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Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT. Berkat karunia-
Nya, Buku Ajar Studi Al Qur’an ini bisa hadir sebagai salah satu 
supporting system penyelenggaraan program S-1 bidang Studi Al 
Qur’an yang merupakan MKDU (Matakuliah Kompetensi Dasar 
Utama) UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Buku Ajar ini disusun oleh Tim Penulis bidang Sudi Al 
Qur’an UIN Sunan Ampel, memiliki fungsi sebagai salah satu sarana 
pembelajaran pada mata kuliah Studi Al Qur’an. Secara rinci buku 
ini memuat beberapa paket penting yang meliputi; 1) Al Qur’an dan 
Pemeliharaannya; 2) Pewahyuan Al Qur’an; 3) Al Qur’an dan Ilmu 
Pengetahuan Modern; 4); Makkiyah dan Madaniyah 5); Nasikh dan 
Mansukh 6) Asbab an-Nuzul; 7) Ilmu Munasabah;  8) Qira’at Al 
Qur’an; 9) Muhkam dan Mutashabih; 10) Bahasa-Bahasa Spesifik Al 
Qur’an dalam Menyampaikan Pesan; 11) Dirasah an-Nusus; 12) Ilmu 
Tafsir;  
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buku perkuliahan Studi Al Qur’an ini. Kritik dan saran dari para 
pengguna dan pembaca kami tunggu guna penyempurnaan buku ini.  
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akademik di UIN Sunan Ampel Surabaya.  
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Transliterasi Tulisan Arab-Indonesia Penulisan Buku
Panduan Perkuliahan “ Buku Ajar Studi Al Qur’an” adalah
sebagai berikut.










































































Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd) dengan
cara menuliskan tanda coretan di atas a >, i >, dan u> (ا ي, dan و ).
Bunyi hidup dobel (diftong) Arab ditransliterasikan dengan
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Halaman Judul   (i )




Satuan Acara Perkuliahan (xi – xvi)
ISI PAKET
Paket 1 : Al Qur’an dan Pemeliharaannya (1 – 57)
Paket 2 : Pewahyuan Al Qur’an Qur’an (59 – 108)
Paket 3 : Al Qur’an dan Ilmu Pengetahuan
Modern (109 – 152)
Paket 4 : Makkiyah dan Madaniyah (153-190)
~ iv ~
menggabung dua huruf “ay” dan “au” seperti layyinah,
lawwamah. Untuk kata yang berakhiran ta’ marbutah dan
berfungsi sebagai sifat (modifier) atau mud}a >f ilayh
ditranliterasikan dengan “ah”, sedang yang berfungsi sebagai
mud}a >f ditransliterasikan dengan “at”.
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STUDI AL QUR’AN 
 
1. IDENTITAS 
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Matakuliah Studi Al Qur’an adalah salah satu 
komponen matakuliah dasar UIN Sunan Ampel 
Surabaya. Matakuliah Studi Al Qur’an memuat 
ilmu-ilmu yang harus dikuasai sebelum dan pada 
saat mengkaji, dan menggali konsep, hukum-
hukum, dan ajaran yang termuat di dalam Al 
Qur’an. Penguasaan ilmu-ilmu tersebut 
dimaksudkan agar mahasiswa dan mahasiswi 
memperoleh pemahaman yang benar tentang 
makna yang tersurat dan yang tersirat dalam Al 
Qur’an, sehingga menghasilkan konsep, hukum-
hukum, dan ajaran yang sejalan dengan spirit 
turunnya Al Qur’an. 
  
~ v ~
Paket 5 : Nasikh dan Mansukh (191 – 245)
Paket 6 : Asbab an-Nuzul (247 – 277)
Paket 7 : Ilmu Munasabah (279 – 303)
Paket 8 : Qira’at Al Qur’an (305 – 339)
Paket 9 : Muhkam dan Mutashabih (341 – 368)
Paket 10 : Bahasa-Bahasa Spesifik
Al Qur’an (369 – 418)
Paket 11 : Dirasah an-Nusus (419 – 490)
Paket 12 : Ilmu Tafsir (491 – 549)
PENUTUP
Sistem Evaluasi dan Penilaian (551 – 554)
Daftar Pustaka (555-560)
CV Tim Penulis (561-574)
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3. URGENSI  MATAKULIAH 
Al Qur’an merupakan sumber hukum yang harus 
dipedomani, dan diikuti oleh masyarakat muslim. 
Penggalian terhadap konsep/hukum-
hukum/ajaran yang termuat di dalamnya 
diperlukan pengetahuan yang cukup tentang 
ilmu-ilmu Al Qur’an dengan berbagai 
permasalahannya, agar pemahaman dan 
konsep/hukum-hukum/ajaran yang tergali dari Al 
Qur’an benar-benar valid dan benar. Karena itu 
studi Al Qur’an membantu mahasiswa dan 
mahasiswi mampu menguasai ilmu-ilmu Al 
Qur’an, dan diharapkan mampu 
mengaplikasikannya dalam menyelesaikan 
persoalan-persoalan dari konsep/hukum-
hukum/ajaran Islam yang dihadapi di Indonesia, 
dan mempersiapkan mahasiswa dan mahasiswi 
menjadi mujtahid Indonesia. 
 
4. KOMPETENSI MATAKULIAH 
NO KOMPETENSI  INDIKATOR 
KOMPETENSI 
Materi 




Qur’an dan  
autentisitasnya 
Mahasiswa dan mahasiswi 
mampu: 
1. Membedakan 
pengertian Al Qur’an 
dan studi Al Qur’an 
2. Menjelaskan secara 
global isi kandungan 
Al Qur’an dan 
Pemeliharaannya: 
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1.  menyebutkan pengertian Asbab 
an-Nuzul 
2. menyebutkan cara mengetahui 
riwayat dalam Asbab an-Nuzul 
3. menyebutkan redaksi yang 
digunakan dalam periwayatan 
Asbab an-Nuzul 
4. menjelaskan Pandangan ulama’ 
tentang Asbab an-Nuzul 
5. menjelaskan  manfaat Asbab an-
Nuzul 
Asbab an-Nuzul: 
1. Pengertian Asbab an-
Nuzul 
2. Cara Mengetahui 
riwayat Asbab an-Nuzul  
3. Redaksi dan ma’na 
ungkapan Asbab an-
Nuzul 
4. Pandangan ulama’ 
tentang Asbab an-Nuzul  
5. Fungsi Asbab an-Nuzul 
dalam kaitan 
pemahaman Al Qur’an 
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Qur’an 
Mahasiswa dan  Mahasiswi  mampu:   
1. menyebutkan pengertian ilmu 
Munasabah  
2. mendeskripsikan  latarbelakang 
munculnya ilmu Munasabah 
3. menjelaskan macam-macam 
munasabah dalam Al Qur’an   
4. menjelaskan dasar munasabah 
dalam Al Qur’an 
5. menjelaskan manfaat kajian 
terhadap ilmu munasabah  
6. menjelaskan urgensi munasabah 
dalam Al Qur’an 
Munasabah: 






Munasabah dalam Al 
Qur’an 
4. Dasar munasabah dalam 
Al Qur’an 
5. Faedah Ilmu Munasabah 
6. Urgensi Munasabah 
dalam Penafsiran Al 
Qur’an 




Qira’at Al Qur’an 
dengan berbagai 
permasalahannya 
dalam studi Al 
Qur’an 
Mahasiswa dan  Mahasiswi  mampu: 
1. Menyebutkan pengertian 
Qira>’at Al Qur’an 
2. Menjelaskan latar belakang 
perbedaan Qira>’at Al Qur’an 
3. Menyebutkan macam dan tokoh 
Qira>’at Al Qur’an. 
4. Menjelaskan syarat diterimanya 
Qira>’at  Al Qur’an. 
5. Menjelaskan kegunaan Qira>’at 
Al Qur’an dalam studi Al Qur’an 
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dalam studi Al 
Mahasiswa dan  Mahasiswi  mampu:  
1. Menyebutkan definisi Muh{kam 
dan Mutasha<bih. 
2. Menyebutkan faktor adanya 
Muh{kam dan Mutasha<bih pada 
ayat. 
3. Menjelaskan perbedaan pendapat 
dalam memahami Mutasha>bih. 
4. Menyebutkan macam ayat 
Mutasha<bihat. 
Muh{kam dan Mutasha<bih: 
1. Definisi Muh{kam dan 
Mutasha<bih. 
2. Faktor adanya Muh{kam 
dan Mutasha<bih pada 
ayat. 
3. Perbedaan pendapat 
dalam memahami 
Mutasha<bih. 




Qur’an 5. Menyebutkan hikmah adanya 
ayat-ayat Muh}kamat dan ayat-
ayat Mutashabihat. 
6. Menjelaskan Kegunaan Studi 
Muh{kam dan Mutasha<bih dalam 
Studi Al Qur’an. 
Mutasha<bihat. 
5. Hikmah adanya Ayat-
ayat Muh}kamat dan 
Mutasha<bihat 
6. Kegunaan Studi 
Muh{kam dan 
Mutasha<bih dalam 
Studi Al Qur’an. 
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Qur’an 
Mahasiswa dan  Mahasiswi  mampu:   
1. Menjelaskan qasam dalam Al 
Qur’an 
2. Membedakan masing-masing 
dari unsur qasam  
3. Menjelaskan tujuan dan fungsi 
qasam dalam Al Qur’an 
4. Mendeskripsikan macam-macam 
kisah dalam Al Qur’an 
5. Menjelaskan tujuan dan hikmah 
pengulangan kisah dalam Al 
Qur’an 
6. Memberikan contoh amthal 
(perumpamaan) dalam Al Qur’an 
7. Menjelaskan faedah 
perumpamaan dalam Al Qur’an 
Bahasa-Bahasa  spesifik  Al 
Qur’an dalam Menyampaikan 
Pesan: 
1. Qasam dalam Al 
Qur’an 
2. Qas}as} (kisah-kisah) 











dalam studi Al 
Qur’an 
Mahasiswa dan  Mahasiswi  mampu: 
1. Menyebutkan definisi A<m-
Kha>s. 
2. Menyebutkan macam A<m-
Kha>s. 
3. Menyebutkan perbedaan A<m-
Kha>s. 
4. Menjelaskan cakupan makna 
A<m-Kha>s}. 
5. Menjelaskan kehujjahan A<m-
Kha>s. 
6. Menyebutkan definisi Mut}laq-
Muqayyad. 
7. Menyebutkan macam Mut}laq-
Muqayyad. 
8. Menyebutkan perbedaan Mut}laq-
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9. Menjelaskan cakupan makna 
Mut}laq-Muqayyad. 
10. Menjelaskan kehujjahan Mut}laq-
Muqayyad 
11.  Menyebutkan definisi Mant}u>q-
Mafhu>m. 
12. Menyebutkan macam Mant}u>q-
Mafhu>m. 
13. Menyebutkan perbedaan 
Mant}u>q-Mafhu>m 
14. Menjelaskan cakupan makna 
Mant}u>q-Mafhu>m 
Dirasah an-Nusus: 
1. A<m-Kha>s dengan 
berbagai 
permasalahannya 
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dalam studi Al 
Qur’an 
Mahasiswa dan  Mahasiswi  mampu:  
1. Menyebutkan definisi Tafsi>r, 
Ta’wi>l dan Tarjamah. 
2. Menyebutkan perbedaan Tafsi>r, 
Ta’wi>l dan Tarjamah. 
3. Menyebutkan ciri penafsiran 
Nabi saw dalam memahami Al 
Qur’an. 
4. Menyebutkan ciri penafsiran 
Sahabat r.a dalam memahami Al 
Qur’an. 
5. Menyebutkan cerita (riwayat) 
Israiliyat dalam penafsiran Al 
Qur’an. 
6. Menyebutkan kode etik 
penafsiran Al Qur’an. 
7. Menyebutkan macam tafsir 
dalam berbagai dimensinya. 
Ilmu Tafsir : 
1. Definisi Tafsi>r, Ta’wi>l 
dan Tarjamah. 
2. Ciri penafsiran Nabi saw 
dalam memahami Al 
Qur’an. 
3. Ciri penafsiran Sahabat 
r.a dalam memahami Al 
Qur’an. 
4. Cerita (riwayat) Israiliyat 
dalam penafsiran Al 
Qur’an. 
5. Kode etik penafsiran Al 
Qur’an. 
6. Macam tafsir dalam 
berbagai dimensinya. 
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4. Mendeskripsikan sejarah dan kegunaan studi Al Qur’an
5. Menjelaskan upaya-upaya pemeliharaan Al Qur’an





1. Al Qur’an dan studi Al Qur’an
2. Upaya-upaya pemeliharaan Al Qur’an
3. Bahasa Arab sebagai bahasa Al Qur’an
Metode/Strategi Perkuliahan:
Kontrak belajar, Kuliah pengantar, brainstorming,
reading book, dan diskusi
Uraian Materi
A. Al Qur’an
1. Pengertian Al Qur’an
Berkaitan dengan asal-usul kata Al Qur’an, para
ulama’ berselisih pendapat, diantaranya: a). Al-
Lih}ya>ni, seorang ahli bahasa (wafat 215 H),
berpendapat bahwa kata Al Qur’an (نأﺮﻘﻟا) merupakan
kata benda (mas}dar) dari kata kerja (fi’il) أﺮﻗ-أﺮﻘﻳ- ةأﺮﻗ - ﺎﻧأﺮﻗ
yang berarti membaca/ bacaan. Kata ﺎﻧأﺮﻗ yang berwazan




Paket ini merupakan pembuka wacana tentang studi Al
Qur’an. Dalam paket ini diawali dengan penjelasan tentang
apa itu Al Qur’an, isi kandungannya, kedudukan dan
fungsinya. Selanjutnya dijelaskan materi yang terkait dengan
studi Al Qur’an, sejarah timbul dan berkembangnya studi Al
Qur’an, upaya-upaya yang dilakukan umat Islam dalam
menjaga kemurnian Al Qur’an, mengapa bahasa Arab sebagai
bahasa Al Qur’an.
Paket ini penting untuk dipelajari dan dipahami oleh
mahasiswa-mahasiswi karena merupakan dasar pijakan awal
dalam kajian studi Al Qur’an dan terkait dengan paket-paket
berikutnya. Mahasiswa-mahasiswi harus dapat membedakan
antara Al Qur’an dan studi Al Qur’an.
Adapun media pembelajaran yang diperlukan dalam
perkuliahan ini adalah laptop dan LCD, spidol, papan tulis.
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa-mahasiswi mampu menjelaskan Al Qur’an
dan  autentisitasnya
Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dan mahasiswi
mampu:
1. Membedakan pengertian Al Qur’an dan studi Al Qur’an
2. Menjelaskan secara global isi kandungan Al Qur’an
3. Menjelaskan kedudukan atau fungsi Al Qur’an
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Menurut S}ubh}i as }-S}a>lih}, dari berbagai pendapat
di atas, pendapat al-Lih}ya>ni yang didukung oleh
jumhur ulama’ adalah paling kuat. Dengan dasar
bahwa Al Qur’an sendiri telah mempergunakan kata
نأﺮﻗ (qur’a>n) tanpa لا (al) dengan arti bacaan. Misalnya
firman Allah di dalam Q.S. al-Wa>qi’ah : 77-78;
       
“Sesungguhnya Al Qur’an ini adalah bacaan yang
sangat mulia, pada kitab yang terpelihara (Lauh }ul
Mah}fu>z})”
Secara terminologis, para ulama’ memberi
rumusan definisi yang beragam tentang Al Qur’an,
diantaranya:
a. Menurut as}-S}a>bu>ni> adalah:
 ُمَﻼََﻛﻮُﻫ ِﷲ ُلﱠﺰَـﻨُﻤْﻟاﻰَﻠَﻋ َِﺔﻄِﺳاَﻮِﺑ َْﲔِﻠَﺳْﺮُﻤْﻟاَو ِءﺂَﻴِْﺒَﻧْﻷا َِﰎﺎَﺧ
 ِْﲔِﻣَْﻷا َﻞِْﻳْﱪِﺟ َﻋ ْﻴﻠ ِﻪ ﱠﺴﻟا َﻼ ُم ُلﻮُﻘ ْـﻨَﻤْﻟا ِﻒِﺣﺎَﺼَﻤْﻟا ِﰱ ُبﻮُﺘْﻜَﻤْﻟا
 ْﻟا َِةرْﻮُﺴِﺑ ُءْوُﺪْﺒَﻤْﻟا ِِﻪﺗَوَﻼِِﺘﺑ ُﺪﱡﺒَﻌَـﺘُﻤْﻟا ِِﺮﺗاَﻮﱠـﺘﻟِﺎﺑ ﺎَﻨ ْـَﻴِﻟإ َﺘَﺘْﺨُﻤْﻟاَو ِﺔَِﲢﺎَﻔ ُﻢ
 ِسﺎﱠﻨﻟا َِةرْﻮُﺴِﺑ
“Al Qur’an adalah kalam Allah SWT. yang ditunkan
kepada Nabi dan Rasul terakhir melalui malaikat Jibril
a.s. yang tertulis dalam mush }af dan sampai kepada
kita dengan jalan tawatur (mutawatir), membacanya
merupakan ibadah yang diawali dengan surat al-
Fatih }ah dan diakhiri dengan surat an-Nas”.
Studi Al Qur’an
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yang berarti yang dibaca. b)  Al-Farra’, seorang ahli
bahasa dan pengarang kitab Ma’a>nil Qur’a>n (wafat
tahun 207 H), berpendapat bahwa kata Al Qur’an
berasal dari kata ﻦﺋاﺮﻘﻟا (al-qara >’in) jamak dari ﺔﻨﻳﺮﻗ (qari>nah)
yang berarti indikator (petunjuk). Hal itu dikarenakan
sebagian ayat-ayat Al Qur’an itu serupa satu sama
lain, sehingga seolah-olah sebagian ayat-ayatnya itu
merupakan indikator (petunjuk) dari yang dimaksud
oleh ayat lain yang serupa. c) Menurut al-Ash’ari,
seorang ahli ilmu Kalam aliran Sunni (wafat 324 H),
kata Al Qur’an berasal dari kata نﺮﻗ (qarana) yang berarti
menggabungkan. Dikatakan demikian, karena surat
dan ayat-ayat Al Qur’an itu telah digabungkan antara
yang satu dengan yang lain menjadi satu. d) Menurut
az-Zajjaj, kata Al Qur’an berasal dari kata أﺮﻘﻟا (al-qar’u)
yang berarti himpunan. Hal itu berdasarkan kenyataan
bahwa Al Qur’an telah menghimpun inti kitab-kitab
suci terdahulu1.
Berbeda dengan pendapat-pendapat di atas, ash-
Shafi’i berpendapat bahwa kata Al Qur’an merupakan
nama diri yang diberikan oleh Allah pada kitab suci
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.
sebagaimana dengan penamaan Kitab Taurat, Zabur,
dan Injil. Dengan demikian, ia bukan merupakan kata
bentukan (mustaqq) dari kata tertentu.2
1 S}ubh }i as }-S}a >lih }, Maba >h }ith fi> 'Ulu >m Al Qur’a>n, (Beirut: Da >r al-‘Ilm li al-
Mala>yin,1997), 18-19.
2As-Suyu>t}i >, al-Itqa>n fi > ‘Ulu >m Al Qur’a>n, (Beirut-Libanon:Da >r al-Kutub al-
Ilmi >yah,1425 H/2004 M), 52.
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a. Kalam Allah; kata “kalam” merupakan kata yang
bermakna umum. Ia dapat bermakna kalam
manusia, kalam malaikat ataupun lainnya, namun
dengan mengid}a >fahkan/menyandarkan kata
“kalam” pada kata “Allah” memberi pembatasan
bahwa kalam itu bersumber dari Allah.
Kalam Allah itu diturunkan kepada para Nabi-Nya,
misalnya Nabi Musa a.s. dengan kitabnya Taurat,
Nabi Dawud a.s. dengan Zaburnya, dan Nabi Isa
a.s. dengan Injilnya. Untuk membedakan Al Qur’an
dengan kitab-kitab para Nabi tersebut, maka
dibutuhkan unsur lainnya.
b. Diturunkan kepada Nabi Muhammad. Unsur kedua
ini mengecualikan kitab-kitab nabi yang lain.
Sebagaimana diketahui bahwa kalam Allah
(wahyu) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw. tidak hanya berupa Al Qur’an, tetapi ada
hadith qudsi dan H}adith Nabawi. Dengan
demikian, masih dibutuhkan unsur lain untuk
membedakan hal tersebut.
c. Dengan melalui pelantara malaikat Jibril. Unsur ini
memberikan batasan bahwa Al Qur’an yang
diterima Nabi Muhammad saw. itu tidak langsung
dari Allah melainkan melalui malaikat Jibril. Hal ini
berbeda dengan H}adith-hadith Nabawi dan H}adith-
hadith Qudsi yang diilhamkan langsung oleh Allah
kepada Nabi Muhammad saw tanpa melalui
malaikat Jibril. Unsur ini merupakan pembeda yang
prinsip antara Al Qur’an dan H}adith.
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b. Menurut az-Zarqa>ni adalah:
 ُﻫ َﻮ ْﻟا َﻜ َﻼ ُم ْﻟا ُﻤ ْﻌ ِﺠ ُﺰ ْﻟا ُﻤ ـَﻨ ﱠﺰ ُل َﻋ َﻠ ﻰ ﱠﻨﻟا ﱢِﱯ ْﻟا َﻤ ْﻜ ـُﺘ ْﻮ ُب ِﰱ
 ْﻟا َﻤ َﺼ ِﺣﺎ ِﻒ ْﻟا َﻤ ـْﻨ ُﻘ ْﻮ ُل ِإ َﻟ ـْﻴ َﻨ ِﺑ ﺎ ﱠـﺘﻟﺎ َﻮ ِﺗا ِﺮ ْﻟا ُﻤ ـَﺘ َﻌ ﱡﺒ ُﺪ ِﺑ ِﺘ َﻼ َو ِﺗ ِﻪ
“Al Qur’an adalah kalam yang mengandung mukjizat
yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw.,
tertulis di dalam mushaf, dinukil dengan cara
mutawatir, dan membacanya adalah ibadah”.
Dua rumusan definisi Al Qur’an di atas memberi
gambaran kepada kita tentang karakteristik dari Al
Qur’an, yaitu: a) kalam Allah, b) mengandung
mukjizat, c) diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw., d) melalui malaikat Jibril, e) tertulis dalam
mushaf, f) disampaikan dengan jalan mutawatir, g)
membacanya merupakan ibadah, dan h) diawali
dengan surat al-Fa>tih}ah dan diakhiri dengan surat an-
Na>s.
Sebagaimana yang telah diketahui bahwa
perumusan suatu definisi adalah bertujuan untuk
memberikan ciri-ciri spesifik / pembeda dari substansi
yang sedang didefinisikan dengan lainnya.
Karakteristik Al Qur’an yang tercantum dalam definisi
tersebut dimaksudkan untuk membedakan antara
wahyu Allah (secara umum atau wahyu lain yang
diberikan kepada Nabi Muhammad saw.) dan wahyu
Al Qur’an. Berdasar karakteristik tersebut, maka unsur
pokok yang menjadi pembeda antara wahyu Al
Qur’an dengan wahyu lain adalah:
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konsekwen terhadap ajaran agamanya; kedua, orang-
orang yang mendapat murka dari Allah dan orang-orang
yang sesat karena mereka menyeleweng atau menentang
ajaran Allah.
Quraish Shihab mengklasifikasikan ajaran Al
Qur’an ke dalam tiga aspek, yakni; 1) aspek akidah, yaitu
ajaran tentang keimanan akan keEsaan Tuhan dan
kepercayaan akan kepastian adanya hari pembalasan; 2)
aspek syari’ah, yaitu ajaran tentang hubungan manusia
dengan Tuhan, dengan sesama, serta lingkungannya; 3)
dan aspek akhlak, yakni ajaran tentang norma-norma
keagamaan dan susila yang harus diikuti oleh manusia
dalam kehidupannya secara individual dan kolektif.3
Ketiga aspek ajaran tersebut menjadi tujuan pokok
diturunkannya Al Qur’an.
Pencapaian ketiga tujuan pokok ini diusahakan oleh
Al Qur’an melalui  empat cara, yaitu:
a. Perintah memperhatikan alam raya,
b. Mengamati pertumbuhan dan perkembangan manusia,
c. Kisah-kisah, dan
d. Janji serta ancaman duniawi atau ukhrawi4.
3. Kedudukan/ Fungsi Al Qur’an
Al Qur’an mempunyai beberapa fungsi, di
antaranya adalah:
3Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1992),  40.
4 Quraish Shihab, Tafsir Misbah, vol I, (Jakarta: Lentera Hati, 2000),  vii.
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2. Isi Kandungan Al Qur’an
Al Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam
berisi pokok-pokok ajaran yang berguna sebagai tuntunan
manusia dalam menjalani kehidupan. Berbicara tentang
isi pokok ajaran Al Qur’an biasanya dikaitkan dengan
kedudukan surah al-Fatihah. Ia disebut juga sebagai umm
al-Kita>b, karena isi kandungan surah al-Fatihah
mengakomodasi keseluruhan isi kandungan Al Qur’an,
yaitu: 1) ajaran tauhid yang tercantum dalam ayat kedua
dan keenam dari surah al-Fatihah. Ayat kedua
menyatakan bahwa hanya Allah yang berhak menerima
segala pujian dan syukur, karena pada hakekatnya segala
nikmat yang didapat oleh manusia bersumber dari Allah.
Ayat keenam menyatakan bahwa hanya Tuhan (Allah)
yang disembah dan dimintai pertolongan; 2) janji dan
ancaman, termaktub dalam ayat keempat yang menyata-
kan bahwa Allah adalah yang berkuasa pada Hari
Pembalasan (Qiyamat) yang memberi pahala kepada
orang yang beramal-baik, maupun memberi hukuman/
sanksi kepada orang yang berbuat jelek; 3) ibadah,
terdapat pada ayat ke lima; 4) jalan menuju kebahagian
hidup, termaktub dalam ayat ke enam Ayat tersebut
mengingatkan kepada manusia agar menempuh jalan
yang lurus yang diridhai oleh Allah untuk mencapai
kebahagiaan hidupnya di dunia dan di akhirat; dan 5)
berita-berita atau cerita-cerita umat terdahulu. Kisah-
kisah umat terdahulu termaktub dalam ayat ketujuh. Ayat
tersebut menjelaskan adanya dua kelompok manusia,
yaitu; pertama, orang-orang yang mendapat nikmat dan
rahmat Allah karena mereka beragama dan taat serta
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redaksi ayat-ayat Al Qur’an, diantaranya: keseimbangan
antara jumlah bilangan kata dengan antonimnya,
misalnya kata al-h}ayah (hidup) dan al-maut (mati). Masing-
masing kata itu disebut dalam Al Qur’an sebanyak
seratus empat puluh lima (145) kali; keseimbangan jumlah
bilangan kata dengan sinonimnya/makna yang
dikandung, misalnya Al Qur’an, al-wahyu, dan al-Islam,
masing-masing disebut tujuh puluh (70) kali;
keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan
jumlah kata yang menunjuk kepada akibatnya, misalnya
al-infa>q (infak) dengan ar-rid}a > (kerelaan), masing-masing
disebut tujuh puluh tiga (73) kali; keseimbangan jumlah
bilangan kata dengan kata penyebabnya, misalnya al-isra>f
(pemborosan) dengan as-sur’ah (ketergesa-gesaan),
masing-masing disebut dua puluh tiga (23) kali.
Kedua, pemberitaan-pemberitaan ghaibnya.
Misalnya kisah tentang penyelamatan tubuh Fir’aun yang
tenggelam di laut ketika mengejar-ngejar Nabi Musa.
Peristiwa ini diceritakan dalam surat Yunus. Peristiwa ini
terjadi sekitar 1200 S.M. sehingga tidak seorangpun tahu
bahwa tubuh Fir’aun diselamatkan, namun Al Qur’an
mengkabarkan hal itu. Dan hal itu terbukti, pada awal
abad ke-19, tepatnya pada tahun 1896, ahli purbakala
Loret menemukan di Lembah raja-raja Luxor Mesir, satu
mumi, yang dari data-data sejarah terbukti bahwa ia
adalah Fir’aun yang bernama Maniptah dan yang pernah
mengejar Nabi Musa a.s.. Selain itu, pada tanggal 8 Juli
1908, Elliot Smith mendapat izin dari pemerintah Mesir
untuk membuka pembalut-pembalut Fir’aun tersebut,
dan ternyata adalah satu jasad utuh.
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a. Petunjuk bagi seluruh umat manusia. Menurut
Quraish Shihab, fungsi ini merupakan fungsi yang
utama.5 Petunjuk yang dimaksud adalah petunjuk
agama, atau biasa disebut dengan syari’at. Di
dalamnya berisi aturan yang boleh dilalui dan yang
tidak boleh dilalui oleh umat manusia, dengan tujuan
agar manusia dapat mencapai kebahagian di dunia dan
akhirat. Al Qur’an sebagai petunjuk umat manusia
sebagaimana termaktub dalam  dalam surat al-Baqarah
(2): 2, 185  dan Fus}s}ilat (41):44.
b. Sumber pokok ajaran Islam. Sebagai sumber pokok
ajaran Islam, Al Qur’an tidak hanya berisi ajaran yang
berkaitan dengan hubungan manusia dengan Allah,
tetapi juga berisi ajaran tentang sosial-ekonomi,
akhlak/moral, pendidikan, kebudayaan, politik, dan
sebagainya. Dengan demikian, Al Qur’an dapat
menjadi way of life bagi seluruh umat manusia.
c. Bukti kebenaran Nabi Muhammad saw. Terkait
dengan bukti kebenaran Nabi Muhammad saw dan
sekaligus menjadi bukti bahwa informasi atau
petunjuk yang disampaikannya adalah benar-benar
dari Allah, maka minimal ada tiga aspek yang dapat
dijadikan sebagai pendukungnya6.
Pertama, aspek keindahan dan ketelitian redaksi-
nya. Abdurrazaq Nawfal dalam kitab al-I’ja>z al-Adabiy lil
Al Qur’a>n al-Kari >m yang dikutib oleh Quraish Shihab
mengemukakan banyak contoh tentang keseimbangan
5 Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an,  27.
6 Ibid.,  29.
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5 Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an,  27.
6 Ibid.,  29.
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4. Sejarah dan Kegunaan Studi Al Qur’an
a. Pengertian Studi Al Qur’an
Studi Al Qur’an biasa diartikan dengan kajian-
kajian yang berkaitan dengan Al Qur’an. Dalam istilah
Arab, kegiatan demikian itu biasa disebut dengan ‘ulu>m
Al Qur’a>n. Kata “'ulu>m Al Qur’a>n” adalah bentuk id}a >fiy.
Ia terdiri dari dua kata; yaitu ‘ulu>m dan Al Qur’a >n. Kata
‘ulu>m adalah bentuk jamak dari ‘ilm. Ilmu berarti faham
dan mengetahui (menguasai). Ia juga mengandung
makna persoalan yang beraneka ragam yang disusun
secara ilmiah.8 Al Qur’an adalah kalam atau firman
Allah yang merupakan mukjizat yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw.saw. melalui malaikat
Jibril a.s. dan pembacaannya merupakan suatu ibadah.9
Dengan demikian, maka ungkapan ‘ulu>m Al Qur’a>n
dapat berarti pengetahuan-pengetahuan (segala ilmu)
yang disajikan secara ilmiah yang berhubungan dengan
Al Qur’an. Ia juga bermakna segala ilmu pengetahuan
yang berkaitan dengan hal ihwal al-Qur'an, baik yang
berkaitan dengan segala yang ada dalam Al Qur’an (mā
fi Al Qur'a>n ) maupun segala hal yang berada di seputar
Al Qur’an (mā h}awla Al Qur'a>n).
Secara istilah (terminologi), para ulama’ telah
merumuskan definisi ‘ulum Al Qur’an dengan redaksi
yang berbeda-beda, diantaranya;
8 Manna>’ al-Qat}t}a >n, Mabāh}ith fi> ‘Ulūm Al Qur’ān,  15.
9 Ibid.,  21. Lihat juga pada Hasan Ayyub, al-H}adīth: fī Ulūm Al Qur’ān wal-
H}adīth,   5.
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Ketiga, isyarat-isyarat ilmiahnya. Al Qur’an telah
banyak menginformasikan isyarat ilmiah kepada umat
manusia, diantaranya dalam surat (10): 5, yaitu “cahaya
matahari bersumber dari dirinya sendiri, sedang cahaya
bulan adalah pantulan (dari cahaya matahari”. Isyarat-
isyarat ilmiah ini tidaklah mungkin disampaikan oleh
seorang yang umi, Muhammad saw, kecuali bersumber
dari Allah yang Maha Mengetahui.
Sebagai bukti atas kebenaran Muhammad saw
sebagai Nabi dan rasul-Nya, Al Qur’an ditantangkan
kepada orang yang meragukannya dan ternyata
tantangan itu tiada yang mampu menandinginya. Hal
demikian itu biasa disebut dengan mukjizat.
Pakar agama Islam mendefinisikan mukjizat sebagai
suatu hal atau peristiwa luar biasa yang terjadi melalui
seorang yang mengaku nabi sebagai bukti kenabiannya
yang ditantangkan kepada yang ragu, untuk melakukan
atau mendatangkan hal yang serupa, namun mereka tidak
mampu melayani tantangan itu.7
Berdasar definisi tersebut, menurut Quraish Shihab
ada empat unsur yang menjadikan sesuatu disebut
mukjizat: 1) Hal atau peristiwa yang luar biasa; 2) terjadi
atau dipaparkan oleh seorang yang mengaku nabi; 3)
mengandung tantangan terhadap yang meragukan
kenabian; 4) tantangan tersebut tidak mampu atau gagal
dilayani.
7 Quraish Shihab, Mukjizat Al Qur’an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan Isyarat
Ilmiah dan Pemberitaan Gaib, (Bandung: Mizan, 1998), 23.
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mansukh, muhkam dan mutasybih dan hal-hal-lain
yang ada hubungannya dengan Al Qur’an”.
Kedua definisi di atas pada dasarnya sama, keduanya
menunjukkan bahwa ‘ulu>m Al Qur’a>n (studi Al Qur’an)
adalah kumpulan sejumlah pembahasan yang ada
hubungannya dengan Al Qur’an baik yang ada di
dalam Al Qur’an (mā fi Al Qur'a>n ) maupun yang ada di
sekitar Al Qur’an (mā h}awla Al Qur'a>n).
b. Sejarah Studi Al Qur’an
1) Pada masa Nabi
Ulum Al Qur’an sebagai disiplin ilmu tidak
lahir secara sekaligus, akan tetapi melalui proses
pertumbuhan dan perkembangan. Pada masa
Rasulullah saw. dan dua khalifah pertama, yaitu Abu
Bakar dan Umar bin Khat }t}ab, ulum Al Qur’an belum
dikenal sebagai sebuah ilmu yang berdiri sendiri,
apalagi tertulis. Walaupun demikian, embrio atau
cikal-bakal dari pada ulum Al Qur’an sudah ada
semenjak Rasulullah saw. Sebagai Rasul, beliau
ditugaskan menyampaikan wahyu sekaligus men-
jelaskan maksud dan kandungan Al Qur’an kepada
umatnya dalam rangka membumikan makna-makna
Al Qur’an. Sebagaimana ditegaskan dalam beberapa
ayat dalam Al Qur’an, antara lain:
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1) Az-Zarqa>ni merumuskan definisi ‘ulum Al Qur’an
sebagai berikut:10
 َﻣ َﺒ ِﺣﺎ ُﺚ ـَﺗ ـَﺘ َﻌ ﱠﻠ ُﻖ ِﺎﺑ ْﻟ ُﻘ ْﺮآ ِن ْﻟا َﻜ ِﺮ ِْﱘ ِﻣ ْﻦ َﻧ ِﺣﺎ َﻴ ِﺔ ـُﻧ ُﺰ ْو ِﻟ ِﻪ َو ـَﺗ ْﺮ ِﺗ ْﻴ ِﺒ ِﻪ َو َْﲨ ِﻌ ِﻪ
 َو ِﻛ َﺘ َﺑﺎ ِﺘ ِﻪ َو ـُﻗ ْﺮآ ِﻧ ِﻪ َو ـَﺗ ْﻔ ِﺴ ِْﲑ ِﻩ َو ِإ ْﻋ َﺠ ِزﺎ ِﻩ َو َﻧ ِﺳ ﺎ ِﺨ ِﻪ َو َﻣ ْﻨ ُﺴ ْﻮ ِﺧ ِﻪ َدو ْﻓ ِﻊ
 ﱢﺸﻟا َﺒ ِﻪ َﻋ ْﻨ ُﻪ َو َْﳓ ِﻮ َذا ِﻟ َﻚ
”Beberapa pembahasan (kajian-kajian) yang
berhubungan dengan Al Qur’an al-Karim dari segi
turunnya, urut-urutannya, pengumpulan nya
penulisannya, bacaannya, penafsirannya,
kemukjizatannya, nasikh dan mansukh, penolakan hal-
hal-yang dapat menimbulkan keraguan terhadapnya
dan sebagainya”.
2) Mannā’ al-Qat}t}ān mendefinisikan sebagai berikut:11
 َا ْﻟ ِﻌ ْﻠ ُﻢ ﱠﻟا ِﺬ ـَﻳ ي ـَﺘ َﻨ َوﺎ ُل َْﻷا َْﲝ َثﺎ ْﻟا ُﻤ ـَﺘ َﻌ ﱢﻠ َﻘ َﺔ ِﺑ ْﻟﺎ ُﻘ ْﺮآ ِن ِﻣ ْﻦ َﺣ ْﻴ ُﺚ َﻣ ْﻌ ِﺮ َﻓ ِﺔ
 َأ ْﺳ َﺒ ِبﺎ ﱡـﻨﻟا ُﺰ ْو ِل َو َْﲨ ِﻊ ْﻟا ُﻘ ْﺮآ ِن َو ـَﺗ ْﺮ ِﺗ ْﻴ ِﺒ ِﻪ َو َﻣ ْﻌ ِﺮ َﻓ ِﺔ ْﻟا َﻤ ﱢﻜ َو ﻲ ْﻟا َﻤ َﺪ ِﱐ
 َو ﱠﻨﻟا ِﺳﺎ ِﺦ َو ْﻟا َﻤ ْﻨ ُﺴ ْﻮ ِخ َو ْﻟا ُﻤ ْﺤ َﻜ ِﻢ َو ْﻟا ُﻤ َﺘ َﺸ ِﺑﺎ ِﻪ ِإ َﱃ َﻏ ِْﲑ َذا ِﻟ َﻚ ﱠِﳑ َﻟ ﺎ ُﻪ
 ِﺻ َﻠ ٌﺔ ِﺑ ْﻟﺎ ُﻘ ْﺮآ ِن .
“Ilmu yang membahas hal-hal-yang berhubungan
dengan Al Qur’an dari segi pengetahuan tentang sebab-
sebab turunnya, pengumpulan dan urut-urutannya,
pengetahu-an tentang makki dan madani, nasikh dan
10 Muhammad Abd al-Az}i >m az-Zarqa>ni, Manāhil al-Irfān fi Ulūm Al Qur’ān, I:
27.
11 al-Qat}t}ān, Mabāh}ith fi> Ulūm,  15-16.
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11 al-Qat}t}ān, Mabāh}ith fi> Ulūm,  15-16.
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Faktor-faktor yang melatar belakangi belum
terbukukannya ulum Al Qur’an pada saat itu  antara
lain;12
a) Komunitas muslim pada masa Nabi saw. adalah
mayoritas bangsa Arab yang memiliki ciri antara
lain; (a) kuat daya hafalannya; (b) cerdas otaknya;
(c) sangat tajam daya tangkapnya; (d) Luar biasa
kemampuan kebahasaannya.
b) Nabi Muhammad saw sebagai pengemban dan
pembawa Al Qur’an yang berbahasa Arab masih
hidup, sehingga ketika ada persoalan dapat
langsung ditanyakan kepada beliau, seperti ketika
para sahabat kesulitan memahami maksud kata
“az}-z }ulm” pada ayat 82 dari surat al-An’a>m:  ََْﱂو
 ِ◌◌ِِب ْﻢُﻬَـﻧَﺎﳝِإ اﻮُﺴِﺒْﻠَـﻳﻢُْﻠﻇ ….(Dan mereka tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman),
selanjutnya para sahabat bertanya: siapa dari kami
yang tidak menganiaya (mendzalimi) dirinya?
Kemudian Nabi saw. menjelaskan bahwa yang
dimaksud “z}ulm” dalam ayat tersebut adalah
perbuatan syirik, sebagaimana dalam surat
Luqman ayat 13:  ﱠنِإ  ٌﻢﻴِﻈَﻋ ٌﻢُْﻠﻈَﻟ َكْﺮﱢﺸﻟا (Sesungguhnya
Syirik itu kezaliman yang besar).
c) Alat tulis pada masa itu kurang memadai
d) Larangan Nabi saw. menulis selain Al Qur’an
Ada juga yang mengatakan bahwa faktor-faktor
belum dibukukannya ulum Al Qur’an adalah:13
12 Abdul Jalal-H.A. Ulum Al Qur'an. Surabaya: Dunia Ilmu, 2000,  28.
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a) Surah al-Maidah ayat 67;
                          
                    
            
Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturun-kan
kepadamu dari Tuhanmu dan jika tidak kamu
kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu
tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara
kamu dari (ganggu-an) manusia. Sesungguhnya
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
yang kafir.
b) Surah an-Nah}l ayat 67;
                                
     
Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur’an, agar
kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang
telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan.
Ayat pertama memberikan pengertian bahwa
Nabi diberi tugas menyampaikan wahyu yang telah
diterimanya, dan ayat kedua memberi rekomendasi
kepada Nabi saw. disamping menyampaikan juga
menjelaskan maknanya. Hal ini menunjukkan telah
terjadi kajian atas Al Qur’an, walaupun belum
menjadi sebuah disiplin ilmu.
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Faktor-faktor yang melatar belakangi belum
terbukukannya ulum Al Qur’an pada saat itu  antara
lain;12
a) Komunitas muslim pada masa Nabi saw. adalah
mayoritas bangsa Arab yang memiliki ciri antara
lain; (a) kuat daya hafalannya; (b) cerdas otaknya;
(c) sangat tajam daya tangkapnya; (d) Luar biasa
kemampuan kebahasaannya.
b) Nabi Muhammad saw sebagai pengemban dan
pembawa Al Qur’an yang berbahasa Arab masih
hidup, sehingga ketika ada persoalan dapat
langsung ditanyakan kepada beliau, seperti ketika
para sahabat kesulitan memahami maksud kata
“az}-z }ulm” pada ayat 82 dari surat al-An’a>m:  ََْﱂو
 ِ◌◌ِِب ْﻢُﻬَـﻧَﺎﳝِإ اﻮُﺴِﺒْﻠَـﻳﻢُْﻠﻇ ….(Dan mereka tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman),
selanjutnya para sahabat bertanya: siapa dari kami
yang tidak menganiaya (mendzalimi) dirinya?
Kemudian Nabi saw. menjelaskan bahwa yang
dimaksud “z}ulm” dalam ayat tersebut adalah
perbuatan syirik, sebagaimana dalam surat
Luqman ayat 13:  ﱠنِإ  ٌﻢﻴِﻈَﻋ ٌﻢُْﻠﻈَﻟ َكْﺮﱢﺸﻟا (Sesungguhnya
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Ada juga yang mengatakan bahwa faktor-faktor
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12 Abdul Jalal-H.A. Ulum Al Qur'an. Surabaya: Dunia Ilmu, 2000,  28.
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a) Surah al-Maidah ayat 67;
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     
Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur’an, agar
kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang
telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan.
Ayat pertama memberikan pengertian bahwa
Nabi diberi tugas menyampaikan wahyu yang telah
diterimanya, dan ayat kedua memberi rekomendasi
kepada Nabi saw. disamping menyampaikan juga
menjelaskan maknanya. Hal ini menunjukkan telah
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a) Pada masa sahabat Abu Bakar r.a. dilakukan usaha
pengumpulan Al Qur’an (Jam’ Al Qur'a>n) atas
inisiatif sahabat Umar bin Khat}t}a>b r.a.
b) Pada masa sahabat Uthman bin Affan r.a.
dilakukan usaha penyalinan dan penulisan Al
Qur’an yang didasarkan pada bentuk penulisan
yang asli sebagaimana tertuang dalam lembaran-
lembaran Al Qur’an yang ditulis dan
dikumpulkan pada masa Abu Bakar r.a. (yang
pada saat itu tersimpan di kediaman H }afs }ah r.a.14).
Usaha penyalinan ini bertujuan untuk menyatukan
dan menyamakan cara baca-tulis Al Qur'an. Hasil
kodifikasi Al Qur’an tersebut kemudian dikenal
dengan Mus}h}af al-Ima>m. Dengan demikian, maka
usaha ini telah meletakkan dasar-dasar ulum Al
Qur’an yang disebut dengan ‘ilmu rasm al-Qur'a>n
atau ’ilmu rasm al-Uthmāniy.
c) Pada masa sahabat Ali bin Abu Talib r.a.15, telah
terjadi perkembangan baru dalam studi Al Qur'an.
Banyak bangsa non-Arab yang masuk Islam dan
tidak menguasai bahasa Arab, sehingga
mempengaruhi pembacaan al-Qur'an, karena
sebagaimana yang kita ketahui mushaf Usmāni
tidak ada tanda baca dan tanda titik yang
14 Karena yang berhak menyimpan mushaf adalah para Khalifah, sedang
Umar bin Khat}t}ab tidak menunjuk pengganti setelahnya, maka menurutnya,
H}afs }ah yang merupakan puterinya dan sekaligus ummul mukminin (Istri
Rasul),  dan seorang yang pandai menulis dan membaca, adalah pantas
untuk diberi amanah tersebut.
15 Khalifah yang paling banyak meriwayatkan ulum Al Qur'an.
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a) Kondisinya tidak membutuhkan, karena
kemampuan mereka dalam memahami Al Qur’an
dan sementara Rasulullah saw. masih hidup. Jika
ada kesulitan dalam memahami makna Al Qur’an,
mereka dapat bertanya langsung kepada Nabi,
b) Para  sahabat sangat sedikit yang mampu menulis.
c) Adanya larangan Rasulullah saw. menulis selain
Al Qur'an.
2) Pada Masa Khulafā’ ar-Ra>shidūn (Abad Pertama
Hijriah)
Setelah Rasulullah saw wafat, para sahabat
sebagai penerus perjuangan Rasulullah saw. berusaha
menjelaskan berbagai persoalan yang berkaitan
dengan kajian al-Qur'an, terutama setelah wilayah
pemerintahan Islam semakin luas sehingga terjadi
pembauran antara bangsa Arab dan non Arab.
Keadaan demikian itu menimbulkan kekhawatiran
akan tercemarnya keistimewaan bahasa Arab dari
bangsa non-Arab. Selain itu, juga dikhawatirkan akan
terjadinya perpecahan di kalangan muslim tentang
bacaan Al Qur’an selama mereka tidak memiliki
sebuah Al Qur’an yang menjadi standar bagi bacaan
mereka.
Upaya mengatasi berbagai kekhawatiran
tersebut dilakukan pada masa sahabat dengan
berbagai usaha, antara lain;
13 Ramli Abdu Wahid, Ulum Al Qur'an (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1994),  6.
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a) Abu Hurairah r.a.
b) Anas bin Malik r.a.
c) Abdullah bin Umar r.a.
d) Jabir bin Abdullah r.a.
e) Aisyah binti Abu Bakar r.a.
Kecenderungan dan kualitas masing-masing
sahabat menjadi sebuah karakter tersendiri bagi
bangunan corak penafsiran Al Qur’an pada masa
sesudahnya. Dengan wafatnya para sahabat, maka
lahirlah tohoh-tokoh ulum Al Qur’an di kalangan
tabi’in yang melahirkan madrasah-madrasah tafsir
berdasarkan karakter dan kualitas masing-masing
sahabat yang menjadi referensi penafsiran mereka.
Pada masa tabi’in, terdapat tiga pola dan corak
penafsiran Al Qur’an yang dilahirkan dari tiga
madrasah tafsir:
a) Madrasah Tafsir di Makkah yang dipelopori oleh
sahabat Ibn Abbas r.a. dan dilanjutkan murid-
muridnya dari kalangan tabi’in, antara lain:
(1) Said bin Jubair
(2) Mujahid bin Jabir (103 H)
(3) Ikrimah (105 H)
(4) T}a>wus bin Kisa>n




membedakan suatu huruf dengan huruf lainnya.
Upaya mengatasi problem tersebut, sahabat Ali
bin Abu Talib r.a. memberi instruksi kepada Abu
al-Aswad ad-Du’ali (w. 69 H.) untuk menyusun
kaidah-kaidah bahasa Arab. Upaya ini kemudian
melahirkan ilmu Nahwu dan ilmu I’rāb al-Qur'ān ,
juga ilmu Qirā’at al-Qur'ān16
Pada abad pertama hijriah ini kegiatan para
sahabat dan tabi’in dalam usaha penyebaran ilmu-
ilmu Al Qur’an dilakukan melalui jalan periwayatan
dan pengajaran secara lisan, tidak melalui tulisan
atau catatan. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan
emberio bagi masa pembukuannya.
Adapun tokoh-tokoh yang paling berjasa bagi
lahirnya ilmu-ilmu Al Qur’an dari kalangan sahabat
adalah17:
a) Khalifah empat.
b) Ibnu Abbas r.a..18
c) Ibnu Mas’ud r.a..
d) Zayd bin Tsabit,
e) Abu Musa al-Asy’ari r.a., dan
f) Abdullah bin Zubair r.a.
Selain sepuluh sahabat tersebut, juga ada nama-
nama sahabat lain yang berperan dalam penafsiran
Al Qur’an atau kajian Al Qur’an, antara lain19:
16 Az-Zarqani, Mana>hil al-Irfa>n fi> ‘Ulu >m Al Qur’a>n, Jild. I,  30.
17 S}ubh }i  as}-S}a >lih }, Mabāh}ith fī ‘Ulūm Al Qur'ān, 289-290.
18 Ia terkenal juga dengan nama “Tarjuma >nul Qur’an”.
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(1)Telah ada sistem penulisan pada naskah-naskah
Ubay bin Ka’ab r.a. melalui Abu al-Aliyah.23
(2)Telah berkembang ta’wil terhadap ayat-ayat al-
Qur'an, sebagaimana diriwayatkan oleh ibn al-
‘Aun, bahwa penta’wilan telah dilakukan oleh
Muhammad bin Ka’ab al-Quraz}i.24
(3)Telah timbul penafsiran bi ar-ra’yi (rasional).25
c) Madrasah Tafsir di Kufah (Iraq) dipelopori oleh
sahabat Ibn Mas’ud r.a. dan dilindungi oleh
Gubernur Iraq, Ammar bin Yasir, dan dilanjutkan
oleh para tabi’in yang berada di Iraq yaitu antara
lain;
(1) Alqamah bin Qais
(2) Masruq




(7) Qatadah bin Di’amah
Ciri madrasah ini antara lain:
(1)Secara global, madrasah ini lebih banyak
bercorak rasional dan ijtihadi.
23 Adh-Dhahabi, at-Tafsīr wa al-Mufassirūn, I,  115.
24 Nasikun, Sejarah dan Perkembangan Tafsir (Kumpulan dan Pembahasan atas
Pendapat para Ulama dalam Bidang Sejarah dan Perkembangan Tafsir).
Yogyakarta: C.V. Bina Usaha,  19.
25 Adh-Dhahabi, Tafsīr wa al-Mufassirūn, I,  117.
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Ciri madrasah ini antara lain;
(1)Dalam hal qira>’ah, madrasah ini memakai qira >’ah
yang berbeda-beda, misalnya; Said bin Jubair,
disamping menggunakan qira>’ah dari Ibn Abbas
r.a.., juga dari Ibn Mas’ud r.a., dan kadang-
kadang dari Zayd bin Thabit r.a. dan
sebagainya.20
(2)Dalam hal metode penafsiran, madrasah ini
sudah melibatkan metode rasional.21 Misalnya;
Mujahid bin Jabir dalam menafsirkan Q.S.al-
Baqarah: 65, Q.S. al-Qiyamah: 22-23, yang telah
ditransfer oleh Ibn Jarir at}-T}aba>ri dalam karya
penafsiran nya.22 Kecenderungan ini kemudian
dikembangkan oleh kelompok Mu’tazilah.
b) Madrasah Tafsir di Madinah dipelopori oleh
sahabat Ubay bin Ka’b r.a. dan didukung oleh para
sahabat yang berada di Madinah. Adapun para
tabi’in yang mengembangkannya antara lain;
(1)Abu al-Aliyah
(2)Muhammad bin Ka’ab al-Quraz}i
(3)Zayd bin Aslam
Ciri madrasah ini antara lain;
20 Ibn Khillikan, Wafayāt al-A’yān, I,  364-365.
21 Ibn Abbas banyak menjelaskan hal-hal yang musykil dari makna lafaz al-
Qur'an, lalu tabi’in menambahkan pemahamannya sendiri. Baca Adh|-
Dh|ahabi, at-Tafsīr wa al-Mufassirūn, I ,  99-100.
22 Ibn Jari>r at}-T}aba >ri. Jāmi’ al-Bayān. I,  22-23, XXIX: 120.
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Ciri madrasah ini antara lain;
(1)Dalam hal qira>’ah, madrasah ini memakai qira >’ah
yang berbeda-beda, misalnya; Said bin Jubair,
disamping menggunakan qira>’ah dari Ibn Abbas
r.a.., juga dari Ibn Mas’ud r.a., dan kadang-
kadang dari Zayd bin Thabit r.a. dan
sebagainya.20
(2)Dalam hal metode penafsiran, madrasah ini
sudah melibatkan metode rasional.21 Misalnya;
Mujahid bin Jabir dalam menafsirkan Q.S.al-
Baqarah: 65, Q.S. al-Qiyamah: 22-23, yang telah
ditransfer oleh Ibn Jarir at}-T}aba >ri dalam karya
penafsiran nya.22 Kecenderungan ini kemudian
dikembangkan oleh kelompok Mu’tazilah.
b) Madrasah Tafsir di Madinah dipelopori oleh
sahabat Ubay bin Ka’b r.a. dan didukung oleh para
sahabat yang berada di Madinah. Adapun para
tabi’in yang mengembangkannya antara lain;
(1)Abu al-Aliyah
(2)Muhammad bin Ka’ab al-Quraz}i
(3)Zayd bin Aslam
Ciri madrasah ini antara lain;
20 Ibn Khillikan, Wafayāt al-A’yān, I,  364-365.
21 Ibn Abbas banyak menjelaskan hal-hal yang musykil dari makna lafaz al-
Qur'an, lalu tabi’in menambahkan pemahamannya sendiri. Baca Adh|-
Dh|ahabi, at-Tafsīr wa al-Mufassirūn, I ,  99-100.
22 Ibn Jari>r at}-T }aba >ri. Jāmi’ al-Bayān. I,  22-23, XXIX: 120.
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4) Ulum Al Qur’an Pada abad ke-3 H.
Pada abad ke-3 H., perkembangan ulum Al
Qur’an sudah mulai nampak mengarah pada
disiplinnya sendiri, terpisah dengan ilmu-ilmu yang
lain. Para tokoh muslim lebih menfokuskan perhatian
pada independensi tafsir dari hadith-hadith secara
umum untuk menjadi sebuah ilmu tafsir yang
berfungsi sebagai induk ilmu-ilmu Al Qur’an (umm
‘ulu>m Al Qur'a>n ). Tokoh yang menyusun penafsiran
Al Qur’an secara tah}li>li >, yaitu penafsiran terhadap
ayat demi ayat sesuai urutannya dalam al-mush }af,
adalah Ibn Jari>r at-T}aba >ri> (w. 310 H). Ia adalah
mufassir pertama yang memaparkan berbagai
pendapat dan melakukan tarji>h} (metode kritis) atas
berbagai pendapat yang diperoleh. Disamping itu, ia
juga menjelaskan i’rāb dan istinba>t } (penggalian
hukum dari al-Qur'an).
Pada abad ke-3 Hijriah ini juga lahir ilm Asbāb
an-Nuzūl karya Ali Ibn al-Madani (w. 234 H), guru
imam al-Bukhari, ilmu Naskh wa Mansūkh dan ilmu
Qirā’at Al Qur'ān, dan fad}a >’ilul Qur’a>n karya Abu
Ubaid al-Qasim ibn Salam (w. 224 H), ilmu Makki
Madani karya Muhammad ibn Ayyub ad-Daris (w.
294 H), dan al-Hāwī fī ulūm Al Qur'ān karya
Muhammad ibn Khalaf ibn Marzuba >n (w. 309 H).27
27 S}ubh }i as }-S}a >lih}, Maba>h}ith fi> 'Ulu >m Al Qur’a>n,  122.
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(2)Sebagai konsekuensinya, maka timbul beragam
penafsiran dalam al-Qur'an.
(3)Konsekuensi dari perbedaan penafsiran
tersebut, maka lahirlah metode istidlal.26
3) Pada abad kedua Hijriah
Pada abad ke-2 H. ini, ulum Al Qur’an
memasuki masa pembukuannya dengan memberikan
perioritas pada ilmu tafsir, karena fungsinya sebagai
ummu ‘ulu>m Al Qur’a>n (induk ilmu-ilmu Al Qur’an).
Para tokoh muslim yang berasal dari kelompok tabi’
at-tabi’in mulai menfokuskan perhatian mereka
terutama kepada pembukuan hadith yang memuat
berbagai informasi yang berasal dari Rasulullah saw.
termasuk tafsir Al Qur'an. Penulis pertama dalam hal
tersebut antara lain Yazid bin Harun as-Sulami (w.
117 H), Shu’bah ibn al-Hajjaj (w. 160 H), Waqi’ ibn
Jarrah (197 H), Sufyan bin Uyaynah (w.198 H), dan
lain sebagainya, yang menghimpun berbagai
pendapat para sahabat dan para tabi’in tentang apa
saja yang bersumber dari Rasulullah saw.Mereka
semua adalah para ahli hadith.
Dengan demikian, pada abad kedua hijriah ini,
ulum Al Qur’an (studi Al Qur’an) sudah mengalami
perkembangan dan perubahan bentuk dari
periwayatan secara lisan menjadi tertulis, hanya saja
masih menjadi satu dengan hadith dan fiqh.
26 Ibid. I, 118.
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a) I’ja>zul Qur’a>n karya Abu Bakar al-Baqillani (W. 403
H).30
b) Al-Burhān fī 'ulūm Al Qur'ān dan Ilmu I’rāb Al
Qur'ān karya Ali ibn Ibrahim ibn Sa’id al-H}u>fīy (w.
430 H).
c) At-Taysīr fī al-Qirā’āt as-Sab’i dan al-Muh }kam fī an-
Nuqat karya Abu Amr ad-Da>niy (w. 444 H).31
d) Ilmu Amthāl Al Qur'ān karya al-Mawardi (w. 450
H).32
e) Ih}yā’ ‘Ulūm ad-Dīn karya al-Ghazali (w. 505 H)
yang mengilhami lahirnya metode ilmiah dalam
penafsiran Al Qur'an.
6) Ulum Al Qur’an Pada abad ke-6 H.
Ilmu-ilmu Al Qur’an yang lahir pada abad ini,
antara lain:
a) Ilmu Mubhamāt Al Qur'ān karya Abu al-Qasim Abd
ar-Rahman as-Suhaili (w. 581 H).33
b) Funūn al-Afnān fī Ajāib Al Qur'ān dan Al-Mujtabā fī
ulūm Tata’allaq bi Al Qur'ān karya Ibn al-Jauzi (w.
597 H).34
30 Manna>’ al-Qat}t}a >n, Maba>h }ith fi> Ulu >m Al Qur’a>n,  13.
31S}ubh }i > as }-S}a >lih}, Maba>h }ith,  121.
32 al-Qat}t}a >n, Maba>h}ith,  13.
33 S}ubh }i > as }-S}a >lih}, Maba>h}ith, 122.
34 Rif’at Shauqi Nawawi dan M. Ali Hasan, Pengantar Ilmu Tafsir, Jakarta:
Bulan Bintang, 1988,  221.
Studi Al Qur’an
26
5) Ulum Al Qur’an Pada abad ke-4 H.
Ilmu-ilmu Al Qur’an yang lahir pada abad ini
antara lain:
a) Ajāib ‘Ulūm Al Qur'ān karya Abu Bakar
Muhammad ibn al-Qasim al-Anbari (w. 328 H).
Kitab ini membahas tentang keutamaan dan
keistimewaan Al Qur’an, turunnya Al Qur’an
dalam tujuh huruf, penulisan mushaf, jumlah
surat, ayat, dan lafalnya.28
b) Al-Mukhtazan fi Ulūm Al Qur'ān karya Abu Hasan
al-Ash’ari (w. 324 H).
c) Ilmu Ghārib Al Qur'ān karya Abu Bakar as-Sijistani
(w. 330 H).
d) Nukat Al Qur’an ad-Dāllah ‘alā al-Bayān fī Anwā’ al-
Ulūm wa al-Ahkām al-Munbi’ah ‘an Ikhtilāf al-Anām
karya Muhammad al-Qasāb Muhammad ibn Ali
al-Karkhi (w. 360 H).
e) Ilmu Munāsabat Al Qur'ān digagas oleh al-Imam
Abu Bakar Abdullah bin Muhammad an-
Naisāburi (w. 324 H).29
f) Al-Istignā’ fī ul ūm Al Qur'ān karya Muhammad
ibn Ali al-Adfawi (w. 388 H). Kitab ini terdiri dari
20 jilid.
g) Ulum Al Qur’an Pada abad ke-5 H.
Ilmu-ilmu Al Qur’an yang lahir pada abad ini
antara lain:
28 Ibid.
29 S}ubh }i > as }-S}a >lih}, Maba >h}ith fī ulūm Al Qur'ān, 151.
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Al Qur’an yang lengkap, karena di dalam
kitabnya tercakup 50 macam ilmu Al Qur’an.
b) At-Tafsīr fī Qawā’id at-Tafsīr karya Muhammad ibn
Sulayman al-Ka>fiji (w. 879 H)
c) At-Tah}bīr fi ulūm at-Tafsīr karya as-Suyuti (w. 991
H). Penulisan kitab ini selesai pada tahun 873 H.
Kitab ini berisi 102 macam ilmu Al Qur’an.
Namun, penulis belum merasa puas dengan
karyanya ini sehingga beliau menyusun kitab
ulum Al Qur’an lagi yang diberi judul al-Itqān fī
Ulūm Al Qur'ān. Di dalamnya dibahas 80 macam
ilmu Al Qur’an. Karya as-Suyuti ini dipakai
pedoman para ulama’ dan banyak ulama’ yang
merasa puas dengan kitab ini. Kondisi demikian
berakibat pada kelesuan (stagnasi) dalam kegiatan
tulis menulis ulum Al Qur’an pada abad
berikutnya. Masa stagnasi berlangsung dari abad
10 H hingga akhir abad 13 H.
10) Ulum Al Qur’an Pada abad Modern (akhir abad ke 13-
14 H).
Ilmu-ilmu Al Qur’an yang lahir pada abad ini
antara lain; yang terkenal-adalah Tafsīr al-Mannār
karya M. Abduh (w. 1905 M), ia merupakan tafsir




7) Ulum Al Qur’an Pada abad ke-7 H.
Ilmu-ilmu Al Qur’an yang lahir pada abad ini,
antara lain:
a) Majāz Al Qur'ān karya Ibn Abd as-Salam (al-Izz)
(w. 660 H).
b) Hidāyāt al-Murtāb fī al-Mutashābih (Sakhāwiyah)
karya as-Sakhawi (w. 643 H).
c) Al-Mursyid al-Wajīz fī mā Yata’allaq bi Al Qur'ān al-
Azīz karya Abu Shaman abd ar-Rahman Ibn Ismail
al-Maqdisi (w. 665 H).
8) Ulum Al Qur’an Pada abad ke-8 H.
Ilmu-ilmu Al Qur’an yang lahir pada abad ini,
antara lain:
a) Ilmu Badāi’ Al Qur'ān (macam-macam ke indahan
bahasa dalam Al Qur’an) karya Ibn Abi Ishba’.
b) Aqsām Al Qur'ān karya Ibn al-Qayyim (w. 752 H).
c) H}ujāj Al Qur'ān karya Najmuddin at-T}u>fi (w. 716
H).
d) Al-Burhān fī ‘Ulūm Al Qur'ān karya Burhanuddin
az-Zarkashi (w. 794 H).
9) Ulum Al Qur’an Pada abad ke-9 H.
Ilmu-ilmu Al Qur’an yang lahir pada abad ini,
antara lain:
a) Mawāqi’ al-‘Ulūm min Mawāqi’ an-Nujūm karya
Jalaluddin al-Bulqini (w.824 H). Menurut as-
Suyuthi, al-Bulqini adalah pelopor penyusun ulum
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l) Mabāh}ith fi> ‘Ulūm Al Qur’ān karya Dr. Subh}i as }-
S}a>lih}.
m)‘Ulūm Al Qur’ān al-Karīm karya Abd al-Mun’im an-
Namir.
n) Major Themes of the Qur’an karya Fazlurrahman.
o) Mafhūm an-Nas} Dirāsah fī ‘Ulūm Al Qur'ān
(Tekstualitas al-Qur'an; Kritik terhadap Ulum Al
Qur'an) karya Nasr Hamid Abu Zayd.
p) Naqd an-Nas} (Kritik Nalar Al Qur'an) karya Ali
Harb dan lain sebagainya.
q) Ilmu-Ilmu Al Qur’an karya T.M. Hasbi ash
Shiddiqie.
r) Pengantar Ilmu Tafsir karya Rif’at Shawqi Nawawi
dan Ali Hasan.
s) Membumikan Al Qur’an karya Dr. M. Quraish
Shihab. Bagian pertama dari buku ini membahas
tentang ilmu Al Qur’an atau lebih tepatnya ilmu
Tafsir yang merupakan bagian dari bahasan ulum
Al Qur’an.
t) Rekonstruksi Sejarah Al Qur’an karya Taufik Adnan
Amal. Buku ini berbicara banyak tentang
perjalanan panjang teks Al Qur’an, yang
disuguhkan dengan kritis dan analitis oleh
penulisnya. Dengan membaca buku ini, kita akan
menemukan sendiri bahwa Al Qur’an sebagai
mukjizat  telah membela dirinya sendiri dengan
kebenaran isi dan misinya.
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11) Ulum Al Qur’an Pada abad Kontemporer (abad ke 14
H).
Ilmu-ilmu Al Qur’an yang lahir pada abad ini
antara lain;
a) at-Tibyān fī Ba’d al-Mabāh }ith al-Muta’alliqah bi Al
Qur’ān karya Shekh Tahir al-Jazairi.
b) Mah}āsin at-Ta’wīl karya Muhammad Jamal-al-Din
al-Qasimi (w. 1332 H).
c) Manāhil al-Irfān fī ‘Ulūm Al Qur’ān karya
Muhammad Abd al-Az}im az-Zarqa>ni.
d) Manhaj al-Furqān fī ‘Ulūm Al Qur’ān karya
Muhammad Ali Salamah.
e) al-Jawāhir fī Tafsīr Al Qur’ān al-Karīm karya T}antawi
Jawhari.
f) I’jāz Al Qur’ān karya Must}afa Sadiq ar-Rafi’i.
g) at-Tas}wīr al-Fanniy fī Al Qur’ān dan kitab Fi Z}ilāl Al
Qur’ān karya Sayyid Qutub.
h) az-Z}ahira>t Al Qur’aniyah (Z}awāhir Al Qur’āniyah)
karya Malik bin Nabi.
i) Al Qur’a>n al-Kari>m: Was}fah, Atharuh, Hidayatuh wa
I’ja>zuh karya Shekh Abd Aziz al-Khuli.
j) Naz}arat fi> Al Qur’ān karya Muhammad al-Ghazali.
k) An-Nabā’ al-Az}īm karya Muhammad Abdullah
Darraz.
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(Tekstualitas al-Qur'an; Kritik terhadap Ulum Al
Qur'an) karya Nasr Hamid Abu Zayd.
p) Naqd an-Nas} (Kritik Nalar Al Qur'an) karya Ali
Harb dan lain sebagainya.
q) Ilmu-Ilmu Al Qur’an karya T.M. Hasbi ash
Shiddiqie.
r) Pengantar Ilmu Tafsir karya Rif’at Shawqi Nawawi
dan Ali Hasan.
s) Membumikan Al Qur’an karya Dr. M. Quraish
Shihab. Bagian pertama dari buku ini membahas
tentang ilmu Al Qur’an atau lebih tepatnya ilmu
Tafsir yang merupakan bagian dari bahasan ulum
Al Qur’an.
t) Rekonstruksi Sejarah Al Qur’an karya Taufik Adnan
Amal. Buku ini berbicara banyak tentang
perjalanan panjang teks Al Qur’an, yang
disuguhkan dengan kritis dan analitis oleh
penulisnya. Dengan membaca buku ini, kita akan
menemukan sendiri bahwa Al Qur’an sebagai
mukjizat  telah membela dirinya sendiri dengan
kebenaran isi dan misinya.
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11) Ulum Al Qur’an Pada abad Kontemporer (abad ke 14
H).
Ilmu-ilmu Al Qur’an yang lahir pada abad ini
antara lain;
a) at-Tibyān fī Ba’d al-Mabāh }ith al-Muta’alliqah bi Al
Qur’ān karya Shekh Tahir al-Jazairi.
b) Mah}āsin at-Ta’wīl karya Muhammad Jamal-al-Din
al-Qasimi (w. 1332 H).
c) Manāhil al-Irfān fī ‘Ulūm Al Qur’ān karya
Muhammad Abd al-Az}im az-Zarqa>ni.
d) Manhaj al-Furqān fī ‘Ulūm Al Qur’ān karya
Muhammad Ali Salamah.
e) al-Jawāhir fī Tafsīr Al Qur’ān al-Karīm karya T}antawi
Jawhari.
f) I’jāz Al Qur’ān karya Must}afa Sadiq ar-Rafi’i.
g) at-Tas}wīr al-Fanniy fī Al Qur’ān dan kitab Fi Z}ilāl Al
Qur’ān karya Sayyid Qutub.
h) az-Z}ahira>t Al Qur’aniyah (Z}awāhir Al Qur’āniyah)
karya Malik bin Nabi.
i) Al Qur’a>n al-Kari>m: Was}fah, Atharuh, Hidayatuh wa
I’ja>zuh karya Shekh Abd Aziz al-Khuli.
j) Naz}arat fi> Al Qur’ān karya Muhammad al-Ghazali.
k) An-Nabā’ al-Az}īm karya Muhammad Abdullah
Darraz.
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Marzuba>n menggunakan istilah ‘ulu>m al-Qur’a>n secara
jelas dalam kitabnya yang bernama al-Hāwī fi Ulūm al-
Qur’ān dan hal-itu terjadi pada abad ke-3 H.36 Pendapat
S}ubh}i> tersebut didukung oleh Hasbi ash Shiddiqie.37
Dari ketiga pendapat tersebut, pendapat yang paling
kuat adalah pendapat S}ubh}i> as}-S}a>lih}, karena berdasarkan
sejarah pertumbuhan dan perkembangan ilmu Al Qur’an
sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, bahwa ulama’
yang pertama kali menggunakan istilah ‘ulu>m al-Qur’a>n
adalah Ibn Marzuban yang telah menulis kitab al-Hāwī fi
Ulūm al-Qur’ān.
d. Kegunaan Studi Al Qur’an
Pemahaman terhadap ilmu-ilmu Al Qur’an bagaikan
merangkai alat yang berguna untuk mengkaji dan
memahami Kalam Allah SWT.. yang terkait dengan
perintah dan larangannya, etika, serta moral dan lain
sebagainya. Dengan demikian, studi Al Qur’an sangat
membantu dan bermanfaat dalam pembacaan ayat-ayat Al
Qur’an secara benar dan beragam, penulisan ayat-ayat Al
Qur’an secara benar, pemahaman isi yang tertuang di
dalam ayat-ayat Al Qur’an secara tepat dan benar,
penghayatan dan pengamalan terhadap berbagai petunjuk,
berbagai hukum, dan hikmahnya, juga penggalian makna
dan pengistinbatan hukum Islam dari Al Qur’an secara
komprehensif, disamping kemampuan mengungkap
kemukjizatan Al Qur’an baik dari sisi bahasa, makna yang
dimuat, sampai pada pembuktian ilmu pengetahuan.
36 S}ubh }i >, Maba>h }ith,  124.
37 Ash Shiddiqie, Ilmu-ilmu Al Qur’an, Jakarta: Bulan Bintang, 1972,  7.
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c. Lahirnya Istilah Ulum Al Qur’an
Sejarah pertumbuhan dan perkembangan ulum Al
Qur’an tersebut  menunjukkan bahwa kelahiran ilmu Al
Qur’an itu melalui proses yang cukup panjang. Tahap demi
tahap ilmu-ilmu yang menjadi bagian ulum Al Qur’an
tumbuh dan berkembang, seperti ilmu Tafsi>r, ilmu Rasm Al
Qur’a>n, ilmu Qira>’ah, ilmu Ghari>b Al Qur’an dan lain-lainnya.
Kemudian ilmu-ilmu itu membentuk kesatuan yang
mempunyai hubungan dengan Al Qur’an, baik dari segi
keberadaan Al Qur’an maupun dari segi pemahamannya.
Karena itu, ilmu-ilmu tersebut disebut ulum Al Qur’an.
Para ulama’ berbeda pendapat tentang waktu muncul
dan lahirnya istilah ulum Al Qur’an serta pelopornya.
1) Pendapat umum di kalangan para penulis sejarah ulum Al
Qur’an menyatakan bahwa lahirnya istilah ulum Al
Qur’an pertama kali pada abad ke-7 H.
2) Az-Zarqa>ni berpendapat bahwa istilah itu lahir bersamaan
dengan lahirnya kitab al-Burhān fī Ulūm al-Qur’ān karya Ali
ibn Ibrahim ibn Sa’id yang terkenal-dengan sebutan al-
H}u>fi (w. 430 H). Kitab itu terdiri dari 30 jilid, tetapi yang
masih ada dan tersimpan di Dar al-Kutub al-Mis}riyah
tinggal-15 jilid dengan tidak tersusun dan tidak berurutan.
Berdasar hal tersebut az-Zarqa>ni  berpendapat   bahwa
istilah ‘Ulu>m Al-Qur’a>n lahir   pada  abad    ke-5 H.35
3) Dr. S}ubh}i as}-S}a>lih} tidak sependapat dengan kedua
pendapat tersebut, beliau berpendapat bahwa orang yang
pertama kali menggunakan istilah ‘ulu>m al-Qur’a>n adalah
Ibn al-Marzuba>n (w. 309 H). Hal itu karena Ibn al-
35 Az-Zarqa>ni, Mana>hil, jld I,  34-35.
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              
                
Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca)
Al Qur’an karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya.
Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu
pandai) membaca-nya. Apabila Kami telah selesai
membacakan-nya, maka ikutilah bacaannya itu.
Kemudian, Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah
pen-jelasannya.
Ayat di atas merupakan larangan Allah kepada
Nabi Muhammad saw. untuk menirukan bacaan Jibril
a.s.. kalimat demi kalimat, sebelum Jibril a.s.. selesai
membacakannya, agar Nabi Muhammad saw. dapat
menghafal dan memahami betul-betul ayat yang
diturunkan itu.
Kedua; kitābatuhu kullihi (penulisan Al Qur’an
semuanya). Pemeliharaan Al Qur’an dengan cara
menulis tidak lepas dari sejarah tulis menulis pada saat
itu. Pandangan yang berkembang adalah bahwa bangsa
Arab adalah bangsa yang bodoh /jahiliyah (menutup
hati terhadap sesuatu yang baru) dan mayoritas
ummatnya buta aksara.
Kondisi masyarakat yang demikian itu  disebut
dalam Al Qur’an sebagai masyarakat yang ummi
sebagaimana terekam dalam surat al-Jumu’ah: 2;
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Ilmu-ilmu Al Qur’an juga sangat banyak manfaatnya
bagi umat manusia yang tekun menggalinya, ia disamping
memberikan hidayah, juga memberikan inspirasi lahirnya
ilmu pengetahuan yang melimpah, baik ilmu-ilmu klasik
maupun mutakhir.38 Di sisi lain, studi Al Qur’an berguna
memperkuat keyakinan akan kebenaran dan keaslian Al
Qur’an, sekaligus bekal untuk menyusun argumentasi yang
melandasi keyakinan tersebut sehingga mampu menepis
tuduhan dan keraguan akan otentisitas Al Qur’an.  Secara
praktis ilmu-ilmu Al Qur’an juga membantu memberikan
solusi bagi segala persoalan kehidupan manusia dalam
bermasyarakat dan berbangsa yang termasuk masalah-
masalah fiqhiyah atau ijtihadiyah.
B. Autentisitas Al Qur’an
1. Pemeliharaan Al Qur’an Pada Masa Nabi
Berbicara tentang pemeliharaan Al Qur’an pada
masa Nabi saw.termasuk dalam pembahasan ilmu jama’
al-Qur’a>n. Kata jam’ Al-Qur’a>n paling tidak memiliki dua
makna39, yaitu:
Pertama; h}ifz }uhu (menghafalnya dalam hati).
Makna ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. al-
Qiya>mah:16-19;
38 Baca al-Gazali yang menukil pendapat Ibn Mas’ud, Ih}yā’ Ulūm ad-Dīn I:
525.
39 al-Qat}t}a >n, Maba>h}ith ., 119.
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menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan
membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang
yang beriman kepadanya, memuliakannya,
menolongnya, dan mengikuti cahaya yang terang yang
diturunkan kepadanya (Al Qur’an), mereka itulah
orang-orang yang beruntung.
Kata ummi mempunyai beberapa makna. Jika
merujuk pada Al Qur’an, kata ummi digunakan sampai
tujuh kali40. Dari ayat-ayat tersebut paling tidak
menggambarkan tiga keadaan Rasulullah saw.; yaitu, a.)
Kondisi Rasulullah saw. yang tidak dapat membaca
teks tertulis, b.) kondisi Rasulullah yang tidak menganut
agama Yahudi dan Nasrani, dan c.) kondisi Rasulullah
yang tidak tahu menahu tentang Kitab Taurat dan Kitab
Injil.
Ketiga kondisi ini bertalian langsung dengan
hikmah ke-ummi-an Rasulullah saw., yakni terbebas-nya
dari tuduhan bahwa yang disampaikannya itu adalah
hasil bacaan/jiplakan dari kitab sebelumnya, Taurat dan
Injil.
Ke-ummi-an (tidak dapat baca tulis) Rasulullah
saw. bukan berarti intelektualnya rendah, karena pada
masa Rasulullah saw. standar intelektual seseorang
40 Lihat Qur’an Q.S. al-Baqarah: 78, Ali Imran:20, 75, al-Maidah: 116, al-A’raf:
157, 158, dan al-Jum’ah: 2.
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              
           
 
Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan
ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan
mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (as Sunnah).
Dan sesungguh-nya mereka sebelumnya benar-benar
dalam kesesatan yang nyata.
Demikian juga Rasulullah saw. juga diidentifikasi
oleh Al Qur’an sebagai Nabi yang ummi, hal itu
terekam dalam Q.S. al-A’ra>f: 157;
            
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Ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam
Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang
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menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan
membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang
yang beriman kepadanya, memuliakannya,
menolongnya, dan mengikuti cahaya yang terang yang
diturunkan kepadanya (Al Qur’an), mereka itulah
orang-orang yang beruntung.
Kata ummi mempunyai beberapa makna. Jika
merujuk pada Al Qur’an, kata ummi digunakan sampai
tujuh kali40. Dari ayat-ayat tersebut paling tidak
menggambarkan tiga keadaan Rasulullah saw.; yaitu, a.)
Kondisi Rasulullah saw. yang tidak dapat membaca
teks tertulis, b.) kondisi Rasulullah yang tidak menganut
agama Yahudi dan Nasrani, dan c.) kondisi Rasulullah
yang tidak tahu menahu tentang Kitab Taurat dan Kitab
Injil.
Ketiga kondisi ini bertalian langsung dengan
hikmah ke-ummi-an Rasulullah saw., yakni terbebas-nya
dari tuduhan bahwa yang disampaikannya itu adalah
hasil bacaan/jiplakan dari kitab sebelumnya, Taurat dan
Injil.
Ke-ummi-an (tidak dapat baca tulis) Rasulullah
saw. bukan berarti intelektualnya rendah, karena pada
masa Rasulullah saw. standar intelektual seseorang
40 Lihat Qur’an Q.S. al-Baqarah: 78, Ali Imran:20, 75, al-Maidah: 116, al-A’raf:
157, 158, dan al-Jum’ah: 2.
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                
            
 
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Berkaitan dengan peralatan tulis-menulis, Al
Qur’an juga menyebutkannya, seperti kata raqq42,
qirt}as/qara>t }is43.
Tulisan Arab, menurut sarjana Barat, dipandang
berasal dari tulisan kursif Nabthi (Nabatean), yang
ditransformasikan ke dalam karakter Arab pada abad
ke-4 atau ke-5.44 Pandangan sejarawan Arab berbeda
dengan sejarawan Barat. Ia berpendapat bahwa tulisan
Arab berasal dari Hirah,sebuah kota dekat Babilonia
dan Anbar, sebuah kota di Eufrat, sebelah barat laut
kota Bagdad yang sekarang. Dikisahkan bahwa tulisan
Arab sampai kota Makkah melalui Harb bin Umaiyah
ibn Abd ash-Shams yang mempelajarinya dari orang-
orang tertentu yang ditemuinya dalam perjalanan-
perjalanannya.45
Ada dua jenis tulisan Arab, yaitu khat Kufi dan
Naskhi. Dinamakan dengan khat Kufi karena mengikuti
kota Kufah, tempat berkembang dan disempurnakan-
nya kaidah-kaidah penulisan aksara tersebut. Bentuk
tulisan ini mirip dengan tulisan orang-orang Hirah
(Hirri) yang bersumber dari tulisan Suryani (Syiriah).
Pada saat itu khat Kufi digunakan antara lain untuk
menyalin Al Qur’an. Adapun khat Naskhi bersumber
42 Q.S. 52:3.
43 Q.S. 6:7,91.




adalah didasarkan pada kemampuan di dalam
mengungkap dan memaparkan ide secara lisan. Dalam
hal yang terakhir ini kemampuan Rasulullah saw. tidak
diragukan. Beliau adalah orang yang fas}i >h dan bali>gh
dalam kalamnya. Karena itulah beliau dijuluki oleh
masyarakat Arab sebagai Fat}a >nah (cerdas).
Ke-ummi-an masyarakat Arab sebagaimana yang
dijelaskan di atas bukan berarti tidak ada tradisi tulis
menulis sama sekali. Tulis menulis sudah dikenal-oleh
bangsa Arab, namun tidak populer karena bukan
menjadi standar kecerdasan seseorang. Hal itu dapat
dilihat dari bahasan-bahasan Al Qur’an yang berkaitan
dengan teologis dan perniagaan  yang melibatkan
aktifitas tulis menulis41 dan peralatannya.  Misalnya
dikatakan dalam Al Qur’an, hari pengadilan akhirat
dikatakan sebagai hari penghisaban, ketika kitab-kitab
dibuka, dan ketika setiap orang akan ditunjukkan
catatannya untuk dibaca; malaikat-malaikat menulis
perbuatan manusia, dan segalanya akan dicatat dalam
suatu kitab. Demikian juga dalam persoalan perniagaan,
terutama yang berkaitan dengan transaksi utang-
piutang, diperintah untuk melakukan pencatatan.
Tamthilan-tamthilan yang digunakan Al Qur’an
mengindikasikan bahwa bangsa Arab telah mengenal
tulis menulis.
41 Yang berkaitan dengan kitab, laporan; 69:20,26; 84:8, untuk Hisab;21:47,
101:6,8, untuk niaga; 69:19,25; 84:7,10, dan lain lain.
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Diantara sahabat yang hafal Al Qur’an ketika
Rasulullah saw. masih hidup adalah: Abdullah bin
Mas’ud (w. 645), Salim bin Ma’qil  (w.633) (budak Abu
Hudhaifah yang telah dimerdekakan), Mu’ad bin Jabal-
(w.639), Ubai bin Ka’ab (w. 642), Zayd bin Thabit, Abu
Zayd bin Sakan al-Ans}ari (w. 15H) dan Abu Darda’
(w.652). Ketujuh sahabat itu telah hafal seluruh isi Al
Qur’an di luar kepala dan telah menunjukkan
hafalannya di hadapan Nabi saw. dan isnad-isnadnya
telah sampai kepada kita. As-Suyut}i, dalam kitabnya al-
Itqa>n, menyebutkan lebih dari 20 nama sahabat yang
terkenal sebagai penghafal Al Qur’an, termasuk Ali bin
Abi T}alib, Uthman bin Affan.
Cara kedua dalam upaya pemeliharaan Al Qur’an
di masa Nabi saw. adalah dengan cara penulisan.
Pemeliharaan Al Qur’an secara tertulis dapat diperoleh
dari kisah masuk Islamnya Umar bin Khat}t}ab. Umar
masuk Islam pada waktu empat tahun menjelang
hijrahnya Nabi saw. ke Madinah. Diceritakan bahwa
ketika Nabi saw. berada di rumah sahabat al-Arqam ibn
Abi al-Arqam (w.673/5), Umar telah bertekad untuk
membunuhnya. Tetapi ketika berada di tengah jalan, ia
diberi kabar oleh seorang temannya bahwa adik
kandung, adik ipar, dan keponakannya telah masuk
Islam. Mendengar berita tersebut, Umar menunda
niatnya untuk membunuh Nabi saw., dan segera
bergegas menuju ke rumah  adik perempuannya. Di
rumah adiknya itu berkumpul beberapa orang muslim
yang sedang membaca Al Qur’an surat ke 20 dari
sebuah s}ah }ifah. Terjadi pertengkaran yang sengit antara
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dari bentuk tulisan Nabthi (Nabatean). Khat ini
biasanya digunakan dalam surat menyurat.46
Usaha pemeliharaan Al Qur’an dari kemusnahan
di masa Nabi Muhammad saw. dilakukan dengan dua
cara, yaitu: dengan cara menyimpannya ke dalam dada
manusia atau menghafalnya dan merekamnya secara
tertulis di atas berbagai jenis bahan untuk menulis.
Pada masa Rasulullah, pemeliharaan Al Qur’an
dengan cara menulis tidak sebanyak dengan yang
menghafal dalam hati. Hal itu dikarenakan masyarakat
Arab memiliki daya hafal yang kuat dan hafalan yang
kuat itulah yang dijadikan standar intelektual
seseorang.
Pada awalnya, bagian-bagian Al Qur’an yang
telah diwahyukan kepada Nabi Muhammad dipelihara
dalam hafalan Nabi dan disampaikan kepada para
sahabat. Selanjutnya para sahabat mengingatnya dalam
hati dan menyampaikan kepada sahabat yang lainnya.
Banyak upaya yang dilakukan oleh Nabi saw. untuk
merangsang para sahabat menghafal Al Qur’an,
diantaranya yang terekam dalam hadith yang
diriwayatkan oleh Uthman bin Affan bahwa Rasulullah
saw. bersabda:”yang terbaik di antara kamu adalah
mereka yang mempelajari Al Qur’an dan kemudian
mengajarkannya.”47
46 Ibid.
47Al-Bukhari, S}ah }i >h} Bukha>ri >, “Kitab Fad}a >’il Al Qur’a>n”, bab khayrukum man
ta’allama Al Qur’a>n.
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46 Ibid.
47Al-Bukhari, S}ah }i >h} Bukha>ri >, “Kitab Fad}a >’il Al Qur’a>n”, bab khayrukum man
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Disamping itu para penulis wahyu juga menulis ayat-
ayat Al Qur’an untuk pribadi masing-masing.
S}uh}uf Al Qur’an yang disimpan di rumah Nabi
saw. dan diperkuat dengan naskah-naskah Al Qur’an
yang dibuat oleh para penulis wahyu untuk pribadi
masing-masing serta ditunjang oleh hafalan para
sahabat yang tak sedikit jumlahnya dapat menjamin Al
Qur’an tetap terpelihara secara lengkap dan murni,
walaupun sarana tulis menulis masih sangat sederhana.
2. Pemeliharaan Al Qur’an Pada Masa  Abu Bakar Ash
Shiddiq
Setelah Rasulullah saw. wafat, kepemimpinan
Islam dipegang oleh Abu Bakar as}-S}iddiq. Pemerintahan
Abu Bakar berlangsung selama dua tahun (632-634 M).
Dalam kepemimpinan Abu Bakar terjadi peristiwa
besar, yakni kemurtadan sebagian orang Islam dan
pembangkangan membayar zakat. Dalam menghadapi
peristiwa tersebut, Abu Bakar mengambil tindakan
dengan cara mengirim pasukan yang dipimpin oleh
Khalid bin Walid untuk menghadapi orang-orang yang
murtad itu, maka terjadilah perang Yamamah pada
tahun 12 Hijriyah. Peperangan tersebut melibatkan
sejumlah besar sahabat yang hafal Al Qur’an dan dalam
peperangan itu 70 (tujuh puluh) qa>ri’ dari para sahabat
gugur.
Peristiwa tersebut telah mendorong Umar bin
Khat}t}a>b r.a. mengusulkan kepada khalifah Abu Bakar
r.a. agar segera menghimpun ayat-ayat Al Qur’an
dalam suatu mus}h}af, karena beliau khawatir kehilangan
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Umar dan kedua adiknya, bahkan adik perempuan
Umar terluka bercucuran darah. Keadaan demikian
tidak melunturkan iman kedua adik Umar, bahkan
semakin kukuh memegangi agama barunya itu. Justru
Umarlah yang tersentuh hatinya melihat keadaan
adiknya tersebut, dan kemudian ia meminta lembaran
(s}ah }ifah) itu. Dan selanjutnya, setelah Umar membaca
lembaran wahyu itu, Umar mengungkapkan
keimanannya kepada risalah yang dibawa oleh Nabi
Muhammad saw48
Setelah hijrah ke Madinah, dikabarkan bahwa
Nabi saw. secara resmi mempekerjakan sejumlah
sekretaris untuk menuliskan wahyu. Diantara para
sahabat yang telah ditunjuk Nabi sebagai penulis
wahyu, yaitu empat khalifah pertama,  Muawiyah (w.
680), Ubai bin Ka’ab dan Zayd bin Thabit, Abdullah bin
Mas’ud, Abu Musa al-Ash’ari (w.664).
Para penulis wahyu tersebut diperintah oleh Nabi
saw. untuk menuliskan setiap wahyu yang diterimanya
dan meletakkan urut-urutannya sesuai dengan petunjuk
Nabi saw. berdasarkan petunjuk Tuhan melalui Jibril
a.s. (tauqifi). Ayat-ayat Al Qur’an itu ditulis di atas
berbagai macam benda, antara lain: lempengan batu,
potongan tulang-belulang binatang, kulit binatang,
pelepah kurma dan sebagainya. Setelah itu tulisan-
tulisan tersebut disimpan  di dalam rumah Nabi saw.
dalam kondisi belum terhimpun dalam suatu mus}h}af.
48 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al Qur’an, 130.
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dalam suatu mushaf dan Umar adalah orang pertama
yang mempunyai ide menghimpun Al Qur’an dan Zayd
bin Thabit sebagai orang pertama yang melaksanakan
penulisan dan penghimpunan Al Qur’an dalam satu
mus}h}af.
Mus}h}af Al Qur’an yang diterbitkan oleh Zayd bin
Thabit  dan timnya itu disimpan oleh Abu Bakar r.a.
Setelah Abu Bakar r.a. wafat, mus}h}af tersebut disimpan
oleh Umar bin Khat}t}ab r.a. Sebelum wafat, Umar
berpesan kepada putrinya yang bernama Hafs}ah agar
menyimpan mus}h}af Al Qur’an itu. Amanat tersebut
diberikan kepada Hafs}ah dengan pertimbangan bahwa
Hafs}ah adalah isteri Nabi Muhammad saw yang hafal
Al Qur’an dan pandai baca tulis.
3. Pemeliharaan Al Qur’an Pada Masa Uthman bin Affan
Pada masa pemerintahan khalifah Uthman
wilayah Islam semakin luas dan para qurra’pun tersebar
di berbagai wilayah. Para qurra’ mengajarkan bacaan Al
Qur’an dengan bacaan (qira>’ah) yang berbeda-beda
sesuai dengan yang mereka terima dari para gurunya.
Pada suatu waktu, para pemeluk Islam dari
berbagai wilayah bertemu dalam perang Armenia dan
Azerbaijan dengan penduduk Irak, diantara orang yang
menyerbu kedua tempat itu adalah Hudhayfah bin al-
Yaman.49 Dalam pertemuan itu mereka mengetahui
adanya perbedaan bacaan Al Qur’an. Sebagian mereka




sebagian Al Qur’an dengan wafatnya sebagian para
penghafalnya. Ide Umar itu pada awalnya ditolak oleh
khalifah Abu Bakar r.a. dengan alasan hal itu tidak
pernah dilakukan oleh Nabi saw. (atau biasa dikatakan
bid’ah), namun setelah diadakan diskusi dan
pertimbangan-pertimbangan secara seksama, ide
tersebut diterima oleh khalifah Abu Bakar r.a. Setelah
itu khalifah memerintah Zayd bin Thabit agar segera
menghimpun ayat-ayat Al Qur’an dalam satu mus }h}af.
Zayd bin Thabit sangat hati-hati dalam
menjalankan tugas tersebut, sekalipun ia seorang
penulis wahyu yang utama dan hafal seluruh Al Qur’an.
Dalam menjalankan tugasnya, Zayd bin Thabit
berpegang pada dua hal, yaitu;
a. Ayat-ayat Al Qur’an yang ditulis di hadapan Nabi
saw dan yang disimpan di rumah Nabi.
b. Ayat-ayat yang dihafal oleh para sahabat yang hafal
Al Qur’an.
Zayd tidak mau menerima tulisan ayat-ayat Al
Qur’an kecuali jika disaksikan oleh dua orang saksi
yang adil dan mengatakan bahwa ayat-ayat itu benar-
benar ditulis di hadapan Nabi saw atas perintah atau
petunjuknya.
Tugas menghimpun Al Qur’an itu dilaksanakan
oleh Zayd bin Thabit dan timnya dalam waktu kurang
lebih satu tahun, yakni antara sesudah terjadi perang
Yamamah dan sebelum wafat Abu Bakar r.a. Dengan
demikian tercatatlah dalam sejarah bahwa Abu Bakar
sebagai orang pertama yang menghimpun Al Qur’an
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 ِإ َذ ْﺧاا ـَﺘ َﻠ ْﻔ ُﺘ ْﻢ َأ ـْﻧ ُﺘ ْﻢ َو َز ْﻳ ُﺪ ْﺑا ُﻦ َﺛ ِﺑﺎ ٍﺖ ِﰲ َﺷ ْﻴ ٍﺊ ِﻣ َﻦ ْﻟا ُﻘ ْﺮآ ِن َﻓ ْﻛﺎ ُﺘ ـُﺒ ْﻮ ُﻩ
 ِﺑ ِﻠ َﺴ ِنﺎ ـُﻗ َﺮ ْﻳ ٍﺶ َﻓ ِﺈ َﱠﳕ ُﻧ ﺎ ِﺰ َل ِﺑ ِﻠ َﺴ ْﻢ.
Taufik Adnan Amal mempertanyakan riwayat
tersebut, yakni penegasan penyalinan Al Qur’an
dengan dialek Quraish. Hal itu didasarkan pada Al
Qur’an sendiri yang menegaskan bahwa ia diwahyukan
dalam “lisan Arab yang jelas”. Selain itu, ia menegaskan
bahwa berdasarkan penelitian terakhir tentang bahasa
Al Qur’an diketahui bahwa ia lebih identik dengan
bahasa yang digunakan dalam syair-syair pra-Islam.
Bahasa ini merupakan Hochsprache atau lingua franca,
lazimnya disebut ‘arabiyyah yang dipahami oleh
seluruh suku di jazirah Arab, dalam arti bukan dialek
suatu suku atau suku-suku tertentu.52
Berkaitan dengan hal di atas, ia mengungkapkan
suatu riwayat tentang perselisihan diantara tim Zayd
dalam penulisan suatu kata. Zayd berpendapat bahwa
kata tersebut mesti ditulis tābūhun (هﻮﺑﺎﺗ), sementara
anggota komisi lain beranggapan mesti ditulis tābūt (
تﻮﺑﺎﺗ), maka Uthman r.a. menjelaskan bahwa bentuk
tulisan terakhir, yakni dengan ت, adalah dialek Quraisy
asli. Menurut Taufik, pandangan tersebut kurang tepat
karena kata ta>bu>t bukanlah kata Arab asli, tetapi berasal
dari bahasa Abisinia (Habshi).53
Terlepas dari perdebatan di atas, selanjutnya
khalifah Uthman r.a. memohon kepada sahabat Hafsah




sebagian mengklaim bacaannya yang paling benar50
tetapi sebagian lainnya ada yang merasa puas karena
mengetahui bahwa perbedaan-perbedaan itu
disandarkan kepada Rasulullah saw.. Kondisi seperti itu
tidak dapat dibiarkan karena hal itu akan menimbulkan
keraguan bagi generasi yang tidak bertemu langsung
dengan Rasulullah saw. Jenderal Khudhayfah yang
mengetahui hal itu mengajukan usul kepada khalifah
Uthman r.a. agar segera mengusahakan keseragaman
bacaan Al Qur’an dengan jalan menyeragamkan
penulisan Al Qur’an.
Usul Khudhayfah tersebut dapat diterima oleh
khalifah Uthman, kemudian dibentuklah panitia yang
terdiri dari empat orang, yaitu; Zayd bin Thabit, Sa’id
bin Ash, Abdullah bin Zubair dan Abd ar-Rahman bin
Harith bin Hisham. Panitia itu diketuai oleh Zayd bin
Thabit dengan tugas menyalin mus}h}af Al Qur’an yang
disimpan Hafsah. Ketiga orang anggota panitia itu,
selain Zayd, adalah suku Quraish. Kepada tim itu
khalifah Uthman berpesan bahwa jika terjadi
perselisihan tentang tulisan Al Qur’an antara Zayd
dengan ketiga orang Quraish itu hendaknya ditulis
dengan lughat Quraish karena Al Qur’an diturunkan
dalam lughat mereka;51
50 Penduduk Himsah fanatik dengan qirā’ah mereka yang berasal-dari al-
Miqdad. Penduduk Damaskus, Kufah juga demikian. Yang mendasarkan
qirā’ah-mereka pada Abdullah bin Mas’ud. Penduduk Başrah memegangi
qirā’ah Abu Musa al-Ash’ariy, yang  popular dengan nama muşh }af  lubab
al-Qulub.
51 Al-Bukhari, S }ah}īh al-Bukha>riy: III:226.






















Al Qur’an dan Pemeliharaannya
Al Qur’an dan Pemeliharaannya
47
 ِإ َذ ْﺧاا ـَﺘ َﻠ ْﻔ ُﺘ ْﻢ َأ ـْﻧ ُﺘ ْﻢ َو َز ْﻳ ُﺪ ْﺑا ُﻦ َﺛ ِﺑﺎ ٍﺖ ِﰲ َﺷ ْﻴ ٍﺊ ِﻣ َﻦ ْﻟا ُﻘ ْﺮآ ِن َﻓ ْﻛﺎ ُﺘ ـُﺒ ْﻮ ُﻩ
 ِﺑ ِﻠ َﺴ ِنﺎ ـُﻗ َﺮ ْﻳ ٍﺶ َﻓ ِﺈ َﱠﳕ ُﻧ ﺎ ِﺰ َل ِﺑ ِﻠ َﺴ ْﻢ.
Taufik Adnan Amal mempertanyakan riwayat
tersebut, yakni penegasan penyalinan Al Qur’an
dengan dialek Quraish. Hal itu didasarkan pada Al
Qur’an sendiri yang menegaskan bahwa ia diwahyukan
dalam “lisan Arab yang jelas”. Selain itu, ia menegaskan
bahwa berdasarkan penelitian terakhir tentang bahasa
Al Qur’an diketahui bahwa ia lebih identik dengan
bahasa yang digunakan dalam syair-syair pra-Islam.
Bahasa ini merupakan Hochsprache atau lingua franca,
lazimnya disebut ‘arabiyyah yang dipahami oleh
seluruh suku di jazirah Arab, dalam arti bukan dialek
suatu suku atau suku-suku tertentu.52
Berkaitan dengan hal di atas, ia mengungkapkan
suatu riwayat tentang perselisihan diantara tim Zayd
dalam penulisan suatu kata. Zayd berpendapat bahwa
kata tersebut mesti ditulis tābūhun (هﻮﺑﺎﺗ), sementara
anggota komisi lain beranggapan mesti ditulis tābūt (
تﻮﺑﺎﺗ), maka Uthman r.a. menjelaskan bahwa bentuk
tulisan terakhir, yakni dengan ت, adalah dialek Quraisy
asli. Menurut Taufik, pandangan tersebut kurang tepat
karena kata ta>bu>t bukanlah kata Arab asli, tetapi berasal
dari bahasa Abisinia (Habshi).53
Terlepas dari perdebatan di atas, selanjutnya
khalifah Uthman r.a. memohon kepada sahabat Hafsah




sebagian mengklaim bacaannya yang paling benar50
tetapi sebagian lainnya ada yang merasa puas karena
mengetahui bahwa perbedaan-perbedaan itu
disandarkan kepada Rasulullah saw.. Kondisi seperti itu
tidak dapat dibiarkan karena hal itu akan menimbulkan
keraguan bagi generasi yang tidak bertemu langsung
dengan Rasulullah saw. Jenderal Khudhayfah yang
mengetahui hal itu mengajukan usul kepada khalifah
Uthman r.a. agar segera mengusahakan keseragaman
bacaan Al Qur’an dengan jalan menyeragamkan
penulisan Al Qur’an.
Usul Khudhayfah tersebut dapat diterima oleh
khalifah Uthman, kemudian dibentuklah panitia yang
terdiri dari empat orang, yaitu; Zayd bin Thabit, Sa’id
bin Ash, Abdullah bin Zubair dan Abd ar-Rahman bin
Harith bin Hisham. Panitia itu diketuai oleh Zayd bin
Thabit dengan tugas menyalin mus}h}af Al Qur’an yang
disimpan Hafsah. Ketiga orang anggota panitia itu,
selain Zayd, adalah suku Quraish. Kepada tim itu
khalifah Uthman berpesan bahwa jika terjadi
perselisihan tentang tulisan Al Qur’an antara Zayd
dengan ketiga orang Quraish itu hendaknya ditulis
dengan lughat Quraish karena Al Qur’an diturunkan
dalam lughat mereka;51
50 Penduduk Himsah fanatik dengan qirā’ah mereka yang berasal-dari al-
Miqdad. Penduduk Damaskus, Kufah juga demikian. Yang mendasarkan
qirā’ah-mereka pada Abdullah bin Mas’ud. Penduduk Başrah memegangi
qirā’ah Abu Musa al-Ash’ariy, yang  popular dengan nama muşh }af  lubab
al-Qulub.
51 Al-Bukhari, S }ah}īh al-Bukha>riy: III:226.























Al Qur’an dan Pemeliharaannya
49
terbatas pada kota-kota yang telah disebutkan di atas,
bahkan terbatas pada daerah Irak dan Siria. Selain itu
pelaksanaan terhadap perintah khalifah yang
diamanahkan kepada para penguasa hanya sebatas
pada pemilikan umum, tidak termasuk pemilikan
pribadi.
Pemusnahan mus}h}af dan fragmen non-Uthmani,
menurut sebagian riwayat di atas, dilakukan dengan
merobeknya (قﺮﺧ). Namun mayoritas muslim
menginformasikan bahwa pemusnahan dilakukan
dengan cara membakarnya (قﺮﺣ).
Dari penjelasan singkat tentang sejarah
pemeliharaan Al Qur’an di atas dapat diketahui bahwa
ada perbedaan latarbelakang pengumpulan Al Qur’an
pada masa khalifah Abu Bakar al-Shiddiq r.a. dengan
penulisan Uthman bin Affan r.a. Latar belakang
pengumpulan Al Qur’an pada masa Abu Bakar r.a.
adalah kekhawatiran akan hilangnya Al Qur’an
dikarenakan banyaknya para h}uffa>z } yang gugur dalam
medan peperangan melawan orang-orang murtad dan
orang-orang yang ingkar membayar zakat, yang biasa
dikenal dengan perang Yamamah.
Pemeliharaan Al Qur’an pada masa ini adalah
memindahkan Al Qur’an dan menuliskannya kembali
dari catatan-catatan para sahabat, baik di atas pelepah
kurma, kulit-kulit binatang maupun batu-batu tipis ke
dalam satu mus}h}af dengan tertib ayat yang diajarkan
oleh Rasul saw (tawqi>fi).
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binti Umar agar berkenan menyerahkan mus }h}af yang
telah dihimpun oleh Abu Bakar r.a. dan Umar r.a. itu
untuk diserahkan kepadanya agar bisa dijadikan
pedoman dalam penulisan Al Qur’an. Hasil dari kerja
tim Zayd diperbanyak dan dikirimkan ke beberapa
daerah atau kota agar dijadikan standar dalam
pembacaan Al Qur’an.
Tim panitia itu membuat beberapa mus}h}af.
Riwayat tentang jumlah mus}h}af yang berhasil
diselesaikan oleh tim panitia sangat beragam. Ada yang
mengatakan empat, dengan keterangan bahwa tiga
dikirim ke Kufah, Bas }rah, dan Damaskus, sedang
satunya disimpan di Madinah. As-Suyuthi  mengatakan
ada lima, yaitu empat kota yang telah disebut di atas
dan ditambah kota Makkah. Menurut az-Zarqa>ni
sebanyak  enam (6) mus}h}af, yakni lima yang telah
disebutkan dan ditambah mus}h}af induk/ al-Imam).54
Berbeda dengan ketiga pendapat di atas, Abu Hatim as-
Sijistani mengemukakan pendapatnya bahwa mus}h}af
yang berhasil diselesaikan adalah 7 eksemplar dengan
menambah dua (2) kota, yaitu Yaman dan Bahrain ke
dalam jajaran lima kota penerima salinan mus}h}af.
Setelah penyebaran mus}h}af Uthmani ke berbagai
wilayah, maka khalifah Uthman memerintah-kan untuk
memusnahkan berbagai mus}h}af atau fragmen Al Qur’an
lainnya. Berdasarkan berbagai riwayat yang ada,
Schwally berpendapat bahwa pemusnahan terhadap
mushaf non-Uthmani dan Fragmen Al Qur’an itu hanya
54 S}ubh }i >, Maba>h }ith Ibid.,  84.
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menjadi audience langsung seruan rasul itu dalam
menjalankan misi sucinya. Sebagaimana telah kita ketahui
bahwa masyarakat yang menjadi sasaran langsung Nabi
Muhammad saw. dalam menjalankan misinya adalah
masyarakat Arab, maka sangat tepat bahasa Al Qur’an
adalah bahasa Arab. Al Qur’an sendiri menyatakan
bahwa dasar digunakannya bahasa Arab sebagai bahasa
Al Qur’an adalah karena Nabi Muhammad saw. adalah
seorang Arab, sehingga mustahil Allah mewahyukan
ajaran-Nya dalam bahasa bukan Arab. Sebagaimana
termaktub dalam surat Fussilat (41):44;
                 
        
           
 
Dan jikalau Kami jadikan Al Qur’an itu suatu bacaan
dalam bahasa selain Arab, tentulah mereka mengatakan:
"Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?" Apakah
(patut Al-Quran) dalam bahasa asing sedang (Rasul
adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al Qur’an itu adalah
petunjuk dan penawar bagi orang-orang mukmin. dan
orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada
sumbatan, sedang Al Qur’an itu suatu kegelapan bagi




Sedang pemeliharaan Al Qur’an pada masa
khalifah Uthman r.a. dilatarbelakangi adanya fenomena
perbedaan bacaan Al Qur’an yang dapat
mengakibatkan perpecahan umat Islam.
4. Bahasa Arab sebagai Bahasa Al Qur’an
Al Qur’an adalah Wahyu Allah yang diturunkan
kepada Nabi terakhir, Muhammad saw., dengan melalui
Malaikat Jibril a.s. Sebagai wahyu terakhir, Al Qur’an
berlaku sepanjang masa dan untuk semua umat
manusia.55 Karena itulah, ajaran-ajaran Islam bersifat
Universal.
Al Qur’an secara tegas menyatakan bahwa ia
diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab.56
Nurcholis Majid berpendapat bahwa penggunaan bahasa
Arab sebagai bahasa Al Qur’an lebih mengarah pada
masalah teknis penyampaian pesan daripada masalah
nilai.57 Pernyataan Cak Nur ini didukung oleh ketentuan
umum bahwa Allah tidak mengutus seorang rasul-pun
kecuali dengan bahasa kaumnya58, yakni masyarakat yang
55 Q.S. Saba’ (34):28 “Dan Kami (Tuhan) tidaklah mengutus engkau
(Muhammad) melainkan untuk seluruh umat manusia, guna
menyampaikan kabar gembira dan peringatan (ancaman)”.
56 Q.S.Yusuf (12):2, “Sesungguhnya Kami (Tuhan) menurunkannya sebagai
Qur’an (dalam bahasa) Arab, agar kamu semua memikirkannya.”
57 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin Dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis
tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan kemoderenan, Jakarta: Yayasan
Wakaf Paramadina, 1992,  363.
58 Q.S. Ibrahim (14):4, “Dan Kami tidak pernah mengutus seorang utusan
pun kecuali dengan bahasa kaumnya, agar ia mampu memberi penjelasan
kepada mereka.”
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Kalau kemudian anak-anak Adam ber- kembang
biak dan melahirkan jutaan bahasa yang beragam di
muka bumi, semua berasal dari bahasa Arab. Jadi
bahasa Arab merupakan induk dari semua bahasa
yang dikenal umat manusia. Wajar pula bila Al Qur’an
yang diperuntukkan untuk seluruh umat manusia
menggunakan bahasa yang menjadi induk semua
bahasa umat manusia.
b. Bahasa Arab Paling Banyak Memiliki Kosa Kata
Sebagai induk dari semua bahasa di dunia dan
tetap digunakan umat manusia hingga hari ini, wajar
pula bila bahasa Arab memiliki kosa kata dan
perbendaharaan yang sangat luas dan banyak. Bahkan
para ahli bahasa Arab menuturkan bahwa bahasa Arab
memiliki sinonim yang paling menakjubkan. Kata unta
yang dalam bahasa Indonesia hanya ada satu
padanannya, ternyata punya 800 padanan kata dalam
bahasa Arab, yang semuanya mengacu kepada satu
hewan unta. Sedangkan kata 'anjing' memiliki 100-an
padanan kata.
Fenomena seperti ini tidak pernah ada di dalam
bahasa lain di dunia ini. Dan hanya ada di dalam
bahasa Arab, karena faktor usia bahasa Arab yang
sangat tua, tetapi tetap masih digunakan sebagai
bahasa komunikasi sehari-hari hingga hari ini. Dengan
alasan ini maka wajar pula jika Allah SWT memilih




Selain pandangan cak Nur tersebut yang lebih
menekankan bahwa penggunaan bahasa Arab sebagai
bahasa Al Qur’an adalah persoalan teknis, namun ada
juga yang berpendapat lain, bahwa penggunaan bahasa
Arab sebagai bahasa Al Qur’an berkaitan dengan konsep
bahwa Al Qur’an adalah sebuah mukjizat yang tidak
mungkin dapat ditiru manusia. Quraish Shihab
menyatakan bahwa salah satu kemukjizatan Al Qur’an
ditinjau dari aspek kebahasaan adalah susunan dan
kalimat Al Qur’an yang mempesona dikarenakan nada
dan langgamnya yang serasi dan memiliki ritme yang pas
dan tidak monoton.59 Sebagaimana dapat disimak dalam
surat an-Nazi’at (79):1 -14.
Disamping itu, ada yang berpendapat bahwa
digunakannya bahasa Arab sebagai bahasa Al Qur’an
karena bahasa Arab memiliki keistimewaan yang tidak
dimiliki oleh bahasa-bahasa lain, diantaranya:
a. Bahasa Arab adalah bahasa tertua di dunia.
Sebagian ahli sejarah bahasa mengatakan bahwa
Nabi Adam a.s. dan istrinya Hawwa adalah manusia
yang pertama kali menggunakan bahasa Arab. Sebab
mereka diciptakan di dalam surga, dimana ada dalil
yang menyebutkan bahwa bahasa penduduk surga
adalah bahasa Arab. Ketika Adam a.s. menjejakkan
kaki pertama kali di permukaan planet bumi, maka
bahasa yang dilafalkannya tentu bahasa Arab.
59 Quraish Shihab, Mukjizat Al Qur’an,  118.
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6. Kegunaan studi Al Qur’an adalah membantu memahami
atau menggali petunjuk  dan pengistinbatan hukum Islam
dari Al Qur’an secara komprehensif, dan mampu meng-
ungkap kemukjizatan Al Qur’an baik dari sisi bahasa,
makna yang dimuat, bahkan pembuktian ilmu penge-
tahuan.
7. Tidak ada keraguan atas otentisitas dan validitas Al
Qur’an, karena Al Qur’an dijaga melalui dua cara
sekaligus, yaitu; penulisan dan hafalan yang terus
menerus.
8. Bahasa Arab sebagai bahasa Al Qur’an karena Rasul yang
diutus menyampaikan Al Qur’an tersebut (Nabi
Muhammad) adalah berbahasa Arab dan disampaikan
kepada umat yang berhadapan langsung dengan Nabi
tersebut juga berbahasa Arab.
Latihan
1. Al Qur’an adalah salah satu wahyu Allah. Jelaskan
karakteristik Al Qur’an sehingga tampak perbedaannya
dengan wahyu-wahyu Allah yang lain.
2. Jelaskan tentang kandungan/isi Al Qur’an!
3. Jelaskan kedudukan atau fungsi Al Qur’an!
4. Apa yang saudara ketahui tentang studi Al Qur’an?
5. Sebagai umat Islam, saudara mempercayai Al Qur’an
sebagai wahyu Allah yang otentik, mengapa demikian?





1. Al Qur’an  adalah kalam Allah SWT. yang ditunkan
kepada Nabi dan Rasul terakhir melalui malaikat Jibril a.s.
yang tertulis dalam mus}h}af dan sampai kepada kita dengan
jalan tawatur (mutawatir), membacanya merupakan
ibadah yang diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri
dengan surat an-Nas”.
2. Isi kandungan Al Qur’an tercakup dalam surat al Fatihah,
yaitu: 1) ajaran tauhid; 2) janji dan ancaman; 3) ibadah,; 4)
jalan menuju kebahagian hidup; dan 5) berita-berita atau
cerita-cerita umat terdahulu.
3. Kegunaan atau Fungsi Al Qur’an di antaranya: a) petunjuk
bagi seluruh umat manusia. b) sumber pokok ajaran Islam.
c). bukti kebenaran Nabi Muhammad saw.
4. Studi Al Qur’an adalah kajian-kajian yang berhubungan
dengan Al Qur’an al-Karim dari segi turunnya, urut-
urutannya, pengumpulan nya penulisannya, bacaannya,
penafsirannya, kemukjizatannya, nasikh dan mansukh,
penolakan hal-hal-yang dapat menimbulkan keraguan
terhadapnya dan sebagainya”.
5. Studi Al Qur’an (ilmu Al Qur’an) sebagai sebuah disiplin
ilmu tidak lahir secara sekaligus, namun melalui proses
dan tahapan. Pada masa Rasulullah dan empat khalifahnya
studi Al Qur’an disampaikan secara lisan atau dengan cara
periwayatan. Pada abad ke 2 H, studi Al Qur’an
mengalami perkembangan, yaitu mulai dibukukan
bersama hadis. Pada abad ke 3 H. studi Al Qur’an sudah
dibukukan secara independen dan mulai digunakan istilah
ulum Al Qur’an.
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6. Kegunaan studi Al Qur’an adalah membantu memahami
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dari Al Qur’an secara komprehensif, dan mampu meng-
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2. Membedakan proses pewahyuan Al Qur’an dengan
wahyu yang lain.
3. Menjelaskan tahap-tahap pewahyuan Al Qur’an
4. Menjelaskan priodesasi pewahyuan Al Qur’an






2. Pewahyuan Al Qur’an
Metode/Strategi Perkuliahan:
Brainstorming, reading book dan diskusi
Uraian Materi
A. Nuzul Al Qur'an
1. Pengertian Nuzu>l Al Qur'a>n
Kalimat nuzu>l Al Qur’a>n terdiri dari dua kata, yaitu nuzu>l
dan Al Qur’a >n. Kata nuzu>l (berbentuk mas}dar) fi’il ma>d}inya
berupa nazala yang berarti  ُﻋ ْﻦِﻣ ُطْﻮُـﺒُﻬَْﻟا ٍﻞْﻔُﺳ ﻰَﻟِا ٍﻮْﻠ (meluncur dari
tempat yang tinggi ke tempat yang rendah). Disamping itu,
nuzu>l juga berarti singgah atau tiba di tempat tertentu.
Dengan demikian, kata nuzu>l mempunyai arti lebih dari satu




Paket ini memiliki keterkaitan dengan paket
sebelumnya. Paket sebelumnya menjelaskan tentang Al
Qur’an dan studi Al Qur’an serta upaya-upaya
pemeliharaannya, dalam paket ini menjelaskan tentang cara
turunnya Al Qur’an kepada Nabi Muhammad saw. Namun
sebelum menjelaskan tentang cara turunnya Al Qur’an
terlebih dahulu mahasiswa-mahasiswi dibekali pengetahuan
tentang proses pewahyuan secara umum dalam arti seluruh
wahyu Allah, kemudian pewahyuan Al Qur’an secara khusus.
Hal ini dimaksudkan agar mahasiswa-mahasiswi dapat
mengetahui berbagai cara pewahyuan Allah kepada para
nabiNya, dan perbedaannya dengan  wahyu Al Qur’an.
Selanjutnya dijelaskan tentang situasi masyarakat pada waktu
Al Qur’an turun, hikmah diturunkannya Al Qur’an secara
berangsur-angsur. .
Adapun media pembelajaran yang diperlukan dalam
perkuliahan ini adalah Buku Ajar, laptop dan LCD, spidol,
papan tulis , kertas plano, dan isolasi.
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa dan Mahasiswi mampu memahami
Pewahyuan Al Qur’an dengan berbagai permasalahannya
Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dan mahasiswi
mampu:
1. Menjelaskan pengertian wahyu
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dan ayat terakhir, dan tentang peristiwa yang mengiringinya,
dengan tujuan memberi pengetahuan tentang situasi dan
kondisi yang menyertai turunnya Al Qur'an. Dengan
pengetahuan tersebut diharapkan mampu menempatkan
posisi dan spirit Al Qur’an pada zamannya dan mampu
mengaktualisasikannya pada setiap zaman dan tempat hingga
akhir masa.
2. Kondisi Bangsa Arab pada saat Al Qur’an Turun
a. Situasi Politik3
Jazirah Arab terletak di wilayah geografis yang sangat
terisolasi, baik dari sisi daratan maupun lautan. Kawasan ini
sebenarnya terletak di pojok kultural yang mematikan.
Sejarah dunia yang besar telah sangat jauh meninggalkannya.
Perselisihan yang membawa peperangan antar suku
berlangsung dalam skala besar-besaran di stepa-stepa jazirah
tersebut.
Dari sudut pandang negara-negara adikuasa, Arabia
merupakan kawasan terpencil dan biadab, sekalipun
memiliki posisi cukup penting sebagai kawasan penyangga
dalam ajang perebutan kekuasaan politik di Timur Tengah,
yang ketika itu didominasi dua imperium raksasa; Bizantium
– Persia.
Kekaisaran Bizantium atau Kekaisaran Romawi Timur,
dengan ibukota Konstantinopel merupakan bekas imperium
Romawi dari masa klasik. Pada permulaan abad ke-7 M
(masa kelahiran Nabi saw.) wilayah imperium ini telah




Dr. Muhammad Ahmad Yusuf al Qasim, dalam kitab yang
mereka tulis bersama-sama, sebagaimana yang dikutib oleh
Kamaluddin, menginventarisasi lima macam makna dari kata
nuzu >l, yaitu; dua diantaranya yang telah disebut di atas,
sedang yang ketiga lainnya adalah tertib/teratur, pertemuan,
dan yang terakhir adalah turun secara berangsur-angsur dan
terkadang sekaligus.1
Di dalam hubungannya dengan pembahasan nuzu>l Al
Qur’a>n, menurut shekh Abd al Wahab Abd al Majid Ghazlan
di dalam al Baya>n fi> Maba>h}ith ‘Ulu>m Al Qur’a>n, bahwa yang
dimaksud dengan nuzu>l adalah turunnya sesuatu dari tempat
yang tinggi ke tempat yang rendah dan sesuatu itu tidak lain
adalah Al Qur’a>n. Selanjutnya shekh Ghazlan berkomentar
bahwa karena yang turun itu bukan berbentuk fisik, maka
pengertian nuzu>l dalam pembahasan ini dapat mengandung
pengertian kiasan (maja>zi). Dan apabila yang dimaksud adalah
lafal Al Qur’an, maka nuzu>l di sini berarti al i>s }a >l
(penyampaian) dan al I’la >m (penginformasian).2
Berdasar keterangan di atas, maka nuzu >l Al Qur'a>n adalah
penyampaian/penetapan/turunnya Al Qur'an; yaitu proses
penyampaian al-Qur'an, baik ke lawh} mah}fuz }, ke bayt al-Izzah
maupun kepada Rasulullah saw. sendiri.
Studi nuzu>l Al Qur'a>n dengan demikian adalah kajian
proses penyampaian Al Qur'an, baik ke lawh} mah }fuz{, ke bayt
al-Izzah maupun kepada Rasulullah saw. sendiri, tentang
periodesasi turunnya, tentang ayat yang turun pertama kali,
1 Kamaluddin Marzuki, Ulum Al Qur’an, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1994), 24.
2 Ibid.

























dan ayat terakhir, dan tentang peristiwa yang mengiringinya,
dengan tujuan memberi pengetahuan tentang situasi dan
kondisi yang menyertai turunnya Al Qur'an. Dengan
pengetahuan tersebut diharapkan mampu menempatkan
posisi dan spirit Al Qur’an pada zamannya dan mampu
mengaktualisasikannya pada setiap zaman dan tempat hingga
akhir masa.
2. Kondisi Bangsa Arab pada saat Al Qur’an Turun
a. Situasi Politik3
Jazirah Arab terletak di wilayah geografis yang sangat
terisolasi, baik dari sisi daratan maupun lautan. Kawasan ini
sebenarnya terletak di pojok kultural yang mematikan.
Sejarah dunia yang besar telah sangat jauh meninggalkannya.
Perselisihan yang membawa peperangan antar suku
berlangsung dalam skala besar-besaran di stepa-stepa jazirah
tersebut.
Dari sudut pandang negara-negara adikuasa, Arabia
merupakan kawasan terpencil dan biadab, sekalipun
memiliki posisi cukup penting sebagai kawasan penyangga
dalam ajang perebutan kekuasaan politik di Timur Tengah,
yang ketika itu didominasi dua imperium raksasa; Bizantium
– Persia.
Kekaisaran Bizantium atau Kekaisaran Romawi Timur,
dengan ibukota Konstantinopel merupakan bekas imperium
Romawi dari masa klasik. Pada permulaan abad ke-7 M
(masa kelahiran Nabi saw.) wilayah imperium ini telah




Dr. Muhammad Ahmad Yusuf al Qasim, dalam kitab yang
mereka tulis bersama-sama, sebagaimana yang dikutib oleh
Kamaluddin, menginventarisasi lima macam makna dari kata
nuzu>l, yaitu; dua diantaranya yang telah disebut di atas,
sedang yang ketiga lainnya adalah tertib/teratur, pertemuan,
dan yang terakhir adalah turun secara berangsur-angsur dan
terkadang sekaligus.1
Di dalam hubungannya dengan pembahasan nuzu>l Al
Qur’a>n, menurut shekh Abd al Wahab Abd al Majid Ghazlan
di dalam al Baya>n fi> Maba>h}ith ‘Ulu>m Al Qur’a>n, bahwa yang
dimaksud dengan nuzu>l adalah turunnya sesuatu dari tempat
yang tinggi ke tempat yang rendah dan sesuatu itu tidak lain
adalah Al Qur’a>n. Selanjutnya shekh Ghazlan berkomentar
bahwa karena yang turun itu bukan berbentuk fisik, maka
pengertian nuzu>l dalam pembahasan ini dapat mengandung
pengertian kiasan (maja>zi). Dan apabila yang dimaksud adalah
lafal Al Qur’an, maka nuzu>l di sini berarti al i>s }a >l
(penyampaian) dan al I’la >m (penginformasian).2
Berdasar keterangan di atas, maka nuzu >l Al Qur'a>n adalah
penyampaian/penetapan/turunnya Al Qur'an; yaitu proses
penyampaian al-Qur'an, baik ke lawh} mah}fuz }, ke bayt al-Izzah
maupun kepada Rasulullah saw. sendiri.
Studi nuzu>l Al Qur'a>n dengan demikian adalah kajian
proses penyampaian Al Qur'an, baik ke lawh} mah }fuz{, ke bayt
al-Izzah maupun kepada Rasulullah saw. sendiri, tentang
periodesasi turunnya, tentang ayat yang turun pertama kali,
1 Kamaluddin Marzuki, Ulum Al Qur’an, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1994), 24.
2 Ibid.

























Menjelang lahirnya Nabi Muhammad saw., penguasa
Abisinia di Yaman, Abrahah (lebih populer dengan sebutan
Abrahah) melakukan invansi ke Makkah, yang pada
prinsipnya memiliki tujuan politik internasional ketika itu,
tetapi gagal menaklukkan kota tersebut lantaran epidemi
cacar yang menimpa bala tentaranya4. Ekspedisi tersebut
merupakan upaya Bizantium menyatukan suku-suku Arab di
bawah pengaruhnya guna menentang Persia. Atau menurut
versi sejarawan muslim ekspedisi tersebut terjadi kira-kira
pada 552 M.5 untuk tujuan menghancurkan Ka’bah dalam
rangka menjadikan gereja megah di San’a, yang dibangun
Abrahah sebagai pusat ziarah keagamaan di Arabia.6Upaya
kedua imperium ini dalam rangka memperoleh kontrol
politik atas jazirah Arab yang biasanya dilakukan secara
tidak langsung, seperti dengan jalan mendukung penguasa-
penguasa kecil di perbatasan kawasan tersebut. Namun
orang-orang Makkah terlihat tidak berminat menjadi
bawahan dari salah satu adikuasa dunia, karena implikasi
politiknya, sehingga para pendukung Bizantium dipaksa
kabur dari kota Makkah.
Perebutan kekuasaan yang berkepanjangan antara
Bizantium dan Persia mendapat perhatian serius dari orang-
orang Arab ketika itu, karena relevansi politiknya yang nyata
terhadap mereka, peristiwa ini telah diabadikan dalam Al-
Qur’a>n, 30 (al-Rum): 2-4; bagian awal surah tersebut telah
4 Baca Q.S. al-Fil.
5 M.J.Kister, Studies in Jahiliyya and Early Islam (London:Variorum Reprints,
1980), art.iv, 427f.
6 Richard Bell, The Origin of Islam in its Christian Environment (London: Frank
Cass & Co., 1968), 39-41.
PEWAHYUAN AL QUR’AN
63
meliputi Asia Kecil, Siria, Mesir, dan bagian Tenggara Eropa
hingga Danube. Pulau-pulau di Laut Tengah dan sebagian
daerah Itali serta sejumlah kecil wilayah di pesisir Afrika
Utara juga berada di bawah kekuasaannya.
Saingan beratnya dalam perebutan kekuasaan di Timur
Tengah adalah Persia, yang saat itu imperium ini di bawah
kekuasaan dinasti Sasanid (Sasaniyah). Ibu kota Persia adalah
al-Mada <’in, yang terletak sekitar 20 mil  di sebelah tenggara
kota Bagdad sekarang. Wilayah kekuasaannya terbentang
dari Irak dan Mesopotamia hingga pedalaman Timur Iran
dewasa ini serta Afghanistan.
Perebutan kekuasaan kedua imperium tersebut
memiliki pengaruh nyata terhadap situasi politik Arabia
ketika itu. Kira-kira pada 521M, Kerajaan Kristen Abisinia
dengan dukungan penuh dan mungkin atas desakan
Bizantium menyerbu serta menaklukkan daratan tinggi
Yaman yang subur di barat daya Arabia. Memandang
serbuan tersebut sebagai ancaman terhadap kekuasaannya,
Dzu Nuwas, penguasa Arabia selatan pro-Persia, bereaksi
dengan membantai orang-orang Kristen Najran yang
menolak memeluk agama Yahudi (523 M). Peristiwa ini
memiliki pengaruh traumatik terhadap keseluruhan jazirah
Arab dan dirujuk dalam suatu bagian dalam Al Qur’a>n, 85
(al-Buru>j) : 4-8. Atas desakan Bizantium, pada 525 M.  Dzu
Nuwas berhasil digulingkan dari tahtanya lewat suatu
ekspedisi yang dilakukan oleh orang-orang Abisinia, tetapi
sekitar 575 M. daratan tinggi Yaman kembali jatuh ke tangan
Persia.
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5 M.J.Kister, Studies in Jahiliyya and Early Islam (London:Variorum Reprints,
1980), art.iv, 427f.
6 Richard Bell, The Origin of Islam in its Christian Environment (London: Frank
Cass & Co., 1968), 39-41.
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Empat bersaudara anggota suku Quraish dari keluarga
Abdi Manaf, Hashim, al-Muttalib, Abd Shams dan Naufal
dikabarkan telah mendapat jaminan keamanan dari penguasa
Bizantium, Persia, Abisinia. Jaminan yang sama juga mereka
peroleh dari suku-suku Arab di sepanjang perjalanan
keempat bersaudara anggota suku Quraish itu. Jadi bisa
dikatakan bahwa imperium niaga orang-orang Makkah
dalam kenyataannya dibangun oleh keluarga Abd Manaf
lewat pakta-pakta perniagaannya.9
Supremasi kaum Quraish di dunia perniagaan dalam
kenyataannya memiliki fondasi religius. Mereka berdiam di
dalam suatu kawasan yang dipandang suci oleh seluruh suku
Arab. Suku-suku ini bahkan rela meregang nyawa
mempertahankan gagasan tentang kesucian Makkah.10 Lebih
jauh mereka juga penjaga Ka’bah, yang merupakan tempat
suci yang diziarahi orang dari berbagai penjuru Arabia Barat.
Dalam hal ini tentunya sangat menguntungkan bagi aktivitas
niaga yang dijalankan oleh orang-orang Makkah. 11
C.C.Torrey, seorang sarjana Amerika ber-agama
Yahudi, dalam penelitiannya menyimpul-kan, bahwa istilah-
istilah perniagaan digunakan oleh Al Qur’an untuk
mengungkapkan butir-butir doktrin yang paling mendasar,
bukan sekedar kiasan-kiasan ilustratif.12 Ia menganalisis
terma-terma perniagaan dalam kategori-kategori berikut:
9 Kister, Studies in., art.i, 116 ff.
10 Ibid., 141.
11 Birkeland, The Lord., 123.




merujuk kepada serangkaian kekalahan yang dialami
Bizantium pada permulaan abad ke-7 M., khususnya
pendudukan Yerussalem oleh balatentara Persia. Sementara
selanjutnya merupakan prediksi tentang kemenangan akhir
Bizantium atas Persia pada perempatan kedua abad yang
sama.
b. Situasi Budaya dan Ekonomi
Pada penghujung abad ke-6 M., para pedagang besar
kota Makkah telah memperoleh kontrol monopoli atas
perniagaan melalui jalur pinggiran pesisir barat Arabia ke
laut Tengah. Kafilah-kafilah dagang yang biasanya pergi ke
Selatan di musim dingin dan ke Utara di musim panas.7 Rute
ke Selatan adalah ke Yaman, tetapi biasanya juga diperluas ke
Abisinia. Sementara rute ke Utara adalah Siria. Di tengah
kafilah-kafilah dagang inilah orang-orang Makkah
mempertaruhkan eksistensinya yang asasi. Di lembah kota
Makkah yang tandus, maka kehidupannya sangat bergantung
pada impor bahan makanan, karena itu kehidupan
ekonominya yang khas adalah di bidang perniagaan dan
kemungkinan besar hanya bersifat moneter.8
Masyarakat perkotaan Arab (Makkah) ketika itu
merupakan masyarakat yang handal dalam usaha
perniagaan, karenanya Makkah merupakan pusat perniagaan
yang sangat makmur. Perdagangan dan urusan-urusan
finansial yang bertalian dengannya menjanjikan satu-satunya
penghasilan bagi penduduknya.
7 Baca Q.S.Quraish: 2.
8 Haris Birkeland, The Lord Guideth: Studies on Primitive Islam (Oslo:I
Kommisjon Hos H.Aschehoug &Co,1856), 122f.
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Ilustrasi istilah perniagaan-teologis tersebut,
merupakan sebagian kecil dari ungkapan-ungkapan Al
Qur’an yang bersentuhan erat dengan dunia bisnis Makkah.
Dalam konteks Madaniyah, istilah-istilah tersebut juga sering
digunakan dalam ketentuan hukumnya. Misalnya istilah
mi>za>n, ajr atau uju>r (imbalan) digunakan untuk mengungkap
makna mahar perkawinan19, dan pemberian bagi perempuan
yang menyusui anaknya pada masa iddah20
Sebagaimana halnya dalam masyarakat-masyarakat
niaga pada umumnya, masyarakat Arab juga mengalami
masalah-masalah yang akut berhubungan dengan
disekuilibrium dan pergolakan sosial. Praktek-praktek
perekonomian yang tidak etis dan eksploitatif, selain
memperlebar jarak antara posisi ekonomi yang kaya dan
yang miskin, juga mengancam kohesi sosial masyarakat
Makkah, maupun Madinah. Realita tersebut telah disinggung
oleh Al Qur’an, misalnya tentang kecurangan yang dilakukan
oleh para pedagang-pedagang Makkah dalam timbangan dan
takaran21, serta praktek riba yang menjadi fenomena umum di
kalangan masyarakat Makkah dan Madinah.22 Sementara
eksistensi jumlah masyarakat yang tertindas, dan
19 Q.S.an-Nisa>’: 24-25, Q.S. al-Maidah: 5, Q.S.al-Ah}za>b: 50, Q.S. al-
Mumtah }anah:10.
20 Q.S.at-Tala>q: 6.
21 Q.S.al-Mut}affifi>n: 1-3, Q.S.al-Isra>’: 35, Q.S.ash-Shu’ara>’: 181-183, Q.S.al-
An’a>m: 152.
22 Fazlurrahman, “Riba and Interest” dalam Islamic Studies, vol.3 (1964), 1 ff.
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terma-terma matematik (h}isa>b,al-h}asi>b,ah}s }a >), takaran dan
ukuran (wazana, mi>za>n, thaqula, mi >thqa>l), pembayaran dan
upah (jaza >’, thawa>b, waffa >, ajr, kasaba), kerugian dan penipuan
(khasira,bakhasa, z }alama, alata, naqas }a), jual beli (shara>, ishtara,
ba>’a, tija>ratan, thamana, rabih }a), serta pinjam meminjam, dan
jaminan (qard}, aslafa,rahi >n).13
Istilah-istilah perniagaan memang menjadi tema sentral
dalam kehidupan masyarakat Makkah, yang kemudian
sangat mendominasi perbendaharaan kata yang digunakan
oleh Al Qur’an untuk mengungkap ajaran asasinya. Misalnya
ketika menjelaskan peristiwa eskatologi, dan hari
pembalasan, maka Al Qur’an menggunakan dengan istilah
“yawm al-h}isa>b”14(hari perhitungan amal perbuatan manusia
ketika di dunia) yang dilakukan sangat cepat (sari>’ al-h}isa>b)15,
dan al-H}asi>b (pembuat perhitungan) dinisbatkan kepada
Tuhan dalam kaitannya dengan perbuatan manusia
tersebut.16 Gagasan utama yang mendasari “perhitungan”
Ilahi adalah al-Kita>b, yang merekam semua perbuatan baik
dan buruk manusia.17 Timbangan akan dipasang di hari
perhitungan, dan seluruh perbuatan manusia akan
ditakar18dan lain sebagainya.
13 Ibid., 8.
14 Q.S.S}a >d: 16,26,53. Q.S.al-Mukmin:27. Q.S.Ibrahim: 41.
15 Q.S.al-Baqarah: 202, Q.S.Ali Imra>n: 19.199, Q.S.ar-Ra’d: 41, Q.S.Ibrahim: 51,
Q.S. an-Nu>r: 39, Q.S.al-Mukmin:17.
16 Q.S. an-Nisa>’: 6, 86, Q.S.al-Ah}za>b: 39.
17 Q.S.al-Kahfi: 49, Q.S. al-Ja>thiyah: 28, Q.S. al-H}a >qqah:19,25, Q.S. al-
Inshiqa>q: 7,10 dan lain-lain.
18 Q.S.al-Anbiya>’: 47, Q.S.al-A’ra >f: 8, Q.S.al-Mukminu>n:102, Q.S.al-Qa>ri’ah: 6-
8.
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bermoral merupakan fenomena umum di Arabia. Bagi
mereka penumpukan harta kekayaan dalam rangka
pengejaran kesenangan dan kenikmatan duniawi dipandang
dapat memberikan kehidupan abadi kepada manusia di
dunia.27
Pertaliannya yang sangat erat dengan padang pasir
menyebabkan mereka tetap berupaya mempertahankan ciri
kehidupan nomadiknya (pengembaraan). Pijakan utama
kehidupan padang pasir adalah pengembalaan dan
pengembangbiakan ternak, terutama unta yang memiliki
daya tahan tinggi di lingkungan seperti itu. Dengan menjual
kelebihan unta atau menerima upah sebagai penjamin
keamanan kafilah-kafilah dagang, kaum pengembara dapat
membeli kurma dari oase-oase dan bahkan barang mewah
seperti khamr (fragmentasi anggur). Pada musim penghujan
atau musim semi, banyak lembah yang ditumbuhi sayur-
mayur secara berlimpah ruah tetapi berumur pendek, yang
darinya unta bisa memperoleh makanan serta cairan untuk
menjaga kelangsungan hidupnya. Walau demikian, curah
hujan di Arabia tidak teratur, dan kaum pengembara mesti
mengubah geraknya selaras dengan perubahan iklim. Ketika
sayur-mayur musim semi telah menghilang, mereka harus
mengembara ke daerah-daerah terpencil lainnya yng
memiliki mata air dan semak belukar yang masih tetap
hijau.28
Akibat dari tekanan populasi yang ber-kesinambungan
terhadap persediaan makanan, perjuangan untuk
27 Q.S.al-Humazah: 1-3, Q.S.ash-Shu’ara>’:128.
28 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi.,15-16.
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perbudakan, serta orang-orang sewaan yang memiliki andil
dalam memperlebar kesenjangan sosial di Makkah.23
Orang-orang Makkah secara konstan sibuk dengan
aktivitas niaganya, tetapi mereka masih tetap
mempertahankan ciri nomadiknya. Karena itu dalam dunia
bisnisnya, mereka  tidak terlepas dari pandangan dunia
nomadik mereka tentang kehidupan. Karena itu para peneliti
kebudayaan Arab memahami dengan baik realisme
sederhana yang mencirikan weltanschauung pagan Arab.
Realisme ini sangat dipengaruhi oleh iklim padang pasir yang
dikenal kejam24
Bagi orang Arab, dunia yang fana ini merupakan satu-
satunya dunia yang eksis. Eksistensi di luar batas dunia
merupakan hal yang nonsen  sebagaimana Q.S.al-Ja>thiyah:
24;,25 dan Q.S.al-An’a>m: 29.26
Sekalipun dipandang realistik tentang kehidupan di
muka bumi ini, namun mereka memiliki konsepsi pesimistik
yang berimplikasi jauh menjangkau dalam kehidupan
padang pasir. Karena itu pengejaran terhadap kenikmatan
duniawi dilakukan dengan segala macam cara, mulai dari
penjarahan kafilah-kafilah dagang dan suku-suku lemah
hingga praktik-praktik ekonomi yang eksploitatif dan tidak
23 Fazlurrahman, “The Message and The Messenger”, dalam Islam: The
Religious and Political Life of a World Cummunity, ed. Marjorie Kelly (New
York: Praeger, 1984), 30.
24 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi.,15.
25 Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja,
kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang membinasakan kita selain masa",.
26 Dan tentu mereka akan mengatakan (pula): "Hidup hanyalah kehidupan kita di
dunia saja, dan kita sekali-kali tidak akan dibangkitkan".
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Akibat dari tekanan populasi yang ber-kesinambungan
terhadap persediaan makanan, perjuangan untuk
27 Q.S.al-Humazah: 1-3, Q.S.ash-Shu’ara>’:128.
28 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi.,15-16.
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perbudakan, serta orang-orang sewaan yang memiliki andil
dalam memperlebar kesenjangan sosial di Makkah.23
Orang-orang Makkah secara konstan sibuk dengan
aktivitas niaganya, tetapi mereka masih tetap
mempertahankan ciri nomadiknya. Karena itu dalam dunia
bisnisnya, mereka  tidak terlepas dari pandangan dunia
nomadik mereka tentang kehidupan. Karena itu para peneliti
kebudayaan Arab memahami dengan baik realisme
sederhana yang mencirikan weltanschauung pagan Arab.
Realisme ini sangat dipengaruhi oleh iklim padang pasir yang
dikenal kejam24
Bagi orang Arab, dunia yang fana ini merupakan satu-
satunya dunia yang eksis. Eksistensi di luar batas dunia
merupakan hal yang nonsen  sebagaimana Q.S.al-Ja>thiyah:
24;,25 dan Q.S.al-An’a>m: 29.26
Sekalipun dipandang realistik tentang kehidupan di
muka bumi ini, namun mereka memiliki konsepsi pesimistik
yang berimplikasi jauh menjangkau dalam kehidupan
padang pasir. Karena itu pengejaran terhadap kenikmatan
duniawi dilakukan dengan segala macam cara, mulai dari
penjarahan kafilah-kafilah dagang dan suku-suku lemah
hingga praktik-praktik ekonomi yang eksploitatif dan tidak
23 Fazlurrahman, “The Message and The Messenger”, dalam Islam: The
Religious and Political Life of a World Cummunity, ed. Marjorie Kelly (New
York: Praeger, 1984), 30.
24 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi.,15.
25 Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja,
kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang membinasakan kita selain masa",.
26 Dan tentu mereka akan mengatakan (pula): "Hidup hanyalah kehidupan kita di
dunia saja, dan kita sekali-kali tidak akan dibangkitkan".

























di dunia ini, dan melakukan segala sesuatu yang dapat
mengangkat kehormatan serta keharuman nama suku,
merupakan tugas suci yang dibebankan kepada setiap
individu anggota suatu suku.31
Solidaritas kesukuan merupakan karakteristisasi
kehidupan di padang pasir, maka gagasan lex talionis ( balas
dendam) merupakan konsekwensinya. Adat-istiadat yang
diterima secara luas dan lazimnya dikenal dengan muru>wah
(code of honor/ prinsip kebijakan dan kehormatan) di kalangan
Arab antara lain; Keberanian, kedermawanan, dan memegang
janji, juga lex talionis ( balas dendam).32
Sisi lain dari kehidupan di jazirah Arab adalah
pertanian. Di samping Yaman, ada sejumlah oase di bagian
barat Arabia yang pekerjaan utama penduduknya adalah
bertani. Yang terpenting dari oase-oase tersebut adalah
Madinah. Hasil utama wilayah ini adalah kurma. Dan dalam
perkembangan pertanian di Madinah maupun di oase-oase
lain di sekitarnya didominasi oleh masyarakat Yahudi.
Sisi hijau ini telah direkam oleh Al Qur’an dalam
beberapa kesempatan. Misalnya tentang sistem irigasi
canggih di Arabia selatan dan kemusnahannya, yang disebut
dengan bendungan ma’a >rib33dan mengenai pertanian yang
mengguna-kan sistem irigasi34. Namun, jenis pertanian yang
dipraktekkan pada umumnya bersifat musiman, karena
31 Ibid. 18.
32 Ibid.,18-19.




mempertahankan eksistensi melawan saingan-saingan tidak
pernah berakhir. Untuk menghadapi musuh, tolong
menolong melawan keganasan alam, mereka menyatukan
dirinya ke dalam kelompok-kelompok yang relatif kecil yang
biasanya didasarkan pada pertalian darah (banu >). Tetapi
untuk tujuan tertentu kelompok-kelompok kecil ini
bergabung dengan kelompok-kelompok lainnya, baik
berdasarkan pertalian keluarga yang nyata maupun artifisial
melalui keturunan nenek-moyang yang sama dan
membentuk suatu kaum. Suku-suku berdasarkan tujuan dan
kepentingan tertentu terkadang bergabung dengan suku-
suku lainnya untuk membentuk federasi suku-suku.29
Selain beranggotakan warga penuh berdasar-kan
kelahiran, keanggotaan suatu suku atau kaum biasanya
diperluas mencakup orang-orang atau suku-suku yang
meminta perlindungan. Pertambahan anggota kesukuan
antara lain mengambil bentuk seperti h}ali>f (sekutu
berdasarkan kontrak), ja>r (tetangga yang dilindungi), maula <
(klien). Dengan demikian struktur sosial Arab pra Islam dan
pada masa awal Islam adalah kesukuan.30
Suku atau sub-kelasnya (banu>) bagi orang-orang Arab
tidak hanya merupakan satu-satunya unit atau basis
kehidupan sosial, tetapi lebih jauh juga mencerminkan
prinsip prilaku tertinggi. Solidaritas kesukuan merupakan
basis keseluruhan gagasan moral paling mendasar yang di
atasnya masyarakat dibangun. Menjunjung tinggi ikatan
kekeluargaan berdasarkan pertalian darah melebihi segalanya
29 Ibid., 16.
30 Ibid.
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tetapi mereka lebih memilih tradisi nenek-moyang mereka,
meski tradisi yang mereka ikuti tidak benar.40
Menjelang Al Qur’an turun situasi keagamaan Semit
(Yahudi-Nasrani) mulai kacau, hanya beberapa orang saja
yang memegangi keautentikan Kitab Suci41. Kekacauan
keagamaan kedua agama Semit tersebut akibat
pengadaptasian dengan lingkungan kultur Arab. Sebagian
pribumi Arab tidak pernah membaca dan menulis Kitab yang
asli (ummiyun)42, bahkan orang-orang Yahudi tidak lagi mau
perduli dengan syariat yang ada di dalam kitab Taurat43.
Kondisi umat Yahudi maupun Nasrani sama-sama
menyimpang dari ajaran yang benar. Di kalangan umat
Yahudi berkembang kepercayaan bahwa Uzair (Uzra) adalah
putera Allah, sedangkan di kalangan umat Nasrani, Isa
adalah putera Allah, 44 mereka juga ada yang mempertuhan
Isa ibn Maryam dan para pendeta juga rahib mereka.45
Kepercayaan yang khas Arab, yakni menganggap bahwa
40 Q.S.al-Baqarah: 170;  Q.S. al-Maidah:104.
41 Riwayat Ata’ bin Yasar dari Ka’b al-Akhbar: ia berkata” Ayah telah
memberi pengetahuan padaku tentang Taurat kecuali satu bab. Bagian tersebut
dilipat dan dimasukkan ke dalam peti, maka ketika ayah wafat, kubuka kotak
tersebut, ternyata di dalamnya termuat tentang kehadiran seorang Nabi pada akhir
masa.Tempat lahirnya di Makkah, Hijrahnya di Madinah, kerajaannya di Siria,
memakas rambut dan memakai penutup kepala, Nabi terbaik dan ummatnya adalah
umat yang  terbaik, mereka mengagungkan Allah Ta’ala dengan penuh kemulyaan,
mereka menegakkan salat dengan berbaris bak barisan perang,hati mereka adalah








ketergantungan yang sangat tinggi pada curah hujan,
sebagaimana sering disinggung oleh Al Qur’an.35
c. Situasi Keagamaan
Pemeluk Yahudi yang banyak terusir dari negerinya
(Yerussalam) akibat peperangan dan pemberontakan, maka
mereka menetap di enam kota Arab antara lain; di H {ijr, Ula>,
Tayma, Khaibar, T}aif, dan Madinah. Mereka tidak memasuki
kota Makkah karena pusat penyembahan berhala, meski
hubungan mereka dengan orang Quraisy Makkah cukup
harmonis, karena kota tersebut berada di jalur perniagaan
Yaman – Siria.36
Pemeluk Nasrani tidak demikian, meski banyak
kalangan Badui yang tinggal di perbatasan Yaman-Siria37, dan
H{ira38. Di Makkah ada sejumlah individu terpencil, Waraqah
ibn Naufal, sepupu istri pertama Nabi, Khadijah, pengikut
Kristus.
Situasi keagamaan di Arab sangat dipengaruhi oleh
intelektual Yudeo-Kristiani39, yakni bahwa orang-orang
Quraisy Makkah pernah mendengar gagasan tentang Hari
Kebangkitan, baik dari agama Yahudi, maupun Nasrani,
35 Q.S.al-Baqarah: 264, Q.S.Yu>nus: 24, Q.S.al-H{ajj: 5, Q.S.as-Sajdah: 27, Q.S.
Fat}ir: 27, Q.S. Ya>si >n: 33-35, Q.S.az-Zukhruf: 11, Q.S.Qa>f: 9-11 dan lain-lain.
36 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi., 20.
37 Penganut sekte monofisit: yang berkeyakinan bahwa Yesus hanya
memiliki satu hakikat (manusia-Tuhan).
38 Penganut sekte nestorian: yang berkeyakinan bahwa Yesus adalah Tuhan,
tapi juga dilahirkan sebagai manusia dari rahim perawan Maria. Dengan
demikian, pribadi Yesus menyatukan 2 hakikat; manusia-Tuhan.
39 Q.S.an-Naml: 67-68.
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3. Proses Pewahyuan Al Qur’an
a. Sumber pewahyuan Al Qur’an adalah sebagaimana
penjelasan Q.S. an-Nisa>’: 163;
              
              
       
Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan
nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan
wahyu (pula) kepada Ibrahim, Isma`il, Ishak, Ya`qub dan anak
cucunya, `Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. Dan Kami
berikan Zabur kepada Daud.
Sumber Al Qur’an sebagaimana kitab-kitab suci
sebelumnya (Taurat,Injil dan sebagainya) adalah dari Allah
SWT. Ia terpancar dari Lauwh} mah}fu>z } (Lau>h} yang terperihara)54
yang hanya dapat disentuh oleh hamba-hamba Allah yang
disucikan.55 Lauh ini juga disebut sebagai Kitab maknu >n
(tersembunyi) atau umm al-Kita>b (Induk segala Kitab)56. Jadi,
Al Qur’an adalah benar-benar bacaan yang sempurna dan
sangat mulia, ia termaktub dalam kitab yang terpelihara,
sehingga ia tidak akan hilang atau mengalami pergantian dan
perubahan.
54 Q.S.al-Buru>j: 21-22.
55 Q.S. al-Wa>qi’ah: 77-80.
56 Q.S. az-Zukhruf : 4;  Q.S. ar-Ra’ad): 39.
PEWAHYUAN AL QUR’AN
75
Tuhan memiliki anak-anak sebagai perantara, sehingga
merasa memiliki hubungan keakraban yang khusus dengan
Tuhan46
Pemeluk Nasrani di Arab tidak mengikuti aliran
ortodoksi agama Nasrani yang menjadi mazhab resmi di
Imperium Bizantium. Mereka  Penganut sekte monofisit dan
nestorian yang merupakan representasi Gereja Timur,47
karena itu Nabi Muhammad mengenal ajaran tentang bukan
pribadi Isa yang disalib, tetapi orang lain48, dan bahwa ajaran
trinitas Kristen bukanlah terdiri dari Bapak, Anak, dan Ruh
Kudus, tetapi Tuhan, Yesus, dan Maryam.49
Pemeluk agama lain yang disebut Al Qur’an adalah as}-
S}a >bi’u>n50, Majusi51. Jadi masalah keagamaan di Arab pada
umumnya adalah Politeisme. Sekalipun kebanyakan mereka
mengakui dan menerima gagasan tentang Allah sebagai
pencipta alam semesta dan manusia, yang menundukkan
matahari dan bulan52, serta yang menurunkan hujan, lalu
dengannya Dia menghidupkan bumi sesudah matinya53,
tetapi penyembahan aktual mereka pada faktanya ditujukan
kepada tuhan-tuhan lain yang dipandang sebagai perantara-
perantara kepada Allah. Konsepsi pagan semacam ini
direkam oleh Al Qur’an dalam beberapa kesempatan.
46 Q.S. al-Jumu’ah: 6.
47 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi.,22.
48 Q.S.an-Nisa’:157-8.
49 Q.S. al-Maidah:116.
50 Q.S. al-Baqarah: 62.
51 Q.S. al-H}ajj: 17.
52 Q.S. al-Ankabu>t: 61.
53 Q.S. al-Ankabu>t: 63.
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       
Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan
nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan
wahyu (pula) kepada Ibrahim, Isma`il, Ishak, Ya`qub dan anak
cucunya, `Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. Dan Kami
berikan Zabur kepada Daud.
Sumber Al Qur’an sebagaimana kitab-kitab suci
sebelumnya (Taurat,Injil dan sebagainya) adalah dari Allah
SWT. Ia terpancar dari Lauwh} mah}fu>z } (Lau>h} yang terperihara)54
yang hanya dapat disentuh oleh hamba-hamba Allah yang
disucikan.55 Lauh ini juga disebut sebagai Kitab maknu >n
(tersembunyi) atau umm al-Kita>b (Induk segala Kitab)56. Jadi,
Al Qur’an adalah benar-benar bacaan yang sempurna dan
sangat mulia, ia termaktub dalam kitab yang terpelihara,
sehingga ia tidak akan hilang atau mengalami pergantian dan
perubahan.
54 Q.S.al-Buru>j: 21-22.
55 Q.S. al-Wa>qi’ah: 77-80.
56 Q.S. az-Zukhruf : 4;  Q.S. ar-Ra’ad): 39.
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Tuhan memiliki anak-anak sebagai perantara, sehingga
merasa memiliki hubungan keakraban yang khusus dengan
Tuhan46
Pemeluk Nasrani di Arab tidak mengikuti aliran
ortodoksi agama Nasrani yang menjadi mazhab resmi di
Imperium Bizantium. Mereka  Penganut sekte monofisit dan
nestorian yang merupakan representasi Gereja Timur,47
karena itu Nabi Muhammad mengenal ajaran tentang bukan
pribadi Isa yang disalib, tetapi orang lain48, dan bahwa ajaran
trinitas Kristen bukanlah terdiri dari Bapak, Anak, dan Ruh
Kudus, tetapi Tuhan, Yesus, dan Maryam.49
Pemeluk agama lain yang disebut Al Qur’an adalah as}-
S}a >bi’u>n50, Majusi51. Jadi masalah keagamaan di Arab pada
umumnya adalah Politeisme. Sekalipun kebanyakan mereka
mengakui dan menerima gagasan tentang Allah sebagai
pencipta alam semesta dan manusia, yang menundukkan
matahari dan bulan52, serta yang menurunkan hujan, lalu
dengannya Dia menghidupkan bumi sesudah matinya53,
tetapi penyembahan aktual mereka pada faktanya ditujukan
kepada tuhan-tuhan lain yang dipandang sebagai perantara-
perantara kepada Allah. Konsepsi pagan semacam ini
direkam oleh Al Qur’an dalam beberapa kesempatan.
46 Q.S. al-Jumu’ah: 6.
47 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi.,22.
48 Q.S.an-Nisa’:157-8.
49 Q.S. al-Maidah:116.
50 Q.S. al-Baqarah: 62.
51 Q.S. al-H}ajj: 17.
52 Q.S. al-Ankabu>t: 61.
53 Q.S. al-Ankabu>t: 63.

























c. Tujuan Wahyu  diturunkan antara lain;
1) Untuk memberi peringatan dan kabar gembira, Q.S.
Yunus: 2;
           
  
Bahwa Kami mewahyukan kepada seorang laki-laki di
antara mereka: "Berilah peringatan kepada manusia dan
gembira-kanlah orang-orang beriman bahwa mereka
mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan mereka".
2) Untuk memberi peringatan Q.S. S}a>d: 70;
         
Tidak diwahyukan kepadaku, melainkan bahwa
sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi peringatan
yang nyata".
Q.S. al-An’a>m: 19;
        
Dan Al Qur'an ini diwahyukan kepadaku supaya
dengannya aku memberi peringatan kepadamu dan kepada
orang-orang yang sampai Al Qur'an (kepadanya).
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Sumber wahyu adalah Allah swt sebagaimana ayat-ayat
berikut: Q.S.an-Najm: 4, Q.S. al-An’a >m: 50, 145; Q.S. al-A’ra>f:
203, Q.S.Yunus: 109, Q.S. al-Ah}za>b: 2, Q.S. al-Ah }qa>f: 9, Q.S.az-
Zukhru>f: 43 dan lain lain.
b. Makna wahyu antara lain;
1) Bentuk komunikasi yang dijalin antara sesama
manusia atau antara Tuhan dan makhluknya57. Ia
memuat makna antara lain; memberi isyarat, tipu
daya (bisikan), perintah, firasat (ilham fit}ri), instink
(ilham gha>rizi)
2) Komunikasi pesan Ilahi kepada para Nabi termasuk
Muhammad saw58, ia kadang berupa perintah, atau
berupa doktrin.
Makna pewahyuan Al Qur’an sebagaimana tertuang
didalam makna kedua, yaitu terjadinya komunikasi pesan
Allah SWT. kepada Rasulullah Muhammad saw. baik berupa
perintah, maupun doktrin. Sedang obyek utama wahyu di
dalam Al Qur’an adalah Muhammad saw sebagaimana ayat-
ayat berikut: Q.S.ar-Ra’ad: 30; Q.S.Saba’: 50; Q.S.al-An’a>m: 50.
57 Q.,S. Maryam: 11; dalam arti memberi isyarat. Q.S. al-An’a>m: 112, dalam
arti saling memberi tahu secara sembunyi-sembunyi (membisikkan). Q.S.
al-Anfa>l: 12; Q.S. az-Zalzalah: 1-5; dalam arti perintah. Q.S. al-Qas}as}: 7;
dalam arti memberi ilham sebagaimana Q.S. an-Nah}l: 68.
58 Q.S. Yusuf: 109, Q.S. an-Nah }l: 43, Q.S. al-Anbiya>’: 7,25, dan lain lain
seperti kepada Nu >h } (Q.S.al-Mukminun: 27, Hud: 36-37 dll), Musa (Q.S. al-
A’ra>f): 160, Q.S. (T}a >ha>): 13,77, ash-Shu’ara>’: 52,63 dll), Yusuf (Q.S.Yusuf: 15).
Pesan yang dikomunikasikan dalam kebanyakan kasus berupa perintah
untuk melakukan sesuatu. Terkadang yang diwahyukan kepada para Nabi
adalah doktrin (Q.S. al-Kahfi: 110, Q.S. al-Anbiya >’:108, Q.S.Fus }s }ilat: 6).
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Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad):
"Ikutilah agama Ibrahim seorang yang hanif." dan bukanlah
dia termasuk orang-orang yang memper-sekutukan Tuhan.
4) Pengetahuan tentang jin yang mendengar al-Qur'an,
Q.S.al-Jin: 1;60
                 
Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan
kepadamu bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan
jin (akan Al Quran), lalu mereka berkata: Sesungguhnya
Kami telah mendengarkan Al Quran yang menakjubkan,
Sebagaimana pengetahuannya tentang
perdebatan di kalangan malaikat pada waktu
penciptaan manusia, Q.S.S }a>d): 69-70;
             
     
Aku tiada mempunyai pengetahuan sedikit-pun tentang al
mala'ul a`la (malaikat) itu ketika mereka berbantah-
bantahan. Tidak diwahyukan kepadaku, melainkan bahwa
sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi peringatan
yang nyata".
60Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan kepadaku bahwasanya:
sekumpulan jin telah mendengarkan (Al Qur'an), lalu mereka berkata:
"Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al Qur'an yang menakjubkan.
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d. Kandungan Wahyu antara lain ;
1) Doktrin keesaan Tuhan ; Q.S.al-Kahfi: 110;
               
Katakanlah: "Sesungguhnya aku ini hanya seorang
manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa
sesungguh-nya Tuhan kamu itu adalah Tuhan Yang Esa".
2) Kisah keluarga Imra>n dalam Q.S. Ali Imra>n diintrupsi
dengan ayat 44;
        
Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib
yang Kami wahyukan kepada kamu (ya Muhammad);
Kisah Yusuf yang merupakan kisah paling bagus
versi wahyu Allah lewat Q.S.Yu>suf: 3;59
           
3) Mengikuti agama Ibrahim dalam Q.S.an-Nah}l: 123;
           
 
59 Kami menceriterakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan Al
Qur'an ini kepadamu.
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     
Aku tiada mempunyai pengetahuan sedikit-pun tentang al
mala'ul a`la (malaikat) itu ketika mereka berbantah-
bantahan. Tidak diwahyukan kepadaku, melainkan bahwa
sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi peringatan
yang nyata".
60Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan kepadaku bahwasanya:
sekumpulan jin telah mendengarkan (Al Qur'an), lalu mereka berkata:
"Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al Qur'an yang menakjubkan.
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d. Kandungan Wahyu antara lain ;
1) Doktrin keesaan Tuhan ; Q.S.al-Kahfi: 110;
                
Katakanlah: "Sesungguhnya aku ini hanya seorang
manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa
sesungguh-nya Tuhan kamu itu adalah Tuhan Yang Esa".
2) Kisah keluarga Imra>n dalam Q.S. Ali Imra>n diintrupsi
dengan ayat 44;
        
Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib
yang Kami wahyukan kepada kamu (ya Muhammad);
Kisah Yusuf yang merupakan kisah paling bagus
versi wahyu Allah lewat Q.S.Yu>suf: 3;59
           
3) Mengikuti agama Ibrahim dalam Q.S.an-Nah}l: 123;
            
 
59 Kami menceriterakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan Al
Qur'an ini kepadamu.

























       
              
            
               
  
Dan tidak ada bagi seorang manusiapun bahwa Allah
berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu
atau di belakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan
(malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya
apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi
lagi Maha Bijaksana.
Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (al
Qur'an) dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah
mengetahui apakah Al Kitab (al Qur'an) dan tidak pula
mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al
Qur’an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa
yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan
sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada
jalan yang lurus.
Tuhan tidak mungkin berbicara secara langsung kepada
manusia kecuali melalui 3 modus taklim (model/cara-cara
Allah menyampaikan firmanNya kepada rasul Nya):
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e. Istilah lain penyebutan wahyu Al Qur’an :
1) al-Kita>b, Q.S. ar-Ra’ad: 1;ﺐﺘﻜﻟا تﺎﻳآ ﻚﻠﺗﺮﻤﻟآ, Q.S. Saba’: 6,
Q.S.al-H}ajj: 54, Q.S.Fa>t}ir: 31, Q.S. Muhammad: 2,
Q.S.al-An’a>m: 114, Q.S.an-Nisa>’: 105, Q.S.az-Zumar: 2,
41, Q.S. Ali Imra>n: 3, Q.S. ash-Shu’ara >’: 17, Q.S.
Luqma>n: 3, Q.S. al-Isra >’: 105 dan lain-lain, yang
mengkonfirmasi-kan kitab-kitab lain sebelumnya dan
pelindung atasnya Q.S. al-An’a>m: 92, Q.S. al-Baqarah:
97, Q.S. Fa>t}ir): 31, Q.S. al-Ah}qa>f: 30, Q.S. Yu>nus: 37,
Q.S. Yu>suf: 111 dan lain-lain.
2) ‘Ilmu, Q.S. Ali Imra>n: 61; ﻢﻠﻌﻟا ﻦﻣ كءﺂﺟ ﺎﻣ ﺪﻌﺑ ﻦﻣ, Q.S. al-
Baqarah: 120, 145, Q.S. ar-Ra’ad: 37, Q.S. al-Ja>thiyah:
17, Q.S. ar-Ru>m: 29
3) H}ikmah, Q.S. al-Isra>’: 39, Q.S. al-Baqarah: 151, 231, 269,
Q.S. Ali Imra>n: 164, Q.S. al-Ah}za>b: 34
4) Hudan, Q.S. al-Ja>thiyah): 11, 20, Q.S. Ali Imra>n: 138;
Q.S. al-A’ra>f: 52, 203, Q.S.Yu>suf: 111
5) Shifa>’, Q.S.Fus}s}ilat: 44,  Q.S. Yu>nus: 57, Q.S. al-Isra>’: 82
6) Nu>r, Q.S. an-Nisa>’: 174, Q.S. al-Ma>idah: 15, Q.S. al-
A’ra>f: 157, Q.S. ash-Shu>ra>: 52, Q.S. at-Tagha>bun: 8.
B. Bentuk Dan Proses Turunnya Wahyu Al Qur’an
1. Bentuk Pewahyuan Al Qur’an
Pewahyuan Al Qur’an kepada Nabi Muhammad saw
dijelaskan dalam Q.S. ash-Shu>ra> : 51-52;

























       
              
           
              
  
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berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu
atau di belakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan
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e. Istilah lain penyebutan wahyu Al Qur’an :
1) al-Kita>b, Q.S. ar-Ra’ad: 1;ﺐﺘﻜﻟا تﺎﻳآ ﻚﻠﺗﺮﻤﻟآ, Q.S. Saba’: 6,
Q.S.al-H}ajj: 54, Q.S.Fa>t}ir: 31, Q.S. Muhammad: 2,
Q.S.al-An’a>m: 114, Q.S.an-Nisa>’: 105, Q.S.az-Zumar: 2,
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Q.S. Ali Imra>n: 164, Q.S. al-Ah}za>b: 34
4) Hudan, Q.S. al-Ja>thiyah): 11, 20, Q.S. Ali Imra>n: 138;
Q.S. al-A’ra>f: 52, 203, Q.S.Yu>suf: 111
5) Shifa>’, Q.S.Fus}s}ilat: 44,  Q.S. Yu>nus: 57, Q.S. al-Isra>’: 82
6) Nu>r, Q.S. an-Nisa>’: 174, Q.S. al-Ma>idah: 15, Q.S. al-
A’ra>f: 157, Q.S. ash-Shu>ra>: 52, Q.S. at-Tagha>bun: 8.
B. Bentuk Dan Proses Turunnya Wahyu Al Qur’an
1. Bentuk Pewahyuan Al Qur’an
Pewahyuan Al Qur’an kepada Nabi Muhammad saw
dijelaskan dalam Q.S. ash-Shu>ra> : 51-52;

























2. Proses Pewahyuan al-Qur'an
Pewahyuan Al Qur’an kepada Nabi Muhammad saw.
dengan cara berangsur-angsur sebagaimana Q.S. al-Furqa>n:
32;
            
         
Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Qur’an itu
tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah
supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami
membacakannya secara tartil (teratur dan benar).
Q.S. al-Isra>’: 106;
             
Dan al Qur'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-
angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada
manusia dan Kami menurunkannya bagian demi bagian.
Al Qur’an diturunkan dalam 3 Fase;
1. Tahap Pertama diturunkan di lawh}{ mah}fuz} Q.S.al-Buru>j:
21-22;
      
Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Qur'an yang
mulia. Yang (tersimpan) dalam Lauh Mahfuz }.
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a. Wahyu dalam arti ilham atau inspirasi, atau impian
yang benar (Q.S. az-Zumar: 101-112)61
b. Kalam Ilahi dari balik tabir tanpa melalui perantara,
seperti dialami Nabi Musa (Q.S.an-Nisa>’: 164, Q.S. al-
A’ra>f: 143-144, Q.S. al-Qas}as}: 30, Q.S. al-Baqarah: 253)
c. Melalui perantara utusan spiritual (Jibril / Ruh} al-
Qudus), Q.S. ash-Shu>ra>: 52, Q.S. al-Baqarah: 97-98, Q.S.
at-Tah}ri>m: 4, Q.S.an-Nah}l: 102, Q.S. ash-Shu’ara >’: 192-
194; Al Qur’an seluruhnya melalui cara yang ketiga ini.
            
    
Dan sesungguhnya Al Qur'an ini benar-benar diturunkan
oleh Tuhan semesta alam. Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al
Amin (Jibril). Ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu
menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi
peringatan.
Q.S. al-Muzammil): 5;
        
Sesungguhnya Kami akan menurunkan kepadamu perkataan
yang berat.
61 Kisah penyembelihan Ismail putera Ibrahim.

























2. Proses Pewahyuan al-Qur'an
Pewahyuan Al Qur’an kepada Nabi Muhammad saw.
dengan cara berangsur-angsur sebagaimana Q.S. al-Furqa>n:
32;
            
         
Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Qur’an itu
tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah
supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami
membacakannya secara tartil (teratur dan benar).
Q.S. al-Isra>’: 106;
             
Dan al Qur'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-
angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada
manusia dan Kami menurunkannya bagian demi bagian.
Al Qur’an diturunkan dalam 3 Fase;
1. Tahap Pertama diturunkan di lawh}{ mah}fuz} Q.S.al-Buru>j:
21-22;
      
Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Qur'an yang
mulia. Yang (tersimpan) dalam Lauh Mahfuz }.
PEWAHYUAN AL QUR’AN
83
a. Wahyu dalam arti ilham atau inspirasi, atau impian
yang benar (Q.S. az-Zumar: 101-112)61
b. Kalam Ilahi dari balik tabir tanpa melalui perantara,
seperti dialami Nabi Musa (Q.S.an-Nisa>’: 164, Q.S. al-
A’ra>f: 143-144, Q.S. al-Qas}as}: 30, Q.S. al-Baqarah: 253)
c. Melalui perantara utusan spiritual (Jibril / Ruh} al-
Qudus), Q.S. ash-Shu>ra>: 52, Q.S. al-Baqarah: 97-98, Q.S.
at-Tah}ri>m: 4, Q.S.an-Nah}l: 102, Q.S. ash-Shu’ara >’: 192-
194; Al Qur’an seluruhnya melalui cara yang ketiga ini.
             
    
Dan sesungguhnya Al Qur'an ini benar-benar diturunkan
oleh Tuhan semesta alam. Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al
Amin (Jibril). Ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu
menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi
peringatan.
Q.S. al-Muzammil): 5;
        
Sesungguhnya Kami akan menurunkan kepadamu perkataan
yang berat.
61 Kisah penyembelihan Ismail putera Ibrahim.

























Dia dibawa turun oleh Ar-Ru>h} al-Ami>n (Jibril), ke dalam
hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di
antara orang-orang yang memberi peringatan,
Q.S. ash-Shu>ra>: 51;
       
            
Dan tidak ada bagi seorang manusiapun bahwa Allah
berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu
atau di belakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan
(malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya
apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi
lagi Maha Bijaksana.
H.R. Bukhari;
 ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ َةَوْﺮُﻋ ِﻦْﺑ ِمﺎَﺸِﻫ ْﻦَﻋ ٌﻚِﻟﺎَﻣ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ َلَﺎﻗ َﻒُﺳُﻮﻳ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ٍمﺎَﺸِﻫ َﻦْﺑ َثِرﺎَﺤْﻟا ﱠنَأ ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َﻦﻴِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ﱢُمأ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ
 َﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َلَﺄَﺳ ُﻪْﻨَﻋ َﻚِﻴﺗَْﺄﻳ َﻒْﻴَﻛ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َلﺎَﻘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠ
 ِﺔَﻠَﺼْﻠَﺻ َﻞْﺜِﻣ ﻲِﻨِﻴﺗَْﺄﻳ ًﺎﻧﺎَﻴْﺣَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ ُﻲْﺣَﻮْﻟا
 َلَﺎﻗ ﺎَﻣ ُﻪْﻨَﻋ ُﺖْﻴَﻋَو ْﺪَﻗَو ﻲﱢﻨَﻋ ُﻢَﺼْﻔُـﻴَـﻓ ﱠﻲَﻠَﻋ ُﻩﱡﺪَﺷَأ َﻮُﻫَو ِسَﺮَﺠْﻟا ُﻞﱠﺜَﻤَﺘَـﻳ ًﺎﻧﺎَﻴْﺣَأَو
 ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ُﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﺖَﻟَﺎﻗ ُلﻮُﻘَـﻳ ﺎَﻣ ﻲِﻋََﺄﻓ ﻲِﻨُﻤﱢﻠَﻜُﻴَـﻓ ًﻼَُﺟر ُﻚَﻠَﻤْﻟا ﻲِﻟ




2. Tahap Kedua dari lawh} mah}fuz} ke Bayt al-Izzah di langit
dunia sebagaimana H.R.Hakim dari Ibn Jubair dari Ibn
Abas a.s.;
 َﻞَﻌَﺠَﻓ ﺎَﻴْـﻧُﺪﻟا ِءﺂَﻤﱠﺴﻟا ْﻦِﻣ ِةﱠﺰِﻌﻟا ِﺖْﻴَـﺑ ﻰِﻓ َﻊِﺿُﻮَـﻓ ِﺮْﻛﱢﺬَْﻟا ْﻦِﻣ ُن آْﺮُﻘﻟا َﻞِﺼُﻓ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻲِﺒﱠﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ ِِﻪﺑ ُلﱢﺰَـﻨُـﻳ ُﻞِْﻳﺮْﺒِﺟ
Al Qur’an itu telah diambil dari “al Zikr” (Al Qur’an yang
berada di lauh mahfud/ induknya) kemudian ditempatkan di
Bait al Izzah yang berada di langit dunia, lantas Jibril a.s.
senantiasa membawa turun secara bertahap kepada Nabi
Muhammad saw.
H.R.al-Nasa>’i dari Ibn Abbas;
 ُﺪﻟا ِءﺂَﻤﱠﺴﻟا ﻰَﻟِإ ًة َﺪِﺣاَو ًﺔَﻠْﻤُﺟ ُن آْﺮُﻘﻟا َلِﺰُْﻧأ َﺪْﻌَـﺑ َلِﺰُْﻧأ ُﻢﺛ ِر ْﺪَﻘﻟا َﺔَﻠ ْـَﻴﻟ ﺎَﻴْـﻧ
 ًﺔَﻨَﺳ َﻦِْﻳﺮْﺸِﻋ ﻰِﻓ َﻚِﻟاَذ
Al Qur’an diturunkan ke langit dunia secara keseluruhan
sekaligus pada malam lailah al-Qadr, kemudian setelah itu ia
turun secara berangsur selama 20 tahun
3. Tahap Ketiga dari Bayt al-Izzah di langit dunia langsung
kepada Nabi saw, baik melalui perantaraan malaikat
Jibril, maupun secara langsung ke dalam hati sanubari
Nabi saw. maupun dari balik tabir sebagaimana
Q.S.ash-Shu’ara>’: 193-194;
       

























Dia dibawa turun oleh Ar-Ru>h} al-Ami>n (Jibril), ke dalam
hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di
antara orang-orang yang memberi peringatan,
Q.S. ash-Shu>ra>: 51;
       
            
Dan tidak ada bagi seorang manusiapun bahwa Allah
berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu
atau di belakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan
(malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya
apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi
lagi Maha Bijaksana.
H.R. Bukhari;
 ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ َةَوْﺮُﻋ ِﻦْﺑ ِمﺎَﺸِﻫ ْﻦَﻋ ٌﻚِﻟﺎَﻣ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ َلَﺎﻗ َﻒُﺳُﻮﻳ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ٍمﺎَﺸِﻫ َﻦْﺑ َثِرﺎَﺤْﻟا ﱠنَأ ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َﻦﻴِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ﱢُمأ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ
 َﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َلَﺄَﺳ ُﻪْﻨَﻋ َﻚِﻴﺗَْﺄﻳ َﻒْﻴَﻛ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َلﺎَﻘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠ
 ِﺔَﻠَﺼْﻠَﺻ َﻞْﺜِﻣ ﻲِﻨِﻴﺗَْﺄﻳ ًﺎﻧﺎَﻴْﺣَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ ُﻲْﺣَﻮْﻟا
 َلَﺎﻗ ﺎَﻣ ُﻪْﻨَﻋ ُﺖْﻴَﻋَو ْﺪَﻗَو ﻲﱢﻨَﻋ ُﻢَﺼْﻔُـﻴَـﻓ ﱠﻲَﻠَﻋ ُﻩﱡﺪَﺷَأ َﻮُﻫَو ِسَﺮَﺠْﻟا ُﻞﱠﺜَﻤَﺘَـﻳ ًﺎﻧﺎَﻴْﺣَأَو
 ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ُﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﺖَﻟَﺎﻗ ُلﻮُﻘَـﻳ ﺎَﻣ ﻲِﻋََﺄﻓ ﻲِﻨُﻤﱢﻠَﻜُﻴَـﻓ ًﻼَُﺟر ُﻚَﻠَﻤْﻟا ﻲِﻟ




2. Tahap Kedua dari lawh} mah}fuz} ke Bayt al-Izzah di langit
dunia sebagaimana H.R.Hakim dari Ibn Jubair dari Ibn
Abas a.s.;
 َﻞَﻌَﺠَﻓ ﺎَﻴْـﻧُﺪﻟا ِءﺂَﻤﱠﺴﻟا ْﻦِﻣ ِةﱠﺰِﻌﻟا ِﺖْﻴَـﺑ ﻰِﻓ َﻊِﺿُﻮَـﻓ ِﺮْﻛﱢﺬَْﻟا ْﻦِﻣ ُن آْﺮُﻘﻟا َﻞِﺼُﻓ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻲِﺒﱠﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ ِِﻪﺑ ُلﱢﺰَـﻨُـﻳ ُﻞِْﻳﺮْﺒِﺟ
Al Qur’an itu telah diambil dari “al Zikr” (Al Qur’an yang
berada di lauh mahfud/ induknya) kemudian ditempatkan di
Bait al Izzah yang berada di langit dunia, lantas Jibril a.s.
senantiasa membawa turun secara bertahap kepada Nabi
Muhammad saw.
H.R.al-Nasa>’i dari Ibn Abbas;
 ُﺪﻟا ِءﺂَﻤﱠﺴﻟا ﻰَﻟِإ ًة َﺪِﺣاَو ًﺔَﻠْﻤُﺟ ُن آْﺮُﻘﻟا َلِﺰُْﻧأ َﺪْﻌَـﺑ َلِﺰُْﻧأ ُﻢﺛ ِر ْﺪَﻘﻟا َﺔَﻠ ْـَﻴﻟ ﺎَﻴْـﻧ
 ًﺔَﻨَﺳ َﻦِْﻳﺮْﺸِﻋ ﻰِﻓ َﻚِﻟاَذ
Al Qur’an diturunkan ke langit dunia secara keseluruhan
sekaligus pada malam lailah al-Qadr, kemudian setelah itu ia
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3. Tahap Ketiga dari Bayt al-Izzah di langit dunia langsung
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Nabi saw. maupun dari balik tabir sebagaimana
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suara dan tanpa seorang utusan. Seseorang yang
menerimanya “memahami”, bahwa itu berasal dari Tuhan.63
Cara kedua; penyampaian pesan “di balik h}ija>b”; dalam
arti bahwa Allah berfirman kepada seseorang tanpa
pendengar itu melihat Yang (Allah) berbicara, karena pada
dasarnya Allah adalah invisible64 sebagaimana jenis
komunikasi Allah dengan Nabi Musa a.s.dalam penjelasan
Q.S. al-Qas{as{: 30. 65
Cara ketiga; penyampaian pesan “melalui seorang
utusan”. Jenis inilah yang dipegangi oleh para teolog Muslim,
bahwa pembawa pesan (Al Qur’an) tersebut adalah Malaikat
Jibril dengan menggunakan bahasa Arab.66 Beberapa ayat
menjelaskan, bahwa Nabi Muhammad saw. ketika
“mendengar” pesan, berusaha memahami dan mencoba
mengulangi kata-kata dalam rangka mengingatnya.67
Wahyu dalam kategori cara ketiga menurut Izutzu
berarti menyatakan diri melalui bahasa68. Jadi pengalaman
yang terpenting dari proses pewahyuan Nabi Muhammad
saw. adalah pengalaman pada apa yang “difirmankan Tuhan”
bukan yang lain.69 Konteks Wahyu itu obyektif, tidak
subyektif, dan bahwa objektivitas ini didirikan oleh fakta
bahwa pesan itu diberikan dalam bahasa sendiri. Pengalaman
63 Ibid.
64 Q.S. al-An’a>m: 103.
65 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’a >n., 31-32.
66 Q.S. ash-Shu’ara<: 192-195.
67 Q.S. al-Qiya>mah: 16-19. Ibid., 32-33.
68 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’a >n., 33.
69 Ibid.,  37.
PEWAHYUAN AL QUR’AN
87
Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata
bahwa Malik memberi khabar kepada kami bersumber dari
Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah umm al-
mukminin r.a, bahwa sesungguhnya Haris bin Hisham r.a
bertanya kepada Rasulullah saw “wahai Rasulullah
bagaimana wahyu itu sampai kepada anda?” Rasulullah saw
menjawab:”kadang ia sampai kepadaku seperti bunyi lonceng,
dan ini merupakan cara yang paling berat bagiku lalu ia
meninggalkan aku dan sungguh aku telah memahami pesan
yang telah disampaikan, dan kadang malaikat itu
menampakkan diri kepadaku seperti seorang lelaki, lalu
menyampaikan Kalam kepadaku,  maka  aku mengerti apa
yang sedang  disampaikan” Aisyah r.a telah berkata:”dan aku
benar-benar telah menyaksikan Rasul sedang menerima
wahyu pada hari yang sangat dingin, maka malaikat
mengakhiri pewahyuannya dan ternyata kedua keningnya
bercucuran berkeringat”
Proses pewahyuan tersebut menurut Abdullah Saeed
memberikan penjelasan tentang terjadinya hubungan yang
erat antara Wahyu dan kepribadian keagamaan dari Nabi
Muhammad saw. Ada tiga cara komunikasi Tuhan dengan
Nabi Muhammad saw; melalui wah}yu, di balik hijab, dan
pengiriman utusan untuk menyampaikan pesan Tuhan. Cara
pewahyuan tersebut sebagaimana penjelasan Q.S. ash-Shu>ra> :
51.62
Cara pertama; berupa wah }yu ; yaitu jenis komunikasi
langsung dari Tuhan kepada seseorang yang dituju, tanpa
62 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’a >n (London and New York:
Roudledge, 2006),  31.
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Tingkat ketiga; berbentuk teks yang melebar kepada
konteks teks. Ketika Wahyu telah berbentuk teks (lisan
maupun tulisan), maka ia sangat erat dengan konteks
komunitas Nabi saw. Teks inilah yang kemudian
diriwayatkan, dibacakan, dikomunikasikan, diajarkan,
dijelaskan dan diaktualisasikan. Kehadiran dan keterlibatan
Nabi saw. didalam komunitas dan Wahyu, dapat menambah
teks terus-menerus eksis, dan meningkatkan volume dari
aktualitas teks kepada komunitasnya sebagaimana
pengkayaan makna yang diperoleh, baik dari sisi pemahaman,
maupun dari sisi praksis terhadap teks tersebut.75
Tingkat keempat; Wahyu berada pada tahap interpretasi
teks tertutup yang memungkinkan adanya komunikasi
inspirasi konteks. Penutupan  interpretasi teks  akibat
wafatnya Nabi saw. tidak berarti bahwa aspek-aspek tertentu
dari Wahyu (non-ke-Nabian, non-linguistik dan non-tekstual)
sudah tidak lagi ada.76
Dua aspek kewahyuan terus berlanjut. Pertama, praksis,
yang dipandu oleh Wahyu diawali dengan Nabi saw. dan
masyarakatnya, yang terus ditularkan kepada masyarakat
berikutnya. Setiap masyarakat, pada gilirannya menambah
khazanah pemahaman, yang terus-menerus memperluas
pemahaman, yang kian bergerak menjauh dari Nabi dan
komunitasnya.77
Kedua, bimbingan ilahi terus diberikan oleh Allah






dari 'melihat' perantara (malaikat) dan 'mendengar' suara
pada waktu, dan memahami “apa yang dikatakan” (seperti
yang dilaporkan dalam h{adis) semua menunjukkan bagi Nabi
realitas objektif isi Wahyu.70 Al Qur’an dengan demikian
setara dengan Wahyu verbal yang diberikan kepada Nabi.71
Proses Wahyu dengan mempertimbangkan konteks
sosial-historis dan berbagai pandangan standar Muslim,
menurut Saeed setidaknya melalui empat tingkat;72
Tingkat pertama; ketika berada pada lauh} mah }fu>z }, pesan
itu masih berada pada tingkat misteri (gha>ib) dan metode
transmisi tidak banyak diketahui karena berada di luar
pengalaman manusia.73
Tingkat kedua; Wahyu berada pada konteks “spirit
eksternalisasi pikiran (hati) Nabi” dalam sosio-historis, yaitu
ketika Wahyu dikomunikasikan melalui “Ru>h}” (yang dikenal
dengan Jibril) ke dalam hati Nabi Muhammad saw. dalam
bentuk bahasa Arab, yaitu bahasa Nabi Muhammad saw. dan
masyarakatnya. Tahap ini Wahyu berada dalam bentuk fisik
yang dapat dipahami oleh manusia. Karena itu Wahyu pada
tahap ini sangat dipengaruhi oleh problem-problem
masyarakat Arab pada saat itu, sehingga ia menjadi pesan
yang khusus bagi Nabi saw. dan masyarakatnya. Meski
demikian,  tidak jarang  Nabi saw. dan masyarakatnya juga
menerima pesan yang bersifat universal.74
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               
       
Katakanlah:"Jikalau Allah menghendaki, niscaya aku tidak
membacakannya kepadamu dan Allah tidak (pula)
memberitahukannya kepadamu". Sesungguhnya aku telah
tinggal bersamamu beberapa lama sebelumnya. Maka apakah
kamu tidak memikirkannya?
Pada saat itu, beliau belum dilantik sebagai Rasul, tetapi
masih berstatus sebagai Nabi.  Setelah menerima Wahyu
kedua (Q.S. al-Muddaththir: 1-2 : ﺮﺫﻨﺄﻔ ﻡﻘ -ﺮﺛﺪﻣﻠﺍﺎﻬﻴﺄﻴ), tugas
kerasulan telah dimandatkan kepada beliau, yaitu
menyampaikan wahyu kepada masyarakatnya.81 Ayat inilah
yang turun pada malam qadar,82 hari Jum’at, tanggal 17
Ramad{an83 tahun ke-40 Milad (6 Agustus 610 M) tahun ke-13
sebelum Hijrah, berdasarkan pemahaman petunjuk Q.S. al-
Baqarah: 185, Q.S. al-Anfa >l: 41.84
Surah Al-Qur’a>n yang turun pertama kali secara
lengkap adalah surah al-Fatih}ah, sebagaimana pendapat
shekh Muhammad Abduh.85
81 M.Quraish Shihab, “Membumikan” Al Qur’an: Fungsi dan PeranWahyu
dalam Kehidupan masyarakat (Bandung: Penerbit Mizan, 1992), cet. II, 35.
82 Q.S. al-Qadar, Q.S. ad-Dukha>n: 2-3.
83 Q.S. al-Baqarah: 185 (bulan Ramadan), Q.S. al-Anfa>l: 41 (hari Jum’at,
tanggal 17 Ramadan).
84 Teungku M.Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu Al Qur’an dan




tersebut, dan terus-menerus berusaha untuk menjaga
komunitas mereka dan mereka sendiri di jalan Allah.
Kuantitas ini merupakan sebuah bentuk 'inspirasi' yang terus
berlangsung, aspek ini termasuk non-keNabian dan non-
linguistik.78
Dalam pemahaman Wahyu, konteks sosio-historis dari
Wahyu adalah elemen mendasar dari Wahyu, yang tidak
lepas dari instrumen manusia, yaitu peran Nabi saw. yang
juga tidak terlepas dari masyarakatnya. Hubungan yang
mendasar tentang Wahyu tersebut tetap bahkan setelah
ketidak hadiran Nabi, dan terus mempertahankan hubungan
melalui komunitas praksis dan interpretif. 79
C. Periodesasi Turunnya Al Qur’an
Periode turunnya Al Qur’an secara garis besar terbagi
dalam tiga periode:
1. Periode Pertama.
Wahyu pertama yang diterima oleh Muhammad saw
adalah Q.S. al-‘Alaq: 1-5 pada tanggal 8 bulan Rabi’ul awal80
sewaktu sedang berkhalwat (tah}annus|) di dalam Goa H{ira di
atas Jabal Nur, sebelah utara kota Makkah. Peristiwa
menjelang penyampaian Al Qur’an kepada Nabi Muhammad
saw. telah tergambar dalam Q.S. Yu>nus: 16;
78 Ibid.
79 Ibid.
80 Riwayat ibn Abd al-Barr dan al-Mas’u >diy. Lihat Teungku M.Hasbi Ash
Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu Al Qur’an dan Tafsir (Semarang:
PT.Pustaka Rizki Putra,2000), 36.
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sedikit, atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Qur’an
itu dengan perlahan-lahan.Sesungguhnya Kami akan
menurunkan kepadamu perkataan yang berat.
Q.S. ash-Shu’ara>’: 214-216:
             
           
Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang
terdekat,dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang
yang mengikuti-mu, yaitu orang-orang yang beriman. Jika
mereka mendurhakaimu maka katakanlah: "Sesungguhnya
aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu
kerjakan";
b. Pengetahuan-pengetahuan dasar mengenai sifat dan
af’al Allah, misalnya Q.S. al-A’la>, Q.S. al-Ikhla>s}87
c. Keterangan mengenai dasar-dasar akhlak Islamiah,
serta bantahan-bantahan secara umum mengenai
pandangan hidup masyarakat jahiliyah ketika itu (Q.S.
at-Taka>thur88, Q.S. al-Ma>’u>n.89
87 Sebagaimana Hadis Rasul Ia sebanding dengan sepertiga al-Qur'an, karena
yang mengetahuinya dengan sebenarnya akan mengetahui pula persoalan-
persoalan tawhid dan tanzih (penyucian) Allah SWT.
88 Surah yang mengecam mereka yang menumpuk-numpuk harta.
89 Yang menerangkan kewajiban terhadap fakir-miskin, dan anak yatim
piyatu serta pandangan agama tentang hidup bergotong-royong.
PEWAHYUAN AL QUR’AN
93
Dalam tahapan ini kandungan wahyu Ilahi berkisar
dalam tiga hal:86
a. Pendidikan bagi Rasul dalam membentuk
kepribadiannya.(Q.S.al-Mudaththir: 1-7;
              
       
Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk
sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya),
(yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu
sedikit, atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Qur'an
itu dengan perlahan-lahan. Sesungguhnya Kami akan
menurunkan kepadamu perkataan yang berat. Sesungguhnya
bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk khusyuk)
dan bacaan di waktu itu lebih berkesan. Sesungguhnya kamu
pada siang hari mempunyai urusan yang panjang (banyak).
Dalam wahyu ketiga Q.S. al-Muzammil:1-5:
           
               
 
Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk
sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya),
(yaitu) seperdua-nya atau kurangilah dari seperdua itu
86 M.Quraish Shihab, “Membumikan”., 35-36
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terpaksa hijrah ke Habasyah dan pada akhirnya mereka
semua termasuk Rasulullah berhijrah ke Madinah.95
Pada masa tersebut ayat-ayat Al Qur'an, di satu pihak,
silih berganti turun menerangkan kewajiban-kewajiban
prinsipil penganutnya sesuai kondisi dakwah pada waktu itu,
seperti Q.S. an-Nah}l: 125;
                
    
        
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.
Di lain pihak, ayat-ayat kecaman dan ancaman yang
pedas terus mengalir kepada kaum musyrik yang berpaling
dari kebenaran, seperti Q.S. Fus}s}ilat: 13;
              
Jika mereka berpaling maka katakanlah: "Aku telah
memperingatkan kamu dengan petir, seperti petir yang




Periode ini berlangsung sekitar 4-5 tahun, dan
menimbulkan bermacam-macam reaksi di kalangan
masyarakat jahiliyah ketika itu. Reaksi tersebut antara lain;90
a. segolongan kecil dari mereka menerima dengan baik
ajaran-ajaran Al Qur’an
b. sebagian besar dari masyarakat tersebut menolak ajaran
al-Qur'an, karena kebodohan mereka (Q.S.al-Anbiya>’:
2491), keteguhan mereka memper-tahankan adat istiadat
mereka dan tradisi nenek moyang mereka (Q.S. az-
Zukhruf: 2292) dan atau ada maksud-maksud tertentu
dari satu golongan seperti yang digambarkan oleh Abu
Sufyan93
c. dakwah Al Qur’an mulai melebar melampaui
perbatasan Makkah menuju daerah-daerah sekitarnya.
2. Periode Kedua
Periode ini berlangsung selama 8-9 tahun, di mana
terjadi pertarungan hebat antara gerakan Islam dan jahiliah.
Gerakan oposisi terhadap Islam menggunakan segala cara
dan sistem untuk menghalangi kemajuan dakwah Islam.94
Dimulai dari fitnah, intimidasi, dan penganiaya-an yang
mengakibatkan para penganut ajaran Al Qur’an ketika itu
90 M.Quraish Shihab, “Membumikan”., 36.
91 ﻦﻮﺿﺮﻌﻣ ﻢﻬﻔ ﻕﺤﻠﺍﻦﻮﻣﻠﻌﻳﻻﻡﻫﺮﺜﮐﺃ ﻞﺒ
92 ﻦﻭ ﺪﺗﻬﻣ ﻡﻫﺭﺎﺜﺁﻰﻠﻋﺎﻨﺇﻮ ﺔﻣﺃﻰﻠﻋﺎﻨ ﺀﺂﺒﺁﺂﻧ ﺩﺠﻮ ﺎﻧﺇﺁﻭﻟﺎﻗ ﻝﺒ
93 ia berkata “ kalau sekiranya Bani Hashim memperoleh kemulyaan
nubuwwah, kemuliaan apa lagi yang tinggal untuk kami”.
94 M.Quraish Shihab, “Membumikan”., 36.
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Pada masa tersebut ayat-ayat Al Qur'an, di satu pihak,
silih berganti turun menerangkan kewajiban-kewajiban
prinsipil penganutnya sesuai kondisi dakwah pada waktu itu,
seperti Q.S. an-Nah}l: 125;
                
    
        
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.
Di lain pihak, ayat-ayat kecaman dan ancaman yang
pedas terus mengalir kepada kaum musyrik yang berpaling
dari kebenaran, seperti Q.S. Fus}s}ilat: 13;
              
Jika mereka berpaling maka katakanlah: "Aku telah
memperingatkan kamu dengan petir, seperti petir yang




Periode ini berlangsung sekitar 4-5 tahun, dan
menimbulkan bermacam-macam reaksi di kalangan
masyarakat jahiliyah ketika itu. Reaksi tersebut antara lain;90
a. segolongan kecil dari mereka menerima dengan baik
ajaran-ajaran Al Qur’an
b. sebagian besar dari masyarakat tersebut menolak ajaran
al-Qur'an, karena kebodohan mereka (Q.S.al-Anbiya>’:
2491), keteguhan mereka memper-tahankan adat istiadat
mereka dan tradisi nenek moyang mereka (Q.S. az-
Zukhruf: 2292) dan atau ada maksud-maksud tertentu
dari satu golongan seperti yang digambarkan oleh Abu
Sufyan93
c. dakwah Al Qur’an mulai melebar melampaui
perbatasan Makkah menuju daerah-daerah sekitarnya.
2. Periode Kedua
Periode ini berlangsung selama 8-9 tahun, di mana
terjadi pertarungan hebat antara gerakan Islam dan jahiliah.
Gerakan oposisi terhadap Islam menggunakan segala cara
dan sistem untuk menghalangi kemajuan dakwah Islam.94
Dimulai dari fitnah, intimidasi, dan penganiaya-an yang
mengakibatkan para penganut ajaran Al Qur’an ketika itu
90 M.Quraish Shihab, “Membumikan”., 36.
91 ﻦﻮﺿﺮﻌﻣ ﻢﻬﻔ ﻕﺤﻠﺍﻦﻮﻣﻠﻌﻳﻻﻡﻫﺮﺜﮐﺃ ﻞﺒ
92 ﻦﻭ ﺪﺗﻬﻣ ﻡﻫﺭﺎﺜﺁﻰﻠﻋﺎﻨﺇﻮ ﺔﻣﺃﻰﻠﻋﺎﻨ ﺀﺂﺒﺁﺂﻧ ﺩﺠﻮ ﺎﻧﺇﺁﻭﻟﺎﻗ ﻝﺒ
93 ia berkata “ kalau sekiranya Bani Hashim memperoleh kemulyaan
nubuwwah, kemuliaan apa lagi yang tinggal untuk kami”.
94 M.Quraish Shihab, “Membumikan”., 36.

























Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki
sesuatu hanyalah berkata kepadanya: "Jadilah!" maka
terjadilah ia.
Ayat tersebut merupakan salah satu argumentasi
terkuat dalam membuktikan kepastian hari kiamat. Dalam
hal ini Al-Kindi berkata”
siapakah di antara manusia dan filsafat yang sanggup
mengumpulkan dalam satu susunan kata-kata sebanyak
huruf ayat-ayat tersebut, sebagaimana yang telah
disimpulkan oleh Allah kepada Rasul-nya saw., di mana
diterangkan bahwa tulang-tulang dapat hidup setelah
menjadi lapuk dan hancur, bahwa qudrah-Nya menciptakan
seperti langit dan bumi, dan bahwa sesuatu dapat mewujud
dari sesuatu yang berlawanan dengannya”96
Di sini terbukti bahwa ayat-ayat Al Qur’an telah
sanggup memblokade paham-paham jahiliyah dari segala
segi sehingga mereka tidak lagi mempunyai arti dan
kedudukan dalam rasio dan alam pikiran sehat.97
3. Periode Ketiga
Periode ini berlangsung selama 10 tahun. Suatu periode
di mana dakwah Al Qur’an telah dapat mewujudkan suatu
prestasi besar karena para penganutnya telah dapat hidup
bebas melaksanakan ajaran agama di Yathrib (Madinah).98
96Abdul Halim Mahmud, Al-Tafsir Al-Falsafiy fi Al-Islam, (Beirut:Dar al-Kitab
al-Lubnaniy,1982), 73-4.




Selain itu turun juga ayat-ayat yang mengandung
argumentasi-argumentasi mengenai keEsaan Allah dan
kepastian hari kiamat berdasarkan tanda-tanda yang dapat
mereka lihat dalam kehidupan sehari-hari, seperti Q.S. Ya>si >n:
78-82:
            
           
      
                
                            
   
Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa
kepada kejadiannya; ia berkata: "Siapakah yang dapat
menghidupkan tulang belulang, yang telah hancur luluh?"
Katakanlah: "Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang
menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia Maha
Mengetahui tentang segala makhluk,
yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang
hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu."
Dan tidakkah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu
berkuasa menciptakan kembali jasad-jasad mereka yang sudah
hancur itu? Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah Maha Pencipta
lagi Maha Mengetahui.
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Ayat hukum yang terakhir turun100 adalah ayat yang
turun menjelang wafat Nabi saw pada hari Jum’at, tanggal 9
Dhulhijjah tahun 63 Milad/ 10 H. (27 Oktober 632 M),101 ketika
Nabi Muhammad saw. sedang wuquf di Arafah, yaitu Q.S. al-
Ma >idah: 3;
                    
   
Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu,
dan telah Ku-cukupkan kepadamu ni`mat-Ku, dan telah Ku-
ridhai Islam itu jadi agama bagimu.
Menurut al-Suyutiy yang mengikuti pendapat Abdullah
ibn Abbas r.a. bahwa ayat Al Qur’an yang terakhir turun
secara umum adalah Q.S. al-Baqarah: 281;
          
   
Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari
yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah.
Kemudian masing-masing diri diberi balasan yang sempurna
terhadap apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka
sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).
100 Teungku M.Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah., 41.
101 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an (Surabaya: Dunia Ilmu,1420H/2000M), 61.
PEWAHYUAN AL QUR’AN
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Pada periode ini timbul bermacam-macam peristiwa,
problem dan persoalan,seperti prinsip-prinsip apakah yang
diterapkan dalam masyarakat demi mencapai kebahagiaan?
Bagaimana menyikapi orang-orang munafik, ahl al-Kita>b,
orang-orang kafir dan lain-lain. Semua itu diterangkan oleh
Al Qur’an dengan cara yang berbeda-beda:99
a. Dengan satu susunan kata-kata yang membangkitkan
semangat seperti Q.S.at-Tawbah: 13-14.
b. Adakalanya pula merupakan perintah-perintah yang
tegas disertai dengan konsiderasinya, seperti Q.S. al-
Ma >idah: 90-91.
c. Secara silih berganti terdapat juga ayat-ayat yang
menerangkan akhlak dan suluk yang harus diikuti oleh
setiap Muslim dalam kehidupan sehari-hari, seperti Q.S.
an-Nu>r: 27, sesuai dengan keadaan mereka dalam
berbagai situasi.
d. Dalam fase ini, selain ayat-ayat yang turun mengajak
berdialog dengan orang-orang mukmin, banyak juga
ayat yang ditujukan kepada orang-orang munafiq, ahli
Kitab, dan orang-orang musyrik. Ayat-ayat tersebut
mengajak mereka ke jalan yang benar, sesuai dengan
sikap dan respon mereka terhadap dakwah. Misalnya;
Q.S, Ali Imra>n: 64.
Periode turunnya ayat Al Qur’an mengindikasi-kan,
bahwa Al Qur’an turun sesuai dengan kebutuhan
masyarakatnya.
99 Ibid., 38
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             
Dan Al Qur'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-
angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada
manusia dan Kami menurunkannya bagian demi bagian.
Hikmah Al Qur’an diturunkan secara berangsur antara
lain;
1. Karena ia turun dalam budaya yang memegang tradisi
lisan, maka Al Qur’an diturunkan berupa bacaan bukan
tulisan,
2. Mengukuhkan hati Nabi, dengan bacaan yang teratur,
pemahaman yang sempurna, penghayatan terhadap
maknanya yang maksimal, dan menghafalnya dengan
sepenuh hati
3. Berinteraksi dengan masyarakatnya agar sesuai dengan
kemaslahatan dan perkembangan masyarakat manusia,
Al Qur’an turun sesuai kondisi sosial dan kebutuhan
masyarakat, sehingga Nabi saw dapat menjelaskannya,
dan masyarakat mampu memahami, dan menghayati
dengan mengamalkannya.
E. Misi Al Qur’an Dalam Perspektif Nuzul Al Qur’an
Pemahaman Al Qur’an melalui pendekatan kritik
sejarah sebagaimana pendapat Saeed, akan membawa sosio-
historis komunitas Muslim di abad permulaan perkembangan
Islam, karena akan menempatkan fungsi fundamental Al
Qur’an sebagai rah}matan li al-a>lami>n dimana fleksibilitasnya
PEWAHYUAN AL QUR’AN
101
Surah Al Qur’an yang terakhir turun menurut Muslim
yang bersumber dari Ibn Abbas r.a adalah Q.S. an-Nas}r.102
Karena itu menurut Jumhur ulama, masa turunnya Al
Qur’an dari permulaan hingga akhir selama 22 tahun 2 bulan
lebih 22 hari.
Al Qur’an yang terdiri dari 114 surah dan susunannya
ditentukan oleh Allah SWT. dengan cara tawqifi, tidak
menggunakan metode ilmiah, tetapi memiliki metode yang
unik. Karena Al Qur’an bertujuan agar ajaran-ajaran dan
hukum-hukum yang tercakup di dalamnya yang merupakan
satu kesatuan, ditaati oleh para penganut secara keseluruhan
tanpa ada pemisah antara yang satu dengan yang lain.
D. Hikmah Al Qur’an Turun Secara Bertahap
Q.S. al-Furqa>n: 32;
               
       
Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Qur'an itu
tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah
supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami
membacakannya secara tartil (teratur dan benar).
102 Teungku M.Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah., 40
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a. Tahap Pertama diturunkan di lawh} mah}fu>z } secara
sekaligus.
b. Tahap Kedua dari lawh} mah}fuz} ke Bayt al-Izzah di langit
dunia secara sekaligus.
c. Tahap Ketiga dari Bayt al-Izzah di langit dunia
langsung kepada Nabi saw. melalui perantaraan
malaikat Jibril secara berangsur-angsur.
4. Hikmah Al Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur
adalah untuk mengukuhkan hati Nabi Muhammad saw.,
agar Nabi Muhammad berinteraksi dengan kaumnya
sesuai dengan situasi dan kondisinya.
Latihan
1. Apa yang saudara ketahui tentang ilmu Nuzul Al
Qur’an?
2. Jelaskan secara singkat tentang situasi dan kondisi
bangsa Arab pada waktu turunnya Al Qur’an!
3. Ada tiga cara Allah dalam menyampaikan wahyuNya,
sebutkan ketiga cara tersebut, dan cara yang mana
yang digunakan oleh Allah untuk menyampaikan Al
Qur’an?
4. Jelaskan tahap-tahap pewahyuan Al Qur’an!





akan selalu relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan
termasuk sosial dan budaya bahkan lintas agama. Hal ini
karena fungsi fundamental Al Qur’an adalah sebagai
petunjuk bagi semesta alam, termasuk manusia tanpa terikat
kapan, dimana, dan dalam suasana bagaimana ia hidup.103
Ilmu nuzu>l Al Qur'a>n dengan demikian, sangat penting
bagi pertimbangan dalam penggalian dan penetapan, serta
penerapan ajaran dan hukum Islam, dengan memahami dan
menganalisis cara Al Qur’an berinteraksi dengan masyarakat
pada masa turunnya, maka kita dapat menentukan kadar
kemaslahatan, inklusifitas, dan elastisitasnya dalam
menetapkan dan menerapkan ajaran, aturan dan hukum-
hukumnya.
Rangkuman:
1. Studi nuzu>l Al Qur'a>n adalah kajian tentang proses
penyampaian AQur'an, baik ke lawh} mah}fuz{, ke bayt al-
Izzah maupun kepada Rasulullah saw. sendiri, tentang
periodesasi turunnya, ayat yang turun pertama kali, dan
ayat terakhir
2. Metode penyampaian wahyu Allah kepada para rasulNy
melalui tiga cara, yaitu: a). Wahyu dalam arti ilham atau
inspirasi, atau impian yang benar. b). Dari balik tabir
tanpa melalui perantara.  c) Melalui perantara utusan
spiritual (Jibril / Ruh} al-Qudus), ayat Al Qur’an seluruhnya
melalui cara yang ketiga ini.
3. Al Qur’an diturunkan dalam 3 Fase/tahap;
103 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’a >n., 1.
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3. Menyebutkan bukti kandungan teori ilmu pengetahuan




1. Al Qur’an dan segi-segi kemukjizatannya.
2. Ilmu pengetahuan dalam perspektif Al Qur’an.
3. Bukti kandungan teori ilmu pengetahuan modern dalam
Al Qur’an.
Metode/Strategi Perkuliahan:
Brainstorming, reading book dan diskusi..
Uraian Materi
A. Al Qur’an dan segi-segi kemukjizatannya
Salah satu objek yang menjadi kajian terpenting dalam
“Ulum Al Qur’an” adalah permasalahan terkait dengan
mukjizat. Sebagaimana diketahui bahwa Al Qur’an
merupakan mukjizat terbesar yang dianugerahkan Allah
kepada Nabi Muhammad saw, bahkan persolaan
kemukjizatan Al Qur’an dari segi al-s}irfah hingga sekarang
masih menjadi perdebatan yang berkepenjangan para ahli
teolog Islam dari kalangan mu’tazilah  dan Ahlisunnah. 1
1Muh }ammad Luthfi al-S}abba >gh, Lamah {a>t fi Ulum Al Qur’an wa al-Ittija>ha>t al-




Paket ini membahas Al Qur’an dan Ilmu Pengetahuan
Modern serta kaitannya dengan pewahyuan Al Qur’an, yang
menjelaskan tentang Al Qur’an dan segi-segi
kemukjizatannya; Ilmu pengetahuan dalam perspektif Al
Qur’an; dan bukti kandungan teori ilmu pengetahuan
modern dalam Al Qur’an.
Paket ini penting untuk dipelajari oleh mahasiswa dan
mahasiswi dalam memahami hubungan Al Qur’an dan Ilmu
Pengetahuan Modern serta kaitannya dengan pewahyuan Al
Qur’an. Dengan memahami materi ini diharapkan
mahasiswa dan mahasiswi dapat memposiskan Al Qur’an
sebagai spirit etis dalam perkembangan ilmu pengetahuan.
Adapun media pembelajaran yang diperlukan dalam
perkuliahan ini adalah Buku Ajar, laptop dan LCD, spidol,
papan tulis , kertas plano, dan isolasi.
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa dan Mahasiswi mampu memahami
hubungan Al Qur’an dengan Ilmu Pengetahuan Modern
Indikator
Pada akhir perkuliahan Mahasiswa dan Mahasiswi
mampu :
1. Menyebutkan segi-segi kemukjizatan Al Qur’an.
2. Menjelaskan ilmu pengetahuan dalam perspektif Al
Qur’an.
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…            
    
Berkata Qabil: "Aduhai celaka Aku, mengapa aku tidak
mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat
menguburkan mayat saudaraku ini?" karena itu jadilah Dia
seorang diantara orang-orang yang menyesal.
Al Qur’an adalah sebuah mukjizat yang berbeda dengan
mukjizat-mukjizat para rasul sebelum Rasulullah Muhammad
saw, kerena mukjizat para rasul sebelumnya berakhir dengan
wafatnya para rasul tersebut, sedang Al Qur’an adalah
mukjizat yang kekal abadi untuk selamanya, tidak akan
musnah bersamaan dengan wafatnya seorang rasul yang
menerimanya, sebagaimana Al Qur’an merupakan/berisi kisah
tentang keadaan (kondisi) para rasul terdahulu. Al Qur’an
adalah mukjizat yang memberikan banyak peluang bagi akal
fikiran dan hati, dia juga memberi khit}a >b kepada fitrah
manusia sepanjang masa dan tempat.
Rasulullah saw bersabda, “Tiadalah diantara para Nabi
seseorang yang diangkat Nabi melainkan dia sungguh
dikaruniai bukti-bukti (mukjizat) serupa yang telah dipercayai
oleh manusia, sedangkan yang dikaruniakan kepadaku adalah
wahyu yang diwahyukan oleh Allah SWT kepadaku, dan aku
berharap agar aku menjadi seorang diantara mereka yang
paling banyak pengikutnya nanti pada hari kiamat.”
Kemukjizan Al Qur’an nampak pada tantangan Allah
terhadap orang-orang Arab untuk membuat semisal Al
Qur’an disebabkan keangkuhan mereka menerima Al Qur’an
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Melalui mukjizat yang diturunkan kepada para Rasul,
Allah mengingatkan manusia bahwa mereka merupakan
utusan yang mendapat dukungan dan bantuan dari langit.
Mukjizat yang telah diberikan kepada para Nabi mempunyai
fungsi yang sama, yaitu mengatasi kepandaian kaum para
Nabi disamping membuktikan bahwa kekuasaan Allah itu
berada diatas segala-galanya.2
Menurut bahasa kata mu’jizat berasal dari kata i’jaz yang
terambil dari kata kerja a’jaza-i’jaza yang berarti melemahkan
atau menjadikan tidak mampu. Pelakunya (yang
melemahkan) dinamai mu’jiz. Bila kemampuannya
melemahkan pihak lain amat menonjol sehingga mampu
membungkam lawan, ia dinamai mu’jizat. Sedangkan
Menurut istilah mu’jizat adalah peristiwa luar biasa yang
terjadi melalui seseorang yang mengaku Nabi, sebagai bukti
kenabiannya. Dengan redaksi yang berbeda, mu’jizat
didefinisikan pula sebagai suatu yang luar biasa yang
diperlihatkan Allah SWT. Melalui para Nabi dan Rasul-Nya,
sebagai bukti atas kebenaran pengakuan kenabian dan
kerasulannya.
Kata I’jaz dalam bahasa Arab berarti menganggap lemah
kepada orang lain, sebagimana Allah berfirman dalam Al
Qur’an Surah al-Ma>idah: 31;
2Abd al-Qadir ’At}a>, Azama>t Al Qur’an, (Beirut: Da >r al-Kutub al-Ilmiah, t.t.),
55 -57. Bandingkan dengan Ibra >him al-Nu’mah, Ulu >m Al Qur’an, (Kairo: t.p,
2008), 68- 70
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…            
    
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kerasulan Muhammad saw hanya karena membaca petikan
ayat-ayat al-Qur-an.4
2. Susunan Kalimat
Meskipun al-Qur-an, H }adith qudsi, dan H }adith nabawi
sama-sama berasal dari lisan Nabi, tetapi uslu>b (style) atau
susunan bahasanya sangat jauh berbeda. Uslu>b bahasa Al
Qur’an jauh lebih tinggi kualitasnya bila dibandingkan
dengan lainya. Al Qur’an muncul dengan uslu>b yang begitu
indah dan dalam uslu>b tersebut terkandung nilai-nilai
istimewa yang tidak akan pernah ada ucapan manusia
sepertinya.
Kalimat-kalimat dalam Al-Qur`an mampu
mengeluarkan sesuatu yang abstrak kepada fenomena yang
konkrit sehingga dapat dirasakan ruh dinamikanya, termasuk
menundukkan seluruh kata dalam suatu bahasa untuk setiap
makna dan imajinasi yang digambarkannya. Kehalusan
bahasa dan uslu>b Al Qur’an yang menakjubkan terlihat dari
bala>gah dan fas}ah}ahnya, baik yang konkrit maupun abstrak
dalam mengekspresikan dan mengeksplorasi makna yang
dituju sehingga terjadi komunikasi antara Autor (Allah) dan
reader (pembaca/manusia).5
Menurut Shihabuddin, bahwa us}lu>b (style) Al Qur’an
adalah pemilihan huruf-huruf dan peng-gabungan antara
konsonan dan vocal yang sangat serasi, sehingga
4Muhammad Ali al-S{a >bu>ni >, al-Tibya>n Fi ‘Ulum Al Qur’an, (Damaskus:
Maktabah al-Ghaza>li >, 1390 H.), 105.
5 Said Aqil Munawar, Al-Quran Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, (Jakarta:
Ciputat Press 2002),  31.
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karena menduga bahwa Al Qur’an merupakan buatan
Muhammad saw. Namun demikian, maksud kumukjizatan Al
Qur’an bukan semata mata untuk melemahkan manusia atau
menyadarkan mereka atas kelemahanya untuk mendatangkan
semisal Al Qur’an akan tetapi tujuan yang sebenarnya adalah
untuk menjelaskan kebenaran Al Qur’an dan Rasul yang
membawanya.
Secara garis besar kemukjizat Al Qur'an meliputi:
1. Gaya Bahasa.
Dari segi kebahasaan dan kesastraannya Al Qur’`an
mempunyai gaya bahasa yang khas yang sangat berbeda
dengan bahasa masyarakat Arab, baik dari pemilihan huruf
dan kalimat yang keduanya mempunyai makna yang dalam.
Usman bin Jinni seorang pakar bahasa Arab -sebagaimana
dituturkan Quraish Shihab- mengatakan bahwa pemilihan
kosa kata dalam bahasa Arab bukanlah suatu kebetulan
melainkan mempunyai nilai falsafah bahasa yang tinggi3.
Saat Al Qur’an diturunkan gaya bahasanya membuat
bangsa Arab pada saat itu merasa kagum dan terpesona,
bukan hanya orang-orang mukmin, tetapi juga bagi orang-
orang kafir. Kehalusan ungkapan bahasanya membuat banyak
diantara mereka yang kemudian masuk Islam. Umar ibn al-
Khat}t}a>b yang mulanya dikenal sebagai orang yang paling
memusuhi Nabi Muhammad saw, dan bahkan berusaha
membunuhnya, kemudian masuk Islam dan beriman pada
3 Quraish Shihab, Mukjizat Al Qur’an, (Bandung: Mizan 1999),  90.
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Kedua, hukum yang agak jelas dan terperinci. Misalnya
hukum jihad, undang-undang perang hubungan umat Islam
dengan umat lain, hukum tawanan dan rampasan perang.
Seperti Al Qur’an Surah at-Tawbah: 41.
Ketiga, jelas dan terpeinci. Diantara hukum-hukum ini
adalah masalah hutang-piutang, yang tertuang dalam Al
Qur’an Surah al-Baqarah: 282. Tentang makanan yang halal
dan haram, seperti yang tertuang dalam Al Qur’an Surah an-
Nisa >’: 29. Tentang sumpah, seperti yang tertuang dalam Al
Qur’an Surah an-Nah}l: 94. Tentang perintah memelihara
kehormatan wanita, seperti diantaranya yang tertuang dalam
surat al-Ah}za>b: 59, dan tentang perkawinan diantaranya yang
tertuang dalam Al Qur’an Surah an-Nisa: 22-25.7
4. Ketelitian redaksinya.
Ketelitian redaksi ini bergantung pada keseimbangan
antara jumlah bilangan kata dengan antonimnya, jumlah
bilangan kata dengan sinonim atau makna yang
dikandungnya, dan lain-lain. Misalnya kata yawm (hari) dalam
bentuk tunggal berjumlah 365 kali, sebanyak hari-hari dalam
setahun. Sedangkan kata hari yang menunjuk kepada bentuk
plural (ayyam) atau dua (yawmayni), jumlah keseluruhannya
hanya tiga puluh, sama dengan jumlah hari dalam sebulan.
Disisi lain, kata yang berarti "bulan" (shahr) hanya terdapat
dua belas kali, sama dengan jumlah bulan dalam setahun.
Kata-kata yang menunjuk kepada utusan Tuhan, baik Rasu>l
(Rasul), atau Nabi > (Nabi), atau Bashir (pembawa berita




memudahkan dalam pengucapan. Us }lu>b (style) Al Qur’an
tersebut menurut al-Zarqa>ni> meliputi tata bunyi h }arakah,
suku>n, mad dan ghunnah (nasal). Dari paduan ini bacaan Al
Qur’an akan menyerupai suatu alunan musik atau irama lagu
yang mengagumkan. Perpindahan dari satu nada ke nada
yang lain sangat bervariasi, sehingga warna musik yang
ditimbulkan juga beragam. Keserasian akhir ayat melebihi
keindahan puisi, hal ini dikarenakan Al Qur`an mempunyai
purwakanti beragam sehingga tidak menjemukan. Sebagai
contoh surat al-Kahfi: 9-16 yang diakhiri vocal “a” dan diiringi
konsonan yang bervariasi, sehingga tak aneh kalau mereka
(masyarakat Arab) terenyuh dan mengira Muhammad saw
berpuisi. 6
3. Hukum Ilahi
Al Qur’an menjelaskan pokok-pokok aqidah, norma-
norma keutamaan, sopan-santun, undang-undang ekonomi,
politik, sosial, dan kemasyarakatan, serta hukum-hukum
ibadah. Dalam menetapkan hukum, Al Qur'`an menggunakan
cara-cara sebagai berikut;
Pertama, secara mujmal. Cara ini digunakan dalam
banyak urusan ibadah yaitu dengan menerang kan pokok-
pokok hukum saja. Demikian pula tentang mu’a>mala>t, al-
Qur’`an hanya mengungkapkan kaidah-kaidah secara kuliyah.
Sedangkan perinciannya diserahkan pada as-Sunnah dan
ijtihad para mujtahid.
6 Shihabuddin Qulyubi, Stilistika Al Qur’an (Yogyakarta: Titan Ilahi Pers,
1997), 39-41. Lihat pula Muhammad Abd al-Azim az-Zarqa >ni>, Mana>hi al-
Ifra>n fi > Ulu>m Al Qur’an, Juz I (Beirut: Da>r al-Kutub al-Arabi >, 1995), 77.
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diberitakan oleh Al Qur'an melalui seorang Nabi yang ummy
(tidak pandai membaca dan menulis) Muhammad saw.
Berkaitan dengan hal ini al-Naz}z}a>m sebagaimana
dikutip oleh al-Ash’ari> berkata: “Keajaiban Al Quran terletak
pada berita-berita ghaibnya. Adapun susunan dan
sistematikanya masih dalam batas kemampuan hamba untuk
meniru dan menandinginya, seandainya saja Allah SWT tidak
mencegah mereka dengan menciptakan kelemahan dalam diri
mereka”.8
6. Isyarat-isyarat Ilmu pengetahuan.
Banyak sekali isyarat ilmiah yang ditemukan dalam Al
Qur’an, misalnya; cahaya matahari bersumber dari dirinya
dan cahaya bulan merupakan pantulan,9 kurangnya oksigen
pada ketinggian dapat menyesakan napas,10 perbedaan sidik
jari manusia,11 Aroma atau bau manusia berbeda-beda,12 Masa
penyusuan yang tepat dan kehamilan minimal,13 adanya
nurani (super ego) dan bawah sadar manusia14 dan lain-lain.15
Bagian ini akan dijelaskan secara panjang lebar dalam tulisan
ini.
8Abu al-H{asan al-Ash’ari > Ali bin Ismâil bin Ishâq, Maqala>t al-Isla>miyyi >n wa
Ikhtila>f al-Mus{alli >n,    (Kairo: Maktabah an-Nahdah al-Mis{riyah, 1369 H), 271.
9 Al Qur’an Surah Yu>nus (10): 5.
10 Al Qur’an Surah al-An’am (6): 25.
11 Al Qur’an Surah al-Qiya>mah (75): 4.
12 Al Qur’an Surah Yu>suf (12): 94.
13 Al Qur’an Surah al-Baqarah (2): 233.
14 Al Qur’an Surah al-Qiya>mah (75): 14.
15Dawud al-At}t}ar, Perspektif Baru Ilmu Al Qur’an, terj. Afif Muhammad,
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), 65-70.
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gembira), atau Nadhi>r (pemberi peringatan), keseluruhannya
berjumlah 518 kali. Jumlah ini seimbang dengan jumlah
penyebutan nama-nama Nabi, rasul dan pembawa berita
tersebut, yakni 518 kali.
5. Berita tentang masalah ghaib.
Contoh dalam masalah ini adalah Al Qur’an Surah
Yunus: 92 sebagai berikut:
            
     
Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu
dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang
sesudahmu dan Sesungguhnya kebanyakan dari manusia
lengah dari tanda-tanda kekuasaan kami.
Ayat di atas menegaskan bahwa badan Firaun akan
diselamatkan Tuhan untuk menjadi pelajaran bagi generasi
berikutnya. Tidak seorang pun mengetahui hal tersebut
karena telah terjadi sekitar 1.200 tahun SM. Pada awal abad
ke-19, tepatnya pada tahun 1896 di lembah raja-raja Luxor
Mesir, seorang ahli purbakala Loret menemukan satu mumi,
yang dari data-data sejarah terbukti bahwa ia Firaun yang
bernama Muniftah yang pernah mengejar Nabi Musa a.s.
Selain itu pada tanggal 8 Juli 1908, Elliot Smith
mendapat izin dari pemerintah Mesir untuk membuka
pembalut-pembalut Firaun tersebut. Ternyata apa yang
ditemukannya adalah satu jasad utuh, seperti yang
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diberitakan oleh Al Qur'an melalui seorang Nabi yang ummy
(tidak pandai membaca dan menulis) Muhammad saw.
Berkaitan dengan hal ini al-Naz}z}a>m sebagaimana
dikutip oleh al-Ash’ari> berkata: “Keajaiban Al Quran terletak
pada berita-berita ghaibnya. Adapun susunan dan
sistematikanya masih dalam batas kemampuan hamba untuk
meniru dan menandinginya, seandainya saja Allah SWT tidak
mencegah mereka dengan menciptakan kelemahan dalam diri
mereka”.8
6. Isyarat-isyarat Ilmu pengetahuan.
Banyak sekali isyarat ilmiah yang ditemukan dalam Al
Qur’an, misalnya; cahaya matahari bersumber dari dirinya
dan cahaya bulan merupakan pantulan,9 kurangnya oksigen
pada ketinggian dapat menyesakan napas,10 perbedaan sidik
jari manusia,11 Aroma atau bau manusia berbeda-beda,12 Masa
penyusuan yang tepat dan kehamilan minimal,13 adanya
nurani (super ego) dan bawah sadar manusia14 dan lain-lain.15
Bagian ini akan dijelaskan secara panjang lebar dalam tulisan
ini.
8Abu al-H{asan al-Ash’ari > Ali bin Ismâil bin Ishâq, Maqala>t al-Isla>miyyi >n wa
Ikhtila>f al-Mus{alli >n,    (Kairo: Maktabah an-Nahdah al-Mis{riyah, 1369 H), 271.
9 Al Qur’an Surah Yu>nus (10): 5.
10 Al Qur’an Surah al-An’am (6): 25.
11 Al Qur’an Surah al-Qiya>mah (75): 4.
12 Al Qur’an Surah Yu>suf (12): 94.
13 Al Qur’an Surah al-Baqarah (2): 233.
14 Al Qur’an Surah al-Qiya>mah (75): 14.
15Dawud al-At}t}ar, Perspektif Baru Ilmu Al Qur’an, terj. Afif Muhammad,
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), 65-70.
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gembira), atau Nadhi>r (pemberi peringatan), keseluruhannya
berjumlah 518 kali. Jumlah ini seimbang dengan jumlah
penyebutan nama-nama Nabi, rasul dan pembawa berita
tersebut, yakni 518 kali.
5. Berita tentang masalah ghaib.
Contoh dalam masalah ini adalah Al Qur’an Surah
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            
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dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang
sesudahmu dan Sesungguhnya kebanyakan dari manusia
lengah dari tanda-tanda kekuasaan kami.
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berikutnya. Tidak seorang pun mengetahui hal tersebut
karena telah terjadi sekitar 1.200 tahun SM. Pada awal abad
ke-19, tepatnya pada tahun 1896 di lembah raja-raja Luxor
Mesir, seorang ahli purbakala Loret menemukan satu mumi,
yang dari data-data sejarah terbukti bahwa ia Firaun yang
bernama Muniftah yang pernah mengejar Nabi Musa a.s.
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Kewajiban membaca, menulis dan meneliti menjadi inheren
dalam Islam dan penguasaan, dan keberhasilan suatu
penelitian atas restu Allah.17
Wahyu pertama itu tidak menjelaskan apa yang harus
dibaca, karena Al Qur’an menghendaki umatnya membaca
apa saja selama bacaan tersebut bismi Rabbik, dalam arti
bermanfaat untuk kemanusiaan. Iqra’ berarti bacalah, telitilah,
kajilah, ketahuilah, dan pahamilah ciri-ciri sesuatu, bacalah
alam, tanda-tanda zaman, sejarah, maupun diri sendiri, yang
tertulis maupun yang tidak. Artinya, objek perintah iqra’
mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkaunya, baik oleh
indra, rasio maupun hati manusia.
Pengulangan perintah membaca dalam wahyu pertama
ini bukan sekadar menunjukkan bahwa kecakapan membaca
tidak akan diperoleh kecuali mengulang-ulang bacaan,
penelitian, percobaan, atau membaca, meneliti, serta uji
laborat dan sebagainya hendaknya dilakukan sampai
mencapai batas maksimal kemampuan. Hal itu untuk
mengisyaratkan bahwa mengulang-ulang bacaan bismi Rabbik
akan menghasil kan pengetahuan dan wawasan baru,
walaupun yang dibaca, atau yang diteliti adalah objek yang
sama. Demikian pesan yang dikandung Iqra’ wa rabbukal akram
(Bacalah dan Tuhanmu Yang Maha Pemurah).
Selanjutnya, dari wahyu pertama Al Qur’an tersebut,
diperoleh isyarat bahwa ada dua cara perolehan dan
pengembangan ilmu, yaitu Allah mengajar dengan pena yang
17 Hasan Basri Jumin, Sains dan Teknologi dalam Islam Tinjauan Genetis dan
Ekologis, (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2012), 11-12.
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B. Ilmu Pengetahuan dalam Perspektif Al Qur’an
Ilmu pengetahuan atau sains, secara singkat dapat
dirumuskan sebagai himpunan pengetahuan manusia yang
dikumpulkan melalui suatu proses pengajian dan dapat
diterima oleh rasio, artinya dapat dinalar.16 Dengan demikian
dapat dapat dikatakan bahwa sains adalah himpunan
rasionalitas kolektif insani.
Pandangan Al Qur’an tentang ilmu dan teknologi dapat
diketahui prinsip-prinsipnya dari analisis wahyu pertama
yang diterima oleh Nabi Muhammad saw, yakni Al Qur’an
Surah al-‘Alaq ayat 1-5.
               
             (ﻖﻠﻌﻟا)
Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan, Yang
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan dari
Tuhanmulah apa yang datang. Yang mengajarkan dengan
petunjuk, yang mengajar kan manusia apa-apa yang tidak
diketahuinya.
Ayat-ayat di atas merupakan dasar sains dan teknologi
dalam Islam. Allah SWT memberikan intruksi untuk
membaca, meneliti, mengkaji dan membahas dengan
kemampuan intelektual. Surat ini merangsang daya
kreativitas untuk berinovasi, meningkatkan keimanan melalui
pengalaman indrawi, rasio dan logika yang dimiliki manusia.
16 A. Baiquni, Islam dan Ilmu Pengetahuan Modern, (Jakarta: Pustaka ITB,
1983), 1.
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diketahuinya.
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(berbagai situasi hati)20. Masing-masing potensi memiliki
tanggungjawab kebenarannya sebagaimana Al Qur’an Surah
al-Isra’: 36;
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan
diminta pertanggungan jawabnya.
Ilmu pengetahuan dalam ayat 1 Q.S. al-‘Alaq tersebut
bertujuan membangun peradaban manusia yang bernilai
rabba>niy, yakni ilmu pengetahuan harus memiliki manfaat dan
bernilai melindungi, memelihara, memberi kemudahan dan
kesejahteraan bagi manusia dan alam semesta, bukan
sebaliknya seperti fenomena perkembangan ilmu pe
ngetahuan yang saat ini sedang terjadi. Saat ini ilmu
pengetahuan justru menjerumuskan martabat kemanusiaan ke
dalam jurang kehancuran.
Lingkungan ilmu pengetahuan dalam ayat 2 Q.S. al-
‘Alaq tersebut adalah manusia dan alam semesta yang
mengitarinya, karena keberadaan keduanya saling
bergantung. Bangunan ilmu pengetahuan tidak akan berarti
tanpa dukungan dari adanya saling hubungan antara manusia
dengan manusia, dan manusia dengan alam semesta. Maka
ilmu pengetahuan tidak boleh saling mengorbankan
hubungan keduanya, ia harus mendukung dan dibangun di
atas penegakan prinsip ketuhanan, sehingga eksistensi ilmu
pengetahuan berperan sebagai sarana pengontrol degradasi
20 Ibid. dan baca juga penjelasan Baharuddin. 2004. Paradigma Psikologi




telah diketahui manusia lain sebelumnya, dan mengajar
manusia (tanpa pena) yang belum diketahuinya. Cara pertama
adalah mengajar dengan alat atau atas dasar usaha manusia.
Cara kedua dengan mengajar tanpa alat dan tanpa usaha
manusia. Walaupun berbeda, keduanya berasal dari satu
sumber, yaitu Allah SWT. jenis yang kedua ini disebut dengan
ilmu laduni.
Epstemologi tersebut telah berperan sebagai sarana
pembuka jalan bagi turunnya wahyu-wahyu berikutnya, ia
telah dijadikan inti media komunikasi antara Tuhan dan
Rasul-Nya saw, serta pondasi bangunan peradaban Islam.
Ayat-ayat tersebut di atas antara lain memuat; objek,
tujuan, lingkungan, prinsip, dan sumber ilmu pengetahuan.
Objek ilmu pengetahuan dalam ayat tersebut meliputi
segala wujud yang bersifat materi dan segala wujud yang
bersifat nonmateri.18 Karena itu maka proses pencapaiannya
menurut al-Qur'an adalah sebagaimana Al Qur’an Surah an-
Nah{l: 78;
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi
kamu pendengaran, aneka penglihatan dan aneka hati, agar
kamu bersyukur.
melalui empat media, yaitu; pendengaran, aneka
penglihatan (mata, akal dan intelek)19, dan hati nurani
18 Baca penjelasan Q.S. al-H{a <qqah: 38-39 juga Q.S. an-Nah{l: 8
19 Potensi abs {a <r dapat dikaji dari makna abs{a<r dalam Q.S. al-An’am: 103.
Baca juga maknanya dalam Ibn Jarir at-Tabari. Tafsi<r at-T {abari <. Ttp.: al-
Maktabah asy-Sya<milah. XVII:275
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                        
               
   
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemuka kannya kepada
para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama
benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang
benar!" Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada
yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan
kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
Diangkatrnya Adam a.s menjadi khalifah Allah di muka
bumi bukan para Malaikat-Nya dikarenakan adanya ilmu
pengetahuan yang dimili Adam. Dengan memiliki ilmu
pengetahuan Allah kemudian memuliakan Adam sehingga
memerintahkan malaikat-Nya untuk bersujud kepadanya,
bahkan dengan ilmu pengetahuan Allah memberikan derajat
yang tinggi kepada Adam disisinya sebagaimana bunyi Al
Qur’an Surah al-Muja>dilah ayat 11:
               
         
           
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moral, dan pengendali serta pengawas terjadinya eksploitasi
tidak bertanggungjawab terhadap manusia dan alam
semesta.21
Turunnya ayat Al Qur’an yang pertama di atas
menunjukkan betapa besar perhatian Islam terhadap ilmu
pengetahuan, sekaligus merupakan perintah untuk menuntut
ilmu pengetahuan dan menekankan pentingnya arti proses
pengetahuan, penelitian, dan uji laborat dalam kehidupan
manusia. Selain itu Al Qur’an juga menganjur kan manusia
untuk memohon kepada Allah agar selalu mendapatkan
tambahan ilmu pengetahuan.22
Dalam pandangan Al Qur’an hanya orang yang berilmu
saja yang akan mendapatkan derajat yang tinggi disebabkan
kemampuannya dalam memahami tanda-tanda kebesaran dan
keagungan Allah yang terhampar di alam semesta
sebagaimana firman Allah dalam Al Qur’an Surah al-Fa>t}ir:
28.23
Selain ayat-ayat di atas terdapat tidak sedikit ayat-ayat
Al Qur’an yang menunjukkan betapa Al Qur’an sangat
mementingkan ilmu pengetahuan, antara lain Al Qur’an
Surah al-Baqarah ayat 31-32;
21Lihat juga penjelasan Shihab, M. Quraish. Membumikan Al Qur'an: Fungsi
dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan ber masyarakat. (Bandung: Penerbit
Mizan,1992.), 62-70.
22 Al Qur’an Surah T}aha> (20): 114.
23 Mus }t}afa Di >b al-Bagha, al-Wa>d }ih fi Ulu>m Al Qur’an, (Damaskus: Da >r al-
Kala> al-T{ayyib, 1998), 53-54. Bandingkan dengan al-Zarqa>ni>, Mana>hi, 77-78.
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                     
              
   
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemuka kannya kepada
para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama
benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang
benar!" Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada
yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan
kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
Diangkatrnya Adam a.s menjadi khalifah Allah di muka
bumi bukan para Malaikat-Nya dikarenakan adanya ilmu
pengetahuan yang dimili Adam. Dengan memiliki ilmu
pengetahuan Allah kemudian memuliakan Adam sehingga
memerintahkan malaikat-Nya untuk bersujud kepadanya,
bahkan dengan ilmu pengetahuan Allah memberikan derajat
yang tinggi kepada Adam disisinya sebagaimana bunyi Al
Qur’an Surah al-Muja>dilah ayat 11:
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moral, dan pengendali serta pengawas terjadinya eksploitasi
tidak bertanggungjawab terhadap manusia dan alam
semesta.21
Turunnya ayat Al Qur’an yang pertama di atas
menunjukkan betapa besar perhatian Islam terhadap ilmu
pengetahuan, sekaligus merupakan perintah untuk menuntut
ilmu pengetahuan dan menekankan pentingnya arti proses
pengetahuan, penelitian, dan uji laborat dalam kehidupan
manusia. Selain itu Al Qur’an juga menganjur kan manusia
untuk memohon kepada Allah agar selalu mendapatkan
tambahan ilmu pengetahuan.22
Dalam pandangan Al Qur’an hanya orang yang berilmu
saja yang akan mendapatkan derajat yang tinggi disebabkan
kemampuannya dalam memahami tanda-tanda kebesaran dan
keagungan Allah yang terhampar di alam semesta
sebagaimana firman Allah dalam Al Qur’an Surah al-Fa>t}ir:
28.23
Selain ayat-ayat di atas terdapat tidak sedikit ayat-ayat
Al Qur’an yang menunjukkan betapa Al Qur’an sangat
mementingkan ilmu pengetahuan, antara lain Al Qur’an
Surah al-Baqarah ayat 31-32;
21Lihat juga penjelasan Shihab, M. Quraish. Membumikan Al Qur'an: Fungsi
dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan ber masyarakat. (Bandung: Penerbit
Mizan,1992.), 62-70.
22 Al Qur’an Surah T}aha> (20): 114.
23 Mus }t}afa Di >b al-Bagha, al-Wa>d }ih fi Ulu>m Al Qur’an, (Damaskus: Da >r al-
Kala> al-T{ayyib, 1998), 53-54. Bandingkan dengan al-Zarqa>ni>, Mana>hi, 77-78.
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Dalam Al Qur’an Surah al-Ankabu>t: 20, Allah SWT
menyuruh manusia untuk berjalan di muka bumi dan
memperhatikan pencipataan manusia. Dalam Al Qur’an
Surah Yunus: 101, Allah SWT memerintahkan manusia
untuk memperhatikan apa yang ada di langit dan
memperhatikan apa yang ada di bumi. Kedua ayat
tersebut menunjukkan tentang adanya pengetahuan
yang diperoleh melalui indera dengan cara mengamati.
Namun demikian tidak semua pengetahuan bisa
diperoleh melalui indera, disebabkan keterbatasan
kemampuan inderawi manusia sehingga tidak dapat
menjangkau hal-hal yang ada di balik penangkapan
indera tersebut. Karena itu, Allah SWT mengecam
orang-orang yang hanya mengandalkan inderanya
untuk memperoleh pengetahuan lebih dalam, Allah
SWT berfirman dalam Al Qur’an Surah al-Baqarah: 55;
            
   
dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kami tidak
akan beriman kepadamu sebelum Kami melihat Allah dengan
terang, karena itu kamu disambar halilintar, sedang kamu me
nyaksikannya
b. Melalui akal yang biasanya menghasilkan ilmu
pengetahuan yang bersifat transendental-filosofis.
Contoh ilmu pengetahuan yang didapatkan dengan cara




Hai orang-orang beriman apabila dikatakan
kepadamu:"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan
Transformasi pengetahuan dalam pandangan Al
Qur’an dapat diperoleh dengan berbagai macam cara,
antara lain:
a. Melalui pendengaran dan penglihatan yang menghasil
kan ilmu pengetahuan yang bersifat observasional-
ekperimental. Contoh ilmu pengetahuan yang
didapatkan dengan cara ini adalah sebagaimana
penjelasan Al Qur’an Surah al-Ma>idah: 31
            
           
   
Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-
gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil)
bagaimana seharusnya me nguburkan mayat saudaranya.
berkata Qabil: "Aduhai celaka Aku, mengapa aku tidak
mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat
menguburkan mayat saudaraku ini?" karena itu jadilah Dia
seorang diantara orang-orang yang menyesal.
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Dalam Al Qur’an Surah al-Ankabu>t: 20, Allah SWT
menyuruh manusia untuk berjalan di muka bumi dan
memperhatikan pencipataan manusia. Dalam Al Qur’an
Surah Yunus: 101, Allah SWT memerintahkan manusia
untuk memperhatikan apa yang ada di langit dan
memperhatikan apa yang ada di bumi. Kedua ayat
tersebut menunjukkan tentang adanya pengetahuan
yang diperoleh melalui indera dengan cara mengamati.
Namun demikian tidak semua pengetahuan bisa
diperoleh melalui indera, disebabkan keterbatasan
kemampuan inderawi manusia sehingga tidak dapat
menjangkau hal-hal yang ada di balik penangkapan
indera tersebut. Karena itu, Allah SWT mengecam
orang-orang yang hanya mengandalkan inderanya
untuk memperoleh pengetahuan lebih dalam, Allah
SWT berfirman dalam Al Qur’an Surah al-Baqarah: 55;
            
   
dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kami tidak
akan beriman kepadamu sebelum Kami melihat Allah dengan
terang, karena itu kamu disambar halilintar, sedang kamu me
nyaksikannya
b. Melalui akal yang biasanya menghasilkan ilmu
pengetahuan yang bersifat transendental-filosofis.
Contoh ilmu pengetahuan yang didapatkan dengan cara




Hai orang-orang beriman apabila dikatakan
kepadamu:"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan
Transformasi pengetahuan dalam pandangan Al
Qur’an dapat diperoleh dengan berbagai macam cara,
antara lain:
a. Melalui pendengaran dan penglihatan yang menghasil
kan ilmu pengetahuan yang bersifat observasional-
ekperimental. Contoh ilmu pengetahuan yang
didapatkan dengan cara ini adalah sebagaimana
penjelasan Al Qur’an Surah al-Ma>idah: 31
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   
Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-
gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil)
bagaimana seharusnya me nguburkan mayat saudaranya.
berkata Qabil: "Aduhai celaka Aku, mengapa aku tidak
mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat
menguburkan mayat saudaraku ini?" karena itu jadilah Dia
seorang diantara orang-orang yang menyesal.
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sebagaimana disebutkan dalam Al Qur’an Surah ash-Shu>’ara>’:
52
               
              
     
dan Demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (al-
Quran) dengan perintah kami. sebelumnya kamu tidaklah
mengetahui Apakah Al kitab (al-Quran) dan tidak pula
mengetahui Apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan al-
Quran itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan Dia siapa yang
Kami kehendaki di antara hamba-hamba kami. dan
Sesungguhnya kamu benar- benar memberi petunjuk kepada
jalan yang lurus
Untuk mengasah kemampuan hati ini, Al Qur’an
mengajurkan agar manusia sering menyaksikan dan
merenungkan kekuasaan Allah SWT pada penciptaan bumi
serta berbagai peristiwa yang terjadi padanya. 24
C. Bukti Kandungan Teori Ilmu Pengetahuan Modern
Dalam Al Qur’an
Salah satu hal yang menakjubkan Al Qur’an adalah
isinya yang sesuai dengan ilmu pengetahuan modern. Saat
diturunkan Al Qur’an kepada Nabi Muhammad saw pada
abad ke-7 M. tidak terbayangkan oleh masyarakat saat itu




            
             
              
          
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang
Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan
di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan
awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh
(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi
kaum yang memikirkan.
c. Melalui Suara Hati. Selain indera dan akal, potensi yang
dimiliki oleh manusia untuk mengetahui pengetahuan
adalah potensi hati. Potensi ketiga ini dapat memberi
peluang kepada manusia untuk memperoleh
pengetahuan dengan lebih baik. Jika akal hanya dapat
mengetahui objek abstrak yang logis, potensi hati dapat
mengetahui objek abstrak yang supra logis (ghaib).
Al-Ghazali menjelaskan bahwa pengetahun yang
diterima para Nabi dan Rasul Allah, bukanlah melalui indera
dan akal, melainkan melalui hati yang disebut wahyu
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pengetahuan tentang cara menentukan awal bulan Ramadhan,
demikian pula dalam pelaksanaan haji, semuanya memiliki
waktu tertentu dan untuk menentukan waktu yang tepat
diperlukan ilmu astronomi atau populer dengan ilmu falak di
kalangan masyarakat muslim, hal ini membuktikan bahwa
dalam melaksanakan ibadah juga membutuhkan ilmu
pengetahuan.
Di dalam Al Qur'an terdapat banyak ayat yang
membicarakan tentang ilmu pngetahuan alam. Maurice
Buccaile25 menyebutkan bahwa ada 40 ayat Al Qur'an yang
membicarakan secara khusus tentang astronomi. Terdapat
beberapa fenomena astronomi yang dijelaskan dalam Al
Qur'an yang secara implisit baru dipahami oleh masyarakat
luas beberapa puluh tahun belakangan ini, dan itu jauh setelah
Al Qur'an diturunkan. Diantara fenomena tersebut antara lain:
1. Astronomi
Diantara persoalan-persoalan terkait dengan astronomi
yang diisyaratkan oleh Al Qur’an antara lain  adalah:
a. Teori Big Bang
Teori ini dapat dilihat dalam penjelasan Al Qur’an
Surah al-Anbiya>’: 30
                
         
25 dalam bukunya Al Qur'an, Bible dan Sains Modern
Studi Al Qur’an
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bahwa Al Qur’an mengandung ilmu pengetahuan modern,
setelah terungkapnya fakta-fakta ilmiah yang ditemukan pada
abad modern saat ini, bahkan tidak jarang para ilmuwan
terkesima dan seringkali tercengang ketika ditunjukkan
kepada mereka betapa terperinci dan akurat nya uraian
beberapa ayat dalam Al Qur’an yang memuat tentang ilmu
pengetahuan modern. Adanya isyarat ayat-ayat Al Qur’an
tentang ilmu pengetahuan ini secara tidak langsung
menunjukkan bahwa tidak adanya kontradiksi antara agama
dan ilmu pengetahuan.
Albert Einstein menyatakan bahwa “pengetahuan tanpa
agama adalah pincang dan agama tanpa pengetahuan adalah
buta”. Pernyataan Einstein ini menunjukkan bahwa agama
dan ilmu pengetahuan tidak dapat dipertentangkan karena
keduanya merupakan dua hal yang perlu ‘disatukan’ untuk
membuat manusia berada dalam kemajuan namun sekaligus
tetap religius. Tentu saja, ‘penyatuan’ ilmu pengetahuan dan
agama itu menuntut perlunya ilmu pengetahuan yang bisa
diper tanggungjawabkan terhadap nilai-nilai kemanusiaan.
Sains dan ilmu pengetahuan merupakan salah satu isi
pokok kandungan kitab suci Al Qur’an. Bahkan kata ‘ilm itu
sendri disebut dalam Al Qur’an sebanyak 105 kali, tetapi
dengan kata jadiannya, kata ‘ilm” disebut lebih dari 744 kali.
Ilmu pengetahuan merupakan salah satu kebutuhan agama
Islam, hal ini dibuktikan dengan adanya fakta bahwa setiap
kali umat Islam melaksanakan ibadah memerlukan ilmu
pengetahuan, Misalnya dalam melaksanakan shalat seseorang
memerlukan ilmu tentang masuknya waktu dan cara-cara
pelaksanaannya, dalam puasa seseorang memerlukan
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b. Langit yang mengembang (Expanding Universe)
Dalam Al Qur’an Surah adh-Dha>riya>t: 47 Allah
berfirman:
            
Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan
sesungguhnya Kami benar-benar meluaskannya.”
Ayat di atas menginformasikan bahwa langit
diluaskan atau mengembang. Pada saat ini ilmu
pengetahuan telah membuktikan kebenaran ayat di atas,
teori berkembangnya langit telah menjadi kesimpulan
ilmu pengetahuan pada masa kini.
Sejak terjadinya peristiwa big bang, alam semesta
telah mengembang secara terus-menerus dengan
kecepatan maha dahsyat. Para ilmuwan menyamakan
peristiwa mengembangnya alam semesta dengan
permukaan balon yang sedang ditiup. Bahkan satu-
satunya pandangan yang umumnya diyakini di dunia
ilmu pengetahuan hingg abad ke 20 adalah bahwa alam
semesta bersifat tetap dan telah ada sejak dahulu kala
tanpa permulaan. Penelitian, pengamatan, dan
perhitungan yang dilakukan dengan teknologi modern,
mengungkapkan bahwa alam semesta sesungguhnya
memiliki permulaan, dan ia terus-menerus
“mengembang”.27
27Ahmad Baiquni, Al Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Kealaman, (Yogyakarta:
Dana Bhakti Prima Yasa, 1997), 209- 2010.
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"dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah
suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya.
dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka
Mengapakah mereka tiada juga beriman?
Ayat ini menjelaskan bahwa matahari, bintang
dan bumi merupakan satu kesatuan kemudian melalui
proses alamiah masing-masing berpisah menjadi bagian
yang terpisah dengan lainnya, hal ini menurut Wahbah
az-Zuhayli> persis apa yang dikatakan para ahli
astronomi bahwa asal mula muasal alam ini dahulunya
menjadi satu. 26
Penjelasan di atas persis yang dikemukan oleh
Hubble, seorang ilmuan barat pada tahun 1927 yang
mengemukakan sebuah teori mengenai asal usul
pembentukan jagad raya yang diberi nama teori big
bang. Sebuah teori yang menjelaskan bahwa dahulu kala
jagad raya adalah satu, yang akhirnya meledak dan
terpisah-pisah menjadi banyak bagian dan salah satu
bagian tersebut adalah bumi. Jauh sebelum Hubble
mengemukakan teorinya ini sebenarnya dalam Al
Qur’an telah terdapat ayat yang menjelaskan bahwa tak
ada yang dapat mengetahui apa yang terjadi sebelum
terjadinya big bang (kecuali Allah rab al-'alamin), karena
pada saat itu seluruh semesta ini merupakan suatu yang
padu dimana tidak ada ruang dan waktu, dan hukum-
hukum fisika belum berlaku.
26 Wahbah az-Zuhayli>, al-Tafsir al-Muni>r fi al-Aqi >dah wa al-Shari’ah wa al-
Manhaj, JUz XVII, (Damaskus: Da >r al-Fikr al-Mu’a>s }ir, 1418 H), 44.
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b. Langit yang mengembang (Expanding Universe)
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bahwa langit, bumi dan benda-benda yang terdapat di
dalamnya semua bergerak sesuai dengan pusat
peredarannya. Perjalanan semua benda-benda tersebut
diatas control Allah Yang Maha Kuasa lagi Maha
Mengetahui bagi setiap sesuatu.28
d. Benda-benda langit berasal dari Nebula/Kabut (Teori
Nebula)
Ayat Al Qur’an yang megisyaratkan persoalan ini
adalah Al Qur’an Surah Fus}s}ilat:11;
                
        
kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu
masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan
kepada bumi: "Datanglah kamu keduanya menurut perintah-
Ku dengan suka hati atau terpaksa". keduanya menjawab:
"Kami datang dengan suka hati".
Ayat di atas menginformasikan bahwa langit
dulunya berupa kumpulan kabut yang kemudian
kemudian menggumpal menjadi kelompok-kelompok
yang terpisah-pisah. Ayat ini memperkuat penjelasan Al
Qur’an Surah al-Anbiya>’: 30; yang menyatakan bahwa
semua benda langit itu asalnya satu kesatuan
28 Maurice Bucaile, The Qur’an and Modern Scince, (Riyad}: Da>r Taybah, t.t), 7-
8 Lihat pula Ahmad Mus}t}afa> al-Maraghi>, Tafsi >r al-Maraghi>, Juz XVII, (Mesir:
Maktabah Mus }t}afa> al-Ba>bi > al-Halabi., 1946), 28
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Alexander Friedmann (pakar fisika Rusia), dan
ahli kosmologi Belgia, George Lemaitre (pakar
kosmologi Belgia) secara teoritis menghitung dan
menemukan bahwa alam semesta senantiasa bergerak
dan mengembang. Fakta ini memperkuat hasil
pengamatan yang dilakukan oleh Edwin Hubble
seorang astronom Amerika yang mengamati langit
dengan teleskop tahun 1929 dan menyimpulkan bahwa
bintang-bintang dan galaksi terus bergerak saling
menjauhi.
c. Matahari dan bulan memiliki orbit
Seorang ilmuwan bernama Copernicus pada abad
ke-15 menemukan teori bahwa bahwa matahari sebagai
pusat peredaran. Tetapi perlu diketahui bahwa jauh
sebelum Copernicus mengemukakan temuannya ini Al
Qur’an telah menjelaskan bagaimana matahari dan
bulan beredar. Dalam Al Qur’an Surah al-Anbiya>: 33
Allah berfirman:
           
   
dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang,
matahari dan bulan. masing-masing dari keduanya itu beredar
di dalam garis edarnya
Ayat di atas menginformasikan bahwa matahari
dan bulan tidak  diam tetapi bergerak melintasi garis
lintasan orbitnya.  Ayat ini sekaligus menunjukkan
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Dalam sebuah kajian ilmiah, seorang llmuwan
telah menemukan, bahwa atmosfer terdiri dari beberapa
lapisan. Setiap lapisan memiliki sifat fisik yang berbeda,
seperti tekanan dan jenis gas. Lapisan atmosfer terdekat
dengan bumi disebut troposfer yang mengandung sekitar
90% massa total atmosfer. Lapisan di atas troposfer
disebut stratosfer. Lapisan ozon adalah bagian dari
stratosfer yang menjadi tempat penyerapan sinar
ultraungu. Lapisan di atas stratosfer disebut mesosfer.
Termosfer berada di atas mesosfer. Gas terionisasi yang
membentuk lapisan di dalam termosfer disebut ionosfer.
Bagian terluar atmosfer bumi dimulai dari ketinggian
sekitar 480 km hingga 960 km. Bagian ini disebut
eksosfer.
f. Matahari dan bulan memiliki kala revolusi dan kala
rotasi
Diantara ayat-ayat Al Qur’an yang
mengisyaratakan permasalahan di atas antara lain;
1) Al Qur’an Surah ar-Rah}ma >n: 5;
      
matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan.
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sebagaimana teori big bang.29 Baik ayat ini maupun Al
Qur’an Surah al-Anbiya >’: 30, sama-sama mendukung
teori big bang, hanya saja ayat ini lebih spesifik
menjelaskan asal materi sementara Al Qur’an Surah al-
Anbiya>’: 30 lebih pada proses terjadinya.
e. Lapisan Atmosfer
Satu fakta tentang alam semesta yang diungkap
dalam ayat-ayat Al Qur’an adalah bahwa langit terdiri
dari tujuh lapis, sebagaimana dijelaskan dalam Al
Qur’an Surah al-Baqarah: 29;
              
        
Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu
dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala
sesuatu
Sebelum berkembanganya ilmu pengetahu an
modern mungkin orang hanya mengetahui ayat di atas
tanpa bisa membuktikan, namun saat ini dengan
semakin berkembangnya ilmu pengetahuan orang bisa
membuktikan bahwa atmosfer bumi terdiri dari lapisan-
lapisan yang berbeda dan letaknya saling bertumpukan.
Lebih jauh, langit terdiri dari tujuh lapisan sebagaimana
yang digambarkan ayat di atas.
29 Lihat Muhaammad Jam>l al-Din al-Qa>simi >, Mah}a>sin al-Ta’wil Tafsir al-
Qasimi >, Juz VIII, (Beirut: Da>t al-Kutub al-Ilmiah, 1418 H0<, 327.
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tanpa bisa membuktikan, namun saat ini dengan
semakin berkembangnya ilmu pengetahuan orang bisa
membuktikan bahwa atmosfer bumi terdiri dari lapisan-
lapisan yang berbeda dan letaknya saling bertumpukan.
Lebih jauh, langit terdiri dari tujuh lapisan sebagaimana
yang digambarkan ayat di atas.
29 Lihat Muhaammad Jam>l al-Din al-Qa>simi >, Mah}a>sin al-Ta’wil Tafsir al-
Qasimi >, Juz VIII, (Beirut: Da>t al-Kutub al-Ilmiah, 1418 H0<, 327.
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ada sembilan yaitu Merkurius, Venus, Bumi, Mars,
Jupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus dan Pluto. Namun
dari hasil riset terbaru yang dilakukan para astronom
Amerika Serikat telah ditemukan planet yang ke 10
dalam galaksi Bimasakti, penemuan ini bukanlah hal
yang spketakuler karena Al Qur’an 15 abad yang
telah lalu telah mengemukakan fonomena ini, dan
mungkin di masa yang akan datang masih akan
ditemukan lagi planet yang ke 11 saebagaimana telah
dinyatakan dalam Al Qur’an Surah Yu>suf: 4,
sungguh Maha Besar Allah yang telah menciptakan
alam yang masih samar bagi manusia.
2. Fungsi Gunung  sebagai Pasak.
Diantara ayat-ayat Al Qur’an yang mengisyaratkan hal
di atas adalah Al Qur’an Surah ar-Ra’d: 3;
           
            
  
dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan
menjadikan gunung-gunung dan sungai-sungai padanya.
dan menjadikan padanya semua buah-buahan berpasang-
pasangan, Allah menutupkan malam kepada siang.
Sesungguh-nya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.
Terkait dengan peranan gunung, fakta baru tersingkap
oleh para pakar pada akhir tahun 1960-an, bahwa gunung
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2) Al Qur’an Surah Yu>nus: 5;
           
        
      
Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah
(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu
me ngetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu).
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan
dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-orang yang mengetahui
3) Jumlah Planet
Diantara ayat-ayat Al Qur’an yang meng
isyaratkan permasalahan di atas adalah Al Qur’an
Surah Yu>suf: 4;
           
     
(ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai
ayahkuSesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas
bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya sujud
kepadaku
Selama ini teori ilmu pengetahuan men
jelaskan bahwa jumlah planet dalam galaksi Bimasakti
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ada sembilan yaitu Merkurius, Venus, Bumi, Mars,
Jupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus dan Pluto. Namun
dari hasil riset terbaru yang dilakukan para astronom
Amerika Serikat telah ditemukan planet yang ke 10
dalam galaksi Bimasakti, penemuan ini bukanlah hal
yang spketakuler karena Al Qur’an 15 abad yang
telah lalu telah mengemukakan fonomena ini, dan
mungkin di masa yang akan datang masih akan
ditemukan lagi planet yang ke 11 saebagaimana telah
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sungguh Maha Besar Allah yang telah menciptakan
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            
  
dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan
menjadikan gunung-gunung dan sungai-sungai padanya.
dan menjadikan padanya semua buah-buahan berpasang-
pasangan, Allah menutupkan malam kepada siang.
Sesungguh-nya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.
Terkait dengan peranan gunung, fakta baru tersingkap
oleh para pakar pada akhir tahun 1960-an, bahwa gunung
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2) Al Qur’an Surah Yu>nus: 5;
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bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah
(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu
me ngetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu).
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan
dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-orang yang mengetahui
3) Jumlah Planet
Diantara ayat-ayat Al Qur’an yang meng
isyaratkan permasalahan di atas adalah Al Qur’an
Surah Yu>suf: 4;
           
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(ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai
ayahkuSesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas
bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya sujud
kepadaku
Selama ini teori ilmu pengetahuan men
jelaskan bahwa jumlah planet dalam galaksi Bimasakti
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penciptaan manusia secara bertahap. Perkembangan janin
dalam rahim ini baru ditemukan oleh para ahli kedokteran
pada sekitar awal abad 20 atau 14 abad jauh setelah Al Qur’an
diturunkan. Dalam Al Qur’an Surah Nuh}: 13-14 Allah
berfirman;
          
mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah?. Padahal
Dia Sesungguh nya telah menciptakan kamu dalam beberapa
tingkatan kejadian.
Al Qur’an juga meng informasikan bahwa manusia
diciptakan dari setetes air (sperma), yang bertemu dengan sel
telur (ovum) dan mengalami fertilisasi, sebagaimana Al Qur’an
Surah an-Nah}l: 4;
       
Dia telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba ia
menjadi pembantah yang nyata.
Al Qur’an Surah al-Qiya>mah: 37;
      
"Bukankah Dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke
dalam rahim)
Ayat di atas menegaskan bahwa nut}fah adalah ekstrak
dari sperma, informasi ayat ini sejalan dengan penemuan
ilmiah yang meng informasikan bahwa pancaran sperma yang
menyembur dari alat kelamin mengandung sekitar dua ratus
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mempunyai akar, dan berperanan dalam menghentikan
gerakan me nyentak horizontal lithosfer. Peran gunung baru
dapat difahami dalam kerja teori lempengan tektonik (plate
tetonics). Hal ini dapat dimengerti karena akar gunung
mencapai 15 kali ketinggian di permukaan bumi sehingga
mampu menjadi stabilisator terhadap goncangan dan getaran. 30
Sebagian pakar mengatakan bahwa lapisan di bawah
gunung bukanlah lapisan yang kaku melainkan gunung itu
mengapung pada lautan bebatuan yang lebih rapat. Namun
demikian massa gunung yang besar tersebut diimbangi
defisiensi massa dalam bebatuan sekelilingnya di bawah
gunung dalam bentuk akar. Akar gunung memberikan
topangan buoyancy serupa dengan semua benda yang
mengapung. Ia meng-gambarkan kerak bumi yang berada di
atas lava, hal ini dapat dibandingkan dengan kenyataan
sehari-hari yaitu seperti rakit kayu yang mengapung di atas
air, dimana permukaan rakit yang mengapung, lebih tinggi
dari permukaan lainnya juga mempunyai permukaan yang
lebih dalam. Dengan demikian permukaan bumi tetap dalam
equilibrium isostasis, artinya bawa permukaan bumi berada
dalam titik keseimbangan akibat perbedaan antara volume
dan daya grafitasi.31
3. Reproduksi Manusia
Reproduksi manusia merupakan salah satu fenomena
biologis yang dibahas di dalam Al Qur'an. Fenomena ini
dibahas secara lengkap dan lugas, termasuk tentang proses
30 Zaghul Raghib Muhammad an-Najja>r, Mukjizat Al Qur`an dan As-Sunah
tentang IPTEK, (Jakarta: GP 1999) 122.
31 Ibid.
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mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah?. Padahal
Dia Sesungguh nya telah menciptakan kamu dalam beberapa
tingkatan kejadian.
Al Qur’an juga meng informasikan bahwa manusia
diciptakan dari setetes air (sperma), yang bertemu dengan sel
telur (ovum) dan mengalami fertilisasi, sebagaimana Al Qur’an
Surah an-Nah}l: 4;
       
Dia telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba ia
menjadi pembantah yang nyata.
Al Qur’an Surah al-Qiya>mah: 37;
      
"Bukankah Dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke
dalam rahim)
Ayat di atas menegaskan bahwa nut}fah adalah ekstrak
dari sperma, informasi ayat ini sejalan dengan penemuan
ilmiah yang meng informasikan bahwa pancaran sperma yang
menyembur dari alat kelamin mengandung sekitar dua ratus
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mempunyai akar, dan berperanan dalam menghentikan
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tetonics). Hal ini dapat dimengerti karena akar gunung
mencapai 15 kali ketinggian di permukaan bumi sehingga
mampu menjadi stabilisator terhadap goncangan dan getaran. 30
Sebagian pakar mengatakan bahwa lapisan di bawah
gunung bukanlah lapisan yang kaku melainkan gunung itu
mengapung pada lautan bebatuan yang lebih rapat. Namun
demikian massa gunung yang besar tersebut diimbangi
defisiensi massa dalam bebatuan sekelilingnya di bawah
gunung dalam bentuk akar. Akar gunung memberikan
topangan buoyancy serupa dengan semua benda yang
mengapung. Ia meng-gambarkan kerak bumi yang berada di
atas lava, hal ini dapat dibandingkan dengan kenyataan
sehari-hari yaitu seperti rakit kayu yang mengapung di atas
air, dimana permukaan rakit yang mengapung, lebih tinggi
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Reproduksi manusia merupakan salah satu fenomena
biologis yang dibahas di dalam Al Qur'an. Fenomena ini
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               
              
            
    
Tidakkah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan,
kemudian mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya,
kemudian menjadikannya bertindih-tindih, maka kelihatanlah
olehmu hujan keluar dari celah-celahnya dan Allah (juga)
menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari
(gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung, maka
ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada kepada siapa
yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang
dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-hampir
menghilangkan penglihatan
Sebagaimana dikemukakan oleh para peneliti bidang
meteorologi bahwa fenomena awan tebal bermula ketika
angin menggiring/ mengarak kawanan awan kecil ke
convergence zone (tempat berkumpul) dari awan-awan tersebut.
Peruses ini menyebabkan bertambahnya kualitas jumlah uap
air dalam perjalanannya, terutama di sekitar conver gence zone.
Ketika uap air sudah terlalu banyak, maka jatuhlah uap air
tersebut ke permukaan bumi yang disebut dengan hujan.
Studi Al Qur’an
140
benih manusia, sedangkan yang berhasil bertemu dengan
ovun hanya satu, inilah yang dimaksud dalam ayat ini. 32
Selanjutnya di dalam rahim terjadilah tahapan-tahapan
kejadian manusia secara embriologis. Hal ini sebagaimana
dijelaskan dalam Al Qur’an Surah al-Mu’minu>n: 12-14 sebagai
berikut;
          
               
                  
  
Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari
suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan
saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang
kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal
darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang
belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan
daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang
(berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Allah, Pencipta Yang
Paling Baik.
4. Proses terjadinya hujan
Diantara ayat yang mengisyaratkan permasalahan ini
adalah Al Qur’an Surah an-Nu>r: 43;
32 Quraish, Mukjizat, 171
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             
              
            
   
Tidakkah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan,
kemudian mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya,
kemudian menjadikannya bertindih-tindih, maka kelihatanlah
olehmu hujan keluar dari celah-celahnya dan Allah (juga)
menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari
(gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung, maka
ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada kepada siapa
yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang
dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-hampir
menghilangkan penglihatan
Sebagaimana dikemukakan oleh para peneliti bidang
meteorologi bahwa fenomena awan tebal bermula ketika
angin menggiring/ mengarak kawanan awan kecil ke
convergence zone (tempat berkumpul) dari awan-awan tersebut.
Peruses ini menyebabkan bertambahnya kualitas jumlah uap
air dalam perjalanannya, terutama di sekitar conver gence zone.
Ketika uap air sudah terlalu banyak, maka jatuhlah uap air
tersebut ke permukaan bumi yang disebut dengan hujan.
Studi Al Qur’an
140
benih manusia, sedangkan yang berhasil bertemu dengan
ovun hanya satu, inilah yang dimaksud dalam ayat ini. 32
Selanjutnya di dalam rahim terjadilah tahapan-tahapan
kejadian manusia secara embriologis. Hal ini sebagaimana
dijelaskan dalam Al Qur’an Surah al-Mu’minu>n: 12-14 sebagai
berikut;
           
               
                  
  
Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari
suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan
saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang
kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal
darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang
belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan
daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang
(berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Allah, Pencipta Yang
Paling Baik.
4. Proses terjadinya hujan
Diantara ayat yang mengisyaratkan permasalahan ini
adalah Al Qur’an Surah an-Nu>r: 43;
32 Quraish, Mukjizat, 171
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bintang, bintang tersebut tidak mampu lagi menanggungnya,
dan akhirnya meledak melalui peristiwa yang disebut “nova”
atau “supernova”. Akibat ledakan ini, meteor-meteor yang
mengandung besi bertaburan di seluruh penjuru alam semesta
dan mereka bergerak melalui ruang hampa sampai ditarik
gaya gravitasi benda angkasa.
Semua ini menunjukkan bahwa logam besi tidak
terbentuk di bumi tetapi kiriman dari bintang-bintang yang
meledak di ruang angkasa melalui meteor-meteor dan
“diturunkan ke bumi”, persis seperti dinyatakan dalam ayat
tersebut. Jelas bahwa fakta ini tidak dapat diketahui secara
ilmiah pada abad ke-7 ketika al-Quran diturunkan.
6. Tidak Saling Bercampur laut antara satu dengan lainnya
Isyarat Al Qur’an tentang hal ini adalah sebagaimana
dalam Al Qur’an Surah ar-Rah}ma >n: 19-20;
             
Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya
kemudian bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak
dilampaui oleh masing-masing.
Ayat di atas menyebutkan adanya sifat lautan yang
saling bertemu tetapi tidak saling bercampur, fonumena ini
kemudian baru ditemukan oleh para ahli kelautan. Demikian
ini menurut mereka disebabkan gaya fisika yang disebut
“tegangan permukaan”, air dari laut yang saling bersebelahan
tidak menyatu. Akibat adanya perbedaan masa jenis,
tegangan permukaan mencegah lautan bercampur satu sama
lain, seolah terdapat dinding tipis yang memisahkan mereka.
Studi Al Qur’an
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5. Kekuatan yang ada pada Besi
Dalam Al Qur’an Surah al-H}adi >d: 25 Allah berfirman:
…           
           
    
….dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan
yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya
mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah
mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-
rasul-Nya Padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya
Allah Maha kuat lagi Maha Perkasa.
Kata “anzalna >” atau berarti “kami turunkan” dalam ayat
ini merupakan arti kiasan yang menjelaskan bahwa besi
diciptakan untuk memberi manfaat bagi manusia, namun jika
difahami dari makna harfiah maka kata ini yakni “secara fisik
diturunkan dari langit” menunjukkan keajaiban ilmiah yang
sangat penting. Demikian ini karena penemuan astronomi
modern telah mengungkap bahwa logam besi yang
ditemukan di bumi kita berasal dari bintang-bintang raksasa
di angkasa luar.
Logam berat di alam semesta dibuat dan dihasilkan di
dalam inti bintang-bintang raksasa. Tetapi sistem tata surya
kita tidak memiliki struktur yang cocok untuk menghasilkan
besi secara mandiri. Besi hanya dapat dibuat dan dihasilkan di
dalam bintang-bintang yang jauh lebih besar dari matahari,
yang suhunya mencapai beberapa ratus juta derajat. Ketika
jumlah besi telah melampaui batas tertentu dalam sebuah
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bintang, bintang tersebut tidak mampu lagi menanggungnya,
dan akhirnya meledak melalui peristiwa yang disebut “nova”
atau “supernova”. Akibat ledakan ini, meteor-meteor yang
mengandung besi bertaburan di seluruh penjuru alam semesta
dan mereka bergerak melalui ruang hampa sampai ditarik
gaya gravitasi benda angkasa.
Semua ini menunjukkan bahwa logam besi tidak
terbentuk di bumi tetapi kiriman dari bintang-bintang yang
meledak di ruang angkasa melalui meteor-meteor dan
“diturunkan ke bumi”, persis seperti dinyatakan dalam ayat
tersebut. Jelas bahwa fakta ini tidak dapat diketahui secara
ilmiah pada abad ke-7 ketika al-Quran diturunkan.
6. Tidak Saling Bercampur laut antara satu dengan lainnya
Isyarat Al Qur’an tentang hal ini adalah sebagaimana
dalam Al Qur’an Surah ar-Rah}ma >n: 19-20;
             
Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya
kemudian bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak
dilampaui oleh masing-masing.
Ayat di atas menyebutkan adanya sifat lautan yang
saling bertemu tetapi tidak saling bercampur, fonumena ini
kemudian baru ditemukan oleh para ahli kelautan. Demikian
ini menurut mereka disebabkan gaya fisika yang disebut
“tegangan permukaan”, air dari laut yang saling bersebelahan
tidak menyatu. Akibat adanya perbedaan masa jenis,
tegangan permukaan mencegah lautan bercampur satu sama
lain, seolah terdapat dinding tipis yang memisahkan mereka.
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5. Kekuatan yang ada pada Besi
Dalam Al Qur’an Surah al-H}adi >d: 25 Allah berfirman:
…           
           
    
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berbagai potensi ilmu al-Qur'an sejak masa turunnya hingga
saat ini, secara komprehensip. 35
Dalam fungsinya sebagai sumber ilmu pengetahuan,
maka Al Qur’an harus diposisikan sebagai filter, pengawas
dan pengendali perkembangan ilmu pengetahuan. Karena itu
meskipun terdapat banyak ayat-ayat Al Qur’an yang
mengisyaratkan adanya ilmu pengetahuan, namun Al Qur’an
bukanlah kitab ilmu pengetahuan, tetapi Al Qur’an tetap kitab
yang menjadi pedoman bagi seorang mukmin yang semua
kandungannya harus diimani dan diamalkan.
Rangkuman
1. Al Qur’an merupakan mukjizat terbesar yang di
anugerahkan Allah kepada Nabi Muhammad saw sebagai
bukti atas kebenaran pengakuan kenabian dan
kerasulannya. Kemukjizan Al Qur’an nampak pada
tantangan Allah terhadap orang-orang Arab untuk
membuat semisal Al Qur’an, namun mereka tidak bisa
membuatnya padahal mereka orang-orang Arab asli yang
mempunyai keahlian dalam menyusun kalimat yang
indah dalam bahasa Arab.
2. Kumukjizatan Al Qur’an bukan semata mata untuk
melemahkan manusia, atau menyadarkan mereka atas
kelemahanya untuk mendatangkan semisal Al Qur’an,
akan tetapi tujuan yang sebenarnya adalah untuk





Sisi menarik dari hal ini adalah bahwa pada masa ketika
manusia tidak memiliki pengetahuan apa pun mengenai
fisika, tegangan permukaan, maupun ilmu kelautan, hal ini
telah diungkap dalam Al-Quran.33
Demikian beberapa teori ilmu pengetahuan yang telah
diisyaratakan oleh Al Qur’an yang pada saat Al Qur’an
diturunkan belum banyak ter ungkap, namun sejalan dengan
berlalunya zaman dan berkembanganya ilmu pengetahuan
modern, sedikit demi sedikit isyarat-isyarat tersebut
terungkap, terungkapnya isyarat-isyarat Al Qur’an di atas
menunjukkan kemukjizatan Al Qur’an.
Tokoh muslim pertama yang banyak mengkaji potensi
fisafat-sains adalah al-Ghazali, ia terilhami oleh ungkapan Ibn
Mas’ud r.a, salah seorang sahabat Nabi saw yang
menyatakan;34
 َنآْﺮُﻘْﻟا ِﺮﱠﺑ َﺪَﺘَﻴْﻠَـﻓ َﻦِْﻳﺮِﺧْﻵاَو َْﲔِﻟﱠوَْﻷا َﻢْﻠِﻋ َدَارَأ ْﻦَﻣ
siapapun yang menginginkan ilmu orang-orang dahulu dan
ilmu modern, maka renungkanlah al-Qur'an”.
Pernyataan tersebut membangun pandangan, bahwa Al
Qur’an disamping sebagai sumber keimanan, sumber hukum,
sumber ajaran moral, sumber budaya, sumber sejarah, ia juga
merupakan sumber ilmu pengetahuan. Untuk
memperolehnya, menurut al-Ghazali mengharuskan
seseorang mengkaji dan memahami al-Qur'an tidak hanya
terbatas pada makna tekstualnya, tetapi harus melibatkan
33 Quraish, Mukjizat, 180-184.
34 Al-Ghazali. Ihya’ Ulu<m al-Di <n . (Ttp.:Dar al-Fikr. 1975).I: 525.
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sejarah, ia juga merupakan sumber ilmu pengetahuan.
Untuk memperolehnya, mengharuskan seseorang
mengkaji dan memahami Al Qur'an tidak hanya terbatas
pada makna tekstualnya, tetapi harus melibatkan
berbagai potensi ilmu Al Qur'an sejak masa turunnya
hingga saat ini, secara komprehensip. Dalam fungsinya
sebagai sumber ilmu pengetahuan, maka Al Qur’an harus
diposisikan sebagai filter, pengawas dan pengendali
perkembangan ilmu pengetahuan.
7. Karena itu meskipun terdapat ayat-ayat Al Qur’an yang
membicarakan ilmu pengetahuan yang sesuai dengan
teori-teori ilmu pengetahuan modern, namun Al Qur’an
bukanlah kitab ilmu pengetahuan tetapi Al Qur’an tetap
kitab yang menjadi pedoman bagi seorang mukmin yang
semua kandungannya harus diimani dan diamalkan.
Latihan
1. Jelaskan pengertian mukjizat menurut etimologi dan
terminologi dalam kajian studi Al Qur’an!
2. Uraikan fungsi kemukjizatan Al Qur’an!
3. Sebutkan unsur kemukjizatan dalam Al Qur’an!





3. Kemukjizatan Al Qur'an meliputi gaya bahasanya,
susunan kalimatnya, kandungan hukum Ilahi, ketelitian
redaksinya, berita ghaib yang terkandung di dalamnya
dan isyarat-isyarat Ilmu pengetahuan yang ada dalam
kandunganaya.
4. Adanya isyarat-isyarat ilmiah dalam Al Qur’an
menunjukkan bahwa tidak ada pertentangan antara
agama dan ilmu pengetahuan. Turunnya ayat Al Qur’an
yang pertama yakni surat al-‘Alaq: 1-5 menunjukkan
betapa besar perhatian Al Qur’an terhadap ilmu
pengetahuan, sekaligus merupakan perintah untuk
menuntut ilmu pengetahuan dan menekankan
pentingnya arti belajar dalam kehidupan manusia.
5. Di dalam Al Qur'an terdapat banyak ayat-ayat yang
membicarakan tentang prinsip ilmu pengetahuan yang
sesuai dengan perkembangan teori-teori ilmu
pengetahuan modern. Diantara ilmu pengetahuan
tersebut antara lain: astronomi yang memuat teori big
bang, pengembangan langit (expanding universe),
peredaran matahari, bulan dan benda-benda langit pada
garis orbitnya masing-masing, asal usul benda-benda dari
nebula/kabut (teori nebula), adanya lapisan atmosfer, kala
revolusi dan rotasi matahari dan bulan, jumlah planet,
fungsi gunung sebagai pasak, konsep reproduksi
manusia, proses terjadinya hujan, kekuatan yang ada
pada besi, tidak saling bercampurnya laut antara satu
dengan lainnya, dan lain-lainnya.
6. Al Qur’an disamping sebagai sumber keimanan, sumber
hukum, sumber ajaran moral, sumber budaya, sumber
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2. Menyebutkan karakteristik ayat-ayat dan surah
Makkiyah.
3. Menyebutkan karakteristik ayat-ayat dan surah
Madaniyah.
4. Menyebutkan dasar penetapan Makkiyah dan
Madaniyah.
5. Menyebutkan macam Makkiyah dan Madaniyah.
6. Menjelaskan Kegunaan Studi Makkiyah dan




1. Definisi Makkiyah dan Madaniyah menurut 4 teori.
2. Karakteristik Makkiyah
3. Karakteristik Madaniyah.
4. Dasar penetapan Makkiyah dan Madaniyah.
5. Macam Makkiyah dan Madaniyah.
6. Kegunaan Studi Makkiyah dan Madaniyah dalam
Penafsiran Al Qur’an.
Metode/Strategi Perkuliahan:
Brainstorming, reading book dan diskusi.
Uraian Materi
A. Pengertian Makkiyah dan Madaniyah




Paket ini membahas empat teori yang membangun
definisi Makkiyah dan Madaniyah,dan Dasar penetapan ayat-
ayat dan surah-surah yang masuk kategori Makkiyah dan
Madaniyah. Karakteristik Makkiyah dan Madaniyah; dan
Kegunaan Studi Makkiyah dan Madaniyah dalam studi Al
Qur’an;
Paket ini penting untuk dipelajari oleh mahasiswa dan
mahasiswi dalam memahami kandungan dan karakteristik
ayat-ayat dan surah-surah yang masuk kategori Makkiyah dan
Madaniyah dan perbedaan keduanya. Dengan memahami
materi ini diharapkan mahasiswa dan mahasiswi dapat
membedakan kandungan dan karakteristik masing-masing
dan kegunaan Studi Makkiyah dan Madaniyah dalam studi Al
Qur’an
Adapun media pembelajaran yang diperlukan dalam
perkuliahan ini adalah Buku Ajar, laptop dan LCD, spidol,
papan tulis , kertas plano, dan isolasi.
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa dan Mahasiswi mampu memahami
Makkiyah dan Madaniyah dengan berbagai permasalahannya
Indikator
Pada akhir perkuliahan Mahasiswa dan Mahasiswi
mampu :
1. Menyebutkan definisi Makkiyah dan Madaniyah
menurut 4 teori.
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6. Menjelaskan Kegunaan Studi Makkiyah dan




1. Definisi Makkiyah dan Madaniyah menurut 4 teori.
2. Karakteristik Makkiyah
3. Karakteristik Madaniyah.
4. Dasar penetapan Makkiyah dan Madaniyah.
5. Macam Makkiyah dan Madaniyah.
6. Kegunaan Studi Makkiyah dan Madaniyah dalam
Penafsiran Al Qur’an.
Metode/Strategi Perkuliahan:
Brainstorming, reading book dan diskusi.
Uraian Materi
A. Pengertian Makkiyah dan Madaniyah
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ayat dan surah-surah yang masuk kategori Makkiyah dan
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ayat-ayat dan surah-surah yang masuk kategori Makkiyah dan
Madaniyah dan perbedaan keduanya. Dengan memahami
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sekitarnya, baik waktu turunnya sebelum Nabi saw
berhijrah maupun sesudahnya.3
Dengan demikian, maka termasuk kategori
ayat atau surah Makki >yah, bila ayat atau surah
turun di Mina, Arafah, H {udaibiyah dan wilayah
Makkah lainnya. Demikian juga termasuk kategori
ayat atau surah Madani >yah bila ayat atau surah
turun di Madinah dan sekitarnya, termasuk ayat-
ayat yang turun di Badar, Sal’, Uh }ud dan wilayah
Madinah lainnya.4
Dalil yang dipakai dalam teori ini adalah
Riwayat Abu Amr dan Uthman bin Sa’id ad-
Darimi;5
 َﻎُﻠ ْـﺒَـﻳ ْنَأ َﻞْﺒَـﻗ ِﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤْﻟا ِﻖِْﻳﺮَﻃ ِْﰲ َلﱢﺰُـﻧ ﺎَﻣَو َﺔﱠَﻜِﲟ َلﱢﺰُـﻧ ﺎَﻣ
 ﺎَﻣَو . ﱢﻲﱢﻜَﻤْﻟا َﻦِﻣَﻮُﻬَـﻓ َﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤْﻟا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا
 ﺎَﻣ َﺪْﻌَـﺑ ِِﻩرﺎَﻔْﺳَأ ِْﰲ َﻢّﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ َلﱢﺰُـﻧ
 ﱢِﱐَﺪَﻤْﻟا َﻦِﻣَﻮُﻬَـﻓ َﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤْﻟا َمِﺪَﻗ
Ayat yang diturunkan di Makkah dan ayat yang
diturunkan dalam perjalanan menuju Madinah
sebelum Nabi saw tiba di Madinah, maka ia
masuk kategori ayat Makkiyah. Dan ayat yang
diturunkan kepada Nabi saw dalam
3 az-Zarkashiy, al-Burha>n fi> Ulu >m., 1: 239. as-Suyut{iy, al-Itqa>n fi > Ulu >m., 19.
S{ubhi S{alih, Maba>h {ith fi> Ulu>m.,167. Abdul Djalal, Ulumul Qur’an., 78.
4 as-Suyut{iy, al-Itqa>n fi > Ulu>m., 19-20
5 az-Zarkashiy, al-Burha>n fi > Ulu>m., I:241
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Ada empat1 teori dalam menentukan pengertian
Makki>yah dan Madani>yah;
a. Teori Mula<h{az{ah Maka<n an-Nuzu <l (Teori Geografis)
b. Teori Mula<h{az{ah Zama<n an-Nuzu <l (Teori Historis)
c. Teori Mula<h{az{ah Mukha <t{abin fi< an-Nuzu<l (Teori
Subjektif)
d. Teori Mula<h{az{ah Ma< Tad {ammana>t an-Nuzu<l (Teori
Konten Analisis)2
a. Teori Mula<h {az{ah Maka <n an-Nuzu<l (Teori
Geografis)
Teori ini berorientasi pada tempat turun ayat
atau surah Al Qur’an. Menurut teori ini, pengertian
Makki>yah adalah ayat atau surah yang turun di
Makkah atau di sekitarnya, baik waktu turunnya
sebelum Nabi saw melakukan hijrah maupun
sesudahnya. Dan pengertian Madani>yah adalah ayat
atau surah yang turun di Madinah atau di
1 S{ubhi S{alih, Maba>h {ith fi> Ulu >m al Qur’a >n (Beirut: Da >r al-Ilmi li al-
Mala>yi>n,1972 M), 167-178. Abdul Djalal, Ulumul Qur’an (Surabaya: Dunia
Ilmu,1420H/2000M), 78-87. Ada tiga istilah (ketiga teori yang tertuang)
menurut Badruddin Muhammad bin Abdullah az-Zarkashiy, al-Burha>n fi >
Ulu >m al Qur’a >n (Beirut: Da<r al-Fikr,1421 H/2001 M),1:239, demikian juga
menurut Abdurrahman bin Abi Bakar as-Suyut{iy, al-Itqa>n fi > Ulu >m al Qur’a <n
(Beirut-Libanon:Da<r al-Kutub al-Ilmi <yah,1425 H/2004 M), 19-20
2Teori ini dikenalkan oleh S {ubh }i S{alih} dalam Maba>h {ith fi> Ulu >m.,168, dan
Abdul Djalal dalam Ulumul Qur’an.,86
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 ْﻞَﺑ :ِْﲑِﺜَﻛ ُﻦْﺑ ِﻦْﻳ ﱢﺪﻟا ُدﺎَﻤِﻋ ُﺦْﻴﱠﺸﻟا َلَﺎﻗَو .ِسِﺪْﻘَﻤْﻟا ِﺖْﻴَـﺑ
 َِﺘﺑ ُُﻩﺮ ْـﻴِﺴْﻔَـﺗ ُﻦَﺴْﺣَأ كْﻮُـﺒ
Rasulullah saw bersabda; Al Qur’an diturunkan
di tiga tempat: Makkah, Madinah, dan Sham.
Walid berkata: maksudnya Baitul Maqdis. Ibn
Kathir berkata; tetapi penafsirannya di Tabuk
adalah lebih baik
b. Teori Mula >h{az{ah Zama>n an-Nuzu>l (Teori Historis)
Teori ini berorientasi pada sejarah waktu
turun ayat Al Qur’an. Menurut teori ini ayat
Makki>yah adalah ayat atau surah yang turun
sebelum Nabi saw berhijrah. Sedang Ayat
Madani>yah adalah ayat atau surah yang turun
sesudah Nabi berhijrah.7
Teori ini berpegang pada H}adith Riwayat
Abu Amr Uthman  bin Sa’id ad-Darimi yang
disandarkan pada Yah}ya bin Salam;8
 َﻎُﻠ ْـﺒَـﻳ ْنَأ َﻞْﺒَـﻗ ِﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤْﻟا ِﻖِْﻳﺮَﻃ ِْﰲ َلﱢﺰُـﻧ ﺎَﻣَو َﺔﱠَﻜِﲟ َلﱢﺰُـﻧ ﺎَﻣ
 ﺎَﻣَو . ﱢﻲﱢﻜَﻤْﻟا َﻦِﻣَﻮُﻬَـﻓ َﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤْﻟا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا
7 az-Zarkashiy, al-Burha>n fi> Ulu >m., 1: 239. as-Suyut{iy, al-Itqa>n fi > Ulu >m., 19.
S{ubh }i S{alih, Maba>h {ith fi> Ulu >m.,168. Abdul Djalal, Ulumul Qur’an., 84
8 as-Suyut{iy, al-Itqa>n fi > Ulu>m., 19.
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perjalanannya setelah beliau tiba di Madinah,
maka ia masuk kategori ayat Madaniyah.
Kelebihan teori ini antara lain; hasil rumusan
tentang pengertian ayat atau surah Makki>yah dan
Madani>yah lebih jelas dan lebih tegas dari teori lain,
karena teori ini menegaskan bahwa orientasi
tempat sebagai pijakan ketentuan identitas ayat.
Namun kriteria tersebut, memiliki beberapa
kelemahan antara lain; rumusannya tidak dapat
dijadikan batasan, dan tidak definitif. Sebab
rumusannya belum bisa mencakup seluruh
karakter ayat Al Qur’an.
Pada kenyataannya ada beberapa ayat Al
Qur’an yang tidak turun di wilayah Makkah
ataupun Madinah, seperti tempat turunnya ayat: 42
Q.S. at-Tawbah adalah di Tabuk. Q.S.az-Zukhru>f:
45 turun di Baitul Maqdis (Palestina) pada malam
Isra’-Mi’raj, sebagaimana informasi H }adith
Riwayat at-T{abrani dari Abu Umamah yang
menyatakan, bahwa tempat turunnya Al Qur’an
tidak hanya di Makkah dan Madinah saja,
melainkan di tiga kota; yaitu Makkah, Madinah,
dan Sham (Palestina, Tabuk); 6
 َلَﺎﻗ ِﰲ ُنآْﺮُﻘْﻟا َِلﺰُْﻧأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر
 ِﲏْﻌَـﻳ :ُﺪِْﻴﻟَﻮْﻟا َلَﺎﻗ .ِمﺎﱠﺸﻟاَو ،ِﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤْﻟاَو ،َﺔﱠﻜَﻣ :ٍﺔَﻨِﻜَْﻣأ َِﺔﺛَﻼَﺛ
6 as-Suyut{iy, al-Itqa>n fi < Ulu>m., 19

























 ْﻞَﺑ :ِْﲑِﺜَﻛ ُﻦْﺑ ِﻦْﻳ ﱢﺪﻟا ُدﺎَﻤِﻋ ُﺦْﻴﱠﺸﻟا َلَﺎﻗَو .ِسِﺪْﻘَﻤْﻟا ِﺖْﻴَـﺑ
 َِﺘﺑ ُُﻩﺮ ْـﻴِﺴْﻔَـﺗ ُﻦَﺴْﺣَأ كْﻮُـﺒ
Rasulullah saw bersabda; Al Qur’an diturunkan
di tiga tempat: Makkah, Madinah, dan Sham.
Walid berkata: maksudnya Baitul Maqdis. Ibn
Kathir berkata; tetapi penafsirannya di Tabuk
adalah lebih baik
b. Teori Mula >h{az{ah Zama>n an-Nuzu>l (Teori Historis)
Teori ini berorientasi pada sejarah waktu
turun ayat Al Qur’an. Menurut teori ini ayat
Makki>yah adalah ayat atau surah yang turun
sebelum Nabi saw berhijrah. Sedang Ayat
Madani>yah adalah ayat atau surah yang turun
sesudah Nabi berhijrah.7
Teori ini berpegang pada H}adith Riwayat
Abu Amr Uthman  bin Sa’id ad-Darimi yang
disandarkan pada Yah}ya bin Salam;8
 َﻎُﻠ ْـﺒَـﻳ ْنَأ َﻞْﺒَـﻗ ِﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤْﻟا ِﻖِْﻳﺮَﻃ ِْﰲ َلﱢﺰُـﻧ ﺎَﻣَو َﺔﱠَﻜِﲟ َلﱢﺰُـﻧ ﺎَﻣ
 ﺎَﻣَو . ﱢﻲﱢﻜَﻤْﻟا َﻦِﻣَﻮُﻬَـﻓ َﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤْﻟا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا
7 az-Zarkashiy, al-Burha>n fi> Ulu >m., 1: 239. as-Suyut{iy, al-Itqa>n fi > Ulu >m., 19.
S{ubh }i S{alih, Maba>h {ith fi> Ulu >m.,168. Abdul Djalal, Ulumul Qur’an., 84
8 as-Suyut{iy, al-Itqa>n fi > Ulu>m., 19.
Studi Al-Qur’an
156
perjalanannya setelah beliau tiba di Madinah,
maka ia masuk kategori ayat Madaniyah.
Kelebihan teori ini antara lain; hasil rumusan
tentang pengertian ayat atau surah Makki>yah dan
Madani>yah lebih jelas dan lebih tegas dari teori lain,
karena teori ini menegaskan bahwa orientasi
tempat sebagai pijakan ketentuan identitas ayat.
Namun kriteria tersebut, memiliki beberapa
kelemahan antara lain; rumusannya tidak dapat
dijadikan batasan, dan tidak definitif. Sebab
rumusannya belum bisa mencakup seluruh
karakter ayat Al Qur’an.
Pada kenyataannya ada beberapa ayat Al
Qur’an yang tidak turun di wilayah Makkah
ataupun Madinah, seperti tempat turunnya ayat: 42
Q.S. at-Tawbah adalah di Tabuk. Q.S.az-Zukhru>f:
45 turun di Baitul Maqdis (Palestina) pada malam
Isra’-Mi’raj, sebagaimana informasi H }adith
Riwayat at-T{abrani dari Abu Umamah yang
menyatakan, bahwa tempat turunnya Al Qur’an
tidak hanya di Makkah dan Madinah saja,
melainkan di tiga kota; yaitu Makkah, Madinah,
dan Sham (Palestina, Tabuk); 6
 َلَﺎﻗ ِﰲ ُنآْﺮُﻘْﻟا َِلﺰُْﻧأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر
 ِﲏْﻌَـﻳ :ُﺪِْﻴﻟَﻮْﻟا َلَﺎﻗ .ِمﺎﱠﺸﻟاَو ،ِﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤْﻟاَو ،َﺔﱠﻜَﻣ :ٍﺔَﻨِﻜَْﻣأ َِﺔﺛَﻼَﺛ
6 as-Suyut{iy, al-Itqa>n fi < Ulu>m., 19

























Ayat tersebut turun pada hari Jum’at, di
Arafah pada waktu Nabi saw dan masyarakat
muslim sedang wukuf .9 Demikian juga Q.S.an-
Nisa >’: 58;
 ِإ ِتَﺎﻧﺎَﻣَْﻷا اوﱡدَﺆُـﺗ ْنَأ ْﻢُُﻛﺮُﻣَْﺄﻳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإﺎَﻬِﻠْﻫَأ َﱃ
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya,
Ayat tersebut turun di tengah kota Makkah
sewaktu Nabi saw berada di dalam Ka’bah10
c. Teori Mula>h{az{ah Mukha >t{abi>n fi> an-Nuzu>l (Teori
Subjektif)
Teori ini berorientasi pada subjek siapa yang
dikhit}abi (dituju) oleh ayat Al Qur’an. Menurut
teori ini, pengertian Makki>yah adalah ayat atau
surah yang berisi panggilan kepada penduduk
Makkah dengan menggunakan khit{}a >b;  ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺂﻳ
(wahai manusia), نْوُﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺂﻳ (wahai orang-orang yang
ingkar), مَدآ ِﲎَﺑَﺎﻳ (wahai anak Adam). Sedang ayat atau
surah Madani >yah adalah ayat atau surah yang berisi
panggilan kepada penduduk Madinah dengan
menggunakan panggilan; اﻮُﻨَﻣآ َﻦْﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺂﻳ (wahai orang-
orang yang beriman).11
9 az-Zarkashiy, al-Burha<n fi < Ulu<m., 1:252
10 Ibid., 1: 240.
11Ibid., 1: 239. as-Suyut{iy, al-Itqa>n fi > Ulu >m.,20. S{ubh }i S {alih, Maba>h{ith fi >
Ulu >m.,167. Abdul Djalal, Uluml Qu’an., 81
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 ﺎَﻣ َﺪْﻌَـﺑ ِِﻩرﺎَﻔْﺳَأ ِْﰲ َﻢّﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ َلﱢﺰُـﻧ
 ﱢِﱐَﺪَﻤْﻟا َﻦِﻣَﻮُﻬَـﻓ َﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤْﻟا َمِﺪَﻗ
Ayat yang diturunkan di Makkah dan ayat yang
di turunkan dalam perjalanan menuju Madinah
sebelum Nabi saw tiba di Madinah, maka ia
masuk kategori ayat Makkiyah. Dan ayat yang
diturunkan kepada Nabi saw dalam perjalanannya
setelah beliau tiba di Madinah, maka ia masuk
kategori ayat Madaniyah
Teori ini banyak pendukungnya, baik dari
mayoritas ulama klasik, maupun modern, bahkan
dari ulama kontemporer saat ini. Kelebihan
rumusan teori ini antara lain; karena mencakup
keseluruhan ayat atau surah Al Qur’an, sehingga
dapat dijadikan ketentuan dan definisi yang
memadai. Sedang kelemahannya hanya terletak
pada kejanggalan beberapa ayat atau surah Al
Qur’an yang nyata-nyata turun di Makkah, tetapi
karena turun sesudah Hijrah, lalu ia dianggap
Madani>yah. Seperti Q.S.al-Maidah: 3;
 ِﱵَﻤِْﻌﻧ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ُﺖَْﻤَْﲤأَو ْﻢُﻜَﻨﻳِد ْﻢُﻜَﻟ ُﺖْﻠَﻤْﻛَأ َمْﻮَـﻴْﻟا
ﺎًﻨﻳِد َمَﻼْﺳ ِْﻹا ُﻢُﻜَﻟ ُﺖﻴِﺿَرَو
Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu
ni`mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi
agama bagimu.

























Ayat tersebut turun pada hari Jum’at, di
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kriteria panggilan (nida<’, khita <b) yang khas dari
keduanya tersebut.
Kelemahan teori ini juga lebih banyak dari
teori-teori yang lain. Setidaknya ada beberapa
kelemahan dari teori ini, antara lain;
1) Rumusan pengertiannya tidak dapat dijadikan
ketentuan, karena tidak dapat mencakup
seluruh ayat Al Qur’an. Dari keseluruhan ayat
Al Qur’an yang berjumlah 6236 ayat, hanya ada
511 ayat yang dimulai dengan panggilan (nida<’),
dan dari 511 ayat tersebut, yang dimulai dengan
panggilan (nida<’) yang khas Makki>yah berjumlah
292 ayat, dan yang khas Madani>yah berjumlah
219 ayat.15
2) Rumusan kriterianya juga tidak dapat berlaku
secara menyeluruh. Karena ada beberapa ayat
yang dimulai dengan panggilan (nida<’) اﺎَﻬـﱡَﻳأَﺂﻳ ُسﺎﱠﻨﻟ
bukan termasuk ayat Makki>yah. Seperti ;
Q.S. al-Baqarah: 21;
 ُﻢُﻜﱠﺑَر اوُﺪُﺒْﻋا ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ
Q.S. an-Nisa>’ : 1;
 ُﻢُﻜﱠﺑَر اﻮُﻘـﱠﺗا ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ
15 Baca hasil penelitian Abdul Djalal, Ibid., 82-83
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Teori ini didasarkan atas Riwayat Abu Ubaid
dari Makmun bin Mihran dalam kitab Fad{a <il Al
Qur’an12 yang menjelaskan;13
 ِﲎَﺑ َﺎﻳ َْوأ,ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ ﺂَِﻴﺑ ِنآْﺮُﻘْﻟا ِﰱ َنﺎَﻛﺎَﻣ ُﻪﱠﻧ َِﺈﻓ َمَدآ
 َنﺎَﻛ ﺎَﻣَو , ﱞﻰﱢﻜَﻣ ﱞِﱐَﺪَﻣ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓاْﻮُـﻨَﻣآ ِﻦْﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأﺂَِﻴﺑ
Ayat Al Qur’an yang memuat panggilan dengan
 ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺂﻳ atau مَدآ ِﲎَﺑَﺎﻳ, maka ia termasuk ayat
Makkiyah, dan ayat yang menggunakan
panggilan denganاﻮُﻨَﻣآ َﻦْﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺂﻳ ا, maka ia adalah
ayat Madaniyah.
Teori ini juga didasarkan atas Riwayat Abu
Amr Uthman bin Sa’id ad-Darimi yang disandar
kan pada Yah}ya bin Salam;14
 ِنآْﺮُﻘْﻟا َﻦِﻣ َنﺎَﻛﺎَﻣَو”اْﻮُـﻨَﻣآ َﻦْﻳِﺬﱠﻟاﺎَﻬـﱡَﻳأَﺂﻳ“ ﱞِﱏَﺪَﻣ َﻮُﻬَـﻓ
 َنﺎَﻛﺎَﻣَو” ُس ﺎﱠﻨﻟاﺎَﻬـﱡَﻳأَﺂﻳ“ ُﻬَـﻓ ﱞﻰﱢﻜَﻣ َﻮ
Dan ayat Al Qur’an yang memuat panggil an
dengan اﻮُﻨَﻣآ َﻦْﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡﻳﱠأَﺂﻳ, maka ia adalah ayat
Madaniyah. Dan ayat yang menggunakan
panggilan dengan  ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺂﻳ, maka ia adalah ayat
Makkiyah
Kelebihan teori ini rumusannya lebih mudah
dimengerti, dan lebih cepat dikenali dengan
12 Karya Ibn Abi Shaybah (w.230 H). az-Zarkashiy, al-Burha<n fi< Ulu <m., 1:242
13 Ditemukan dalam Abdul Djalal, Ulumul Qur’an., 81
14 az-Zarkashiy, al-Burha<n fi < Ulu<m., 1:241
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Teori ini didasarkan pada Riwayat-riwayat
sebagai berikut;
1) Riwayat Hisham dari ayahnya, al-Hakim;18
 ٌﺔﱠِﻴﻧَﺪَﻣ َﻲِﻬَﻓ ُﺾِﺋآَﺮَﻔْﻟاَو ُدْوُﺪُْﳊا ﺎَﻬ ْـﻴِﻓ ْتَﺮُِﻛذ ٍةَرْﻮُﺳ ﱡﻞُﻛ
 ٌﺔَﻴ ﱢﻜَﻣ َﻲِﻬَﻓ  ُﺔَﻴِﺿﺎَﻤْﻟا ُنْوُﺮُﻘْﻟا ِﻪْﻴِﻓ ْتَﺮُِﻛذ ٍَةرْﻮُﺳ ﱡﻞَُﻛو
Semua surah yang memuat aturan-aturan,
ketentuan-ketentu an, maka ia termasuk surah
Madaniyah, dan semua surah yang memuat
tentang peristiwa masa lampau, maka ia masuk
kategori Makkiyah.
2) Riwayat al-Qamah dari Abdullah;19
 َﺎُﳍﱠَوأ ْوَأ ﱠﻼَﻛ َْوأ ْﻂَﻘَـﻓ ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺂﻳ ﺎَﻬ ْـﻴِﻓ ٍَةرْﻮُﺳ ﱡﻞُﻛ
ةﺮﻘﺒﻟا) ِﻦْﻳَوَاﺮْﻫﱠﺰﻟا ىَﻮِﺳ ٍﺞَﻬَـﺗ ُفْوُﺮُﺣ - َو (ناﺮﻤﻋ لآ ُﺪْﻴِﻋَﻮْﻟا
 َﻰِﻬَﻓ َﱃْﻮﱡﻄﻟا ىَﻮِﺳ ِﺲْﻴِْﻠﺑِإَو َمَدآ ُﺔﱠﺼِﻗ ﺎَﻬ ْـﻴِﻓ ْوَأ ٍﻪْﺟَو ِْﰲ
 َﻰِﻬَﻓ ِﺔَِﻴﻟَﺎْﳋا ِﻢَُﻣْﻷاَو ِءﺂﻴِْﺒَﻧْﻷا ُﺺَﺼَﻗ ﺎَﻬ ْـﻴِﻓ ٍَةرْﻮُﺳ ﱡﻞَُﻛو ٌﺔﱠﻴ ﱢﻜَﻣ
 ٌﺔﱠِﻴﻧَﺪَﻣ َﻲِﻬَﻓ ﱞﺪَﺣ َْوأ ٌﺔَﻀِْﻳﺮَﻓ ﺎَﻬ ْـﻴِﻓ ٍَةرْﻮُﺳ ﱡﻞَُﻛو ٌﺔﱠﻴ ﱢﻜَﻣ
Semua surah yang memuat  ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺂﻳ saja, atau
ا◌َ◌ّ ﱠل◌ِ◌ََك, atau huruf-huruf Hijaiyah selain dalam
dua surah (al-Baqarah-Ali Imran), ancaman, atau
kisah anak Adam dan Iblis selain dalam al-
Baqarah, maka maka ia masuk kategori Makkiyah.





 ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ ْﻢُﻜْﺒِﻫُْﺬﻳ ْﺄَﺸَﻳ ْنِإ
3) Ada pula beberapa ayat yang dimulai dengan
panggilan (nida<’, khita<b)  ْﻮُـﻨَﻣآ َﻦْﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺂﻳا tetapi bukan
tergolong ayat atau surah Madani>yah, tetapi ayat
atau surah Makki>yah,16 misalnya dalam Q.S. al-
H{ajj: 77;
 َو اﻮُﻌَْﻛرا اﻮُﻨَﻣَآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ ْﻢُﻜﱠﺑَر اوُﺪُﺒْﻋاَو اوُﺪُﺠْﺳا
 َنﻮُﺤِﻠْﻔُـﺗ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ َﺮ ْـَﻴْﳋا اﻮُﻠَﻌْـﻓاَو
Hai orang-orang yang beriman, rukuklah kamu,
sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan
perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat
kemenangan.
d. Teori Mula<h{az {ah Ma< Tad {ammana>t an-Nuzu<l (Teori
Content analysis)
Teori ini berorientasi pada isi ayat Al Qur’an.
Menurut teori ini, ayat atau surah Makki >yah adalah
ayat atau surah yang memuat cerita ummat dan
para Nabi terdahulu. Sedang ayat atau surah
Madani>yah berisi tentang h}ud}u>d, fara<id,  dan
sebagainya.17
16 az-Zarkashiy, al-Burha<n fi < Ulu<m., 1: 245
17 S{ubh }i S{alih, Maba>h {ith fi > Ulu>m.,168. Abdul Djalal, Uluml Qu’an., 86

























Teori ini didasarkan pada Riwayat-riwayat
sebagai berikut;
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d. Di permulaan terdapat huruf-huruf Tahaji (h{arf al-
muqat{t {a’ah)23
e. Di dalamnya terdapat cerita-cerita para Nabi dan
umat terdahulu, selain dalam Q.S.al-Baqarah, dan
Q.S.al-Maidah
f. Di dalamnya terdapat cerita tentang kemusyrikan
g. Di dalamnya terdapat keterangan adat istiadat
orang kafir, orang musyrik, yang suka mencuri,
merampok, membunuh, mengubur hidup-hidup
anak perempuannya dan sebagainya
h. Di dalamnya berisi penjelasan dengan bukti dan
argumentasi tentang konsepsi ketuhanan (jadal al-
Qur'a>n )
i. Memuat prinsip-prinsip moral dan pranata sosial
yang agung, dan bersifat universal dan inklusif
j. Memuat nasehat dan ibarat dalam aneka kisah
k. Berisi nida’ " ُسﺎﱠﻨﻟاﺎَﻬـﱡَﻳأَﺂﻳ ", "نْوُﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأﺂﻳ", " َمَدآ ِﲎَﺑ َﺎﻳ"
l. Kebanyakan ayat dan surahnya pendek. Karena
menggunakan bentuk ija<z (ringkas, tetapi padat
makna)
2. Karakteristik Ayat dan Surah Madani>yah;
a. Memuat Hukum pidana (h{udu>d) dalam Q.S.al-
Baqarah, Q.S.an-Nisa>’, Q.S.al-Maidah, Q.S.ash-
Shu>ra>, dan lain sebagainya .




Dan semua surah yang memuat tentang kisah-
kisah para Nabi, bangsa-bangsa terdahulu juga
disebut surah makkiyah. Sedang surah yang
memuat ketentuan atau aturan, maka ia disebut
dengan surah Madaniyah
Kelebihan teori ini adalah bahwa kriterianya
jelas, sehingga mudah dipahami, sebab gampang
dilihat antara lain; dari tanda-tanda tertentu.
Sedang kelemahan teori ini adalah dari sisi
pelaksanaan pembedaan antara Makkiyah dan
Madaniyah yang tidak praktis, karena harus
mempelajari isi yang terkandung di dalam ayat
atau surah Al Qur’an
B. KarakteristikMakkiyah danMadaniyah
Dari keterangan sahabat Nabi r.a. dan tabi’in dalam
membangun teori Makki >yah dan Madani>yah, maka dapat
ditemukan karakteristik, dan ciri khas ayat dan surah
Makki>yah dan Madani>yah antara lain;
1. Karakteristik Ayat dan Surah Makki>yah;
a. Dimulai dengan nida’ "سﺎﱠﻨﻟاﺎَﻬـﱡَﻳأَﺂﻳ" dan sebagainya.20
b. Di dalamnya terdapat lafal " ﱠﻼَﻛ" 21
c. Di dalamnya terdapat ayat-ayat sajdah.22
20 Bentuk nida’ tersebut dalam Al Qur’an + 292 = 292x 100% = 4.68 %
21 Dalam seluruh Al Qur'an  lafal tersebut terdapat 33 kali dalam 25 surah di
bagian akhir Mus {h{af  Uthmani
22 Dalam Al Qur’an terdapat 15 ayat sajdah
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j. Berisi nida’  ْﻮُـﻨَﻣآ َﻦْﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺂﻳا .
k. Kebanyakan ayat dan surahnya panjangl
Seluruh karakteristik tersebut tidak lengkap dan
tidak sempurna (exhaustis) sebagaimana yang telah
disadari oleh pakar ulum Al Qur’an sejak dulu hingga
kini. Karena itu karakteristik tersebut hanyalah
merupakan karakteristik yang menonjol saja. Demikian
juga kriteria isi juga tidak pasti, selama ini menurut Nas }r
H}amid Abu Zaiyd kriteria itu bersifat hipotesis belaka,
dan tidak final, tetapi kriteria waktu harus tetap
dipertimbangkan secara bersamaan dengan kriteria teks
itu sendiri, baik dari sisi isi, maupun dari sisi strukturnya.
24
Penetapan dan pembedaan Makki>yah dan Madani >yah
bila secara final masih merupakan masalah ijtiha >diyah atau
qiya >siy dalam istilah Al-Ja’far, maka ijtihad ulama klasik
biasanya terfokus pada upaya men-tarji>h} Riwayat-riwayat
yang ada tanpa berani, kecuali sedikit, melakukan upaya-
upaya pengkajian atas karakteristik gaya bahasa yang
khas, selain aspek kriteria waktu dan tematik.
Menurut Nas }r H }amid Abu Zaiyd, dalam hal ini
paling tidak dapat menentukan dua karakteristik gaya
bahasa, yang salah satunya telah disebutkan oleh Ibn
Khaldun, bahwa ayat-ayat Madani>yah lebih panjang
daripada ayat-ayat Makki>yah.25 Karakteristik kedua
24 Nas}r H}amid Abu Zaiyd, Tekstualitas Al Qur’an., 92




b. Memuat hukum fara>’id (Q.S.al-Baqarah, Q.S.an-
Nisa >’, Q.S.al-Maidah)
c. Berisi izin jiha<d fi< sabi<lilla<h (Q.S.al-Baqarah, Q.S.al-
Anfa>l, Q.S.at-Tawbah, Q.S.al-H{ajj)
d. Berisi keterangan tentang karakter orang-orang
munafiq (kecuali Q.S.al-Ankabut) dalam Q.S.an-
Nisa >’, Q.S.al-Anfa>l, Q.S.at-Tawbah, Q.S.al-Ah}za>b,
Q.S.al-Fath{, Q.S.al-H}adi >d, Q.S.al-Muna>fiqu>n, Q.S.at-
Tah{ri>m.
e. Berisi hukum ibadah (Q.S.al-Baqarah, Q.S.Ali Imra>n,
Q.S. an-Nisa>’, Q.S. al-Maidah, Q.S.al-Anfa>l, Q.S.at-
Tawbah, Q.S.al-H{ajj, Q.S. an-Nu>r, dan lain-lain.)
f. Berisi hukum muamalah, seperti jual-beli, sewa-
menyewa, gadai, utang-piutang, dan sebagainya
(Q.S.al-Baqarah, Q.S.Ali Imra>n, Q.S.an-Nisa>’, Q.S.al-
Maidah, dan lain-lain)
g. Berisi hukum munakah{a >t, baik mengenai Nikah Cerai
Rujuk (NCR), h{ad{anah (Q.S.al-Baqarah, Q.S.Ali
Imra>n, Q.S.an-Nisa>’, Q.S. al-Maidah, dan lai-lain)
h. Berisi hukum kemasyarakatan, kenegaraan, seperti
permusyawaratan, kedisiplinan, ke- pemimpinan,
pendidikan, pergaulan dan sebagainya (Q.S.al-
Baqarah, Q.S.Ali Imra>n, Q.S.al-Maidah, Q.S.al-Anfa>l,
Q.S.at-Tawbah, Q.S.al-H{ujura>t, dan sebagainya.)
i. Berisi Dakwah kepada pemeluk Yahudi dan
Nasrani (Q.S.al-Baqarah, Q.S.Ali Imra>n, Q.S.al-Fath{,
Q.S.al-H{ujura >t, dan sebagainya).
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dan Madani>yah. Bila kriteria tarji>h} memiliki kekuatan yang
sama dari sisi validitas sanad dan kejujuran perawi, dan
ini merupakan kriteria kritik eksternal, maka mereka
mengasumsikan salah satu dari dua hal. Pertama; bahwa
teks turun berulang-ulang, sekali di Makkah, dan di kali
yang lain di Madinah. Kedua; bahwa teks turun di
Makkah, tetapi hukum shar’i dan fiqhi>yah-nya berlaku di
kemudian hari sampai tiba fase Madaniyah.
C. Dasar Penetapan Makkiyah dan Madaniyah
Al-Ja’far berpendapat, bahwa ada dua cara untuk
mengenali ayat dan surah yang masuk kategori Makki>yah
dan Madani>yah; yaitu cara sima>’iy dan qiya>siy. Pengenalan
cara sima>’iy adalah pengetahuan ayat dan surah Makki>yah
dan Madani>yah yang diperoleh berdasarkan riwayat.
Sedang Pengenalan cara qiya>siy adalah pengetahuan ayat
dan surah Makki>yah dan Madani>yah berdasarkan
kriterianya yang menonjol tersebut; antara lain: melalui
ciri khit}ab-nya, kandungannya, redaksi dan uslubnya, dan
lain sebagainya.29
Dasar yang dapat menentukan suatu surah masuk
dalam kategori Makki>yah dan Madani>yah menurut cara
qiya >siy antara lain;30
Dasar Aghlabi<yah (mayoritas)
Suatu surah bila mayoritas ayat-ayatnya adalah
Makki>yah. Maka surah tersebut disebut Makki>yah.
29 az-Zarkashiy, al-Burha<n fi < Ulu<m., I: 242
30 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an., 100
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berkaitan dengan penggunaan fas}i >lah. Meskipun
karakteristik ini dianggap sebagai bagian dari sifat bahasa
persuasif (peringatan), namun dapat ditafsirkan pula
dalam perspektif kemiripan mekanisme-mekanisme teks
dengan mekanisme-mekanisme teks lain di dalam
kebudayaan, meski ulama klasik menyadari pentingnya
fas}i>lah dalam Al Qur’an secara umum, namun mereka
berusaha keras untuk membedakannya dengan saj’ yang
merupakan fenomena umum dalam teks-teks lain.26
Bila kedua kriteria gaya bahasa diambil sebagai
pertimbangan selain kriteria isi dan kaitan gerak antara
teks dengan realitas (sabab an-nuzu>l), maka akan dapat
memecahkan banyak kontroversi di kalangan ulama klasik
di sekitar masalah Makki >yah dan Madani>yah. Sikap ulama
klasik yang memisahkan antara teks Al Qur’an dengan
teks-teks lain yang ada dalam kebudayaan ini demikian
kuatnya, sehingga antara teks dengan realita benar-benar
terpisah sama sekali, sikap ini sangat bertentangan dengan
sikap yang menyatakan teks muncul dari realitas dan
berinteraksi dengannya.27
Akibat dari ketidak mampuan mengkaitkan teks
dengan realitas dan kebudayaan secara umum,dan
mengkaitkan teks dengan teks-teks lainnya secara khusus,
maka ulama klasik menggunakan metode tarji>h}28 dalam
menghadapi berbagai riwayat yang bertentangan dalam
rangka menetapkan apakah teks tersebut sebagai Makki>yah
26 Nas}r H}amid Abu Zaiyd, Tekstualitas Al Qur’an.,94
27 Ibid., 95
28Menetapkan mana riwayat yang paling kuat kebenarannya diantara
riwayat-riwayat yang bertentangan
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29 az-Zarkashiy, al-Burha<n fi < Ulu<m., I: 242
30 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an., 100
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(Sembilan puluh empat) surah, dan surah Madani>yah
berjumlah 20 (dua puluh) surah. Sebagian lagi ada yang
berpendapat, bahwa surah Makki>yah berjumlah 84
(delapan puluh empat) surah, dan surah Madani>yah
berjumlah 30 (tiga puluh) surah.
Shahat}ah dalam karya al-Qur’a>n wa at-Tafsi>r
menjelaskan, bahwa surah yang disepakati sebagai
Makki>yah berjumlah 82 (delapan puluh dua) surah, dan
yang disepakati sebagai Madani>yah berjumlah 20 (dua
puluh) surah. Sedang 12 (dua belas) surah yang lain
statusnya masih diperselisihkan. Karena itu
Prof.Dr.H.Abdul Djalal32 memberikan jalan tengah
dengan membangun empat macam kategori surah dalam
Al Qur’an menurut perspektif Makki>yah dan Madani>yah,
sebagai berikut:33
1. Surah Makki>yah Murni (ﺎَﻬﱡﻠُﻛ ٌﺔﱠﻴﱢﻜَﻣ)
Yang termasuk kategori surah Makki>yah murni
adalah surah yang berisi ayat-ayat yang seluruhnya
berstatus Makki>yah secara ijma’, tidak ada perbedaan
tentang status tersebut. Surah yang berstatus Makki>yah
murni berjumlah 58 (lima puluh delapan) surah, yang
memuat 2.074  (dua ribu tujuh puluh empat) ayat.
2. Surah Madani>yah Murni (ﺎَﻫ◌ّ ﱡل◌ُ◌ُُك ٌﺔﱠِﻴﻧَﺪَﻣ)
Yang termasuk kategori surah Madani>yah murni
adalah surah yang berisi ayat-ayat yang seluruhnya
berstatus Madani>yah secara ijma’, tidak ada perbedaan




Demikian juga sebaliknya, bila mayoritas ayat-ayatnya
adalah Madani>yah. Maka surah tersebut disebut Madani>yah
Dasar T{abi’i<yah ( Kontinuitas)
Suatu surah bila didahului dengan ayat-ayat yang
turun di Makkah (sebelum Hijrah), maka surah tersebut
berstatus sebagai surah Makki>yah. Begitu juga sebaliknya,
bila didahului dengan ayat-ayat yang turun di Madina
(sesudah Hijrah), maka Surah tersebut berstatus sebagai
surah Madani>yah.
Dasar penetapan kedua ini berpegang pada hadith
riwayat Ibn Abbas r.a.;31
 ﺎَﻣ ﺎَﻬ ْـﻴِﻓ ُﷲا ُﺪِْﻳَﺰﻳ ﱠُﰒ َﺔ ﱠَﻜِﲟ ْﺖَﺒِﺘُﻛ َﺔﱠَﻜِﲟ ٍةَرْﻮُﺳ ُﺔَِﲢَﺎﻓ ْﺖَِﻟُﺰﻧ اَذِإ ْﺖَﻧﺎَﻛ
.َءﺂﺷ
“Jika awal surah diturunkan di Makkah, maka dicatat
sebagai surah Makkiyah, lalu Allah menambah dalam
surah itu ayat-ayat yang dikehendaki-Nya”
D. Macam Makkiyah dan Madaniyah
Pengenalan ayat dan surah yang masuk kategori
Makki>yah dan Madani>yah melalui kedua cara; sima >’iy dan
qiya >siy, melahirkan perbedaan pendapat di kalangan para
pakar atau ulama ulum Al Qur’an dalam membangun
macam ayat dan surah Al Qur’an. Sebagian ulama
berpendapat, bahwa jumlah surah Makki>yah berjumlah 94
31 as-Suyut{iy, al-Itqa<n fi < Ulu<m .,21
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tulisan ayat-ayat Al Qur’an yang mendapat legalitas dari
Nabi saw., dan tahap penelusuran melalui data hafalan
para sahabat r.a. yang telah ditas}h}ih} oleh Nabi saw.34
Penertiban susunan ayat dalam sebuah surah
tertentu, dan susunan penertiban surah telah dilakukan
sejak pada masa Nabi saw, dan atas petunjuk Nabi saw.35
Sedang kodifikasi tulisannya dilakukan pada masa
pemerintahan Abu Bakar r.a, atas usul sahabat Umar bin
Khattab r.a.36
Kajian terhadap klasifikasi susunan dan kronologi
ayat dalam surah Makki>yah dan Madani>yah telah
dilakukan secara serius oleh para sahabat r.a. sejak masa
Nabi saw. Oleh karena itu penetapan ayat dalam surah
Makki>yah dan Madani>yah telah dilakukan pada masa Nabi
saw.37 Data sejarah inilah yang mengukuhkan pendapat
para ahli ulum Al Qur’an, bahwa susunan ayat dalam
sebuah surah, dan susunan surah dalam mus}h}{af Al Qur’an
bersifat tawqi>fiy bukan tawfi >qiy.38 Karena itu az-
Zamakhshari berpendapat, bahwa studi ayat Al Qur’an
termasuk ilmu yang bersifat tawqi >fiy, yang tidak
memberikan ruang untuk melakukan qiya>s (analogi) di
dalamnya.39
34 az-Zarkashiy, al-Burha<n fi < Ulu<m., I: 295
35 Ibid.,I: 299
36 as-Suyut{iy, al-Itqa<n fi < Ulu<m ., 90
37 az-Zarkashiy, al-Burha<n fi < Ulu<m., I: 246




tentang status tersebut. Surah yang berstatus
Madani>yah murni berjumlah 18 surah, yang memuat
737 (tujuh ratus tiga puluh tujuh) ayat.
3. Surah Makki>yah yang berisi Ayat Madani>yah (  ِﻓ ٌﺔﱠﻴﱠﻜَﻣ ٌﺔﱠِﻴﻧَﺪَﻣ ﺎَﻬ ْـﻴ )
Yang termasuk kategori surah Makki>yah yang
berisi Ayat Madani>yah adalah surah yang memuat
ayat-ayat yang kebanyakan berstatus Makki>yah, tetapi
didalamnya juga memuat ayat-ayat Madani>yah, atau
ada perbedaan tentang status tersebut. Surah yang
berstatus Makki>yah yang tidak murni ini di dalam Al
Qur’an berjumlah 32 (tiga puluh dua) surah, yang
memuat 2699 (dua ribu enam ratus Sembilan puluh
sembilan) ayat.
4. Surah Madani>yah yang berisi Ayat Makki>yah ( ٌﺔﱠﻴﱢﻜَﻣ ﺎَﻬْـﻴِﻓ ٌﺔﱠِﻴﻧَﺪَﻣ)
Yang termasuk kategori surah Madani>yah yang
berisi Ayat Makki>yah adalah surah yang memuat ayat-
ayat yang kebanyakan berstatus Madani>yah, tetapi
didalamnya juga memuat ayat-ayat Makki>yah, atau
ada perbedaan tentang status tersebut. Surah yang
berstatus Madani>yah yang tidak murni ini di dalam Al
Qur’an berjumlah 6 (enam) surah, yang memuat 726
(tujuh ratus dua puluh enam) ayat.
E. Pengelompokan Surah Al Qur’an Berdasarkan Teori
Makkiyah Dan Madaniyah
Penulisan mus}h}{af Al Qur’an telah dilakukan pada
masa pemerintahan sahabat Uthman bin Affan r.a. yang
didasarkan pada kodifikasi Al Qur’an melalui dua
tahapan sebelumnya. Tahap penelusuran melalui data
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karena itu, maka harus diadakan perubahan.
Sementara risa>lah bertujuan membangun ideologi
masyarakat baru. Transformasi ini tidak mungkin
terjadi secara tiba-tiba.41
Fase kedua ini dimulai secara nyata ketika Nabi
saw mengadakan perundingan dengan para utusan
yang datang ke Makkah pada musim haji. Peristiwa ini
terjadi setelah sebagian orang muslim telah berhijrah
ke Habashah. Kemudian setelah perundingan tersebut,
beliau dibaiat oleh penduduk Yasrib (Madinah) yang
siap membela Nabi saw. Peristiwa ini sebagai babak
baru dalam sejarah dakwah, dan berarti juga terjadi
perubahan gerak teks. Dengan demikian, maka kriteria
klasifikasi yang didasarkan pada realita ini harus
didasarkan pada asas pembedaan antara kedua fase
ini. Penamaan Makki>yah dan Madani>yah tidak harus
menunjukkan tempat semata, tetapi harus menunjuk-
kan kedua fase sejarahnya.42
Kriteria panjang dan pendek menurut Nas }r
H}amid Abu Zaiyd dapat dibangun di atas dua
landasan, dan dapat ditafsirkan pula dengan kedua
landasan tersebut. Landasan pertama; sebagaimana
pergeseran dakwah dari fase indha>r ke fase risa>lah.
Indha>r mengandalkan sebuah upaya persuasif yang
berarti bertumpu pada penggunaan bahasa dengan
bahasa yang mempesona dan mengesankan. Gaya





B. Kegunaan Studi Makkiyah dan Madaniyah dalam
Penafsiran Al Qur’an
1. Misi Al Qur’an dalam Perspektif Periodesasi Turunnya
dan Karakteristiknya
Kriteria klasifikasi Makki >yah dan Madani>yah, pada
satu sisi, harus didasarkan pada realitas, dan pada sisi
yang lain didasarkan pada teks. Didasarkan pada
realitas, karena gerak teks berkaitan dengan gerak
realitas, sementara didasarkan pada teks ditinjau dari
sisi kandungan dan strukturnya. Hal ini karena gerak
teks dalam realitas berpengaruh di dalam
pembentukan teks dengan kedua sisinya, isi dan
strukturnya.40
Bila kita memperhatikan gerak realitas, maka kita
harus menyadari bahwa peristiwa hijrah dari Makkah
ke Madinah bukan sekedar pindah tempat. Hal ini,
misalnya dapat kita perhatikan fase dakwah di
Makkah, yang hanya terbatas pada batas-batas indha>r
(peran memberi peringatan), belum menyentuh batas-
batas risa>lah, kecuali hanya sedikit, maka perpindahan
ke Madinah mengubah wahyu menjadi risa >lah.
Yang membedakan antara indha>r dan risa>lah
adalah bahwa indha>r berkaitan dengan pergulatan
(perubahan) konsep-konsep lama pada taraf kognitif
dan terkait dengan seruan menuju konsep-konsep
baru. Indha >r dengan demikian, menggerakkan
kesadaran, bahwa ada kerusakan dalam realitas, oleh
40 Nas}r H}amid Abu Zaiyd, Tekstualitas Al Qur’an., 89
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bahasa yang mempesona dan mengesankan. Gaya





B. Kegunaan Studi Makkiyah dan Madaniyah dalam
Penafsiran Al Qur’an
1. Misi Al Qur’an dalam Perspektif Periodesasi Turunnya
dan Karakteristiknya
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realitas, karena gerak teks berkaitan dengan gerak
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batas risa>lah, kecuali hanya sedikit, maka perpindahan
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Yang membedakan antara indha>r dan risa>lah
adalah bahwa indha>r berkaitan dengan pergulatan
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40 Nas}r H}amid Abu Zaiyd, Tekstualitas Al Qur’an., 89

























b. Mengetahui dialektika Al Qur’an dengan
masyarakatnya, dalam tranformasi dan kontruksi
ideologi masyarakat baru dalam sinaran wahyu
Ilahi.
c. Mudah mengenali ayat atau surah yang turun lebih
dahulu dan yang belakangan dan mudah
mengenali ayat atau surah hukum atau bacaannya
yang telah (mungkin) dinaskh (diganti), dan ayat
atau surah yang menasakh.
d. Mengetahui prinsip-prinsip umum (kulliy) dari isi
ayat-ayat atau surah-surah Makki>yah, dan prinsip-
prinsip khusus (juz’i>y) dari isi ayat-ayat atau surah-
surah Madani>yah
e. Mengetahui sejarah pembentukan dan penerapan
hukum Islam (tarikh tashri>’) yang amat bijak dalam
menetapkan hukumnya berdasarkan sistem sosial
masyarakatnya.
f. Mengetahui hikmah ditetapkan dan diterapkannya
suatu hukum (h{ikmah al-tashri<’). Dengan demikian,
maka dapat diketahui tujuan dan cara penetapan
serta pelaksanaan hukum Islam atas pertimbangan
sosio kulturnya.
g. Mengetahui teknik dan tahapan dakwah Islamiah,
serta sistem dan pola pendidikan Al Qur’an yang
disesuaikan dengan taraf berpikir, komunikasi dan
budaya masyarakatnya.
h. Dapat mengetahui situasi dan kondisi masyarakat




surah pendek, dan semua adalah surah-surah
Makki>yah. Sementara risa >lah, dari sisi lain, berbicara
kepada penerima sambil membawakan muatan yang
lebih luas daripada hanya sekedar persuasif. Karena
itu diperlukan bahasa yang berbeda pada tataran
struktur. Dalam risa >lah, aspek transformasi ‘informasi-
informasi’ lebih dominan daripada aspek persuasi,
meski aspek ini samasekali tidak dibuang. Dalam
indha>r, persuasi menjadi prioritas, sementara aspek
transformasi ‘informasi’ tidak banyak.43
Landasan kedua; memberikan perhatian
terhadap kondisi penerima pertama (Nabi saw) dari
segi kebiasaannya dalam menghadapi situasi
pewahyuan.44 Proses pewahyuan menurut Abdullah
Saeed memberikan penjelasan tentang terjadinya
hubungan yang erat antara Wahyu dan kepribadian
keagamaan dari Nabi Muhammad saw.45
Berdasarkan atas kriteria klasifikasi Makki>yah dan
Madani>yah, yang pada satu sisi, harus didasarkan pada
realitas, dan pada sisi yang lain didasarkan pada teks,
maka faedah mengetahui  ayat atau surah Makki>yah
dan Madani>yah secara umum antara lain;




45Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’a<n (London and New York:
Roudledge, 2006),22
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menerus berusaha untuk menjaga komunitas mereka
dan mereka sendiri di jalan Allah. 47
Karena itu konteks sosio-historis dari ayat-ayat
dan surah-surah Makki>yah dan Madani>yah merupakan
elemen mendasar dari Wahyu, yang tidak lepas dari
instrumen manusia, yaitu peran Nabi saw. yang juga
tidak terlepas dari masyarakatnya. Hubungan yang
mendasar tentang Wahyu tersebut tetap bahkan
setelah ketidak hadiran Nabi, dan terus
mempertahankan hubungan melalui komunitas
praksis dan interpretif tersebut. Karena itu kontribusi
studi Makki>yah dan Madani>yah melahirkan ajaran Al
Qur’an selalu sejalan dengan perkembangan zaman
dan tempat (s{a <lih { likulli zama <n wa maka<n).
2. Studi Makki>yah Dan Madani>yah Serta Relevansinya
Dengan Teori Na>sikh-Mansu >kh
Studi Makki>yah dan Madani>yah menghasilkan
pengetahuan tentang ayat-ayat yang masuk kategori
Makki>yah yang bersifat indha>r dan membangun prinsip-
prinsip umum (universal dan kulli>yah) yang turun
lebih dulu daripada ayat-ayat yang masuk kategori
Madani>yah yang bersifat risa>lah dan membangun
prinsip-prinsip khusus (partikular dan juz’i>yah).
Ayat-ayat Makki>yah yang ajaran dan hukumnya
telah ditetapkan dan diterapkan dalam kehidupan
masyarakat muslim sebagai warga minoritas di tengah




i. Akan dapat menambah keimanan seseorang
terhadap kebenaran kewahyuan Al Qur’an, dan
keaslian Al Qur’an.46
Ilmu Makki>yah dan Madani>yah dengan demikian,
sangat penting bagi pertimbangan dalam penggalian
ajaran, dan hukum Islam serta penerapannya antara
lain;
a. Ajaran dan hukum Islam ditetapkan dan
diterapkan secara bertahap
b. Ajaran dan hukum Islam ditetapkan dan
diterapkan secara elastis sejalan dengan alasan dan
tujuan hukum yang melatar belakanginya
Urgensitas studi Makki>yah dan Madani>yah adalah
bahwa teks Al Qur’an terus bergerak dalam merespon
realitas sosial yang terus berkembang, yakni pada
tataran interpretasi teks tertutup dalam istilah
Abdullah Saeed yang memungkinkan adanya
komunikasi inspirasi konteks. Karena kedua aspek
kewahyuan masih terus berlanjut.
Pertama; aspek praksis, yang dipandu oleh
Wahyu yang diawali oleh Nabi saw. dan
masyarakatnya, yang terus menambah khazanah
pemahaman, dan yang terus-menerus memperluas
pemahaman, yang kian bergerak menjauh dari Nabi
dan komunitasnya. Kedua; aspek bimbingan ilahi
yang terus diberikan oleh Allah kepada orang-orang
yang selalu sadar akan bimbingan tersebut, dan terus-
46 Q.S.al-H{ijr : 9
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a. Teori Mula<h{az{ah Maka<n an-Nuzu <l (Teori Geografis).
b. Teori Mula<h{az{ah Zama<n an-Nuzu <l (Teori Historis).
c. Teori Mula<h{az{ah Mukha <t{abin fi< an-Nuzu<l (Teori
Subjektif).
d. Teori Mula<h{az{ah Ma< Tad {ammana>t an-Nuzu<l (Teori
Konten Analisis).
3. Karakteristik Ayat dan Surah Makki>yah;
a. Dimulai dengan nida’ "سﺎﱠﻨﻟاﺎَﻬـﱡَﻳأَﺂﻳ" dan sebagainya.48
b. Di dalamnya terdapat lafal " ﱠﻼَﻛ" 49
c. Di dalamnya terdapat ayat-ayat sajdah.50
d. Di permulaan terdapat huruf-huruf Tahaji (h{arf al-
muqat{t {a’ah)51
e. Di dalamnya terdapat cerita-cerita para Nabi dan umat
terdahulu, selain dalam Q.S.al-Baqarah, dan Q.S.al-
Maidah
f. Di dalamnya terdapat cerita tentang kemusyrikan
g. Di dalamnya terdapat keterangan adat istiadat orang
kafir, orang musyrik, yang suka mencuri, merampok,
membunuh, mengubur hidup-hidup anak
perempuannya dan sebagainya
48 Bentuk nida’ tersebut dalam Al Qur'an + 292 = 292x 100% = 4.68 %
49 Dalam seluruh Al Qur'an  lafal tersebut terdapat 33 kali dalam 25 surah di
bagian akhir Mus {h{af  Uthmani
50 Dalam Al Qur'an terdapat 15 ayat sajdah




diganti dengan ajaran dan hukum baru dalam ayat-
ayat Madani>yah, karena Nabi saw dan masyarakat
muslim Madinah telah memiliki otoritas dalam
membangun dan menerapkan ajaran, dan hukum
secara utuh berdasarkan petunjuk Allah melalui ajaran
dan hukumnya yang tertuang di dalam Al Qur’an.
Hijrah Nabi saw dari kota Makkah yang berada
pada posisi minoritas, menuju kota Madinah yang
memposisikan peran Nabi saw sebagai pemimpin,
maka ketetapan dan penerapan ajaran dan hukum
Islam menjadi bergeser dan ada perubahan. Karena
Madinah telah membuka penerapan ajaran dan hukum
Islam secara utuh (ka>ffah), disamping masyarakat yang
membutuhkannya, lain halnya ketika di Makkah.
Realitas sosial yang dialami oleh masyarakat
muslim di Makkah dan di Madinah tersebut
menyebabkan gerak teks dan ajaran atau hukum Islam
juga bergerak mengikuti kebutuhan masyarakatnya.
Dinamika inilah yang melahirkan teori na>sikh dan
mansu>kh.
Rangkuman
1. Ilmu Makki>yah dan Madani>yah merupakan bidang kajian
yang membedakan fase penting yang memiliki andil
dalam membentuk teks, baik dalam tataran isi ataupun
struktur. Hal ini membukti kan, bahwa teks merupakan
hasil dari interaksinya dengan realitas yang dinamis-historis
2. Ada empat teori dalam menentukan pengertian Makki>yah
dan Madani>yah;
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(Q.S.al-Baqarah, Q.S.Ali Imra>n, Q.S.an-Nisa>’, Q.S.al-
Maidah, dan lain-lain)
g. Berisi hukum munakah {a>t, baik mengenai Nikah Cerai
Rujuk (NCR), h{ad {anah (Q.S.al-Baqarah, Q.S.Ali Imra>n,
Q.S.an-Nisa>’, Q.S. al-Maidah, dan lai-lain)
h. Berisi hukum kemasyarakatan, kenegaraan, seperti
permusyawaratan, kedisiplinan, ke- pemimpinan,
pendidikan, pergaulan dan sebagainya (Q.S.al-
Baqarah, Q.S.Ali Imra>n, Q.S.al-Maidah, Q.S.al-Anfa>l,
Q.S.at-Tawbah, Q.S.al-H{ujura>t, dan sebagainya.)
i. Berisi Dakwah kepada pemeluk Yahudi dan Nasrani
(Q.S.al-Baqarah, Q.S.Ali Imra>n, Q.S.al-Fath{, Q.S.al-
H{ujura >t, dan sebagainya)
j. Berisi nida’  ْﻮُـﻨَﻣآ َﻦْﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺂﻳا
k. Kebanyakan ayat dan surahnya panjang
5. Ada dua cara untuk mengenali ayat dan surah yang masuk
kategori Makki>yah dan Madani>yah; yaitu cara sima>’iy dan
qiya >siy.
6. Pengenalan cara sima>’iy adalah pengetahuan ayat dan
surah Makki >yah dan Madani>yah yang diperoleh
berdasarkan riwayat. Sedang Pengenalan cara qiya>siy
adalah pengetahuan ayat dan surah Makki>yah dan
Madani>yah berdasarkan kriterianya yang menonjol
tersebut; antara lain: melalui ciri khit}ab-nya,




h. Di dalamnya berisi penjelasan dengan bukti dan
argumentasi tentang konsepsi ketuhanan (jadal al-
Qur'a>n )
i. Memuat prinsip-prinsip moral dan pranata sosial yang
agung, dan bersifat universal dan inklusif
j. Memuat nasehat dan ibarat dalam aneka kisah
k. Berisi nida’ " ُسﺎﱠﻨﻟاﺎَﻬـﱡَﻳأَﺂﻳ ", "نْوُﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأﺂﻳ", " َمَدآ ِﲎَﺑ َﺎﻳ"
l. Kebanyakan ayat dan surahnya pendek. Karena
menggunakan bentuk ija<z (ringkas, tetapi padat
makna)
4. Karakteristik Ayat dan Surah Madani>yah;
a. Memuat Hukum pidana (h{udu>d) dalam Q.S.al-Baqarah,
Q.S.an-Nisa>’, Q.S.al-Maidah, Q.S.ash-Shu>ra>, dan lain
sebagainya .
b. Memuat hukum fara>’id (Q.S.al-Baqarah, Q.S.an-Nisa>’,
Q.S.al-Maidah)
c. Berisi izin jiha<d fi< sabi<lilla<h (Q.S.al-Baqarah, Q.S.al-
Anfa>l, Q.S.at-Tawbah, Q.S.al-H{ajj)
d. Berisi keterangan tentang karakter orang-orang
munafiq (kecuali Q.S.al-Ankabut) dalam Q.S.an-Nisa >’,
Q.S.al-Anfa>l, Q.S.at-Tawbah, Q.S.al-Ah}za>b, Q.S.al-Fath{,
Q.S.al-H}adi >d, Q.S.al-Muna>fiqu>n, Q.S.at-Tah{ri>m.
e. Berisi hukum ibadah (Q.S.al-Baqarah, Q.S.Ali Imra>n,
Q.S. an-Nisa>’, Q.S. al-Maidah, Q.S.al-Anfa>l, Q.S.at-
Tawbah, Q.S.al-H{ajj, Q.S. an-Nu>r, dan lain-lain.)
f. Berisi hukum muamalah, seperti jual-beli, sewa-
menyewa, gadai, utang-piutang, dan sebagainya
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k. Kebanyakan ayat dan surahnya panjang
5. Ada dua cara untuk mengenali ayat dan surah yang masuk
kategori Makki>yah dan Madani>yah; yaitu cara sima>’iy dan
qiya >siy.
6. Pengenalan cara sima>’iy adalah pengetahuan ayat dan
surah Makki >yah dan Madani>yah yang diperoleh
berdasarkan riwayat. Sedang Pengenalan cara qiya>siy
adalah pengetahuan ayat dan surah Makki>yah dan
Madani>yah berdasarkan kriterianya yang menonjol
tersebut; antara lain: melalui ciri khit}ab-nya,




h. Di dalamnya berisi penjelasan dengan bukti dan
argumentasi tentang konsepsi ketuhanan (jadal al-
Qur'a>n )
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agung, dan bersifat universal dan inklusif
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menggunakan bentuk ija<z (ringkas, tetapi padat
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Q.S.an-Nisa>’, Q.S.al-Maidah, Q.S.ash-Shu>ra>, dan lain
sebagainya .
b. Memuat hukum fara>’id (Q.S.al-Baqarah, Q.S.an-Nisa>’,
Q.S.al-Maidah)
c. Berisi izin jiha<d fi< sabi<lilla<h (Q.S.al-Baqarah, Q.S.al-
Anfa>l, Q.S.at-Tawbah, Q.S.al-H{ajj)
d. Berisi keterangan tentang karakter orang-orang
munafiq (kecuali Q.S.al-Ankabut) dalam Q.S.an-Nisa >’,
Q.S.al-Anfa>l, Q.S.at-Tawbah, Q.S.al-Ah}za>b, Q.S.al-Fath{,
Q.S.al-H}adi >d, Q.S.al-Muna>fiqu>n, Q.S.at-Tah{ri>m.
e. Berisi hukum ibadah (Q.S.al-Baqarah, Q.S.Ali Imra>n,
Q.S. an-Nisa>’, Q.S. al-Maidah, Q.S.al-Anfa>l, Q.S.at-
Tawbah, Q.S.al-H{ajj, Q.S. an-Nu>r, dan lain-lain.)
f. Berisi hukum muamalah, seperti jual-beli, sewa-
menyewa, gadai, utang-piutang, dan sebagainya

























d. Mengetahui prinsip-prinsip umum (kulliy) dari isi ayat-
ayat atau surah-surah Makki>yah, dan prinsip-prinsip
khusus (juz’i>y) dari isi ayat-ayat atau surah-surah
Madani>yah
e. Mengetahui sejarah pembentukan dan penerapan
hukum Islam (tarikh tashri >’) yang amat bijak dalam
menetapkan hukumnya berdasarkan sistem sosial
masyarakatnya.
f. Mengetahui hikmah ditetapkan dan diterapkannya
suatu hukum (h{ikmah al-tashri<’). Dengan demikian,
maka dapat diketahui tujuan dan cara  penetapan serta
pelaksanaan hukum Islam atas pertimbangan sosio
kulturnya.
g. Mengetahui teknik dan tahapan dakwah Islamiah,
serta sistem dan pola pendidikan Al Qur’an yang
disesuaikan dengan taraf berpikir, komunikasi dan
budaya masyarakatnya.
h. Dapat mengetahui situasi dan kondisi masyarakat kota
Makkah dan Madinah pada saat Al Qur’an diturunkan.
i. Akan dapat menambah keimanan seseorang terhadap
kebenaran kewahyuan Al Qur’an, dan keaslian Al
Qur’an.
10. Urgensitas studi Makki>yah dan Madani>yah adalah bahwa
teks Al Qur’an terus bergerak dalam merespon realitas
sosial, yang memungkinkan adanya komunikasi inspirasi





7. Dasar yang dapat menentukan suatu surah masuk dalam
kategori Makki>yah dan Madani>yah menurut cara qiya>siy
antara lain;
a. Dasar Aghlabi<yah (mayoritas).
b. Dasar T{abi’i<yah ( Kontinuitas).
8. Prof. Dr. H. Abdul Djalal memberikan jalan tengah dengan
membangun empat macam kategori surah dalam Al
Qur’an menurut perspektif Makki>yah dan Madani>yah,
sebagai berikut:
a. Surah Makki>yah Murni (ﺎَﻬﱡﻠُﻛ ٌﺔﱠﻴﱢﻜَﻣ).
b. Surah Madani>yah Murni (ﺎَﻬﱡﻠُﻛ ٌﺔﱠِﻴﻧَﺪَﻣ).
c. Surah Makki>yah yang berisi Ayat Madani>yah ( ٌﺔﱠِﻴﻧَﺪَﻣ ﺎَﻬ ْـﻴِﻓ ٌﺔﱠﻴﱠﻜَﻣ).
d. Surah Madani>yah yang berisi Ayat Makki>yah ( ٌﺔﱠﻴﱢﻜَﻣ ﺎَﻬْـﻴِﻓ ٌﺔﱠِﻴﻧَﺪَﻣ)
9. Faedah mengetahui ayat atau surah Makki >yah dan
Madani>yah secara umum antara lain;
a. Mengerti perbedaan uslu>b-uslu>b (gaya bahasa dan
stailisasi) Al Qur’an.
b. Mengetahui dialektika Al Qur’an dengan
masyarakatnya, dalam tranformasi dan kontruksi
ideologi masyarakat baru dalam sinaran wahyu Ilahi.
c. Mudah mengenali ayat atau surah yang turun lebih
dahulu dan yang belakangan dan mudah mengenali
ayat atau surah hukum atau bacaannya yang telah
(mungkin) dinaskh (diganti), dan ayat atau surah yang
menasakh.
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1. Sebutkan dan jelaskan 4 teori dalam menentukan
pengertian ayat-ayat Makki>yah dan ayat-ayat Madani>yah !
2. Sebutkan karakteristik, dan ciri khas ayat dan surah
Makki>yah dan Madani>yah !
3. Bagaimana cara untuk mengenali ayat dan surah yang
masuk kategori Makki>yah dan Madani>yah ?
4. Sebutkan dasar yang dapat menentukan suatu surah
masuk dalam kategori Makki>yah dan Madani>yah menurut
cara qiya>siy !
5. Berapa macam kategori surah dalam Al Qur’an menurut
perspektif Makki>yah dan Madani>yah menurut prof.Abd.
Djalal ?
6. Apa faedah mengetahui ayat atau surah Makki >yah dan
Madani>yah ?
7. Jelaskan urgensitas studi Makki>yah dan Madani>yah !




b. aspek bimbingan ilahi yang terus diberikan oleh Allah
kepada orang-orang yang selalu sadar akan bimbingan
tersebut.
11. Studi Makki >yah dan Madani>yah menghasilkan pengetahuan
tentang ayat-ayat yang masuk kategori Makki >yah yang
bersifat indha>r dan membangun prinsip-prinsip umum
(universal dan kulli>yah) yang turun lebih dulu daripada
ayat-ayat yang masuk kategori Madani>yah yang bersifat
risa>lah dan membangun prinsip-prinsip khusus (partikular
dan juz’i>yah).
12. Realitas sosial yang dialami oleh masyarakat muslim di
Makkah dan di Madinah tersebut menyebabkan gerak teks
dan ajaran atau hukum Islam juga bergerak mengikuti
kebutuhan masyarakatnya. Dinamika inilah yang
melahirkan teori na>sikh dan mansu>kh.
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3. Menyebutkan urgensitas Na>sikh-Mansu >kh dalam
Studi Al Qur’an.
4. Menjelaskan kegunaan teori Na>sikh dan Mansu >kh




1. Definisi Na>sikh dan Mansu>kh.
2. Problematika Nasikh Mansukh.
3. Urgensitas Na>sikh-Mansu >kh dalam Studi Al Qur’an.
4. Kegunaan Studi Na>sikh dan Mansu >kh dalam Penafsiran
Al Qur’an.
Metode/Strategi Perkuliahan:
Brainstorming, reading book dan diskusi.
Uraian Materi
A. Na>sikh dan Mansu>kh dalam Al Qur’an
1. Pengertian Na>sikh – Mansu>kh
a. Makna Na>sikh
Secara etimologi Na>sikh memiliki beberapa
arti antara lain;
1) al-Iza>lah wa al-I’da >m (menghapus/menghilang




Paket ini merupakan bagian dari paket sebelumnya,
yaitu respon terhadap realitas sosial yang dialami oleh
masyarakat muslim saat di Makkah dan saat berhijrah di
Madinah yang menyebabkan gerak teks dan ajaran atau
hukum Islam juga bergerak mengikuti kebutuhan masyarakat
muslim. Dinamika ini kemudian melahirkan teori Na>sikh dan
Mansu>kh.
Paket ini penting untuk dipelajari oleh mahasiswa dan
mahasiswi dalam memahami latar belakang lahirnya teori
Na>sikh dan Mansu>kh serta ketentuan keduanya, disamping
problematikanya. Dengan memahami materi ini diharapkan
mahasiswa dan mahasiswi dapat memposiskan peran Na>sikh
dan Mansu>kh dalam studi Al Qur’an
Adapun media pembelajaran yang diperlukan dalam
perkuliahan ini adalah Buku Ajar, laptop dan LCD, spidol,
papan tulis , kertas plano, dan isolasi.
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa dan Mahasiswi mampu memahami Nasikh
dan Mansukh dengan berbagai permasalahannya dalam studi
Al Qur’an
Indikator
Pada akhir perkuliahan Mahasiswa dan Mahasiswi
mampu :
1. Menyebutkan definisi Na>sikh dan Mansu >kh.
2. Menyebutkan problematika Na>sikh-Mansu >kh.
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Q.S. an-Nah{l  : 101;
          
           
Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat
ayat yang lain sebagai penggantinya padahal
Allah lebih menge-tahui apa yang diturunkan-
Nya, mereka berkata: "Sesungguhnya kamu
adalah orang yang mengada-adakan saja".
Bahkan ke-banyakan mereka tiada mengetahui.
3) at-Tah{wi <l ma> Baqa>’ihi fi< Nafsihi / at-Tabdi<l
(memalingkan/memindahkan) tidak ada contoh
dalam Al Qur’an;
 ٍﺔﱠﻴﱢﻠُﻛ َﱃِإ ٍﺔﱠﻴﱢﻠُﻛ ْﻦِﻣ ُب ﱠﻼﱡﻄﻟا َﺦَﺳ ﺎَﻨَـﺗ
4) an-Naql min Kita>b ila> Kita>b (menyalin/ mengutip)
sebagaimana dalam Q.S. al-Ja>thiyah  : 29;
        
(Allah berfirman): "Inilah kitab (catatan) Kami
yang menuturkan terhadapmu dengan benar.
Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat
apa yang telah kamu kerjakan."
yang dikaitkan dengan Q.S. al-Zukhruf: 4;
         
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             

   
Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu
seorang rasulpun dan tidak (pula) seorang nabi,
melainkan apabila ia mempunyai sesuatu
keinginan, syaitanpun memasukkan godaan-
godaan terhadap keinginan itu, Allah
menghilangkan apa yang dimasukkan oleh
syaitan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat-
Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana,
2) at-Taghyi <r wa al-Ibt{a >l wa Iqa>mah ash-Shai’
Maqa>mahu (mengganti atau menukar),
sebagaimana Q.S.al-Baqarah: 106;
        
     
Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau
Kami jadikan (manusia) lupa kepadanya, Kami
datangkan yang lebih baik daripadanya atau
yang sebanding dengannya. Tiadakah kamu
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu?

























Q.S. an-Nah{l  : 101;
          
           
Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat
ayat yang lain sebagai penggantinya padahal
Allah lebih menge-tahui apa yang diturunkan-
Nya, mereka berkata: "Sesungguhnya kamu
adalah orang yang mengada-adakan saja".
Bahkan ke-banyakan mereka tiada mengetahui.
3) at-Tah{wi <l ma> Baqa>’ihi fi< Nafsihi / at-Tabdi<l
(memalingkan/memindahkan) tidak ada contoh
dalam Al Qur’an;
 ٍﺔﱠﻴﱢﻠُﻛ َﱃِإ ٍﺔﱠﻴﱢﻠُﻛ ْﻦِﻣ ُب ﱠﻼﱡﻄﻟا َﺦَﺳ ﺎَﻨَـﺗ
4) an-Naql min Kita>b ila> Kita>b (menyalin/ mengutip)
sebagaimana dalam Q.S. al-Ja>thiyah  : 29;
        
(Allah berfirman): "Inilah kitab (catatan) Kami
yang menuturkan terhadapmu dengan benar.
Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat
apa yang telah kamu kerjakan."
yang dikaitkan dengan Q.S. al-Zukhruf: 4;
         
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             

    
Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu
seorang rasulpun dan tidak (pula) seorang nabi,
melainkan apabila ia mempunyai sesuatu
keinginan, syaitanpun memasukkan godaan-
godaan terhadap keinginan itu, Allah
menghilangkan apa yang dimasukkan oleh
syaitan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat-
Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana,
2) at-Taghyi <r wa al-Ibt{a >l wa Iqa>mah ash-Shai’
Maqa>mahu (mengganti atau menukar),
sebagaimana Q.S.al-Baqarah: 106;
        
     
Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau
Kami jadikan (manusia) lupa kepadanya, Kami
datangkan yang lebih baik daripadanya atau
yang sebanding dengannya. Tiadakah kamu
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu?

























Nasikh itu tentulah hukum yang pertama akan
tetap berlaku
Contoh; kewajiban hukum yang tertuang
dalam Q.S. al-Muj>adalah:12;
             
           

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul
hendaklah kamu mengeluaran sedekah (kepada
orang miskin) sebelum pembicaraan itu. Yang
demikian itu adalah lebih baik bagimu dan lebih
bersih; jika kamu tiada memperoleh (yang akan di-
sedekahkan) maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.
Dengan adanya kebebasan yang ditawarkan
dalam Q.S. al-Muj>adalah: 13;
         
            
           
Studi Al-Qur’an
194
Dan sesungguhnya Al Qur'an itu dalam induk
Al Kitab (Lauh Mahfuzh) di sisi Kami, adalah
benar-benar tinggi (nilainya) dan amat banyak
mengandung hikmah.
Q.S. al-A’ra>f : 154;
        
         
Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu
diambilnya (kembali) luh-luh (Taurat) itu; dan
dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat
untuk orang-orang yang takut kepada
Tuhannya.
Makna yang paling relevan menurut
pandangan para pendukung adanya teori dan
konsep na>sikh mansu>kh adalah dalam arti at-taghyi<r
wa al-ibt{a>l wa iqa >mah ash-shai’ maqa>mahu (mengganti
atau menukar) atau arti at-tah{wi <l ma> baqa>’ihi fi < nafsihi
atau at-tabdi<l (memalingkan atau memindahkan)
Secara termonologi Na>sikh adalah ;
 ﻰِﺧَاﺮﱠـﺘﻟا َﻊَﻣ ﱟﻲِﻋْﺮَﺷ ٍﻞِْﻴﻟَﺪِﺑ ﱢﻲِﻋْﺮﱠﺸﻟا ِﻢْﻜُْﳊا ُﻊْﻓَر ُﺦْﺴﱠﻨَﻟأ
 ﺎًِﺘﺑ َﺎﺛ ُلﱠوَْﻷا ُﻢْﻜُْﳊا َنﺎَﻜَﻟ ُﻩَﻻْﻮَﻟ ٍﻪْﺟَو ﻰَﻠَﻋ
Na>sikh ialah menggantikan hukum shara’ dengan
memakai dalil shara’ dengan adanya tenggang
waktu, dengan catatan kalau sekiranya tidak ada

























Nasikh itu tentulah hukum yang pertama akan
tetap berlaku
Contoh; kewajiban hukum yang tertuang
dalam Q.S. al-Muj>adalah:12;
             
           

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul
hendaklah kamu mengeluaran sedekah (kepada
orang miskin) sebelum pembicaraan itu. Yang
demikian itu adalah lebih baik bagimu dan lebih
bersih; jika kamu tiada memperoleh (yang akan di-
sedekahkan) maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.
Dengan adanya kebebasan yang ditawarkan
dalam Q.S. al-Muj>adalah: 13;
         
           
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Dan sesungguhnya Al Qur'an itu dalam induk
Al Kitab (Lauh Mahfuzh) di sisi Kami, adalah
benar-benar tinggi (nilainya) dan amat banyak
mengandung hikmah.
Q.S. al-A’ra>f : 154;
        
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Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu
diambilnya (kembali) luh-luh (Taurat) itu; dan
dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat
untuk orang-orang yang takut kepada
Tuhannya.
Makna yang paling relevan menurut
pandangan para pendukung adanya teori dan
konsep na>sikh mansu>kh adalah dalam arti at-taghyi<r
wa al-ibt{a>l wa iqa >mah ash-shai’ maqa>mahu (mengganti
atau menukar) atau arti at-tah{wi <l ma> baqa>’ihi fi < nafsihi
atau at-tabdi<l (memalingkan atau memindahkan)
Secara termonologi Na>sikh adalah ;
 ﻰِﺧَاﺮﱠـﺘﻟا َﻊَﻣ ﱟﻲِﻋْﺮَﺷ ٍﻞِْﻴﻟَﺪِﺑ ﱢﻲِﻋْﺮﱠﺸﻟا ِﻢْﻜُْﳊا ُﻊْﻓَر ُﺦْﺴﱠﻨَﻟأ
 ﺎًِﺘﺑ َﺎﺛ ُلﱠوَْﻷا ُﻢْﻜُْﳊا َنﺎَﻜَﻟ ُﻩَﻻْﻮَﻟ ٍﻪْﺟَو ﻰَﻠَﻋ
Na>sikh ialah menggantikan hukum shara’ dengan
memakai dalil shara’ dengan adanya tenggang
waktu, dengan catatan kalau sekiranya tidak ada

























Ayat mana saja1 yang Kami nasakhkan, atau Kami
jadikan (manusia) lupa kepadanya, Kami
datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang
sebanding dengannya. tidakkah kamu mengetahui
bahwa Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu?
b. Makna Mansu>kh
Secara etimologi berarti sesuatu yang diganti.
Secara termonologi berarti hukum shara’ yang
menempati posisi awal, yang belum diubah dan
belum diganti dengan hukum shara’ yang datang
kemudian.
c. Arti Na>sikh-Mansu>kh dalam istilah fuqaha’ antara
lain; 2
1) Membatalkan hukum yang telah diperoleh dari
nas{ yang telah lalu dengan suatu nas{ yang baru
datang. Seperti cegahan terhadap ziarah kubur
oleh Nabi saw, lalu Nabi membolehkannya.
2) Mengangkat nas{ yang umum, atau membatasi
kemutlakan nas{ seperti ;
a) Q.S. al-Baqarah: 228;
        
1 Para mufassir berlainan pendapat tentang arti ayat, ada yang mengartikan
ayat al-Quran, dan ada yang mengartikan mukjizat.
2 M.Khud }ari, Ta<ri <kh al-Tasyri <’ dan Us{u<l Fiqh
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Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena
kamu memberikan sedekah sebelum pembicaraan
dengan Rasul? Maka jika kamu tiada
memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat
kepadamu maka dirikanlah sembahyang,
tunaikanlah zakat dan taatlah kepada Allah dan
Rasul-Nya; dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.
Maka tidak lagi menjadi wajib hukum yang
tertuang di dalam Q.S. al-Muj>adalah: 12.
Na>sikh secara termonologi tersebut di atas
memiliki dua konotasi;
1) Hukum shara’ atau dalil shara’ yang mengganti
dalil shara’ yang mendahuluinya. Contoh; Q.S.
al-Muj >adalah: 13 (na>sikh) menggantikan ayat
sebelumnya (12)
2) Hanya Allah SWT. Yang berhak mengganti,
sebagaimana pernyataan Q.S. al-An’a>m: 57;
     
Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah. Dia
menerangkan yang sebenarnya dan Dia Pemberi
keputusan yang paling baik.
dan Q.S. al-Baqarah:106;
        
     

























Ayat mana saja1 yang Kami nasakhkan, atau Kami
jadikan (manusia) lupa kepadanya, Kami
datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang
sebanding dengannya. tidakkah kamu mengetahui
bahwa Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu?
b. Makna Mansu>kh
Secara etimologi berarti sesuatu yang diganti.
Secara termonologi berarti hukum shara’ yang
menempati posisi awal, yang belum diubah dan
belum diganti dengan hukum shara’ yang datang
kemudian.
c. Arti Na>sikh-Mansu>kh dalam istilah fuqaha’ antara
lain; 2
1) Membatalkan hukum yang telah diperoleh dari
nas{ yang telah lalu dengan suatu nas{ yang baru
datang. Seperti cegahan terhadap ziarah kubur
oleh Nabi saw, lalu Nabi membolehkannya.
2) Mengangkat nas{ yang umum, atau membatasi
kemutlakan nas{ seperti ;
a) Q.S. al-Baqarah: 228;
        
1 Para mufassir berlainan pendapat tentang arti ayat, ada yang mengartikan
ayat al-Quran, dan ada yang mengartikan mukjizat.
2 M.Khud }ari, Ta<ri <kh al-Tasyri <’ dan Us{u<l Fiqh
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Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena
kamu memberikan sedekah sebelum pembicaraan
dengan Rasul? Maka jika kamu tiada
memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat
kepadamu maka dirikanlah sembahyang,
tunaikanlah zakat dan taatlah kepada Allah dan
Rasul-Nya; dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.
Maka tidak lagi menjadi wajib hukum yang
tertuang di dalam Q.S. al-Muj>adalah: 12.
Na>sikh secara termonologi tersebut di atas
memiliki dua konotasi;
1) Hukum shara’ atau dalil shara’ yang mengganti
dalil shara’ yang mendahuluinya. Contoh; Q.S.
al-Muj >adalah: 13 (na>sikh) menggantikan ayat
sebelumnya (12)
2) Hanya Allah SWT. Yang berhak mengganti,
sebagaimana pernyataan Q.S. al-An’a>m: 57;
      
Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah. Dia
menerangkan yang sebenarnya dan Dia Pemberi
keputusan yang paling baik.
dan Q.S. al-Baqarah:106;
        
     

























c) Q.S. an-Nu>r: 4;
            
            
   
Dan orang-orang yang menuduh wanita-
wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan
mereka tidak mendatangkan empat orang saksi,
maka deralah mereka (yang menuduh itu)
delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu
terima kesaksian mereka buat selama-lamanya.
Dan mereka itulah orang-orang yang fasik.
d) Q.S. an-Nu>r: 6-9;
        
           
          
         
            
     
Dan orang-orang yang menuduh isteri-nya
(berzina), padahal mereka tidak ada mempunyai
saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka
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Dan wanita-wanita yang ditalak hendak-lah
menahan diri (me nunggu) tiga kali quru.
b) Q.S.al-Ah{za<b: 49;
        
         
          

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
menikahi perempuan-perempuan yang
beriman, kemudian kamu ceraikan mereka
sebelum kamu mencampurinya maka sekali-
kali tidak wajib atas mereka `iddah bagimu
yang kamu minta menyempurnakannya, Maka
berilah mereka mut`ah dan lepaskanlah mereka
itu dengan cara yang sebaik-baiknya.
Nas{ yang pertama umum; termasuk
di dalamnya istri yang sudah didukhul
(dicampuri) dan yang belum. Sedang nas {
yang kedua khusus tertuju pada istri yang
belum didukhul (dicampuri).

























c) Q.S. an-Nu>r: 4;
           
            
   
Dan orang-orang yang menuduh wanita-
wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan
mereka tidak mendatangkan empat orang saksi,
maka deralah mereka (yang menuduh itu)
delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu
terima kesaksian mereka buat selama-lamanya.
Dan mereka itulah orang-orang yang fasik.
d) Q.S. an-Nu>r: 6-9;
       
          
          
         
            
     
Dan orang-orang yang menuduh isteri-nya
(berzina), padahal mereka tidak ada mempunyai
saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka
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Dan wanita-wanita yang ditalak hendak-lah
menahan diri (me nunggu) tiga kali quru.
b) Q.S.al-Ah{za<b: 49;
        
          
           

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
menikahi perempuan-perempuan yang
beriman, kemudian kamu ceraikan mereka
sebelum kamu mencampurinya maka sekali-
kali tidak wajib atas mereka `iddah bagimu
yang kamu minta menyempurnakannya, Maka
berilah mereka mut`ah dan lepaskanlah mereka
itu dengan cara yang sebaik-baiknya.
Nas{ yang pertama umum; termasuk
di dalamnya istri yang sudah didukhul
(dicampuri) dan yang belum. Sedang nas {
yang kedua khusus tertuju pada istri yang
belum didukhul (dicampuri).


























          
        
       
  
Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu
yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang
diharamkan bagi orang yang hendak memakannya,
kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang
mengalir atau daging babi --karena sesungguhnya
semua itu kotor-- atau binatang yang disembelih
atas nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam
keadaan terpaksa sedang dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui
batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Peng
ampun lagi Maha Penyayang."
Nas{ yang pertama mengenai segala jenis
darah (mut{laq), sedang nas { kedua
membatasinya yaitu darah yang mengalir.
d. Syarat-syarat Na>skh
Terjadinya Na>sikh-Mansu >kh mengaharuskan
adanya empat hal antara lain;
1) Hukum yang dimansukh harus berupa hukum
shara’ (bukan hukum akal, dan bukan hukum
produk manusia), yakni titah Allah dan Rasul-
Nya yang berhubungan dengan perbuatan
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persaksian orang itu ialah empat kali
bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya
dia adalah termasuk orang-orang yang benar.
Dan (sumpah) yang kelima: bahwa la`nat Allah
atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang
berdusta.
Isterinya itu dihindarkan dari hukuman oleh
sumpahnya empat kali atas nama Allah
sesungguhnya suaminya itu benar-benar
termasuk orang-orang yang dusta, dan
(sumpah) yang kelima: bahwa la`nat Allah
atasnya jika suaminya itu termasuk orang-
orang yang benar.
Nas{ yang pertama umum; termasuk
di dalamnya suami. Sedang nas{ yang kedua
khusus hanya bagi suami.
3) Contoh mengangkat atau menghilangkan yang
umum, seperti dalam Q.S. al-Ma>idah: 3;
         
 
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas
nama selain Allah


























          
       
       
  
Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu
yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang
diharamkan bagi orang yang hendak memakannya,
kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang
mengalir atau daging babi --karena sesungguhnya
semua itu kotor-- atau binatang yang disembelih
atas nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam
keadaan terpaksa sedang dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui
batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Peng
ampun lagi Maha Penyayang."
Nas{ yang pertama mengenai segala jenis
darah (mut{laq), sedang nas { kedua
membatasinya yaitu darah yang mengalir.
d. Syarat-syarat Na>skh
Terjadinya Na>sikh-Mansu >kh mengaharuskan
adanya empat hal antara lain;
1) Hukum yang dimansukh harus berupa hukum
shara’ (bukan hukum akal, dan bukan hukum
produk manusia), yakni titah Allah dan Rasul-
Nya yang berhubungan dengan perbuatan
Studi Al-Qur’an
200
persaksian orang itu ialah empat kali
bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya
dia adalah termasuk orang-orang yang benar.
Dan (sumpah) yang kelima: bahwa la`nat Allah
atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang
berdusta.
Isterinya itu dihindarkan dari hukuman oleh
sumpahnya empat kali atas nama Allah
sesungguhnya suaminya itu benar-benar
termasuk orang-orang yang dusta, dan
(sumpah) yang kelima: bahwa la`nat Allah
atasnya jika suaminya itu termasuk orang-
orang yang benar.
Nas{ yang pertama umum; termasuk
di dalamnya suami. Sedang nas{ yang kedua
khusus hanya bagi suami.
3) Contoh mengangkat atau menghilangkan yang
umum, seperti dalam Q.S. al-Ma>idah: 3;
          
 
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas
nama selain Allah

























tidak dapat di-nasikh kecuali oleh hukum yang
terbukti secara pasti pula.3
2. Kontroversi Tentang Adanya Nasikh-Mansukh Dalam Al
Qur’an
a. Latar belakang Teori Na>sikh Mansu>kh
Latar belakang timbulnya teori na<sikh - mansu <kh
dalam Islam antara lain ;
1) Timbulnya isu na<sikh-mansu<kh dalam as-Sunnah
2) Para sahabat menggunakan istilah na <sikh-mansu<kh
dalam Al Qur'an. Dan yang di-kehendaki adalah
pentakhsi{s {an dari yang ‘a<m, pentaqyidan dari yang
mut{laq, dan pentafs{ilan dari yang mujmal.
3) Adanya ayat-ayat yang sepintas lalu menunjuk-kan
gejala kontradiksi
Tanggapan atas teori na <sikh-mansu<kh tersebut,
maka dapat diklasifikasikan ke dalam empat
kelompok, atas dasar penggunaan makna etimologi,
maupun terminologi;
1) Menggunakan makna  ﱟﻲِﻋْﺮَﺷ ٍﻞِْﯿﻟَِﺪﺑ ﱢﻲِﻋْﺮ ﱠﺸﻟا ◌ِِﻢْﻜُﺤْﻟا ُﻊْﻓَر
(menghapus suatu hukum shara’ dengan dalil
shara’)
2) Menggunakan makna at-Tabdi<l (pergantian /
penukaran / pengalihan / pemindahan ayat hukum
di tempat ayat hukum yang lain). Dalam arti




mukallaf, baik wajib, haram, nadb, makruh,
maupun mubah. Dan dalil yang mengganti
(Na<sikh) juga harus berupa dalil shara’ (al
Qur'an, al-Sunnah, Ijma’, Qiyas) sebagaimana
tuntunan Q.S.an-Nisa>’: 59;
             
            
           
Hai orang-orang yang beriman, ta`atilah Allah
dan ta`atilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara
kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada
Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.
2) Adanya dalil baru yang mengganti (na<sikh)
harus setelah ada tenggang waktu dari dalil
hukum yang pertama (mansu<kh)
3) Antara dua dalil na>sikh dan mansu>kh atau
antara dalil 1 dan dalil 2 tersebut  harus ada
pertentangan yang nyata (kontradiktif)
4) Dalil yang mengganti (na <sikh) harus bersifat
mutawa<tir. Karena dalil yang ketetapan
hukumnya telah terbukti secara pasti, maka

























tidak dapat di-nasikh kecuali oleh hukum yang
terbukti secara pasti pula.3
2. Kontroversi Tentang Adanya Nasikh-Mansukh Dalam Al
Qur’an
a. Latar belakang Teori Na>sikh Mansu>kh
Latar belakang timbulnya teori na<sikh - mansu <kh
dalam Islam antara lain ;
1) Timbulnya isu na<sikh-mansu<kh dalam as-Sunnah
2) Para sahabat menggunakan istilah na <sikh-mansu<kh
dalam Al Qur'an. Dan yang di-kehendaki adalah
pentakhsi{s {an dari yang ‘a<m, pentaqyidan dari yang
mut{laq, dan pentafs{ilan dari yang mujmal.
3) Adanya ayat-ayat yang sepintas lalu menunjuk-kan
gejala kontradiksi
Tanggapan atas teori na<sikh-mansu<kh tersebut,
maka dapat diklasifikasikan ke dalam empat
kelompok, atas dasar penggunaan makna etimologi,
maupun terminologi;
1) Menggunakan makna  ﱟﻲِﻋْﺮَﺷ ٍﻞِْﯿﻟَِﺪﺑ ﱢﻲِﻋْﺮ ﱠﺸﻟا ◌ِِﻢْﻜُﺤْﻟا ُﻊْﻓَر
(menghapus suatu hukum shara’ dengan dalil
shara’)
2) Menggunakan makna at-Tabdi<l (pergantian /
penukaran / pengalihan / pemindahan ayat hukum
di tempat ayat hukum yang lain). Dalam arti




mukallaf, baik wajib, haram, nadb, makruh,
maupun mubah. Dan dalil yang mengganti
(Na<sikh) juga harus berupa dalil shara’ (al
Qur'an, al-Sunnah, Ijma’, Qiyas) sebagaimana
tuntunan Q.S.an-Nisa>’: 59;
             
            
           
Hai orang-orang yang beriman, ta`atilah Allah
dan ta`atilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara
kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada
Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.
2) Adanya dalil baru yang mengganti (na<sikh)
harus setelah ada tenggang waktu dari dalil
hukum yang pertama (mansu<kh)
3) Antara dua dalil na>sikh dan mansu>kh atau
antara dalil 1 dan dalil 2 tersebut  harus ada
pertentangan yang nyata (kontradiktif)
4) Dalil yang mengganti (na <sikh) harus bersifat
mutawa<tir. Karena dalil yang ketetapan
hukumnya telah terbukti secara pasti, maka

























b) Para jumhur ulama klasik termasuk
didalamnya an-Nahas (388 H.), as-Sayut}iy (911
H.), ash-Shawka>niy (1250 H.), dan lain-lain.
Dasar teori na<sikh-mansu <kh dalam konteks
makna tersebut antara lain;7
a) Q.S.al-Baqarah:106;
          
    
Ayat mana saja8 yang Kami nasakhkan, atau Kami
jadikan (manusia) lupa kepadanya, Kami datangkan
yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding
dengannya. tidakkah kamu mengetahui bahwa
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu?
b) Q.S.an-Nah{l : 101;
          
        
Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat
yang lain sebagai penggantinya padahal Allah lebih
mengetahui apa yang diturunkan-Nya, mereka
7Teungku M.Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu Al Qur’an dan
Tafsir (Semarang: PT.Pustaka Rizki Putra,2000),104
8 Para mufassirin berlainan Pendapat tentang arti ayat, ada yang
mengartikan ayat Al Quran, dan ada yang mengartikan mukjizat.
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bahwa semua ayat al Qur'an tetap berlaku, tidak
ada kontradiksi, yang ada hanya pergantian
hukum bagi masyarakat atau orang tertentu,
karena kondisi yang berbeda. Dengan demikian
ayat hukum yang tidak berlaku lagi baginya /
mereka, tetap dapat berlaku bagi orang lain yang
kondisinya sama dengan kondisi mereka semula4.
3) Bermakna penangguhan hukum, sebagaimana
pendapat az-Zarkasyi yang menyatakan, bahwa
setiap perintah yang datang, wajib kita ikuti di saat
kita memperoleh illat, dan bila illatnya hilang ( ُﻢْﻜُﺤَْﻟأ
ﺎًﻣَﺪَﻋَو اًدْﻮُﺟُو ِِﮫﺘﱠﻠِﻋ َﻊَﻣ ُرْوَُﺪﯾ), maka kita boleh berpindah
kepada hukum yang lain.5 Pendapat ini diikuti oleh
Quraish Shihab6
4) Menggunakan / mengidentikkan dengan takhs}i >s{.
b. Pendapat Ulama Tentang Teori Na>sikh Mansu>kh
Fenomena tersebut di atas, telah melahirkan
sikap pro dan kontra dari para ulama tentang konsep
na <sikh-mansu<kh.
1) Pendukung teori na<sikh-mansu<kh dalam kontek
makna yang pertama (penghapusan atau hukum
tidak berlaku lagi) antara lain ;
a) Ash-Shafi’iy
4 Sayyid Rashid Rid{a, Tafsi<r al-Mana<r (Mesir: Da<r al-Mana<r, 1367 H) I: 237
5 Az-Zarkashiy, al-Burhan fi Ulum Al Qur'an , II:42
6 Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian Al Qur’an,
cet.I (Jakarta: Penerbit Lentera hati, 2000),I: 277
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a) Abu Muslim al-As {faha>niy (322 H.)
b) Fakhruddin al-Ra>ziy
c) Syekh M.Abduh (1325 H)
d) Dr.Taufiq Sidqi
e) Al-Ustadh Khud{ari
f) Teungku M.Hasbi Ash Shiddieqy
Alasan mereka antara lain ;
a) Jika didalam Al Qur'an ada ayat-ayat yang
mansu<khah berarti membatalkan sebagian isinya.
Membatalkan itu berarti menetapkan bahwa di
dalam Al Qur'an ada yang bat{al (yang salah).
Padahal Allah telah menerangkan ciri al Qur'an
antara lain dalam Q.S.Fus }s}ilat: 42;
           
 
Yang tidak datang kepadanya (Al Qur'an) kebatilan
baik dari depan maupun dari belakangnya, yang
diturunkan dari Tuhan Yang Maha Bijaksana lagi
Maha Terpuji.
b) Al Qur'an adalah syari’at yang diabadikan
hingga akhir zaman, dan menjadi h {ujjah bagi
manusia sepanjang zaman. Karena itu tidak
layak bila di dalamnya terdapat ayat-ayat yang
mansu<khah. As-Sunnah boleh, karena
sebagiannya datang untuk sementara
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berkata: "Sesungguh-nya kamu adalah orang yang
mengada-adakan saja". Bahkan kebanyakan mereka
tiada menge-tahui.
c) Adanya kenyataan, bahwa beberapa ayat-ayat
ada yang menunjukkan gejala kontradiksi.
Misalnya dalam penelitian an-Nahas (388 H.)
terdapat ayat yang berlawanan dengan ayat-
ayat yang lain berjumlah 100 (seratus) ayat,
sehingga menurutnya realitas yang ditemukan
tersebut, mengindikasikan adanya ayat-ayat
yang di-mansu>kh. Kemudian jauh sesudahnya
as-Sayut}iy (911 H.) hanya menemukan 20 (dua
puluh) ayat saja. Selanjutnya ash-Shawka>niy
(1250 H.) bahkan hanya menemukan 8
(delapan) ayat saja yang tidak mampu
dikompromi-kan.9
2) Penolak teori na<sikh-mansu <kh yang me-mahaminya
dalam konteks makna keempat yang dipelopori
oleh Abu Muslim al-As}faha>niy berdasarkan
Q.S.Fus}s}ilat: 42;
         
  
Yang tidak datang kepadanya (Al Qur'an) kebatilan baik
dari depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan
dari Tuhan Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji.
9 Teungku M.Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah & Pengantar., 104
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         
     
Maka apakah mereka tidak memperhati kan Al
Qur'an? Kalau kiranya Al Qur'an itu bukan dari sisi
Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang
banyak di dalamnya.
Atas dasar yang sangat meyakinkan dan
logis tersebut, maka Teungku M.Hasbi Ash
Shiddieqy menegaskan pendapatnya antara
lain;10
a) Al Qur'an tidak menerangkan ayat-ayat
mansu<khah
b) Tidak diterima H{adith yang menjadi na>sikh
c) Tidak adanya kesepakatan ulama tentang
ayat-ayat yang dianggap mansu<khah dan
tentang penetapan adanya na >skh
d) Bila dapat ditafsirkan (dikompromikan),
maka tidak lagi dianggap mansu<khah
e) Hikmah adanya nasikh-mansu<kh tidak nyata.
10 Teungku M.Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah & Pengantar ., 126
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c) Kebanyakan ayat-ayat yang tertuang di dalam al
Qur'an bersifat kulliyah bukan juz’i<y – khas{, dan
hukum-hukumnya di dalam Al Qur’an
diterangkan secara ijma<liy bukan secara khas{
d) Al Qur’a>n, Surah al-Baqarah: 106; tidak
memastikan kepada adanya na>skh ayat Al
Qur’an, karena mungkin ayat yang dimaksud
adalah;
(1) Mukjizat.
(2) Kitab-kitab suci terdahulu seperti Taurat, Injil
dan sebagainya. Yang dina>sikh hukumnya
oleh syari’at Nabi Muhammad saw
(3) Makna na >sikh dalam arti memindahkan /
mengutib / menukil ayat-ayat dari lauh}
makhfu<z } kepada Nabi yang kemudian ditulis
ke dalam mus{h{af .
(4) Makna na>skh jika berarti mengangkat hukum,
dan ayat bila dimaksud ayat Al Qur’an, maka
hal itu tidak berarti telah terjadi, namun
hanya menunjukkan kemungkinan
(kebolehan) na>sikh.
e) Adanya ayat-ayat yang sepintas nampak
kontradiksi, tidak memastikan adanya na>skh.
Karena ayat-ayat tersebut semakin mampu
dibuktikan pengompromiannya, dengan sedikit
memberikan ta’wil atau penafsiran di dalamnya.
Upaya ini juga untuk membuktikan kebenaran
Q.S.an-Nisa<’: 82;
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memastikan kepada adanya na>skh ayat Al
Qur’an, karena mungkin ayat yang dimaksud
adalah;
(1) Mukjizat.
(2) Kitab-kitab suci terdahulu seperti Taurat, Injil
dan sebagainya. Yang dina>sikh hukumnya
oleh syari’at Nabi Muhammad saw
(3) Makna na >sikh dalam arti memindahkan /
mengutib / menukil ayat-ayat dari lauh}
makhfu<z } kepada Nabi yang kemudian ditulis
ke dalam mus{h{af .
(4) Makna na>skh jika berarti mengangkat hukum,
dan ayat bila dimaksud ayat Al Qur’an, maka
hal itu tidak berarti telah terjadi, namun
hanya menunjukkan kemungkinan
(kebolehan) na >sikh.
e) Adanya ayat-ayat yang sepintas nampak
kontradiksi, tidak memastikan adanya na>skh.
Karena ayat-ayat tersebut semakin mampu
dibuktikan pengompromiannya, dengan sedikit
memberikan ta’wil atau penafsiran di dalamnya.
Upaya ini juga untuk membuktikan kebenaran
Q.S.an-Nisa<’: 82;


























c. Persamaan waktu / zaman
d. Persamaan syarat
e. Persamaan illat dan lain-lain.
1. Persamaan dan Perbedaan Nasikh dengan Takhs {is {
a. Persamaannya
Setidaknya ada 3 (tiga) hal antara lain;
1) Sama-sama memberi batasan suatu ketentuan
hukum, Na >skh memberi batasan waktu, sedang
Takhs}i >s} memberi batasan materi
2) Sama-sama memberi batasan berlakunya suatu
ketentuan hukum shara’
3) Sama-sama berupa dalil shara’
b. Perbedaannya
Setidaknya ada 5 hal antara lain;
1) Lafal ‘a<m setelah ditakhsis akan menjadi samar
jangkauannya, karena bentuknya masih tetap
umum. Sedang lafal dalil yang telah dimansukh
sudah tidak berlaku lagi, sehingga sudah jelas
jangkauannya telah terhenti. Contoh; ketentuan
Q.S.al-Muja>dalah: 12; telah tidak berlaku lagi
karena telah ada ketentuan baru dalam Q.S.al-
Muja>dilah: 13.
2) Ketentuan hukumnya sejak semula sudah
dikecualikan dengan takhs}i >s }, sedang ketentuan
hukum yang dimansukh, pada mulanya
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B. Problematika Nasikh Mansukh
Timbulnya sikap ulama menanggapi isu na >sikh dan
mansu>kh sebenarnya dalam rangka merespon Q.S.an-Nisa<’:
82;
       
     
Maka apakah mereka tidak memperhatikan al Qur'an?
Kalau kiranya Al Qur'an itu bukan dari sisi Allah,
tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di
dalamnya.
Sehingga mereka berusaha mengkompromikan
setiap ayat yang sepintas lalu memiliki gejala kontradiksi
(baik dari kubu pendukung maupun penolak teori na>sikh
mansu>kh). Diantara yang paling sukses membuktikan
kemampuan mengkompromikan ayat-ayat Al Qur'an
adalah kubu penolak teori na>sikh mansu>kh. Dalam
penelitian ash-Shaukani (1250H) ayat-ayat yang tidak
mampu dikompromikan hanya berjumlah 8 ayat, dari 100
ayat11 s/d 12 ayat12.
Upaya mereka lalu menghasilkan satu kesepakatan
sesuai pernyataan ayat tersebut di atas. Yakni tidak ada
kontradiksi di dalam Al Qur’an, karena syarat kontradiksi
antara lain ;
a. Persamaan subjek
11 Menurut an-Nah{h {a <s (388 H)
12 Menurut as-Suyut}iy (911 H)
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B. Problematika Nasikh Mansukh
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82;
       
     
Maka apakah mereka tidak memperhatikan al Qur'an?
Kalau kiranya Al Qur'an itu bukan dari sisi Allah,
tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di
dalamnya.
Sehingga mereka berusaha mengkompromikan
setiap ayat yang sepintas lalu memiliki gejala kontradiksi
(baik dari kubu pendukung maupun penolak teori na>sikh
mansu>kh). Diantara yang paling sukses membuktikan
kemampuan mengkompromikan ayat-ayat Al Qur'an
adalah kubu penolak teori na>sikh mansu>kh. Dalam
penelitian ash-Shaukani (1250H) ayat-ayat yang tidak
mampu dikompromikan hanya berjumlah 8 ayat, dari 100
ayat11 s/d 12 ayat12.
Upaya mereka lalu menghasilkan satu kesepakatan
sesuai pernyataan ayat tersebut di atas. Yakni tidak ada
kontradiksi di dalam Al Qur’an, karena syarat kontradiksi
antara lain ;
a. Persamaan subjek
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             
           
           
          
       
              
           
 
Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah
menghalalkan bagimu isteri-isterimu yang telah
kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya
yang kamu miliki yang termasuk apa yang kamu
peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan
Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak
perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-
anak perempuan dari saudara perempuan
bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-
laki ibumu dan anak-anak perempuan dari
saudara perempuan ibumu yang turut hijrah
bersama kamu dan perempuan mu'min yang
menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau
mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu,
bukan untuk semua orang mu'min.
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dikehendaki dan diberlakukan untuk beberapa
saat, tetapi setelah ada perubahan situasi dan
kondisi yang terjadi, maka ketentuan hukumnya
dimansukh. Contoh (takhs }is}); Q.S. al-‘As{r, contoh
Mansu<kh Q.S.al-Ah{za>b: 52;
       
       
   
Tidak halal bagimu mengawini perempuan-
perempuan sesudah itu dan tidak boleh (pula)
mengganti mereka dengan isteri-isteri (yang
lain), meskipun kecantikannya menarik hatimu
kecuali perempuan-perempuan (hamba sahaya)
yang kamu miliki. Dan adalah Allah Maha
Mengawasi segala sesuatu.
Larangan kawin bagi Nabi saw telah
berlaku beberapa waktu lamanya, tetapi
karena sering terjadi peperangan yang
menyebabkan banyaknya sahabat yang
gugur, sehingga banyak janda yang terlantar,
maka turunlah ayat yang mena>sikhnya, yaitu
Q.S.al-Ah{za>b: 50;

























             
           
           
          
       
             
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   
Tidak halal bagimu mengawini perempuan-
perempuan sesudah itu dan tidak boleh (pula)
mengganti mereka dengan isteri-isteri (yang
lain), meskipun kecantikannya menarik hatimu
kecuali perempuan-perempuan (hamba sahaya)
yang kamu miliki. Dan adalah Allah Maha
Mengawasi segala sesuatu.
Larangan kawin bagi Nabi saw telah
berlaku beberapa waktu lamanya, tetapi
karena sering terjadi peperangan yang
menyebabkan banyaknya sahabat yang
gugur, sehingga banyak janda yang terlantar,
maka turunlah ayat yang mena>sikhnya, yaitu
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a. Bila ada dua ayat hukum yang nampak saling
kontradiksi dan tidak dapat dikompromikan
b. Harus diketahui secara meyakinkan perurutan
turunnya ayat-ayat tersebut, sehingga ayat yang
lebih dahulu ditetapkan sebagai mansu>kh, dan ayat
yang turun kemudian sebagai na>sikh.
Ada 3 (tiga) cara untuk mengetahui ketentuan
dalil yang turun terdahulu atau yang turun kemudian
antara lain:
a. Dalam salah satu dalil nas{nya harus ada yang
menentukan turunnya lebih belakangan dari dalil
yang lain. Contoh dalam Q.S.al-Muja>dalah: 13;
       
              
           
Apakah kamu takut akan (menjadi miskin)
karena kamu memberikan sedekah sebelum
pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu
tiada memperbuatnya dan Allah telah memberi
taubat kepadamu maka dirikanlah sembahyang,
tunaikanlah zakat dan taatlah kepada Allah dan




Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang
Kami wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri
mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki
supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.
3) Na>sikh membatalkan kehujjahan hukum yang di
mansukh, sedangkan takhs}i >s tidak membatalkan,
melainkan hanya membatasi jangkauannya saja,
sedang ketentuan hukumnya tetap berlaku bagi
yang tidak dikecualikan dengan pembatasan
4) Na>sikh tidak dapat terjadi kecuali dalam Al
Qur’an dan as-Sunnah, sedang takhs}i >s bisa saja
terjadi dalam Al Qur’an, as-Sunnah, ataupun
dalam hukum lain di luar hukum keduanya
5) Na>skh itu dalil na >sikhnya harus datang
kemudian setelah ketentuan dari dalil yang
pertama itu berlaku terlebih dahulu, lalu
dihapuskan. Sedang dalam takhs}i >s, dalil yang
men-takhs}i >s (mukhas{s{is {)nya boleh datang
bersamaan dengan dalil yang di-takhs}i >s. Contoh
Q.S.al-‘As{r, Q.S.al-Baqarah: 228 dengan 237, dan
sebagainya
2. Cara Mengetahui Adanya Na>sikh Dan Mansu>kh
Para pendukung na>sikh dan mansu>kh menentukan
syarat yang harus dilakukan ketika menentukan
terjadinya na>sikh dan mansu >kh antara lain;

























a. Bila ada dua ayat hukum yang nampak saling
kontradiksi dan tidak dapat dikompromikan
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turunnya ayat-ayat tersebut, sehingga ayat yang
lebih dahulu ditetapkan sebagai mansu>kh, dan ayat
yang turun kemudian sebagai na>sikh.
Ada 3 (tiga) cara untuk mengetahui ketentuan
dalil yang turun terdahulu atau yang turun kemudian
antara lain:
a. Dalam salah satu dalil nas{nya harus ada yang
menentukan turunnya lebih belakangan dari dalil
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       
             
           
Apakah kamu takut akan (menjadi miskin)
karena kamu memberikan sedekah sebelum
pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu
tiada memperbuatnya dan Allah telah memberi
taubat kepadamu maka dirikanlah sembahyang,
tunaikanlah zakat dan taatlah kepada Allah dan




Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang
Kami wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri
mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki
supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.
3) Na>sikh membatalkan kehujjahan hukum yang di
mansukh, sedangkan takhs}i >s tidak membatalkan,
melainkan hanya membatasi jangkauannya saja,
sedang ketentuan hukumnya tetap berlaku bagi
yang tidak dikecualikan dengan pembatasan
4) Na>sikh tidak dapat terjadi kecuali dalam Al
Qur’an dan as-Sunnah, sedang takhs}i >s bisa saja
terjadi dalam Al Qur’an, as-Sunnah, ataupun
dalam hukum lain di luar hukum keduanya
5) Na>skh itu dalil na >sikhnya harus datang
kemudian setelah ketentuan dari dalil yang
pertama itu berlaku terlebih dahulu, lalu
dihapuskan. Sedang dalam takhs}i >s, dalil yang
men-takhs}i >s (mukhas{s{is {)nya boleh datang
bersamaan dengan dalil yang di-takhs}i >s. Contoh
Q.S.al-‘As{r, Q.S.al-Baqarah: 228 dengan 237, dan
sebagainya
2. Cara Mengetahui Adanya Na>sikh Dan Mansu>kh
Para pendukung na>sikh dan mansu>kh menentukan
syarat yang harus dilakukan ketika menentukan
terjadinya na>sikh dan mansu >kh antara lain;

























yang sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat
mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika
ada seratus orang (yang sabar) di antaramu,
mereka dapat mengalahkan seribu daripada
orang-orang kafir, disebabkan orang-orang kafir
itu kaum yang tidak mengerti.
b. Harus ada kesepakatan (konsensus atau ijma’)
para imam dalam suatu masa yang menetapkan
bahwa salah satu dari dua dal`il itu datang lebih
dahulu dan yang lain datang kemudian
c. Harus ada riwayat s{ah{ih{ dari salah seorang sahabat
yang menentukan mana yang lebih dahulu dari
kedua dalil nas{ yang saling bertentangan tadi.
3. Macam dan Hikmah Nasakh Mansu>kh
a. Macam Nasakh
Na>skh memiliki tiga pola antara lain ;
1) Ayat yang teksnya di-nasakh, namun
hukumnya tetap berlaku. Seperti hukum rajam
dari riwayat Umar bin Khattab dan Ubai bin
Ka’ab;
 ﺎَﻴَـﻧَز اَذِإ ُﺔَﺨْﻴﱠﺸﻟاَو ُﺦْﻴﱠﺸَﻟا ِنآْﺮُﻘْﻟا َﻦِﻣ َِلﺰُْﻧأ ﺂَﻤْﻴِﻓ َنﺎَﻛ
 ِﷲا َﻦٍﻣ ًﻻ ﺎَﻜَﻧ َﺔﱠﺘَﺒَْﻟأ َُﺎﳘﻮُُﲨْرَﺎﻓ
Termasuk bagian hukum yang pernah
tertuang di dalam Al Qur’an adalah apabila
seorang laki-laki dan perempuan yang telah
sama-sama punya istri dan suami melakukan
Studi Al-Qur’an
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Atau seperti dalam Q.S.al-Anfal: 66;
       
           
      
Sekarang Allah telah meringankan kepada mu
dan Dia telah mengetahui bahwa padamu ada
kelemahan. Maka jika ada di antaramu seratus
orang yang sabar, niscaya mereka dapat
mengalahkan dua ratus orang; dan jika di
antaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya
mereka dapat mengalahkan dua ribu orang
dengan seizin Allah. Dan Allah beserta orang-
orang yang sabar.
Dari ayat ini diperoleh indikasi (qari <nah) dari
kata  ْﻢُﻜْﻨَﻋ ُﷲ َﻒﱠﻔَﺧ ََﻦﺌْﻟآ bahwa ayat tersebut datang
belakangan dari Q.S.al-Anfal: 65;
           
       
           

Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mu'min
itu untuk berperang. Jika ada dua puluh orang

























yang sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat
mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika
ada seratus orang (yang sabar) di antaramu,
mereka dapat mengalahkan seribu daripada
orang-orang kafir, disebabkan orang-orang kafir
itu kaum yang tidak mengerti.
b. Harus ada kesepakatan (konsensus atau ijma’)
para imam dalam suatu masa yang menetapkan
bahwa salah satu dari dua dal`il itu datang lebih
dahulu dan yang lain datang kemudian
c. Harus ada riwayat s{ah{ih{ dari salah seorang sahabat
yang menentukan mana yang lebih dahulu dari
kedua dalil nas{ yang saling bertentangan tadi.
3. Macam dan Hikmah Nasakh Mansu>kh
a. Macam Nasakh
Na>skh memiliki tiga pola antara lain ;
1) Ayat yang teksnya di-nasakh, namun
hukumnya tetap berlaku. Seperti hukum rajam
dari riwayat Umar bin Khattab dan Ubai bin
Ka’ab;
 ﺎَﻴَـﻧَز اَذِإ ُﺔَﺨْﻴﱠﺸﻟاَو ُﺦْﻴﱠﺸَﻟا ِنآْﺮُﻘْﻟا َﻦِﻣ َِلﺰُْﻧأ ﺂَﻤْﻴِﻓ َنﺎَﻛ
 ِﷲا َﻦٍﻣ ًﻻ ﺎَﻜَﻧ َﺔﱠﺘَﺒَْﻟأ َُﺎﳘﻮُُﲨْرَﺎﻓ
Termasuk bagian hukum yang pernah
tertuang di dalam Al Qur’an adalah apabila
seorang laki-laki dan perempuan yang telah
sama-sama punya istri dan suami melakukan
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Atau seperti dalam Q.S.al-Anfal: 66;
         
             
      
Sekarang Allah telah meringankan kepada mu
dan Dia telah mengetahui bahwa padamu ada
kelemahan. Maka jika ada di antaramu seratus
orang yang sabar, niscaya mereka dapat
mengalahkan dua ratus orang; dan jika di
antaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya
mereka dapat mengalahkan dua ribu orang
dengan seizin Allah. Dan Allah beserta orang-
orang yang sabar.
Dari ayat ini diperoleh indikasi (qari<nah) dari
kata  ْﻢُﻜْﻨَﻋ ُﷲ َﻒﱠﻔَﺧ ََﻦﺌْﻟآ bahwa ayat tersebut datang
belakangan dari Q.S.al-Anfal: 65;
           
         
           

Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mu'min
itu untuk berperang. Jika ada dua puluh orang

























            
  
Dan orang-orang yang akan meninggal dunia
di antaramu dan meninggalkan isteri,
hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya,
(yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya
dengan tidak disuruh pindah (dari
rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah
(sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali
atau waris dari yang meninggal) membiarkan
mereka berbuat yang ma`ruf terhadap diri
mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.
Yang menasakh adalah Q.S.al-Baqarah: 234;
          
             
           
      
Orang-orang yang meninggal dunia di
antaramu dengan meninggalkan isteri-isteri
(hendaklah para isteri itu) menangguhkan
dirinya (ber`iddah) empat bulan sepuluh hari.
Kemudian apabila telah habis `iddahnya,
maka tiada dosa bagimu (para wali)
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perzinaan, maka rajamlah mereka, sebagai
hukuman dari Allah
Hikmah dari pola ini antara lain untuk
menguji sejauhmana kualitas ketaatan umat
Islam dalam kepasrahannya mengabdikan diri
kepada hukum Allah berdasarkan dugaan (z{an)
tanpa menunggu dalil qat}’i>, sebagaimana yang
dilakukan oleh nabiyullah Ibrahim a.s ketika
menerima perintah menyembelih melalui
mimpi, padahal mimpi merupakan sarana
pewahyuan yang paling rendah.13
Kelemahan pola ini antara lain ;
Hukum shara’ akan (berkemungkinan)
berubah menjadi misteri-misteri yang hanya
dapat diketahui oleh kalangan tertentu.
Bagaimana mungkin bisa terjadi nasakh tanpa
ada na<sikh (pengganti) (Q.S. al-Baqarah: 106)
2) Ayat yang hukumnya di-nasakh, namun
teksnya masih tetap.
Inilah satu-satunya pola yang disepakati.
Dasar pertimbangan nasakh adalah kronologi
turunnya bukan urutan pembacaannya.
Contoh; Q.S.al-Baqarah:  240 (mansu>kh);
        
           
13 Imam Ibn al-Jauzi, Funu<n Afna<n Fi< ‘Aja<ib Ulum Al Qur’an

























           
  
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        
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tersebut pernah menjadi bagian dari yang
terbaca dalam Al Qur’an
Menurut mayoritas ulama bahwa riwayat
tersebut muttas}il dan marfu >’ hanya saja termasuk
H}adith ah{a<d.
b. Hikmah Na>sikh Mansu>kh
1) Bagi yang memberikan makna penangguhan
Fungsi nasakh adalah penahapan dalam tashri’
dan pemberian kemudahan / keringanan /
kemudahan.
2) Bagi pendukung konsep na >sikh mansu>kh
a) Hikmah na>sikh secara umum
(1) Untuk menunjukkan bahwa syariat Islam
adalah syariat yang paling sempurna
(2) Selalu menjaga kemaslahatan umat
manusia. Dan hal ini akan berubah atau
berbeda akibat perbedaan waktu dan
tempat, sehingga apabila ada satu hukum
yang diundangkan pada suatu waktu
karena adanya kebutuhan yang mendesak
(ketika itu) kemudian kebutuhan tersebut
berakhir, maka merupakan suatu
tindakan bijaksana apabila ia di-nasakh
(diganti) dengan hukum yang sesuai
dengn waktu dan tempatnya, sehingga
dengan demikian ia menjadi lebih baik
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membiarkan mereka berbuat terhadap diri
mereka menurut yang patut. Allah
mengetahui apa yang kamu perbuat.
Hikmah dibalik pola ini semata-mata
bukan hanya untuk mengingatkan nikmat dan
menghapuskan kesulitan, tetapi juga sebagai
penangguhan hukum karena factor-faktor yang
mengharuskan pemberlakuannya tidak ada.
Metode wahyu seperti ini, meski sudah jelas
menunjukkan keterkaitannya yang erat dengan
realitas manusia, samasekali terabaikan dalam
pemikiran agama kontemporer.
3) Ayat yang teks dan hukumnya sekaligus di-na>sh
Dalil yang menunjukkan terjadinya pola
ini adalah H}adith sama’i> yang bersumber dari
Aisyah H.R. Muslim; 14
 ُﺮْﺸَﻋ ِنآْﺮُﻘْﻟا ْﻦِﻣ َِلﺰُْﻧأ ﺎَﻤﻴِﻓ َنﺎَﻛ ٍتﺎَﻣﻮُﻠْﻌَﻣ ٍتﺎَﻌَﺿَر
 ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َﱢﰲُﻮُـﺘَـﻓ ٍتﺎَﻣﻮُﻠْﻌَﻣ ٍﺲْﻤَِﲞ َﻦْﺨِﺴُﻧ ﱠُﰒ َﻦْﻣﱢﺮَُﳛ
 ِنآْﺮُﻘْﻟا ْﻦِﻣ َُأﺮْﻘُـﻳ ﺎَﻤﻴِﻓ ﱠﻦُﻫَو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ
Pernah diturunkan ayat tentang hukum 10
kali susuan yang ditentukan, maka ia
menyebabkan menjadi muhrim, lalu ia diganti
hukumnya dengan 5 kali susuan yang
ditentukan, lalu Rasulullah saw wafat. Hukum
14 Muslim,S}ah }i >h} Muslim (Bandung:Dahlan,t.th.),I: 616
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            
      
      
            
         
Sungguh Kami (sering) melihat mukamu
menengadah ke langit, maka sungguh
Kami akan memalingkan kamu ke kiblat
yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu
ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja
kamu berada, palingkanlah mukamu ke
arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al
Kitab (Taurat dan Injil) memang
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil
Haram itu adalah benar dari Tuhannya;
dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa
yang mereka kerjakan.
d) hikmah nasakh dengan pengganti yang lebih
berat.




dari hukum semula atau sama dari segi
manfaatnya untuk hamba-hamba Allah15
(3) Untuk menjaga agar perkembangan
hukum Islam selalu relevan dengan
semua situasi dan kondisi umat yang
mengamalkan dan mengaktualkan
(4) Untuk menguji kualitas keimanan umat
manusia
(5) Untuk menambah kebaikan bagi umat
manusia yang mau mengamalkannya
dalam segala kondisinya (baik berat,
maupun ringan)
(6) Untuk memberi despensasi dan
keringanan bagi umat manusia
b) Hikmah na>sikh tanpa Pengganti
Seperti pola na>skh dalam Q.S.al-
Muja>dalah: 12 (mansu>kh) oleh Q.S.al-
Muja>dalah: 13 (na>sikh).
Hikmah-nya antara lain untuk
menjaga kemaslahatan manusia.
c) hikmah nasakh dengan pengganti yang
seimbang
Seperti menasakh ketentuan
menghadap kiblat ke Baitul Maqdis di
Palestina dalam Q.S.al-Baqarah: 144;
15 al-Mara<ghiy, Tafsi<r al-Mara<ghi (Mesir: al-H{alabi, 1946),I: 187
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menengadah ke langit, maka sungguh
Kami akan memalingkan kamu ke kiblat
yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu
ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja
kamu berada, palingkanlah mukamu ke
arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al
Kitab (Taurat dan Injil) memang
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil
Haram itu adalah benar dari Tuhannya;
dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa
yang mereka kerjakan.
d) hikmah nasakh dengan pengganti yang lebih
berat.




dari hukum semula atau sama dari segi
manfaatnya untuk hamba-hamba Allah15
(3) Untuk menjaga agar perkembangan
hukum Islam selalu relevan dengan
semua situasi dan kondisi umat yang
mengamalkan dan mengaktualkan
(4) Untuk menguji kualitas keimanan umat
manusia
(5) Untuk menambah kebaikan bagi umat
manusia yang mau mengamalkannya
dalam segala kondisinya (baik berat,
maupun ringan)
(6) Untuk memberi despensasi dan
keringanan bagi umat manusia
b) Hikmah na>sikh tanpa Pengganti
Seperti pola na>skh dalam Q.S.al-
Muja>dalah: 12 (mansu>kh) oleh Q.S.al-
Muja>dalah: 13 (na>sikh).
Hikmah-nya antara lain untuk
menjaga kemaslahatan manusia.
c) hikmah nasakh dengan pengganti yang
seimbang
Seperti menasakh ketentuan
menghadap kiblat ke Baitul Maqdis di
Palestina dalam Q.S.al-Baqarah: 144;
15 al-Mara<ghiy, Tafsi<r al-Mara<ghi (Mesir: al-H{alabi, 1946),I: 187

























Hikmah-nya antara lain untuk
menambah kemaslahatan bagi moral
kemasyarakatan.
e) hikmah nasakh dengan pengganti yang lebih
ringan.
Seperti menasakh Q.S.al-Anfa>l: 65,
yang menentukan rasio tentara Islam
dengan tentara musuh dengan 1: 10, diganti
dengan Q.S.al-Anfa>l: 66, yang mengubah
rasio itu hanya tinggal 1: 2 saja.
Hikmah-nya antara lain untuk
memberi dispensasi kepada ummat
manusia agar mereka merasakan
kemurahan Allah.
4. Cara Mengkompromikan Ayat-Ayat Yang Dianggap
Kontradiksi
a. Q.S.al-Baqarah: 180;
           
                
  
Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di
antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut,
jika ia meninggalkan harta yang banyak,
berwasiat untuk ibu-bapa dan karib kerabatnya




     
           
        
   
Dan (terhadap) para wanita yang
mengerjakan perbuatan keji, hendak-lah
ada empat orang saksi diantara kamu
(yang menyaksikan nya). Kemudian
apabila mereka telah memberi persaksian,
maka kurunglah mereka (wanita-wanita
itu) dalam rumah sampai mereka menemui
ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan
yang lain kepadanya.
Yang dimansukh dengan Q.S.an-Nur: 2;
           
         …
Perempuan yang berzina dan laki-laki
yang berzina, maka deralah tiap-tiap
seorang dari keduanya seratus kali dera,
dan janganlah belas kasihan kepada
keduanya mencegah kamu untuk
(menjalankan) agama Allah…
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jika yang meninggal itu mempunyai beberapa
saudara, maka ibunya mendapat seperenam.
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah
dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah
dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di
antara mereka yang lebih dekat (banyak)
manfa`atnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana.
Ada yang mena>skh dengan H}adith  ِراَِﻮﻟ َﺔﱠﯿِﺻَو َﻻ ٍث . 16
Ayat mawaris tidak membatalkan petunjuk
Q.S.al-Baqarah: 180. tidak ada kontradiksi di
antara keduanya. Q.S.al-Baqarah: 180 adalah
muh{kam. Ayat ini ditujukan bagi kerabat atau ahli
waris yang tidak mendapatkan bagian, baik karena
terhalang oleh ahli waris yang lain, maupun
karena beda agama.
b. Q.S.al-Baqarah: 217;
       
    
16 Kualitas H}adith ini adalah Ah {ad. Pendapat ini lemah, tetapi H }adith
tersebut sebenarnya penjelasan dari Q.S.al-Isra’:26;
ﻪﻘﺣ ﰉﺮﻘﻟااذ  تآو اﺮﻳﺬﺒﺗ رﺬﺒﺗ ﻻو ﻞﻴﺒﺴﻟا ﻦﺑاو ﲔﻜﺴﳌاو
Dan Q.S.al-Ru>m : 38;
ت ﺂﻓﻪﻘﺣ ﰉﺮﻘﻟااذ  نﻮﺤﻠﻔﳌا ﻢﻫ ﻚﺌﻟوآ ﷲا ﻪﺟو نو ﺪﻳﺮﻳ ﻦﻳﺬﻠﻟ ﲑﺧ ﻚﻟاذ ﻞﻴﺒﺴﻟا ﻦﺑاو ﲔﻜﺴﳌاو
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Konon di-nasakh dengan Q.S.an-Nisa’: 11;
        
            
          
              
          
             
       
   
Allah mensyari`atkan bagimu tentang (pem
bagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu:
bahagian seorang anak lelaki sama dengan
bahagian dua orang anak perempuan; dan jika
anak itu semuanya perempuan lebih dari dua,
maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang
saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan
untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-
masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyai anak; jika orang yang meninggal
tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-
bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga;
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       
    
16 Kualitas H}adith ini adalah Ah {ad. Pendapat ini lemah, tetapi H }adith
tersebut sebenarnya penjelasan dari Q.S.al-Isra’:26;
ﻪﻘﺣ ﰉﺮﻘﻟااذ  تآو اﺮﻳﺬﺒﺗ رﺬﺒﺗ ﻻو ﻞﻴﺒﺴﻟا ﻦﺑاو ﲔﻜﺴﳌاو
Dan Q.S.al-Ru>m : 38;
ت ﺂﻓﻪﻘﺣ ﰉﺮﻘﻟااذ  نﻮﺤﻠﻔﳌا ﻢﻫ ﻚﺌﻟوآ ﷲا ﻪﺟو نو ﺪﻳﺮﻳ ﻦﻳﺬﻠﻟ ﲑﺧ ﻚﻟاذ ﻞﻴﺒﺴﻟا ﻦﺑاو ﲔﻜﺴﳌاو
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Konon di-nasakh dengan Q.S.an-Nisa’: 11;
          
            
          
              
            
              
       
   
Allah mensyari`atkan bagimu tentang (pem
bagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu:
bahagian seorang anak lelaki sama dengan
bahagian dua orang anak perempuan; dan jika
anak itu semuanya perempuan lebih dari dua,
maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang
saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan
untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-
masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyai anak; jika orang yang meninggal
tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-
bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga;

























Konon di-nasakh oleh Q.S.at-Tawbah: 36;
       
              
          
            
 
Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah
ialah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di
waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di
antaranya empat bulan haram. Itulah
(ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah
kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang
empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu
semuanya sebagaimana merekapun memerangi
kamu semuanya; dan ketahuilah bahwasanya
Allah beserta orang-orang yang bertakwa.
Q.S.al-Baqarah): 217 berkaitan dengan masa,
sedang Q.S.at-Tawbah: 316 berkaitan dengan
manusia. Karena itu tidak ada pertentangan. Ayat
tersebut tidak menghendaki menghentikan
peperangan dalam bulan-bulan haram, kalau
peperangan ini dilakukan untuk mencegah
keburukan yang lebih besar sebagaimana Q.S.al-




        
        
         
           
        
Mereka bertanya kepadamu tentang ber-perang
pada bulan Haram. Katakanlah: "Berperang
dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir
kepada Allah, (meng-halangi masuk)
Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari
sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah.
Dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya)
daripada membunuh. Mereka tidak henti-
hentinya memerangi kamu sampai mereka
(dapat) mengembali-kan kamu dari agamamu
(kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup.
Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari
agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka
mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia
dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya.

























Konon di-nasakh oleh Q.S.at-Tawbah: 36;
       
             
        
           
 
Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah
ialah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di
waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di
antaranya empat bulan haram. Itulah
(ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah
kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang
empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu
semuanya sebagaimana merekapun memerangi
kamu semuanya; dan ketahuilah bahwasanya
Allah beserta orang-orang yang bertakwa.
Q.S.al-Baqarah): 217 berkaitan dengan masa,
sedang Q.S.at-Tawbah: 316 berkaitan dengan
manusia. Karena itu tidak ada pertentangan. Ayat
tersebut tidak menghendaki menghentikan
peperangan dalam bulan-bulan haram, kalau
peperangan ini dilakukan untuk mencegah
keburukan yang lebih besar sebagaimana Q.S.al-




        
          
          
            
         
Mereka bertanya kepadamu tentang ber-perang
pada bulan Haram. Katakanlah: "Berperang
dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir
kepada Allah, (meng-halangi masuk)
Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari
sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah.
Dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya)
daripada membunuh. Mereka tidak henti-
hentinya memerangi kamu sampai mereka
(dapat) mengembali-kan kamu dari agamamu
(kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup.
Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari
agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka
mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia
dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya.

























isteri itu) menangguhkan dirinya (ber`iddah)
empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah
habis `iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para
wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri
mereka menurut yang patut. Allah mengetahui
apa yang kamu perbuat.
Kedua ayat di atas seolah menetapkan,
bahwa istri-istri yang ditinggal suaminya wafat
berhak memperoleh perbekalan (jaminan hidup)
untuk setahun, dan berhak tinggal di rumah
suami. Namun dalam akhir ayat menerangkan,
bahwa mereka keluar atas kemauan sendiri, yakni
karena menikah atau karena hal lain.
Ayat kedua mewajibkan para istri ber’iddah
(masa tunggu / berkabung)17 selama empat bulan
ditambah sepuluh hari, dan tidak boleh bersuami.
kalau telah lewat masa tersebut, maka mereka
boleh bersuami lagi. Jadi tidak ada perlawanan
antara kedua ayat tersebut di atas.
17 H.R.Bukhari – Muslim; diriwayatkan melalui Ummu Salamah, bahwa
seorang perempuan datang kepada Rasul dan bertanya; “ Bolehkah
puterinya yang suaminya baru saja meninggal dunia, berdandan dengan
bercelak mata?, Rasul menjawab:” Tidak, Tidak, Tidak ! itu hanya boleh





        
            
        
 
Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di
antaramu dan meninggalkan isteri, hendaklah
berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi
nafkah hingga setahun lama-nya dengan tidak
disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi jika
mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa
bagimu (wali atau waris dari yang meninggal)
membiar-kan mereka berbuat yang ma`ruf
terhadap diri mereka. Dan Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.
Q.S. al-Baqarah: 234;
            
            
             

Orang-orang yang meninggal dunia di -antaramu
dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para

























isteri itu) menangguhkan dirinya (ber`iddah)
empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah
habis `iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para
wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri
mereka menurut yang patut. Allah mengetahui
apa yang kamu perbuat.
Kedua ayat di atas seolah menetapkan,
bahwa istri-istri yang ditinggal suaminya wafat
berhak memperoleh perbekalan (jaminan hidup)
untuk setahun, dan berhak tinggal di rumah
suami. Namun dalam akhir ayat menerangkan,
bahwa mereka keluar atas kemauan sendiri, yakni
karena menikah atau karena hal lain.
Ayat kedua mewajibkan para istri ber’iddah
(masa tunggu / berkabung)17 selama empat bulan
ditambah sepuluh hari, dan tidak boleh bersuami.
kalau telah lewat masa tersebut, maka mereka
boleh bersuami lagi. Jadi tidak ada perlawanan
antara kedua ayat tersebut di atas.
17 H.R.Bukhari – Muslim; diriwayatkan melalui Ummu Salamah, bahwa
seorang perempuan datang kepada Rasul dan bertanya; “ Bolehkah
puterinya yang suaminya baru saja meninggal dunia, berdandan dengan
bercelak mata?, Rasul menjawab:” Tidak, Tidak, Tidak ! itu hanya boleh





          
            
         
 
Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di
antaramu dan meninggalkan isteri, hendaklah
berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi
nafkah hingga setahun lama-nya dengan tidak
disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi jika
mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa
bagimu (wali atau waris dari yang meninggal)
membiar-kan mereka berbuat yang ma`ruf
terhadap diri mereka. Dan Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.
Q.S. al-Baqarah: 234;
              
            
             

Orang-orang yang meninggal dunia di -antaramu
dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para

























kepadamu apa yang mereka nafkahkan.
Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan."
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepadamu supaya kamu berfikir,
Khamr dan maisi>r memiliki dampak ganda:
bermanfaat sekaligus mad}arat
(membahayakan), dan nilai bahayanya lebih
besar daripada manfaatnya).
3) Tahap III. Q.S.an-Nisa>’:43;
            
             
        
       
             
    
Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan
mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang
kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid)
sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali
sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan
jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau
kembali dari tempat buang air atau kamu telah
menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak
Studi Al-Qur’an
232
d. Tentang larangan khamr secara bertahap.
1) Tahap I. Q.S.an-Nah}l: 67;
       
            
Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat
minuman yang memabukkan dan rezki yang
baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah)
bagi orang yang memikirkan.
Buah kurma dan anggur bisa dijadikan
sebagai minuman yang memabukkan dan rizqi
yang baik, yakni sebagai komoditas.
2) Tahap II. Q.S.al-Baqarah: 219;
         
           
           
     
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar
dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya itu
terdapat dosa besar dan beberapa manfa`at bagi
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari
manfa`at-nya". Dan mereka bertanya

























kepadamu apa yang mereka nafkahkan.
Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan."
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepadamu supaya kamu berfikir,
Khamr dan maisi>r memiliki dampak ganda:
bermanfaat sekaligus mad}arat
(membahayakan), dan nilai bahayanya lebih
besar daripada manfaatnya).
3) Tahap III. Q.S.an-Nisa>’:43;
            
             
        
      
             
   
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kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid)
sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali
sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan
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antaranya, sesuai dengan kondisi yang
dihadapinya.18
C. Urgensitas Ilmu Na>sikh-Mansu>kh dalam Studi
Pemahaman Al Qur’an
Ilmu Na>sikh-Mansu>kh dalam Penggalian ajaran dan
hukum Islam dalam Al Qur’an sangat penting untuk
mengetahui proses tashri>’ (penetapan dan penerapan
hukum) Islam sejalan dengan dinamika kebutuhan
masyarakatnya yang selalu berubah, sejauhmana
elastisitas ajaran dan hukumnya, serta sejauhmana
perubahan hukum itu berlaku. Disamping itu untuk
menelusuri tujuan ajaran, dan illat hukum (alasan
ditetapkannya suatu hukum), sehingga suatu hukum dan
ajarannya boleh diberlakukan secara longgar (rukhs{ah)
dan ketat sebagaimana hukum asalnya (a’zimah) sesuai
kondisi yang mengitarinya atas dasar tujuan ajaran dan
illat hukum tersebut.
1. Fungsi Nasakh dalam Penafsiran Al Qur’an
Jika fungsi nasakh adalah penahapan dalam
tashri>’ dan pemberian kemudahan, maka tidak
disangsikan lagi, bahwa teks-teks yang di-nasakh masih
tetap harus ditampilkan, disamping  teks-teks yang
me-nasakh. Karena hukum ayat yang di-nasakh dapat
ditampilkan kembali oleh realitas, dan akan terjadi
kemungkinan pemberlakuannya kembali. Karena
kalau tidak, Nasakh dalam konteks tersebut, hanyalah
merupakan respon Al Qur’an, terhadap kebutuhan
18 M.Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an , 149
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mendapat air, maka bertayamumlah kamu
dengan tanah yang baik (suci); sapulah
mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah
Maha Pema`af lagi Maha Pengampun.
Sekjak turun ayat ini, maka mulai ada
larangan, meskipun secara parsial, sebagian,
belum tegas karena larangannya hanya pada
waktu tertentu.
4) Tahap IV. Q.S.al-Maidah: 90 (larangan secara
tegas);
               
       
   
Hai orang-orang yang beriman,
sesungguhnya (meminum) khamar, ber-judi,
(berkorban untuk) berhala, me-ngundi nasib
dengan panah, adalah per-buatan keji
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah
perbuatan perbuatan itu agar kamu mendapat
keber-untungan.
Menurut M.Quraish Shihab keempat ayat
hukum yang berbeda tentang khamr ini tidak
batal hukumnya, melainkan berubah
hukumnya sesuai dengan perubahan kondisi.
Para ahli boleh memilih salah satu di
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Berdasarkan pandangan ini, maka pada dasarnya
sebuah teks kitab suci selalu hadir dan menyapa
umatnya dalam konteks partikular (terbatas secara
linguistik, geografis, situasional, dan kontekstual) atau
dalam istilah tradisi klasik dikenal dengan asba<b an-
nuzu<l dan nasakh wa an-nuzu<l mansu<kh. 22
Konsep nasakh menurut Abdullah Saeed juga
mengindikasikan fleksibilitas sejalan dengan
perkembangan kebutuhan Muslim dalam interpretasi
dan penerapan Al Qur’an di berbagai waktu dan
keadaan. Sejalan dengan perkembangan dan
perubahan kebutuhan manusia, maka nasakh
memberikan dasar yang kuat untuk melakukan
reinterpretasi dari beberapa teks Al Qur’an, khususnya
di bidang ayat-ayat yang memuat ethico-hukum, dalam
rangka memberikan pemahaman terbaik terhadap Al
Qur’an sesuai dengan kebutuhan umat Islam saat ini.23
Jadi inti gagasan nasakh adalah pembangunan atau
kemajuan dalam hukum yang dituangkan oleh Al
Qur’an.24
Gagasan perubahan dapat dan harus memainkan
peran penting dalam diskusi tentang nasakh.
Perubahan tersebut, untuk ethico-penetapan hukum
dalam menanggapi situasi yang berbeda, sesuai
dengan perubahan kebutuhan dan keadaan,
22 Ibid., 54-59





masyarakatnya. Disini makna nasakh lebih mendukung
penggunaan makna at-Tabdi<l, 19 dan penangguhan
hukum20 dalam arti bahwa semua ayat Al Qur’an tetap
berlaku, tidak ada kontradiksi, yang ada hanya
pergantian hukum bagi masyarakat atau orang
tertentu, karena kondisi yang berbeda. Dengan
demikian ayat hukum yang tidak berlaku lagi baginya
/ mereka, tetap dapat berlaku bagi orang lain yang
kondisinya sama dengan kondisi mereka semula.
2. Hubungan Nasakh dan Sabab an-Nuzu>l dalam
Penafsiran Al Qur’an
Teori nasakh telah membangun pemahaman
tentang proses tashri>’ (penetapan dan penerapan
hukum) Islam sejalan dengan dinamika kebutuhan
masyarakatnya yang selalu berubah. Maka jika konsep
dasar teks adalah wahyu yang berangkat dari batas-
batas konsep realitas, tentunya dalam perkembangan-
nya teks sangat memperhatikan realitas tersebut.
Pada pola hubungan yang terjadi secara dialektis
antara proses pewahyuan, bahasa, substansi teks
dengan lokus-tempus audiens yang menerimanya
tersebut, menurut Esack, melahirkan cara pandang
(perspektif) baru pada proses pewahyuan Al Qur’an
yang disebut dengan “pewahyuan progresif”21.
19 Yang digunakan oleh Sayyid Rasyid Rid {a
20 Yang digunakan oleh az-Zarkashiy dan Quraish Shihab, Mahmud M.Taha
21Farid Esack, Qur’an, Liberation and Pluralism: An Islamic Perspective of
interrelegious SolidarityAgaints Oppression (England: One World, Oxford,
1997), 54
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1. Secara etimologi Na<sikh memiliki beberapa arti namun
makna yang paling relevan menurut pandangan para
pendukung adanya teori dan konsep Na>sikh Mansu>kh
adalah dalam arti at-Taghyi<r wa al-Ibt{a<l wa Iqa<mah ash-Shai<’
Maqa<mahu (mengganti atau menukar) atau at-Tah {wi<l ma <
Baqa<’ihi fi< Nafsihi atau at-Tabdi<l (memalingkan atau
memindahkan).
2. Secara terminology Na<sikh ialah menggantikan hukum
shara’ dengan memakai dalil shara’ dengan adanya
tenggang waktu, dengan catatan kalau sekiranya tidak ada
Nasikh itu tentulah hukum yang pertama akan tetap
berlaku.
3. Sedang makna mansu>kh secara etimologi berarti sesuatu
yang diganti. Sedang secara termonologi berarti hukum
shara’ yang menempati posisi awal, yang belum diubah
dan belum diganti dengan hukum shara’ yang datang
kemudian.
4. Arti Na>sikh-Mansu>kh dalam istilah fuqaha’ antara lain;
a. Membatalkan hukum yang telah diperoleh dari nas{
yang telah lalu dengan suatu nas { yang baru datang.
Seperti cegahan terhadap ziarah kubur oleh Nabi saw,
lalu Nabi membolehkannya.
b. Mengangkat nas{ yang umum, atau membatasi
kemutlakan nas{
5. Syarat terjadinya Na >sikh-Mansu>kh mengaharuskan adanya
empat hal antara lain;
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merupakan hal terpenting dari teori ini.25 Gagasan
nasakh juga dapat menyediakan cara yang relatif
mudah untuk mencapai pemahaman atas peraturan al-
Quran dan tujuan moralnya;26 misalnya aturan Q.S.an-
Nisa’:15 dan Q.S.an-Nu<r: 2, yang tujuannya adalah
untuk mencegah wanita dari terlibat dalam aktivitas
seksual dan pergaulan bebas, yang melanggar hukum
lebih lanjut. Kedua ayat tersebut memuat tujuan yang
sama, tetapi bentuk aturan hukumnya beda. Kedua
hukum tersebut tetap berlaku untuk mencegah
pelanggaran yang melawan moralitas Islam.27
Tahapan analisis terhadap gagasan tersebut
antara lain; pertama, memastikan tujuan yang
mendasarinya, selanjutnya, melihat bagaimana Al
Qur’an ingin mencapai tujuan itu. Pada titik ini,
konteks waktu, budaya, perbedaan lingkungan dapat
dipertimbangkan dalam masyarakat Islam awal.
Dengan pertimbangan-pertimbangan tersebut, maka
akan menemukan cara pencegahan yang lebih sesuai
dengan keadaan sendiri.28 Karena itu nasakh dapat
menjadi sarana menjaga tujuan Al Qur’an tetap hidup
































1. Secara etimologi Na<sikh memiliki beberapa arti namun
makna yang paling relevan menurut pandangan para
pendukung adanya teori dan konsep Na>sikh Mansu>kh
adalah dalam arti at-Taghyi<r wa al-Ibt{a<l wa Iqa<mah ash-Shai<’
Maqa<mahu (mengganti atau menukar) atau at-Tah {wi<l ma <
Baqa<’ihi fi< Nafsihi atau at-Tabdi<l (memalingkan atau
memindahkan).
2. Secara terminology Na<sikh ialah menggantikan hukum
shara’ dengan memakai dalil shara’ dengan adanya
tenggang waktu, dengan catatan kalau sekiranya tidak ada
Nasikh itu tentulah hukum yang pertama akan tetap
berlaku.
3. Sedang makna mansu>kh secara etimologi berarti sesuatu
yang diganti. Sedang secara termonologi berarti hukum
shara’ yang menempati posisi awal, yang belum diubah
dan belum diganti dengan hukum shara’ yang datang
kemudian.
4. Arti Na>sikh-Mansu>kh dalam istilah fuqaha’ antara lain;
a. Membatalkan hukum yang telah diperoleh dari nas{
yang telah lalu dengan suatu nas { yang baru datang.
Seperti cegahan terhadap ziarah kubur oleh Nabi saw,
lalu Nabi membolehkannya.
b. Mengangkat nas{ yang umum, atau membatasi
kemutlakan nas{
5. Syarat terjadinya Na >sikh-Mansu>kh mengaharuskan adanya
empat hal antara lain;
Studi Al-Qur’an
238
merupakan hal terpenting dari teori ini.25 Gagasan
nasakh juga dapat menyediakan cara yang relatif
mudah untuk mencapai pemahaman atas peraturan al-
Quran dan tujuan moralnya;26 misalnya aturan Q.S.an-
Nisa’:15 dan Q.S.an-Nu<r: 2, yang tujuannya adalah
untuk mencegah wanita dari terlibat dalam aktivitas
seksual dan pergaulan bebas, yang melanggar hukum
lebih lanjut. Kedua ayat tersebut memuat tujuan yang
sama, tetapi bentuk aturan hukumnya beda. Kedua
hukum tersebut tetap berlaku untuk mencegah
pelanggaran yang melawan moralitas Islam.27
Tahapan analisis terhadap gagasan tersebut
antara lain; pertama, memastikan tujuan yang
mendasarinya, selanjutnya, melihat bagaimana Al
Qur’an ingin mencapai tujuan itu. Pada titik ini,
konteks waktu, budaya, perbedaan lingkungan dapat
dipertimbangkan dalam masyarakat Islam awal.
Dengan pertimbangan-pertimbangan tersebut, maka
akan menemukan cara pencegahan yang lebih sesuai
dengan keadaan sendiri.28 Karena itu nasakh dapat
menjadi sarana menjaga tujuan Al Qur’an tetap hidup































b. Para jumhur ulama klasik termasuk didalamnya an-
Nah}a>s (388 H.), as-Sayut }iy (911 H.), ash-Shawka>niy
(1250 H.), dan lain-lain.
8. Dasar teori na<sikh-mansu<kh dalam konteks makna tersebut
antara lain; Q.S.al-Baqarah:106; Q.S.an-Nah{l : 101; adanya
kenyataan, bahwa beberapa ayat-ayat ada yang
menunjukkan gejala kontradiksi.
9. Penolak teori na<sikh-mansu<kh yang memahaminya dalam
konteks makna keempat yang dipelopori oleh Abu Muslim
al-As}faha>niy berdasarkan Q.S.Fus }s}ilat: 42; Mereka antara
lain;
a. Abu Muslim al-As {faha>niy (322 H.).
b. Fakhruddin al-Ra>ziy.
c. Syekh M.Abduh (1325 H)
d. Dr.Taufiq Sidqi
e. Al-Ustadh Khud{ari.
f. Teungku M.Hasbi Ash Shiddieqy
10. Urgensitas Ilmu Na>sikh-Mansu>kh dalam Penggalian ajaran
dan hukum Islam dalam Al Qur’an sangat penting antara
lain;
a. untuk mengetahui proses tashri>’ (penetapan dan
penerapan hukum) Islam sejalan dengan dinamika
kebutuhan masyarakatnya yang selalu berubah,
sejauhmana elastisitas ajaran dan hukumnya, serta
sejauhmana perubahan hukum itu berlaku.
b. untuk menelusuri tujuan ajaran, dan illat hukum
(alasan ditetapkannya suatu hukum), sehingga suatu
hukum dan ajarannya boleh diberlakukan secara
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a. Hukum yang dimansukh harus berupa hukum shara’
(bukan hukum akal, dan bukan hukum produk
manusia).
b. Adanya dalil baru yang mengganti (na <sikh) harus
setelah ada tenggang waktu dari dalil hukum yang
pertama (mansu<kh).
c. Antara dua dalil na>sikh dan mansu >kh atau antara dalil 1
dan dalil 2 tersebut  harus ada pertentangan yang
nyata (kontradiktif).
d. Dalil yang mengganti (na <sikh) harus bersifat mutawa <tir.
Karena dalil yang ketetapan hukumnya telah terbukti
secara pasti, maka tidak dapat di-nasikh kecuali oleh
hukum yang terbukti secara pasti pula.
6. Latar belakang timbulnya teori na<sikh-mansu<kh dalam
Islam antara lain ;
a. Timbulnya isu na<sikh-mansu<kh dalam as-Sunnah.
b. Para sahabat menggunakan istilah na<sikh-mansu<kh
dalam Al Qur’an. Dan yang dikehendaki adalah
pentakhsi{s {an dari yang ‘a<m, pentaqyidan dari yang
mut {laq, dan pentafs{ilan dari yang mujmal.
c. Adanya ayat-ayat yang sepintas lalu menunjukkan
gejala kontradiksi.
7. Pendukung teori na <sikh-mansu<kh dalam kontek makna
penghapusan atau hukum tidak berlaku lagi) antara lain;
a. Ash-Shafi’iy.
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longgar (rukhs{ah) dan ketat sebagaimana hukum
asalnya (a’zimah) sesuai kondisi yang mengitarinya
atas dasar tujuan ajaran dan illat hukum tersebut.
Latihan
1. Jelaskan pengertian Na >sikh-Mansu >kh menurut etimologi
dan terminologi dalam studi Al Qur’an!
2. Sebutkan syarat terjadinya Na>sikh-Mansu>kh !
3. Apa yang melatarbelakangi lahirnya teori Na>sikh-Mansu>kh
dalam studi Al Qur’an ?
4. Bagaimana tanggapan ulama menanggapi adanya teori
Na>sikh-Mansu>kh dalam studi Al Qur’an ?
5. Jelaskan manfaat secara praktis maupun teoritis dari
pengetahuan tentang studi Na >sikh-Mansu>kh dalam studi
Al Qur’an!
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2. Menyebutkan cara mengetahui riwayat dalam Asbab an-
Nuzul
3. Menyebutkan redaksi yang digunakan dalam
periwayatan Asbab an-Nuzul
4. Menjelaskan Pandangan ulama’ tentang Asbab an-Nuzul




1. Pengertian Asbab an-Nuzul
2. Cara Mengetahui riwayat Asbab an-Nuzul
3. Redaksi dan ma’na ungkapan Asbab an-Nuzul
4. Pandangan ulama’ tentang Asbab an-Nuzul
5. Fungsi Asbab an-Nuzul dalam kaitan pemahaman Al
Qur’an
Metode/Strategi Perkuliahan:
Brainstorming, reading book dan diskusi
Uraian Materi
A. Pengertian Asba>b an-Nuzu>l
Secara etimologi asba>b an-nuzu>l terdiri dari dua kata




Paket ini membahas Asbab an-Nuzul, yang meliputi
antara lain; pengertian Asbab an-Nuzul, cara mengetahui
riwayat, redaksi yang digunakan dalam periwayatan Asbab an-
Nuzul, Pandangan ulama’ dan fungsinya dalam studi Al
Qur’an.
Paket ini penting untuk dipelajari oleh mahasiswa dan
mahasiswi dalam memposisikan Na>sikh dan Mansu>kh serta
elastisitas ajaran dan hukum yang tertuang dalam Al Qur’an,
serta sejauhmana perubahan hukum itu berlaku. Dengan
memahami materi ini diharapkan mahasiswa dan mahasiswi
dapat memposiskan peran Asbab an-Nuzul dalam studi Al
Qur’an kaitannya dengan Na>sikh dan Mansu>kh.
Adapun media pembelajaran yang diperlukan dalam
perkuliahan ini adalah Buku Ajar, laptop dan LCD, spidol,
papan tulis , kertas plano, dan isolasi.
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa dan Mahasiswi mampu memahami Asbab
an-Nuzul dengan berbagai permasalahannya dalam studi Al
Qur’an.
Indikator :
Pada akhir perkuliahan Mahasiswa dan Mahasiswi
mampu:
1. Menyebutkan pengertian Asbab an-Nuzul
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peristiwa itu terjadi, baik berupa satu kejadian atau
berupa pertanyaan yang diajukan kepada Nabi”.5
S}ubh }i as }-Salih dalam bukunya Maba>hith Fi> ‘Ulu>m Al
Qur’a>n;
 ِﻴﺒُﻣ َْوا ُﻪْﻨَﻋًﺔَﺒْﻴ ُِﳎ َْوا ُﻪَﻟ ًﺔَﻨ ﱢﻤَﻀَﺘُﻣ ِﻪِﺒَﺒَﺴِﺑ ُتَﺎﻳﻷِْاَوا َُﺔﻳﻵا ْﺖَﻟَﺰَـﻧ ﺎَﻣ ًﺔﱠﻨ
ﳊ ِﻪِﻋْﻮُـﻗُو َﻦَﻣَز ِﻪِﻤْﻜ
“Asba>b an-nuzu>l adalah sesuatu yang menjadi sebab
turunnya satu atau beberapa ayat Al Qur’an yang
terkadang menyiratkan suatu peristiwa sebagai respon
atasnya atau sebagai penjelas terhadap hukum-hukum
ketika peristiwa itu terjadi”.6
Berdasarkan beberapa pendapat sebagaimana
disebutkan di atas, secara umum para ulama’
berpendapat bahwa berkaitan dengan latar belakang
turunnya, ayat-ayat Al Qur’an turun dengan dua cara;
Pertama, ayat-ayat yang diturunkan oleh Allah
tanpa suatu sebab atau peristiwa tertentu yang melatar
belakangi. Kedua, ayat-ayat yang diturunkan karena
dilatarbelakangi oleh peristiwa tertentu. Berbagai hal
yang menjadi sebab turunnya ayat inilah yang kemudian
disebut dengan “asba>b an-nuzu>l.
Dengan demikian “asba >b an-nuzu>l” adalah suatu
konsep, teori, atau berita tentang sebab-sebab turunnya
5 al-Qat}t}a >n, Maba>hith Fi>., 106
6 Subhi as-S{alih, Maba>hith ., 132.
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arti latar belakang, alasan atau sebab/’illat sedang kata
“nuzu>l” berasal dari kata “nazala” yang berarti turun.1
Secara terminologi, M. Hasbi Ash-Shiddiqy meng-
artikan asba>b an-nuzu>l sebagai kejadian yang karenanya
diturunkan Al Qur’an untuk menerangkan hukumnya di
hari timbul kejadian-kejadian itu dan suasana yang di
dalamnya Al Qur’an diturunkan.2
Menurut az-Zarqani, asba>b an-nuzu>l adalah “suatu
kejadian yang menyebabkan turunnya suatu atau
beberapa ayat, atau peristiwa yang dapat dijadikan
petunjuk hukum berkenaan turunnya suatu ayat.3
Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh
S}ubh }i as}-Salih:  “Sesuatu yang menyebabkan  turunnya
satu atau beberapa ayat yang memberi jawaban terhadap
sebab itu, atau menerangkan hukumnya pada masa
terjadinya sebab itu.4
Menurut Manna’ Khali>l al-Qat}t}a>n ;
 ٍلاَﺆُﺳ َْوا ٍَﺔﺛِدﺎَﺤَﻛ ِ ﻪِﻋْﻮُـﻗُو َﺖْﻗَو ِِﻪﻧْﺄَﺸِﺑ نآْﺮُـﻗ َلَﺰَـﻧﺎَﻣ
“Asba>b an-Nuzu>l  adalah peristiwa yang menyebabkan
turunnya Al Qur’an berkenaan dengannya waktu
1 Muhammad Chirzin, Al-Qur’a>n & ‘Ulum Al Qur’an, (Yogyakarta; Dana
Bhakti Yasa, 1998), 30
2 Ibid.
3 Muhammad ‘Abd. Al-Adzhim al-Zarqani, Mana>hil al-‘Irfa>n Fi > ‘Ulu>m Al
Qur’a>n,: (Beirut: Da>r al-Fikri, 1988),106.
4 S}ubh }i as }-S}alih}, Maba>hith Fi> ‘Ulu >m Al Qur’a>n, (Beirut; Da>r al-‘Ilm Li al-
Mala>yi>n, 1977), 132
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latar belakang turunnya suatu ayat atau surah dalam Al
Qur’an.
B. Cara Mengetahui Riwayat Asba>b an-Nuzu>l
Asba>b an-nuzu>l adalah peristiwa yang terjadi pada
zaman Rasulullah saw. Oleh karena itu, tidak ada jalan
lain untuk mengetahuinya selain berdasarkan
periwayatan (pentransmisian) yang benar (naql as}-s}a >lih)
dari orang-orang yang melihat dan mendengar langsung
turunnya ayat Al Qur’a >n, serta tidak mungkin dapat
diketahui dengan jalur ra’yi atau pikiran manusia.10
Dalam hal ini al-Wa>h }idi berkata :
 ْﻦﱠِﳑ َِعﺎﻤﱢﺴﻟاَو َِﺔﻳاَوﱢﺮﻟِﺎﺑ ﱠﻻِا ِبﺎَﺘِﻜْﻟا ِلْوُﺰُـﻧ ِبﺎَﺒْﺳَا ِﰱ ُلْﻮَﻘْﻟا ﱡﻞَِﳛ َﻻ
ﺎَﻬِﻤْﻠِﻋ ْﻦَﻋ اُﻮﺜََﲝَو ِبﺎَﺒْﺳَﻻْا ﻰَﻠَﻋ اْﻮُﻔَـﻗَوَو َﻞِْﻳﺰْﻨﱠـﺘﻟااوُﺪََﻫﺎﺷ
“Tidak boleh memperkatakan tentang sebab-sebab turun
Al Qur’an melainkan dengan dasar riwayat dan
mendengar dari orang-orang yang menyaksi-kan ayat itu
diturunkan dengan mengetahui sebab-sebab serta
membahas pengertiannya”.
Singkatnya, asba>b an-nuzu>l diketahui melalui
riwayat yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw.
Tetapi tidak semua riwayat yang disandarkan kepadanya
dapat dipegang. Riwayat yang dapat dipegang ialah
riwayat yang memenuhi syarat-syarat tertentu
sebagaimana ditetapkan para ahli h }adith. Secara khusus
10 Lihat juga Muhammad Ali as }-S}a >buni dalam bukunya At-Tibya>n Fi> ‘Ulu >m
Al Qur’a>n, (Jakarta: Da>r al-Kutub al-Isla>miyah,  2003), 25
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wahyu tertentu dari Al Qur’an kepada Nabi Muhammad
saw, baik berupa satu ayat maupun rangkaian ayat.
Para penkaji ilmu-ilmu Al Qur’an menaruh perhati-
an besar terhadap pengetahuan tentang asba>b an-nuzu>l.
Untuk menafsirkan Al Qur’an, pengetahuan tentang asba>b
an-nuzu>l sangat diperlukan sekali, sehingga ada beberapa
pihak yang mengkhususkan diri dalam pem-bahasan
mengenai bidang ini. Diantara mereka yang terkenal
antara lain adalah Ali bin Madini, Bukhari, kemudian al-
Wa>h}idi7 dalam kitabnya; Asba>b an-Nuzu>l, kemudian al-
Jabari8 yang meringkaskan kitab al-Wa>hidi dengan
menghilangkan isnad-isnadnya, tanpa menambah-kan
sesuatu. Menyusul Shaikh al-Islam Ibn Hajar9 mengarang
satu kitab mengenai “Asba>b an-Nuzu>l” ini.
Bertitik tolak dari pemaparan di atas dapat
disimpulkan bahwa, secara umum asba>b an-nuzu>l adalah
segala sesuatu yang menjadi sebab turunnya ayat, baik
untuk mengomentari, menjawab, ataupun menerangkan
hukum pada saat sesuatu itu terjadi. Oleh karenanya,
yang harus diperhatikan adalah bahwa berbagai peristiwa
masa lalu, yakni pada jaman para nabi dan rasul tidak
semuanya termasuk asba>b an-nuzu>l. Peristiwa yang
menjadi sabab an-nuzu>l adalah peristiwa yang menjadi
7 Dia adalah Abul Hasan Ali  bin Ahmad an-Nahwi al-Mufassir, (wafat 427
H).
8 Dia adalah Burhanuddin Ibrahim bin Umar . Ia mempunyai perhatian
amat besar terhadap ilmu Al Qur’an
9 Ia adalah Ahmad bin Ali Abu al-Fad}l Shihha>buddin al-H}a>fiz} bin H}ajar al-
Asqala>ni. Kitab-kitabnya  menjadi acuan dalam bidang ini

























latar belakang turunnya suatu ayat atau surah dalam Al
Qur’an.
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Singkatnya, asba>b an-nuzu>l diketahui melalui
riwayat yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw.
Tetapi tidak semua riwayat yang disandarkan kepadanya
dapat dipegang. Riwayat yang dapat dipegang ialah
riwayat yang memenuhi syarat-syarat tertentu
sebagaimana ditetapkan para ahli h }adith. Secara khusus
10 Lihat juga Muhammad Ali as }-S}a >buni dalam bukunya At-Tibya>n Fi> ‘Ulu >m
Al Qur’a>n, (Jakarta: Da>r al-Kutub al-Isla>miyah,  2003), 25
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menjadi sabab an-nuzu>l adalah peristiwa yang menjadi
7 Dia adalah Abul Hasan Ali  bin Ahmad an-Nahwi al-Mufassir, (wafat 427
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8 Dia adalah Burhanuddin Ibrahim bin Umar . Ia mempunyai perhatian
amat besar terhadap ilmu Al Qur’an
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               
             
       
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu.
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur’an) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudi-an.Yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
Ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan
‘Abdulla>h Ibn Hudhaifah Ibn Qais Ibn ‘Adi ketika Rasul
menunjuknya sebagai panglima sariyya (datasemen;
sebuah satuan tugas tentara). Hal ini dijadikan dasar
kepastian sebab turunnya ayat tersebut.
Sedangkan katagori kedua (mumkin), perawi tidak
menceritakan dengan jelas bahwa peristiwa yang
diriwayatkan berkaitan erat dengan asba>b an-nuzu>l, tetapi
hanya menjelaskan kemungkinan-kemungkinannya.
Misalnya riwayat ‘Urwah tentang kasus Zubair yang
bertengkar dengan seorang Ans}a>r, karena masalah aliran
air (irigasi) di al-H}arra. Rasulullah saw bersabda: “Wahai
Zubair aliri air tanahmu dan kemudian tanah-tanah
disekitarmu”. Sahabat Ans}a>r tersebut kemudian
memprotes: “wahai Rasulullah apakah karena ia
keponakanmu? Pada saat itu Rasulullah dengan rona
wajah yang memerah kemudian berkata: “wahai Zubair,
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dari riwayat asba>b an-nuzu>l ialah riwayat dari orang-
orang yang terlibat dan mengalami peristiwa yang
diriwayatkan,  yaitu pada saat wahyu turun. Riwayat
yang berasal dari tabi’i>n yang tidak merujuk pada
Rasulullah saw dan para sahabatnya dianggap lemah atau
d }ai>f.11
Berdasarkan keterangan di atas, maka sabab an-nuzu>l
yang diriwayatkan dari seorang sahabat dapat diterima
sekalipun tidak dikuatkan dan didukung riwayat lain.
Adapun asba>b an-nuzu>l dengan H}adith mursal (H}adith
yang gugur dari sanadnya seorang sahabat dan mata
rantai periwayatnya hanya sampai kepada seorang
tabi’in), riwayat seperti ini tidak diterima kecuali
sanadnya s}ahi>h dan dikuatkan oleh H}adith mursal lainnya.
C. Jenis-Jenis Riwayat Asba>b an-Nuzu>l
Riwayat-riwayat asba>b an-nuzu>l dapat digolong-kan
ke dalam dua kategori, yaitu riwayat-riwayat yang pasti
dan tegas, dan riwayat-riwayat yang tidak pasti (mumkin).
Kategori pertama, para periwayat dengan tegas
menunjukkan bahwa peristiwa yang diriwayatkan
berkaitan erat dengan asba>b an-nuzu>l misalnya Ibn Abbas
r.a meriwayatkan tentang turunnya Q.S. an-Nisa>’: 59;
11 M. Quraish Shihab, et. All, Sejarah.,81
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memprotes: “wahai Rasulullah apakah karena ia
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yang gugur dari sanadnya seorang sahabat dan mata
rantai periwayatnya hanya sampai kepada seorang
tabi’in), riwayat seperti ini tidak diterima kecuali
sanadnya s}ahi>h dan dikuatkan oleh H}adith mursal lainnya.
C. Jenis-Jenis Riwayat Asba>b an-Nuzu>l
Riwayat-riwayat asba>b an-nuzu>l dapat digolong-kan
ke dalam dua kategori, yaitu riwayat-riwayat yang pasti
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berkaitan erat dengan asba>b an-nuzu>l misalnya Ibn Abbas
r.a meriwayatkan tentang turunnya Q.S. an-Nisa>’: 59;
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   
  
“Katakanlah: "Dia-lah Alla >h, Yang Maha Esa. Allah
adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala
sesuatu. Tiada beranak dan tiada pula diperanakkan.
Dan tiada seorangpun yang setara dengan Dia.
Ayat-ayat yang terdapat pada surat di atas turun
sebagai tanggapan terhadap orang-orang musyrik
Makkah sebelum Nabi Hijrah, dan terhadap kaum ahli
kitab yang ditemui di Madinah setelah Hijrah.12
Contoh yang lain;
               
“Peliharalah semua shalat(mu), dan (pelihara-lah)
salat wust }a. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu)
dengan khushu'.
Menurut suatu riwayat, ayat di atas diturunkan
berkaitan dengan beberapa sebab berikut;
a. Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Nabi
saw salat Dhuhur di waktu hari yang sangat panas.
Salat seperti ini sangat berat dirasakan oleh para
sahabat. Maka turunlah ayat tersebut di atas. (HR
Ahmad, Bukha>ri, Abu Da >wud).




alirkan air ke tanahnya hingga penuh, dan kemudian
biarkan selebihnya mengalir ke tetanggamu”. Tampak
bahwa Rasulullah saw memungkinkan Zubair
memperoleh sepenuh haknya, justru sesudah Ans}a>r
menunjukkan kemarahannya. Sebelumnya Rasulullah
telah memberikan perintah yang adil bagi mereka berdua.
Zubair berkata “saya tidak bisa memastikan, hanya
agaknya ayat itu turun berkenaan dengan peristiwa
tersebut”. Ayat yang dimaksud adalah Q.S. an-Nisa >’: 65;
          
             
“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka
tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan
terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka
menerima dengan sepenuhnya”.
Dari segi jumlah sebab dan ayat yang turun, sabab
an-nuzu>l dapat dibagi kepada;
1. Ta’addud al-Asba>b Wa  an-Na<zil Wah}id
Beberapa sebab yang hanya melatarbelakangi
turunnya satu ayat/wahyu. Terkadang wahyu turun
untuk menanggapi beberapa peristiwa atau sebab
misalnya turunya Q.S. al-Ikhla>s}:1-4
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               
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Menurut suatu riwayat, ayat di atas diturunkan
berkaitan dengan beberapa sebab berikut;
a. Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Nabi
saw salat Dhuhur di waktu hari yang sangat panas.
Salat seperti ini sangat berat dirasakan oleh para
sahabat. Maka turunlah ayat tersebut di atas. (HR
Ahmad, Bukha>ri, Abu Da >wud).




alirkan air ke tanahnya hingga penuh, dan kemudian
biarkan selebihnya mengalir ke tetanggamu”. Tampak
bahwa Rasulullah saw memungkinkan Zubair
memperoleh sepenuh haknya, justru sesudah Ans }a>r
menunjukkan kemarahannya. Sebelumnya Rasulullah
telah memberikan perintah yang adil bagi mereka berdua.
Zubair berkata “saya tidak bisa memastikan, hanya
agaknya ayat itu turun berkenaan dengan peristiwa
tersebut”. Ayat yang dimaksud adalah Q.S. an-Nisa >’: 65;
           
              
“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka
tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan
terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka
menerima dengan sepenuhnya”.
Dari segi jumlah sebab dan ayat yang turun, sabab
an-nuzu>l dapat dibagi kepada;
1. Ta’addud al-Asba>b Wa  an-Na<zil Wah}id
Beberapa sebab yang hanya melatarbelakangi
turunnya satu ayat/wahyu. Terkadang wahyu turun
untuk menanggapi beberapa peristiwa atau sebab
misalnya turunya Q.S. al-Ikhla>s}:1-4

























      
“Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyap kan
siksaan itu agak sedikit Sesungguhnya kamu akan
kembali (ingkar)”
         
“(ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka
dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami
adalah pemberi balasan”.
Asba>b an-nuzu>l dari ayat-ayat tersebut adalah;
dalam suatu riwayat dikemukakan, ketika kaum
Quraish durhaka kepada Nabi saw, beliau berdo’a agar
mereka mendapatkan kelaparan umum seperti
kelaparan yang pernah terjadi pada zaman Nabi Yu>suf.
Alhasil mereka menderita kekurangan, sampai-sampai
mereka makan tulang, sehingga turun (Q.S>.ad-
Dukha>n:10). Kemudian mereka menghadap Nabi saw
untuk meminta bantuan. Maka Rasulullah saw berdoa
agar diturunkan hujan. Akhirnya hujan pun turun,
maka turun ayat selanjutnya (Q.S.ad-Dukha>n: 15).
Namun setelah mereka memperoleh kemewahan,
mereka kembali kepada keadaan semula (sesat dan
durhaka) maka turunlah ayat ini (Q.S. ad-Dukha>n: 16).
Dalam riwayat tersebut dikemukakan bahwa siksaan
itu akan turun di waktu perang Badar.13




b. Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa Nabi saw.
Salat Dhuhur di waktu hari yang sangat panas. Di
belakang Rasulullah saw tidak lebih dari satu atau
dua s }af saja yang mengikutinya. Kebanyakan di
antara mereka sedang tidur siang, ada pula yang
sedang sibuk berdagang. Maka turunlah ayat
tersebut di atas. (HR. Ahmad, An-Nasa>’i, Ibnu Jarir).
c. Dalam riwayat lain dikemukakan pada zaman
Rasulullah saw, ada orang-orang yang suka
bercakap-cakap dengan kawan yang ada di
sampingnya saat mereka shalat. Maka turunlah ayat
tersebut yang memerintahkan supaya diam pada
waktu sedang s }alat. (HR Bukha >ri, Muslim, Tirmidhi,
Abu Da>wud, An-Nasa>’i, dan Ibnu Ma>jah)
d. Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa ada
orang-orang yang bercakap-cakap di waktu shalat,
dan ada pula yang menyuruh temannya
menyelesaikan dulu keperluannya (di waktu sedang
s}alat). Maka turunlah ayat ini yang memerintahkan
supaya khushuk ketika s}alat.
2. Ta’adud an-Na>zil Wa al-Asba>b Wa >h}id
Satu sebab yang melatarbelakangi turunnya
beberapa ayat. Contoh: Q.S. ad-Dukha>n: 10, 15 dan 16;
        
“Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut
yang nyata,”

























      
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         
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           
            
  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
melanggar shi'ar-shi'ar Allah, dan jangan melanggar
kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan
binatang-binatang qala>-id, dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang me-ngunjungi
Baitulla>h sedang mereka mencari kurnia dan
keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu.
dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi
kamu dari Masjid al-haram, mendorongmu berbuat
aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”
Asba>b an-nuzu>l dari ayat berikut; Ibnu Jari>r
mengetengahkan sebuah H {adith dari Ikrimah yang
telah bercerita, "bahwa Hatham bin Hindun al-Bakri
datang ke Madinah beserta kafilahnya yang membawa
bahan makanan. Kemudian ia menjualnya, lalu ia
masuk ke Madinah menemui Nabi saw; setelah itu ia
membaiatnya dan masuk Islam. Tatkala ia pamit untuk
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D. Redaksi dan Ma’na Ungkapan Sabab an-Nuzu>l
Ungkapan-ungkapan yang digunakan oleh para
sahabat untuk menunjukkan sebab turunnya Al Qur’an
tidak selamanya sama. Ungkapan ungkapan itu secara
garis besar dikelompokkan dalam dua kategori;
1. S}a >rih (jelas)
Ungkapan riwayat “S{a>rih” yang memang sudah
jelas menunjukkan asba>b an-nuzu>l  dengan indikasi
menggunakan lafaz} (pendahuluan).
اَﺬَﻫ َُﺔﻳﻵْا ِﻩِﺬَﻫ ِلْوُﺰُـﻧ ُﺐَﺒَﺳ...
“…Sebab turun ayat ini adalah ini …”
 َُﺔﻳﻵا ْﺖََﻟﺰَـﻨَـﻓ ...اَﺬَﻫ َثَﺪَﺣ
“Telah terjadi hal seperti ini … maka turunlah ayat ..”
 َُﺔﻳﻵا ْﺖََﻟﺰَـﻨَـﻓ ...اَﺬَﻛ ْﻦَﻋ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر َﻞِﺌُﺳ
Rasulullah pernah ditanya tentang hal begini… maka
turunlah ayat...”
Contoh: QS. al-Ma>idah, ayat: 2
               
            
          

























          
            
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turunlah ayat...”
Contoh: QS. al-Ma>idah, ayat: 2
               
            
            

























kemudian ada orang-orang musyrik dari penduduk
sebelah timur jazirah Arab lewat untuk tujuan
melakukan umrah. Para sahabat Nabi saw berkata;
“Marilah kita halangi mereka sebagaimana (teman-
teman mereka) mereka pun menghalangi sahabat-
sahabat kita”.
Kemudian Allah SWT menurunkan ayat 2 Q.S.
al-Ma>idah ;
“Janganlah sekali-kali mendorongmu berbuat aniaya
kepada mereka...”
2. Muh}tamilah (masih kemungkinan atau belum pasti)
Ungkapan “muh{tamilah” adalah ungkapan dalam
riwayat yang belum dipastikan sebagai asba>b an-nuzu>l
karena masih terdapat keraguan. Hal tersebut dapat
berupa ungkapan;
اَﺬَﻛ ِﰱ َُﺔﻳﻵا ِﻩِﺬَﻫ ْﺖََﻟﺰَـﻧ
Ayat ini diturunkan berkenaan dengan…
 ِﰱ ْﺖََﻟﺰَـﻧ َُﺔﻳﻵا ِﻩِﺬَﻫ ُﺐِﺴْﺣَااَﺬَﻛ
Saya kira ayat ini diturunkan berkenaan dengan hal
begini
 ِﰱ َّﻻِا َُﺔﻳﻵا ِﻩِﺬَﻫ ْﺖَﻟَﺰَـﻧ ُﺐِﺴْﺣَا ﺎَﻣاَﺬَﻛ




keluar pulang, Nabi memandangnya dari belakang,
kemudian beliau bersabda kepada orang-orang yang
berada di sekitarnya;
“Sesungguhnya ia telah menghadap kepadaku dengan
muka yang bertampang durhaka, dan ia berpamit
dariku dengan langkah yang khianat”.
Tatkala al-Bakri sampai di Yamamah, ia kembali
murtad dari agama Islam. Kemudian pada bulan
Dhulkaidah ia keluar bersama kafilahnya dengan
tujuan Makkah. Tatkala para sahabat Nabi saw
mendengar beritanya, maka segolongan sahabat Nabi
dari kalangan kaum Muha>jirin dan kaum Ansa}>r
bersiap-siap keluar Madinah untuk mencegat yang
berada dalam kafilahnya itu. Kemudian Allah SWT
menurunkan ayat 2, Q.S. al-Ma>idah;
             ….
”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
melanggar shiar-shiar Allah...”
kemudian para sahabat mengurungkan niatnya (demi
menghormati bulan Haji itu).
H}adith serupa ini telah dikemukakan pula oleh
Asadiy." Ibnu Abu Hatim mengetengahkan dari Zaid
bin Aslam yang mengatakan, hahwa Rasulullah saw
bersama para sahabat tatkala itu beliau berada di
H}udaybiah, yaitu sewaktu orang-orang musyrik
mencegah mereka untuk memasuki Bait al-H}ara >m.
Peristiwa ini sangat berat dirasakan oleh mereka,
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menggauli istrinya dari muka.” Kejadian ini akhirnya
sampai kepada Nabi saw, sehingga turunlah ayat
tersebut di atas yang membolehkan menggauli istri
dari depan, belakang, atau terlentang, asal tetap di
tempat yang lazim.14
E. Pandangan Ulama Tentang Asba>b an-Nuzu>l
Para ulama’ tidak sepakat mengenai kedudukan
asba >b an-nuzu>l. Mayoritas ulama’ tidak memberikan
keistimewaan khusus kepada ayat-ayat yang mempunyai
asba >b an-nuzu>l, karena yang terpenting bagi mereka ialah
apa yang tertera di dalam redaksi ayat. Jumhur ulama’
kemudian menetapkan suatu kaidah;
 ِﺐَﺒﱠﺴﻟا ِصْﻮُﺼُِﲞَﻻ ِﻆْﻔﱠﻠﻟا ِمْﻮُﻤُﻌِﺑ َُةﺮ ْـﺒِﻌﻟا
“Yang dijadikan pegangan ialah keumuman lafal, bukan
kekhususan sebab”.
Sedangkan sebagian kecil ulama’ memandang
penting keberadaan riwayat-riwayat asba>b an-nuzu>l di
dalam memahami ayat. Golongan ini juga menetapkan
suatu kaidah:
 َُةﺮ ْـﺒِﻌﻟا ِﺐَﺒﱠﺴﻟا ِصْﻮُﺼُِﲞ َﻻ ْﻔﱠﻠﻟا ِمْﻮُﻤُِﻌﺑ ِﻆ
“Yang dijadikan pegangan ialah kekhususan sebab, bukan
keumuman lafal”.
Jumhur ulama’ berpendapat bahwa ayat-ayat yang
diturunkan berdasarkan sebab khusus tetapi
14 Imam as-Suyu>t}i, Asba>b an-Nuzu >l, (Mesir: Da>r al-Ghad al-Jadi >d, 2002), 59
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Contohnya: Q.S. al-Baqarah: 223;
            
             
Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu
bercocok tanam, Maka datangilah tanah tempat
bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu
kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk
dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah
bahwa kamu kelak akan menemui-Nya dan berilah
kabar gembira orang-orang yang beriman.
Asba>b al-nuzūl dari ayat berikut dalam sebuah
riwayat yang dikeluarkan oleh Abu Da >wud dan
H}akim, dari ibn ‘Abbas dikemukakan, bahwa
penghuni kampung di sekitar Yathrib (Madinah),
tinggal berdampingan dengan kaum Yahudi ahli kitab.
Mereka menganggap bahwa kaum Yahudi terhormat
dan berilmu, sehingga mereka banyak meniru dan
menganggap baik segala perbuatannya. Salah satu
perbuatan kaum Yahudi yang dianggap baik oleh
mereka ialah tidak menggauli istrinya dari belakang.
Adapun penduduk kampung sekitar Quraish
(Makkah) menggauli istrinya dengan segala
keleluasaannya. Ketika kaum Muhajirin (orang
Makkah) tiba di Madinah, salah seorang dari mereka
kawin dengan seorang wanita Ans}a>r (orang Madinah).
Ia berbuat seperti kebiasaannya tetapi ditolak oleh
istrinya dengan berkata: “Kebiasaan orang sini, hanya
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Contohnya: Q.S. al-Baqarah: 223;
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Berbeda dengan pendapat mayoritas ulama’ yang
menolak pendapat kedua dengan alasan bahwa lafal
umum adalah kalimat baru, dan hukum yang terkandung
di dalamnya bukan merupakan hubungan kausal dengan
peristiwa yang melatarbelakanginya.
Bagi kelompok ulama’ ini kedudukan asba>b an-nuzu>l
tidak terlalu penting. Sebaliknya minoritas ulama’
menekankan pentingnya riwayat asba>b an-nuzu>l dengan
memberikan contoh tentang Q.S. al-Baqarah: 115;
                           
    
Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka
kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Alla >h.
Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi
Maha Mengetahui.
Jika hanya berpegang kepada redaksi ayat, maka
hukum yang dipahami dari ayat tersebut ialah tidak wajib
menghadap kiblat pada waktu shalat, baik dalam keadaan
musafir atau tidak. Pemahaman seperti ini jelas keliru
karena bertentangan dengan dalil lain dan ijma’ para
ulama’. Akan tetapi dengan memperhatikan asba >b an-
nuzu>l ayat tersebut, maka dapat dipahami bahwa ayat itu
bukan ditujukan kepada orang-orang yang berada pada
kondisi normal, tetapi kepada orang-orang yang karena
sebab tertentu tidak dapat menentukan arah kiblat.
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diungkapkan dalam bentuk lafal umum, maka yang
dijadikan pegangan adalah lafal umum. sebagai contoh
turunnya Q.S. al-Ma>idah: 38;
                 
 
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi
apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah.
Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
Ayat ini turun berkenaan dengan pencurian
sejumlah perhiasan yang dilakukan seseorang pada masa
Nabi. Tetapi ayat ini menggunakan lafal ‘A>m, yaitu isim
mufrad yang dita’rifkan dengan ali>f-la>m (al) jinsi>yyah.
Mayoritas ulama memahami ayat tersebut berlaku umum,
tidak hanya tertuju kepada yang menjadi sebab turunnya
ayat.15
Sebagian kecil ulama’ mempunyai sisi pandangan
lain. Mereka berpegang pada kaidah kedua dengan alasan
bahwa kalau yang dimaksud Tuhan adalah kaidah lafal
umum, bukan untuk menjelaskan suatu peristiwa atau
sebab khusus, mengapa Tuhan menunda penjelasan-
penjelasan hukum-Nya hingga terjadinya peristiwa
tersebut.
15 Analisa ini lebih mendalam dapat dirujuk dalam; ‘Ali As-S{habuni, Rawa>i
al-Baya>n  Tafsi >r A>ya>t al-Ahka>m min Al Qur’a>n, Juz 1 (Beirut; Da >r al-Kutub,
1987), 615

























Berbeda dengan pendapat mayoritas ulama’ yang
menolak pendapat kedua dengan alasan bahwa lafal
umum adalah kalimat baru, dan hukum yang terkandung
di dalamnya bukan merupakan hubungan kausal dengan
peristiwa yang melatarbelakanginya.
Bagi kelompok ulama’ ini kedudukan asba>b an-nuzu>l
tidak terlalu penting. Sebaliknya minoritas ulama’
menekankan pentingnya riwayat asba>b an-nuzu>l dengan
memberikan contoh tentang Q.S. al-Baqarah: 115;
                           
    
Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka
kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Alla >h.
Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi
Maha Mengetahui.
Jika hanya berpegang kepada redaksi ayat, maka
hukum yang dipahami dari ayat tersebut ialah tidak wajib
menghadap kiblat pada waktu shalat, baik dalam keadaan
musafir atau tidak. Pemahaman seperti ini jelas keliru
karena bertentangan dengan dalil lain dan ijma’ para
ulama’. Akan tetapi dengan memperhatikan asba >b an-
nuzu>l ayat tersebut, maka dapat dipahami bahwa ayat itu
bukan ditujukan kepada orang-orang yang berada pada
kondisi normal, tetapi kepada orang-orang yang karena
sebab tertentu tidak dapat menentukan arah kiblat.
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diungkapkan dalam bentuk lafal umum, maka yang
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                 
 
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi
apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah.
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Pemahaman asba>b an-nuzu>l akan sangat membantu
dalam memahami konteks turunnya ayat. Ini sangat
penting untuk menerapkan ayat-ayat pada kasus dan
kesempatan  yang berbeda. Peluang terjadinya kekeliruan
akan semakin besar jika mengabaikan riwayat sabab an-
nuzu>l.
Muhammad Chirzin dalam bukunya: Al Qur’an dan
‘Ulum Al Qur’an menjelaskan, dengan ilmu asba>b an-nuzu>l,
pertama, seseorang dapat mengetahui hikmah di balik
shari’at yang diturunkan melalui sebab tertentu. Kedua,
seseorang dapat mengetahui pelaku atau orang yang
terlibat dalam peristiwa yang mendahului turunnya suatu
ayat. Ketiga, seseoraang dapat menentukan apakah ayat
mengandung pesan khsusus atau umum dan dalam
keadaan bagaimana ayat itu mesti deterapkan. Keempat,
seseorang dapat menyimpulkan bahwa Allah selalu
memberi perhatian penuh pada Rasulullah dan selalu
bersama para hamba-Nya.19
Studi tentang asba>b an-nuzu>l akan selalu
menemukan relevansinya sepanjang perjalanan
peradaban manusia, mengingat asba>b an-nuzu>l menjadi
tolok ukur dalam upaya kontekstualisasi teks-teks Al
Qur’an pada setiap ruang dan waktu serta psiko-sosio-
historis yang menyertai derap langkah kehidupan
manusia.20




Kaidah kedua terasa lebih kontekstual, tetapi
persoalannya adalah tidak semua ayat-ayat Al Qur’an
mempunyai asba>b an-nuzu>l . Ayat-ayat yang mempunyai
asba >b an-nuzu>l jumlahnya sangat terbatas. Sebagian di
antaranya tidak s{ahih, ditambah lagi satu ayat kadang-
kadang mempunyai dua atau lebih riwayat asba>b an-
nuzu>l.16
F. Fungsi Asba>b an-Nuzu>l
Asba>b an-Nuzu>l mempunyai arti penting dalam
menafsirkan Al Qur’an. Seseorang tidak akan mencapai
pengertian yang baik jika tidak memahami riwayat asba>b
an-nuzu>l suatu ayat. Al-Wa>h}idi (W.468H/1075M), seorang
ulama’ klasik dalam bidang ini mengemukakan;
“Pengetahuan tentang tafsir dan ayat-ayat tidak
mungkin, jika tidak dilengkapi dengan pengetahuan
tentang peristiwa dan penjelasan yang berkaitan dengan
turunnya suatu ayat”.17
Sementara Ibn Daqi>q Al-‘Id menyatakan; bahwa
penjelasan tentang asb>ab an-nuzu>l merupakan salah satu
jalan yang baik dalam rangka memahami Al Qur’an.
Pendapat senada diungkapkan oleh Ibn Taimiyah; bahwa
mengetahui asba>b an-nuzu>l akan menolong seseorang
dalam upaya memahami ayat, karena pengetahuan
tentang sebab akan melahirkan pengetahuan tentang
akibat.18
16 M. Qurash Shihab, et. All, Sejarah., 89-91
17 Al-Wa>h }idi >, Asba>b an-Nuzu>l, (Kairo: T.On, 1968) . 4
18 As }-S}a >buni, At-Tibya>n., 25
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mempelajari Al Qur’an al-Karim baik bacaan maupun
tafsirnya.
Asba>b an-nuzu>l ada kalanya berupa kisah tentang
peristiwa yang terjadi, atau berupa pertanyaan yang
disampaikan kepada Rasulullah untuk mengetahui
hukum suatu masalah, sehingga al-Qur’a>n pun turun
sesudah terjadi peristiwa atau pertanyaan tersebut.
Seorang guru sebenarnya tidak perlu membuat pengantar
pelajaran dengan sesuatu yang baru dan dipilihnya, sebab
bila ia menyampaikan sebab an-nuzu>l, maka kisahnya itu
sudah cukup untuk membangkitkan perhatian, menarik
minat, memusatkan potensi intelektual dan menyiapkan
jiwa anak didik untuk menerima pelajaran, serta
mendorong mereka untuk mendengarkan dan
memperhatikannya.
Mereka segera dapat memahami pelajaran itu secara
umum dengan mengetahui asba>b an-nuzu>l, karena di
dalamnya terdapat unsur-unsur kisah yang menarik.
Dengan demikian jiwa mereka terdorong untuk
mengetahui ayat apa yang diturunkan sesuai dengan
sebab an-nuzu>l itu serta rahasia-rahasia perundangan dan
hukum-hukum yang terkandung di dalamnya, semua ini
memberi petunjuk kepada manusia ke jalan kehidupan
lurus, jalan menuju kekuatan kemuliaan dan kebahagiaan.
Para pendidik dalam dunia pendidikan dan
pengajaran di bangku-bangku sekolah atau pun
pendidikan umum, dalam memberikan bimbingan dan
penyuluhannya  perlu memanfaatkan konteks asba >b an-
nuzu>l untuk memberikan rangsangan  kepada anak didik
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Lebih lanjut sebagaimana dijelaskan oleh Manna
Khali>l al-Qat}t}a>n dalam bukunya Maba>hith Fi> ‘Ulu>m al-
Qur’a>n di antara faedah ilmu asba>b an-nuzu>l dalam dunia
pendidikan, para pendidik mengalami banyak kesulitan
dalam penggunaan media pendidikan yang dapat
membangkitkan perhatian anak didik supaya jiwa mereka
siap menerima pelajaran dengan penuh minat dan
seluruh potensi intelektualnya terdorong untuk
mendengarkan dan mengikuti pelajaran.
Tahap pendahuluan dari suatu pelajaran
memerlukan kecerdasan brilian, yang dapat menolong
guru dalam menarik minat anak didik terhadap
pelajarannya dengan berbagai media yang sesuai, serta
memerlukan latihan dan pengalaman cukup lama yang
dapat memberinya kebijakan dalam memilih metode
pengajaran yang efektif dan sejalan dengan tingkat
pengetahuan anak didik tanpa kekerasan atau
dipaksakan.
Di samping tahap pendahuluan itu bertujuan
membangkitkan perhatian dan menarik minat, juga
bertujuan memberikan konsepsi menyeluruh mengenai
tema pelajaran, agar guru dapat dengan mudah
membawa anak didiknya dari hal-hal yang sifatnya
umum kepada yang khusus, sehingga semua materi
pelajaran yang telah ditargetkan dapat dikuasai dengan
mendetail sesudah anak didik itu memahaminya secara
umum (garis besarnya). Dan pengetahuan tentang asba>b
an-nuzu>l merupakan media paling baik untuk
mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan di atas dalam
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Artinya:“Sesungguhnya S }afa> dan Marwah adalah
sebagian dari shiar-shiar Alla>h. Barang siapa yang
beribadah haji ke Baitulla >h atau berumrah, maka tidak
ada dosa baginya mengerjakan sa’i antara keduanya.
Dan Barang siapa yang mengerjakan suatu kebajikan
dengan kerelaan hati, sesungguhnya Allah Maha
Mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui.”
Urwah ibn Zubair kesulitan memahami “tidak
ada dosa” di dalam ayat ini. Ia lalu menanyakan
kepada ‘A>ishah perihal ayat tersebut, lalu ‘A>ishah
menjelaskan bahwa peniadaan dosa di situ bukan
peniadaan hukum fard}u. Peniadaan di situ
dimaksudkan sebagai penolakan terhadap keyakinan
yang telah mengakar di hati muslimin ketika itu,
bahwa melakukan sa’i antara S}afa> dan Marwah
termasuk perbuatan jahiliyah. Keyakinan ini
didasarkan atas pandangan bahwa pada masa pra
Islam di bukit S}afa> terdapat sebuah patung yang
disebut “Isaf” dan di bukit Marwah ada sebuah patung
yang disebut “Na’ilah”. Jika melakukan sa’i dianatara
dua bukit itu orang-orang jahiliyah sebelumnya
mengusap kedua patung tersebut. Ketika Islam datang,
patung-patung tersebut dihancurkan, dan sebagian
umat Islam enggan melakukan sa’i di tempat itu, maka
turunlah ayat ini.
3. Pengetahuan asba>b an-nuzu>l dapat mengkhususkan
(takhsi >sh) hukum terbatas pada sebab, terutama ulama’
yang menganut kaidah (khusu>s as-sabab) “sebab khusus”.
Sebagai contoh turunnya ayat-ayat dhiha>r pada
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yang tengah belajar dan masyarakat umum yang
dibimbing. Cara demikian merupakan cara paling
bermanfaat dan efektif untuk mewujudkan tujuan-tujuan
pendidikan tersebut dengan menggunakan metode
pemberian pengertian yang paling menarik.
Dalam kaitannya dengan kajian ilmu shari’ah dapat
ditegaskan bahwa pengetahuan tentang asba>b an-nuzu>l
berfungsi antara lain;
1. Mengetahui hikmah dan rahasia diundangkannya
suatu hukum dan perhatian shara’ terhadap
kepentingan umum, tanpa membedakan etnik, jenis
kelamin dan agama. Jika dianalisa secara cermat,
proses penetapan hukum berlangsung secara
manusiawi, seperti pelarangan minuman keras,
misalnya ayat-ayat al-Qur’a>n turun dalam empat kali
tahapan yaitu; Q.S. an-Nah{l: 67, Q.S.al-Baqarah: 219,
Q.S. an-Nisa>’:43, dan Q.S. al-Ma>idah: 90-91.
2. Mengetahui asba>b an-nuzu>l membantu memberikan
kejelasan terhadap beberapa ayat. Misalnya Urwah Ibn
Zubair mengalami kesulitan dalam memahami hukum
fard}u atas ibadah sa’i antara S}afa> dan Marwah, Q.S. al-
Baqarah;158.
                        
                          
       
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Sebagai contoh turunnya ayat-ayat dhiha>r pada
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yang tengah belajar dan masyarakat umum yang
dibimbing. Cara demikian merupakan cara paling
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1. Secara etimologi Asba>b an-nuzu>l terdiri dari dua kata
“asba>b” (bentuk plural dari kata “sabab”) yang mempunyai
arti latar belakang, alasan atau sebab/’illat sedang kata
“nuzu>l” berasal dari kata “nazala” yang berarti turun.
Adapun secara terminologi, asba >b an-nuzu>l sebagai
kejadian yang karenanya diturunkan Al Qur’an untuk
menerangkan hukumnya di hari timbul kejadian-kejadian
itu dan suasana yang di dalamnya Al Qur’an diturunkan.
2. Ayat-ayat Al Qur’an turun dengan dua cara. Pertama,
ayat-ayat yang diturunkan oleh Allah tanpa suatu sebab
atau peristiwa tertentu yang melatarbelakangi. Kedua,
ayat-ayat yang diturunkan karena dilatar-belakangi oleh
peristiwa tertentu. Berbagai hal yang menjadi sebab
turunnya ayat inilah yang kemudian disebut dengan
“asba>b an-nuzu>l. Dengan demikian “asba>b an-nuzu>l”
adalah suatu konsep, teori, atau berita tentang sebab-
sebab turunnya wahyu tertentu dari Al Qur’an kepada
Nabi Muhammad saw, baik berupa satu ayat maupun
rangkaian ayat.
3. Redaksi asba>b an-nuzu>l antara lain;
a. S}a >rih}, b. muh}tamilah.
4. Fungsi Ilmu asba>b an-nuzu>l, diantaranya; pertama,
seseorang dapat mengetahui hikmah di balik syari’at
yang diturunkan melalui sebab tertentu. Kedua, seseorang
dapat mengetahui pelaku atau orang yang terlibat dalam
peristiwa yang mendahului turunnya suatu ayat. Ketiga,
seseoraang dapat menentukan apakah ayat mengandung
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permulaan Surah al-Muja>dalah, yaitu dalam kasus Aus
Ibn As}-s}amit yang menz}iha>r istrinya, Khaulah binti
H}akam Ibn Tha’labah. Hukum yang terkandung di
dalam ayat-ayat ini khusus bagi keduanya dan tidak
berlaku bagi orang lain.
4. Yang paling penting ialah asba>b an-nuzu>l dapat
membantu memahami apakah suatu ayat berlaku umum
atau berlaku khusus, selanjutnya dalam hal apa ayat itu
diterapkan. Maksud yang sesungguhnya suatu ayat
dapat dipahami melalui pengenalan asba>b an-nuzu>l.21
5. Pengetahuan tentang asba>b an-nuzu>l akan memper-
mudah orang menghafal ayat-ayat al-Qur’a>n serta
memperkuat keberadaan wahyu dalam ingatan orang
yang mendengarnya jika mengetahui sebab turunnya.
Sebab, pertalian antara sebab dan musabab (akibat),
hukum dan peristiwanya, peristiwa dan pelaku, masa
dan tempatnya, semua ini merupakan faktor-faktor yang
menyebabkan mantapnya dan terlukisnya dalam
ingatan.22
21 M. Quraish Shihab, Sejarah.,79-80
22 Ahmad Syazali dan Ahmad Rofi’i,  ‘Ulu>m Al Qur’a>n.,132
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pesan khsusus atau umum dan dalam keadaan
bagaimana ayat itu mesti deterapkan. Keempat, seseorang
dapat menyimpulkan  bahwa Alla>h selalu memberi
perhatian penuh pada Rasulullah dan selalu bersama para
hamba-Nya.
Latihan :
1. Jelaskan pengertian dari ilmu asba>b an-nuzu>l menurut
etimologi dan estimologi !
2. Bagaiman cara mengetahui asba>b an-nuzu>l dari ayat/ surat
dalam Al Qur’an?
3. Sebutkan jenis periwayatan asba>b an-nuzu>l !
4. Apa manfaat mengkaji ilmu asba>b an-nuzu>l ? uraikan!
*****
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4. Menjelaskan dasar Munasabah dalam Al Qur’an
5. Menjelaskan manfaat kajian terhadap ilmu Munasabah




1. Pengertian Ilmu Munasabah
2. Latarbelakang munculnya Ilmu Munasabah
3. Macam-macam Munasabah dalam Al Qur’an
4. Dasar munasabah dalam Al Qur’an
5. Faedah Ilmu Munasabah
6. Urgensi Munasabah dalam Penafsiran Al Qur’an
Metode/Strategi Perkuliahan:
Brainstorming, reading book dan diskusi
Uraian Materi
A. Pengertian Muna>sabah
Menurut bahasa muna>sabah berarti persesuaian atau
hubungan atau relevansi, yaitu hubungan/persesuaian
antara ayat/surat satu dengan ayat/surat yang
sebelumnya atau sesudahnya. As-Suyu>ti berpendapat; al-




Paket ini menjelaskan tentang segi-segi hubungan
antara beberapa ayat atau beberapa surat Al Qur’an, yang
berpotensi menggantikan posisi Asbab an-Nuzul, karena itu
pembahasannya ditempatkan setelah paket Asbab an-Nuzul.
Paket ini penting untuk dipelajari oleh mahasiswa dan
mahasiswi dalam menemukan muna>sabah atau hubungan
antar ayat dan surah melalui berbagai unsurnya. Dengan
memahami materi ini diharapkan mahasiswa dan mahasiswi
dapat memposiskan peran ilmu muna>sabah dalam studi Al
Qur’an
Adapun media pembelajaran yang diperlukan dalam
perkuliahan ini adalah Buku Ajar, laptop dan LCD, spidol,
papan tulis , kertas plano, dan isolasi.
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa dan Mahasiswi mampu memahami Ilmu
Munasabah dengan berbagai permasalahannya dalam studi Al
Qur’an
Indikator :
Pada akhir perkuliahan Mahasiswa dan Mahasiswi
mampu
1. Menyebutkan pengertian ilmu Munasabah
2. Mendeskripsikan latar belakang munculnya ilmu
Munasabah
3. Menjelaskan macam-macam Munasabah dalam Al Qur’an
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kalangan ulama’ salaf tentang urutan surat di dalam Al
Qur'an.
Salah satu penyebab perbedaan pendapat ini adalah
adanya mus{h}af-mu{shaf ‘ulama’ salaf yang urutan suratnya
bervariasi. Atas dasar perbedaan sistematika itulah wajar
jika masalah teori korelasi (muna>sabah) Al Qur'an kurang
mendapat perhatian dari para ulama' yang menekuni
‘Ulu>m Al Qur'an.
Menurut ash-Sharahbani, seperti dikutip Az-
Zarkashi dalam al-Burha >n, Ulama’ yang pertama kali
menaruh perhatian pada masalah ini dalam kitab
tafsirnya adalah Shaikh Abu Bakar an-Naysa>buriy (wafat
tahun 324 H). Namun kitab Tafsir an-Naysa>buriy yang di
maksud sukar dujumpai sekarang. Sebagaimana dinyata
kan adh-Dhahabi.3 Besarnya perhatian an-Naysa >buriy
terhadap muna>sabah nampak dari ungkapan as-Suyu>ti
sebagai berikut;
“setiap kali ia (an-Naysa>buriy) duduk di atas kursi ,
apabila dibacakan Al Qur’an kepadanya, beliau berkata, “
Mengapa ayat ini diletakkan di samping ayat ini, dan apa
rahasia diletakkan surat ini  di samping surat ini?  Beliau
mengkritik para ulama’ Baghdad lantaran mereka tidak
mengetahui”
Tindakan an-Naysa>buriy merupakan kejutan dan
langkah baru dalam dunia tafsir waktu itu. Beliau
mempunyai kemampuan untuk menyingkap persesuaian,
3 Sebagaimana  dikutip oleh Muhammad Chirzin dalam bukunya; Al Qur’an
dan ‘Ulu>m Al Qur’an, (Yogyakarta: PT Amanah Bunda Sejahtera, 1998), 51
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muqa >rabah (kedekatan).1 Misalnya Fulan “yuna>sib” Fulan,
berarti si A mempunyai hubungan dekat dengan si B dan
me nyerupainya. Dari kata “yuna>sib” ini lahir pula kata
“an-na>sib” berarti kerabat yang mempunyai hubungan
seperti dua orang bersaudara. Karena itu sebagian
pengarang menamakan ilmu ini dengan: “ilmu tana >sub al-
aya>t wa as-suwar” yang artinya ilmu yang menjelaskan
persesuaian antara ayat atau surat yang satu dengan
ayat/surat yang lainnya.
Menurut istilah muna>sabah atau ‘imu tana>sub al-a>ya >t
wa as-suwar ialah ilmu untuk mengetahui alasan-alasan
penertiban dari bagian-bagian Al Qur’an yang mulia.
Ilmu ini menjelaskan tentang segi-segi hubungan
antara beberapa ayat atau beberapa surat Al Qur’an.
Pengertian muna>sabah ini tidak hanya sesuai dalam arti
sejajar dan pararel saja, melainkan yang kontradiksipun
termasuk muna>sabah. Sebab ayat-ayat Al Qur’an itu
kadang-kadang merupakan “takhsi>s” (pengkhususan) dari
ayat yang umum, kadang-kadang sebagai penjelas hal-hal
yang kongkrit terhadap hal-hal yang abstrak.2
B. Latar Belakang Munculnya Ilmu Munasabah
Lahirnya pengetahuan tentang teori korelasi
(muna >sabah) ini berawal dari kenyataan bahwa sistematika
al Qur'an sebagaimana terdapat dalam Mus{haf ‘Utsmani
sekarang tidak berdasarkan fakta  kronologis turunnya Al
Qur’an. Itulah sebab terjadinya perbedaan pendapat di
1 Lihat Jala>luddi>n as-Suyu>ti, Al-Itqa>n Fi> ‘Ulu >m al-Qur’a>n, (Beirut: Da >r al-Fikr,
t.t.)I: 108
2 Abdul Jalal, Ulum al Qur’a >n,  (Surabaya: Dunia Ilmu , 2010), 154
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“an-na>sib” berarti kerabat yang mempunyai hubungan
seperti dua orang bersaudara. Karena itu sebagian
pengarang menamakan ilmu ini dengan: “ilmu tana >sub al-
aya>t wa as-suwar” yang artinya ilmu yang menjelaskan
persesuaian antara ayat atau surat yang satu dengan
ayat/surat yang lainnya.
Menurut istilah muna>sabah atau ‘imu tana>sub al-a>ya >t
wa as-suwar ialah ilmu untuk mengetahui alasan-alasan
penertiban dari bagian-bagian Al Qur’an yang mulia.
Ilmu ini menjelaskan tentang segi-segi hubungan
antara beberapa ayat atau beberapa surat Al Qur’an.
Pengertian muna>sabah ini tidak hanya sesuai dalam arti
sejajar dan pararel saja, melainkan yang kontradiksipun
termasuk muna>sabah. Sebab ayat-ayat Al Qur’an itu
kadang-kadang merupakan “takhsi>s” (pengkhususan) dari
ayat yang umum, kadang-kadang sebagai penjelas hal-hal
yang kongkrit terhadap hal-hal yang abstrak.2
B. Latar Belakang Munculnya Ilmu Munasabah
Lahirnya pengetahuan tentang teori korelasi
(muna >sabah) ini berawal dari kenyataan bahwa sistematika
al Qur'an sebagaimana terdapat dalam Mus{haf ‘Utsmani
sekarang tidak berdasarkan fakta  kronologis turunnya Al
Qur’an. Itulah sebab terjadinya perbedaan pendapat di
1 Lihat Jala>luddi>n as-Suyu>ti, Al-Itqa>n Fi> ‘Ulu >m al-Qur’a>n, (Beirut: Da >r al-Fikr,
t.t.)I: 108
2 Abdul Jalal, Ulum al Qur’a >n,  (Surabaya: Dunia Ilmu , 2010), 154

























Sayyid Qutub menggunakan lafal “irtiba>t }” sebagai
pengganti istilah muna >sabah. Hal itu dijumpai ketika
beliau menafsirkan Al Qur’an Surah al-Baqarah: 188:
“Pertalian (irtiba >th) antara bagian ayat tersebut jelas.
Antara bulan baru (ahillah) atau waktu bagi manusia
dan haji serta antara adat jahiliyyah khususnya dalam
masalah haji sebagaimana di isyaratkan dalam bagian
ayat kedua.5
Sayyid Rashid Rid}a menggunakan istilah al-ittis }a >l
dan ta’li>l. Penggunaan tersebut dapat diketahui ketika
menafsirkan Al Qur’an Surah an-Nisa>’: 30, sebagai
berikut: “Hubungan persesuaian (ittis }a >l) antara ayat ini
dengan ayat sebelumnya sangat nyata.”6
Al-Alu>siy menggunakan istilah “tarti>b” ketika
menafsirkan  kaitan surah Maryam dengan Tha >ha;
“Aspek tartib itu, bahwa Allah mengemukakan kisah
beberapa orang nabi dalam surah Maryam, selanjutnya
menerangkan terperinci seperti kisah Zakaria dan Isa.
Begitu selanjutnya mengenai nabi-nabi yang lain’.7
Penafsiran pada waktu-waktu mendatang tentunya







baik antar ayat ataupun antar surat, terlepas dari segi
tepat atau tidaknya, segi pro atau kontra terhadap apa
yang dicetuskan beliau. Satu hal yang jelas, beliau
dipandang sebagai bapak ilmu muna >sabah. Dalam
perkembangannya, muna >sabah meningkat menjadi salah
satu cabang dari ilmu-ilmu Al Qur’an. Ulama’-ulama’
yang datang kemudian menyusun pembahasan
muna>sabah secara khusus.
Salah satu kitab yang khusus membicarakan
muna>sabah ialah al-Burha >n Fi> Muna >sabat Tarti >b al Qur’a>n
karya Ah}mad Ibra>him al-Andalusi (wafat 807 H). As-
Suyu>ti membahas tema muna>sabah dalam kitabnya: al-
Itqa>n dengan topik ”Fi > Muna>sabati al-A<ya >t” sebelum
membahas tentang ayat-ayat mushtabiha>t.
Ada beberapa istilah yang digunakan oleh para
mufassir mengenai muna >sabah. Ar-Ra>zi menggunakan
istilah “Ta’alluq” sebagai sinonim muna>sabah. Ketika
menafsirkan ayat 16-17 Al Qur’an Surah Hu>d, beliau
menulis:
”ketahuilah bahwa pertalian (ta’alluq) antara ayat ini
dengan ayat sebelumnya jelas, yaitu apakah orang-orang
kafir itu sama dengan orang yang mempunyai bukti
yang nyata dari tuhannya; sama dengan orang- orang
yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya
dan orang-orang itu tidaklah memperoleh di akherat
kecuali neraka.4
4 Fakhruddi>n Ar-Ra>zi, Tafsi>r Mafa>tih al-Ghaib Juz V (Kairo: Al-Khairiyyah
1308), 45, sebagaimana dikutip oleh M. Chirzin dalam: Al-Qur’a>n dan Ulum
Al-Qur’a>n., 52
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Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.
Ayat tesebut menerangkan isra’ Nabi
Muhammad saw, selanjutnya ayat 2 surat al-Isra’
tersebut berbunyi:
         
 
Dan Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) dan
Kami jadikan kitab Taurat itu petunjuk bagi Bani
Israil (dengan firman): "Janganlah kamu mengambil
penolong selain Aku”
Ayat tersebut menjelaskan turunya kitab Taura>t
kepada Nabi Musa a.s. Persesuaian atau korelasi kedua
ayat tersebut sangat jelas, yaitu kedua Nabi dan Rasul
Allah (Muhammad saw dan Musa a.s.) diutus dalam
rangka menyampaikan hidayah Allah kepada manusia.
2. Persambungan yang tidak jelas (khafi>yyu al-Irtiba >t }) atau
samarnya persesuaian antara bagian al-Qur’a>n dengan
yang lain, sehingga tidak tampak adanya pertalian
untuk keduanya, bahkan seolah-olah masing-masing
ayat atau surah itu berdiri sendiri-sendiri, baik karena
ayat yang satu itu diat}afkan kepada yang lain, atau
karena yang satu bertentangan dengan yang lain.
Contoh: Seperti hubungan antara ayat 189 Al Qur’an
Surah al-Baqarah dengan ayat 190 Al Qur’an Surah al-




C. Macam-Macam  Muna>sabah dalam Al Qur’an
Jika ditinjau dari segi sifat muna>sabah atau keadaan
persesuaian dan persambungannya, maka muna>sabah itu
ada dua macam;8
1. Persesuaian yang nyata (z}a >hir al-irtiba>t }) atau
persesuaian yang tampak jelas, yaitu yang
persambungan atau persesuaian antara bagian Al
Qur’an yang satu dengan yang lain tampak jelas dan
kuat, karena kaitan kalimat yang satu dengan yang lain
erat sekali,  sehingga kalimat yang satu tidak bisa
menjadi kalimat yang sempurna, jika dipisahkan
dengan kalimat yang lain. Hubungan tersebut kadang
berupa: penguat (tawki<d), penafsir, penyambung (‘at{f),
penjelas (baya<n), pengecualian (istis|na’), pembatasan
(h{as {r), menengahi (i’tira<d{), dan mengakhiri (tadhyi<l).
Contoh; korelasi dalam Q.S.al-Isra’:1-2: Contoh:
         
                
       
Maha Suci Alla>h, yang telah memperjalankan hamba-
Nya pada suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al
Masjid al-Aqsha yang telah Kami berkahi
sekelilingnya, agar Kami perlihatkan kepadanya
sebagian dari tanda-tanda (kebesar an) Kami.
8 Abdul Jalal, ‘Ulu>m Al Qur’an. 155-157
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Sepintas, antara kedua ayat tersebut seperti tidak ada
hubunganya, atau hubungan ayat yang satu dengan
yang lainnya samar. Padahal sebenarnya, ada
hubungan antara kedua ayat berikut, yaitu ayat 189 Al
Qur’an Surah al-Baqarah mengenai soal waktu untuk
haji, sedangkan ayat 190 Al Qur’an Surah al-Baqarah
menerangkan sesungguhnya waktu ibadah haji itu
umat Islam dilarang melakukan perang, akan tetapi
jika umat Islam itu diserang terlebih dahulu, maka
serangan-serangan musuh itu harus dibalas, walaupun
pada musim haji.9
Ditinjau dari segi materinya dalam al Qur'an
sekurang-kurangnya terdapat tujuh macam muna >sabah,
yaitu;
a. Muna>sabah antara surat dengan surat sebelumnya.10
Satu surah berfungsi menjelaskan surah
sebelumnya, contoh, di dalam Q.S.al-Fa>tihah: 6
disebutkan;
 َﻢﻴِﻘَﺘْﺴُﻤْﻟا َطَاﺮﱢﺼﻟا َﺎﻧِﺪْﻫِإ
“Tunjukilah kami ke jalan yang lurus”.
Lalu dijelaskan di dalam ayat 2 Q.S. al-Baqarah,
bahwa jalan yang lurus itu ialah mengikuti petunjuk
al-Qur’a>n, sebagaimana disebutkan;
9Abdul Jalal, ‘Ulum Al Qur’an.., 157




      
        
             
 
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit.
Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda
waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; Dan
bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari
belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan
orang yang bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah
itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada
Alla>h agar kamu beruntung.
Ayat tersebut menerangkan bulan sabit atau
tanggal masuknya waktu ibadah haji.Sedangkan ayat
190 Al Qur’an Surah al-Baqarah berbunyi;
        
  
Dan perangilah di jalan Alla >h orang-orang yang
memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui
batas, karena sesungguhnya Alla >h tidak menyukai
orang-orang yang melampaui batas.
Ayat tersebut menerangkan perintah menyerang
kepada orang-orang yang menyerang umat Islam.

























Sepintas, antara kedua ayat tersebut seperti tidak ada
hubunganya, atau hubungan ayat yang satu dengan
yang lainnya samar. Padahal sebenarnya, ada
hubungan antara kedua ayat berikut, yaitu ayat 189 Al
Qur’an Surah al-Baqarah mengenai soal waktu untuk
haji, sedangkan ayat 190 Al Qur’an Surah al-Baqarah
menerangkan sesungguhnya waktu ibadah haji itu
umat Islam dilarang melakukan perang, akan tetapi
jika umat Islam itu diserang terlebih dahulu, maka
serangan-serangan musuh itu harus dibalas, walaupun
pada musim haji.9
Ditinjau dari segi materinya dalam al Qur'an
sekurang-kurangnya terdapat tujuh macam muna >sabah,
yaitu;
a. Muna>sabah antara surat dengan surat sebelumnya.10
Satu surah berfungsi menjelaskan surah
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9Abdul Jalal, ‘Ulum Al Qur’an.., 157




       
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             
 
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        
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memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui
batas, karena sesungguhnya Alla >h tidak menyukai
orang-orang yang melampaui batas.
Ayat tersebut menerangkan perintah menyerang
kepada orang-orang yang menyerang umat Islam.

























"Apakah kamu hendak menjadikan kami buah
ejekan? Musa menjawab: "Aku berlindung kepada
Alla >h agar tidak menjadi salah seorang dari orang-
orang yang jahil". "".Mereka
menjawab,"Mohonkanlah kepada Tuhan-mu untuk
kami agar Dia menerangkan kepada kami,sapi betina
apakah itu?" Musa menjawab, "sesungguhnya
Alla >h berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi
betina yang tidak tua dan tidak muda; maka
kerjakanlah apa yang diperintahkan
kepadamu".Mereka berkata, "mohonkanlah kepada
Tuhan-mu untuk kami agar Dia menerangkan
kepada kami apa warnanya." Musa menjawab,
"sesungguhnya Alla >h berfirman bahwa sapi betina
itu adalah sapi betina yang kuning tua warnanya
lagi menyenangkan orang-orang yang
memandangnya".
Cerita tentang lembu betina dalam Al Qur’an
Surah al-Baqarah di atas mengandung inti pembicara
an, sedang tujuan surat ini adalah menyangkut
kekuasaan Tuhan dan keimanan pada hari kemudian.
c. Hubungan antara fawa>ti }h as-suwar (ayat pertama
yang terdiri dari beberapa huruf) dengan isi surah.
Hubungan fawa>tih as-suwar dengan isi surahnya bisa
dilacak dari jumlah huruf-huruf yang dijadikan
sebagai fawa>tih as-suwar. Misalnya jumlah huruf alif,
lam, dan mim pada surah-surah yang dimulai
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 ِﻟ ىًﺪُﻫ ِﻪﻴِﻓ َﺐْﻳَر َﻻ ُبﺎَﺘِﻜْﻟا َﻚِﻟَذ َﲔِﻘﱠﺘُﻤْﻠ
“Kitab (al-Qur’a>n) ini tidak ada keraguan padanya,
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa”
b. Muna>sabah antara nama surat dengan isi atau
tujuan surah. Nama-nama surah biasanya diambil
dari suatu masalah pokok di dalam satu surah,
misalnya Q.S.an-Nisa>’ (perempuan) karena di
dalamnya banyak menceritakan tentang persoalan
perempuan.11Contoh yang lain, nama Al Qur’an
Surah al-Baqarah, yang berisi tentang kisah sapi
betina sebagaimana Al Qur’an Surah al-Baqarah: 67-
69;
           
            
                
            
               
         
Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada
kaumnya: "Sesungguhnya Alla >h menyuruh kamu
menyembelih seekor sapi betina." Mereka berkata:
11 Ibid.
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menyembelih seekor sapi betina." Mereka berkata:
11 Ibid.

























 ِﻢﻴِﻈَﻌْﻟا َﻚﱢﺑَر ِﻢْﺳِﺎﺑ ْﺢﱢﺒَﺴَﻓ
“maka bertasbihlah dengan menyebut nama
Tuhanmu Yang Maha Besar”.
Lalu surah berikutnya, yakni Q.S. al-H}adi >d: 1;
 ُﻢﻴِﻜَْﳊا ُﺰِﻳﺰَﻌْﻟا َﻮُﻫَو ِضْرَْﻷاَو ِتاَوﺎَﻤﱠﺴﻟا ِﰲ ﺎَﻣ ِﻪﱠِﻠﻟ َﺢﱠﺒَﺳ
“semua yang berada di langit dan dibumi bertasbih
kepada Alla >h(menyatakan kebesaran Allah). Dan
dialah Maha Kuasa atas segala sesuatu”.
Muna>sabah al Qur’a >n diketahui berdasarkan
ijtihad, bukan berdasarkan petunjuk Nabi saw
(tawqifi). Setiap orang bisa saja menghubung-
hubungkan antara berbagai hal di dalam kitab Al
Qur’an.13
D. Dasar-dasar Pemikiran Adanya Muna>sabah dalam Al
Qur’an
Ash-Sha>tibiy menjelaskan bahwa satu surat,
walaupun dapat mengandung banyak masalah, namun
masalah-masalah tersebut berkaitan antara satu dengan
yang lainnya. Sehingga seseorang jangan hanya mengarah
kan pandangan pada awal surah, tetapi hendaknya
memperhatikan pula akhir surah, atau sebaliknya. Karena
bila tidak demikian akan terabaikan maksud ayat-ayat
yang diturunkan itu.14
13 M. Qurash Shihab dkk, Sejarah., 77.




dengan alif-lam-mim semuanya dapat dibagi 19
(Sembilan belas).12
d. Hubungan antara kalimat dengan kalimat lain
dalam satu ayat. Misalnya dalam Q.S. al-Fa>tih}ah:1;
“Segala puji bagi Alla >h”, lalu sifat Allah dijelaskan
pada kalimat berikutnya ayat: “Tuhan semesta alam”.
e. Hubungan antara ayat pertama dengan ayat
terakhir dalam satu Surah. Misalnya Q.S. al -
Mukminu>n: 1 dimulai dengan:
 َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا َﺢَﻠْـَﻓأ ْﺪَﻗ
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang
beriman
Kemudian di bagian akhir surat ayat 117
ditemukan kalimat;
 َنوُﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ُﺢِﻠْﻔُـﻳ َﻻ ُﻪﱠﻧِإ
“….Sesungguhnya orang-orang kafir itu tidak
beruntung”.
f. Hubungan antara satu ayat dengan ayat lain dalam
satu Surah. Misalnya kata “Muttaqin” di dalam Q.S.
al-Baqarah ayat 2 dijelaskan pada ayat berikutnya
mengenai ciri-ciri orang yang  bertaqwa.
g. Hubungan antara penutup surah dengan awal
surah berikutnya, misalnya akhir Q.S. al-
Wa>qi’ah:96;
12 M. Qurash Shihab, Kemukjizatan Al Qur’an., 15
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13 M. Qurash Shihab dkk, Sejarah., 77.




dengan alif-lam-mim semuanya dapat dibagi 19
(Sembilan belas).12
d. Hubungan antara kalimat dengan kalimat lain
dalam satu ayat. Misalnya dalam Q.S. al-Fa>tih}ah:1;
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“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang
beriman
Kemudian di bagian akhir surat ayat 117
ditemukan kalimat;
 َنوُﺮِﻓﺎَﻜْﻟا ُﺢِﻠْﻔُـﻳ َﻻ ُﻪﱠﻧِإ
“….Sesungguhnya orang-orang kafir itu tidak
beruntung”.
f. Hubungan antara satu ayat dengan ayat lain dalam
satu Surah. Misalnya kata “Muttaqin” di dalam Q.S.
al-Baqarah ayat 2 dijelaskan pada ayat berikutnya
mengenai ciri-ciri orang yang  bertaqwa.
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surah berikutnya, misalnya akhir Q.S. al-
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12 M. Qurash Shihab, Kemukjizatan Al Qur’an., 15

























sekali mencari hubungan antara suatu surat dengan surat
yang lain.16
E. Faedah  Ilmu Muna>sabah
Secara umum, ada empat hal yang menunjukkan
pentingnya kajian tentang muna >sabah dalam Al Qur’an:
1. Mengetahui korelasi antara ayat dengan ayat atau
surah dengan surah menunjukkan, bahwa Al Qur’an
merupakan satu kesatuan yang utuh tersusun secara
sistimatis dan berkesinambungan, walaupun diturun
kan secara terpisah-pisah dalam rentang waktu sekitar
23 tahun. Hal ini akan memperkuat keyakinan, bahwa
Al Qur’an merupakan mukjizat dari Alla >h saw.
2. Muna >sabah memperlihatkan keserasian susunan
redaksi ayat-ayat maupun kalimat-kalimat Al Qur’an,
sehingga keindahannya dapat dirasakan sebagai hal
yang sangat luar biasa bagi orang yang memiliki dhauq
‘araby.
3. Mengetahui persambungan atau hubungan antara
bagian Al Qur’an, baik antara kalimat-kalimat atau
ayat-ayat maupun surah-surahnya yang satu dengan
yang lain, sehingga lebih memperdalam pengetahuan
dan pengenalan terhadaap kitab Al Qur’an, dan
memperkuat keyakinan terhadap kewahyuan dan
kemukjizatannya. Karena itu, ‘Izzud Abd. Salam
mengatakan, bahwa Ilmu Muna >sabah itu adalah ilmu
yang baik sekali. Ketika menghubungkan kalimat yang




Mengenai hubungan antara satu ayat atau surah
dengan ayat atau surah lain (sebelum atau sesudah),
tidaklah kalah pentingnya dengan mengetahui sebab
nuzu>l ayat. Sebab mengetahui adanya hubungan antara
ayat dan surat-surat itu dapat pula membantu kita
memahami dengan tepat ayat-ayat dan surat-surat yang
bersangkutan.15
Ilmu muna>sabah dapat berperan mengganti ilmu
asba >b an-nuzu>l, apabila kita tidak dapat mengetahui sebab
turunnya suatu ayat, tetapi kita bisa mengetahui adanya
relevansi ayat itu dengan ayat lainnya. Sehingga
dikalangan ulama’ timbul masalah; mana yang
didahulukan antara mengetahui sebab turunnya ayat
dengan mengetahui hubungan antara ayat itu dengan
ayat lain. Seorang ulama’ bernama Burha >nuddin al-Biqa>’i
menyusun kitab yang sangat berharga dalam ilmu ini,
yang diberi nama: “Naz}m ad-Duwar Fi> Tana>sub  al-A>ya >t Wa
as-Suwar”.
Segolongan dari antara para ulama’ Islam ada yang
berpendapat, bahwa ayat-ayat Al Qur’an itu satu dengan
yang lain ada hubungannya, selalu ada relevansinya
dengan ayat atau surat yang lainnya. Ada pula yang
berpendapat, bahwa hubungan itu tidak selalu ada.
Hanya memang sebagian besar ayat-ayat dan surah-surah
ada hubungannya satu sama lain. Di samping itu, ada
pula yang berpendapat, bahwa mudah mencari hubungan
antara suatu ayat dengan ayat yang lainnya, tetapi sukar
15 Ibid., 169

























sekali mencari hubungan antara suatu surat dengan surat
yang lain.16
E. Faedah  Ilmu Muna>sabah
Secara umum, ada empat hal yang menunjukkan
pentingnya kajian tentang muna >sabah dalam Al Qur’an:
1. Mengetahui korelasi antara ayat dengan ayat atau
surah dengan surah menunjukkan, bahwa Al Qur’an
merupakan satu kesatuan yang utuh tersusun secara
sistimatis dan berkesinambungan, walaupun diturun
kan secara terpisah-pisah dalam rentang waktu sekitar
23 tahun. Hal ini akan memperkuat keyakinan, bahwa
Al Qur’an merupakan mukjizat dari Alla >h saw.
2. Muna >sabah memperlihatkan keserasian susunan
redaksi ayat-ayat maupun kalimat-kalimat Al Qur’an,
sehingga keindahannya dapat dirasakan sebagai hal
yang sangat luar biasa bagi orang yang memiliki dhauq
‘araby.
3. Mengetahui persambungan atau hubungan antara
bagian Al Qur’an, baik antara kalimat-kalimat atau
ayat-ayat maupun surah-surahnya yang satu dengan
yang lain, sehingga lebih memperdalam pengetahuan
dan pengenalan terhadaap kitab Al Qur’an, dan
memperkuat keyakinan terhadap kewahyuan dan
kemukjizatannya. Karena itu, ‘Izzud Abd. Salam
mengatakan, bahwa Ilmu Muna >sabah itu adalah ilmu
yang baik sekali. Ketika menghubungkan kalimat yang




Mengenai hubungan antara satu ayat atau surah
dengan ayat atau surah lain (sebelum atau sesudah),
tidaklah kalah pentingnya dengan mengetahui sebab
nuzu>l ayat. Sebab mengetahui adanya hubungan antara
ayat dan surat-surat itu dapat pula membantu kita
memahami dengan tepat ayat-ayat dan surat-surat yang
bersangkutan.15
Ilmu muna>sabah dapat berperan mengganti ilmu
asba >b an-nuzu>l, apabila kita tidak dapat mengetahui sebab
turunnya suatu ayat, tetapi kita bisa mengetahui adanya
relevansi ayat itu dengan ayat lainnya. Sehingga
dikalangan ulama’ timbul masalah; mana yang
didahulukan antara mengetahui sebab turunnya ayat
dengan mengetahui hubungan antara ayat itu dengan
ayat lain. Seorang ulama’ bernama Burha >nuddin al-Biqa>’i
menyusun kitab yang sangat berharga dalam ilmu ini,
yang diberi nama: “Naz}m ad-Duwar Fi> Tana>sub  al-A>ya >t Wa
as-Suwar”.
Segolongan dari antara para ulama’ Islam ada yang
berpendapat, bahwa ayat-ayat Al Qur’an itu satu dengan
yang lain ada hubungannya, selalu ada relevansinya
dengan ayat atau surat yang lainnya. Ada pula yang
berpendapat, bahwa hubungan itu tidak selalu ada.
Hanya memang sebagian besar ayat-ayat dan surah-surah
ada hubungannya satu sama lain. Di samping itu, ada
pula yang berpendapat, bahwa mudah mencari hubungan
antara suatu ayat dengan ayat yang lainnya, tetapi sukar
15 Ibid., 169

























penghayatannya terhadap kemukjizatan Al Qur’an, rahasia
retorika dan keterangannya mandiri. Apabila korelasi itu
halus maknanya, keharmonisan konteksnya, susuai asas-
asas kebahasaan dalam bahasa Arab, korelasi  itu dapat
diterima. Ini bukan berarti bahwa para mufassir harus
mencari  kesesuaian bagi setiap ayat, karena Al Qur’an
turun secara bertahap, sesuai dengan peristiwa-peristiwa
yang terjadi. Seseorang mufassir terkadang dapat
membuktikan muna >sabah antara ayat-ayat dan terkadang
tidak. Oleh sebab itu ia tidak perlu memaksakan diri untuk
menemukan kesesuain itu. Jika demikian maka kesesuaian
itu hanyalah sesuatu yang dibuat-buat dan hal ini tidak
disukai.20
Menyadari kenyatan wahyu dalam Al Qur’an yang
tidak bisa dipisah satu dengan yang lainnya, baik antara
ayat dengan ayat maupun antara surah dengan surah,
maka keberadaan ilmu muna >sabah menjadi penting dalam
memahami Al Qur’an secara utuh.
Secara global, ada dua arti penting muna >sabah sebagai
salah satu metode untuk memahami Al Qur’an. Pertama,
dari sisi bala >ghah, korelasi antara ayat dengan ayat menjadi
keutuhan yang indah dalam tata bahasa Al Qur’an dan bila
dipenggal maka keserasian, kehalusan dan keindahan ayat
akan hilang.
Kedua ilmu ini memudahkan orang memahami
makna ayat atau surah, sebab penafsiran Al Qur’an dengan
ragamnya (bi al-ma’thu >r dan bi ar-ra’yi) jelas membutuh kan
pemahaman korelasi (muna >sabah) antara satu ayat dengan
20 Muchammad Chirzin, Al Qur’an dan Ulum Al Qur’an., 56
Studi Al Qur’an
292
harus jatuh pada hal-hal yang berkaitan betul, baik di
awal ataupun di akhirnya.17
4. Dengan Ilmu Muna >sabah akan sangat membantu dalam
menafsirkan ayat-ayat Al Qur’an, setelah diketahui
hubungan sesuatu kalimat atau sesuatu ayat dengan
kalimat atau ayat yang lain, terutama terhadap ayat-
ayat yang tidak memiliki sabab an-nuzu>l, sehingga
dalam menafsirkan ayat-ayat Al Qur’an sangat
mempermudah pengistimbatan hukum-hukum atau isi
kandungannya.18
F. Urgensi Munasabah dalam Penafsiran Al Qur’an
Ahli tafsir biasanya memulai penafsirannya dengan
mengemukakan lebih dulu asba >b al-nuzu>l ayat. Sebagian
dari mereka sesungguhnya bertanya-tanya  yang manakah
yang lebih baik, memulai penafsiran dengan
mendahulukan penguraian tentang asba >b al-nuzu>l atau
mendahulukan penjelasan tentang muna >sabah ayat-ayat.
Pertanyaan itu mengandung pernyataan yang tegas
mengenai kaitan ayat-ayat Al Qur’an dan hubungannya
dalam rangkaian yang serasi.19
Pengetahuan mengenai korelasi atau muna >sabah
antara ayat-ayat bukanlah tauqifi (sesuatu yang ditetapkan
oleh Rasul saw, melainkan hasil ijtihad  mufassir, buah
17 Abdul Djalal HA, Ulu>m Al Qur’an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2008), 164-165
18 Ibid. 165
19 Badruddin Muhammad bin Abdullah az-Zarkasyi, Al-Burha>n Fi > Ulu >m al
Qur’a>n (Kairo: Da >r Ihya’ al-Kutub al-Arabiyah, t.th).  40. Sebagaimana
dikutip oleh Muhammad Chirzin  dalam bukunya: Al Qur’an dan Ulum Al
Qur’an (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1998), 56
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kejernihan rohani dan rasio agar kita terhindar dari
kesalahan penafsiran.
G. Pendapat Para Ulama’ Tentang Kedudukan Munasabah
dalam Penafsiran Al Qur’an
Pendapat para mufassir dalam menghadapi masalah
muna >sabah pada garis besarnya terbagi dua. Sebagian
mereka menampung dan mengembangkan muna >sabah
dalam menafsirkan ayat, sebagian yang lain tidak
memperhatikan muna >sabah dalam menafsirkan ayat. Ar-
Ra>zi adalah orang yang sangat menaruh perhatian kepada
muna >sabah, baik antar ayat atau antar surah. Sedangkan
Nizha >muddin an-Naisaburi  dan Abu Hayyan  al-Andalusi
hanya menaruh perhatian besar pada muna >sabah antar ayat
saja.
Az-Zarqani, seorang ulama’ dalam ilmu Al Qur’an
yang hidup pada abad XIV, menilai bahwa kitab-kitab
tafsir yang beliau jumpai penuh dengan pembahasan
muna >sabah.
Mufassir yang kurang setuju pada analisis muna >sabah
diantaranya Mahmud Syaltut, mantan Rektor al-Azhar
yanag memiliki karya tulis dalam berbagai cabang ilmu
termasuk tafsir Al Qur’an. Beliau kurang setuju terhadap
mufassir yang membawa kotak muna >sabah dalam
menafsirkan al-Qur’a >n.22
22 Mahmud Syaltut, Min Hadyi al-Qur’a>n (Kairo: Da >r al-Kutub al-‘Arabi: t.th)
213. Sebagaimana dikutip oleh Muhammmad Chirzin, dalam bukunya; Al
Qur’an dan ‘Ulum Al Qur’an., 55
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ayat lainnya. Akan fatal akibatnya bila penafsiran ayat
dipenggal-penggal sehingga menghilangkan keutuhan
makna.21
Ilmu muna >sabah dipahami sebagai pembahasan
tentang rangkaian ayat-ayat beserta korelasinya, dengan
cara turunnya yang berangsur-angsur dan bertema-tema
serta penekanannya yang berbeda. Ketika menjadi sebuah
kitab, ayat-ayat yang  terpisah secara waktu dan bahasan
itu dirangkai dalam sebuh susunan yang baku.  Dari sini
wajar bila muncul pertanyaan, jika sesuatu ayat
dimasukkan ke dalam suatu surat tertentu, berdasarkan
perintah Rasulullah saw bagaimana kita mesti menemukan
kaitan antara ayat satu dengan lainnya yang dari segi
waktu dan keadaan yang melatarbelakangi turunnya saling
berbeda?.
Pembahasan tentang muna >sabah di kalangan ulama’
tidak terlalu intens, dibanding topik-topik lainnya pada
pembahasan ilmu Al Qur’an, seperti ilmu na >sikh-mansu >kh,
asba >b an-nuzu>l dan sebagainya. Namun muna >sabah bukan
berarti tidak penting sebagai salah satu metode dalam
memahami Al Qur’an. Dalam hal muna >sabah belum
ditemukan pendapat yang kontroversial sehingga
menimbulkan perbedaan pendapat yang tajam.
Secara singkat manfaat muna >sabah dalam memahami
ayat Al Qur’an ada dua, yakni; memahami keutuhan,
keindahan dan kehalusan bahasa, serta membantu kita
dalam memahami keutuhan makna Al Qur’an itu sendiri.
Untuk menemukan korelasi antar ayat, sangat diperlukan
21 Ibid. 57
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a. Persesuaian yang nyata (z }a >hir al-irtiba>t }) atau persesuaian
yang tampak jelas.
b. Persesuaian yang tidak jelas (khafi>yyu al-Irtiba>t}).
3. Macam persesuaian ditinjau dari segi materinya dalam al-
Qur'a>n sekurang-kurangnya terdapat tujuh macam
muna>sabah, yaitu;
a. Muna>sabah antara surat dengan surat sebelumnya.
b. Muna>sabah antara nama surat dengan isi atau  tujuan
surah.
c. Hubungan antara fawa>ti}h as-suwar (ayat pertama yang
terdiri dari beberapa huruf) dengan isi surah.
d. Hubungan antara kalimat dengan kalimat lain dalam
satu ayat.
e. Hubungan antara satu ayat dengan ayat lain dalam
satu Surah.
f. Hubungan antara ayat pertama dengan ayat terakhir
dalam satu Surah.
g. Hubungan antara penutup surah dengan awal surah
berikutnya.
4. Secara umum, ada empat hal yang menunjukkan kegunaan
dan pentingnya kajian muna >sabah dalam al-Qur’a>n:
a. Mengetahui korelasi antara ayat dengan ayat atau
surah dengan surah, untuk membuktikan bahwa al-
Qur’a>n merupakan satu kesatuan yang utuh, tersusun
secara sistimatis dan berkesinambungan, walaupun
diturunkan secara terpisah-pisah dalam rentang waktu
Studi Al Qur’an
296
Shubhi al-S{alih dalam bukunya: Maba >hith Fi > ‘Ulu >m al
Qur’a >n, mengemukakan bahwa mencari hubungan antara
satu surah dengan surah  yang lainnya adalah sesuatu yang
sulit dan sesuatu yang dicari-cari tanpa ada
pedoman/petunjuk, kecuali  hanya didasarkan atas tertib
surah-surah yang tauqifi itu. Padahal tertib surah-surah
yang tauqifi tidaklah berarti harus ada relevansi antara
surah-surah Al Qur’an itu apabila ayat-ayat itu mempunyai
asba >b al-nuzu>l yang berbeda-beda. Hanya biasanya, tiap
surat itu mempunyai topik yang menonjol dan bersifat
umum yang kemudian di atas topik itu tersusun bagian-
bagian surat itu yang ada hubungannya antara semua
bagiannya.23
Ringkasan
1. Menurut bahasa; muna >sabah berarti persesuaian atau
hubungan atau relevansi, yaitu hubungan/persesuaian
antara ayat/surat satu dengan ayat/surat yang sebelumnya
atau sesudahnya. Adapun menurut istilah; muna>sabah atau
‘imu tana>sub al-a>ya>t wa as-suwar ialah ilmu untuk
mengetahui alasan-alasan penertiban dari bagian-bagian
Al Qur’an yang mulia. Ilmu ini menjelaskan tentang segi-
segi hubungan antara beberapa ayat atau beberapa surat
Al Qur’an. Pengertian ini tidak hanya memiliki makna
persesuaian dalam arti sejajar dan pararel saja, melainkan
yang kontraksipun juga termasuk muna>sabah.
2. Macam persesuaian ditinjau dari segi sifat muna>sabah atau
keadaan persesuaian dan persambungannya, maka
muna>sabah itu ada dua macam :
23 Ahmad Syazali dan Ahmad Rafa’i, Ulum Al Qur’an.., 172
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sekitar 23 tahun. Hal ini akan memperkuat keyakinan,
bahwa Al Qur’an merupa-kan mukjizat dari Alla >h saw.
b. Muna>sabah memperlihatkan keserasian susunan
redaksi ayat-ayat maupun kalimat-kalimat Al Qur’an,
sehingga keindahannya dapat dirasakan sebagai hal
yang sangat luar biasa bagi orang yang memiliki dhauq
‘araby.
c. Mengetahui persambungan atau hubungan antara
bagian Al Qur’an, baik antara kalimat-kalimat atau
ayat-ayat maupun surah-surahnya yang satu dengan
yang lain, sehingga lebih memperdalam pengetahuan
dan pengenalan terhadaap kitab Al Qur’an dan
memperkuat keyakinan terhadap kewahyuan dan
kemukjizatannya.
d. Ilmu muna>sabah akan sangat membantu dalam
menafsirkan ayat-ayat Al Qur’an, setelah diketahui
hubungan sesuatu kalimat atau sesuatu ayat dengan
kalimat atau ayat yang lain, terutama terhadap ayat-
ayat yang tidak memiliki sabab an-nuzu>l, sehingga
sangat mempermudah pengistimbatan hukum-hukum
atau isi kandungannya.
Latihan
1. Jelaskan pengertian Muna >sabah menurut etimologi dan
terminologi dalam kajian studi Al Qur’an!
2. Sebutkan macan muna >sabah dari sisi sifatnya.
3. Uraikan manfaat secara praktis maupun teoritis dari
pengetahuan tentang ilmu Muna >sabah!
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3. Menyebutkan macam dan tokoh Qira>’at Al Qur’an.
4. Menjelaskan syarat diterimanya Qira>’at Al Qur’an.





1. Pengertian Qira>’at Al Qur’an.
2. Latar belakang perbedaan Qira >’at Al Qur’an.
3. Macam dan tokoh Qira >’at Al Qur’an.
4. Syarat diterimanya Qira>’at Al Qur’an.
5. Kegunaan Qira>’at Al Qur’an dalam studi Al Qur’an.
Metode/Strategi Perkuliahan:
Brainstorming, reading book dan diskusi
Uraian Materi
A. Pengertian Qira>’at dan Perbedaanya dengan Riwayat
dan T}ari>qah
Menurut bahasa, qira >’at adalah jama’ dari kata qira>’at
dan merupakan isim mas}dar dari kata qara’a (أﺮﻗ)1, yang
1 Muh}ammad ‘Abd al-‘Az}i >m az-Zarqa>ni >, Mana>hil al-‘Irfa>n Fi> ‘Ulu >m al-Qur’a>n,




Paket ini menjelaskan Qira>’at Al Qur’an, yang meliputi
antara lain; pengertian Qira>’at Al Qur’an, latar belakang
perbedaan Qira>’at Al Qur’an, macam dan tokoh Qira>’at Al
Qur’an, syarat diterimanya Qira>’at Al Qur’an, dan kegunaan
Qira>’at Al Qur’an dalam studi Al Qur’an.
Paket ini penting untuk dipelajari oleh mahasiswa dan
mahasiswi dalam memahami latar belakang perbedaan Qira>’at
Al Qur’an, macam dan tokoh, serta ketentuan Qira>’at Al
Qur’an. Dengan memahami materi ini diharapkan mahasiswa
dan mahasiswi dapat memposiskan peran Qira>’at Al Qur’an
dalam studi Al Qur’an.
Adapun media pembelajaran yang diperlukan dalam
perkuliahan ini adalah Buku Ajar, laptop dan LCD, spidol,
papan tulis , kertas plano, dan isolasi.
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa dan Mahasiswi mampu memahami Qira>’at
Al Qur’an dengan berbagai permasalahannya dalam studi Al
Qur’an.
Indikator :
Pada akhir perkuliahan Mahasiswa dan Mahasiswi
mampu
1. Menyebutkan pengertian Qira >’at Al Qur’an
2. Menjelaskan latar belakang perbedaan Qira>’at Al Qur’an
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mendengar langsung dari seorang guru dan bertatap
muka.4
Ibn al-Jazari dalam kitabnya Munjid al-Muqri’in
mengatakan:
 ِتﺎﱠﻴِﻔْﻴَﻜِﺑ ٌﻢْﻠِﻋ ُتاَءَاﺮِﻘﻟا ِءاََدأ ِوﺰِﻌﺑ ﺎﻬِﻓَﻼِﺘْﺧاَو ِنآﺮﻘﻟا ِتﺎَﻤِﻠَﻛ
 ِﺔَﻠِﻗﺎﱠﻨﻟا
“Qira>’at adalah pengetahuan tentang cara-cara
melafalkan kalimat Al Qur’an dan perbedaannya dengan
menyandarkan kepada penukilnya”.5
Lebih lanjut al-Jazari mengatakan bahwa setiap
bacaan (qira’a>t) harus sesuai dengan kaidah bahasa Arab
dan sesuai dengan salah satu mus}h}af Uthma>ni >, dengan
sanad yang s}ah}i >h.6
Dari beberapa definisi tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa qira>’at itu adalah ilmu tentang cara
membaca al-Qur’a>n yang dipilih oleh salah seorang ahli
atau imam qira’at, berbeda dengan cara ulama lain
berdasarkan riwayat-riwayat yang s}ah}i >h sanadnya dan
selaras dengan kaidah-kaidah bahasa Arab serta sesuai
dengan bacaan yang terdapat pada salah satu mus}h}af
4 Badr ad-Di>n Muh}ammad bin ‘Abdulla >h az-Zarkashi>, al-Burha>n Fi> ‘Ulu >m al-
Qur’a>n (Mesir, al-H{alabi, 1975), 318.
5 Ibn al-Jazari, Munjid al-Muqri’in (Bairut: Da>r al-Jail,tt) sebagaimana dikutip
az-Zarqani, Manahil ., I: 412.
6 Ibn al-Jazari, an-Nashr Fi Qira’a>tal-Ashr, I: 19.
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berarti bacaan. Dengan demikian qira>’at adalah bacaan
atau cara membaca.2
Menurut istilah, pengertian qira>’at dipahami oleh
ulama’ secara beragam. Hal ini disebabkan oleh keluasan
makna dan sisi pandang yang dipakai oleh ulama
tersebut. Berikut ini akan diberikan beberapa pengertian
qira>’at menurut istilah.
Menurut az-Zarqa>ni >, yang dimaksud dengan qira >’at
adalah sebagai berikut:
 ِﻪِﺑ ﺎًﻔِﻟﺎَُﳐ ِءّاﺮُﻘﻟا ِﺔِّﻤَﺋأ ْﻦِﻣ ٌَمﺎﻣِإ ِﻪَْﻴِﻟإ ُﺐَﻫَﺬﻳ ٌﺐﻫْﺬَﻣ َﻰِﻫ ُتاَءَاﺮِﻘﻟا
 ُﻪﻨﻋ ِقُﺮﱡﻄﻟاَو ِتَﺎﻳاَوّﺮﻟا ِقﺎَﻔّـﺗا ﻊﻣ ِﱘر◌َِﻚﻟا ِنآﺮﻘﻟِﺎﺑ ِﻖْﻄﱡﻨﻟا ﰲ ُﻩﺮْـﻴَﻏ
 َﺌْﻴَﻫ ِﻖُْﻄﻧ ِﰲ َْمأ ِفوُُﺮﳊا ِﻖُْﻄﻧ ِﰲ ُﺔَﻔَﻟﺎَُﺨﳌا ِﻩِﺬَﻫ ْﺖَﻧﺎَﻛَأ ٌءاَﻮَﺳ
Qira>’at adalah: “Suatu madhhab yang dianut oleh
seorang imam dari para imam qurra’ yang berbeda
dengan yang lainnya dalam pengucapan Al Qur’an al-
Karim dengan kesesuaian riwayat dan jalur-jalurnya,
baik perbedaan itu dalam pengucapan huruf-huruf
ataupun pengucapan bentuknya.”3
Sementara az-Zarkashi> mengemukakan bahwa
perbedaan qira>’at itu meliputi perbedaan lafaz}-lafaz}
tashdid dan lain-lainnya. Menurutnya, qira>’at harus
melalui talaqqi dan mushafahah, karena dalam qira>’ah
banyak hal yang tidak bisa dibaca kecuali dengan
2Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1984), 1185.
3 az-Zarqa>ni >, Mana>hil., I: 412.
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ataupun pengucapan bentuknya.”3
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banyak hal yang tidak bisa dibaca kecuali dengan
2Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1984), 1185.
3 az-Zarqa>ni >, Mana>hil., I: 412.

























B. Segi-Segi Perbedaan dalam Qira>’at
Menurut Ibn Qutaybah,  ada tujuh bentuk-bentuk
perbedaan cara melafalkan Al Qur’an yaitu sebagai
berikut.9
Pertama; perbedaan dalam i’rab atau h}arakat kalimat
tanpa perubahan makna dari bentuk kalimat.
 َﺎَﻨﺑ ءﻻُﺆَﻫ ﻦﻫ ِﰐ ُﺮﻬﻃأ و .ﻢﻜﻟ َﺮﻬﻃأ ﻻإ ىَزﺎﳚ ﻞﻫو ُرﻮﻔﻜﻟا ،
 ﻻإ ِيزﺎﳒو َرﻮﻔﻜﻟا و ،ﻞﺨﺒﻟا وﻞﺨﺒﻟا وةﺮﺴُﻴﻣو ةﺮﺴَﻴﻣ
Kedua; perbedaan pada i’rab dan h }arakat (baris)
kalimat sehingga mengubah maknanya.
ﺪِﻋَﺎﺑ ﺎَﻨـﱠﺑَر و ،ﺪَﻋَﺎﺑ ﺎﻨﱡﺑر ذإو ،َﻪﻧْﻮَﻘْﻠَـﺗ و ،َﻪﻧﻮُﻘْﻠَـﺗﺪﻌﺑو ، ﱠُﻣأ ٍﺔ ﺪﻌﺑو ِﻪﱢُﻣأ
Ketiga; perbedaan pada perubahan huruf tanpa
perubahan I’rab dan bentuk tulisannya.
 َﻒْﻴَﻛ مَﺎﻈِﻌﻟا ﱃِإ ُﺮﻈْﻧاَوﺎُﻫﺮِﺸْﻨُـﻧ و َﺎُﻫﺰِﺸْﻨُـﻧ ﻦﻋ ََعﺰَـﻓ اذإو ،
Keempat; perubahan pada kata dengan perubahan
pada bentuk tulisannya, dan perubahan maknanya.
) ُﻊَْﻠﻃ و) ﻊﺿﻮﻣ ﰲ (ﺪﻴِﻀَﻧ ٌﺢﻠﻃ(ٌدﻮُﻀْﻨَﻣ
Kelima; perbedaan pada kata dan bentuk tulisan,
tetapi tidak menyebabkan perubahan maknanya.




Untuk memahami lebih lanjut tentang qira>’at perlu
difahami juga makna riwa >yat dan t }ari>qah,7 yakni sebagai
berikut:
Qira>’at adalah bacaan yang disandarkan kepada salah
seorang imam dari qurra >’ yang tujuh, sepuluh atau
empat belas; seperti qira>’at Na>fi’, qira>’at  Ibn Kathi >r,
qira>’at  Ya’qu>b dan lain sebagainya.
Sedangkan riwa>yat adalah bacaan yang disandarkan
kepada salah seorang perawi dari para qurra’ yang tujuh,
sepuluh atau empat belas. Misalnya, Na >fi’ mempunyai
dua orang perawi, yaitu Qalun dan Warsh, maka disebut
dengan riwa>yat Qa>lun dari Nafi’ atau riwa>yat Warsh dari
Nafi’.
Adapun yang dimaksud dengan t}ari>qah adalah
bacaan yang disandarkan kepada orang yang mengambil
qira>’at dari periwayat qurra>’ yang tujuh, sepuluh atau
empat belas. Misalnya, Warsh mempunyai dua murid
yaitu al-Azraq dan al-Asbaha>ni, maka disebut t}ari>q al-
Azraq ‘an Warsh, atau riwayat Warsh min t }ari>q al-Azraq. Bisa
juga disebut dengan qira >’at Nafi’ min riwa>yati Warsh min
t }ari >q al-Azraq.8
7 Lebih lanjut baca az-Zarqa>ni >, Mana>hil .,I: 412.
8 ‘Abd al-Fatta >h } bin ‘Abd al-Ghani> bin Muh }ammad al-Qa >di, Al-Budu>r az-
Za>hirah Fi> al-Qira’a>tal-‘Ashr al-Mutawa >tirah Min T{ari >qay ash-Sha>t }ibiy >at wa ad-
Durrat, I:8.
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dari Umar bin Khat}t}a>b r.a, bahwa Rasulullah saw
bersabda;10
 ُﻪْﻨِﻣ َﺮﱠﺴَﻴَـﺗ ﺎَﻣ اوُءَﺮْـﻗَﺎﻓ ٍفُﺮْﺣَأ ِﺔَﻌ ْـﺒَﺳ ﻰَﻠَﻋ َِلﺰُْﻧأ َنآْﺮُﻘْﻟا اَﺬَﻫ ﱠنِإ
Bahwa sesungguhnya al Qur'an ini diturunkan atas
tujuh huruf (bacaan), maka bacalah yang kalian anggap
mudah dari ketujuh bacaan tersebut
Imam Bukhari juga meriwayatkan dari Ibn Abbas
r.a;11
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ِﺟ ِﱐََأﺮْـَﻗأ َلَﺎﻗ ﻰَﻠَﻋ ُﻞِﻳْﱪ
 ٍفُﺮْﺣَأ ِﺔَﻌ ْـﺒَﺳ َﱃِإ ﻰَﻬَـﺘْـﻧا ﱠﱴَﺣ ُﻩُﺪِﻳﺰَﺘْﺳَأ ْلََزأ ْﻢَﻠَـﻓ ٍفْﺮَﺣ
“Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda:”Malaikat Jibril
telah membacakan al Qur'an kepadaku dengan satu cara
membaca, tetapi saya minta dia mengulanginya, sehingga
saya selalu minta dia menambah cara bacaannya, dan
diapun selalu  menambah bacaan kepadaku sehingga
sampai berjumlah tujuh bacaan”
Demikian juga Ibn Jari>r at}-T{abari> dalam kitab
tafsirnya. H{adi>th tersebut merupakan ringkasan dari
H}adith yang panjang dan menunjukkan tentang waktu
dibolehkannya membaca Al Qur’an dengan tujuh huruf,
yaitu sesudah Hijrah, sebab H}adith tersebut dalam
riwayat Ubay bin Ka’ab menyebut sumber air Bani
Ghaffa>r yang terletak di dekat kota Madinah.12Kuatnya
10 Al-Bukha>ri, S{ahi{h al-Bukhori: III:227
11 Ibid., 226
12 Ibnu Jari>r at}-T }abari, Tafsi>r at }-T }abari >y , I: 40
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 و ،ٌةﺪِﺣاَو ٌﺔَﺤﻴِﺻَو ةﺪﺣاو ﺔﻴﻗذ ﻻإ ِﻦْﻬِﻌْﻟﺎَﻛ ِشﻮُﻔ ْـَﻨﳌا ِفﻮﱡﺼﻟﺎَﻛو
Keenam; perbedaan dalam mendahulukan dan
mengakhirkannya.
 ْتَءﺎَﺟو ِتَﻮﳌِﺎﺑ ﱢﻖَﳊْا َُةﺮْﻜَﺳ َُةﺮْﻜَﺳ :ﰲ ، ﱢﻖَْﳊِﺎﺑ ِتْﻮﻤَْﻟا
Ketujuh; perbedaan dengan menambah dan
mengurangi huruf.
 اَﺬَﻫو ،ﺪﻴﻤﳊا ﲏﻐﻟا ﻮﻫ ﷲا نإو ،ﻪﺘﻠﻤﻋو ﻢﻬﻳﺪﻳأ ﺖﻠﻤَﻋ ﺎَﻣَو
 ُﻪَﻟ ﻲِﺧَأنﻮﻌﺴﺗ ٌﻊْﺴِﺗﻧأ ﺔﺠﻌﻧﻰﺜ
C. Sejarah Perkembangan Ilmu Qira>’at
Pembahasan tentang sejarah dan perkembangan
ilmu qira>’at ini dimulai dengan adanya perbedaan
pendapat tentang waktu mulai diturunkannya qira >’at. Ada
dua pendapat tentang hal ini; Pertama, qira>’at mulai
diturunkan di Makkah bersamaan dengan turunnya Al
Qur’an. Alasannya adalah bahwa sebagian besar surat-
surat Al Qur’an adalah Makki>yah di mana terdapat juga
di dalamnya qira>’at sebagaimana yang terdapat pada
surat-surat Madani >yah. Hal ini menunjukkan bahwa
qira>’at itu sudah mulai diturunkan sejak di Makkah.
Kedua; qira>’at mulai diturunkan di Madinah
sesudah peristiwa Hijrah, di mana orang-orang yang
masuk Islam sudah banyak dan saling berbeda ungkapan
bahasa Arab dan dialeknya. Pendapat ini dikuatkan oleh
H}adi >th yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim,
an-Nasa’i, Turmudhi, Abu Daud, dan Malik bersumber
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berbeda-beda dalam mengambil qira >’at dari Rasulullah
saw.
Di kalangan sahabat terdapat tujuh orang yang
sangat terkenal sebagai  ahli qira>’at, antara lain Uthma>n
bin ‘Affa >n, ‘Ali> bin Abi > T{a>lib, Ubay bin Ka’ab, Zayd bin
Tha>bit, Ibn Mas’u>d, Abu> al-Darda’, dan Abu> Mu>sa > al-
‘Ash’ari>.16
Para sahabat kemudian menyebar ke seluruh
pelosok negeri Islam dengan membawa qira>’at masing-
masing. Hal ini menyebabkan berbeda-beda juga ketika
Ta >bi’i>n mengambil qira>’at dari para Sahabat. Demikian
halnya dengan Ta>bi’ at-Ta >bi’i>n yang berbeda-beda dalam
mengambil qira>’at dari para Ta>bi’i >n.
Ahli-ahli qira>’at di kalangan Ta >bi’i>n juga telah
menyebar di berbagai kota. Para Ta>bi’i>n ahli qira >’at yang
tinggal di Madinah antara lain: Ibn al-Musayyab, ‘Urwah,
Sa >lim, ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz, Sulaima>n dan’At}a>’
(keduanya putra Yasar), Mu’adh bin H {a>ri>th yang terkenal
dengan Mu’a>dh al-Qa>ri’, Abd al-Rah}ma >n bin Hurmuz al-
A’raj, Ibn Shiha>b al-Zuhri>, Muslim bin Jundab dan Zayd
bin Aslam.
Yang tinggal di Makkah, yaitu: ‘Ubayd bin’Umair,
‘At}a>’ bin Abu> Raba >h, T{awu>s, Muja>hid, ‘Ikrimah dan Ibn
Abu> Mali>kah.
Ta >bi’i>n yang tinggal di Ku>fah, ialah: ‘Alqamah, al-
Aswad, Masru>q, ‘Ubaydah, ‘Amr bin Shurah }bil, al-H{a>ris
16 Mana>’ al-Qat}t}a >n, Maba>h }ith Fi > ‘Ulu>m al-Qur’a>m, Vol.I (Tt: Maktabah al-
Ma’a>rif Li al-Nashr Wa al-Tawzi>’, 2000), 171.
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pendapat yang kedua ini tidak berarti menolak membaca
surat-surat yang diturunkan di Makkah dalam tujuh
huruf, karena ada H}adi >th yang menceritakan tentang
adanya perselisihan dalam bacaan surat al-Furqa>n yang
termasuk dalam surat Makki>yah, jadi jelas bahwa dalam
surat-surat Makki>yah juga dalam tujuh huruf.13
Ketika mus}h}af disalin pada masa Uthma>n bin ‘Affa>n,
tulisannya sengaja tidak diberi titik dan h}arakat14, sehingga
kalimat-kalimatnya dapat menampung lebih dari satu
qira>’at yang berbeda. Jika tidak bisa dicakup oleh satu
kalimat, maka ditulis pada mus}h }af yang lain. Demikian
seterusnya, sehingga mus }h}af Uthma>ni > mencakup ah }ruf
sab’ah dan berbagai qira>’at yang ada.
Periwayatan dan talaqqi (si guru membaca dan
murid mengikuti bacaan tersebut) dari orang-orang yang
thiqqah dan dipercaya merupakan kunci utama
pengambilan qira>’at al-Qur’a>n secara benar dan tepat
sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah saw kepada
para sahabatnya.15 Para sahabat berbeda-beda ketika
menerima qira >’at dari Rasulullah saw. Ketika Uthma>n
mengirimkan mus}h}af-mus }h}af ke berbagai kota Islam,
beliau menyertakan orang yang sesuai qira’atnya dengan
mus}haf tersebut. Qira>’at orang-orang ini berbeda-beda satu
sama lain, sebagaimana mereka mengambil qira >’at dari
sahabat yang berbeda pula, sedangkan sahabat juga
13 Ibid., I:25
14 az-Zarqa>ni >, Mana>hil ., I: 413.
15 ‘Abd al-Qa >dir al-Khat}i >b, Athar Ta’li >m al-Qur’a>n al-Kari >m Fi > H{ifz} al-Amn,
I:25. Ibra >hi>m bin Sa’i>d al-Du>suri, al-Minha>j Fi> al-H{ukmi ‘Ala > al-Qira>’a>t, I:5.

























berbeda-beda dalam mengambil qira >’at dari Rasulullah
saw.
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16 Mana>’ al-Qat}t}a >n, Maba>h }ith Fi > ‘Ulu>m al-Qur’a>m, Vol.I (Tt: Maktabah al-
Ma’a>rif Li al-Nashr Wa al-Tawzi>’, 2000), 171.
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kitab tersendiri adalah Abu> Bakr bin Muja>hid al-Baghdadi>
(W.324 H). Sedangkan ulama yang populer pada abad
kelima hijriyah adalah Abu> ‘Amr ‘Uthma>n bin Sa’i>d ad-
Da >ni> (W. 444 H). Beliau memiliki sejumlah karya tentang
ilmu Qira>’at dan yang terpenting adalah kitabnya yang
berjudul “at-Taysi>r”. Selanjutnya ulama yang populer
pada abad keenam hijriyah adalah al-Qa>sim bin Fuyyirah
bin Khalaf ash-Sha>t}ibi> (W. 590 H). Karya beliau tentang
ilmu qira>’at lebih populer dengan sebutan “ash-
Sha>t}ibi >yah”.21
Dari sejumlah pandangan mengenai penyusun
pertama ilmu qira >’at, dapat dikatakan bahwa yang paling
awal memulai menghimpun ilmu qira>’at adalah Ima>m
Abu> ‘Ubayd al-Qa>sim bin Sala>m (W. 224 H). Pandangan
ini diperkuat oleh al-H{a>fiz} adh-Dhahabi> bahwa pada
masa itu belum ada satu pun kitab semacam ilmu qira>’at
yang ditulis oleh orang-orang Kufah selain karya al-
Qa>sim tersebut.22 Sedangkan yang lainnya adalah Imam-
imam yang populer pada masanya. Dengan demikian
mulai saat itu qira>’at telah menjadi ilmu tersendiri dalam
‘Ulu>m al-Qur’a>n.
Banyak sekali kitab-kitab qira>’at yang ditulis para
ulama’ pada masanya. Yang paling terkenal diantaranya
adalah: at-Taysi>r fi> al-Qira>’at as-Sab’i yang disusun oleh
Abu> ‘Amr ad-Da>ni>, Matan ash-Sha>t}ibi>yah fi> Qira>’at as-Sab’i
karya Imam ash-Sha>t}ibi>, an-Nashr fi> Qira>’at al-‘Ashr karya





bin Qays,’Amr bin Maimu>n, Abu> Abd ar-Rah}ma >n as-
Sulami >, Sa’i>d bin Ja>bir, an-Nakha’i> dan ash-Sha'bi>.
Sementara T{abi’i>n yang tinggal di Bas}rah adalah
Abu> ‘A <liyah, Abu> Raja >’, Nas }r bin ‘A<s}im, Yah>ya> bin
Ya’mar, al-H{asan, Ibn Si>ri >n dan Qata>dah. 17
Sedangkan Ta>bi’i>n yang tinggal di Sha>m adalah: al-
Mugi >rah bin Abu> Shiha >b al-Makhzu>mi > pemilik mus }h}af
Uthma>n, Khulayd bin Sa’i>d pemilik mus}h}af Abi> ad-Darda>’
dan lain-lain.18
Keadaan ini terus berlangsung sehingga muncul
para ima>m qira>’at yang termasyhur, yang mengkhususkan
diri dalam qira’a >t-qira>’at tertentu dan mengajarkan qira>’at
mereka masing-masing.
Perkembangan selanjutnya ditandai dengan
munculnya masa pembukuan ilmu qira’a>t. Para ahli
sejarah menyebutkan bahwa orang yang pertama kali
menuliskan ilmu qira>’at adalah Ima>m Abu> ‘Ubayd al-
Qa>sim bin Sala>m (W. 224 H). Ia menulis kitab yang diberi
nama al-Qira>’at yang menghimpun qira>’at dari 25 orang
perawi19. Pendapat lain menyatakan bahwa orang yang
pertama kali menyusun ilmu qira>’at adalah Abu> ‘Umar
H{afs } bin ‘Umar al-Muqri> ad}-D{ari>r. (W.246 H).20
Pendapat yang lain lagi mengatakan bahwa orang
yang pertama menghimpun ilmu qira>’at dalam sebuah
17 Ibid., I:172.
18 Az-Zarqa>ni >, Mana>hil ., I:415.
19 Al-Qat}t}a >n, Maba>h }ith., I:174.
20 Az-Zarqa>ni >, Mana>hil ., I:460.
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Qira’a>tal-‘Ashar dan An-Nashr fi> al-Qira’a>t al-‘Ashar.
6. H{usayn bin Ah}mad bin Kha>lawayh, wafat pada tahun
370 H. Beliau menyusun kitab: al-H}ujja>t fi> Qira >’at as-
Sab’i dan Mukhtas}ar Shawa >dz al-Qur’a>n.
7. Ah}mad bin Mu>sa > bin Muja>hid, wafat pada tahun 324
H. Beliau menyusun kitab: Kita>b as-Sab’ah.
8. Ash-Sha>t}ibi >, wafat pada tahun 548 H. Beliau
menyusun kitab: H{arz al-Ama>ni > wa Wajh an-Naha >ni> –
Naz}am fi> Qira’a>tas-Sab’i.
9. ‘Ali> an-Nawawi> as}-S{afaqisi yang menyusun kitab:
Ghaith an-Na>fi’ fi> al-Qira>’at as-Sab’i.
10.Abu> ‘Amr ad-Da>ni>, wafat pada tahun 444 H. Beliau
menyusun kitab: at-Taysi >r fi> al-Qira>’at as-Sab’i.24
E. Pembagian Qira>’at dan Macam-Macamnya
Sebagian ulama mengatakan bahwa macam-macam
qira>’at itu ada enam25, yaitu al-mutawa>tir, al-mashhu >r, al-
a >ha>d, ash-sha>dh, al-mawd }u>’ dan al-mudrij.  Berikut ini
keterangan masing-masing beserta contohnya.
1. Qira>’at Mutawa >tir
Qira>’at mutawa >tir adalah qira>’at yang diriwayatkan
oleh orang banyak yang tidak mungkin terjadi
kesepakatan di antara mereka untuk berbuat
kebohongan. Contoh untuk qira >’at mutawa>tir ini ialah
qira>’at yang telah disepakati jalan perawiannya  (sanad)
24 ‘At}i >yah Qa >bil Nas}r, Gha>yat al-Muri >d., 22-23.
25 Baca al-Qat}t}a >n, Maba>h }ith., I:179.
QIRA’AT AL QUR’AN
313
Ibn al-Jazari dan It}a >f Fud }ala>’ al-Bashar fi> al- Qira>’at al-
Arba’ah ‘Asyara karya Imam ad-Dimya>ti> al-Banna>.23 Masih
banyak lagi kitab-kitab lain tentang qira >’at yang
membahas qira>’at dari berbagai segi secara luas, hingga
saat ini.
D. Tokoh-Tokoh Ahli Qira>’at dan Karya Ilmiahnya
Perkembangan ilmu qira>’at demikian pesatnya,
sehingga memunculkan banyak tokoh ahli qira >’at yang
mengabadikan ilmunya dalam bentuk karya tulis. Berikut
ini dipaparkan beberapa tokoh ahli qira>’at dengan karya-
karyanya, sebagai berikut:
1. Makki> bin Abu> T{a>lib al-Qaisi>, wafat pada tahun 437 H.
Beliau menyusun kitab: al-Iba>nah ‘an Ma’a >ni > al-Qira>’at
dan al-Kashf ‘an Wuju>h al-Qira’a>ti as-Sab’i wa ‘Ila >liha >.
2. Abd ar-Rah}ma >n bin Isma >’i>l, yang lebih dikenal dengan
nama Abu> Sha>mah, wafat pada tahun 665 H. Beliau
mengarang kitab: Ibra>z Ma’a>ni > min H{arz al-Ama>ni dan
Sharh} Kitab ash-Sha>t }ibi >yah.
3. Ah}mad bin Muh}ammad ad-Dimya>t}i >. Wafat pada tahun
117 H. Beliau menyusun kitab: ‘Ittih}a >fu Fud}ala>’i al-
Bashari fi > al- Qira’a>tal-Arba’i ‘Ashar.
4. Muh}ammad al-Jazari >, wafat pada tahun 832 H. Beliau
menyusun kitab: Tah}bi>r at-Taisi >r fi> al-Qira>’at al-‘Ashar
min T}ari>q ash-Sha>t }ibi>yah wa ad-Durrah.
5. Ibn al-Jazari> yang menyusun kitab: Taqri >b an-Nashr fi> al-
23 Ibra >him bin Sa’i >d ad-Dawsiri>, al-Minha>j Fi > al-H{ukmi ‘ala > al-Qira’a>t, I:20.
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di kalangan imam qira>’at. Qira>’at a>h}a>d ini tidak boleh
dipakai untuk membaca al-Qur’a>n dan tidak wajib
meyakininya sebagai al-Qur’a>n.
Sebagai contohnya adalah “ayat” yang
diriwayatkan oleh Abi> Bakrah bahwasanya Nabi saw
membaca Q.S. ar-Rahma >n: 76; " يَﺮِﻗﺎَﺒَﻋو ٍﺮْﻀَﺧ َفِرَﺎَﻓر ﻰﻠﻋ َْﲔِﺌِﻜﱠﺘُﻣ
"نﺎَﺴِﺣ, dan riwayat Ibn ‘Abbas ra bahwasanya Nabi saw
membaca Q.S. at-Tawbah: 128; “ ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧأ ْﻦِﻣ ٌلﻮُﺳَر ْﻢَُﻛءﺎَﺟ ْﺪَﻘَﻟ”,
dengan dibaca fath}ah pada huruf “ءﺎﻓ “nya.28
4. Qira>’at Sha>dh
Qira>’at Sha>dh adalah qira>’at yang cacat sanadnya
dan tidak bersambung sampai kepada Rasulullah saw.
Hukum Qira’at ini tidak boleh dibaca di dalam
maupun di luar s}alat. Seperti bacaan Q.S.al-Fa>tih}ah: 4;
“ َﻚَﻠَﻣ ﻦﻳﺪﻟا َمﻮﻳ”, dengan bentuk “ma>d}i >” dan menas }abkan
“ َمﻮﻳ”.29
5. Qira>’at Mawd}u>’
Qira>’at mawd}u>’ adalah qira>’at yang dibuat-buat
dan disandarkan kepada seseorang tanpa mempunyai
dasar periwayatan sama sekali. Seperti bacaan pada
Surat Fa>t}ir ayat 28 : “ َءﺎَﻤَﻠُﻌْﻟا ِﻩِدﺎَﺒِﻋ ْﻦِﻣ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰَﺸَْﳜ َﺎ ﱠﳕِإ”, dengan me-
rafa’-kan kata “ ُﻪﱠﻠﻟا” dan me-nas}ab-kan kata “ َءﺎَﻤَﻠُﻌْﻟا”.30
28 Abd ar-Rah}ma >n bin al-Kama>l Jala>l ad-Di>n as-Suyu>t}i >, al-Itqa>n Fi> ‘Ulu >m al-
Qur’a>n, I (tt: Da >r al-Fikr,tt), 79. Al-Qat}t}a >n, Maba>h }ith., I:179. Az-Zarqa>ni >,
Mana>hil .., I: 430.
29 al-Qat}t{a >n, Maba>h}ith.., I:179.
30 Ibn al-Jazari>, al-Nashr .., I: 27.
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dari imam qira>’at Sab’ah.
2. Qira>’at Mashhu>r
Qira>’at Mashhu>r adalah qira>’at yang sanadnya
bersambung sampai kepada Rasulullah saw.
diriwayatkan oleh beberapa orang yang adil dan kuat
hafalannya, serta qira’a>t-nya sesuai dengan salah satu
rasam Uthmani; baik qira >’at itu dari para imam qira>’at
sab’ah, atau imam qira’at ’asharah ataupun imam-imam
lain yang dapat diterima qira’a>t-nya dan dikenal di
kalangan ahli qira>’at bahwa qira>’at itu tidak salah dan
tidak shadh, hanya saja derajatnya tidak sampai kepada
derajat mutawa>tir. Misalnya ialah qira>’at yang
diperselisihkan perawiannya dari imam qira >’at sab’ah,
dimana sebagian ulama mengatakan bahwa qira>’at itu
dirawikan dari salah satu imam qira>’at sab’ah dan
sebagian lagi mengatakan bukan dari mereka.26
Dua macam qira >’at di atas, qira>’at mutawatir dan
qira>’at mashhur, dapat dipakai untuk membaca al-
Qur’a>n, baik dalam salat maupun diluar salat, dan
wajib meyakini ke-Qur’an-annya serta tidak boleh
mengingkarinya sedikitpun.27
3. Qira>’at A<h}a >d
Qira>’at a>h}a>d adalah qira>’at yang sanadnya bersih
dari cacat tetapi menyalahi rasam Uthma>ni> dan tidak
sesuai dengan kaidah bahasa Arab. Juga tidak terkenal
26 S{ubh }i > S{a >lih }, Maba>h }ith Fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, I (Tt: Da>r al-‘Ilm Li al-Mala>yi>n,
2000),  48.
27 al-Qat}t{a >n, Maba>h}ith., I:179.

























di kalangan imam qira>’at. Qira>’at a>h}a>d ini tidak boleh
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meyakininya sebagai al-Qur’a>n.
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diriwayatkan oleh Abi> Bakrah bahwasanya Nabi saw
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“ َﻚَﻠَﻣ ﻦﻳﺪﻟا َمﻮﻳ”, dengan bentuk “ma>d}i >” dan menas }abkan
“ َمﻮﻳ”.29
5. Qira>’at Mawd}u>’
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dan disandarkan kepada seseorang tanpa mempunyai
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Surat Fa>t}ir ayat 28 : “ َءﺎَﻤَﻠُﻌْﻟا ِﻩِدﺎَﺒِﻋ ْﻦِﻣ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰَﺸَْﳜ َﺎ ﱠﳕِإ”, dengan me-
rafa’-kan kata “ ُﻪﱠﻠﻟا” dan me-nas}ab-kan kata “ َءﺎَﻤَﻠُﻌْﻟا”.30
28 Abd ar-Rah}ma >n bin al-Kama>l Jala>l ad-Di>n as-Suyu>t}i >, al-Itqa>n Fi> ‘Ulu >m al-
Qur’a>n, I (tt: Da >r al-Fikr,tt), 79. Al-Qat}t}a >n, Maba>h }ith., I:179. Az-Zarqa>ni >,
Mana>hil .., I: 430.
29 al-Qat}t{a >n, Maba>h}ith.., I:179.
30 Ibn al-Jazari>, al-Nashr .., I: 27.
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dari imam qira>’at Sab’ah.
2. Qira>’at Mashhu>r
Qira>’at Mashhu>r adalah qira>’at yang sanadnya
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hafalannya, serta qira’a>t-nya sesuai dengan salah satu
rasam Uthmani; baik qira >’at itu dari para imam qira>’at
sab’ah, atau imam qira’at ’asharah ataupun imam-imam
lain yang dapat diterima qira’a>t-nya dan dikenal di
kalangan ahli qira>’at bahwa qira>’at itu tidak salah dan
tidak shadh, hanya saja derajatnya tidak sampai kepada
derajat mutawa>tir. Misalnya ialah qira>’at yang
diperselisihkan perawiannya dari imam qira >’at sab’ah,
dimana sebagian ulama mengatakan bahwa qira>’at itu
dirawikan dari salah satu imam qira>’at sab’ah dan
sebagian lagi mengatakan bukan dari mereka.26
Dua macam qira >’at di atas, qira>’at mutawatir dan
qira>’at mashhur, dapat dipakai untuk membaca al-
Qur’a>n, baik dalam salat maupun diluar salat, dan
wajib meyakini ke-Qur’an-annya serta tidak boleh
mengingkarinya sedikitpun.27
3. Qira>’at A<h}a >d
Qira>’at a>h}a>d adalah qira>’at yang sanadnya bersih
dari cacat tetapi menyalahi rasam Uthma>ni> dan tidak
sesuai dengan kaidah bahasa Arab. Juga tidak terkenal
26 S{ubh }i > S{a >lih }, Maba>h }ith Fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, I (Tt: Da>r al-‘Ilm Li al-Mala>yi>n,
2000),  48.
27 al-Qat}t{a >n, Maba>h}ith., I:179.

























s }ah}i >h} dan mashhu>r, bahwa qira>’at tersebut mutawa>tir,
yaitu qira>’at para imam Qira>’at yang tiga (Ima>m Abu>
Ja’far, Ima>m Ya’qu>b dan Ima>m Khalaf. Dan (3) qira>’at
yang disepakati ketidakmutawatirannya (qira>’at sha >z})
yaitu qira>’at selain dari qira>’at para imam yang sepuluh
(qira’a>t ‘asharah).
Dari segi jumlah, macam-macam qira>’at dapat
dibagi menjadi 3 (tiga) macam qira>’at33 yang terkenal,
yaitu:
1. Qira>’at sab’ah, adalah qira>’at yang dinisbahkan
kepada para Imam Qurra>’ yang tujuh yang
termashhur. Mereka adalah Na>fi’, Ibn Kathi>r, Abu>
‘Amr, Ibn ‘Amir, A <s}im, H<amzah dan Kisa>’i>.
2. Qira’a>t‘ asharah, adalah qira>’at sab’ah yang ditambah
dengan tiga qira>’at lagi, yang disandarkan kepada
Abu> Ja’far, Ya’qu>b dan Khalaf al-‘Ashir.
3. Qira>’at arba’ ‘asharah, adalah qira>’at ‘asharah yang
ditambah dengan empat qira’a>t lagi yang
disandarkan kepada al-H{asan al-Bas}ri,> Ibn
Muh}ays}in, Yah }ya> al-Yazi>di >, dan ash-Shanbu>dhi>.
Dari ketiga macam qira>’at di atas, yang paling
terkenal adalah qira’a>t sab’ah kemudian disusul oleh
qira’a >t ‘asharah.
F. Mengenal Imam-Imam Qira’at
Berikut ini adalah para imam qira>’at yang terkenal
dalam sebutan qira’a>t sab’ah dan qira>’at ‘asharah serta qira>’at
33 Az-Zarqa>ni >, Mana>hil ., I:h. 416-417.
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6. Qira>’at Shabi>h bi al-Mudraj
Qira>’at shabi >h bi al-mudraj adalah qira>’at yang
menyerupai kelompok mudraj dalam H}adi >th, yakni
qira’a >t yang telah memperoleh sisipan atau tambahan
kalimat yang merupakan tafsir dari ayat tersebut.
Sebagai contoh qira>’at Ibn ‘Abba>s pada Q.S. al-
Baqarah:198 dengan bacaan :
 ﻦِﻣ ْﻢُﺘْﻀََﻓأ اَذَِﺈﻓ ،ﱢﺞَﳊْا ِﻢِﺳاَﻮَﻣ ِﰲ ْﻢُﻜﱢَﺑر ْﻦِﻣ ًﻼْﻀَﻓ اْﻮُﻐَـﺘْﺒَـﺗ ْنَأ ٌحﺎَﻨُﺟ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َﺲَْﻴﻟ
 ٍتَﺎﻓَﺮَﻋ.
Pada ayat tersebut terdapat tambahan sebagai
tafsirannya, yakni “ﺞﳊا ﻢﺳاﻮﻣ ﰲ”. 31
Dari empat macam Qira>’at selain al-mutawa<tir dan
al-mashhu>r, semuanya (al-a>h}a >d, al-sha>z }, al-mawd}u>’ dan al-
mudraj) tidak boleh dipakai untuk dibaca, baik di
dalam s}alat maupun di luar s}alat, karena hakikatnya ia
bukan al-Qur’a>n.32
Berikut ini adalah pembagian tingkatan qira>’at
para imam qira>’at berdasarkan kemutawatiran qira>'at
tersebut, dalam hal ini para ulama telah membaginya
ke dalam 3 (tiga) kategori, yaitu: (1) qira>’at yang telah
disepakati kemutawatirannya tanpa ada perbedaan
pendapat diantara para ahli qira’a >t, yaitu para imam
qira>’at yang tujuh orang (qira>’at sab’ah). (2) qira >’at yang
diperselisihkan oleh para ahli Qira>’at tentang
kemutawatirannya, namun menurut pendapat yang
31 Ibid.
32Abu> Zakari>ya Muh}yi ad-Di>n Yah}ya> bin Sharaf an-Nawawi>, al-Majmu >’
Sharh al-Muhadhdhab, III: 392.
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Dari ketiga macam qira>’at di atas, yang paling
terkenal adalah qira’a>t sab’ah kemudian disusul oleh
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dalam sebutan qira’a>t sab’ah dan qira>’at ‘asharah serta qira>’at
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6. Qira>’at Shabi>h bi al-Mudraj
Qira>’at shabi >h bi al-mudraj adalah qira>’at yang
menyerupai kelompok mudraj dalam H}adi >th, yakni
qira’a >t yang telah memperoleh sisipan atau tambahan
kalimat yang merupakan tafsir dari ayat tersebut.
Sebagai contoh qira>’at Ibn ‘Abba>s pada Q.S. al-
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Dari empat macam Qira>’at selain al-mutawa<tir dan
al-mashhu>r, semuanya (al-a>h}a >d, al-sha>z }, al-mawd}u>’ dan al-
mudraj) tidak boleh dipakai untuk dibaca, baik di
dalam s}alat maupun di luar s}alat, karena hakikatnya ia
bukan al-Qur’a>n.32
Berikut ini adalah pembagian tingkatan qira>’at
para imam qira>’at berdasarkan kemutawatiran qira>'at
tersebut, dalam hal ini para ulama telah membaginya
ke dalam 3 (tiga) kategori, yaitu: (1) qira>’at yang telah
disepakati kemutawatirannya tanpa ada perbedaan
pendapat diantara para ahli qira’a >t, yaitu para imam
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Makki> dan Dirya>s (maula > Ibn ‘Abba>s). Mereka semua
masing-masing menerima dari Ubay bin Ka’ab, Zaid
bin Tha>bit dan ‘Umar bin Khatta>b; ketiga Sahabat ini
menerimanya langsung dari Rasululla>h saw.
Murid-murid Ima>m Ibn Kathi>r banyak sekali,
namun perawi Qira’a>tnya yang terkenal ada dua
orang, yaitu Bazzi> (w. 250 H) dan Qunbul (w. 251 H).
3. Abu’Amr al-Basri
Nama lengkapnya Zabba >n bin ‘Alla>’ bin ‘Amma>r
bin ‘Aryan al-Mazani> at-Tami>mi > al-Bas}r. Ada yang
mengatakan bahwa namanya adalah Yah }ya>. Beliau
adalah Imam Bas}rah sekaligus ahli Qira’a>tBas }rah.
Beliau lahir di Mekkah tahun 70 H, besar di Bas }rah,
kemudian bersama ayahnya berangkat ke Makkah dan
Madinah. Wafat di Ku>fah pada tahun 154 H.
Beliau belajar qira>’at dari Abu> Ja’far, Shaibah bin
Nasah, Na>fi’ bin Abu> Nu’aim, Abdulla>h ibn Kathi>r,
‘A<s}im bin Abu> al-Nuju>d dan Abu al-‘A<liyah. Abu> al-
‘A<liyah menerimanya dari ‘Umar bin al-Khat}t}a>b, Ubay
bin Ka’ab, Zaid bin Tha>bit dan Abdulla>h bin ‘Abba>s.
Keempat Sahabat ini menerima Qira’a>tlangsung dari
Rasulullah saw.
Murid beliau banyak sekali, yang terkenal adalah
Yah}ya> bin Muba>rak bin Mughi>rah al-Yazi>di > (w. 202 H.)
Dari Yah}ya> inilah kedua perawi qira>’at Abu> ‘Amr
menerima qira’atnya, yaitu ad-Du>ri> (w. 246 H) dan as-





Nama lengkapnya adalah Abu> Ruwaim Na>fi’ bin
‘Abd ar-Rah}ma >n bin Abu> Nu’aim al-Laithi, maula >
Ja’unah bin Shu’u >b al-Laithi>. Berasal dari Isfaha>n.
Wafat di Madinah pada tahun 169 H.
Ia mempelajari qira>’at dari Abu Ja’far Yazid bin
Qa’qa’, ‘Abd ar-Rah}ma >n bin Hurmuz, ‘Abdulla >h bin
‘Abba>s, ‘Abdulla>h bin ‘Iya >sh bin Abi> Rabi’ah al-
Makhzu>mi >; mereka semua menerima qira>’at yang
mereka ajarkan dari Ubay bin Ka’ab dari Rasulullah
saw.
Murid-murid Imam Na>fi’ banyak sekali, antara
lain: Ima>m Ma >lik bin Anas, al-Laith bin Sa’ad, Abu >
‘Amar ibn al-‘Alla>’, ‘I<sa > bin Wardan dan Sulaima >n bin
Jama>z.
Perawi qira>’at Ima >m Na>fi’ yang terkenal ada dua
orang, yaitu Qa>lu>n (w. 220 H) dan Warash (w.197 H).
2. Ibn Kathir al-Makki
Nama lengkapnya adalah ‘Abdulla>h Ibn Kathi>r
bin ‘Umar bin Abdulla >h bin Zada> bin Fairu>z bin
Hurmuz al-Makki>. Lahir di Makkah tahun 45 H. dan
wafat juga di Makkah tahun 120 H.
Beliau mempelajari qira >’at dari Abu> as-Sa>’ib,
‘Abdulla>h bin Sa>’ib al-Makhzu>mi >, Muja>hid bin Jabr al-
34Ibid., I:h. 456-462.
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H{afs } (w. 180H).
6. Hamzah al-Kufi
Nama lengkapnya adalah H {amzah bin H{abi>b bin
‘Amma >rah bin Isma >’i>l al-Ku>fi>. Beliau adalah ima >m
qira’a >t di Ku>fah setelah Ima >m ‘A<s}im. Lahir pada tahun
80 H., wafat pada tahun 156 H di H {alwan, suatu kota
di Iraq.
Beliau belajar dan mengambil qira>’at dari Abu>
H{amzah H{umra>n bin A’yun, Abu> Ish}a>q ‘Amr bin
Abdulla >h as-Sabi’i, Muhammad bin Abdurrahman bin
Abu Ya’la, Abu Muhammad T }alh}ah bin Mashraf al-
Yamani dan Abu Abdullah Ja’far ash-Shadiq bin
Muhammad al-Baqir bin Zainul ‘Abidin bin Husein bin
Ali bin Abi Thalib serta Abdullah bin Mas’ud dari
Rasulullah saw.
Di antara para muridnya yang menjadi perawi
qira>’at-nya yang terkenal adalah Khalaf (w. 150 H) dan
Khalla>d (w. 229 H).
7. Al-Kisa’i al-Kufi
Nama lengkapnya adalah ‘Ali> bin H{amzah bin
‘Abdulla>h bin ‘Uthma>n an-Nah}wi >. Nama panggilannya
Abu> al-H{asan dan ia bergelar Kisa>’i karena ia mulai
melakukan ih}ra>m di Kisa >’i>. Beliau wafat pada tahun
189 H.
Beliau mengambil qira>’at dari banyak ulama. Di
antaranya adalah H{amzah bin H{abi>b az-Zayya>t,
Muh}ammad bin Abd ar-Rah }ma>n bin Abu> Laila>, ‘A<s}im
bin Abu> an-Nuju>d, Abu> Bakr bin’Ilya>s dan Ismail bin
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4. ‘Abdullah bin ‘Amir ash-Shami
Nama lengkapnya adalah ‘Abdulla>h bin ‘A<mir
bin Yazi>d bin Tami>m bin Rabi>’ah al-Yah}s}abi>. Nama
panggilannya adalah Abu ‘Amr, ia termasuk golongan
Ta >bi’i>n. Beliau adalah imam Qira’a>tnegeri Sha>m, lahir
pada tahun 8 H, wafat pada tahun 118 H di Damshik.
Ibn ‘A<mir menerima Qira>’at dari Mughi>rah bin
Abu> Shiha >b, ‘Abdulla>h bin ‘Umar bin Mughi>rah al-
Makhzu>mi > dan Abu> Darda>’ dari ‘Uthma>n bin ‘Affa>n
dari Rasulullah saw.
Di antara para muridnya yang menjadi perawi
Qira’a>tnya yang terkenal adalah Hisha>m (w. 145 H)
dan Ibn Zakwa>n (w. 242 H).
5. ‘Asim al-Kufi
Nama lengkapnya adalah ‘A<s}im bin Abu> an-
Nuju>d. Ada yang mengatakan bahwa nama ayahnya
adalah ‘Abdulla>h, sedang Abu> an-Nuju>d adalah nama
panggilannya. Nama panggilan ‘A<s}im sendiri adalah
Abu> Bakr, ia masih tergolong Ta >bi’i>n. Beliau wafat
pada tahun 127 H.
Beliau menerima qira>’at dari Abu> Abd ar-Rah}ma >n
bin ‘Abdulla>h as-Salami>, Wazar bin Hubaish al-Asadi>
dan Abu> ‘Umar Sa’ad bin Ilya>s ash-Shaiba>ni >. Mereka
bertiga menerimanya dari ‘Abdulla>h bin Mas’u >d.
‘Abdullah bin Mas’u >d menerimanya dari Rasulullah
saw.
Di antara para muridnya yang menjadi perawi
qira>’atnya yang terkenal adalah Shu’bah (w.193 H) dan
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Nama panggilannya Muh}ammad. Beliau seorang
Ima >m Qira>’at yang besar, banyak ilmu, s}a>lih} dan
terpercaya. Beliau merupakan sesepuh utama para ahli
qira>’at sesudah Abu> ‘Amr bin al-‘Alla >’. Beliau wafat
pada bulan Dhu al-H{ijjah tahun 205 H.
Beliau mengambil qira>’at dari Abd al-Mundir
Sala >m bin Sulaima>n al-Muzanni, Shiha>b bin Sharnafah,
Abu> Yah }ya> Mahd bin Maimu >n dan Abu> al-Ashhab
Ja’far bin H{ibba>n al-‘Autar. Semua gurunya ini
mempunyai sanad yang bersambung kepada Abu> Mu>sa>
al-Ash’ari> dari Rasulullah saw.
Murid sekaligus perawi dari qira’a>t Ima>m Ya’qu>b
yang terkenal adalah Ruwa>s (w. 238 H) dan Ru>h (w. 235
H).
10. Khalaf al-‘Asyir35
Nama lengkapnya adalah Khalaf bin Hisha>m bin
Tha’lab al-Asadi> al-Baghdadi>. Nama panggilannya
Abu> Muh }ammad. Beliau lahir tahun 150 H. dan wafat
pada bulan Jumadil akhir tahun 229 H. di Baghdad.
Beliau tampil dengan qira>’at tersendiri yang
berbeda dengan qira >’at dari gurunya Ima>m H{amzah,
oleh karena itu ia terhitung masuk ke dalam kelompok
Ima >m qira>’at ‘asharah.
Murid-murid yang merawikan qira>’at Ima>m
Khalaf ini yang terkenal adalah Ish}a>q (w. 286 H) dan
Idri>s (w. 292 H).
35 Abd al-Rah}i >m, al-Mu’jam al-Mus}t }ala>h }a>t al-Qur’a>niyah, I: 15.
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Ja’far yang menerimanya dari Shaibah bin Nas }a>h> (guru
Imam Na >fi>’ al-Madani>), mereka semua mempunyai
sanad yang bersambung kepada Rasulullah saw.
Murid-murid Imam Kisa >’i> yang dikenal sebagai
perawi qira’a>t-nya adalah al-Laith (w. 240 H) dan
Hafsh ad-Du>ri> (w. 246 H).
Untuk melengkapi jumlah qira>’at menjadi qira>’at
‘asharah, maka ditambahkan imam-imam qira’a>t berikut
ini:
8. Abu Ja’far al-Madani
Nama lengkapnya adalah Yazi>d bin Qa’qa>’ al-
Makhzu>mi > al-Madani>. Nama panggilannya Abu> Ja’far.
Beliau salah seorang Ima >m qira’a>t ‘asharah dan
termasuk golongan Ta >bi’i>n. Beliau wafat pada tahun
130 H.
Beliau mengambil qira>’at dari maulanya,
Abdulla >h bin ‘Ayya>sh bin Abi Rabi>’ah, Abdulla>h bin
‘Abba>s dan Abu> Hurairah, mereka bertiga
menerimanya dari Ubay bin Ka’ab. Abu> Hurairah dan
Ibn Mas’u>d mengambil qira>’at dari Zaid bin Tha>bit, dan
mereka semua menerimanya dari Rasulullah saw.
Murid Ima>m Abu> Ja’far yang terkenal menjadi
perawi qira>’atnya adalah ‘I<sa > bin Warda >n (w. 160 H)
dan Ibn Jammaz (w. 170 H).
9. Ya’qub al-Basri
Nama lengkapnya adalah Ya’qu>b bin Ish}a>q bin
Zaid bin Abdulla>h bin Abu> Ish}a>q al-Had}rami> al-Mis}ri >.
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G. Syarat-Syarat Sahnya Qira>’at
Para ulama menetapkan tiga syarat sah dan
diterimanya qira>’at 37 yaitu:
a. Sesuai dengan salah satu kaidah bahasa ‘Arab.
b. Sesuai dengan tulisan pada salah satu mus}h}af Uthma>ni>,
walaupun hanya tersirat.
c. S{ah }i>h} sanadnya.
Maksud “sesuai dengan salah satu kaidah bahasa
Arab“ ialah tidak menyalahi salah satu segi dari segi-segi
qawa>’id bahasa ‘Arab, baik bahasa Arab yang paling fasih
ataupun sekedar fasih, atau berbeda sedikit tetapi tidak
mempengaruhi maknanya. qira’a >t yang lebih dijadikan
pegangan adalah bacaan yang telah tersebar secara luas
dan diterima para imam dengan sanad yang s}ah }i>h}.
Sementara yang dimaksud dengan “sesuai dengan
salah satu tulisan pada mus}h}af Uthma>ni>” adalah sesuainya
qira>’at itu dengan tulisan pada salah satu mus }h}af yang
ditulis oleh panitia yang dibentuk oleh Uthma >n bin ‘Affa>n
dan dikirimkannya ke kota-kota besar Islam pada masa
itu.
Mengenai maksud dari “s}ah}i >h} sanadnya” ini ulama
berbeda pendapat. Sebagian menganggap cukup dengan
s }ah}i >h> saja, sebagian yang lain mensyaratkan harus
mutawatir.38
Dengan demikian qira>’at s }ah}i >h} adalah qira >’at yang
37 Ibra >hi>m bin Sa’i >d ad-Dusu>ri>, al-Minha>j Fi > al-H{ukmi ‘Ala > al-Qira>’a>t, I:13.
38 ‘At}i >yah Qa >bil Nas}r, Gha>yat al-Muri >d., 18-19.
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Untuk melengkapi jumlah Qira>’at menjadi qira>’at
arba’ ‘asharah, maka ditambahkan Ima>m-Ima>m qira >’at
berikut ini:
11. Hasan al-Basri
Nama lengkapnya adalah H{asan bin Abu> al-
H{asan Yasa>r Abu> Sa’i>d al-Bas}ri>. Seorang pembesar
Ta >bi’i>n yang terkenal zuhud, wafat pada tahun 110 H.
Dua perawinya adalah Shuja>’ bin Abu> an-Nas}r al-
Balkhi> dan ad-Du>ri>.
12. Ibn Muhaysin
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad bin Abd
ar-Rah}ma >n al-Makki>. Beliau adalah guru dari Abu >
‘Amr ad-Da>ni>, wafat pada tahun 123 H. Dua
perawinya adalah al-Bazzi > dan Abu> al-H{asan bin ash-
Shambu>dhi>.
13. al-Yazidi
Nama lengkapnya adalah Yah>ya> bin Muba>rak al-
Yazi >di> an-Nah}wi>. Beliau adalah guru dari ad-Du>ri> dan
As-Su>si >, wafat pada tahun 202 H. Dua perawinya
adalah Sulaima>n bin al-H{akam dan Ah}mad bin Farh}
14. ash-Shanbudhi
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad bin
Ah}mad bin Ibra>hi>m bin Yu>suf bin al-‘Abba>s bin
Maymu>n Abu> al-Faraj ash-Shanbu>dhi> ash-Shatwi> al-
Baghdadi> wafat pada tahun 388 H.36
36 Az-Zarqa>ni >, Mana>hil ., I: 456-565.
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yang berbeda bahasanya dengan al-Qur’a>n.
2. Menunjukkan betapa terjaganya dan terpeliharanya al-
Qur’a>n dari perubahan dan penyimpangan, padahal
kitab ini mempunyai banyak segi bacaan yang
berbeda-beda.
3. Dapat menjelaskan hal-hal yang mungkin masih global
atau samar dalam qiraat yang lain, baik Qira>’at itu
mutawa>tir, mashhu>r ataupun sha>dh. Misalnya
Qira’a>tsha>dh yang menyalahi rasam mus}h }af Uthma>ni >
dalam lafaz} dan makna tetapi dapat membantu
penafsiran, yaitu lafaz} (اﻮﻀﻣﺎﻓ) sebagai ganti dari lafaz}
(اْﻮَﻌْﺳَﺎﻓ) pada Q.S. al-Jumu’ah: 9;
 َﱃِإ اْﻮَﻌْﺳَﺎﻓ ِﺔَﻌُﻤُْﳉا ِمْﻮَـﻳ ْﻦِﻣ ِةَﻼﱠﺼِﻠﻟ يِدُﻮﻧ اَذِإ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺎﻳ
 َﻊْﻴَـﺒْﻟا اوُرَذَو ِﻪﱠﻠﻟا ِﺮِْﻛذ….
Yang dimaksud dengan (اْﻮَﻌْﺳَﺎﻓ) di sini adalah
bukan berjalan cepat-cepat dan tergesa-gesa, tetapi
bersegera pergi ke masjid dan berjalan dengan tenang.
4. Bukti kemukjizatan al-Qur’a>n dari segi kepadatan
maknanya, karena setiap qira’at menunjukkan suatu
hukum syara’ tertentu tanpa perlu adanya
pengulangan lafaz}. Contonhnya pada Q.S. al-Ma>idah:
6; { ِْﲔَـﺒْﻌَﻜْﻟا َﱃِإ ْﻢُﻜَﻠُﺟْرَأَو ْﻢُﻜِﺳوُؤُﺮِﺑ اﻮُﺤَﺴْﻣاَو }, pada kata “ ْﻢُﻜَﻠُﺟْرَأَو” ada yang
membaca nas}ab yang berari hukumnya pada kaki harus
dibasuh, karena mengikuti ‘at}af’ pada kalimat
sebelumnya { ا َﱃِإ ْﻢُﻜَﻳِﺪَْﻳأَو ْﻢُﻜَﻫﻮُﺟُو اﻮُﻠِﺴْﻏَﺎﻓ ِﻖِﻓاَﺮَﻤْﻟ } yang
memerintahkan membasuh wajah dan tangan sampai
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s }ah}i >h} sanadnya sampai kepada Nabi Muhammad saw,
ungkapan kalimatnya sempurna menurut kaedah tata
bahasa Arab dan sesuai dengan tulisan pada salah satu
mus}h}af Uthma>ni>. Pendapat ini diikuti oleh Ibn al-Jazari>,
sebagaimana disebutkan dalam kitabnya an-Nashr fi> al-
Qira’a>t al-‘Ashr. 39
Pada kesempatan lain, Ibn al-Jazari> mensyaratkan
mutawa>tir untuk diterimanya qira >’at yang s}ah}i >h}, seperti
disebutkan pada kitabnya Munjid al-Muqri-i >n wa Murshid
at}-T{a >libi>n. Jadi, mungkin yang dimaksud dengan “s}ah}i >h}
sanadnya” oleh Ibn al-Jazari> di sini adalah mutawa >tir.40
H. Manfaat Adanya Perbedaan Qira>’at
Adanya bermacam-macam qira>’at seperti telah
disebutkan di atas, mempunyai berbagai manfaat,41 yaitu :
1. Meringankan umat Islam dan memudahkan mereka
untuk membaca al-Qur’a>n. Keringanan ini sangat
dirasakan khususnya oleh penduduk Arab pada masa
awal diturunkannya al-Qur’a>n, di mana mereka terdiri
dari berbagai kabilah dan suku yang di antara mereka
banyak terdapat perbedaan logat/dialek, tekanan suara
dan sebagainya. Meskipun sama-sama berbahasa Arab.
Sekiranya al-Qur’a>n itu diturunkan dalam satu qira>’ah
saja maka tentunya akan memberatkan suku-suku lain
39 Muh }ammad bin ‘Ali > bin Yu>suf al-Jazari>, an-Nashr Fi> al-Qira’a >tal-‘Ashr, I
(Bairu>t: Da >r al-Kutub al-‘Ilmi >yah, tt),19. Muh}ammad Tawfi >q Muh }ammad
Sa’d, Shadhara>t al-Dhahab Dira >sah Fi> al-Bala>ghah al-Qur’a>ni >yah, I: 23.
40 Az-Zarqa>ni >, Mana>hil ., I:441.
41 al-Qat}t}a >n, Maba>h}ith ., I:181-182.
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2. Menunjukkan betapa terjaganya dan terpeliharanya al-
Qur’a>n dari perubahan dan penyimpangan, padahal
kitab ini mempunyai banyak segi bacaan yang
berbeda-beda.
3. Dapat menjelaskan hal-hal yang mungkin masih global
atau samar dalam qiraat yang lain, baik Qira>’at itu
mutawa>tir, mashhu>r ataupun sha>dh. Misalnya
Qira’a>tsha>dh yang menyalahi rasam mus}h }af Uthma>ni >
dalam lafaz} dan makna tetapi dapat membantu
penafsiran, yaitu lafaz} (اﻮﻀﻣﺎﻓ) sebagai ganti dari lafaz}
(اْﻮَﻌْﺳَﺎﻓ) pada Q.S. al-Jumu’ah: 9;
 َﱃِإ اْﻮَﻌْﺳَﺎﻓ ِﺔَﻌُﻤُْﳉا ِمْﻮَـﻳ ْﻦِﻣ ِةَﻼﱠﺼِﻠﻟ يِدُﻮﻧ اَذِإ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأَﺎﻳ
 َﻊْﻴَـﺒْﻟا اوُرَذَو ِﻪﱠﻠﻟا ِﺮِْﻛذ….
Yang dimaksud dengan (اْﻮَﻌْﺳَﺎﻓ) di sini adalah
bukan berjalan cepat-cepat dan tergesa-gesa, tetapi
bersegera pergi ke masjid dan berjalan dengan tenang.
4. Bukti kemukjizatan al-Qur’a>n dari segi kepadatan
maknanya, karena setiap qira’at menunjukkan suatu
hukum syara’ tertentu tanpa perlu adanya
pengulangan lafaz}. Contonhnya pada Q.S. al-Ma>idah:
6; { ِْﲔَـﺒْﻌَﻜْﻟا َﱃِإ ْﻢُﻜَﻠُﺟْرَأَو ْﻢُﻜِﺳوُؤُﺮِﺑ اﻮُﺤَﺴْﻣاَو }, pada kata “ ْﻢُﻜَﻠُﺟْرَأَو” ada yang
membaca nas}ab yang berari hukumnya pada kaki harus
dibasuh, karena mengikuti ‘at}af’ pada kalimat
sebelumnya { ا َﱃِإ ْﻢُﻜَﻳِﺪَْﻳأَو ْﻢُﻜَﻫﻮُﺟُو اﻮُﻠِﺴْﻏَﺎﻓ ِﻖِﻓاَﺮَﻤْﻟ } yang
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dan pengaruhnya kepada hukum yang  diproduknya.
Fenomena ini mengindikasikan fleksibilitas terhadap
pembacaan al-Qur’a>n (qira>’ah sab’ah akhruf) yang telah
terjadi sejak masa Nabi saw, hal ini harus diambil
sebagai indikasi beberapa dukungan untuk fleksibilitas
dalam menafsirkan al-Qur’a>n, khususnya pada ayat-
ayat yang berisi hukum (ayat ah}ka >m).43 Fleksibilitas ini
sangat penting dalam membuat wahyu lebih mudah
diakses untuk khalayak yang lebih luas.44
8. Fleksibilitas terhadap pembacaan al-Qur’a>n oleh Nabi
saw pada masanya antara lain dalam rangka
memenuhi kebutuhan masyarakatnya. Karena itu pada
masa kinipun, fleksibilitas yang sama harus tersedia
dalam pemahaman dan penafsiran firman Tuhan
sejalan dengan kebutuhan muslim saat ini45






ke siku-siku. Ada juga yang membaca “ﻢﻜِﻠﺟرأو”, dengan
membaca “jarr” yang berarti bahwa hukumnya pada
kaki cukup diusap karena ‘at}af’ pada kalimat { اﻮُﺤَﺴْﻣاَو
 ْﻢُﻜِﺳوُؤُﺮِﺑ } yang memerintahkan mengusap kepala. Dari
sini dapat difahami adanya dua hukum tanpa
keterangan panjang lebar.
5. Meluruskan aqidah sebagian orang yang salah,
misalnya dalam penafsiran tentang sifat-sifat surga dan
penghuninya dalam Q.S. al-Insa>n: 20 ;
 ﱠَﰒ َﺖَْﻳَأر اَذِإَوًاﲑِﺒَﻛ ﺎًﻜْﻠُﻣَو ﺎًﻤﻴَِﻌﻧ َﺖَْﻳَأر
Dalam qira>’ah lain dibaca (ﺎًﻜِﻠَﻣ) dengan
memfathahkan mi>m dan mengkasrahkan la>m,
sehingga qira>’ah ini menjelaskan qira>’ah pertama bahwa
orang-orang mukmin akan melihat wajah Allah di
akhirat nanti. 42
6. Mendukung autentisitas al-Qur'an, karena akan
terhindar dari cara baca yang menyimpang. Menjaga
syarat qira’ah yang benar, juga sangat penting untuk
membantu seorang mujtahid dalam pertimbangan
pengistinbatan hukum dan juga bagi para mufassir
dalam melahirkan wawasan penafsiran yang lengkap
dan kontekstual.
7. Perbedaan qira>’ah bisa berakibat pada perbedaan huruf,
bentuk kata, susunan kalimat, i’ra<b, penambahan dan
mengurangan kata yang melahirkan perbedaan makna
42 Az-Zaqa>ni>, Mana>hil., I: 146-149.

























dan pengaruhnya kepada hukum yang  diproduknya.
Fenomena ini mengindikasikan fleksibilitas terhadap
pembacaan al-Qur’a>n (qira>’ah sab’ah akhruf) yang telah
terjadi sejak masa Nabi saw, hal ini harus diambil
sebagai indikasi beberapa dukungan untuk fleksibilitas
dalam menafsirkan al-Qur’a>n, khususnya pada ayat-
ayat yang berisi hukum (ayat ah}ka >m).43 Fleksibilitas ini
sangat penting dalam membuat wahyu lebih mudah
diakses untuk khalayak yang lebih luas.44
8. Fleksibilitas terhadap pembacaan al-Qur’a>n oleh Nabi
saw pada masanya antara lain dalam rangka
memenuhi kebutuhan masyarakatnya. Karena itu pada
masa kinipun, fleksibilitas yang sama harus tersedia
dalam pemahaman dan penafsiran firman Tuhan
sejalan dengan kebutuhan muslim saat ini45






ke siku-siku. Ada juga yang membaca “ﻢﻜِﻠﺟرأو”, dengan
membaca “jarr” yang berarti bahwa hukumnya pada
kaki cukup diusap karena ‘at}af’ pada kalimat { اﻮُﺤَﺴْﻣاَو
 ْﻢُﻜِﺳوُؤُﺮِﺑ } yang memerintahkan mengusap kepala. Dari
sini dapat difahami adanya dua hukum tanpa
keterangan panjang lebar.
5. Meluruskan aqidah sebagian orang yang salah,
misalnya dalam penafsiran tentang sifat-sifat surga dan
penghuninya dalam Q.S. al-Insa>n: 20 ;
 ﱠَﰒ َﺖَْﻳَأر اَذِإَوًاﲑِﺒَﻛ ﺎًﻜْﻠُﻣَو ﺎًﻤﻴَِﻌﻧ َﺖَْﻳَأر
Dalam qira>’ah lain dibaca (ﺎًﻜِﻠَﻣ) dengan
memfathahkan mi>m dan mengkasrahkan la>m,
sehingga qira>’ah ini menjelaskan qira>’ah pertama bahwa
orang-orang mukmin akan melihat wajah Allah di
akhirat nanti. 42
6. Mendukung autentisitas al-Qur'an, karena akan
terhindar dari cara baca yang menyimpang. Menjaga
syarat qira’ah yang benar, juga sangat penting untuk
membantu seorang mujtahid dalam pertimbangan
pengistinbatan hukum dan juga bagi para mufassir
dalam melahirkan wawasan penafsiran yang lengkap
dan kontekstual.
7. Perbedaan qira>’ah bisa berakibat pada perbedaan huruf,
bentuk kata, susunan kalimat, i’ra<b, penambahan dan
mengurangan kata yang melahirkan perbedaan makna
42 Az-Zaqa>ni>, Mana>hil., I: 146-149.

























berbeda bahasanya dengan al-Qur’a>n.
b. Menunjukkan betapa terjaganya dan terpeliharanya
Al Qur’an dari perubahan dan penyimpangan,
padahal kitab ini mempunyai banyak segi bacaan
yang berbeda-beda.
c. Sebagai bukti dari kemukjizatan Al Qur’an.
Latihan
1. Jelaskan pengertian qira>’ah menurut bahasa dan istilah?
2. Adakah ketentuan dalam qira>’ah Al Qur’an ? sebutkan
ketentuan atau syarat-syaratnya !





1. Qira>’ah adalah ilmu tentang cara membaca Al Qur’a>n
yang dipilih oleh salah seorang ahli atau imam qira>’ah
berbeda dengan cara ulama lain berdasarkan riwayat-
riwayat yang s}ah}i >h sanadnya dan selaras dengan kaidah-
kaidah bahasa Arab serta sesuai dengan bacaan yang
terdapat pada salah satu mus }h }af Uthma>ni.
2. Para ulama menetapkan tiga syarat sah dan diterimanya
qira>’at 46 yaitu:
a. Sesuai dengan salah satu kaidah bahasa ‘Arab.
b. Sesuai dengan tulisan pada salah satu mus }h}af
Uthma>ni>, walaupun hanya tersirat.
c. S{ah }i>h} sanadnya.
3. Adanya bermacam-macam qira>’at seperti telah disebutkan
di atas, mempunyai berbagai manfaat diantaranya yaitu;
a. Meringankan umat Islam dan memudahkan mereka
untuk membaca Al Qur’an. Keringanan ini sangat
dirasakan khususnya oleh penduduk Arab pada
masa awal diturunkannya Al Qur’an, di mana
mereka terdiri dari berbagai kabilah dan suku yang
di antara mereka banyak terdapat perbedaan
logat/dialek, tekanan suara dan sebagainya.
Meskipun sama-sama berbahasa Arab. Sekiranya Al
Qur’an itu diturunkan dalam satu qira>’ah saja maka
tentunya akan memberatkan suku-suku lain yang
46 Ibra >hi>m bin Sa’i >d ad-Dusu>ri>, al-Minha>j Fi > al-H{ukmi ‘Ala > al-Qira>’a>t, I:13.
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3. Menjelaskan perbedaan pendapat dalam memahami
Mutasha >bih.
4. Menyebutkan macam ayat Mutasha <bihat.
5. Menyebutkan hikmah adanya ayat-ayat Muh}kamat
dan ayat-ayat Mutashabihat.
6. Menjelaskan Kegunaan Studi Muh {kam dan Mutasha <bih




1. Definisi Muh{kam dan Mutasha <bih.
2. Faktor adanya Muh{kam dan Mutasha<bih pada ayat.
3. Perbedaan pendapat dalam memahami Mutasha<bih.
4. Macam ayat Mutasha<bihat.
5. Hikmah adanya Ayat-ayat Muh}kamat dan Mutasha <bihat
6. Kegunaan Studi Muh{kam dan Mutasha<bih dalam Studi Al
Qur’an.
Metode/Strategi Perkuliahan:
Brainstorming, reading book dan diskusi
Uraian Materi
A. Pengertian Muh{kam dan Mutasha<bih
Menurut bahasa, muh}kam berasal dari kata-kata:
 ُﺖْﻤَﻜْﺣَأَو َﺔﱠﺑا ﱠﺪﻟا ُﺖْﻤَﻜَﺣ yang artinya saya menahan binatang itu.
Kata al-h}ukm berarti memutuskan antara dua hal atau




Paket ini menjelaskan faktor Muh{kam dan Mutasha<bih
dalam Al Qur’an, Perbedaan pendapat dalam memahami
Mutasha>bih;  Macam-macam Ayat Mutashabihat; Hikmah
Adanya Ayat-ayat Muh }kamat; Hikmah adanya Ayat-ayat
Mutashabihat;
Paket ini penting untuk dipelajari oleh mahasiswa dan
mahasiswi dalam memahami faktor Muh{kam dan Mutasha<bih
dalam Al Qur’an. Dengan memahami materi ini diharapkan
mahasiswa dan mahasiswi dapat memposiskan peran Muh{kam
dan Mutasha<bih dalam studi Al Qur’an.
Adapun media pembelajaran yang diperlukan dalam
perkuliahan ini adalah Buku Ajar, laptop dan LCD, spidol,
papan tulis , kertas plano, dan isolasi.
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa dan Mahasiswi mampu memahami Muh {kam
dan Mutasha<bih dengan berbagai permasalahannya dalam
studi Al Qur’an
Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dan Mahasiswi
mampu :
1. Menyebutkan definisi Muh {kam dan Mutasha <bih.
2. Menyebutkan faktor adanya Muh {kam dan Mutasha<bih
pada ayat.
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dan ayat-ayat Mutashabihat.
6. Menjelaskan Kegunaan Studi Muh {kam dan Mutasha <bih




1. Definisi Muh{kam dan Mutasha <bih.
2. Faktor adanya Muh{kam dan Mutasha<bih pada ayat.
3. Perbedaan pendapat dalam memahami Mutasha<bih.
4. Macam ayat Mutasha<bihat.
5. Hikmah adanya Ayat-ayat Muh}kamat dan Mutasha <bihat
6. Kegunaan Studi Muh{kam dan Mutasha<bih dalam Studi Al
Qur’an.
Metode/Strategi Perkuliahan:
Brainstorming, reading book dan diskusi
Uraian Materi
A. Pengertian Muh{kam dan Mutasha<bih
Menurut bahasa, muh}kam berasal dari kata-kata:
 ُﺖْﻤَﻜْﺣَأَو َﺔﱠﺑا ﱠﺪﻟا ُﺖْﻤَﻜَﺣ yang artinya saya menahan binatang itu.
Kata al-h}ukm berarti memutuskan antara dua hal atau




Paket ini menjelaskan faktor Muh{kam dan Mutasha<bih
dalam Al Qur’an, Perbedaan pendapat dalam memahami
Mutasha>bih;  Macam-macam Ayat Mutashabihat; Hikmah
Adanya Ayat-ayat Muh }kamat; Hikmah adanya Ayat-ayat
Mutashabihat;
Paket ini penting untuk dipelajari oleh mahasiswa dan
mahasiswi dalam memahami faktor Muh{kam dan Mutasha<bih
dalam Al Qur’an. Dengan memahami materi ini diharapkan
mahasiswa dan mahasiswi dapat memposiskan peran Muh{kam
dan Mutasha<bih dalam studi Al Qur’an.
Adapun media pembelajaran yang diperlukan dalam
perkuliahan ini adalah Buku Ajar, laptop dan LCD, spidol,
papan tulis , kertas plano, dan isolasi.
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa dan Mahasiswi mampu memahami Muh {kam
dan Mutasha<bih dengan berbagai permasalahannya dalam
studi Al Qur’an
Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dan Mahasiswi
mampu :
1. Menyebutkan definisi Muh {kam dan Mutasha <bih.
2. Menyebutkan faktor adanya Muh {kam dan Mutasha<bih
pada ayat.

























     
“Alif La>m Ra >. Inilah ayat-ayat Al Qur’an yang
mengandung h}ikmah.”
Dengan demikian, secara al-ih}ka>m al-‘a>mm atau
muh}kam dalam arti yang umum berarti “Qur’an itu
seluruhnya muh}kam”, maksudnya Al Qur’an itu kata-
katanya kokoh, fasi>h} (indah dan jelas), membedakan
antara yang h}aq dan yangba>t }il, antara yang benar dengan
yang dusta.2
Adapun mutasha>bih secara bahasa berarti tasha>buh,
yakni bila salah satu dari dua hal serupa dengan yang
lain. Dan shubhat adalah merupakan keadaan di mana
salah satu dari dua hal itu tidak dapat dibedakan dari
yang lain karena adanya kemiripan di antara keduanya
secara kongkrit maupun abstrak. Allah berfirman dalam
Q.S. al-Baqarah: 25; , maksudnya, sebagian buah-
buahan surga itu serupa dengan sebagian yang lain dalam
hal warna, tidak dalam rasa dan hakikat. Dikatakan pula
mutasha>bih adalah mutama>thil (sama) dalam perkataan
dan keindahan. Jadi, tashabuh al-kala>m adalah kesamaan
dan kesesuaian perkataan, karena sebagiannya
membetulkan sebagian yang lain. Dengan pengertian
inilah Allah mensifati Al Qur’an bahwa seluruhnya
adalah mutasha>bih, sebagaimana ditegaskan dalam Q.S. al-
Zumar : 23;
2 Al-Qat}t}a >n, Maba>hith, I: 220.
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z}a>lim dan memisahkan antara dua pihak yang
bersengketa, serta memisahkan antara yang haq dengan
yang ba>t}il dan antara kebenaran dan kebohongan.
Dikatakan:  ُﻪُﺘْﻤَﻜْﺣَأَو َﻪْﻴِﻔﱠﺴﻟا ُﺖْﻤَﻜَﺣartinya saya memegang kedua
tangan orang dungu. Juga dikatakan: ﺎَﻬُـﺘْﻤَﻜْﺣَأَو ََﺔﺑاﱠﺪﻟا ُﺖْﻤَﻜَﺣ
artinya saya memegang “h }ikmah” pada binatang itu.
H{ikmah dalam ungkapan ini berarti kendali yang
dipasang pada leher, ini mengingat bahwa ia berfungsi
untuk mencegahnya agar tidak bergerak secara liar. Dari
pengertian inilah lahir kata h}ikmah, karena ia dapat
mencegah pemiliknya dari hal-hal yang tidak pantas.1
Muh}kam berarti sesuatu yang dikokohkan. Ih}ka>m al-
kala>m berarti mengokohkan perkataan dengan
memisahkan berita yang benar dari yang salah, dan
urusan yang lurus dari yang sesat. Jadi, kala>m muh}kam
adalah perkataan yang seperti itu sifatnya. Dengan
pengertian inilah Allah mensifati Al Qur’an bahwa
seluruhnya adalah muh}kam sebagaimana ditegaskan
dalam firman-Nya Q.S.Hu>d:1;
        
“Alif La>m Ra >. (Inilah) Kitab yang ayat-ayatnya disusun
dengan rapi kemudian dijelaskan secara terperinci, (yang
diturunkan) dari sisi (Allah) Yang Maha Bijaksana,
Maha Teliti.”
Kemudian Q.S.Yu>nus: 1;
1 Mana>’ Khali>l al-Qat}t}a >n, Maba>h }i >th Fi> ‘Ulu>m al Qur’a >n, I (t.tp: Maktabah al-
Ma’a>rif Li an-Nashr Wa at-Tawzi>’, 2000), 219-220.
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Dengan demikian, secara al-ih}ka>m al-‘a>mm atau
muh}kam dalam arti yang umum berarti “Qur’an itu
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katanya kokoh, fasi>h} (indah dan jelas), membedakan
antara yang h}aq dan yangba>t }il, antara yang benar dengan
yang dusta.2
Adapun mutasha>bih secara bahasa berarti tasha>buh,
yakni bila salah satu dari dua hal serupa dengan yang
lain. Dan shubhat adalah merupakan keadaan di mana
salah satu dari dua hal itu tidak dapat dibedakan dari
yang lain karena adanya kemiripan di antara keduanya
secara kongkrit maupun abstrak. Allah berfirman dalam
Q.S. al-Baqarah: 25; , maksudnya, sebagian buah-
buahan surga itu serupa dengan sebagian yang lain dalam
hal warna, tidak dalam rasa dan hakikat. Dikatakan pula
mutasha>bih adalah mutama>thil (sama) dalam perkataan
dan keindahan. Jadi, tashabuh al-kala>m adalah kesamaan
dan kesesuaian perkataan, karena sebagiannya
membetulkan sebagian yang lain. Dengan pengertian
inilah Allah mensifati Al Qur’an bahwa seluruhnya
adalah mutasha>bih, sebagaimana ditegaskan dalam Q.S. al-
Zumar : 23;
2 Al-Qat}t}a >n, Maba>hith, I: 220.
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z}a>lim dan memisahkan antara dua pihak yang
bersengketa, serta memisahkan antara yang haq dengan
yang ba>t}il dan antara kebenaran dan kebohongan.
Dikatakan:  ُﻪُﺘْﻤَﻜْﺣَأَو َﻪْﻴِﻔﱠﺴﻟا ُﺖْﻤَﻜَﺣartinya saya memegang kedua
tangan orang dungu. Juga dikatakan: ﺎَﻬُـﺘْﻤَﻜْﺣَأَو ََﺔﺑاﱠﺪﻟا ُﺖْﻤَﻜَﺣ
artinya saya memegang “h }ikmah” pada binatang itu.
H{ikmah dalam ungkapan ini berarti kendali yang
dipasang pada leher, ini mengingat bahwa ia berfungsi
untuk mencegahnya agar tidak bergerak secara liar. Dari
pengertian inilah lahir kata h}ikmah, karena ia dapat
mencegah pemiliknya dari hal-hal yang tidak pantas.1
Muh}kam berarti sesuatu yang dikokohkan. Ih}ka>m al-
kala>m berarti mengokohkan perkataan dengan
memisahkan berita yang benar dari yang salah, dan
urusan yang lurus dari yang sesat. Jadi, kala>m muh}kam
adalah perkataan yang seperti itu sifatnya. Dengan
pengertian inilah Allah mensifati Al Qur’an bahwa
seluruhnya adalah muh}kam sebagaimana ditegaskan
dalam firman-Nya Q.S.Hu>d:1;
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“Alif La>m Ra >. (Inilah) Kitab yang ayat-ayatnya disusun
dengan rapi kemudian dijelaskan secara terperinci, (yang
diturunkan) dari sisi (Allah) Yang Maha Bijaksana,
Maha Teliti.”
Kemudian Q.S.Yu>nus: 1;
1 Mana>’ Khali>l al-Qat}t}a >n, Maba>h }i >th Fi> ‘Ulu>m al Qur’a >n, I (t.tp: Maktabah al-
Ma’a>rif Li an-Nashr Wa at-Tawzi>’, 2000), 219-220.

























serupa (mutasha>bih). Jika Al Qur’an memerintahkan sesuatu
hal maka ia tidak akan memerintahkan kebalikannya di
tempat lain, tetapi ia akan memerintahkannya pula atau yang
serupa dengan-nya. Demikian pula dalam hal larangan dan
berita. Tidak ada pertentangan dan perselisihan dalam Al
Qur’an.3 Lain lagi jika bukan Al Qur’an, dalam hal ini Allah
menegaskan dalam Q.S.al-Nisa>: 82;  َنﺎَﻛ ْﻮَﻟَو  ًﺎﻓﻼِﺘْﺧا ِﻪﻴِﻓ اوُﺪَﺟَﻮَﻟ ِﻪﱠﻠﻟا ِْﲑَﻏ ِﺪْﻨِﻋ ْﻦِﻣ
ًاﲑِﺜَﻛ (Kalau sekiranya Al Qur’an itu bukan dari sisi Allah,
tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di
dalamnya).
Uraian tersebut di atas adalah pengertian muh}kam dan
mutasha>bih dalam arti yang umum, sedangkan dalam
pengertiannya yang khusus, terdapat perbedaan pendapat
berkaitan dengan muh}kam dan mutasha>bih. Hal ini bermuara
pada cara pemaknaan yang berbeda terhadap firman Allah
dalam Q.S. A <li ‘Imra>n: 7;
           
              
               
           
“Dialah yang menurunkan Kitab (Al Qur’an) kepadamu
(Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat muh}kama>t, itulah
pokok-pokok Kita>b (Al Qur’an) dan yang lain mutasha >biha>t.




               
                      
          
“Allah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu)
Al Qur’an yang serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-
ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut
kepada Tuhanya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati
mereka ketika mengingat Allah. Itulah petnjuk Allah,
dengan Kitab itu Dia memberi petunjuk kepada siapa saja
yang Dia kehendaki. Dan barang siapa dibiarkan sesat
oleh Allah, maka tidak seorang pun yang dapat memberi
petunjuk.”
Dengan demikian, maka “Al Qur’an itu seluruhnya
adalah mutasha>bih”, maksudnya Al Qur’an itu sebagian
kandungannya serupa dengan sebagian yang lain dalam
kesempurnaan dan keindahannya, dan sebagiannya
membenarkan sebagian yang lain serta sesuai pula maknanya.
Inilah yang dimaksud dengan at-tasha>buh al-‘a>m atau
mutasha>bih dalam arti yang umum.
Masing-masing muh}kam dan mutasha>bih dengan
pengertian secara mutlak atau umum sebagaimana di atas
tidak menafikan atau kontradiksi satu dengan yang lain. Jadi
Al Qur’an di dalamnya memuat ayat-ayat muh}kam dan
mutasha>bih. Kekokohan dan keindahan ayat dan maknanya
mengandung kesempurnaan dan saling melengkapi. Hal ini
karena “kala>m yang muh}kam dan mutqa>n” berarti makna-
maknanya sesuai sekalipun lafal-lafanya berbeda-beda atau

























serupa (mutasha>bih). Jika Al Qur’an memerintahkan sesuatu
hal maka ia tidak akan memerintahkan kebalikannya di
tempat lain, tetapi ia akan memerintahkannya pula atau yang
serupa dengan-nya. Demikian pula dalam hal larangan dan
berita. Tidak ada pertentangan dan perselisihan dalam Al
Qur’an.3 Lain lagi jika bukan Al Qur’an, dalam hal ini Allah
menegaskan dalam Q.S.al-Nisa>: 82;  َنﺎَﻛ ْﻮَﻟَو  ًﺎﻓﻼِﺘْﺧا ِﻪﻴِﻓ اوُﺪَﺟَﻮَﻟ ِﻪﱠﻠﻟا ِْﲑَﻏ ِﺪْﻨِﻋ ْﻦِﻣ
ًاﲑِﺜَﻛ (Kalau sekiranya Al Qur’an itu bukan dari sisi Allah,
tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di
dalamnya).
Uraian tersebut di atas adalah pengertian muh}kam dan
mutasha>bih dalam arti yang umum, sedangkan dalam
pengertiannya yang khusus, terdapat perbedaan pendapat
berkaitan dengan muh}kam dan mutasha>bih. Hal ini bermuara
pada cara pemaknaan yang berbeda terhadap firman Allah
dalam Q.S. A <li ‘Imra>n: 7;
           
              
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mengandung kesempurnaan dan saling melengkapi. Hal ini
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3. Lafaz} muh }kam adalah lafal yang tidak bisa ditakwilkan
kecuali hanya dari satu arah atau satu segi saja.
Sedangkan lafaz} mutasha >bih adalah lafal yang artinya
dapat ditakwilkan dalam beberapa arah atau segi,
karena memiliki banyak makna. Misalnya; makna surga,
neraka, dan sebagainya. Pendapat ini dinisbahkan
kepada Ibn ‘Abba>s r.a dan mayoritas ulama ahli Us}u>l al-
Fiqh;
4. Lafaz} muh}kam adalah lafal yang bisa berdiri sendiri atau
telah jelas dengan sendirinya tanpa membutuhkan
keterangan yang lain. Sedang lafaz} mutasha >bih adalah
lafal yang tidak bisa berdiri sendiri, dan membutuhkan
penjelasan, karena adanya bermacam-macam takwilan
terhadap lafal tersebut. Misalnya: lafal yang bermakna
ganda (lafaz} mushtarak), lafal yang asing (ghari>b), lafal
yang berarti lain (lafaz } maja>z), dan sebagainya. Pendapat
ini dianut oleh Ima>m Ah}mad bin H{anbal;4
5. Lafaz} muh}kam adalah lafal yang tepat susunan dan
rangkaiannya, sehingga mudah dipahami arti dan
maksudnya, sedangkan lafaz} mutasha>bih adalah lafal
yang makna dan maksudnya tidak terjangkau oleh ilmu
bahasa manusia, kecuali jika disertai dengan adanya
tanda-tanda atau isyarat yang menjelaskan nya. Contoh;
lafal yang mushtarak, mut}lak, kha>fi> (samar), dan
sebagainya. Pendapat ini dianut oleh Ima >m al-Haramayn.
6. Lafaz} muh}kam adalah lafal yang jelas maknanya,
sehingga tidak mengakibatkan kemushkilan atau
4Muh }ammad ‘Abd al-Az}i >m az-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n Fi> ‘Ulu >m al Qur’a >n,
II (t.tp: Mat}ba’ah I<sa> al-Ba>bi > al-H{alibi Wa Shirka>h, t.th), 272
Studi Al Qur’an
342
kesesatan, mereka mengikuti yang mutasha >biha>t untuk
mencari-cari fitnah dan untuk mencari-cari ta’wilnya,
padahal tidak ada yang mengetahui ta’wilnya kecuali Allah.
Dan orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, “Kami
beriman kepada nya (Al Qur’an), semuanya dari sisi Tuhan
kami.” Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali
orang yang berakal.”
Menurut istilah, para ulama berbeda-beda dalam
memberikan pengertian muh}kam dan mutasha >bih, yakni sebagai
berikut:
1. Lafaz} muh}kam adalah lafal yang jelas petunjuknya, dan
tidak mungkin telah dinasakh (dihapuskan hukumnya).
Sedang lafaz} mutasha>bih adalah lafal yang samar maksud
petunjuknya, sehingga tidak terjangkau oleh akal
pikiran manusia atau tidak tercantum dalam dalil-dalil
nas} (teks dalil-dalil), sebab lafaz} mutasha>bih termasuk hal-
hal yang artinya hanya diketahui Allah. Contoh;
peristiwa datangnya hari kiamat dan huruf-huruf
muqat}t }a’ah pada awal surat Al Qur’an. Pendapat ini
dianut oleh al-Alu>si > dan golongan H {anafiyah;
2. Lafaz} muh}kam adalah lafal yang diketahui maknanya,
baik karena memang sudah jelas artinya maupun karena
dengan ditakwilkan. Sedangkan lafaz } mutasha>bih adalah
lafal yang pengetahuan artinya hanya dimonopoli oleh
Allah SWT, manusia tidak ada yang bisa
mengetahuinya. Contoh; terjadinya hari kiamat,
keluarnya Dajjal, arti huruf-huruf muqat}t }a’ah. Pendapat
ini dipilih oleh kelompok ahl as-Sunnah;
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Muh}kam dan mutasha >bih terjadi banyak perbedaan
pendapat. Yang terpenting di antaranya sebagai berikut:
1. Muh}kam adalah ayat yang mudah diketahui maksudnya,
sedangkan mutasha>bih adalah yang hanya diketahui
maksudnya oleh Allah sendiri;
2. Muh}kam adalah ayat yang hanya mengandung satu segi
makna, sedangkan mutasha >bih mengandung banyak segi,
dan
3. Muh}kam adalah ayat yang maksudnya dapat diketahui
secara langsung tanpa memerlukan keterangan lain,
sedangkan mutasha>bih memerlukan penjelasan dengan
merujuk kepada ayat-ayat lain.6
Para ulama memberikan contoh ayat-ayat muh}kam
dalam Al Qur’an dengan ayat-ayat yang berkaitan dengan
hukum. Seperti h}ala>l dan h}ara>m, kewajiban dan larangan, janji
dan ancaman.
Sementara ayat-ayat mutasha >bih, mereka mencontohkan
dengan nama-nama Allah dan sifat-Nya, seperti ( ِتاَوﺎَﻤﱠﺴﻟا ُﻪﱡﻴِﺳْﺮُﻛ َﻊِﺳَو
ضْرَﻷاَو), yang artinya: “Kursi-Nya meliputi langit dan bumi”7.
Kemudian firman Allah (ىَﻮَـﺘْﺳا ِشْﺮَﻌْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﻦَْﲪﱠﺮَﻟا), yang artinya: “Yang
Maha Pengasih, yang bersemanyam di atas ‘Arsh”.8 Lalu
firman Allah ( ِىﺮَْﲡ َﺮِﻔُﻛ َنﺎَﻛ ْﻦَﻤِﻟ ًاءاَﺰَﺟ ﺎَِﻨُﻨﻴْﻋَِﺄﺑ ), yang artinya:
...“(bahteranya nabi Nuh} a.s) berlayar dengan pantauan mata
Kami. (seperti itulah musibah yang Kami turunkan) sebagai
6 al-Qat}t}a >n, Maba>h}i >th, I:221.
7 Al Qur’a>n Su>rat al-Baqarah ayat 255.
8 Al Qur’a>n Su>rat T{a >ha> ayat 5.
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kesulitan arti. Sebab, lafaz} muh }kam itu diambil dari lafaz}
ih}ka >m (Ma’khu>dh al-Ih}ka >m) yang berarti baik atau bagus.
Contohnya seperti yang z }a>hir, lafal yang tegas, dan
sebagainya. Sedangkan lafal yang mutasha >bih ialah
sebaliknya, yakni yang sulit dipahami, sehingga
mengakibatkan kemusykilan atau kesukaran.
Contohnya seperti lafal mushtarak, mut}lak, dan
sebagainya. Pendapat ini diusung oleh sebagian ulama
muta’akhkhiri >n akan tetapi asalnya dari Ima>m at }-T{i >bi>.
7. Lafaz} muh}kam ialah lafal yang petunjuknya kepada
sesuatu makna itu kuat, seperti lafal pada nas }s }, atau
yang jelas, dan sebagainya. Sedangkan lafaz} mutasha>bih
ialah lafal yang petunjuknya tidak kuat, seperti lafal
yang global, yang mushkil, yang harus ditakwili, dan
sebagainya. Pendapat ini dianut oleh Ima>m Fakhr al-Di>n
al-Ra>zi >;5
Jika semua definisi muh}kam tersebut dirangkum, maka
pengertian muh}kam ialah lafal yang artinya dapat diketahui
dengan jelas dan kuat secara berdiri sendiri tanpa ditakwilkan
karena susunan tertibnya tepat, dan tidak ada kemusykilan,
karena pengertiannya masuk akal, sehingga dapat diamalkan
dengan mudah. Sedangkan pengertian mutasha>bih ialah lafal
Al Qur’an yang artinya samar, sehingga tidak dapat dijangkau
oleh akal manusia karena mengandung takwil bermacam-
macam, tidak dapat berdiri sendiri karena susunan tertibnya
kurang tepat sehingga menimbulkan kesulitan, sehingga
cukup diyakini adanya saja dan tidak perlu diamalkan, karena
merupakan ilmu yang hanya dimonopoli Allah SWT.
5 Ibid., 273-274.
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Penyebab adanya ayat-ayat yang mutasha>biha>t dalam al
Qur'an antara lain disebabkan oleh 3 (tiga) faktor;12
1. Kesamaran pada lafal
a. Kesamaran dalam lafaz } mufra>d
Lafaz} mufrad yang artinya tidak jelas, baik
disebabkan oleh lafalnya yang ghari<b (asing), maupun
mushtarak (bermakna ganda). Termasuk h{arf al-
muqat{t {a’ah di awal surah.
Contoh; dalam Q.S. Abasa: 31; (dan
buah-buahan serta rerumputan) lafaz} ﺎﺑأ jarang
dijumpai dalam al Qur'an (ghari<b). Makna lafal
tersebut dijelaskan oleh ayat berikutnya; ﻢُﻜِﻣﺎَﻌْـَﻧِﻷَو ْﻢُﻜَﻟ ﺎًﻋﺎَﺘَﻣ
(untuk kesenangan kalian dan binatang ternak kalian)
seperti bayam, kangkung dan sebagainya yang
disenangi oleh manusia dan binatang ternak.
Q.S.S{a<ffa<t: 93: ًﺎﺑْﺮَﺿ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َغَاﺮَـﻓﲔِﻤَﻴْﻟِﺎﺑ (lalu dihadapinya
berhala-berhala itu sambil memukulnya dengan
tangan kanannya/ kuatnya/ sesuai dengan
sumpahnya) lafaz} ﲔﻤﻴﻟا adalah lafaz} mushtarak.  Ketiga
makna tersebut relevan, makna ketiga (sumpah)
dijelaskan oleh Q.S.al-Anbiya>’: 57;
12 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an, ed. Ridlwan Nasir dan M.Muzakki,
(Surabaya: Dunia ilmu, 2000), 243-253
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balasan bagi orang yang ingkar”.9 Kemudian firman Allah swt
(  ْﻳِﺬﱠﻟا ﱠنِإ ْﻢِﻬْﻳِﺪَْﻳأ َقْﻮَـﻓ ِﷲا ُﺪَﻳ ,َﷲا َنْﻮُِﻌﻳﺎَﺒُـﻳَﺎ ﱠﳕِإ َﻚَﻧْﻮُِﻌﻳﺎَﺒُـﻳ َﻦ ), yang artinya:
“Sesungguhnya orang-orang yang membai’at-mu ya Rasul,
mereka-lah yang berikrar menerima (bahwa Tuhan mereka)
adalah Allah. Tangan Allah di atas tangan-tangan mereka”.10
Dan firman Allah ( ُﻪَﻬْﺟَو ﱠﻻِإ ٌﻚِﻟﺎَﻫ ٍﺊْﻴَﺷ ﱡﻞُﻛ َﻮُﻫ ﱠﻻِإ َﻪَِﻟَإﻻ َﺮَﺧاَء ًﺎَﳍِإ ِﷲا َﻊَﻣ ُْعﺪََﺗﻻَو), yang
artinya: “dan jangan (pula) engkau sembah tuhan yang lain
selain Allah. Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain
Dia. Segala sesuatu pasti binasa kecuali (wajah) Allah”.11
B. Faktor adanya Muh{kam dan Mutasha<bih
Isu tentang adanya muh}kam dan mutasha>bih dalam Al
Qur’an antara lain dilatar belakangi oleh pemahaman ulama
tafsir  terhadap makna Q.S.Hud:1, Q.S.az-Zumar : 23, dan Q.S.
Ali Imran: 7.
Al Qur'an merupakan kitab yang muh}kam sebagaimana
Q.S. Hud : 1;  ُُﻪﺗَﺎﻳَآ ْﺖَﻤِﻜْﺣُأ ٌبﺎَﺘِﻛ , karena ayat-ayatnya tersusun rapi,
dan urut, sehingga dapat dipahami umat dengan mudah,
tidak menyulitkan, dan tidak samar artinya, disebabkan
maknanya mudah dicerna oleh akal pikiran. Al Qur'an
merupakan kitab yang mutasha>bih sebagaimana Q.S.al-Zumar:
23; karena sebagian kandungannya serupa dengan sebagian
yang lain dalam kesempurnaan dan keindahannya, dan
sebagiannya membenarkan sebagian yang lain serta sesuai
pula maknanya. Karena itu Al Qur’an secara utuh memuat sisi
muh}kam dan mutasha>bih.
9 Al Qur’a>n Su>rat al-Qamar ayat 14.
10 Al Qur’a>n Su>rat al-Fath} ayat 10.
11 Al Qur’a>n Su>rat al-Qas}as} ayat 88.

























Penyebab adanya ayat-ayat yang mutasha>biha>t dalam al
Qur'an antara lain disebabkan oleh 3 (tiga) faktor;12
1. Kesamaran pada lafal
a. Kesamaran dalam lafaz } mufra>d
Lafaz} mufrad yang artinya tidak jelas, baik
disebabkan oleh lafalnya yang ghari<b (asing), maupun
mushtarak (bermakna ganda). Termasuk h{arf al-
muqat{t {a’ah di awal surah.
Contoh; dalam Q.S. Abasa: 31; (dan
buah-buahan serta rerumputan) lafaz} ﺎﺑأ jarang
dijumpai dalam al Qur'an (ghari<b). Makna lafal
tersebut dijelaskan oleh ayat berikutnya; ﻢُﻜِﻣﺎَﻌْـَﻧِﻷَو ْﻢُﻜَﻟ ﺎًﻋﺎَﺘَﻣ
(untuk kesenangan kalian dan binatang ternak kalian)
seperti bayam, kangkung dan sebagainya yang
disenangi oleh manusia dan binatang ternak.
Q.S.S{a<ffa<t: 93: ًﺎﺑْﺮَﺿ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َغَاﺮَـﻓﲔِﻤَﻴْﻟِﺎﺑ (lalu dihadapinya
berhala-berhala itu sambil memukulnya dengan
tangan kanannya/ kuatnya/ sesuai dengan
sumpahnya) lafaz} ﲔﻤﻴﻟا adalah lafaz} mushtarak.  Ketiga
makna tersebut relevan, makna ketiga (sumpah)
dijelaskan oleh Q.S.al-Anbiya>’: 57;
12 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an, ed. Ridlwan Nasir dan M.Muzakki,
(Surabaya: Dunia ilmu, 2000), 243-253
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balasan bagi orang yang ingkar”.9 Kemudian firman Allah swt
(  ْﻳِﺬﱠﻟا ﱠنِإ ْﻢِﻬْﻳِﺪَْﻳأ َقْﻮَـﻓ ِﷲا ُﺪَﻳ ,َﷲا َنْﻮُِﻌﻳﺎَﺒُـﻳَﺎ ﱠﳕِإ َﻚَﻧْﻮُِﻌﻳﺎَﺒُـﻳ َﻦ ), yang artinya:
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selain Allah. Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain
Dia. Segala sesuatu pasti binasa kecuali (wajah) Allah”.11
B. Faktor adanya Muh{kam dan Mutasha<bih
Isu tentang adanya muh}kam dan mutasha>bih dalam Al
Qur’an antara lain dilatar belakangi oleh pemahaman ulama
tafsir  terhadap makna Q.S.Hud:1, Q.S.az-Zumar : 23, dan Q.S.
Ali Imran: 7.
Al Qur'an merupakan kitab yang muh}kam sebagaimana
Q.S. Hud : 1;  ُُﻪﺗَﺎﻳَآ ْﺖَﻤِﻜْﺣُأ ٌبﺎَﺘِﻛ , karena ayat-ayatnya tersusun rapi,
dan urut, sehingga dapat dipahami umat dengan mudah,
tidak menyulitkan, dan tidak samar artinya, disebabkan
maknanya mudah dicerna oleh akal pikiran. Al Qur'an
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23; karena sebagian kandungannya serupa dengan sebagian
yang lain dalam kesempurnaan dan keindahannya, dan
sebagiannya membenarkan sebagian yang lain serta sesuai
pula maknanya. Karena itu Al Qur’an secara utuh memuat sisi
muh}kam dan mutasha>bih.
9 Al Qur’a>n Su>rat al-Qamar ayat 14.
10 Al Qur’a>n Su>rat al-Fath} ayat 10.
11 Al Qur’a>n Su>rat al-Qas}as} ayat 88.

























yatim, karena lebih bebas sedikit penjagaannya
terhadap hak-haknya
2) Contoh kalimat yang terlalu luas; dalam ayat;   َﺲَْﻴﻟ
 ٌﺊْﻴَﺷ ِﻪِﻠْﺜِﻤَﻛ , dalam ayat tersebut kelebihan huruf  “ ك
” dalam kata “ ِﻪِﻠْﺜِﻤَﻛ ” akibatnya kalimat dalam ayat
tersebut menjadi samar artinya; karena sulit
dimengerti maksudnya .seandainya kelebihan
huruf tadi dibuang, maka artinya akan jelas.
3) Contoh kalimat yang kurang tertib, dalam Q.S.al-
Kahfi : 1;
 ْﻞَﻌَْﳚ ََْﱂو َبﺎَﺘِﻜْﻟا ِﻩِﺪْﺒَﻋ ﻰَﻠَﻋ َلَﺰْـَﻧأ يِﺬﱠﻟا ِﻪﱠِﻠﻟ ُﺪْﻤَْﳊا
ﺎًﺟَﻮِﻋ ُﻪَﻟ
Seandainya susunan kalimatnya seperti di
bawah ini, maka lebih mudah memahaminya
(tidak samar maknanya)
 َﺎﺘِﻜْﻟا ِﻩِﺪْﺒَﻋ ﻰَﻠَﻋ َلَﺰْـَﻧأ ْيِﺬﱠﻟا ِﻪﱠِﻠﻟ ُﺪْﻤَْﳊا ُﻪَﻟ ْﻞَﻌَْﳚ ََْﱂو ﺎًﻤﱢﻴَـﻗ َب
ﺎًﺟَﻮِﻋ
2. Kesamaran pada Makna Ayat
Seperti makna dari sifat-sifat Allah SWT, makna
dari suasana dan kondisi hari Kiamat, kenikmatan
surga, siksa neraka, akal pikiran manusia tidak mampu
menjangkaunya sebagaimana pernyatan H}adith ;
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        
Demi Allah , sungguh aku akan melakukan
rekayasa terhadap berhala-berhala kalian, sesudah
kalian pergi meninggalkannya
b. Kesamaran dalam lafaz } murakkab
Karena lafal yang tersusun dalam kalimat
terlalu ringkas, terlalu luas, atau bahkan kurang
tertib.
1) Contoh kalimat yang terlalu ringkas; Q.S. an-
Nisa’: 3;
          
             
         
Jika ayat tersebut diperpanjang sedikit
misalnya dengan ;
 ﻮُﺤِﻜْﻧَﺎﻓ ﱠﻦُﻫْﻮُﻤُﺘْﺟﱠوَﺰَـﺗ ْﻮَﻟ ﻰََﻣﺎﺘَﻴْﻟا ِﰱ اُْﻮﻄِﺴْﻘُـﺗ ﱠﻻَأ ْﻢُﺘْﻔِﺧ ْنِإَوا
 ََعﺎُﺑرَو َثَﻼُﺛَو َﲎْـﺜَﻣ ِءﺂﺴﱢﻨﻟا َﻦِﻣ ْﻢُﻜَﻟ َبَﺎﻃ ﺎَﻣ ﱠﻦِِﻫْﲑَﻏ ْﻦِﻣ
Dengan tambahan tersebut akan menjadi
lebih jelas, yakni bahwa jika seseorang hawatir
tidak dapat berlaku adil terhadap hak-hak
istrinya yang perempuan yatimah, di mana harus
menjaga status dan hartanya, maka sebaiknya
menikah dengan perempuan lain yang bukan

























yatim, karena lebih bebas sedikit penjagaannya
terhadap hak-haknya
2) Contoh kalimat yang terlalu luas; dalam ayat;   َﺲَْﻴﻟ
 ٌﺊْﻴَﺷ ِﻪِﻠْﺜِﻤَﻛ , dalam ayat tersebut kelebihan huruf  “ ك
” dalam kata “ ِﻪِﻠْﺜِﻤَﻛ ” akibatnya kalimat dalam ayat
tersebut menjadi samar artinya; karena sulit
dimengerti maksudnya .seandainya kelebihan
huruf tadi dibuang, maka artinya akan jelas.
3) Contoh kalimat yang kurang tertib, dalam Q.S.al-
Kahfi : 1;
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2. Kesamaran pada Makna Ayat
Seperti makna dari sifat-sifat Allah SWT, makna
dari suasana dan kondisi hari Kiamat, kenikmatan
surga, siksa neraka, akal pikiran manusia tidak mampu
menjangkaunya sebagaimana pernyatan H}adith ;
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di sini batas kuantitas yang harus dibunuh masih
samar.
2) Aspek cara (  ُﺔﱠﻴِﻔْﻴَﻜْﻟا ), Contoh dalam Q.S. T{a>ha>: 14;
ِيﺮِْﻛﺬِﻟ َةَﻼﱠﺼﻟا ِﻢَِﻗأَو kesamaran dalam hal bagaimana cara
s{alat  ?
3) Aspek waktu, seperti batas sampai kapan
melaksanakan sesuatu perbuatan. Contoh dalam Q.S.
Ali Imran:102;
ﻟا اﻮُﻘـﱠﺗا اﻮُﻨَﻣَآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ ﱠﻻِإ ﱠﻦُﺗُﻮَﲤ َﻻَو ِِﻪﺗﺎَﻘُـﺗ ﱠﻖَﺣ َﻪﱠﻠ
 َنﻮُﻤِﻠْﺴُﻣ ْﻢُﺘْـَﻧأَو
sampai kapan batas taqwa yang sebenarnya ?
4) Aspek tempat, seperti tempat mana yang dimaksud
dengan “di balik rumah” dalam Q.S. al-Baqarah:189;
ﺎَِﻫرﻮُُﻬﻇ ْﻦِﻣ َتﻮُﻴُـﺒْﻟا اُﻮﺗَْﺄﺗ ْنَِﺄﺑ
5) Aspek syarat, seperti syarat melaksanakan sesuatu
kewajiban antara lain; syarat s{ah s {alat, puasa, haji,
nikah dan sebagainya.
C. Perbedaan Pendapat dalam Memahami Mutasha>bih
Sebagaimana terjadi perbedaan pendapat tentang
pengertian muh}kam dan mutasha>bih dalam arti khusus,
perbedaan pendapat mengenai kemungkinan maksud ayat
yang mutasha>bih pun tidak dapat dihindarkan. Sumber
perbedaan pendapat ini berpangkal pada masalah waqaf
dalam ayat: ﻢْﻠِﻌْﻟا ِﰲ َنﻮُﺨِﺳاﱠﺮﻟاَو. Apakah kedudukan lafal ini sebagai
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 ِﺮَﺸَﺑ ِﺐْﻠَـﻗ ِﰱ َﺮَﻄَﺧ َﻻَو ْﺖَﻌ َِﲰ ٌنُُذأ َﻻَو ْتََأر ٌْﲔَﻋ َﻻﺎَﻣ.
Kesamaran dalam hal-hal tersebut bukan karena
lafalnya, tetapi karena makna lafalnya yang tidak
terjangkau oleh akal pikiran manusia.
3. Kesamaran pada lafal dan Maknanya
Contoh Q.S. al-Baqarah: 189;
 ِﻦَﻣ ﱠِﱪْﻟا ﱠﻦِﻜَﻟَو ﺎَِﻫرﻮُُﻬﻇ ْﻦِﻣ َتﻮُﻴُـﺒْﻟا اُﻮﺗَْﺄﺗ ْنَِﺄﺑ ﱡِﱪْﻟا َﺲَْﻴﻟَو
ﻰَﻘـﱠﺗا
Penafsir yang tidak memahami kultur dan adat
istiadat bangsa Arab pada masa Jahiliyah, tidak akan
paham dengan maksud ayat tersebut. Sebab kesamaran
dalam ayat tersebut terjadi pada lafalnya (karena terlalu
ringkas), juga terjadi pula pada maknanya (karena tidak
semua orang mengenal kulktur dan adat istiadat Arab).
Tapi seandainya ayat tersebut ditambah dengan
ungkapan,
 ْﻢُﺘْﻨُﻛ ْنِإ ٍَةﺮْﻤُﻋ ْوَأ ﱟﺞَِﲝ َْﲔِِﺟﺮُْﳐ
maka ayat tersebut, akan lebih mudah dimengerti,
apalagi bagi orang yang sudah mengetahui berbagai
syarat dan rukun ihr}a>m dalam haji dan umrah.
Kesamaran dari segi lafal dan maknanya,
setidaknya mengandung 5 (lima) aspek sebagai berikut;
1) Aspek kuantitas (  ُﺔﱠﻴ ﱢﻤَﻜْﻟا ), seperti masalah umum atau
khusus. Contoh Q.S. at-Tawbah: 5;  ْﻢُﻫُﻮُﲤْﺪَﺟَو ُﺚْﻴَﺣ َﲔِِﻛﺮْﺸُﻤْﻟااﻮُﻠُـﺘْـﻗَﺎﻓ

























di sini batas kuantitas yang harus dibunuh masih
samar.
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dalam ayat: ﻢْﻠِﻌْﻟا ِﰲ َنﻮُﺨِﺳاﱠﺮﻟاَو. Apakah kedudukan lafal ini sebagai
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 ِﺮَﺸَﺑ ِﺐْﻠَـﻗ ِﰱ َﺮَﻄَﺧ َﻻَو ْﺖَﻌ َِﲰ ٌنُُذأ َﻻَو ْتََأر ٌْﲔَﻋ َﻻﺎَﻣ.
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ini tampak ketika Muqa >til (w. 150 H / 767 M) membedakan
“tafsi>r” sebagai suatu bentuk pemahaman atau penjelasan
terhadap ayat-ayat yang dapat dipahami maknanya oleh
Ulama>’, dan “ta’wil” sebagai suatu bentuk penafsiran terhadap
ayat-ayat “yang maknanya hanya dapat dipahami oleh Alla>h”. 15
Pendapat yang kedua (yang menyatakan “wawu”
sebagai huruf ‘at}af) dipilih oleh golongan yang lain, yang
dipelopori oleh Muja >hid. Golongan ini mengartikan ta’wi>l
menurut pengertian yang kedua, yakni tafsi>r, sebagaimana
yang dikemukakan Mujahi>d. Pendapat ini juga dipilih oleh
an-Nawawi>. Dalam Sharh } Muslim-nya ia menegaskan, inilah
pendapat yang paling s }ah}i >h}, karena tidak mungkin Allah
menyeru hamba-hamba-Nya dengan sesuatu yang tidak dapat
diketahui maksudnya oleh mereka.16
D. Macam-macam Ayat Mutashabihat
1. Ayat-ayat mutasha>biha >t yang tidak dapat diketahui
oleh seluruh umat manusia, kecuali oleh Allah SWT.
contohnya, seperti Dhat Allah swt, hakikat sifat-sifat-
Nya, waktu datangnya hari kiamat, dan sebagainya.
2. Ayat-ayat mutasha>biha>t yang dapat diketahui oleh
semua orang dengan jalan pembahasan dan
pengkajian yang mendalam. Contohnya, seperti
merinci yang mujmal, menentukan yang mushtarak,
meng-qayyid-kan yang mut }lak, menertibkan yang
kurang tertib, dan sebagainya.
15 Sa >mi > ‘At}a > H{asan, T{a>ifat al-Bahrah Wa Ta’wi >la>tuha> al-Ba>t }inah Li A <ya>t al-
Qur’a>n al-Kari >m, I (t.tp.: al-Mamlakah al-Urdi>yah al-Ha>shi>mi >yah, t.th),18.
16 al-Qat}t}a >n, Maba>h}i >th, I:223.
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mubtada’ yang khabar-nya adalah  َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻳ, dengan “wawu’
diperlakukan sebagai huruf isti’na>f (permulaan) dan waqaf
dilakukan pada lafal  ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻻِإ ُﻪَﻠﻳِوَْﺄﺗ ُﻢَﻠْﻌَـﻳ ﺎَﻣَو ataukah ia ma’t}u>f,
sedangkan lafal َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻳ menjadi h}a >l dan waqaf-nya pada lafal
 ِﻢْﻠِﻌْﻟا ِﰲ َنﻮُﺨِﺳاﱠﺮﻟاَو.13
Pendapat pertama diikuti oleh sejumlah Ulama >’, di
antaranya adalah Ubay bin Ka’b, Ibnu Mas’u>d, Ibnu ‘Abbas,
sejumlah s}aha>bat, ta>bi’i >n dan lainnya. Mereka beralasan,
antara lain, dengan keterangan yang diriwayatkan oleh H{a>kim
dalam mustadrak-nya, yang bersumber dari Ibnu ‘Abba>s,
bahwa ia membaca; 14
 ﺎﱠﻨَﻣَآ َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻳ ِﻢْﻠِﻌْﻟا ِﰲ َنﻮُﺨِﺳاﱠﺮﻟاَو ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻻِإ ُﻪَﻠﻳِوَْﺄﺗ ُﻢَﻠْﻌَـﻳ ﺎَﻣَو ِﻪِﺑ
Dan dengan qira>’at Ibnu Mas’u>d;
 ِِﻪﺑ ﺎﱠﻨَﻣَآ َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻳ ِﻢْﻠِﻌْﻟا ِﰲ َنﻮُﺨِﺳاﱠﺮﻟاَو ِﷲاَﺪْﻨِﻋﱠﻻِإ ُﻪَﻠْـﻳِوَْﺄﺗ ﱠنِإَو
Juga dengan ayat itu sendiri yang meyatakan celaan
terhadap orang-orang yang mengikuti mutasha >bih, dan
mensifatinya sebagai orang-orang yang hatinya “condong
kepada kesesatan dan berusaha menimbulkan fitnah.”
Anggapan bahwa dalam Al Qur’an terdapat ayat yang
hanya diketahui maknanya oleh Allah telah muncul sejak
masa-masa awal Islam (masa sahabat). Paling tidak anggapan
13 Badr ad-Di>n Muh }ammad Bin ‘Abdulla>h Bin Baha>dur az-Zarkashi>, al-
Burha>n Fi> ‘Ulu >m al Qur’a >n, II (Bayru>t: Da >r Ih }ya> al-Kutun al-‘Arabi >yah, 1957),
72.
14 ‘Abd ar-Rah}ma >n bin al-Kama>l Jala>l ad-Di>n as-Suyu>t}i >, al-Itqa>n Fi> ‘Ulu >m al
Qur’a>n, II  (t.tp.: tp, t.th), 8.
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F. Hikmah adanya Ayat-ayat Mutashabihat
1. Ayat-ayat Mutasha>biha >t yang maknanya hanya di-
ketahui oleh Allah SWT.
a. Sebagai rahmat Allah SWT bagi hamba-Nya yang
tidak mampu mengetahui segala sesuatu. Karena
itu Allah SWT tidak mengatakan di dalam Al
Qur’an kapan kiamat akan terjadi, sebagaimana
Allah SWT tidak mengatakan kapan ajal seseorang
manusia akan datang, sehingga manusia tidak
malas untuk mempersiapkan bekal menghadap-
Nya.
b. Allah SWT menurunkan ayat-ayat mutasha>biha >t
sebagai ujian dan cobaan bagi hamba-Nya.
Apakah beriman dengan makna yang dikaburkan
oleh Allah SWT, dan menyerahkan sepenuhnya
kepada-Nya atau tetap bergelut dengan ayat-ayat
itu untuk memahami maknanya?
c. Sebagai dalil bahwa pada hakikatnya manusia
adalah makhluk yang lemah dan bodoh walaupun
memiliki ilmu yang banyak. Juga sebagai bukti
kebesaran kuasa Allah SWT, dan keluasan ilmu-
Nya yang mencakup segala sesuatu di langit dan di
bumi.
d. Memperlihatkan kelemahan akal manusia. Akal
sedang dicoba untuk meyakini keberadaan ayat-
ayat mutasha>bih sebagaimana Allah memberi
cobaan pada badan untuk beribadah. Seandainya
akal yang merupakan anggota badan paling mulia
itu tidak diuji, tentunya seseorang yang
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3. Ayat-ayat mutasha >biha>t yang hanya dapat diketahui
oleh para pakar ilmu dan sains, bukan oleh semua
orang, apalagi orang awam. Hal-hal ini termasuk
urusan-urusan yang hanya diketahui oleh Allah SWT
dan orang-orang yang ra>sikh (mendalam) ilmu
pengetahuannya.17
E. Hikmah Adanya Ayat-ayat Muh>kamat
1. Menjadi rahmat bagi manusia, khususnya bagi orang
yang kemampuan bahasa Arabnya lemah. Dengan
adanya ayat-ayat muh }kam yang sudah jelas arti
maksudnya, sangat besar arti dan faedahnya bagi
mereka.
2. Memudahkan bagi manusia mengetahui arti dan
maksudnya. Juga memudahkan bagi mereka dalam
menghayati makna dan maksudnya agar mudah
mengamalkan pelaksanaan ajaran-ajarannya.
3. Mendorong umat untuk giat memahami, menghayati,
dan mengamalkan isi kandungan Al Qur’an, karena
lafal ayat-ayatnya telah mudah diketahui, gampang
dipahami, dan jelas pula untuk diamalkan.
4. Menghilangkan kesulitan dan kebingungan umat
dalam mempelajari isi ajarannya, karena lafal ayat-
ayatnya sudah jelas arti dan maksudnya, tidak harus
menuggu penafsiran atau penjelasan dari lafal ayat
atau surah yang lain.
17 Az-Zarqa>ni >, Mana>hil ., II:281
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c. Memperlihatkan kelebihan orang yang berilmu
dengan selainnya. Seseorang yang telah menge-
tahui makna satu ayat mutasha>biha>t akan semakin
bersemangat untuk mengetahui makna lainnya.
d. Adanya ayat mutasha >biha>t mendorong
pembacanya untuk menggunakan nalar akal
dalam memahaminya. Karena seandainya
seluruh Al Qur’an muh}kam, mungkin pembaca
Al Qur’an akan cenderung untuk memahami apa
adanya tanpa perlu mempelajari dan meneliti
makna ayat-ayat mutasha>bih tersebut.
e. Teguran bagi orang-orang yang mengutak-atik
ayat-ayat mutasha>bih tanpa berdasarkan ilmu.
Sebagaimana Allah menyebutkan "Wa ma>
yadhdhakkaru illa > ulu> al-alba>b", sebagai cercaan
terhadap orang-orang yang mengutak-atik  ayat-
ayat mutasha>bih. Sebaliknya Allah memberikan
pujian bagi orang-orang yang mendalami ilmunya,
yakni orang-orang yang tidak mengikuti hawa
nafsunya untuk mengotak-atik ayat-ayat
mutasha>bih sehingga mereka berkata "rabbana> la>
tuzigh qulu>bana>". Mereka menyadari keterbatasan
akalnya dan mengharapkan ilmu dari Allah SWT.
f. Mendorong kegiatan mempelajari disiplin ilmu
pengetahuan yang bermacam-macam.
Dengan adanya ayat-ayat muh}kam dan ayat-
ayat mutasha>bih, mengajak manusia berpikir dan
merenungkan betapa Mahabesarnya Allah SWT.
Dengan ayat-ayat Al Qur’an, manusia diajak untuk
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berpengetahuan tinggi akan menyombongkan
keilmuannya sehingga enggan tunduk kepada
naluri kehambaannya. Ayat-ayat mutasha>bih
merupakan sarana bagi penundukan akal terhadap
Allah karena kesadaraannya akan ketidak
mampuan akalnya untuk mengungkap ayat-ayat
mutasha>bih itu.
e. Membuktikan kelemahan dan kebodohan manusia.
Sebesar apapun usaha dan persiapan manusia,
masih ada kekurangan dan kelemahannya. Hal
tersebut menunjukkan betapa besar kekuasaan
Allah swt, dan kekuasaan ilmu-Nya yang Maha
Mengetahui segala sesuatu.
f. Memperlihatkan kemukjizatan Al Qur’an, ketinggi-
an mutu sastra dan bala>ghahnya, agar manusia
menyadari sepenuhnya bahwa kitab itu bukanlah
buatan manusia biasa, melainkan wahyu dari Allah
SWT.
2. Ayat-ayat Mutasha>bihat yang mungkin diketahui
maknanya
a. Mendorong pembaca berusaha keras untuk menge-
tahui makna yang tepat. Semakin berusaha
seseorang memahami maknanya semakin ber-
tambah pahala yang didapatnya.
b. Seseorang yang membaca ayat mutasha>biha>t dan
ingin mengetahui maknanya akan terdorong untuk
mendalami ilmu-ilmu yang lain, seperti ilmu
bahasa, nah}wu dan ilmu us }u>l al-fiqh.

























c. Memperlihatkan kelebihan orang yang berilmu
dengan selainnya. Seseorang yang telah menge-
tahui makna satu ayat mutasha>biha>t akan semakin
bersemangat untuk mengetahui makna lainnya.
d. Adanya ayat mutasha >biha>t mendorong
pembacanya untuk menggunakan nalar akal
dalam memahaminya. Karena seandainya
seluruh Al Qur’an muh}kam, mungkin pembaca
Al Qur’an akan cenderung untuk memahami apa
adanya tanpa perlu mempelajari dan meneliti
makna ayat-ayat mutasha>bih tersebut.
e. Teguran bagi orang-orang yang mengutak-atik
ayat-ayat mutasha>bih tanpa berdasarkan ilmu.
Sebagaimana Allah menyebutkan "Wa ma>
yadhdhakkaru illa > ulu> al-alba>b", sebagai cercaan
terhadap orang-orang yang mengutak-atik  ayat-
ayat mutasha>bih. Sebaliknya Allah memberikan
pujian bagi orang-orang yang mendalami ilmunya,
yakni orang-orang yang tidak mengikuti hawa
nafsunya untuk mengotak-atik ayat-ayat
mutasha>bih sehingga mereka berkata "rabbana> la>
tuzigh qulu>bana>". Mereka menyadari keterbatasan
akalnya dan mengharapkan ilmu dari Allah SWT.
f. Mendorong kegiatan mempelajari disiplin ilmu
pengetahuan yang bermacam-macam.
Dengan adanya ayat-ayat muh}kam dan ayat-
ayat mutasha>bih, mengajak manusia berpikir dan
merenungkan betapa Mahabesarnya Allah SWT.
Dengan ayat-ayat Al Qur’an, manusia diajak untuk
Studi Al Qur’an
356
berpengetahuan tinggi akan menyombongkan
keilmuannya sehingga enggan tunduk kepada
naluri kehambaannya. Ayat-ayat mutasha>bih
merupakan sarana bagi penundukan akal terhadap
Allah karena kesadaraannya akan ketidak
mampuan akalnya untuk mengungkap ayat-ayat
mutasha>bih itu.
e. Membuktikan kelemahan dan kebodohan manusia.
Sebesar apapun usaha dan persiapan manusia,
masih ada kekurangan dan kelemahannya. Hal
tersebut menunjukkan betapa besar kekuasaan
Allah swt, dan kekuasaan ilmu-Nya yang Maha
Mengetahui segala sesuatu.
f. Memperlihatkan kemukjizatan Al Qur’an, ketinggi-
an mutu sastra dan bala>ghahnya, agar manusia
menyadari sepenuhnya bahwa kitab itu bukanlah
buatan manusia biasa, melainkan wahyu dari Allah
SWT.
2. Ayat-ayat Mutasha>bihat yang mungkin diketahui
maknanya
a. Mendorong pembaca berusaha keras untuk menge-
tahui makna yang tepat. Semakin berusaha
seseorang memahami maknanya semakin ber-
tambah pahala yang didapatnya.
b. Seseorang yang membaca ayat mutasha>biha>t dan
ingin mengetahui maknanya akan terdorong untuk
mendalami ilmu-ilmu yang lain, seperti ilmu
bahasa, nah}wu dan ilmu us }u>l al-fiqh.


























1. Pengertian muh}kam ialah lafal yang artinya dapat
diketahui dengan jelas dan kuat secara berdiri sendiri
tanpa ditakwilkan karena susunan tertibnya tepat, dan
tidak ada kemusykilan, karena pengertiannya masuk akal,
sehingga dapat diamalkan dengan mudah.
2. Pengertian mutasha>bih ialah lafal Al Qur’an yang artinya
samar, sehingga tidak dapat dijangkau oleh akal manusia
karena mengandung takwil bermacam-macam, tidak
dapat berdiri sendiri karena susunan tertibnya kurang
tepat sehingga menimbulkan kesulitan, sehingga cukup
diyakini adanya saja dan tidak perlu diamalkan, karena
merupakan.
3. Perbedaan muh}kam dan mutasha >bih yang terpenting di
antaranya sebagai berikut:
a. Muh}kam adalah ayat yang mudah diketahui
maksudnya, sedangkan mutasha>bih adalah yang hanya
diketahui maksudnya oleh Allah sendiri;
b. Muh}kam adalah ayat yang hanya mengandung satu
segi makna, sedangkan mutasha>bih mengandung
banyak segi, dan
c. Muh}kam adalah ayat yang maksudnya dapat diketahui
secara langsung tanpa memerlukan keterangan lain,
sedangkan mutasha>bih memerlukan penjelasan dengan
merujuk kepada ayat-ayat lain.
4. Penyebab adanya ayat-ayat mutasha>biha>t dalam al Qur'an
antara lain disebabkan oleh 3 (tiga) faktor;
a. Kesamaran pada lafal
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berpikir dan merenungkan apa yang dimaksud oleh
Allah yang tersirat dan termaktub di dalam Al Qur’an.
Maka adanya ayat-ayat muh}kama>t, dapat
memudahkan bagi manusia mengetahui arti dan
maksudnya, juga memudahkan bagi mereka dalam
menghayati makna dan maksudnya, agar mudah
mengamalkan pelaksanaan ajaran-ajarannya, serta
mendorong umat untuk giat memahami, menghayati,
dan mengamalkan isi kandungan al Quran, karena
lafal ayat-ayatnya telah mudah diketahui, gampang
dipahami, dan jelas pula untuk diamalkan.
Begitu juga dengan adanya ayat-ayat
mutasha>biha>t, membuktikan kelemahan dan kebodohan
manusia. Sebesar apapun usaha dan persiapan
manusia, masih ada kekurangan dan kelemahannya.
Ayat mutasha>biha>t ini juga berpotensi sebagai bukti
keluasan ilmu Allah yang tidak akan kering makna
yang tergali dari yata-ayat-Nya. Karena itu ilmu,
hukum, kebijakan dan lain sebagainya yang lahir
darinya sangat melimpah tidak akan pernah habis. Hal
tersebut menunjukkan betapa besar kekuasaan Allah
swt, dan kekuasaan ilmu-Nya yang Maha Mengetahui
segala sesuatu.
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1. Jelaskan pengertian ayat-ayat mutasha>biha>t dan ayat-ayat
mutasha>biha>t dalam kajian studi Al Qur’an!
2. Sebutkan perbedaan ayat-ayat mutasha>biha>t dan ayat-ayat
mutasha>biha>t!
3. Sebutkan faktor adanya ayat-ayat mutasha>biha>t dan ayat-
ayat mutasha>biha>t !
4. Sebutkan macam mutasha>biha>t dalam kajian studi Al
Qur’an!





b. Kesamaran pada makna
c. Kesamaran pada lafal dan maknanya
5. Macam ayat-ayat mutasha >biha>t antara lain;
a. Ayat-ayat mutasha>biha>t yang tidak dapat diketahui oleh
seluruh umat manusia, kecuali oleh Allah SWT.
b. Ayat-ayat mutasha>biha>t yang dapat diketahui melalui
pembahasan dan kajian mendalam dan serius.
c. Ayat-ayat mutasha>biha >t yang hanya dapat diketahui
oleh para pakar ilmu dan sains.
6. Hikmah adanya ayat-ayat muh}kamat dalam al Qur'an
antara lain ;
a. Menjadi rahmat bagi manusia.
b. Memudahkan bagi manusia mengetahui arti dan
maksudnya.
c. Mendorong umat untuk giat memahami, menghayati,
dan mengamalkan isi kandungan Al Qur’an.
d. Menghilangkan kesulitan dan kebingungan umat
dalam mempelajari isi ajaran Al Qur’an.
7. Hikmah adanya ayat-ayat mutasha >biha>t dalam al Qur'an
antara lain ;
a. Memperlihatkan kemukjizatan Al Qur’an.
b. Mendorong pembaca berusaha keras untuk menge-
tahui maknanya yang tepat.
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Mahasiswa dan Mahasiswi mampu memahami Bahasa-
Bahasa spesifik Al Qur’an dengan berbagai permasalahannya
dalam studi Al Qur’an
Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa dan mahasiswi
mampu:
1. Menjelaskan qasam dalam Al Qur’an
2. Membedakan masing-masing dari unsur qasam
3. Menjelaskan tujuan dan fungsi qasam dalam Al Qur’an
4. Mendeskripsikan macam-macam kisah dalam Al Qur’an
5. Menjelaskan tujuan dan hikmah pengulangan kisah
dalam Al Qur’an
6. Memberikan contoh amthal (perumpamaan) dalam Al
Qur’an




1. Qasam dalam al Qur’an
2. Qasas (kisah-kisah) dalam al Qur’an




Paket ini menjelaskan tentang gaya bahasa Al Qur’an
yang digunakan untuk menyampaikan isi pesannya, yaitu:
qasam (sumpah), qas}as } (cerita/kisah-kisah), dan amthal
(perumpamaan), yang merupakan pembuka wacana tentang
studi Al Qur’an. Dalam paket ini diawali dengan penjelasan
tentang apa itu qasam Al Qur’an, apa saja unsur qasam, macam-
macam qasam dalam Al Qur’an dan unsur-unsurnya, serta
tujuan dan hikmah qasam dalam Al Qur’an. Selanjutnya
pembahasan tentang qas}as} (kisah-kisah) dalam Al Qur’an yang
berisi tentang pengertian, macam-macam, dan tujuan qas}as }
dalam Al Qur’an, metode pengulangan cerita dalam Al
Qur’an, dan hikmah pengulangan cerita dalam Al Qur’an.
Selain kedua tema tersebut, paket ini juga menjelaskan tentang
amthal (perumpamaan) dalam Al Qur’an yang terdiri dari
pengertian amthal, maca-macam, dan faedah amthal dalam Al
Qur’an.
Paket ini penting untuk dipelajari dan dipahami oleh
mahasiswa dan mahasiswi. Dengan memahami materi ini
diharapkan mahasiswa-mahasiswi dapat membedakan cara
sumpah Allah dan manusia, dan kapan sumpah itu
seharusnya digunakan. Dengan demikian, dapat dipraktikkan
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, mahasiswa dan
mahasswi akan memiliki kekayaan metode dalam
menyampaikan pesan kepada pihak lain, seperti dengan cara
bercerita, memberikan perumpamaan atau lainnya.
Adapun media pembelajaran yang diperlukan dalam
perkuliahan ini adalah Buku Ajar, laptop dan LCD, spidol,
papan tulis , kertas plano, spidol dan isolasi.
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informasi yang disampaikan menjadi percaya dan
yakin. Hal ini dikarenakan manusia memiliki sifat
salah  dan tidak bersih dari suatu kebohongan.
Dalam keyakinan umat Islam, Allah adalah Maha
Sempurna, Maha Benar, Maha Suci dari sifat bohong.
Dengan demikian, apapun yang disampaikan oleh
Allah dengan segera umat Islam mempercayainya,
walaupun tanpa disertai sumpah. Namun dalam
kenyataannya (dalam Al Qur’an) Allah masih
bersumpah. Hal itu berarti sumpah manusia dengan
sumpah Allah adalah berbeda. Pernyataan tersebut
dikuatkan dengan H}adith yang menjelaskan tentang
aturan sumpah bagi manusia yang berbeda dengan
sumpah Allah. Yaitu H }adith yang diriwayatkan oleh
al-H}a>kim dari al-H}asan:
 ﱠﻻِا َﻢِﺴْﻘُـﻳ ْنَأ ٍﺪَﺣَِﻷ َﺲَْﻴﻟَو ِﻪِﻘْﻠَﺧ ْﻦِﻣ َءﺎَﺷ َﺎِﲟ ُﻢِﺴْﻘُـﻳ َﷲا ﱠنِإ
 ِﷲِﺎﺑ
Sesungguhnya Allah bersumpah dengan apa saja yang
dikehendaki-Nya di antara makhluk-makhluknya dan
tidak boleh bagi seseorang bersumpah kecuali atas
nama Allah.
H}adith tersebut memberi pengertian bahwa
Tuhan (Allah) dapat bersumpah dengan apa dan siapa
saja sesuai dengan yang dikehendakinya, tetapi
manusia tidak boleh bersumpah kecuali atas nama
Allah. Jika manusia bersumpah dengan selain Allah,
maka ia dianggap kafir atau shirik yang merupakan








Kata “ "مﺎﺴﻗأ (aqsa>m) merupakan bentuk jamak dari
kata “ﻢﺴﻗ” yang bersinonim dengan kata "ﻒﻠﳊا " (al- h}ilf)
dan ﲔﻤﻴﻟا"" (al- yami>n) yang berarti sumpah. 1 Menurut
az-Zarkashi, qasam adalah kalimat yang digunakan
untuk menguatkan isi informasi.2 Ibnul Qayyim al-
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yang pertama, menulis kitab dengan judul at-Tibya>n fi >
Aqsa>mil Al Qur’a >n memberikan definisi qasam dengan
menguatkan isi informasi dan memastikannya.3
Penjelasan di atas memberikan gambaran kepada
kita bahwa tujuan orang bersumpah adalah untuk
meyakinkan kepada para pendengar bahwa apa yang
dikatakan adalah benar atau dia berada dalam
kebenaran, sehingga seseorang atau pendengar yang
pada awalnya ragu atau tidak percaya terhadap
1 Manna>’ al-Qat}t}a >n, Maba>h }ith fi > ‘Ulu >m Al Qur’a>n, (Ttp.:Manshu >ra >t al-‘As}r al-
H}adi >th, 1973), 290.
2 Az- Zarkashi, al-Burha>n fi> ‘Ulu >m Al Qur’a>n, Tah }qi >q, Muhammad Abu al-
Fad}l Ibrahim, (Ttp.:Isa al-Bab al- H}alabi, t.t.), III, 40.
3 Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, at-Tibya>n fi > ‘Ulu >m Al Qur’a>n, (Ttp.:Da >r al- Fikr,
t.t.), 3.
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Berbeda dengan al-Qat}t}a>n, Nashruddin Baidan
menjelaskan bahwa unsur qasam ada empat, yaitu tiga
sebagaimana disebutkan al-Qat}t}a>n di atas, dan yang
keempat adalah muqsim (orang yang bersumpah).5
Perbedaan tersebut tidak menjadi masalah, al-
Qat}t}a>n tidak menyebutkan muqsim sebagai unsur qasam
dimaksudkan karena dalam sighat qasam pasti ada muqsim,
sedang Nashruddin Baidan menyebutkan muqsim sebagai
unsur qasam adalah dalam rangka memperjelas unsur
qasam tersebut.
Berdasarkan penjelasan tersebut dan untuk
memudahkan pemahaman, maka unsur atau rukun qasam
dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Muqsim (pelaku sumpah)
b. Muqsam bih (sesuatu yang dipakai sumpah).
Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa jika yang
bersumpah adalah manusia, maka muqsam bih-nya
harus menggunakan nama Allah. Dan jika pelaku
sumpah adalah Allah, maka tidak terikat dengan
aturan tersebut, artinya Allah boleh bersumpah
dengan apapun sesuai dengan yang dikehendaki-Nya.
c. Fi’il qasam dan Adat qasam (alat untuk bersumpah).
Biasanya fi’il qasam digunakan dengan kata bantu
huruf jar, yaitu “ba’”, sebagaimana terdapat dalam Al
Qur’an Surah an-Nur (24): 53: namun
karena kata qasam sering digunakan dalam




yang diriwayatkan oleh at-Tirmidhi dari Umar bin
Kattab r.a.:
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻲﱠﻠَﺻ َِﱯﱠﻨﻟا ﱠنَأ :ُﻪْﻨَﻋ ُﷲا َﻲِﺿَر ِبﺎﱠﻄَﳋا ِﻦْﺑ َﺮَﻤُﻋ ْﻦَﻋ
 ﻩاور) .َكَﺮْﺷَأ َْوأ َﺮَﻔَﻛ ْﺪَﻘَـﻓ ِﷲا ِْﲑَِﻐﺑ َﻒَﻠَﺣ ْﻦَﻣ :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو
 (ﻢﻛﺎﳊا ﻪﺤﺤﺻو ﻪﻨﺴﺣ ىﺬﻣﱰﻟا
Diriwayatkan dari Umar bin al-Khattab r.a.: bahwa Nabi
saw telah bersabda: Barangsiapa bersumpah atas nama
selain Allah maka dia telah kafir atau musyrik. (H.R. at-
Tirmidzi yang menyatakan H }adith ini H }asan, dan al-
H}akim menyatakan H }adith s }ah}ih }).
Dengan demikian, definisi qasam di atas lebih
mengarah pada sumpah yang dilakukan oleh manusia.
Berbeda dengan definisi di atas, Nashruddin Baidan
mendefinisikan sumpah dalam Al Qur’an adalah wahyu
Allah dalam Al Qur’an yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. dalam bentuk kalimat   sumpah.4
2. Unsur-unsur atau Rukun Qasam
Manna>’ al-Qat}t}a>n menyatakan bahwa  ada tiga
unsur dalam sighat qasam, yaitu: pertama, fi’il qasam yang
ditransitifkan dengan “ba’”; kedua, muqsam bih (sesuatu
yang dipakai untuk bersumpah); ketiga, muqsam alaih
atau biasa disebut dengan jawab sumpah (berita yang
dijadikan isi sumpah).
4 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005),  206.
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Qur’an Surah al- Qiya>mah (75): 1-2:  ﺲﻔﻨﻟﺎﺑ ﻢﺴﻗأ ﻻو ,ﺔﻣﺎﻴﻘﻟا مﻮﻴﺑ ﻢﺴﻗأ ﻻ
ﺔﻣاﻮﻠﻟا (Tidak, Aku bersumpah dengan hari kiamat. Dan
tidak, Aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali
(dirinya sendiri).
Berkaitan dengan pola kalimat qasam yang
didahului huruf di atas, minimal- ada tiga pendapat
bahwa;
a. huruf “la” di dua kalimat  tersebut adalah “ la> nafy>”
yang berarti “tidak”, yakni untuk menafikan atau
menidakkan sesuatu yang tidak disebutkan yang
sesuai dengan konteks sumpah. Dengan
memperkirakan artinya (taqdir) adalah: “Tidak benar
apa yang kamu sangka, bahwa h}isab dan siksa itu tidak
ada”. Kemudian dilanjutkan dengan kalimat
berikutnya yang berupa sumpah: “Aku bersumpah
dengan hari kiamat dan dengan nafsu lawwa >mah,
bahwa kamu kelak akan dibangkitkan”.
b. Huruf “la” tersebut untuk menafikan qasam. Dengan
demikian, seakan-akan Allah  mengatakan: “Aku tidak
bersumpah kepadamu dengan hari itu dan nafsu itu.
Tetapi Aku bertanya kepadamu tanpa sumpah, apakah
kamu mengira bahwa Kami tidak akan
mengumpulkan tulang belulangmu setelah hancur
berantakan karena kematian? Sungguh masalahnya
teramat jelas, sehingga tidak lagi memerlukan
sumpah”.
c. Huruf “la” tersebut adalah za>’idah (tambahan). Jawab
qasam (Muqsam alaih) dalam ayat di atas tidak
disebutkan tetapi telah ditunjukkan oleh ayat
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370
menghilangkan fi’il qasam dan cukup dengan huruf
“ba’ “ saja.6 Huruf “ba’ “ juga boleh diganti dengan
“wawu” jika berada di depan kalimat isim (kata
benda) z}ahir, seperti pada Al Qur’an Surah al-Lail (92):
1; ﻰﺸﻐﻳ اذا ﻞﻴﻠﻟاو (Demi malam, bila menutupi (cahaya
siang)  dan diganti dengan huruf “ta’ “ pada lafal
jalalah (ﷲ), misalnya dalam Al Qur’an Surah al-
Anbiya’ (21): 57; ﺪﻴﻛﻷ ﷲﺎﺗوﻢﻜﻣﺎﻨﺻأ ن . Selanjutnya, al-Qat}t}a>n
menjelaskan bahwa adat qasam dengan “ta’ “ jarang
dipergunakan, yang banyak digunakan adalah
“wawu”.  Dengan demikian, ada tiga huruf yang biasa
dipakai dalam bersumpah, yaitu: و ,ب , dan ت.
d. Muqsam ‘al-aih/ jawab qasam (berita yang akan dijadikan
isi sumpah).
3. Macam-macam Qasam
Ada dua macam qasam yang biasa dipakai dalam Al
Qur’an dilihat dari segi disebutkan atau  tidak adat qasam
dan muqsam bihnya:
Pertama, fi’il qasam dan huruf qasam (adat qasam) serta
muqsam bihnya disebutkan secara jelas. Qasam yang
seperti ini disebut dengan qasam z}ahir. Yang juga
termasuk dalam kategori qasam z}ahir adalah fi’il qasam
dihilangkan dan mencukupkan dengan huruf jar ,و ,ب dan
ت.
Selain itu, di beberapa tempat, terdapat fi’il qasam
yang didahului oleh huruf ﻲﻔﻧ ﻻ (la> nafy>), seperti dalam Al
6 al-Qat}t}a >n, Maba>h}ith, 291.
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Kedua, berbentuk jumlah t}alabiyah (kalimat
perintah/tuntutan) secara maknawi, seperti dalam Al
Qur’an Surah al- H}ijr ayat 92-93:
             
Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka
semua, tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu.
Yang dimaksud dengan ayat ini adalah ancaman
dan peringatan.
4. Macam-macam Muqsam bih dalam Al-Qur’an
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa Allah dapat
bersumpah dengan macam-macam muqsam bih.  Secara
garis besar ada dua macam muqsam bih yang digunakan
dalam Al Qur’an.
Pertama, dengan zat-Nya sendiri yang terdapat
pada tujuh tempat dalam Al Qur’an. Tiga ayat yang
pertama berupa perintah Tuhan kepada Nabi-Nya agar
bersumpah dengan Zat-Nya, yaitu:
a. Al Qur’an Surah at- Taghabun: 7
                
         
orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-
kali tidak akan dibangkitkan. Katakanlah: "Memang,
demi Tuhanku, benar-benar kamu akan dibangkitkan,
kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang telah
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sesudahnya, yaitu ayat 3 dari Al Qur’an Surah al-
Qiya>mah yang artinya: “Apakah manusia mengira….”.
Dengan demikian, taqdirnya (perkiraaan) maksudnya
adalah: “sungguh kamu akan dibangkitkan dan akan
dihisab”.
Kedua, fi’il qasam dan muqsam bih-nya tidak
disebutkan secara jelas, melainkan hanya disebut muqsam
‘al-aih (jawab qasam) yang disertai dengan “lam taukid”,
sebagaimana firman Allah dalam Al Qur’an Surah Ali
Imran (3): 186):  ﻢﻜﺴﻔﻧاو ﻢﻜﻟاﻮﻣا ﰲ نﻮﻠﺒﺘﻟ (Kamu sungguh akan diuji
terhadap hartamu dan dirimu). Dengan demikian, maksud
dari ayat tersebut adalah “Demi Allah kamu sungguh-
sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu”.7
Adapun qasam dilihat dari bentuk kalimatnya juga
ada dua,8 yaitu:
Pertama, berbentuk jumlah khabariyah (kalimat
berita). Bentuk ini merupakan bentuk yang paling banyak
dipakai di dalam Al-Qur’an. Sebagaimana dalam Al
Qur’an Surah adh- Dhariyat ayat 23:
              
Maka demi Tuhan langit dan bumi, Sesungguhnya yang
dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti
Perkataan yang kamu ucapkan.
7 Ibid., 293.
8 Ibid., 295.

























Kedua, berbentuk jumlah t}alabiyah (kalimat
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             
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a. Al Qur’an Surah Maryam: 68
              
Demi Tuhanmu, sesungguhnya akan Kami bangkitkan
mereka bersama syaitan, kemudian akan Kami datangkan
mereka ke sekeliling Jahannam dengan berlutut.
b. Al Qur’an Surah al- H}ijr: 92
       
Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka
semua,
c. Al Qur’an Surah an- Nisa’: 65
          
              
Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka
tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan
terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka
menerima dengan sepenuhnya.
d. Al Qur’an Surah al-Ma’a>rij: 40
         
Maka aku bersumpah dengan Tuhan yang memiliki




kamu kerjakan." yang demikian itu adalah mudah bagi
Allah.
b. Al Qur’an Surah Saba’: 3
              
            
       
dan orang-orang yang kafir berkata: "Hari berbangkit itu
tidak akan datang kepada kami". Katakanlah: "Pasti
datang, demi Tuhanku yang mengetahui yang ghaib,
sesungguhnya kiamat itu pasti akan datang kepadamu,
tidak ada tersembunyi daripada-Nya sebesar zarrahpun
yang ada di langit dan yang ada di bumi dan tidak ada
(pula) yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar,
melainkan tersebut dalam kitab yang nyata (Lauh
Mahfuzh)"
c. Al Qur’an Surah Yunus: 53
           
  
dan mereka menanyakan kepadamu: "Benarkah (azab
yang dijanjikan) itu? Katakanlah: "Ya, demi Tuhanku,
Sesungguhnya azab itu adalah benar dan kamu sekali-kali
tidak bisa luput (daripadanya)".
Adapun empat ayat lainnya merupakan sumpah
Tuhan secara langsung, yaitu sebagai berikut:
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          
(Allah berfirman): "Demi umurmu (Muhammad),
Sesungguhnya mereka terombang-ambing di dalam
kemabukan (kesesatan)".
5. Keadaan Muqsam alaih
Sebagaimana dikatakan di atas bahwa salah satu
tujuan adanya sumpah adalah untuk menguatkan berita
yang disampaikan (muqsam ‘alaih/jawab qasam), karena itu
muqsam ‘alaih berupa hal yang patut untuk didatangkan
sumpah, seperti hal yang ghaib dan abstrak, dalam
rangka untuk menetapkan keberadaannya.9
Pada umumnya, muqsam ‘alaihi disebutkan secara
jelas, namun dalam kondisi tertentu muqsam ‘alaih tidak
disebutkan secara jelas. Yaitu ketika muqsam ‘alaih sebagai
jawab ﻮﻟ" ” (jika), maka muqsam ‘alaih sering dibuang,
seperti firman Allah dalam al Qur’an Surah at-Takathur
(102): 5:  ـَﺗ ْﻮَﻟ ﱠﻼَﻛ ِْﲔِﻘَﻴﻟا َﻢْﻠِﻋ َنْﻮُﻤَﻠْﻌ (Janganlah begitu, jika kamu
mengetahui dengan pengetahuan yang yakin). Taqdir ayat
tersebut: “Seandainya kamu mengetahui apa yang akan
kamu hadapi secara yakin, tentulah kamu akan
melakukan kebaikan yang tidak terlukiskan banyaknya”.
Menurut al-Qat}t}a>n penghilangan muqsam ‘alaihi dalam
kondisi demikian merupakan satu uslub yang paling baik,





Kedua, dengan makhluk-makhluk-Nya yang
memberi pemahaman bahwa makhluk-makhluk tersebut
termasuk salah   satu ayat-Nya yang besar, menunjukkan
kelebihan kegunaannya, misal-nya; bersumpah dengan
matahari, bintang, langit, malam, masa, pohon-pohon dan
sebagainya. Sumpah dengan makhlukNya  inilah yang
paling banyak dalam Al Qur’an. Di antaranya dalam Al
Qur’an Surah ash-Shams: 1-7;
          
       
      
Demi matahari dan cahayanya di pagi hari, dan bulan
apabila mengiringinya, dan siang apabila
menampakkannya, dan malam apabila menutupinya, dan
langit serta pembinaannya, dan bumi serta
penghamparannya, dan jiwa serta penyempurnaannya
(ciptaannya).
Al Qur’an Surah at-Tin: 1-2;
   
Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, dan demi bukit
Sinai
Termasuk dalam macam yang kedua ini adalah
Allah bersumpah dengan Nabi Muhammad saw.,
sebagaimana terdapat dalam Al Qur’an Surah al- H}ijr ayat
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penghamparannya, dan jiwa serta penyempurnaannya
(ciptaannya). Dan jiwa serta penyempurnaannya
(ciptaannya), maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu
(jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu,
Jawab qasam pada ayat  di atas  ialah  pada ayat 9:
ﻗ ْﺪ ﺎَﻫﺎﱠَﻛز ْﻦَﻣ َﺢَﻠْـَﻓأ “lam” pada ayat ini dihilangkan karena
kalimatnya terlalu panjang.
Selain itu, jawab qasam tidak disebutkan karena
dalam muqsam bihnya sudah tersirat jawab qasamnya, misal
dalam Q.S. S}a>d ayat 1:
   
Shaad, demi al-Quran yang mempunyai keagungan.
Ayat tersebut, sekalipun jawab qasam tidak
dinyatakan secara jelas, namun model pengungkapan
yang demikian itu sudah terkandung jawab qasamnya,
yakni  ﱞﻖََﳊ َنَأْﺮُﻘﻟا ﱠنِإ (bahwa sesungguhnya Al Qur’an adalah
benar).
Muqsam ‘alaih atau jawab qasam dalam Al Qur’an
terdiri dari beberapa macam sebagaimana berikut11:
a. Pokok-pokok keimanan dan ketauhidan, seperti dalam




Muqsam ‘alaih atau jawab qasam dihilangkan atau
tidak disebutkan karena sudah ditunjukkan oleh kalimat
yang disebutkan sesudahnya, seperti dalam Al Qur’an
Surah al- Qiyamah: 1-2  ِﺔَﻣاﱠﻮَﻠﻟا ِﺲْﻔَـﻨﻟِﺎﺑ ُﻢِﺴُْﻗأ َﻻَو ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘﻟا ِمْﻮَـِﻴﺑ ُﻢِﺴُْﻗأ َﻻ (Aku
bersumpah dengan hari kiamat dan Aku bersumpah dengan
jiwa yang banyak mencela.) Muqsam ‘alaih di dalam ayat
tersebut dihilangkan karena sudah ditunjuk ayat
sesudahnya, yakni ayat tiga dari Al Qur’an Surah al-
Qiya>mah:  ُﻪَﻣَﺎﻈِﻋ َﻊَﻤَْﳒ ْﻦَﻟ ْنَأ ُنﺎَﺴْﻧِﻻا ُﺐَﺴَْﳛَأ (Apakah manusia mengira
bahwa Kami tidak akan mengumpulkan (kembAli) tulang
belulangnya?) Dengan demikian, taqdirnya adalah:
Sungguh kamu akan dibangkitkan dan dih}isab.
Demikian juga, jika muqsam ‘alaih atau jawab qasam
berupa fi’il mad }i muthbat mutas}arrif yang tidak didahului
ma’mu>l-nya, maka harus diberi “lam” dan “qad”, dan
salah  satu keduanya tidak boleh dihilangkan kecuali jika
kalimat  terlalu panjang, seperti dalam Al Qur’an Surah
ash-Shams (91): 1-9:
           
       
            
        
Demi matahari dan cahayanya di pagi hari, dan bulan
apabila mengiringinya, dan siang apabila
menampakkannya, dan malam apabila menutupinya, dan
langit serta pembinaannya, dan bumi serta
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Demi matahari dan cahayanya di pagi hari, dan bulan
apabila mengiringinya, dan siang apabila
menampakkannya, dan malam apabila menutupinya, dan
langit serta pembinaannya, dan bumi serta

























c. Keterangan tentang kebenaran Muhammad saw.
sebagai Rasulullah, sebagaimana terdapat pada
Q.S.Yasin :1-3;
        
Yaa siin. demi al Quran yang penuh hikmah,
Sesungguhnya kamu sAllah  seorang dari rasul-rasul.
Adanya kalimat “ ﲔﻠﺳﺮﳌا َﻦﳌ َﻚﱠﻧِإ“ keyakinan umat
Islam semakin kuat bahwa Muhammad saw. adalah
betul-betul utusan Allah yang diberi amanah untuk
menunjukkan kepada umatnya jalan yang benar.
d. Penjelasan tentang balasan amal, janji dan ancaman
yang benar-benar akan terlaksana di akhirat kelak.
Sebagaimana dalam Q.S.adh- Dha>riya>t :1-6;
          
         
  
Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan kuat.
Dan awan yang mengandung hujan, dan kapal-kapal
yang berlayar dengan mudah. dan (malaikat-malaikat)
yang membagi-bagi urusan. Sesungguhnya apa yang
dijanjikan kepadamu pasti benar. Dan sesungguhnya
(hari) pembalasan pasti terjadi.
Yang merupakan muqsam ‘alaih atau jawab qasam
pada ayat-ayat tersebut adalah terdapat pada ayat lima
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           
   
Demi (rombongan) yang ber shaf-shaf dengan
sebenar-benarnya. dan demi (rombongan) yang
melarang dengan sebenar-benarnya (dari perbuatan-
perbuatan maksiat), dan demi (rombongan) yang
membacakan pelajaran. Sesungguhnya Tuhanmu
benar-benar Esa.
Kalimat  ٌﺪِﺣاَﻮَﻟ ْﻢَُﻜَﳍِإ ﱠنِإ pada ayat keempat merupakan
jawab qasam atau muqsam ‘alaih yang bermakna
penegasan tentang ke-Esa-an Allah.
b. Penegasan tentang kebenaran Al Qur’an, seperti dalam
Q.S. Waqi’ah : 75-77;
            
    
Maka aku bersumpah dengan masa turunnya bagian-
bagian Al Quran. Sesungguhnya sumpah itu adalah
sumpah yang besar kalau kamu mengetahui.
Sesungguhnya Al-Quran ini adalah bacaan yang
sangat mulia.
Penegasan Allah dengan kalimat : “ ِْﱘﺮَﻛ ٌنَأْﺮُﻘَﻟ ُﻪﱠﻧِإ” dapat
menjadi landasan yang kuat untuk meyakini bahwa Al
Qur’an adalah betul-betul sebuah kitab yang maha
mulia dan benar.
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h}ilf yang sama-sama berarti sumpah. Menurut
Nashruddin Baidan bahwa Allah tidak pernah bersumpah
dengan menggunakan lafaz}ﻒﻠﺣ. Allah senantiasa
menggunakan lafaz}ﻢﺴﻗأ atau cukup dengan adat qasam
tanpa menyebut fi’il qasam. Menurutnya lafaz}ﻒﻠﺣ
mempunyai konotasi yang berbeda dengan  ﻢﺴﻗا. Lafaz}ﻒﻠﺣ
tidak menjamin bahwa si pelaku sumpah (muqsim) berada
di atas kebenaran; boleh jadi ia berbohong, seperti
termaktub dalam Q.S. at-Taubah: 56;
                          
    
Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan
(nama) Allah, bahwa sesungguhnya mereka termasuk
golonganmu; padahal mereka bukanlah dari golonganmu,
akan tetapi mereka adalah orang-orang yang sangat takut
(kepadamu).
Dan pada Q.S. al-Maidah: 89;
       
Yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu
bila kamu bersumpah (dan kamu langgar).
Lafal ﻒﻠﺣ yang dipakai pada ayat pertama meng-
gambarkan bahwa si pelaku sumpah (muqsim) berbohong,
sedang pada ayat kedua menunjukkan bahwa sumpah
yang telah disebutkan itu dilanggar.
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dan enam. ﻊﻗاﻮﻟ ﻦﻳﺪﻟا ناو ,قدﺎﺼﻟ نوﺪﻋﻮﺗ ﺎﳕا. Dengan demikian,
tidak ada alasan untuk tidak meyakini balasan amal di
akhirat kelak sesuai dengan amal perbuatannya.
e. Penjelasan tentang perbuatan manusia, seperti dalam
Q.S. al-Layl : 1-4;
        
    
Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), dan
siang apabila terang benderang, dan penciptaan laki-
laki dan perempuan, sesungguhnya usaha kamu
memang berbeda-beda.
Kalimat “ ﱴﺸﻟ ﻢﻜﻴﻌﺳ نا“ merupakan muqsam ‘alaih
atau jawab qasam dari kalimat qasam sebelumnya.
Kalimat  tersebut menjelaskan bahwa usaha manusia
tidak seragam tetapi beragam.
6. Tujuan dan Hikmah Qasam di dalam Al-Qur’an
Tujuan bersumpah adalah untuk memperkuat
pembicaraan yang akan disampaikan agar dapat diterima
atau dipercayai. Karena pendengar berita itu berbeda-
beda tingkat kepercayaan atau ketidak percayaannya,
maka qasam itu disampaikan sesuai kondisi para
pendengar berita.
Sebagaimana dijelaskan di awal atau di bagian
pengertian qasam bahwa lafaz} qasam bersinonim dengan
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kebenarannya, sebagaimana firman Allah dalam Q.S.
Ali ‘Imran: 62;  ﱡﻖَﳊا ُﺺَﺼَﻘﻟا َُﻮَﳍ اَﺬَﻫ ﱠنِإ (sesungguhnya ini adalah
berita yang benar). Dan dalam firman Allah Q.S.Yusuf :
111;  ِبﺎَﺒَْﻟﻷا ِﱄوُِﻷ ٌةَﺮ ْـﺒِﻋ ْﻢِﻬِﺼَﺼَﻗ ِْﰲ َنﺎَﻛ ْﺪَﻘَﻟ (Sesungguhnya pada berita
mereka itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang
berakal).
Adapun yang dimaksud Qas}as} Al-Qur’a>n adalah
pemberitaan Al Qur’an tentang keadaan-keadaan umat
terdahulu dan kenabian (nubu>wat) terdahulu dan
peristiwa-peristiwa yang telah terjadi.14
2. Macam-macam Kisah dalam Al Qur’an
Materi/isi  kisah-kisah yang disampaikan dalam
al Qur’an menurut Manna>’ al- Qat}t}a>n ada 3 macam:
Pertama: Kisah para Nabi. Kisah ini mengandung
ajakan kepada kaumnya, mukjizat-mukjizat yang
diberikan oleh Allah kepada mereka untuk
memperkuat kenabian (kerasulan)-nya, menghentikan
orang-orang yang menentangnya, mengandung tahap-
tahap perkembangan dakwah, balasan bagi orang-
orang yang beriman dan yang mendustakannya.
Misalnya kisah Nabi Nuh, Ibrahim, Musa, Harun, Isa,
Muhammad saw., dan lain-lain.
Kedua; Kisah-kisah yang berhubungan dengan
peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa lalu dan
orang-orang yang tidak dipastikan kenabiannya.
Misalnya kisah orang yang keluar dari kampung




Berdasar penjelasan tersebut diketahui bahwa
bersumpah dengan lafal ﻒﻠﺣbelum tentu si pelaku
(muqsim) berada di atas kebenaran; tak mustahil dia
berpura-pura agar orang lain  percaya maka dia
bersumpah.
Allah bersumpah di dalam Al Qur’an tidak pernah
menggunakan lafaz} ﻒﻠﺣ memberi indikasi bahwa semua
sumpah yang terdapat dalam Al Qur’an adalah benar,
tidak ada kepura-puraan, apalagi bohong. Maha Suci
Allah dari semua itu.
B. Qas}as} Al Qur’an
1. Pengertian Qas}as} Al Qur’an
Sebagai petunjuk umat manusia Al Qur’an
mempunyai banyak cara untuk menyampaikan isi
ajarannya tersebut, di antaranya melalui qas}as}. Kata
qas}as} merupakan bentuk mas}dar dari qas}s }a, yaqus}s }u,
qas}as}an (  ﺺﻗ– ﺺﻘﻳ– ﺎﺼﺼﻗ ). Ia bermakna: urusan, berita,
khabar, dan keadaan.12 Kata “al-qas}as }”  juga berarti
mencari atau mengikuti jejak. Pemaknaan seperti ini
sebagaimana tercermin dalam Q.S al-Kahfi: 64;  ﻰَﻠَﻋ ﱠﺪَﺗْرَﺎﻓ
ﺎَﺼَﺼَﻗ َﺎِِﳘرَﺎَﺛأ (Maka keduanya kembali (lagi) menelusuri jejak
mereka), dan dalam Q.S. al-Qas}as}: 11;  ِﻪْﻴﱢﺼُﻗ ِﻪِﺘْﺧُِﻷ ْﺖَﻟَﺎﻗَو (Dan
ibu Nabi Musa berkata kepada kakak perempuannya (Musa),
ikutilah dia).13 Ia juga berarti berita yang diikuti karena
12 Hasbi ash Shiddieqy, Ilmu-ilmu Al-Quran: Media-media Pokok dalam
Menafsirkan al-Qur’an, Jakarta: Bulan Bintang, 1972, 187.
13 al-Qat}t}a >n, Maba>h}ith, 305

























kebenarannya, sebagaimana firman Allah dalam Q.S.
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Misalnya kisah orang yang keluar dari kampung
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adalah Tuhan bagi semuanya. Hal ini sebagaimana
termaktub dalam Q.S. al-Anbiya’: 48;
             
Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa
dan Harun kitab Taurat dan penerangan serta
pengajaran bagi orang-orang yang bertakwa.
Ketiga, untuk menjelaskan bahwa agama samawi
itu asasnya sama (satu), yaitu mentauhidkan Allah
SWT., sebagaimana termaktub dalam Q.S.Hud : 50;
           
     
Dan kepada kaum 'Ad (kami utus) saudara mereka,
Huud. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah,
sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia, kamu
hanyalah  mengada-adakan saja.
Keempat, untuk menerangkan bahwa misi para
nabi dalam berdakwa adalah sama dan sebutan
kaummnyapun sama, serta bersumber dari yang sama.
Dengan demikian, cara yang ditempuh dalam
berdakwah juga sama. Seperti tercantum dalam Q.S.
Hud: 25, 50, 60 dan 62.
Kelima, untuk menjelaskan bahwa antara agama
Nabi Muhammad saw. dan Nabi Ibrahim a.s.
khususnya, dan dengan agama Bani Israil pada
umumnya terdapat kesamaan dasar serta memiliki
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orang putera Adam, kisah As}h}a >b al-Kahfi, Zulkarnain,
Qarun, orang-orang yang menangkap ikan pada hari
Sabtu (as}h}a >b as-sabti), Maryam, As}h}a>b al- ukhdu>d, As }h}a >b
al- fi>l, dan lain-lain.
Ketiga; kisah-kisah yang berhubungan dengan
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa Rasulullah
saw., seperti perang Badar, perang Uhud (dalam surat
Ali Imran), perang Hunain dan Tabuk (dalam surat at-
Tawbah), perang Ahzab (dalam surat al-Ahzab), hijrah,
Isra’ dan lain-lain.
3. Tujuan  Qas}as} dalam Al-Qur’an.
Sayyid Qutub15 menjelaskan tujuan qas }as} (kisah-
kisah) dalam Al Qur’an adalah:
Pertama, untuk menetapkan bahwa Al Qur’an
adalah benar-benar wahyu dari Allah dan  Muhammad
saw. adalah benar-benar utusan Allah, ia tidak pandai
baca tulis dan tidak pernah belajar kepada pendeta
Yahudi dan Nasrani, sebagaimana yang telah
dituduhkan oleh orang-orang yang tidak
menyukainya.
Kedua, untuk menerangkan bahwa semua agama
samawi sejak dari Nabi Nuh a.s. sampai kepada nabi
Muhammad saw. semuanya bersumber sama, yaitu
Allah SWT. Dan semua umat yang beriman merupakan
umat yang satu dan bahwa Allah SWT. yang Maha Esa
15 Sayyid Qutub, at-Tas}wi >r al-Fanny fi> Al Qur’a>n, (Bairut: Da>r al- Kutub, t.t.),
118-125.
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Pertama, metode deduksi, yaitu dengan memulai
kisah secara global (ringkas) dan kemudian
dipaparkan secara rinci dari awal sampai akhir.
Misalnya dalam mengungkapkan cerita As}h}a >b al-Kahfi.
Kedua, metode hikmah, pada pendahuluan kisah
diungkapkan akhir kisah dan pelajaran yang dapat
dipetik darinya, kemudian barulah kisah itu
diceritakan selengkapnya secara terperinci. Metode ini
tercermin dalam kisa Nabi Musa a.s. dalam surat al-
Qas}as}.
Ketiga, metode center (terpusat), yakni suatu
kisah yang diuraikan secara langsung tanpa didahului
dengan pendahuluan dan juga tanpa kesimpulan.
Metode ini dapat dilihat pada kisah Maryam, pada
waktu lahirnya Nabi Isa a.s.
Keempat, kisah diungkapkan seperti drama,
yakni Al Qur’an memulai kisah itu dengan beberapa
kata kemudian dibiarkan kisah itu berbicara sendiri
dengan perantaraan tokohnya. Misalnya, kisah Nabi
Ibrahim a.s. dan Isma’il a.s. ketika mendirikan
Ka’bah.16
5. Hikmah Pengulangan Qas}as} dalam Al Qur’an
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa salah satu
cara Al Qur’an untuk menyampaikan ajarannya adalah
melalui kisah-kisah. Al Qur’an memuat banyak kisah.
Kisah-kisah dalam Al Qur’an ada yang diungkapkan




hubungan yang erat. Hal ini sebagaimana tersirat
dalam kisah Nabi Ibrahim, Musa, Isa dan lain-lain
yang diulang-ulang ceritanya dalam Al Qur’an.
Keenam, untuk mengungkapkan adanya janji
pertolongan Allah kepada para Nabi-Nya dan
menghukum orang-orang yang mendustakannya.
Seperti dalam Q.S. al-Ankabut : 14;
          
      
Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada
kaumnya, maka ia tinggal di antara mereka seribu
tahun kurang lima puluh tahun. Maka mereka
ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang
yang lalim(dhalim).
Ketujuh, untuk menjelaskan adanya nikmat dan
karunia Allah SWT. kepada para nabi dan semua
utusan dan orang-orang pilihan-Nya. Seperti kisah
Nabi Dawud, Ayyub, Ibrahim, Sulaiman, Maryam,
Zakaria, Yunus, Musa, dan lain-lain.
Kedelapan, untuk mengingatkan anak cucu
Adam (Bani Adam) atas tipu daya syetan yang
merupakan musuh yang abadi bagi manusia.
4. Metode Pengungkapan Qas}as} dalam Al Qur’an
Ada beberapa metode Al-Qur’an dalam
mengungkapkan suatu kisah, yaitu:
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Kedua, menunjukkan kehebatan mukjizat Al
Qur’an. Suatu makna dapat diungkapkan dalam
berbagai bentuk susunan kalimat namun tak ada
satupun sastrawan yang dapat menandinginya.
Ketiga, memberikan perhatian besar terhadap
kisah tersebut agar pesan-pesannya lebih mantab dan
melekat dalam jiwa para pendengarnya.
Keempat, menunjukkan perbedaan tujuan dari
tiap-tiap pengulangan penyebutan kisah. Hal ini dapat
dilihat pada metode penyebutan kisah, yaitu sebagian
makna-maknanya disebutkan di satu tempat, karena
hanya itulah yang diperlukan, sedang makna-makna
lainnya disebutkan di tempat yang lain sesuai dengan
tuntutan keadaan.18
C. Amtha>l Al Qur’an
Al Qur’an yang diyakini oleh umat Islam sebagai
kitab suci -yang menjadi petunjuk dan pedoman bagi
yang meyakininya- dalam menyampaikan isinya
menggunakan beberapa cara sehingga kitab tersebut tidak
membosankan, bahkan enak dibaca, didengarkan dan
pesannya mudah ditangkap walaupun dengan kalimat
yang ringkas namun padat makna. Salah satunya dengan
melalui analogi dengan sesuatu yang telah diyakini atau
dipahami, cara ini biasa disebut tamthi>l/amtha>l. Dengan
tamthi>l (permisalan, perumpamaan) menjadikan makna-
makna yang dikandung serasa hidup dan mantap dalam
pikiran.
18 al- Qat}t}a >n, Maba>h }ith., 307-308.
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dan Fir’aun yang terdapat di dalam 44 surat dan
terulang sekitar tigapuluh kali.17 Bila dicermati,
pengulangan kisah dalam Al Qur’an itu biasanya pada
nama pelaku utamanya, seperti Musa a.s., Nuh a.s.,
Fir’aun dan lain-lain, sedangkan isi atau materi tidak
diulang secara keseluruhan. Artinya, ia diulang hanya
sebagian rantai ceritanya.
Dengan demikian, menurut Nashruddin kisah
dalam Al-Qur’an yang secara lahiriah berulang, namun
pada hakikatnya bukan berulang, melainkan semacam
cerita bersambung. Atau dengan kata lain bahwa tidak
ada kisah yang berulang dalam pengertian mengulang
secara utuh. Pengulangan kisah itu diungkapkan
sepotong-potong (pragmentatif) sesuai dengan kondisi
dan konteks pembicaraan.
Manna>’ al-Qat}t}a>n menjelaskan hikmah
diulangnya kisah-kisah di dalam Al Qur’an dengan
berbagai metode sebagaimana yang telah disebutkan,
adalah:
Pertama, menjelaskan kebalaghaan Al Qur’an
dalam tingkat yang paling tinggi. Ia dapat
mengungkapkan suatu makna dalam berbagai macam
bentuk. Dengan model seperti itu membuat orang
tidak merasa bosan dan bahkan merasa bahwa kisah
yang disampaikan selalu terasa segar dan cocok
dengan kondisi mereka.
17 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir., 242.
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bahwa: “misal adalah sesuatu yang menggambarkan
sebagian dari keseluruhan.”21
Secara terminologis, para ulama’ mendefinisi-kan
amtha>l al Qur’an dengan redaksi yang berbeda-beda,
namun intinya sama, diantaranya sebagai berikut:
Menurut Imam as-Suyuti, mathal adalah
“mengungkapkan sesuatu yang tersembunyi dengan
yang nyata dan yang ghaib dengan yang tampak”.22
Senada dengan imam as-Suyuti, Ibn al-Qayyim
mendefinisikan amtha >l Qur’an dengan “menyerupakan
sesuatu dengan sesuatu yang lain dalam hal
hukumnya, dan mendekatkan sesuatu yang abstrak
(ma’qu >l) dengan yang indrawi (konkrit, mah}sus), atau
mendekatkan salah satu dari dua mah}sus dengan yang
lain dan menganggap salah satunya itu sebagai yang
lain.”23
Manna>’ al Qat }t }a >n mendefinisikan mathal Al
Qur’an sebagai berikut24:
 َﺰَﺟْﻮُﻣ ٍﺔَِﻌﺋَار ٍَةرْﻮُﺻ ِﰱ َﲎَْﻌﳌا ُزَاﺮْـِﺑا :ِنَأْﺮُﻘﻟا ِﰱ ُﻞَﺜَﻤَْﻟا ﺎَﻬَﻌَـﻗَو َﺎﳍ ٍة
 ًﻼَﺳْﺮُﻣ ًﻻْﻮَـﻗ َْوأ ﺎًﻬ ْـﻴِﺒْﺸَﺗ ْﺖَﻧﺎَﻛ ٌءاَﻮَﺳ ِﺲْﻔَـﻨﻟا ِﰱ
(Mathal di dalam Al Qur’an ialah mengungkap-
kan suatu makna dalam bentuk kalimat indah, singkat,
21 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta, Balai Pustaka. 1988),
Cet. Ke-I,  587.
22 Jala>luddin al Suyu>t}i >, al Itqa>n fi > ‘Ulu >m Al Qur’a>n, (Beirut: Da >r al Ma’rifah,
1978), II, 167.




Berkaitan dengan hal tersebut, sejumlah ulama’
memberikan perhatian penuh terhadap gaya bahasa Al
Qur’an yang berbentuk amtha>l, sehingga ia menjadi
disiplin ilmu amtha >l Al Qur’a>n.
Imam Hasan al Mawardi (wafat 450 H) merupakan
tokoh ilmu tamthi>l Al Qur’an. Beliau menulis kitab yang
dikenal dengan Amtha>l Al Qur’a>n19.
1. Pengertian Amtha>l al-Qur’an
Kata amtha>l (لﺎﺜﻣأ) merupakan bentuk jamak dari
mathal (ﻞﺜﻣ), mithl (ﻞﺜﻣ) dan mathi >l (ﻞﻴﺜﻣ). Ia semakna dan
sewazan dengan kata shabah (ﻪﺒﺷ), shibh (ﻪﺒﺷ) dan shabi>h
(ﻪﻴﺒﺷ)20. Menurut al Zamakhshariy, mathal mempunyai
arti “naz}ir” (keadaan sebanding atau kesamaan). Selain
itu, kata mathal juga mempunyai arti pendidikan dan
contoh, sebagaimana terdapat dalam Q.S. az Zukhruf :
56;
      
“… dan Kami jadikan mereka sebagai pelajaran dan
contoh bagi orang-orang yang kemudian.”
Dalam penggunaan sehari-hari di kalangan
masyarakat Indonesia, kata amtha >l berkonotasi
perumpamaan, bandingan, contoh, dan lain-lain.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia dikatakan
19 Jala>luddin al Suyu>t}i >, al Itqa >n fi > ‘Ulu >m Al Qur’a>n, (Beirut: Da >r al Ma’rifah,
1978), II, 167.
20 Manna>’ al Qat}t}a >n, Mabah}ith fi > ‘Ulu >m Al Qur’a>n, 282.
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                
       
        
               
           
           
          
       
“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang
menyalakan api, maka setelah api itu menerangi
sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang
menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam
kegelapan, tidak dapat melihat. Mereka tuli, bisu
dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali (ke
jalan yang benar), atau seperti (orang-orang yang
ditimpa) hujan lebat dari langit disertai gelap
gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat
telinganya dengan anak jarinya, karena
(mendengar suara) petir,sebab takut akan mati dan
Allah meliputi orang-orang yang kafir. Hampir-
hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka.
Setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka
berjalan di bawah sinar itu dan bila gelap menimpa
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padat dan akurat serta terasa meresap ke dalam jiwa;
baik kalimat itu dalam bentuk tashbi>h ataupun
ungkapan bebas).
Ketiga definisi tersebut, walaupun diungkapkan
dalam redaksi yang berbeda namun memberi
gambaran bahwa mathal adalah menyerupakan
terhadap dua hal yang berbeda karena ada titik
persamaannya. Definisi yang dikemukakan oleh imam
as-Suyuti dan Ibn al Qayyim lebih menunjukkan
prinsip-prinsip dasar dari mathal, hanya saja Ibn
Qayyim sedikit lebih rinci , sedang definisi al-Qat}t}a>n
lebih rinci lagi dengan menjelaskan prinsip-prinsip
dasarnya dan bentuk kalimat yang digunakan.
2. Macam-macam Amtha>l Al Qur’an
Menurut as-Suyuti, amtha>l Al Qur’a>n dibagi
menjadi dua, yaitu z}a >hirun mus}arrah}un bih dan
ka>minah25. Sedang Manna>’ al-Qat}t}a>n membagi amtha >l di
dalam Al Qur’an menjadi tiga macam; yaitu, amtha>l
mus}arrah}ah, amtha>l ka>minah, dan amtha>l mursalah26:
a. Amtha>l Mus}arrah}ah, ialah yang di dalamnya
disebutkan dengan jelas lafal mathal atau sesuatu
yang  menunjukkan tashbi>h (penyerupaan). Amtha>l
semacam ini dijumpai di dalam Al Qur’an,
diantaranya:
Amtha>l tentang orang munafik dalam Q.S. al-
Baqarah : 17-20;
25 As-Suyu>t}i >, al Itqa>n,. 167
26 Al-Qat}t}a >n, Maba>h }ith,. 284
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          
         
         
      
“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang
menyalakan api, maka setelah api itu menerangi
sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang
menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam
kegelapan, tidak dapat melihat. Mereka tuli, bisu
dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali (ke
jalan yang benar), atau seperti (orang-orang yang
ditimpa) hujan lebat dari langit disertai gelap
gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat
telinganya dengan anak jarinya, karena
(mendengar suara) petir,sebab takut akan mati dan
Allah meliputi orang-orang yang kafir. Hampir-
hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka.
Setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka
berjalan di bawah sinar itu dan bila gelap menimpa
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padat dan akurat serta terasa meresap ke dalam jiwa;
baik kalimat itu dalam bentuk tashbi>h ataupun
ungkapan bebas).
Ketiga definisi tersebut, walaupun diungkapkan
dalam redaksi yang berbeda namun memberi
gambaran bahwa mathal adalah menyerupakan
terhadap dua hal yang berbeda karena ada titik
persamaannya. Definisi yang dikemukakan oleh imam
as-Suyuti dan Ibn al Qayyim lebih menunjukkan
prinsip-prinsip dasar dari mathal, hanya saja Ibn
Qayyim sedikit lebih rinci , sedang definisi al-Qat}t}a>n
lebih rinci lagi dengan menjelaskan prinsip-prinsip
dasarnya dan bentuk kalimat yang digunakan.
2. Macam-macam Amtha>l Al Qur’an
Menurut as-Suyuti, amtha>l Al Qur’a>n dibagi
menjadi dua, yaitu z}a >hirun mus}arrah}un bih dan
ka>minah25. Sedang Manna>’ al-Qat}t}a>n membagi amtha >l di
dalam Al Qur’an menjadi tiga macam; yaitu, amtha>l
mus}arrah}ah, amtha>l ka>minah, dan amtha>l mursalah26:
a. Amtha>l Mus}arrah}ah, ialah yang di dalamnya
disebutkan dengan jelas lafal mathal atau sesuatu
yang  menunjukkan tashbi>h (penyerupaan). Amtha>l
semacam ini dijumpai di dalam Al Qur’an,
diantaranya:
Amtha>l tentang orang munafik dalam Q.S. al-
Baqarah : 17-20;
25 As-Suyu>t}i >, al Itqa>n,. 167
26 Al-Qat}t}a >n, Maba>h }ith,. 284

























menimpanya. Hal ini menunjukkan bahwa Al
Qur’an yang berisi peringatan, perintah, larangan
dan khit}abnya bagi mereka tidak ubahnya dengan
petir yang turun menyambar.
b. Amtha>l Ka>minah, yaitu yang di dalamnya tidak
disebutkan dengan jelas lafaz} tamthi>l (permisalan)
tetapi ia menunjukkan makna-makna yang indah,
menarik, dalam kepadatan redaksinya dan
mempunyai pengaruh tersendiri bila dipindahkan
kepada yang serupa dengannya.
Berkaitan dengan bentuk mathal seperti ini,
ulama’ memberikan beberapa contoh:
1) Ayat-ayat yang senada dengan perkataan:  ُﺮْـﻴَﺧ
 ُﻂَﺳَﻮﻟا ُرْﻮُُﻣﻷا(sebaik-baik urusan adalah
pertengahannya). Ayat al Qur’an yang memiliki
makna senada dengan pernyataan tersebut
terdapat di empat tempat, yaitu:
a) Dalam Q.S. al-Baqarah : 68 yang berbicara
tentang sapi betina;
            
      
     
Mereka menjawab: "mohonkanlah kepada
Tuhanmu untuk kami, agar Dia menerangkan
kepada kami; sapi betina apakah itu." Musa
menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman
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mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah
menghendaki, niscaya Dia melenyapkan
pendengaran dan penglihatan mereka.
Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala
sesuatu.)”
Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa Allah
membuat dua perumpamaan (mathal) bagi orang
munafik; yaitu perumpamaan orang munafik
dengan api (na>r), ارﺎﻧ ﺪﻗﻮﺘﺳا ىﺬﻟا, dan air, yakni hujan
lebat dari langit.
Sebagaimana diketahui bahwa dalam api
terdapat unsur cahaya. Wahyu yang turun dari
langit juga dimaksudkan untuk menerangi hati
umat yang meyakininya. Dalam ayat tersebut Allah
menyebutkan posisi orang munafik dalam dua
kondisi. Di satu sisi, orang munafik bagaikan orang
yang menyalakan api untuk penerangan dan
kemanfaaatan, mereka memperoleh kemanfaatan
materi dengan sebab masuk Islam, namun, di sisi
lain, Islam tidak memberi pengaruh “nu>r”nya ke
dalam hati mereka karena Allah menghilangkan
cahaya (nu>r) yang ada dalam api itu, dan
membiarkan unsur “membakar” yang ada padanya.
Allah memperumpamakan orang munafik
dengan keadaan orang yang ditimpa hujan lebat
yang disertai gelap gulita, guruh dan kilat, sehingga
kekuatan orang munafik tersebut terkoyak dan
mereka meletakkan jari jemari untuk menyumbat
telinga serta memejamkan mata karena takut petir
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mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah
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d) Dalam Q.S. al Isra>’ : 29 tentang infak;
       
      
Dan janganlah kamu jadikan tanganmu
terbelenggu pada lehermu dan janganlah
kamu terlalu mengulurkannya karena itu
kamu menjadi tercela dan menyesal.
2) Ayat-ayat yang senada perkataan:  ِﺔَِﻨﻳﺎَُﻌﳌﺎَﻛ ُﺮَـَﺒﳋا َﺲَْﻴﻟ
(Kabar itu tidak sama dengan menyaksikan
sendiri), misalnya dalam Q.S. al Baqarah : 260
yang membahas tentang Ibrahim;
          
          
      
       
Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya
Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana
Engkau menghidupkan orang-orang mati." Allah
berfirman: "Belum yakinkah kamu ?" Ibrahim
menjawab: "Aku telah meyakinkannya, akan tetapi
agar hatiku tetap mantap (dengan imanku) Allah
berfirman: "(Kalau demikian) ambillah empat ekor
burung, lalu cincanglah semuanya olehmu. (Allah
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bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang
tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara
itu; Maka kerjakanlah apa yang diperintahkan
kepadamu".
b) Dalam Q.S. al-Furqa>n : 67 tentang Nafkah;
     
   
Dan orang-orang yang apabila
membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara
yang demikian.)
c) Dalam Q.S. al Isra>’ : 110 tentang shalat;
            
           
     
Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-
Rahman. Dengan nama yang mana saja kamu
seru, Dia mempunyai al Asmaa al Husna
(nama-nama yang terbaik) dan janganlah
kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu
dan janganlah pula merendahkannya dan
carilah jalan tengah di antara kedua itu".)
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          
      
       
Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya
Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana
Engkau menghidupkan orang-orang mati." Allah
berfirman: "Belum yakinkah kamu ?" Ibrahim
menjawab: "Aku telah meyakinkannya, akan tetapi
agar hatiku tetap mantap (dengan imanku) Allah
berfirman: "(Kalau demikian) ambillah empat ekor
burung, lalu cincanglah semuanya olehmu. (Allah
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bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang
tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara
itu; Maka kerjakanlah apa yang diperintahkan
kepadamu".
b) Dalam Q.S. al-Furqa>n : 67 tentang Nafkah;
      
   
Dan orang-orang yang apabila
membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara
yang demikian.)
c) Dalam Q.S. al Isra>’ : 110 tentang shalat;
            
            
     
Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-
Rahman. Dengan nama yang mana saja kamu
seru, Dia mempunyai al Asmaa al Husna
(nama-nama yang terbaik) dan janganlah
kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu
dan janganlah pula merendahkannya dan
carilah jalan tengah di antara kedua itu".)

























Berkata Ya'qub: "Bagaimana aku akan
mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu,
kecuali seperti aku telah mempercayakan
saudaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu?". Maka
Allah adalah sebaik-baik penjaga dan Dia adalah
Maha Penyanyang diantara Para Penyanyang.)
c. Amtha>l Mursalah, yaitu kalimat-kalimat bebas yang
tidak menggunakan lafal tashbi >h secara jelas, tetapi
kalimat-kalimat itu berlaku sebagai mathal, misalnya
dalam surat:
1) Q.S.al-Baqarah : 216;
           
            
      
Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang
itu adalah sesuatu yang kamu benci. boleh jadi kamu
membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan
boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia




berfirman): "Lalu letakkan diatas tiap-tiap satu
bukit satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian
panggillah mereka, niscaya mereka datang
kepadamu dengan segera." Dan ketahuilah bahwa
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
3) Ayat yang senada dengan perkataan: ُناَُﺪﺗ ُﻦْﻳِﺪَﺗ ﺎَﻤَﻛ
(sebagaimana kamu telah menghutangkan, maka
kamu akan dibayar), sebagaimana dalam Q.S. an-
Nisa’: 123;
     
    
(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-
anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut
angan-angan ahli Kitab. Barangsiapa yang
mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi
pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak
mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong
baginya selain dari Allah.)
4) Ayat yang senada dengan perkataan:
 ِْﲔَـﺗﱠﺮَﻣ ٍﺮْﺤُﺟ ْﻦِﻣ ُﻦِﻣُْﺆﳌا َُغﺪْﻠُـﻳ َﻻ (Orang mukmim tidak akan
disengat dua kali dari lubang yang sama),
misalnya dalam Q.S.Yusuf : 64;
          
         
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berfirman): "Lalu letakkan diatas tiap-tiap satu
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sesuatu keburukan dari padanya". berkata isteri Al-
Aziz: "Sekarang jelaslah kebenaran itu, akulah yang
menggodanya untuk menundukkan dirinya
(kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk orang-
orang yang benar.")
3. Faedah-faedah Amthal Al Qur’an
Al-Qat}t}a>n menjelaskan delapan faedah adanya
amtha>l dalam Al Qur’an, yaitu:
a. Menonjolkan sesuatu yang ma’qu>l (yang hanya
dapat dijangkau akal/abstrak) dalam bentuk konkrit
yang dapat diindra manusia sehingga akal manusia
mudah menerimanya, misalnya perumpamaan
orang yang menafkahkan harta secara riya’ yang
tidak akan mendapatkan pahala sedikitpun dari
perbuatannya tersebut. Firman Allah dalam Q.S. al-
Baqarah : 264;
              
        
            
       
   
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si
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Para utusan (malaikat) berkata: "Hai Luth,
sesungguhnya kami adalah utusan-utusan Tuhanmu,
sekali-kali mereka tidak akan dapat mengganggu kamu,
sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan
pengikut-pengikut kamu di akhir malam dan janganlah
ada seorangpun di antara kamu yang tertinggal,
kecuali isterimu. Sesungguhnya dia akan ditimpa azab
yang menimpa mereka karena sesungguhnya saat
jatuhnya azab kepada mereka ialah di waktu subuh;
Bukankah subuh itu sudah dekat?".)





Raja berkata (kepada wanita-wanita itu): "Bagaimana
keadaanmu ketika kamu menggoda Yusuf untuk
menundukkan dirinya (kepadamu)?" mereka berkata:
"Maha sempurna Allah, kami tiada mengetahui
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orang yang menafkahkan harta secara riya’ yang
tidak akan mendapatkan pahala sedikitpun dari
perbuatannya tersebut. Firman Allah dalam Q.S. al-
Baqarah : 264;
            
        
            
       
   
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si
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Para utusan (malaikat) berkata: "Hai Luth,
sesungguhnya kami adalah utusan-utusan Tuhanmu,
sekali-kali mereka tidak akan dapat mengganggu kamu,
sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan
pengikut-pengikut kamu di akhir malam dan janganlah
ada seorangpun di antara kamu yang tertinggal,
kecuali isterimu. Sesungguhnya dia akan ditimpa azab
yang menimpa mereka karena sesungguhnya saat
jatuhnya azab kepada mereka ialah di waktu subuh;
Bukankah subuh itu sudah dekat?".)





Raja berkata (kepada wanita-wanita itu): "Bagaimana
keadaanmu ketika kamu menggoda Yusuf untuk
menundukkan dirinya (kepadamu)?" mereka berkata:
"Maha sempurna Allah, kami tiada mengetahui

























dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil
riba),maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu
(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya.)
c. Mengumpulkan makna yang menarik dan indah
dalam ungkapan yang padat, sebagaimana contoh
dalam amtha>l ka>minah dan mursalah di atas.
d. Mendorong orang yang diberi mathal untuk berbuat
sesuai dengan isi mathal, karena merupakan sesuatu
yang disukai jiwa. Misalnya perumpamaan orang
yang menafkahkan harta di jalan Allah yang akan
mendapat banyak kebaikan, sebagaimana dalam
Q.S.al-Baqarah : 261;
              
            
   
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah
adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi
siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.)
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penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya
karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman
kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan
orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah,
kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu
menjadilah dia bersih (tidak bertanah). mereka tidak
menguasai sesuatupun dari apa yang mereka
usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang kafir.)
b. Menyingkapkan hakikat-hakikat dan mengemuka-
kan sesuatu yang tidak tampak seakan-akan sesuatu
yang tampak. Misalnya dalam Q.S. al-Baqarah : 275;
        
             
          
           
     
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan

























dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil
riba),maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu
(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya.)
c. Mengumpulkan makna yang menarik dan indah
dalam ungkapan yang padat, sebagaimana contoh
dalam amtha>l ka>minah dan mursalah di atas.
d. Mendorong orang yang diberi mathal untuk berbuat
sesuai dengan isi mathal, karena merupakan sesuatu
yang disukai jiwa. Misalnya perumpamaan orang
yang menafkahkan harta di jalan Allah yang akan
mendapat banyak kebaikan, sebagaimana dalam
Q.S.al-Baqarah : 261;
              
            
   
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah
adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi
siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.)
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penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya
karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman
kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan
orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah,
kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu
menjadilah dia bersih (tidak bertanah). mereka tidak
menguasai sesuatupun dari apa yang mereka
usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang kafir.)
b. Menyingkapkan hakikat-hakikat dan mengemuka-
kan sesuatu yang tidak tampak seakan-akan sesuatu
yang tampak. Misalnya dalam Q.S. al-Baqarah : 275;
        
              
          
           
     
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan

























             
               
           
    
Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang
yang bersama dengan dia adalah keras terhadap
orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama
mereka. Kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari
karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda
mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud.
Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan
sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman
yang mengeluarkan tunasnya, maka tunas itu
menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah
dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena
Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir
(dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah
menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal yang saleh di antara mereka
ampunan dan pahala yang besar.)
g. Untuk menggambarkan sesuatu yang mempunyai
sifat yang dipandang buruk oleh orang banyak,
misalnya tentang keadaan orang yang diberi
Kitabullah tetapi ia tersesat jalan hingga tidak
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e. Menjauhkan seseorang dari perbuatan yang
dimathalkan tersebut, karena mathal tersebut
merupakan perbuatan yang dibenci, sebagaimana
dalam Q.S. H }ujura>t : 12;
           
          
        

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari
purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari
keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu
sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Penerima taubat lagi Maha Penyayang.)
f. Untuk memuji orang yang diberi mathal, seperti
firman Allah dalam Q.S. al-Fath}: 29;
         
           
          

























             
              
           
    
Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang
yang bersama dengan dia adalah keras terhadap
orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama
mereka. Kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari
karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda
mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud.
Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan
sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman
yang mengeluarkan tunasnya, maka tunas itu
menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah
dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena
Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir
(dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah
menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal yang saleh di antara mereka
ampunan dan pahala yang besar.)
g. Untuk menggambarkan sesuatu yang mempunyai
sifat yang dipandang buruk oleh orang banyak,
misalnya tentang keadaan orang yang diberi
Kitabullah tetapi ia tersesat jalan hingga tidak
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e. Menjauhkan seseorang dari perbuatan yang
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           
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Penerima taubat lagi Maha Penyayang.)
f. Untuk memuji orang yang diberi mathal, seperti
firman Allah dalam Q.S. al-Fath}: 29;
         
             
           

























h. Amtha>l lebih berpengaruh pada jiwa, lebih efektif
dalam memberikan nasehat, lebih kuat dalam
memberikan peringatan dan lebih dapat
memuaskan hati, seperti dalam firman Allah Q.S.
az-Zumar : 27;
         
   
Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia
dalam Al Quran ini setiap macam perumpamaan
supaya mereka dapat pelajaran.
Berdasar penjelasan di atas dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa amtha >l dalam Al Qur’an merupakan
salah satu cara Allah dalam menyampaikan ajaran-
ajaran-Nya, karena dengan amtha>l dapat memudahkan
manusia memahami sesuatu yang bersifat abstrak.
Selain itu, dengan gaya bahasa amtha>l, membuat gaya




mengamalkannya, sebagaimana dalam firman Allah
Q.S. al-A’ra>f : 175-176;
               
          
              
          
           
  
Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang
telah Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami
(pengetahuan tentang isi Al Kitab), kemudian dia
melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu, lalu dia
diikuti oleh syaitan (sampai dia tergoda), maka jadilah
dia termasuk orang-orang yang sesat. Dan kalau Kami
menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan
(derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia
cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa
nafsunya yang rendah. Maka perumpamaannya
seperti anjing jika kamu menghalaunya diulurkannya
lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia
mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah
perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-
ayat kami. Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-
kisah itu agar mereka berfikir.
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1. Salah satu cara yang digunakan oleh Allah dalam
menyampaikan informasi di dalam Al Qur’an adalah
dengan bersumpah. Jelaskan unsur-unsur sumpah!
2. Sebutkan macam-macam muqsam bih dalam Al Qur’an dan
berikan satu contoh ayat qasam!
3. Jelaskan materi/isi kisah-kisah dalam Al Qur’an!
4. Bagaimana metode pengungkapan kisah-kisah dalam Al
Qur’an? Jelaskan dan disertai satu contoh ayat yang
berkaitan dengan kisah-kisah!
5. Apa yang saudara ketahui tentang amthal Al Qur’an?
Berikan satu contoh ayat terkait dengan amthal!





1. Aqsam Al Qur’an adalah kalimat-kalimat sumpah yang
ada di dalam Al Qur’an
2. Rukun atau unsur qasam ada 4, yaitu: a). Muqsim (pelaku
sumpah); b). Muqsam bih (sesuatu yang dipakai sumpah).
c). Fi’il qasam dan Adat qasam (alat untuk bersumpah). d.
Muqsam ‘al-aih/ jawab qasam (berita yang akan dijadikan isi
sumpah).
3. Qas}as} Al Qur’a>n adalah pemberitaan Al Qur’an tentang
keadaan-keadaan umat terdahulu dan kenabian (nubu>wat)
terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi.
4. Secara garis besar ada 3 macam kisah dalam Al Qur’an: a)
Kisah para Nabi. b); Kisah-kisah yang berhubungan
dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa lalu dan
bukan seorang nabi. c); kisah-kisah yang berhubungan
dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa
Rasulullah saw.
5. Amtha>l Qur’an adalah menyerupakan sesuatu dengan
sesuatu yang lain dalam hal hukumnya, dan
mendekatkan sesuatu yang abstrak (ma’qu>l) dengan yang
indrawi (konkrit, mah}sus), baik dalam bentuk kalimat
tasbih (penyerupaan) ataupun ungkapan bebas.
6. Macam amthal dalam Al Qur’an ada tiga (3), yaitu: a)
Mus}arrah}ah; b) ka>minah; c) mursalah.
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5. Menjelaskan kehujjahan A<m-Kha>s.
6. Menyebutkan definisi Mut }laq-Muqayyad.
7. Menyebutkan macam Mut }laq-Muqayyad.
8. Menyebutkan perbedaan Mut}laq-Muqayyad.
9. Menjelaskan cakupan makna Mut}laq-Muqayyad.
10. Menjelaskan kehujjahan Mut}laq-Muqayyad
11. Menyebutkan definisi Mant}u>q-Mafhu>m.
12. Menyebutkan macam Mant}u>q-Mafhu>m.
13. Menyebutkan perbedaan Mant}u>q-Mafhu>m
14. Menjelaskan cakupan makna Mant}u>q-Mafhu>m




1. A<m-Kha>s dengan berbagai permasalahannya dalam studi Al
Qur’an
2. Mut}laq-Muqayyad dengan berbagai permasalahannya dalam
studi Al Qur’an.
3. Mant}u>q-Mafhu>m dengan berbagai permasalahannya
dalam studi Al Qur’an.
Metode/Strategi Perkuliahan:
Brainstorming, reading book dan diskusi
Uraian Materi
A. ‘A<m dan Kha<s




Paket ini menjelaskan tentang Dirasah an-Nusus yang
meliputi pembahasan antara lain; A<m-Kha>s, Mut}laq-Muqayyad,
dan Mant}u>q-Mafhu>m. Masing-masing akan dijelaskan tentang
pengertiannya, macam-macamnya, perbedaan dan
kehujjahannya.
Paket ini penting untuk dipelajari dan dipahami oleh
mahasiswa-mahasiswi dalam menangkap cakupan makna
lafal dalam Al Qur’an dan status kehujjahannya. Dengan
memahami materi ini diharapkan mahasiswa-mahasiswi
dapat membedakan cakupan dan status kehujjahannya A<m-
Kha >s, Mut}laq-Muqayyad, dan Mant }u>q-Mafhu>m.
Adapun media pembelajaran yang diperlukan dalam
perkuliahan ini adalah Buku Ajar, laptop dan LCD, papan
tulis , kertas plano, spidol dan isolasi.
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa dan Mahasiswi mampu memahami Dirasah
an-Nusus dengan berbagai permasalahannya dalam studi Al
Qur’an
Indikator
Pada akhir perkuliahan Mahasiswa dan Mahasiswi
mampu:
1. Menyebutkan definisi A<m-Kha>s.
2. Menyebutkan macam A<m-Kha>s.
3. Menyebutkan perbedaan A<m-Kha>s.
4. Menjelaskan cakupan makna A<m-Kha>s }.
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Khalla>f memberikan pengertian tentang perbedaan antara
lafal umum dan lafal mutlaq.4
Perbedaan lafal umum dan lafal mutlaq, adalah bahwa
lafal umum itu menunjukkan atas mencakupnya kepada
semua satuan-satuannya, sedangkan lafal mutlaq hanya
menunjukkan kepada satuan-satuan atau satuan yang banyak,
tidak semuanya, jadi lafal yang ’a>m dapat mencakup seluruh
satuannya sekaligus, sedangkan lafal mut}laq tidak sekaligus
mencakup kecuali satuan yang banyak dari satuan-satuannya,
sehingga dari melahirkan pernyataan “umu>mul ’a>m
shumu>li>yun, wa umu>mul mut}laqi bada >li >yun” keumuman ’a>m itu
bersifat menyeluruh dan keumuman mut}laq adalah penganti.
Ulama berbeda pendapat tentang makna “umum”
apakah di dalam bahasa ia mempunyai s}i>ghah (bentuk lafal)
khusus untuk menunjukkannya atau tidak?
Setidaknya ada tiga bentuk s}i>ghah umum Menurut
jumhur ulama’;5
a. S}i >ghah ‘a>m untuk menguatkan ma’na khusus.
b. S}i >ghah ’a>m untuk mencakup semua satuan-satuannya
sekaligus, dan berfungsi menguatkan ma’na umum.
c. S}i >ghah yang disandarkan pada sesuatu yang ber-ma’na
mencakup semua, atau disandarkan pada sesuatu yang
berma’na mengumpulkan, atau meringkas sesuatu yang
paling sedikit memuat sifat dan bilangan6. Hal ini sesuai
4 Ibid., 182




‘A<m adalah lafal yang menghabiskan atau mencakup
segala apa yang pantas baginya tanpa ada pembatasan.1
Pernyataan ini sesuai sengan devinisi versi Muhammad
Jawad2, sementara menurut Abdul Khallah menyebutkan
bahwa a>m adalah lafal yang menunjukkan atas, mencakup dan
menghabiskan semua satuan-satuannya sesuai dengan
ma’nanya tanpa membatasi jumlah dari satuan-satuan itu3
(prespektif bahasa), seperti “man alqa> sila>khahu> fahua a>minun”
barang siapa yang melemparkan pedangnya maka dia akan
selamat.
Lebih lanjut Khalla>f menjelaskan, bahwa lafal dari
pernyataan di atas adalah lafal umum yang menghabiskan
setiap orang yang melempar pedangnya, tanpa membatasi
pada satu atau beberapa orang tertentu.
Sehingga dari sini dapat di tarik benang merah, bahwa
lafal umum merupakan sifat yang ada pada lafal, karena ia
adalah petunjuk lafal atas mencakupnya kepada semua
satuannya. Suatu lafal jika menunjukkan pada satu orang
seperti laki-laki, atau dua orang laki-laki, seperti dua laki-laki,
atau jumlah terbatas dari satuan-satuannya, seperti beberapa
laki-laki, kelompok, seratus dan seribu, maka lafal tersebut
bukanlah lafal umum, akan tetapi lafal mutlaq. Lebih lanjut,
1 Manna’ al-Qat}t}a >n, Maba>hith Fi > ‘Ulu >m al-Qur’a>n (Surabaya : Hidayah, 1983),
221
2 Muh }ammad Jawa>d, Ilmu Us }u >l Fiqh (Da>r Ilmi Lil malayein,1975), 166.
3 Abd al-Wahha>b Khalla>f, Ilmu Us }u >l Fiqh, ( Bayrut : Maktabah ad-Da’wah  al-
Isla>mi >yah Syabab al-Azha>r, t.t), 181.
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perbuatan yang tidak baik. sebab itu janganlah kamu memohon
kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui (hakekat)nya.
Sesungguhnya aku memperingatkan kepadamu supaya kamu
jangan termasuk orang-orang yang tidak ber-pengetahuan.”
Aspek yang dijadikan dalil dalam ayat ini ialah
bahwa Nuh menghadap kepada Allah dengan
permohonan tersebut karena ia berpegang teguh pada
firman Q.S.Ankabut: 33;
          
“Sesungguhnya kami akan menyelamatkan kamu dan
pengikut-pengikutmu kecuali isterimu, Dia adalah Termasuk
orang-orang yang tertinggal (dibinasakan)"
Allah membenarkan apa yang dikatakan Nuh.
Karena itu ia menjawab dengan pernyataan yang
menunjukkan bahwa anknya itu tidak termasuk
keluarga. Seandainya penyandaran kata ”keluarga”
kepada Nuh, tidak menunjukkan makna umum, maka
jawaban Allah tersebut tidak benar. Dalam firman Q.S
al-Ankabut : 31-32;
                
               
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dengan pernyataan yang dipaparkan oleh al-Ghazali
dalam al-Mustas}fa> Fi > Ilm al-Us}u>l7.
Sebagian besar ulama berpendapat, di dalam bahasa
terdapat s}i>ghah - s }i>ghah yang secara hakiki dibuat untuk
menunjukkan makna umum 8 dan dipergunakan secara maja>z
pada selainnya. Untuk mendukung beberapa pendapat
mereka mengajukan sebuah argumen dari dalil-dalil nas}s }i>yah
ijma’i >yah dan ma’nawi>yah.
a. Dalil-dalil nas}s}i>yah dalam firman Allah swt. Q.S.Hud: 45-46;
          
             
       
  
“Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: "Ya
Tuhanku, Sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan
sesungguhnya janji Engkau itulah yang benar dan Engkau
adalah hakim yang seadil-adilnya". Allah berfirman: "Hai Nuh,
sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu (yang
dijanjikan akan diselamat-kan), sesungguhnya (perbuatan)nya 9
7 Al-Ghaza>li>, al-Mustas }fa> Fi > Ilmi al-Us}u >l, (Bayrut: Da>r al-Kutub al-I’lmi >yah,
1993), 224-225.
8Ibid., 226
9 Menurut Pendapat sebagian ahli tafsir bahwa yang dimaksud dengan
perbuatannya, ialah permohonan Nabi Nuh a.s. agar anaknya dilepaskan
dari bahaya.

























perbuatan yang tidak baik. sebab itu janganlah kamu memohon
kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui (hakekat)nya.
Sesungguhnya aku memperingatkan kepadamu supaya kamu
jangan termasuk orang-orang yang tidak ber-pengetahuan.”
Aspek yang dijadikan dalil dalam ayat ini ialah
bahwa Nuh menghadap kepada Allah dengan
permohonan tersebut karena ia berpegang teguh pada
firman Q.S.Ankabut: 33;
          
“Sesungguhnya kami akan menyelamatkan kamu dan
pengikut-pengikutmu kecuali isterimu, Dia adalah Termasuk
orang-orang yang tertinggal (dibinasakan)"
Allah membenarkan apa yang dikatakan Nuh.
Karena itu ia menjawab dengan pernyataan yang
menunjukkan bahwa anknya itu tidak termasuk
keluarga. Seandainya penyandaran kata ”keluarga”
kepada Nuh, tidak menunjukkan makna umum, maka
jawaban Allah tersebut tidak benar. Dalam firman Q.S
al-Ankabut : 31-32;
                
               
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dengan pernyataan yang dipaparkan oleh al-Ghazali
dalam al-Mustas}fa> Fi > Ilm al-Us}u>l7.
Sebagian besar ulama berpendapat, di dalam bahasa
terdapat s}i>ghah - s }i>ghah yang secara hakiki dibuat untuk
menunjukkan makna umum 8 dan dipergunakan secara maja>z
pada selainnya. Untuk mendukung beberapa pendapat
mereka mengajukan sebuah argumen dari dalil-dalil nas}s }i>yah
ijma’i >yah dan ma’nawi>yah.
a. Dalil-dalil nas}s}i>yah dalam firman Allah swt. Q.S.Hud: 45-46;
          
             
        
  
“Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: "Ya
Tuhanku, Sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan
sesungguhnya janji Engkau itulah yang benar dan Engkau
adalah hakim yang seadil-adilnya". Allah berfirman: "Hai Nuh,
sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu (yang
dijanjikan akan diselamat-kan), sesungguhnya (perbuatan)nya 9
7 Al-Ghaza>li>, al-Mustas }fa> Fi > Ilmi al-Us}u >l, (Bayrut: Da>r al-Kutub al-I’lmi >yah,
1993), 224-225.
8Ibid., 226
9 Menurut Pendapat sebagian ahli tafsir bahwa yang dimaksud dengan
perbuatannya, ialah permohonan Nabi Nuh a.s. agar anaknya dilepaskan
dari bahaya.

























Senada dengan bunyi ayat di atas, Q.S. al-Ma>idah: 38;
                 

”Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya........”. Dan lain sebagainya
adalah bermakna umum, berlaku dan dapat diterapkan
bagi setiap orang yang berzina dan mencuri.
c. Di antara dalil ma’nawi>yah ialah bahwa makna umum itu
dapat dipahami dari penggunaan lafal tertentu yang
menunjukkan demikian. Andaikata lafal tersebut tidak
dibuat untuk makna umum tentu sulit dalam
pemahamannya, seperti lafaz} sharat, istifha>m dan maus}u>l.
Kita dapat menangkap adanya perbedaan antara kedua
kata kull (seluruh) dengan kata ba’d (sebagian).
Seandainya kull tidak menunjukkan arti umum tentulah
perbedaan itu tidak terwujud10.
Andaikata seorang berkata dengan pola    kalimat
nakirah manfi  ِرا ﱠﺪﻟا ِﰱ ٌﻞُﺟَر  َﻻ (tidak ada seorang pun di dalam
rumah), maka ia dipandang berdusta jika diperkirakan
ia melihat seseorang. Hal ini tercermin dalam firman
Allah SWT Q.S.al-An’a>m: 91;
       
10 Al-Qat}t}an, Maba>hith., 222.
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             
  
”Dan tatkala utusan kami (para malaikat) datang kepada
Ibrahim membawa kabar gembira, mereka mengatakan :
”Sesungguhnya kami akan menghancurkan penduduk negeri
(Sodom) ini; Sungguh penduduknya adalah orang-orang yang
zalim”. Berkata Ibrahim : ”Sesungguhnya di kota itu ada
Lut”. Para malaikat berkata :”Kami lebih mengetahui siapa
yang ada di kota itu, kami sungguh-sungguh akan
menyelamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali
isterinya, dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal
(dibinasakan)”
Aspek yang dijadikan dalil di atas bahwa Ibrahim
memahami ucapan para malaikat ”ahlu ha>dhihil qaryah”
adalah umum, di mana ia menyebutkan Lut >}. Para
malaikat mengakui pemahaman demikian dan
menjawab bahwa mereka akan memperlakukan dengan
khusus Lut dan keluarganya, dengan mengecualikannya
dari golongan yang akan dihancurkan dan
mengecualikan istri Lu>t} dari orang-orang yang
diselamatkan. Semua ini menunjukkan makna umum.
b. Sedangkan dalil ijma’iyah dalam ijma’ sahabat bahwa
Q.S.an-Nu>r: 2;
           …
”Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera”
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dibuat untuk makna umum tentu sulit dalam
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perbedaan itu tidak terwujud10.
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nakirah manfi  ِرا ﱠﺪﻟا ِﰱ ٌﻞُﺟَر  َﻻ (tidak ada seorang pun di dalam
rumah), maka ia dipandang berdusta jika diperkirakan
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             
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adalah umum, di mana ia menyebutkan Lut >}. Para
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         
Maksudnya, setiap orang yang mengatakan seperti
ini, berdasarkan firman sesudahnya dalam s}ighah
jamak, yaitu :
      
          
      
          
    
5) Semua isim syarat. Misalnya :
             
Ini untuk menunjukkan secara umum untuk semua
yang berakal, dan  ﷲا ُﻪْﻤَﻠْﻌَـﻳ ٍْﲑَﺧ ْﻦِﻣ ْﻮُﻠَﻌْﻔَـﺗ َﺎﻣَو ini menunjukkan
secara umum bagi yang tidak berakal.
6) Ismul-jins (kata jenis) yang di-id}a >fah-kan kepada isim
ma’rifah, misalnya :
       
2. Macam-macam ‘Am




”Katakanlah; siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) yang
dibawa Musa?”
Ayat ini untuk mendustakan mereka yang berkata
 ٍءْﻲَﺷ ْﻦِﻣ ٍﺮَﺸَﺑ ﻰَﻠَﻋ ُﷲا َلَﺰْـَﻧأ َﺎﻣ ”Allah tidak menurunkan sesuatupun
kepada manusia”. (Q.S.al-An’a>m: 91). Ini semua
menunjukkan bahwa nakirah setelah nafiy adalah untuk
makna umum, kalau bukan untuk makna umum, maka
ucapan kita ”La> ila> illalla>h” bukan sebagai kalimat tauhid,
karena tidak menunjukkan peniadaan ilah selain Allah.
Atas dasar itu maka makna umum  mempunyai
sighah-sighah tertentu yang menunjukkannya 11.
1) Kull, seperti firman Allah :  ِتْﻮَﻤْﻟا ُﺔَِﻘﺋاَذ ٍﺲْﻔَـﻧ ﱡﻞُﻛ (Q.S.al-
An’a>m: 102) dan  ٍءْﻲَﺷ ﱢﻞُﻛ ُﻖِﻟﺎَﺧ (Q.S.al-An’a>m: 102). Searti
dengan kull dan jami’.
2) Lafaz}-lafaz} yang di-ma’rifat-kan dengan al yang
bukan al-ah}diyah, misalnya  ُﺧ ْﻰِﻔَﻟ َنﺎَﺴْﻧِﻻا ﱠنِا ِﺮْﺼَﻌْﻟاَو ٍﺮْﺴ (Q.S.al-
As}r: 1-2), maksudnya adalah setiap manusia,
berdasarkan ayat berikutnya ; اْﻮُـﻨََﻣأ َﻦْﻳِﺬﱠﻟاﱠﻻِا.  َﻊْﻴَـﺒْﻟا ُﷲا ﱠﻞَﺣَاَو
(Q.S.al-Baqarah: 275) dan ﺎَﻤُﻬَـﻳِﺪَْﻳا اْﻮَُﻌﻄْﻗَﺎﻓ ُﺔَِﻗرﺎﱠﺴﻟاَو ُِقرﺎﱠﺴﻟاَو (Q.S.al-
Ma >idah: 38).
3) Isi nakirah dalam konteks nafy dan nahi, seperti:  َﻼَﻓ
 ﱢج◌َْﱀا ِﰱ َلاَﺪِﺟ َﻻَو َقْﻮُﺴُﻓ َﻻَو َﺚََﻓر (Q.S.al-Baqarah: 6).
4) Al-Lati>y (ﱴﻟا) dan al-ladhi (ىﺬﻟا) serta cabang-
cabangnya. Misalnya:
11 Khalla>f, Us}u>l Fiqh.,148.
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b. ‘A<m yang dimaksud khusus (al-‘a>m al-mura>d bihi> al-
khus}u>s }). Misalnya firman Allah :
         
            
Maksud surat an-Na>s yang pertama adalah Nu’aim bin
Mas’ud, sedang an-Na>s kedua adalah Abu Sufyan.
Kedua lafaz} tersebut tidak dimaksudkan untuk makna
umum. Kesimpulannya ditunjukkan pada ayat
sesudahnya نﺎﻄﻴﺸﻟا ﻢﻜﻟاذ ﺎﳕا sebab syarat dengan dha >likum
hanya menunjukkan kepada satu orang tertentu.
c. ‘A<m yang dikhususkan (al-‘a>m al-makhs}u>s}).‘A<m macam
ini banyak ditemukan di dalam Al Qur’an sebagaimana
akan dikemukakan dalam firman-Nya adalah :
                   
 
          
3. Lafad umum yang terbebas dari indikasi baik menunjukkan bahwa yang
dikehendaki adalah maksud makna umumnya saja atau cakupannya,
seperti Q.S Al Baqarah:228.
“Dan wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga
kali quru’”
Al-mut }allaqa>tu adalah lafad umum, artinya terbebas dari indikasi




a. ‘A<m yang tetap dalam keumumannya (al-‘a>m al ba>qi> ‘ala>
‘umu>mih). Qadi Jalaluddin al-Balqini mengatakan, ‘a>m
seperti ini jarang ditemukan, sebab tidak satu pun lafaz}
‘a>m kecuali di dalamnya terdapat takhsi>s, tetapi
Zarkasyi dalam al-Burha>n mengemukakan, ‘a>m
demikian banyak terdapat dalam Qur’an. Ia
mengajukan beberapa contoh :  ٌﻢﻴِﻠَﻋ ٍﺊْﻴَﺷ ﱢﻞُﻜِﺑ ُﷲاَو (Q.S.an-
Nis>a’: 176),  ًاﺪَﺣَأ َﻚﱡَﺑر ُﻢِﻠْﻈَﻳ َﻻَو (Q.S.al-Kahfi: 49). ‘A<m dalam
ayat ini tidak mengandung kekhususan13.
13 Menurut Efendi, menukil dari Must>afa Sa’i>d Kha>n, bahwa kekususan
terbagi dalam tiga, yaitu:
1. Lafal umum yang dikehendaki keumumannya karena ada dalil atau
indikasi yang menunjukkan tertutupnya kemungkinan adanya takhsis
seperti Q.S. Hud: 6.
“Dan tidak ada satu binatang melatapun di muka bumi ini, melainkan
hanya Allah yang memberikan rizkinya”
Binatang melata pada pernyataan di atas adalah umum, mencakup
seluruh jenis binatang tanpa kecuali, karena diyakini bahwa setiap
binatang yang melata di muka bumi ini hanya Allahlah yang
memberikan rizkinya.
2. Lafal umum pada hal yang dimaksud adalah makna khusus karena ada
indikasi yang menunjukkan makna seperti itu seperti Q.S. at-Tawbah:120
“Tidak sepatutnya penduduk Madinah dan orang-orang Arab Baduwi yang
berdiam di sekitar mereka tidak turut menyertai Rosul dalam berperang dan
tidak patut pula mereka mencintai mereka melebihi cintanya kepada Rosul”
Lebih lanjut Efende menjelaskan, memang, ayat tersebut, sepintas kalau
difahami menunjukkan makna yang umum, yaitu setiap penduduk
Madinah dan orang-orang Arab sekitarnya termasuk orang-orang sakit
dan orang-orang lemah harus turut menyertai Rosul pergi bergegas
perang, akan tetapi yang dimaksud hanyalah terpaku pada orang yang
mampu saja.
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indikasi yang menunjukkan tertutupnya kemungkinan adanya takhsis
seperti Q.S. Hud: 6.
“Dan tidak ada satu binatang melatapun di muka bumi ini, melainkan
hanya Allah yang memberikan rizkinya”
Binatang melata pada pernyataan di atas adalah umum, mencakup
seluruh jenis binatang tanpa kecuali, karena diyakini bahwa setiap
binatang yang melata di muka bumi ini hanya Allahlah yang
memberikan rizkinya.
2. Lafal umum pada hal yang dimaksud adalah makna khusus karena ada
indikasi yang menunjukkan makna seperti itu seperti Q.S. at-Tawbah:120
“Tidak sepatutnya penduduk Madinah dan orang-orang Arab Baduwi yang
berdiam di sekitar mereka tidak turut menyertai Rosul dalam berperang dan
tidak patut pula mereka mencintai mereka melebihi cintanya kepada Rosul”
Lebih lanjut Efende menjelaskan, memang, ayat tersebut, sepintas kalau
difahami menunjukkan makna yang umum, yaitu setiap penduduk
Madinah dan orang-orang Arab sekitarnya termasuk orang-orang sakit
dan orang-orang lemah harus turut menyertai Rosul pergi bergegas
perang, akan tetapi yang dimaksud hanyalah terpaku pada orang yang
mampu saja.

























kepada sebagian maknanya yang tersisa, sesudah
dikhususkan sesuai jangkauannya terhadap sebagian makna
umum tersebut. Oleh karena jangkauan lafal seperti ini
bersifat h}akiki menurut konsensus ulama, maka jangkauan
seperti itu pun hendaknya dipandang h}akiki pula.
Qari>nah bagi yang pertama pada umumnya bersifat
aqli>yah dan tidak pernah terpisah, sedang qarinah bagi yang
kedua bersifat lafz}i>yah dan terkadang terpisah.15
4. Pengertian Khas dan Mukhasis
Kha >s } adalah lawan kata ’a >m, karena ia tidak
menghabiskan semua apa yang pantas baginya.16 Takhs}is}
adalah mengeluarkan sebagian apa yang dicakup oleh lafaz}
’a>m. Mukhas}s }is} (yang mengkhusus-kan) adakalanya muttas}il
yang antara a>m dengan mukhas}is } tidak terpisah oleh sesuatu
hal, dan adakalanya munfas}il kebalikan dari muttas }il. 17
Mukhas}is } Muttas}il ada lima macam, yaitu :
a. Istisna’ (pengecualian), seperti firman Allah :
             
            
     
15 Ibid.
16 Ibid,. 226.
17 Beik, Us}u >l Fiqh.,176.
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3. Perbedaan antara al-‘Am al-Mura >d bihil khusus dengan al-
‘am al-Makhs }u>s}.
Perbedaan antara al-‘A<m al-mu>rad bihi al-khus}u>s} dengan al-
‘a>m al-makhs}u>s} dapat dilihat dari beberapa segi, antara lain14 :
Pertama, tidak dimaksudkan untuk mencakup semua
satuan atau individu yang dicakupknya sejak semula, baik
dari segi cakupan makna lafaz} maupun dari hukumnya. Lafaz}
tersebut memang mempunyai individu-individu namun ia
digunakan hanya untuk satu atau lebih individu. Sedang yang
kedua, dimaksudkan untuk menunjukkan makna umum,
meliputi semua individu dari segi cakupan makna lafaz}, tidak
dari segi hukumnya. Maka lafaz} an-nas dalam firman Allah :
 ُسﺎﱠﻨﻟا ُم◌َُﻪﻟ َلَﺎﻗ َﻦْﻳِﺬﱠﻟا meskipun bermakna umum, tetapi tidak
dimaksudkan, baik secara lafaz} maupun secara hukum,
kecuali hanya seorang saja. Lain halnya dengan lafaz} umum
yang dimaksudkan untuk mencakup satuan-satuan yang
terjangkau olehnya, meskipun kewajiban haji hanya meliputi
orang yang mampu di antara mereka secara khusus.
Kedua, adalah maja>z secara pasti, karena ia telah beralih
dari makna aslinya dan dipergunakan untuk sebagian satuan-
satuannya saja. Menurut pendapat yang lebih s }ah}ih}, adalah
h}akikah. Inilah pendapat sebagian besar ulama Shafi’i,
mayoritas ulama Hanafi dan semua ulama Hambali. Pendapat
ini dinukil pula oleh Imam H }aramain dari semua Fuqaha’.
Menurut Abu Hamid al-Ghazali pendapat tersebut adalah
pendapat madhhab Shafi’i dan murid-muridnya dan dinilai
s }ah}ih oleh as-Subki. Hal ini dikarenakan jangkauan lafal
14 Al-Qat}t}a >n, Maba>h }ith, 225
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                 
  
Yakni, mengetahui adanya kesanggupan untuk
membayar atau kejujuran dan penghasilan.
d. Ga >yah, (batas sesuatu), seperti firman-Nya :
            
Firman Allah yang lain:
     
e. Badal min kul (sebagian yang menggantikan
keseluruhan), misalnya :
          
Lafaz} ”man istat }a>’a” adalah badal dan ”anna>s” maka
kewajiban haji hanya khusus bagi orang yang mampu.18
Mukhas}is } munfas }il adalah mukhassis yang terdapat
di tempat lain, baik ayat, hadits, ijma’ dan qiyas19 .
Contoh yang ditakhsis adalah :
        
Ayat ini adalah ’a>m, mencakup setiap istri yang
dicerai baik dalam keadaan hamil maupun tidak, sudah
18 Ibid.,177-178
19Al-Qat}t}a >n, Maba>h}ith, 227.
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               
            
       
           

b. Sifat, misalnya;
           
Lafaz} al-lati> dakhaltum bihinna adalah sifat bagi lafaz}
nisa>’ikum. Maksudnya, anak perempuan istri yang telah
digauli itu haram dinikahi oleh suami dan halal bila
belum menggaulinya.
c. Syarat, misalnya :
              
           
Lafaz} intaraka khairan (jika ia meninggal-kan harta)
adalah syarat dalam wasiat. Dalam firman Allah yang
lain:
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Firman Allah yang lain:
     
e. Badal min kul (sebagian yang menggantikan
keseluruhan), misalnya :
          
Lafaz} ”man istat }a>’a” adalah badal dan ”anna>s” maka
kewajiban haji hanya khusus bagi orang yang mampu.18
Mukhas}is } munfas }il adalah mukhassis yang terdapat
di tempat lain, baik ayat, hadits, ijma’ dan qiyas19 .
Contoh yang ditakhsis adalah :
        
Ayat ini adalah ’a>m, mencakup setiap istri yang
dicerai baik dalam keadaan hamil maupun tidak, sudah
18 Ibid.,177-178
19Al-Qat}t}a >n, Maba>h}ith, 227.
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                
             
       
           

b. Sifat, misalnya;
             
Lafaz} al-lati> dakhaltum bihinna adalah sifat bagi lafaz}
nisa>’ikum. Maksudnya, anak perempuan istri yang telah
digauli itu haram dinikahi oleh suami dan halal bila
belum menggaulinya.
c. Syarat, misalnya :
                
           
Lafaz} intaraka khairan (jika ia meninggal-kan harta)
adalah syarat dalam wasiat. Dalam firman Allah yang
lain:

























dengan kurma kering. Jual beli ini diperkenankan oleh
sunnah.
ﺎَﻬِﺻْﺮَِﲞ َﺎﻳَاﺮَﻌْﻟا ِﰲ َﺺﱠﺧَر
“Dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah
memberi keringanan untuk jual ariyah dengan ukuran
yang sama jika kurang dari lima wasaq.” (Muttafaq
‘alaih).
Contoh ’a>m yang ditakhs }is } oleh ijma’ adalah ayat
kewarisan, yaitu :
           
    
Berdasarkan ijma’, budak tidak mendapatkan
warisan karena budak sebagai faktor penghalang hak
waris.
Sedangkan yang ditakhs}is } oleh qiya>s adalah ayat
tentang zina :
           
Budak laki-laki ditakhs}is } (dikeluarkan dari
ketentuan umum ayat ini) karena diqiyaskan kepada
budak perempuan yang pentakhs}is}annya ditegaskan
dalam ayat :
          
5. Takhsis Sunnah dengan Al Qur’an
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digauli maupun belum, tetapi keumuman ini ditakhs}is}
oleh ayat:
          
           
    
            
            
  
Contoh ayat yang ditakhsis oleh hadits adalah Q.S.
al-Baqarah: 275. Ayat ini ditakhs}i>s} oleh jual beli yang
fasid sebagaimana disebut dalam sejumlah hadith,
antara lain disebutkan dalam kitab S}ah }i>h Bukha >ri, dari
Ibn Umar, ia berkata; Rasulullah melarang mengambil
upah dari air mani kuda jantan”. Dalam S}a >h}i>h}ain
diriwayatkan dari ibn Umar bahwa ”Rasulullah
melarang jual beli kandungan binatang yang
mengandung, jual beli yang biasa dilakukan oleh orang
jahiliyah. Biasanya seseorang membeli seekor unta
sampai unta itu melahirkan, kemudian anaknya itu
beranak pula. (Redaksi hadits ini adalah redaksi
Bukhari) dan hadits lainnya.
Jenis riba> (yang secara umum diharamkan dalam
ayat di atas) didespensasikan menjadi jual beli “a >riyah”,
yakni menjual kurma basah yang masih dipohonnya

























dengan kurma kering. Jual beli ini diperkenankan oleh
sunnah.
ﺎَﻬِﺻْﺮَِﲞ َﺎﻳَاﺮَﻌْﻟا ِﰲ َﺺﱠﺧَر
“Dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah
memberi keringanan untuk jual ariyah dengan ukuran
yang sama jika kurang dari lima wasaq.” (Muttafaq
‘alaih).
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Berdasarkan ijma’, budak tidak mendapatkan
warisan karena budak sebagai faktor penghalang hak
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tentang zina :
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Budak laki-laki ditakhs}is} (dikeluarkan dari
ketentuan umum ayat ini) karena diqiyaskan kepada
budak perempuan yang pentakhs}is}annya ditegaskan
dalam ayat :
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digauli maupun belum, tetapi keumuman ini ditakhs}is }
oleh ayat:
          
            
    
            
             
   
Contoh ayat yang ditakhsis oleh hadits adalah Q.S.
al-Baqarah: 275. Ayat ini ditakhs}i>s} oleh jual beli yang
fasid sebagaimana disebut dalam sejumlah hadith,
antara lain disebutkan dalam kitab S}ah }i>h Bukha >ri, dari
Ibn Umar, ia berkata; Rasulullah melarang mengambil
upah dari air mani kuda jantan”. Dalam S}a >h}i>h}ain
diriwayatkan dari ibn Umar bahwa ”Rasulullah
melarang jual beli kandungan binatang yang
mengandung, jual beli yang biasa dilakukan oleh orang
jahiliyah. Biasanya seseorang membeli seekor unta
sampai unta itu melahirkan, kemudian anaknya itu
beranak pula. (Redaksi hadits ini adalah redaksi
Bukhari) dan hadits lainnya.
Jenis riba> (yang secara umum diharamkan dalam
ayat di atas) didespensasikan menjadi jual beli “a >riyah”,
yakni menjual kurma basah yang masih dipohonnya

























        
Makna ayat ini telah ditakhs}is } dengan orang kafir
dan orang yang membunuh. Namun, tidak seorang
sahabat pun mengingkari keabsahan hujjah Fatimah,
padahal apa yang dilakukan Fatimah ini cukup jelas
dan masyhur. Hal demikian dipandang sebagai ijma’
oleh karena itu dalam berhujjah bagi ketidak
bolehannya Fatimah akan hak waris Abu Bakar beralih
hujjah kepada sabda Nabi saw :
 ُﻦَْﳓءﺎَﻴِْﺒَﻧﻷا َﺮِﺷﺎَﻌَﻣﺔَﻗَﺪَﺻ ُﻩﺎَﻨَْﻛﺮَـﺗ ﺎَﻣ ، ُثَرُﻮﻧ َﻻ
“Kami para Nabi tidak diwarisi, apa yang kami tinggalkan
menjadi sedekah” (HR. Muslim)
b. Di antara dalil ’aqli ialah bahwa lafaz} ’a >m sebelumnya
ditakhsis merupakan hujjah bagi setiap satuan (makna
yang mencakup ruang dan lingkupnya), menurut ijma’
ulama. Pada dasarnya, keadaan sebelum takhsis tetap
berlaku setelah ada takhsis, kecuali jika ada dalil yang
menyatakan kebalikannya. Dalam hal ini tidak ada dalil
demikian. Karena itu, ‘amm sesudah ditakhsis tetap
menjadi hujjah bagi sisanya.
7. Cakupan Khitab
Para ulama berbeda pendapat tentang khita>b (seruan)
yang ditujukan secara khsus kepada Nabi saw, seperti :21




Terkadang ayat Al Qur’an mentakhs}is}, membatasi
keumuman sunnah. Para ulama mengemukakan contoh
dengan hadith riwayat Abu Dawud. Ia menjelaskan, bahwa
Nabi saw berkata :
 ٌﺔَﺘْﻴَﻣ َﻰِﻬَﻓ ٌﺔﱠﻴَﺣ َﻰِﻫَو ِﺔَﻤﻴِﻬَﺒْﻟا َﻦِﻣ َﻊِﻄُﻗ ﺎَﻣ
“Bagian apa saja yang dipotong dari hewan ternak hidup,
maka ia adalah bangkai”
H}adith ini ditakhs}is} oleh Q.S.an-Nah}l: 80;
           
”Dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta dan
bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang
kamu pakai) sampai waktu tertentu.20
6. Sah Berhujjah dengan ’Am Sesudah di-Takhs}i>s } terhadap
Sisanya
Para ulama berbeda pendapat tentang sah-tidaknya
berhujjah dengan lafaz } ’a >m sesudah ditakhsis terhadap
sisanya. Pendapat yang dipilih para ahli ilmu menyatakan, sah
berhujjah dengan ’amm terhadap apa (makna yang termasuk
dalam ruang lingkupnya) di luar kategori yang dikhususkan.
Mereka mengajukan argumentasi berupa ijma’ dan dalil aqli.
a. Salah satu dalil ijma’ adalah bahwa Fatimah r.a.
menuntut kepada Abu Bakar hak waris dari ayahnya
berdasarkan keumuman Q.S. an-Nisa>’: 11;
20 Ibid., 228.
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Demikian terjadi silang pendapat tentang khit}ab yang
ditujukan kepada “manusia” atau kepada “orang-orang
mukmin”. Misalnya :
                  
   
Dan firman Allah,
              
       
Menurut pendapat terpilih, khitab jenis pertama
mencakup pula (di samping orang mukmin) atau orang kafir,
hamba sahaya dan perempuan, sedangkan khitab jenis kedua
hanya mencakup dua golongan terakhir di samping orang
mukmin laki-laki tentunya. Hal ini mengingat bahwa hukum
Islam dibebankan kepada semua orang mukmin, sedang
keluarnya hamba sahaya dari sebagian hukum seperti
kewajiban haji dan jihad disebabkan hal lain yang bersifat
relatif, seperti kemiskinan dan kesibukan melayani majikan.
Jika khit}a>b terkumpul pada laki-laki dan perempuan,
maka biasanya khitab itu menggunakan bentuk mudhakkar.
Kebanyakan khitab Allah dalam Al Qur’an memang dengan
bentul lafaz} mudhakkar, namun demikian perempuan
termasuk didalamnya. Selain itu terkadang pula perempuan
disebutkan secara khusus untuk maksud lebih memperjelas
dan terang. Namun hal ini tidak menghalangi masuknya
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           
Apakah khit }ab/ seruan ini mencakup seluruh umat
ataukah tidak?
a. Segolongan ulama berpendapat, mencakup seluruh
umat, karena Rasulullah adalah panutan (qudwah)
mereka.
b. Golongan lain berpendapat, tidak mencakup mereka,
karena s}igah-nya menunjukkan kekhususan bagi
Rasulullah. Di samping itu, mereka juga tidak
sependapat mengenai khitab Allah dengan “Ya> ayyuhan
na >s” , misalnya :
          
Apakah ia mencakup Rasulullah atau tidak? Menurut
pendapat s}ah}ih, khitab tersebut mencakup Rasulullah juga
mengingat maknanya yang umum, meskipun khitab itu
sendiri datang melalui lisan untuk disampaikan kepada orang
lain (umat).
Sementara itu ulama yang lain memberikan garis
pemisah, jika disertai kata ”qul” maka ia tidak mencakup
Rasul, karena secara lahir khitab tersebut untuk disampaikan.
Misalnya :
          
Jika tidak disertai dengan qul maka ia mencakup
Rasulullah.
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hakikat tanpa sesuatu qayyid (pembatas).25 Jadi ia hanya
menunjuk satu individu tidak tertentu dari hakikat tersebut
atau pernyataannya menunjuk pada  satu atau beberapa
obyek yang tersebar tanpa adanya ikatan  bebas menurut
lafaz}nya,26 yang dalam penerapan lafaz}nya tidak
terkualifikasi.27 Mut}laq hanya bisa di terapkan kepada salah
satu dari beberapa, tidak seluruhnya.28
Sedangkan menurut terminology seperti yang
dikemukakan Abd al-Wahab Khalla>f, adalah :29
 ٍﺪْﻴَـﻗ ﱢيَِﺄﺑ ًﺎﻈْﻔَﻟ ٍﺪﱠﻴَﻘُﻣ َﺮ ْـﻴَﻏ ٍدْﺮَـﻓ ﻰَﻠَﻋ ﱠلَد ﺎَﻣ
lafaz} yang menunjukkan satu satuan tanpa dibatasi secara
harfiah dengan suatu ketentuan.
Selain itu menurut istilah lain mut}laq didefinisikan ahli
ushul fiqh sebagai lafal yang memberi petunjuk terhadap
maud}u’-nya (sasaran pengguna lafal) tanpa memandang
kepada sesuatu yang  banyak atau sifatnya, tetapi memberi
petunjuk kepada hakikat sesuatu menurut apa adanya.
Definisi mutlaq juga bisa berupa lafal yang menunjukkan
kepada sesuatu pengertian tanpa diikat oleh batasan tertentu
ketika kalimatnya nafi dan kalimatnya musbat, artinya lafad
mutlaq itu mencakup seluruh satuan-satuannya yang sesuai
dengan lafad mutlaq itu sendiri tanpa adanya pengistisna’an
25 Manna’ Qat}t}a >n, Studi ulum al Qur’a >n (Bogor : Litera Antar Nusa, 2002), 350.
26 Bayk, Us}u>l Fiqh, 191.
27 Hasyim Kamali, Prinsip dan Teori Hukum Islam (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1996), 144.
28 Ibid.
29 Zein, Ushul Fiqh, 206.
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perempuan dalam cakupan lafaz} umum yang pantas bagi
mereka. Misalnya dalam Q.S. an-Nisa>’ : 124;
    
“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal shaleh, baik laki-
laki maupun wanita”.
B. Mut}laq-Muqayyad
Sebagian hukum tashri’ terkadang datang dengan
bentuk mut}laq yang menunjuk kepada satu individu (satu
benda) yang umum, tanpa dibatasi oleh sifat atau syarat.
Kadang kala dibatasi oleh sifat atau syarat, namun hakikat
individu itu tetap bersifat umum serta meliputi segala
jenisnya. Pemakaian lafal dengan kapasitas mutlaq dan atau
terbatas (muqayyad) merupakan salah satu keindahan retorika
bahasa Arab. Dalam Kitabullah yang tidak tertandingi itu,
dikenal dengan mut}laqul Qur’a>n wa muqayyaduh atau
kemutlaqan Qur’an dan keterbatasannya.22
1. Pengertian Mutlaq
Secara bahasa  kata mut }laq (ﻖﻠﻄﳌا) berarti bebas tanpa
ikatan atau syarat tertentu.23
Mut}laq juga bisa diartikan lafal-lafal yang menunjukkan
kepada pengertian dengan tidak ada ikatan (batasan) yang
tersendiri berupa perkataan.24 lafaz} yang menunjukkan suatu
22 al-Qat}t}a >n, Maba>h}ith, 245.
23 Sya’di Abu Jaib, Al-Qamu >s al-Fiqhiyah Lughatan wa Istilah (Damaskus: Dar
Al-Fiqr, 1998), H. 232.
24 Syafi’i Karim. Fiqih Ushul Fiqih (Bandung : Pustaka Setia, 2006), H. 171.
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sehat maupun tidak. Oleh karena itu sebagian Ulama Us}u>l
mendefisinikan mutlaq dengan ”suatu ungkapan tentang isim
nakirah dalam konteks positif”. Kata-kata ”nakirah”
mengecualikan isim ma’rifah dan semua lafaz} yang
menunjukkan sesuatu yang tertentu. Kata-kata ”dalam
konteks positif” mengecualikan isim nakirah dalam konteks
negatif (nafy), karena nakirah dalam konteks negatif
mempunyai arti umum, meliputi semua individu yang
termasuk jenisnya.33
2. Pengertian Muqayyad.
Muqayyad adalah lafaz} yang menunjukkan suatu hakikat
dengan qayyid (batasan), seperti kata ”raqabah” (budak)
dibatasi dengan ”iman”: dalam ayat  ٍﺔَﻨِﻣْﺆُﻣ ٍﺔَﺒَـَﻗر ُﺮِﻳﺮْﺤَﺘَـﻓ (maka
[hendaklah pembunuh itu] memerdekakan budak yang
beriman). (Q.S.an-Nisa>’: 92).
Secarah bahasa, kata muqayyad bermakna terikat.
Muqayyad dapat diartikan sebagai suatu lafaz} yang
menunjukkan atas pengertian yang mempunyai batasan
tertentu berupa perkataan.34
Ayat-ayat hukum dalam Al Qur’an ada yang bersifat
mut}lak. Ada pula yang beresifat muqayyad. Dalam grametika
usul fiqhpun memberlakukan satu definisi tentang
obyektifitas sifat ayat, artinya sepanjang dha>tiyah lafaz } tersebut
bersifat mut }laq, maka harus difahami dengan mut}laq.
Demikian juga sebaliknya, sepanjang tidak adanya qari>nah
33 Al-Ghaza>li >, Mus}t }as}fa> Fi > ‘Ilm al-Qur’a>n, (Bayru>t: Da>r al Kutu>b al-Ilmi >yah,
1993), 262.
34 Karim. Fiqih Ushul ., 171.
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pada dirinya, akan tetapi ia hanya sebagai badal (pengganti)
atau lebih ringkas keumumannya tidak lebih hanya sebagai
pengganti. 30
Sedangkan menurut Abdul Karim Zaidan
mendefinisikan lafaz } mut }laq sebagai lafal yang menunjukkan
suatu satuan dalam jenisnya. Dengan kata lain, lafal mutlaq
adalah lafal yamg menunjukkan untuk suatu satuan tanpa
dijelaskan secara tertentu dan tanpa terikat oleh batasan
tertentu.31
Secara tegas dari pernyataan diatas bahwa yang
dimaksud mut}laq ialah suatu lafal yang menunjukkan satu
bagian atau jenis, tanpa ada pengecualiannya dan tidak ada
ikatan (batasan) yang tersendiri berupa perkataan.32
Lafaz} mut}laq pada umumnya berbentuk lafaz} nakirah
dalam konteks kalimat positif. Misalnya lafaz}  ٌﺔَﺒَـَﻗر (seorang
budak) dalam ayat:  ٍﺔَﺒَـَﻗرُﺮْـِﻳﺮْﺤَﺘَـﻓ (maka [wajib atasnya]
memerdekakan seorang budak).... (Q.S.al-Muja >dalah: 3).
Pernyataan ini meliputi pembebasan seorang budak yang
mencakup segala jenis budak, baik yang mukmin maupun
yang kafir. Lafaz} ”raqabah” adalah nakirah dalam konteks
positif. Karena itu pengertian ayat ini ialah, wajib atasnya
memerdekakan seorang budak dengan jenis apa pun juga.
Juga seperti ucapan Nabi: ”Tak ada pernikahan tanpa seorang
wali”. (Hadith Ahmad dan empat imam). ”Wali” di sini
adalah mutlaq, meliputi segala jenis wali baik yang berakal
30 Jawad, Ilmu us}u >l Fiqh , 195.
31 Firdaus. Usul Fiqih (Jakarta Timur : Zikrul Hakim, 2004), H. 147.
32 Ramli>, Muqa >ranah al-Madha>hib Fi> al-Us}u >l (Jakarta : Gaya Media Pertama,
1999). H. 215.
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telah tertentu karena dibatasi dengan sifat tertentu sehingga
pengertiannya lebih spesifik dan pasti.38
3. Hukum Lafal Mut}laq dan Muqayyad
Perinsip dasar yang harus diperhatikan terhadap lafal
nash mut}laq dan muqayyad ini adalah lafal mutlaq tetap terletak
pada mutlaq-nya selama tidak ada dalil yang memberikan
qayid (batasan) begitu pula sebaliknya muqayyad tetap terletak
pada muqayyad-nya. Jika lafal mutlaq terdapat suatu dalil yang
memberi qayid maka tidak mutlaq lagi. Dengan kata lain lafal
mutlaq akan berubah menjadi muqayyad dengan adanya qayid
sebagai penjelasan.
Ada dua segi yang harus diperhatikan dalam melihat
kedudukan lafal mut}laq dan muqayyad diantaranya adalah
membawa mutlaq kepada muqayyad, jika di dalam nas} terdapat
lafal mutlaq, kemudian di tempat lain disebut muqayyad.
Ulama’ ushul menyebutnya dengan (h}amlul mut }laq ‘alal
muqayyad) sebagaimana berikut ini.
4. Macam-macam Mutlaq dan Muqayyad dan Status Hukum
Masing-masing
Mutlaq dan Muqayyad mempunyai bentuk ’aqliyah, dan
sebagian realitas bentuknya berikut ini:
a. Sebab dan hukumnya sama, seperti ”puasa” untuk
kafarah sumpah. Lafaz } itu dalam qira>’ah mutawatirah
yang terdapat dalam Q.S. al-Ma>’idah: 89, diungkapkan
secara mutlaq :
38 Romli, Muqa >ranat al-Madha>hib Fi > al-Ushul, 217.
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yang menuntut sifat ayat yang muqayyad, meskipun dalam
perjalanannya, terdapat pro dan kontra tentang pemahaman
tersebut.35
Para ulama’ memberikan definisi muqayyad dengan
berbagai definisi yakni suatu lafal yang menunjukkan hakikat
sesuatu yang dibatasi dengan suatu pembatasan yang
mempersempit keluasan artinya.36 Sementara itu secara istilah,
muqayyad adalah lafal yang menunjukkan suatu satuan dalam
jenisnya yang dikaitkan dengan sifat tertentu. Sebagaimana
dikemukakan oleh al-Khud}ari> Bayk, sebagai berikut :
ﺎﻈﻔَﻟ ﻞَﺒﻘَﺘﺴُﻣ ِﺪﻴَِﻘﺑ ﺔَِﻌﺋﺎَﺷ دَاﺮَﻓأ َوأ دْﺮَـﻓ ﻰَﻠَﻋ ﱠلَد ﺎﻣ ُﺪّﻴَُﻘﳌا
Muqayyad ialah lafal yang ditunjukkan kepada suatu objek
(afrad) atau beberapa obyek tertentu yang dibatasi oleh lafal
tertentu.37
Kemudian Mustafa Said al-Khan menyebutkan sebagai
berikut :
 ﻰَﻠَﻋ ْوَأ  ﺎَﻬِﻋْﻮُـﻴُﺷ ْﻦِﻣ ُﻞﱢﻠَﻘُـﻳ ﺎَﻣ ِﺪْﻴَِﻘﺑ ٌةَﺪّﻴَﻘُﻣ ِﺔَﻴِﻫﺎَﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ ِﻆْﻔﻠﱠﻟا ُﺔََﻟﻻِد
 ٍ ﱠﲔَﻌُﻣ  ٍلْﻮُﻟْﺪَﻣ
Petunjuk makna lafal kepada sesuatu yang telah dibatasi
dengan suatu batasan yang memper-sempit cakupannya atau
petunjuk lafal tersebut telah tertentu maknanya.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan
yang dimaksud muqayyad adalah lafal nash yang maknanya
35 Aminudin Ya’kub, Usul Fiqih (Jakarta: Prenada Media, 2005), 206.
36 Rachmat Syafi’i. Ilmu Ushul Fiqih (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 212.
37Beik. Us}u >l al-Fiqh, 191.
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               
       …..
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, basuhlah mukamu dan tanganmu sampai
dengan siku .....”.
Sedang menyapu tangan dalam bertayamum tidak
dibatasi, mutlaq, sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-
Ma >’idah: 6;
              
”......Maka bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih),
sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu......”
Dalam hal ini ada yang berpendapat, lafaz} yang
mutlaq tidak dibawa kepada yang muqayyad karena
berlainan hukumnya. Namun al-Ghazali menukil dari
mayoritas ulama Syafi’i bahwa mutlaq di sini dibawa
kepada muqayyad mengingat ”sebab”nya sama
sekalipun berbeda hukumnya.
c. Sebab berbeda tetapi hukumnya sama. Dalam hal ini
ada dua bentuk :
Pertama, taqyid atau batasannya hanya satu.
Misalnya pembebasan budak dalam hal kafarah. Budak
yang dibebaskan diisyaratkan harus budak “beriman”




                
”Barang siapa tidak sanggup melakukan demikian, maka
kafarahnya puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah
kafarah sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah [dan kamu
langgar].....).
Dan ia muqayyad atau dibatasi dengan tata >bu’
(berturut-turut)” dalam qira’ah Ibn Mas’ud:  ِْﲔَِﻌﺑﺎَﺘَﺘُﻣ  َِﺔﺛَﻼَﺛ ُمﺎَﻴِﺼَﻓ
 ٍمﺎﱠَﻳأ (Maka kafarahnya puasa selama tiga hari berturut-
turut). Dalam hal seperti ini, pengertian lafal yang
mutlaq dibawa kepada yang muqayyad (dengan arti,
bahwa yang dimaksud oleh lafaz} mutlaq adalah sama
dengan yang dimaksud oleh lafaz} muqayyad, peny.),
karena “sebab” yang satu tidak akan menghendaki dua
hal yang bertentangan. Oleh karena itu sebagian ulama’
berpendapat bahwa puasa tiga hari tersebut harus
dilakukan berturut-turut. Dalam pada itu golongan
yang memandang qira>’ah tidak mutawa>tir, sekalipun
mashhur, tidak dapat dijadikan hujjah, sehingga tidak
sependapat dengan golongan pertama. Maka dalam
kasus ini dipandang tidak ada muqayyad, karena itu lafal
mutlaq diterapkan kepadanya.
b. Sebab sama namun hukum berbeda, seperti kata
”tangan” dalam wudu dan tayamum. Membasuh
tangan dalam berwudhu dibatasi sampai dengan siku.
Seperti Q.S. al-Ma>’idah: 6;
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menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu
sengaja, maka kafarah (melanggar) sumpah itu ialah memberi
makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa
kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian
kepada mereka atau memerdekakan seorang budak.....”.
Dalam hal ini segolongan ulama, di antaranya
ulama Maliki dan sebagian besar ulama Shafi’i,
berpendapat, lafal yang mutlaq harus dibawa kepada
yang muqayyad tanpa memerlukan dalil lain. Oleh
karena itu tidak cukup (sah) memerdekakan budak
yang kafir dalam kafa>rah dhihar dan melanggar sumpah.
Sementara itu golongan lain, yaitu ulama madhhab
H}anafi39, berpendapat, lafal yang mutlaq tidak dapat
dibawa kepada yang muqayyad kecuali berdasarkan
dalil. Maka dipandang telah cukup memerdekakan
budak yang kafir dalam kafarah z}ihar dan melanggar
sumpah.
Argumentasi pendukung pendapat pertama
ialah bahwa Kalamullah itu satu zatnya, tidak terbilang.
Maka jika Ia telah menentukan budak yang beriman
dalam kafarah pembunuhan, ketentuan ini pun berlaku
bagi kafarah z}iha>r. Oleh karena itu, pengertian firman-
Nya :  َﻦِﻳﺮِﻛاﱠﺬﻟاَو dibawa kepada firman-Nya di awal ayat
:ًاﲑِﺜَﻛ َﻪﱠﻠﻟا َﻦِﻳﺮِﻛا ﱠﺬﻟاَو (Q.S.al-Ah}za>b: 35), tanpa memerlukan dalil
lain yang datang dari luar. Jadi maksudnya adalah
ﲑِﺜَﻛ َﻪﱠﻠﻟا َﻦِﻳﺮِﻛا ﱠﺬﻟاَو ًا . Selain alasan di atas, juga mengingat bahwa
orang Arab itu lebih menyukai penggunaan kata-kata
39 Beik,Us}u >l Fiqh, 191.
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         
       
“Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang
mukmin (yang lain) kecuali karena tersalah (tidak sengaja).
Dan barang siapa membunuh seorang mukmin karena
tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya
yang beriman......”.
Sedang dalam kafarah z}iha>r diungkapkan secara
mutlaq dalam Q.S.al-Muja >dalah: 3;
                 
    
”Dan orang-orang yang menzihar istri mereka, kemudian
mereka hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan,
maka (wajib atas mereka) memerdekakan seorang budak
sebelum kedua suami istri itu bercampur......”.
Demikian juga dalam kafarah sumpah Q.S.al-
Ma >’idah: 89;
          
             
        
”Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Ia
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Argumentasi golongan kedua ini dijawab oleh
para pendukung pendapat pertama. Mereka
mengatakan, kami tidak menerima kesimpulan
pendapat yang  menganalogikan mut}laq kepada
muqayyad adalah me-naskh nas} yang mut}laq, tetapi itu
hanya membatasinya dengan salah satu makna-
maknanya. Misalnya “budak” dibatasi dengan “yang
beriman”, sehingga keimanan budak yang
dimerdekakan menjadi syarat bagi terpenuhinya
tuntutan lafal mut}laq. Hal ini sebagaimana anda
mempersyaratkan keislaman budak tersebut padahal
persyaratan demikian tidak ditunjukkan baik oleh nas}
(teks) Kita >b maupun Sunnah.
Kedua, taqyid-nya berbeda-beda. Misalnya “puasa
kafa>rah”, ditaqyidkan dengan berturut-turut pada kafa>rah
bagi pembunuhan dalam Q.S.an-Nisa>’ : 92;
              
 
“Barang siapa yang tidak memperolehnya, maka hendaklah ia
(si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut untuk
penerimaan taubat dari Allah.....”.
Demikian juga dalam kafa>rah dhiha>r, sebagaimana
dijelaskan dalam Q.S. al-Muja>dalah: 4;
              
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yang mutlaq bila telah ada yang muqayyad (dibatasi)
karena cara demikian dipandang telah memadai di
samping agar perkataan itu padat dan ringkas. Allah
berfirman dalam Q.S.Qa >f: 17;  ٌﺪﻴِﻌَﻗ ِلﺎَﻤﱢﺸﻟا ِﻦَﻋَو ِﲔِﻤَﻴْﻟا ِﻦَﻋ (Seorang
duduk di sebelah    kanan    dan    di    sebelah  kiri).
Maksudnya ialah  ِﻦَﻋ ٌﺪﻴِﻌَﻗ ِلﺎَﻤﱢﺸﻟا ِﻦَﻋَو ِﲔِﻤَﻴْﻟا . Akan tetapi “qa’i>d”
yang pertama tidak disebutkan karena sudah
ditunjukkan oleh yang kedua.
Adapun h}ujjah madhhab H}anafi, maka mereka
mengatakan, membawa pengertian lafal “adh-dha >kira>t”
kepada “adh-dha>kiri>n Alla>ha kathi >ran” itu berdasarkan
dalil. Dalilnya ialah bahwa lafal “adh-dha>kira>t” itu di-
at}af-kan pada “adh-dha>kiri>n Alla>ha kathi>ran” di samping
ia tidak bisa berdiri sendiri. Oleh karena itu ia harus
dikembalikan kepada lafaz} pertama (maf’u>l ‘alaih) dan
dipandang mempunyai “hukum” yang sama
dengannya.
Demikian juga ‘at>}af dalam ayat  ٌﺪﻴِﻌَﻗ ِلﺎَﻤﱢﺸﻟا ِﻦَﻋَو ِﲔِﻤَﻴْﻟا ِﻦَﻋ.
Apabila pembatasan lafaz } mutlaq tanpa dalil tersebut
tidak dapat dilakukan, maka harus dicarikan dalil yang
lain, akan tetapi baik dalam Kitab ataupun dalam
sunnah tidak terdapat nas yang menunjukkan demikian.
Qiya>s mengharuskan terhapus (terpenuhi)-nya apa yang
dikehendaki oleh lafal mutlaq, yaitu bebas dari tuntutan
dengan (melakukan) sesuatu yang termasuk dalam
ruang lingkup lafal mutlaq dan demikian itu  adalah
Naskh. Sedangkan nas} tidak dapat dinaskh oleh qiyas
(analogi).
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Maka lafaz} yang mutlaq dalam hal ini tidak boleh
dibawa kepada yang muqayyad, sebab qayid
(pembatas)-nya berbeda-beda. Membawa mutlaq
kepada salah satu dari dua muqayyad itu merupakan
tarji>h atau menguatkan sesuatu tanpa ada penguat.
d. Sebab berbeda dan hukum pun berlainan, seperti “tangan”
dalam berwudlu dan dalam pencurian. Dalam
berwudlu, ia dibatasi sampai dengan siku, sedang
dalam pencurian dimut}laqkan, tidak dibatasi, seperti
tertuang dalam Q.S.al-Ma>’idah: 38;
               
 
”Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya.....”.
Dalam keadaan seperti ini, mutlaq tidak boleh
dibawa kepada muqayyad karena ”sebab” dan ”hukum”-
nya berlainan. Dalam hal ini tidak ada kontradiksi
(ta’a>rud}) sedikit pun.
Menurut penulis al-Burhan, bahwa jika terdapat
dalil mut}laq telah dibatasi, maka yang mut}laq dibawa
kepada muqayyad. Namun jika tidak terdapat dalil, maka
mut}laq tidak boleh dibawa kepada muqayyad, ia tetap
dalam kemutlaqannya dan yang muqayad pun tetap
dalam keterbatasannya. Sebab Allah berbicara kepada
kita dengan bahasa Arab.
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”Barang siapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib
atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum
keduanya bercampur.....”.
Kafa>rah puasa bagi orang yang mengerjakan haji
tamattu’, ditaqyidkan (dibatasi) dengan terpisah-pisah
(maksudnya, puasa itu tidak boleh dilakukan secara
berturut-turut dalam Q.S.al-Baqarah: 196;
              
”Tetapi jika ia tidak mendapatkan (binatang kurban atau
tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji
dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali......”.
Kemudian datang pula ketentuan puasa secara
mutlaq, tidak ditaqyidkan dengan berturut-turut atau
terpisah-pisah, bagi kafa>rah sumpah dalam Q.S.al-
Ma >’idah : 89;
         
”Barang siapa yang tidak sanggup melakukan yang demikian,
maka kafarahnya puasa selama tiga hari”..
Juga dalam qad}a>’ (bayar) puasa Ramad}a>n dalam
Q.S.al-Baqarah: 184;
           
”Maka jika di antara kamu ada yang sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkannya itu pada hari-
hari yang lain”.
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yang melatar belakangi berbeda, maka mut}laq dibawa ke
muqayyad (innahu> yah}mil al-mut}laq ‘al al- muqayyad).41
6. Alasan Ulama
a. Alasan Hanafiyah
Merupakan suatu prinsip bahwa kita
melaksanakan dala>lah lafaz} atas semua hukum yang
dibawa saja, sesuai dengan sifatnya, sehingga lafal
mut}laq tetap pada kemut}laqannya. Tiap-tiap nas }
merupakan hujjah yang berdiri sendiri. Pembatasnya
terhadap keluasan makna yang terkandung pada mut}laq
tanpa dalil lafal itu sendiri berarti sifatnya
mempersempit yang bukan dari perintah Shara’. Oleh
karena itu lafaz} mutlaq tidak dapat dibawa pada
muqayyad, kecuali apabila terjadi saling menafi’kan
antara dua hukum, yakni sekiranya mengamalkan salah
satunya akan membawa pada pertentangan.42
b. Alasan Jumhur
Al Qur’an merupakan kesatuan hukum yang utuh
antara satu ayat dengan ayat yang lainnya saling
berkaitan, sehingga apabila ada satu kata dalam Al
Qur’an yang menjelaskan hukum berarti hukum itu
sama pada setiap tempat yang terdapat pada kata itu.
(Ash-Shafi’i)
Alasan kedua, muqayyad itu harus menjadi dasar
untuk menafi’kan dan menjelaskan maksud lafaz}
41 Ibid.
42 Syafi’i, Ilmu Us }u>l Fiqh., 214.
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Konkritnya ialah, apabila Allah telah menetapkan
sesuatu (hukum) dengan sifat atau syarat, kemudian
terdapat pula ketetapan lain yang bersifat mutlaq, maka
mengenai yang mutlaq itu harus dipertimbangkan. Jika
ia tidak mempunyai hukum pokok, yang kepadanya ia
dikembalikan, selain dari hukum yang muqayyad, maka
ia wajib ditaqyidkan dengannya. Tetapi jika mempunyai
hukum pokok yang lain selain muqayyad, maka
mengembalikannya kepada salah satu dari kedua-nya
tidak lebih baik daripada mengembalikan kepada yang
lain.
5. Pandangan Ulama Tentang Mutlaq Dan Muqayyad
Berdasarkan penjelasan di atas dalam hubungannya
dengan dala>lah mut}laq dan muqayyad, ternyata ulama’
madhhab berbeda pendapat, dalam hal ketentuan hukum
antara mut}laq dan muqayyad adalah sama, sementara sebabnya
berbeda di kalangan madhhab H}anafi menegaskan bahwa
mut}laq tidak dibawa ke muqayyad (la> yuh}milul mut}laq ‘ala al-
muqayyad).40
Bagi madhhab H}anafi yang mutlaq diamalkan sesuai
dengan kemutlaqannya dan demikian pula muqayyadnya. Akan
tetapi dari kalangan jumhur ulama’ fuqaha’ seperti Shafi’i,
Maliki, dan H}ambali berpendapat, bahwa jika ketentuan
hukum antara mut}laq dan muqayyad adalah sama, tetapi sebab
40 Must}afa> Sa’i>d al-Kha>n. Asra>r al-Ikhtila>f  al-Qawa>’id al-Us}u>li >yah fi> Ikhtila>f al-
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41 Ibid.
42 Syafi’i, Ilmu Us }u>l Fiqh., 214.
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Konkritnya ialah, apabila Allah telah menetapkan
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Sedangkan menurut istilah Ushul Fiqh berarti
pengertian h}arfiah dari sesuatu yang ditunjukan lafal dan
ucapan lafal itu sendiri.47
Mant}u>q adalah lafal yang hukumnya memuat apa yang
diucapkan (makna tersurat), Sedangkan mafhu>m adalah lafal
yang hukumnya terkandung dalam arti di balik mant}u>q
(makna tersirat).
2. Pembangian Mantuq
Pada dasarnya mant}u>q itu ada yang berupa nas}, z }a >hir dan
mu’awwal:48
a. Nas}, yaitu lafal yang bentuknya telah dapat
menunjukkan makna yang secara tegas dan tidak
mengandung kemungkinan makna lain. Seperti firman
Allah SWT Q.S al-Baqarah:196;
                
  
Maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh
hari lagi apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh
hari yang sempurna.
Tujuan utama dari mantu>q nas} ialah kemandirian
dalam menunjukkan makna secara pasti dengan
mematahkan dan kemungkinan.
47 Karim, Fiqh Ilmu Fiqih, 177.




mutlaq. Sebab mutlaq itu kedudukannya bisa dikatakan
sebagai orang diam yang tidak menyebut qayyid,
sedangkan muqayyad sebagai orang berbicara yang
menjelaskan adanya taqyi >d. 43
C. Mantuq dan Mafhum
Petunjuk (dalalah) lafaz } kepada makna adakalanya
berdasarkan pada mant }u>q (bunyi atau arti tersurat) dari
perkataan yang diucapkan dan adakalanya berdasarkan pada
mafhu>m    ( pemahaman, atau arti tersirat). Mant }u>q ada yang
dinyatakan dengan secara tegas dan ada yang  mengandung
kemungkinan makna lain, dengan taqdir maupun tanpa
taqdir. Mafhu>m, ada yang hukumnya sesuai dengan hukum
mant}u>q dan ada pula yang bertentengan. Inilah yang
dinamakan dengan mant}u>q dan mafhu>m. 44
1. Pengertian Mantuq
Definisi mant}u>q secara etimologi (bahasa) adalah sesuatu
yang di ucapkan,45 sedangkan menurut terminologinya (istilah)
adalah suatu makna yang ditunjukkan oleh lafal menurut
ucapannya, yakni penunjukan makna berdasarkan materi
huruf-huruf yang diucapkan. Adapun dala>lah mant}u>q adalah
dalalah lafal di tempat pengucapan atas hukum dari kata yang
disebut.46
43 Ibid.
44 Al- Qat}t}a >n, Maba>hith, 250.
45 Zein, Ususl Fiqih, 201.
46 Bayk, Us}u>l Fiqh, 121.
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lafal menurut bunyi ucapnya. Misalnya firman Allah
dalam Q.S. al-Isra>’: 24);
             
 
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku,
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah
mendidik aku waktu kecil".
Lafal “jana >h} al-dhulli” diartikan dengan tunduk,
tawadu’ dan bergaul secara baik dengan kedua orang
tua, tidak diartikan “sayap” karena mustahil manusia
mempunyai sayap.
Menurut ulama ushul fiqh mantu>q dibagi kepada
mantu>q s}ari >h} dan mantu>q ghairu s }ari>h}. Mantu>q sharih
secara bahasa berarti : sesuatu yang diucapkan secara
tegas. Menurut istilah seperti dikemukakan oleh
Mustafa al Khin ialah makna yang secara tegas
ditunjukkan oleh suatu lafal sesuai dengan
penciptaannya baik secara penuh atau berupa
bagiannya.
Misalnya firman Allah dalam Q.S.an-Nisa>’: 3 yang
mencantumkan hukum boleh kawin lebih dari satu
orang dengan syarat adil. Jika tidak, wajib membatasi
seorang saja.
Sedangkan mantu >q ghairu s}ari>h} yaitu pengertian
yang ditarik bukan dari makna asli dari suatu lafaz}
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b. Z}ahir, yaitu suatu perkataan yang menunjukkan sesuatu
makna yang segera dipahami ketika ia diucapkan tetapi
disertai kemungkinan makna lain yang lemah. Seperti
firman Allah SWT dalam Q.S.al-Baqarah: 173 ;
            
     
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai,
darah, daging babi dan binatang yang (ketika disembelih)
disebut (nama) selain Allah. tetapi barangsiapa dalam
keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka
tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.
Lafal “al-ba >gh” digunakan untuk makna “al-ja >hil”
(bodoh atau tidak tahu) dan “az}-z}alim”(melampaui batas
z}alim). Tetapi pemakaian untuk makna kedua lebih
tegas dan popular sehingga makna inilah yang kuat
(raji>h}) sedang makna yang pertama lemah (marju>h}).
c. Mu’awwal, ialah lafal yang diartikan dengan makna
marjuh}, karena ada sesuatu dalil yang menghalangi
makna yang ra>jih}. Mu’awwal berbeda dengan z}a>hir. Z}ahir
diartikan dengan makna yang raji>h, sebab tidak ada dalil
yang memalingkannya dari makna marju>h}, sedangkan
mu’awwal diartikan dengan makna marju>h}, karna ada
dalil yang memalingkannya dari makna raji>h. Akan
tetapi masing-masing kedua makna itu ditunjukkan oleh
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                 
                  
               
                
   
“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik
kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya
dengan susah payah dan melahirkannya dengan susah
payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya
adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah
dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia
berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri
nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan
kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal
yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku
dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku.
Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah
diri".
Contoh lain  dalam Q.S. Luqman: 14 ;
                  
        
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tetapi sebagai konsekuensi dari suatu ucapan. Mantu>q
ghairu s}ari>h terbagi menjadi 3 bagian, yaitu:49
1) Dala>lah al-Ima>’, yaitu suatu pengertian yang bukan
ditunjukkan langsung oleh suatu lafal tetapi melalui
pengertian logisnya, karena menyebutkan suatu
hukum langsung setelah menyebut suatu sifat atau
peristiwa. Misalnya, HR Ahmad dan Tirmi >dhi dari
Sa’id bin Zaid bahwa Rasulullah saw bersabda :
ﻪَﻟ َﻲِﻬَﻓ ًﺔَﺘﱢﻴَﻣ ﺎًﺿَْرأ ﺎَﻴْﺣَأ ْﻦَﻣ
Barang siapa yang menghidupkan  (mulai mengolah)
tanah yang sudah mati maka tanah itu menjadi
miliknya.(HR. Al-Bukhari dari Jabir bin Abdillah).
H}adith tersebut disamping menunjukkan
hukum melalui mantu>q-nya seperti yang jelas tertulis,
juga melalui dala>lah al-Ima>’, yaitu bahwa aktifitas
menghidupkan tanah mati itulah yang menjadi illat
bagi pemilikan tanah untuknya.
2) Dala>lah al-isha>rah, yaitu suatu pengertian yang
ditunjukkan oleh suatu redaksi namun bukan
aslinya, tetapi merupakan suatu kemestian atau
konsekuensi dari hukum yang ditunjukkan oleh
redaksi itu. Oleh karena erat hubungannya dengan
hukum yang jelas dalam mantu>q, maka hukum yang
ditarik melalui dala>lah al-isyarat ini dianggap
sebagai hukum yang ditunjuk oleh mantu>q secara
tidak tegas. Contohnya Q.S.al–Ah}qa>f menjelaskan :
49 Zein, Ushul Fiqh, 211-214.
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H}adith tersebut secara jelas menunjukkan
bahwa tersalah, lupa dan keterpaksaan diangkatkan
dari ummat Muhammad saw. Pengertian tersebut
sudah jelas tidak lurus, karena bertentangan dengan
kenyataan. Untuk meluruskan maknanya perlu
disisipkan secara tersirat kata al-ithm (dosa) atau al-
hukum, sehingga dengan demikian arti hadith
menjadi: diangkatkan dari ummatku (dosa atau
hukum) perbuatan tersalah, karena lupa, atau
terpaksa.
3. Pengertian Mafhum
Mafhu>m secara bahasa ialah sesuatu yang dipahami dari
suatu teks, sedangkan menurut istilah adalah pengertian
tersirat dari suatu lafal (mafhu>m muwa>faqah) atau pengertian
kebalikan dari pengertian lafal yang diucapkan (mafhu>m
mukha>lafah).50 Sedangkan dala>lah mafhu >m adalah dala>lah lafaz }
yang bukan pada tempat ucapan atas ketetapan hukum dari
hal yang disebut bagi hukum yang didiamkan atau atas
pencegahan hukum dari adanya.51
Menurut kitab Maba>di al-Awwali>yah, mant}u>q adalah
sesuatu yang ditunjukkan oleh suatu lafadz dalam tempat
pengucapan, sedangkan mafhu>m adalah sesuatu yang
ditunjukkan oleh suatu lafaz tidak dalam tempat pengucapan.
50 Zein, Ushul Fiqh., 211-214.
51 Baik, Us}u >l Fiqh., 122.
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Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepada Ku dan kepada ibu bapakmu, hanya
kepada-Ku kamu akan kembali.
Mantu>q ayat pertama tadi menjelaskan jumlah
masa kandungan dan masa menyusui selama tiga
puluh bulan dan pada ayat kedua dijelaskan masa
menyusui selama dua puluh empat bulan (2 tahun).
Hal itu menunjukkan dala>lah isha>rah bahwa sisanya,
yaitu 6 bulan adalah masa minimal dalam
kandungan. Kesimpulan bahwa masa minimal
kandungan adalah enam bulan bukan dimaksud
turunnya ayat, tetapi merupakan suatu kemestian
dari ketegasan dari dua ayat tersebut.
3) Dala>lah al-Iqtida>’, yaitu pengertian kata yang
disisipkan secara tersirat(dalam pemahaman) pada
redaksi tertentu yang tidak bisa dipahami secara
lurus kecuali dengan adanya penyisipan itu. Contoh
sebuah H}adith Rasulullah saw menjelaskan :
 ﱠنِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ﱢِيرﺎَﻔِﻐْﻟا ﱟرَذ ِﰊَأ ْﻦَﻋ
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ اﻮُِﻫﺮْﻜُﺘْﺳا ﺎَﻣَو َنﺎَﻴْﺴﱢﻨﻟاَو ََﺄﻄَْﳋا ِﱵﱠُﻣأ ْﻦَﻋ َزَوﺎََﲡ َﻪﱠﻠﻟا
Dari Abu Dha>r al-Ghiffa >ri berkata, Rasulullah saw.
bersabda :”Sesungguhnya Allah mengangkat dari
ummatku tersalah, lupa dan keterpaksaan” (HR. Ibnu
Majah).
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Mafhu>m dibedakan menjadi dua bagian, yakni:
a. Mafhu>m muwa>faqah, yaitu apabila hukum yang
dipahamkan sama dengan hukum yang ditunjukkan
oleh bunyi lafadz. Mafhu>m muwa>faqah ini dibagi menjadi
dua bagian:
1) Fah }wal Khita>b, yaitu apabila yang dipahamkan lebih
utama hukumnya daripada yang diucapkan. Seperti
memukul orang tua tidak boleh hukumnya, firman
Allah swt dalam Q.S. al-Isra>’ ayat 23;
…   …
Jangan kamu katakan kata-kata yang keji kepada kedua
orangtua. Kata-kata yang keji saja tidak boleh apalagi
memukulnya.
2) Lah }n al-Khita>b, yaitu apabila yang tidak diucapkan
sama hukumnya dengan diucapkan. Seperti
memakan (membakar) harta anak yatim tidak boleh
berdasarkan firman Allah SWT Q.S. An-Nisa>’: 10;
               
      
Sesungguhnya orang-orang yang me-makan harta anak
yatim secara zalim, Sebenarnya mereka itu menelan api




Jadi mant}u>q adalah pengertian yang ditunjukkan oleh
lafaz} di tempat pembicaraan dan mafhu>m ialah pengertian
yang ditunjukkan oleh suatu lafaz } tidak dalam tempat
pembicaraan, tetapi dari pemahaman terdapat ucapan
tersebut. Seperti firman Allah SWT dalam Q.S al-Isra>’ : 23;
                
               
   
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
Perkataan yang mulia[850].
Dalam ayat tersebut terdapat pengertian mant}u>q dan
mafhu>m, pengertian mantu >q yaitu ucapan lafadz itu sendiri
(yang nyata, ‘uffin) jangan kamu katakan perkataan yang keji
kepada kedua orang tuamu. Sedangkan mafhu >m yang tidak
disebutkan yaitu memukul dan menyiksanya (juga dilarang)
karena lafaz}-lafaz} yang mengandung kepada arti, diambil dari
segi pembicaraan yang nyata dinamakan mantu>q dan tidak
nyata disebut mafhu>m. Pengertian Mafhu>m.


























Mafhu>m dibedakan menjadi dua bagian, yakni:
a. Mafhu>m muwa>faqah, yaitu apabila hukum yang
dipahamkan sama dengan hukum yang ditunjukkan
oleh bunyi lafadz. Mafhu>m muwa>faqah ini dibagi menjadi
dua bagian:
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Jangan kamu katakan kata-kata yang keji kepada kedua
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sama hukumnya dengan diucapkan. Seperti
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               
      
Sesungguhnya orang-orang yang me-makan harta anak
yatim secara zalim, Sebenarnya mereka itu menelan api
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               
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mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah
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kepada kedua orang tuamu. Sedangkan mafhu >m yang tidak
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Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu
orang Fasik membawa suatu berita, Maka periksalah
dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu.
Dapat dipahami dari ungkapan kata “fa>siq”
ialah orang yang tidak fasiq tidak wajib diteliti
beritanya. Ini berarti bahwa berita yang
disampaikan oleh seseorang yang adil wajib
diterima.
b) H}a >l (keterangan keadaaan), seperti firman Allah,
Q.S. Al- Maidah ayat 95 :
               
         
        
            
      
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
membunuh binatang buruan,, ketika kamu sedang
ihram. Barangsiapa di antara kamu membunuhnya
dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti
dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang
dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di
antara kamu sebagai had-yad yang dibawa sampai ke
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sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api
yang menyala-nyala (neraka).
Membakar atau setiap cara yang menghabiskan harta
anak yatim sama hukumnya dengan memakan harta
anak tersebut ang berarti dilarang (haram)
b. Mafhu>m Mukha >lafah, yaitu pengertian yang dipahami
berbeda daripada ucapan, baik dalam istinbat
(menetapkan) maupun Nafi (meniadakkan). Oleh sebab
hal itu yang diucapkan. Seperti firman Allah SWT;
                 
          
Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan
shalat Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat
Allah dan tinggalkanlah jual beli. yang demikian itu lebih baik
bagimu jika kamu mengetahui.
Macam-macam mafhu>m mukha>lafah:
1) Mafhu>m S}ifa>t, yaitu menghubungkan hukum sesuatu
kepada salah satu sifatnya. Mafhu>m ini ada tiga
macam :53
a) Mushta>q dalam ayat, Q.S. al-H}ujura>t ayat 6;
                  
          
53Al-Qat}t}a >n, Pengantar Studi Ilmu Al- Qur’an, 315-317.

























Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu
orang Fasik membawa suatu berita, Maka periksalah
dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
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ialah orang yang tidak fasiq tidak wajib diteliti
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diterima.
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        
       
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ihram. Barangsiapa di antara kamu membunuhnya
dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti
dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang
dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di
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Membakar atau setiap cara yang menghabiskan harta
anak yatim sama hukumnya dengan memakan harta
anak tersebut ang berarti dilarang (haram)
b. Mafhu>m Mukha >lafah, yaitu pengertian yang dipahami
berbeda daripada ucapan, baik dalam istinbat
(menetapkan) maupun Nafi (meniadakkan). Oleh sebab
hal itu yang diucapkan. Seperti firman Allah SWT;
                 
           
Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan
shalat Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat
Allah dan tinggalkanlah jual beli. yang demikian itu lebih baik
bagimu jika kamu mengetahui.
Macam-macam mafhu>m mukha>lafah:
1) Mafhu>m S}ifa>t, yaitu menghubungkan hukum sesuatu
kepada salah satu sifatnya. Mafhu>m ini ada tiga
macam :53
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53Al-Qat}t}a >n, Pengantar Studi Ilmu Al- Qur’an, 315-317.

























Mafhu>mnya ialah bahwa melakukan ihram di
luar bulan-bulan itu tidak sah.
2) Mafhu>m sharat, yaitu petunjuk lafadz yang memberi
faedah adanya hukum yang dihubungkan dengan
syarat supaya dapat berlaku hukum yang sebaliknya.
Seperti firman Allah dalam QS AT-Thalaq ayat 6 :
        
            
           
      
Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah
kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati)
mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq)
itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka
menyusukan (anak-anak)mu untukmu, maka berikanlah
kepada mereka upahnya. Musyawarahkanlah di antara
kamu (segala sesuatu) dengan baik dan jika kamu menemui
kesulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan (anak
itu) untuknya.
Makna atau mafhu >mnya ialah istri yang dicerai
tetapi tidak sedang hamil, tidak wajib diberi nafkah.
3) Mafhum gha>yah (batas maksimal), yaitu lafal yang
menunjukkan hukum sampai kepada gha >yah
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Ka'bah atau (dendanya) membayar kaffarat dengan
memberi makan orang-orang miskin atau berpuasa
seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu,
supaya dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya.
Allah telah memaafkan apa yang telah lalu dan
barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya
Allah akan menyiksanya, Allah Maha Kuasa lagi
mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa.
Ayat ini menunjukan tidak adanya hukuman
bagi orang yang membunuh karena tidak sengaja.
Sebab penentuan “sengaja” dengan kewajiban
membayar denda dalam pembunuhan binatang
buruan tidak sengaja.
c) ‘Adad ( bilangan ), seperti firman Allah dalam QS
Al-Baqarah ayat 197:
        
         
         
(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi,
barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu
akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat
fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa
mengerjakan haji dan apa yang kamu kerjakan berupa
kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah
dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah taqwa dan
bertaqwalah kepada-Ku, hai orang-orang yang berakal.

























Mafhu>mnya ialah bahwa melakukan ihram di
luar bulan-bulan itu tidak sah.
2) Mafhu>m sharat, yaitu petunjuk lafadz yang memberi
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kamu (segala sesuatu) dengan baik dan jika kamu menemui
kesulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan (anak
itu) untuknya.
Makna atau mafhu>mnya ialah istri yang dicerai
tetapi tidak sedang hamil, tidak wajib diberi nafkah.
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Ka'bah atau (dendanya) membayar kaffarat dengan
memberi makan orang-orang miskin atau berpuasa
seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu,
supaya dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya.
Allah telah memaafkan apa yang telah lalu dan
barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya
Allah akan menyiksanya, Allah Maha Kuasa lagi
mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa.
Ayat ini menunjukan tidak adanya hukuman
bagi orang yang membunuh karena tidak sengaja.
Sebab penentuan “sengaja” dengan kewajiban
membayar denda dalam pembunuhan binatang
buruan tidak sengaja.
c) ‘Adad ( bilangan ), seperti firman Allah dalam QS
Al-Baqarah ayat 197:
        
         
          
(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi,
barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu
akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat
fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa
mengerjakan haji dan apa yang kamu kerjakan berupa
kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah
dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah taqwa dan
bertaqwalah kepada-Ku, hai orang-orang yang berakal.

























karena itu, ayat tersebut menunjukan bahwa hanya
Dia-lah yang berhak disembah dan dimintai
pertolongan.
5) Mafhu>m H}a>d, yaitu menentukan hukum dengan
disebutkan suatu ‘adad di antara adat-adatnya,
seperti firman allah SWT dalam QS al-An’am ayat
145:
           
         
         

Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi
orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan
itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi -
karena sesungguhnya semua itu kotor - atau binatang yang
disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa yang
dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang".
6) Mafhu>m Laqa >b 54, yaitu menggantungkan hukum
kepada isim alam dan isim fi’il, seperti sabda Nabi
saw. yang artinya : “Abu Bakar masuk surga, Umar
8 Khalla >f, Ilmu Ushul Fikih, 190.
Studi Al Qur’an
466
(batasan), lafal gha>yah ini adakalanya berupa lafal
”ila>” dan dengan ”h}atta>”.
Seperti firman Allah SWT  Q.S Al-Baqarah: 230;
              
            
       
Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang
kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal baginya
hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika
suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa
bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk
kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum
Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)
mengetahui.
Mafhu>mnya ialah, istri tersebut h}alal bagi suami
pertama sesudah ia nikah dengan suami yang lain,
dengan memenuhi syarat-syarat pernikahan.
4) Mafhu>m H{as }r (Pembatasan)
     
Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada
Engkaulah kami meminta pertolongan.
Mafhu>m-nya adalah bahwa selain Allah tidak
disembah dan tidak dimintai pertolongan. Oleh

























karena itu, ayat tersebut menunjukan bahwa hanya
Dia-lah yang berhak disembah dan dimintai
pertolongan.
5) Mafhu>m H}a>d, yaitu menentukan hukum dengan
disebutkan suatu ‘adad di antara adat-adatnya,
seperti firman allah SWT dalam QS al-An’am ayat
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       
         

Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi
orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan
itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi -
karena sesungguhnya semua itu kotor - atau binatang yang
disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa yang
dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang".
6) Mafhu>m Laqa >b 54, yaitu menggantungkan hukum
kepada isim alam dan isim fi’il, seperti sabda Nabi
saw. yang artinya : “Abu Bakar masuk surga, Umar
8 Khalla >f, Ilmu Ushul Fikih, 190.
Studi Al Qur’an
466
(batasan), lafal gha>yah ini adakalanya berupa lafal
”ila>” dan dengan ”h}atta>”.
Seperti firman Allah SWT  Q.S Al-Baqarah: 230;
               
            
       
Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang
kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal baginya
hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika
suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa
bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk
kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum
Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)
mengetahui.
Mafhu>mnya ialah, istri tersebut h}alal bagi suami
pertama sesudah ia nikah dengan suami yang lain,
dengan memenuhi syarat-syarat pernikahan.
4) Mafhu>m H{as }r (Pembatasan)
     
Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada
Engkaulah kami meminta pertolongan.
Mafhu>m-nya adalah bahwa selain Allah tidak
disembah dan tidak dimintai pertolongan. Oleh

























“Janganlah engkau mengeluarkan kata yang kasar kepada
orang tua, dan jangan pula engkau hardik.
Lafal yang disebutkan, hanya kata-kata yang kasar
mafhu>m muwa>faqah-nya boleh memukuli. Tetapi mafhum
ini berlawanan dengan mafhu>m muwa>faqah-nya, yaitu
tidak boleh memukuli.
b. Lafal yang disebutkan (mant}u>q) bukan suatu hal yang
biasanya terjadi. Contoh Q.S An-Nisa>’: 23;
                   
                
         
           
               
      
Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu
yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan,
saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara
ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui
kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu
(mertua); anak-anak isterimu yang dalam
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi
jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah
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masuk surga, Uthman masuk surga dan Ali masuk
surga sampai-sampai bilangan itu sepuluh.(H}adith
Hasan).
5. Syarat-syarat Mafhum Mukhalafah 55
Syarat-syaraf mafhu>m muwa >faqah, adalah seperti yang
dimukakan oleh A.Hanafie dalam bukunya Ushul Fiqh, se-
bagai berikut:
Syahnya mafhu>m mukha>lafah, diperlukan empat syarat:
a. Mafhu>m mukha>lafah tidak berlawanan dengan dalil yang
lebih kuat, baik dalil mant }u>q maupun mafhu>m muwa >faqah.
Contoh yang berlawanan dengan dalil mant}u>q antara
lain; Q.S. Isra’ ayat 31:
       
“Jangan kamu bunuh anak-anakmu karena takut kemiskin-
an”.
Mafhu>mnya, kalau bukan karena takut kemiskinan
dibunuh, tetapi mafhu >m muwa>faqah ini berlawanan
dengan dalil mant}u>q, misalnya Q.S. Isra>’ : 33:
       …
“Jangan kamu membunuh manusia yang dilarang Allah
kecuali dengan kebenaran ”
Contoh yang berlawanan dengan mafhu >m
muwa>faqah antara lain; Q.S. Isra’ : 23;
55Karim, Fiqh Ilmu Fiqih, 180-183.

























“Janganlah engkau mengeluarkan kata yang kasar kepada
orang tua, dan jangan pula engkau hardik.
Lafal yang disebutkan, hanya kata-kata yang kasar
mafhu>m muwa>faqah-nya boleh memukuli. Tetapi mafhum
ini berlawanan dengan mafhu>m muwa>faqah-nya, yaitu
tidak boleh memukuli.
b. Lafal yang disebutkan (mant}u>q) bukan suatu hal yang
biasanya terjadi. Contoh Q.S An-Nisa>’: 23;
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            
        
         
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               
               
            
           
     
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa
bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian
bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah
mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu,
karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af
kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah
apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan Makan
minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang
hitam, Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah puasa itu
sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri
mereka itu, sedang kamu beri'tikaf[115] dalam mesjid. Itulah
larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
manusia, supaya mereka bertakwa.
Tidak dapat dipahamkan, kalau tidak beritikaf di
masjid, tidak boleh mencampuri isteri-isteri kamu.
6. Kehujjahan Mafhu>m
Para ulama sepakat bahwa mafhu>m laqab tidak dapat
dijadikan hujjah untuk menetapkan hukum, sebab penyebutan
dengan isim ‘alam atau isim jenis itu sekedar untuk
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kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya;
(dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu
(menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada
masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.
Perkataan “yang ada dalam pemeliharaanmu”
tidak boleh dipahamkan bahwa yang tidak ada dalam
pemeliharaanmu boleh dikawini. Perkataan itu
disebutkan, sebab memang biasanya anak tiri dipelihara
ayah tiri karena mengikuti ibunya.
c. Lafal yang disebutkan (mant}u>q) bukan dimaksudkan
untuk menguatkan sesuatu keadaan.Contoh:
“Orang Islam ialah orang yang tidak mengganggu orang--
orang Islam lainnya, baik dengan tangan ataupun dengan
lisannya (H}adith)”.
Dengan perkataan “orang-orang Islam (Muslimin)
tidak dipahamkan bahwa orang-orang yang bukan
Islam boleh diganggu. Sebab dengan perkataan tersebut
dimaksudkan, alangkah penting-nya hidup rukun dan
damai di antara orang-orang Islam sendiri.
d. Lafal yang disebutkan (manthuq) harus berdiri sendiri,
tidak mengikuti kepada yang lain. Contoh:
       
          
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          
      
Dan barangsiapa menyembah Tuhan yang lain di samping
Allah, padahal tidak ada suatu dalilpun baginya tentang itu,
maka sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya.
Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tiada beruntung.
Dalam kenyataannya Tuhan manapun selain dari
Allah tidak ada dalilnya. Jadi kata-kata “padahal tidak
ada satu dalil pun baginya tentang itu” adalah suatu
sifat yang pasti yang didatangkan untuk memperkuat
realita dan untuk menghinakan orang yang
menyembah Tuhan di samping Allah, bukan untuk
pengertian bahwa menyembah Tuhan-tuhan itu boleh
asal dapat ditegakkan dalilnya.
Alasan Ulama Shafi’iyah dan Ulama Malikiyah
menjadikan empat macam Mafhu>m mukha>lafah sebagai
h}ujjah, adalah:
a. Bahwasannya shara’ membatasi hukum-hukum
tersebut mempunyai hikmah tersendiri
b. Para sahabat dan Tabi’in menggunakan juga
Mafhu>m mukha>lafah sebagai h}ujjah
Sedangkan ulama H}anafiyah menolak
berh}ujjah dengan mafhu>m mukha>lafah, dengan alasan:
a. Banyak ayat Al Qur’an dan H}adith Nabi saw yang
menunjukkan tidak boleh menggunakan mafhu>m
mukha>lafah, sebab kalau boleh diambil dengan
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penyebutan adanya hukum padanya bukan untuk membatasi
atau mengkhususkan berlakunya hukum padanya saja. Oleh
karena itu dalam hal ini tidak dapat diberlakukan hukum
sebaliknya, kecuali jika ada dalil lain yang menentukannya.56
Seperti dalam firman Allah: “ Muhammad itu adalah utusan
Allah.”
Ayat tersebut di atas, bila diambil mafhu >m mukha >lafah-
nya akan memberikan pengertian bahwa selain Nabi
Muhammad bukan utusan Allah. Ini jelas bertentangan
dengan nash yang ada.
Berhujjah dengan mafhu>m masih diperselisih-kan.
Menurut pendapat yang paling s}ah }ih}, mafhu>m-mafhu>m tersebut
boleh dijadikan h}ujjah (dalil, argumentasi) dengan beberapa
syarat, antara lain:57
a. Apa yang disebutkan bukan dalam kerangka
“kebiasaan” yang umum. Maka kata-kata “yang ada
dalam pemeliharaanmu” dalam Q.S.An-Nisa>’:23; yang
artinya “… dan anak-anak perempuan dari istri-istrimu
yang ada dalam pemeliharaanmu…”, tidak ada mafhu >mnya,
(maksudnya ayat ini, tidak dapat dipahami bahwa anak
tiri yang tidak dalam pemeliharaan ayah tirinya boleh
dinikahi), sebab pada umumnya anak-anak perempuan
istri itu berada dalam pemeliharaan suami.
b. Apa yang disebutkan itu tidak untuk menjelaskan suatu
realita. Maka tidak ada mafhu>m bagi firman Allah dalam
Q.S. Al-Mu’minun : 117;
56 Ibid.,  189
57al-Qat}t}a >n, Studi Ilmu-ilmu Al Qur’an, 365.
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d. Bahwa kegunaan (hikmah) itu bukanlah berarti
menetapkan hukum yang sebaliknya bagi yang
tidak disebutkan, akan tetapi kegunaannya ialah
justru mengharuskan diambil hukumnya dari dalil
lain atau ditetapkan hukumnya berdasarkan
hukum asal segala sesuatu itu mubah atau
diperbolehkan, dan kebebasan dari tanggung
jawab yang bersifat asal.
Ulama yang memakai mafhu>m mukha>lafah
sebagai h}ujjah menyebutkan beberapa syarat, yaitu:59
a. Mafhu>m mukha>lafah-nya itu tidak bertentangan
dengan dalil yang lebih kuat, seperti mantu>q dan
mafhu>m muwa>faqah
b. Qayyid atau pembatasan yang terdapat pada suatu
nas} tidak berfungsi yang lain
c. Tidak ada dalil khusus yang membatalkan mafhu >m
mukha>lafah itu, seperti Q.S. al-Baqarah:178;
                    
              
              
         
59Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqih, 219.
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mafhu>m mukha>lafah niscaya akan menimbulkan
adanya arti yang keliru atau akan mengakibatkan
adanya hukum-hukum yang bertentangan dengan
hukum yang ditetapkan oleh shara’. Antara lain
seperti dalam Q.S. Ali Imra>n : 130
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlibat ganda dan bertaqwalah
kamu kepada Allah supaya kamu mendapatkan
keberuntunagan”
Bila ayat tersebut di analisis  dengan
metodologi mafhu>m mukha>lafah, maka tidak
berlipatnya riba berarti memperbolehkan
memakan riba, hanya saja riba yang tidak berlipat,
pada hal syari’at mengharamkan riba baik berlipat
maupun tidak, sehingga metodologi yang seperti
ini menurut kalangan Hanafiyah tidak
memperbolehkan dan tidak dapat di fungsikan
dalam alQur’an58.
b. Seandainya Mafhu>m mukha>lafah dapat dijadikan
hujjah berarti tidak mengambil hujjah dengan
hukum yang ditetapkan oleh nash itu.
c. Jika mafhu>m mukha>lafah dijadikan hujjah, berarti
kita harus selalu menggunakan mafhu>m mukha>lafah
tersebut dan meninggalkan hukum yang
ditetapkan oleh nas} itu.
58 Zein, Usul Fiqih., 216

























d. Bahwa kegunaan (hikmah) itu bukanlah berarti
menetapkan hukum yang sebaliknya bagi yang
tidak disebutkan, akan tetapi kegunaannya ialah
justru mengharuskan diambil hukumnya dari dalil
lain atau ditetapkan hukumnya berdasarkan
hukum asal segala sesuatu itu mubah atau
diperbolehkan, dan kebebasan dari tanggung
jawab yang bersifat asal.
Ulama yang memakai mafhu>m mukha>lafah
sebagai h}ujjah menyebutkan beberapa syarat, yaitu:59
a. Mafhu>m mukha>lafah-nya itu tidak bertentangan
dengan dalil yang lebih kuat, seperti mantu>q dan
mafhu>m muwa>faqah
b. Qayyid atau pembatasan yang terdapat pada suatu
nas} tidak berfungsi yang lain
c. Tidak ada dalil khusus yang membatalkan mafhu >m
mukha>lafah itu, seperti Q.S. al-Baqarah:178;
                   
            
             
         
59Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqih, 219.
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mafhu>m mukha>lafah niscaya akan menimbulkan
adanya arti yang keliru atau akan mengakibatkan
adanya hukum-hukum yang bertentangan dengan
hukum yang ditetapkan oleh shara’. Antara lain
seperti dalam Q.S. Ali Imra>n : 130
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlibat ganda dan bertaqwalah
kamu kepada Allah supaya kamu mendapatkan
keberuntunagan”
Bila ayat tersebut di analisis  dengan
metodologi mafhu>m mukha>lafah, maka tidak
berlipatnya riba berarti memperbolehkan
memakan riba, hanya saja riba yang tidak berlipat,
pada hal syari’at mengharamkan riba baik berlipat
maupun tidak, sehingga metodologi yang seperti
ini menurut kalangan Hanafiyah tidak
memperbolehkan dan tidak dapat di fungsikan
dalam alQur’an58.
b. Seandainya Mafhu>m mukha>lafah dapat dijadikan
hujjah berarti tidak mengambil hujjah dengan
hukum yang ditetapkan oleh nash itu.
c. Jika mafhu>m mukha>lafah dijadikan hujjah, berarti
kita harus selalu menggunakan mafhu>m mukha>lafah
tersebut dan meninggalkan hukum yang
ditetapkan oleh nas} itu.
58 Zein, Usul Fiqih., 216

























          
          
     
Penyifatan “sepuluh” dengan “sempurna” telah
mematahkan kemungkinan sepuluh ini diartikan lain
secara majaz (metafora). Inilah yang dimaksud dengan
nash.
b. Z{a >hir adalah lafal yang menunjukkan suatu makna yang
segera dipahami ketika ia diucapkan tetapi disertai
kemungkinan makna lain yang lemah. Misalnya firman
Allah dalam Q.S. al-Baqarah: 173;
 ٌﻢﻴِﺣَر ٌرﻮُﻔَﻏ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َْﰒِإ َﻼَﻓ ٍدﺎَﻋ َﻻَو ٍغَﺎﺑ َﺮ ْـﻴَﻏ ﱠُﺮﻄْﺿا ِﻦَﻤَﻓ
Lafal “al-ba>ghy” digunakan untuk makna : 1)
bodoh, tidak tahu dan 2) z}alim, melampaui batas.
Tetapi pemakaian untuk makna kedua lebih tegas dan
populer sehingga makna inilah yang kuat (rajih) sedang
makna yang pertama lemah (marjuh). Juga seperti
firman Allah Q.S. al-Baqarah : 222 ;
 َنْﺮُﻬْﻄَﻳ ﱠﱴَﺣ ﱠﻦُﻫُﻮﺑَﺮْﻘَـﺗ َﻻَو
Lafal “al-t}uhr” digunakan untuk makna : 1)
berhenti dari haid dan 2) berwudlu dan mandi wajib.
Namun penunjukan kata t}uhr kepada makna kedua
lebih jelas sehingga itulah makna yang rajih.
c. Mu’awwal adalah lafal yang diartikan dengan makna
marjuh karena ada suatu dalil yang menghalangi
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Mafhu>m mukha>lafahnya, laki-laki tidak wajib
diqisas apabila ia membunuh wanita, dibatalkan
dengan hadith60, dan Q.S. al-Ma>idah: 45;
            
       
      
     
“Bahwasannya jiwa harus dibalas dengan jiwa, mata
dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan
telinga, gigi dengan gigi, dan luka pun ada qis }as}nya….”
d. Mafhu>m mukha>lafah dapat dijadikan dalil, kecuali
diketahui bahwa penyebutan sifat, syarat, batas
waktu, dan jumlah bilangan itu bukan untuk
tujuan tashri’ (pembentukan hukum). Contohnya
adalah hadith riwayat Bukhari dari Anas yang
menceritakan keterangan Rasulullah saw.tentang
zakat binatang ternak, diantaranya kewajiban
menzakatkan ternak kambing as-saimah.
7. Macam-macam Mantuq
a. Nas} adalah lafal yang bentuknya sendiri telah dapat
menunjukkan makna yang dimaksud secara tegas
(sharih), tidak mengandung kemungkinan makna lain.
Misalnya firman Allah dalam Q.S. al-Baqarah : 196 ;
60 Zahrah, 152

























         
         
     
Penyifatan “sepuluh” dengan “sempurna” telah
mematahkan kemungkinan sepuluh ini diartikan lain
secara majaz (metafora). Inilah yang dimaksud dengan
nash.
b. Z{a >hir adalah lafal yang menunjukkan suatu makna yang
segera dipahami ketika ia diucapkan tetapi disertai
kemungkinan makna lain yang lemah. Misalnya firman
Allah dalam Q.S. al-Baqarah: 173;
 ٌﻢﻴِﺣَر ٌرﻮُﻔَﻏ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َْﰒِإ َﻼَﻓ ٍدﺎَﻋ َﻻَو ٍغَﺎﺑ َﺮ ْـﻴَﻏ ﱠُﺮﻄْﺿا ِﻦَﻤَﻓ
Lafal “al-ba>ghy” digunakan untuk makna : 1)
bodoh, tidak tahu dan 2) z}alim, melampaui batas.
Tetapi pemakaian untuk makna kedua lebih tegas dan
populer sehingga makna inilah yang kuat (rajih) sedang
makna yang pertama lemah (marjuh). Juga seperti
firman Allah Q.S. al-Baqarah : 222 ;
 َنْﺮُﻬْﻄَﻳ ﱠﱴَﺣ ﱠﻦُﻫُﻮﺑَﺮْﻘَـﺗ َﻻَو
Lafal “al-t}uhr” digunakan untuk makna : 1)
berhenti dari haid dan 2) berwudlu dan mandi wajib.
Namun penunjukan kata t}uhr kepada makna kedua
lebih jelas sehingga itulah makna yang rajih.
c. Mu’awwal adalah lafal yang diartikan dengan makna
marjuh karena ada suatu dalil yang menghalangi
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Mafhu>m mukha>lafahnya, laki-laki tidak wajib
diqisas apabila ia membunuh wanita, dibatalkan
dengan hadith60, dan Q.S. al-Ma>idah: 45;
              
          
       
      
“Bahwasannya jiwa harus dibalas dengan jiwa, mata
dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan
telinga, gigi dengan gigi, dan luka pun ada qis }as}nya….”
d. Mafhu>m mukha>lafah dapat dijadikan dalil, kecuali
diketahui bahwa penyebutan sifat, syarat, batas
waktu, dan jumlah bilangan itu bukan untuk
tujuan tashri’ (pembentukan hukum). Contohnya
adalah hadith riwayat Bukhari dari Anas yang
menceritakan keterangan Rasulullah saw.tentang
zakat binatang ternak, diantaranya kewajiban
menzakatkan ternak kambing as-saimah.
7. Macam-macam Mantuq
a. Nas} adalah lafal yang bentuknya sendiri telah dapat
menunjukkan makna yang dimaksud secara tegas
(sharih), tidak mengandung kemungkinan makna lain.
Misalnya firman Allah dalam Q.S. al-Baqarah : 196 ;
60 Zahrah, 152

























4. Karakteristik lafal Kha>s } antara lain; adanya Istisna’
(pengecualian), Sifat, Syarat,Ga>yah, dan Badal min kul.
5. Perbedaan antara al-‘A<m al-mu>rad bihi al-khus}u>s} dengan al-
‘a>m al-makhs}u>s} dapat dilihat dari beberapa segi, antara lain;
a. tidak dimaksudkan untuk mencakup semua satuan
atau individu yang dicakupknya sejak semula, baik
dari segi cakupan makna lafaz} maupun dari
hukumnya
b. maja>z secara pasti, karena ia telah beralih dari makna
aslinya dan dipergunakan untuk sebagian satuan-
satuannya saja atau
c. h}akikah dikarenakan jangkauan lafal kepada sebagian
maknanya yang tersisa, sesudah dikhususkan sesuai
jangkauannya terhadap sebagian makna umum
tersebut.
6. Pendapat yang dipilih para ahli menyatakan, sah berhujjah
dengan ’amm terhadap makna yang termasuk dalam ruang
lingkupnya, di luar kategori yang dikhususkan. Karena
itu, ‘amm sesudah ditakhsis tetap menjadi hujjah bagi
sisanya.
7. Mut}laq, secara bahasa berarti bebas tanpa ikatan atau
tanpa syarat tertentu. Mut }laq juga bisa diartikan lafal-lafal
yang menunjukkan kepada pengertian tidak ada ikatan
(batasan) yang tersendiri berupa perkataan.
8. Perbedaan lafaz} ‘am dan lafaz} mutlaq, adalah bahwa lafal
umum itu menunjukkan atas cakupannya kepada semua
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dimaksudkannya makna yang raji>h}. Misalnya firman
Allah dalam Q.S. al-Isra’ : 24 :
 ِﱐﺎَﻴـﱠﺑَر ﺎَﻤَﻛ ﺎَﻤُﻬَْﲪْرا ﱢبَر ْﻞُﻗَو ِﺔَْﲪﱠﺮﻟا َﻦِﻣ ﱢلﱡﺬﻟا َحﺎَﻨَﺟ ﺎَُﻤَﳍ ْﺾِﻔْﺧاَو
ًاﲑِﻐَﺻ
Lafal “Jana>h} adh-dhulli” diartikan dengan “tanduk,
tawadhu’ dan bergaul secara baik” dengan kedua orang
tua, tidak diartikan “sayap kehinaan” karena mustahil
manusia mempunyai sayap.
Rangkuman:
1. ‘A<m (umum) adalah lafal yang menghabiskan atau
mencakup segala apa yang pantas baginya tanpa ada
pembatasan.
2. Macam ‘A<m antara lain;
a. ‘A<m yang tetap dalam keumumannya (al-‘a>m al ba>qi> ‘ala >
‘umu>mih).
b. ‘A<m yang dimaksud khusus (al-‘a>m al-mura>d bihi> al-
khus}u>s }).
c. ‘A<m yang dikhususkan (al-‘a>m al-makhs}u>s }).
3. Kha >s } (khusus) adalah lawan kata ’a>m, karena ia tidak
menghabiskan semua apa yang pantas baginya. Takhs}is}
adalah mengeluarkan sebagian apa yang dicakup oleh
lafal’a>m. Mukhas}s }is} (yang mengkhususkan) adakalanya
muttas}il antara ’a>m dengan mukhas}is }, tidak terpisah oleh
sesuatu hal, dan adakalanya munfas}il kebalikan dari
muttas}il.

























4. Karakteristik lafal Kha>s } antara lain; adanya Istisna’
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umum itu menunjukkan atas cakupannya kepada semua
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dimaksudkannya makna yang raji>h}. Misalnya firman
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ًاﲑِﻐَﺻ
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muttas}il.

























menafi’kan antara dua hukum, yakni sekiranya
mengamalkan salah satunya akan membawa pada
pertentangan.
b. Sedang jumhur ulama’ fuqaha’ seperti Shafi’i, Maliki,
dan H}ambali berpendapat, bahwa jika ketentuan
hukum antara mut}laq dan muqayyad adalah sama, tetapi
sebab yang melatar belakangi berbeda, maka mut}laq
dibawa ke muqayyad (innahu> yah}mil al-mut}laq ‘al al-
muqayyad). Alasan mereka, bahwa muqayyad itu
harus menjadi dasar untuk menafi’kan dan
menjelaskan maksud lafaz} mutlaq. Sebab mutlaq itu
kedudukannya bisa dikatakan sebagai orang diam
yang tidak menyebut qayyid, sedangkan muqayyad
sebagai orang berbicara yang menjelaskan adanya
taqyi>d
12. Mant}u>q secara etimologi (bahasa) adalah sesuatu yang
diucapkan, sedangkan menurut terminologinya (istilah)
adalah suatu makna yang ditunjukkan oleh lafaz} menurut
ucapannya, yakni penunjukan makna berdasarkan materi
huruf-huruf yang diucapkan.
13. Macam-macam Mantuq antara lain; Nas, Z}a >hir, }dan
Mu’awwal
14. Mafhu>m secara bahasa ialah sesuatu yang dipahami dari
suatu teks, sedangkan menurut istilah adalah pengertian
tersirat dari suatu lafaz} (mafhu>m muwa>faqah) atau
pengertian kebalikan dari pengertian lafaz} yang
diucapkan (mafhu >m mukha >lafah).
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satuan-satuannya, sedangkan lafaz} mut}laq hanya
menunjukkan kepada satuan-satuan atau satuan yang
banyak, tidak semuanya. Jadi lafal yang ’a>m dapat
mencakup seluruh satuannya sekaligus, sedangkan lafaz}
mut}laq tidak sekaligus mencakup kecuali satuan yang
banyak dari satuan-satuannya, sehingga dari sini
melahirkan pernyataan “umu>mul ’a>m shumu>li >yun, wa
umu>mul mut}laqi bada >li >yun” keumuman ’a>m itu bersifat
menyeluruh dan keumuman mut}laq adalah penganti.
9. Muqayyad, secara bahasa bermakna terikat. Muqayyad
dapat diartikan sebagai suatu lafal yang menunjukkan atas
pengertian yang mempunyai batasan tertentu berupa
perkataan.
10. Macam-macam Mutlaq dan Muqayyad dan Status Hukum
Masing-masing;
a. Sebab dan hukumnya sama
b. Sebab sama namun hukum berbeda
c. Sebab berbeda tetapi hukumnya sama
11. Kehujjahan dala>lah mut}laq dan muqayyad, para ulama’
madhhab berbeda pendapat;
a. madhhab H }anafi menegaskan bahwa mut}laq tidak
dibawa ke muqayyad (la> yuh}milul mut }laq ‘ala al-
muqayyad), artinya mutlaq diamalkan sesuai dengan
kemutlaqannya dan demikian pula muqayyadnya.
Alasan mereka, bahwa tiap-tiap nas } merupakan
hujjah yang berdiri sendiri. lafaz} mutlaq tidak dapat
dibawa pada muqayyad, kecuali apabila terjadi saling
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15. Macam-macam Mafhu >m antara lain; Mafhu>m
muwa>faqah, Mafhu>m Mukha >lafah
16. Para ulama berselisih pendapat tentang kehujjahan
mafhu>m, karena itu mereka memberikan ketentuan
yang harus diperhatikan dalam kehujjahan mafhu>m
antara lain;
a. Mafhu>m mukha>lafah tidak bertentangan dengan
dalil yang lebih kuat, seperti mantu >q dan mafhu >m
muwa>faqah.
b. Qayyid atau pembatasan yang terdapat pada suatu
nas} tidak berfungsi yang lain.
c. Tidak ada dalil khusus yang membatalkan mafhu>m
mukha>lafah itu
Latihan
1. Sebutkan pengertian ‘A<m, Kha>s}, Mut}laq, Muqayyad, Mant}u>q,
dan Mafhu>m !
2. Jelaskan perbedaan ‘A<m dan Mut}laq !
3. Sebutkan macam ‘A<m, Mut}laq, Muqayyad, Mant}u>q dan
Mafhu>m !
4. Jelaskan pandangan ulama tentang Mut}laq, dan Muqayyad!
5. Sebutkan syarat Mafhu>m Mukha>lafah !
6. Jelaskan pandangan ulama tentang kehujjahan ‘A<m, Kha>s },
Mut}laq, Muqayyad, Mant}u>q, dan Mafhu>m !
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Pada akhir perkuliahan Mahasiswa dan Mahasiswi
mampu:
1. Menyebutkan definisi Tafsi >r, Ta’wi >l dan Tarjamah.
2. Menyebutkan perbedaan Tafsi >r, Ta’wi >l dan Tarjamah.
3. Menyebutkan ciri penafsiran Nabi saw dalam
memahami Al Qur’an.
4. Menyebutkan ciri penafsiran Sahabat r.a dalam
memahami Al Qur’an.
5. Menyebutkan cerita (riwayat) Israiliyat dalam
penafsiran Al Qur’an.
6. Menyebutkan kode etik penafsiran Al Qur’an.





1. Definisi Tafsi >r, Ta’wi >l dan Tarjamah.
2. Ciri penafsiran Nabi saw dalam memahami Al Qur’an.
3. Ciri penafsiran Sahabat r.a dalam memahami Al
Qur’an.
4. Cerita (riwayat) Israiliyat dalam penafsiran Al Qur’an.
5. Kode etik penafsiran Al Qur’an.




Paket ini menjelaskan tentang Ilmu Tafsir dengan
berbagai permasalahannya yang meliputi pembahasan antara
lain; perbedaan Tafsi >r, Ta’wi >l dan Tarjamah. Ciri penafsiran
Nabi saw dalam memahami Al Qur’an. Ciri penafsiran
Sahabat r.a dalam memahami Al Qur’an. Cerita (riwayat)
Israiliyat dalam penafsiran Al Qur’an. Kode etik
penafsiran Al Qur’an, dan Macam tafsir dalam berbagai
dimensinya
Paket ini penting untuk dipelajari oleh mahasiswa dan
mahasiswi dalam memahami perkembangan ilmu Tafsir sejak
masa Nabi SAW sampai dengan saat ini. Dengan memahami
materi ini diharapkan mahasiswa dan mahasiswi dapat
membedakan Tafsi>r, Ta’wi>l dan Tarjamah dan sejarah
perkembangan penafsiran Al Qur’an sejak masa Nabi SAW
sampai dengan saat ini, sehingga memperhatikan Kode etik
penafsiran Al Qur’an dalam mengembangkan metode dan
pola penafsiran yang berkembang sampai dengan masanya .
Adapun media pembelajaran yang diperlukan dalam
perkuliahan ini adalah Buku Ajar, laptop dan LCD, spidol,
papan tulis , kertas plano, dan isolasi.
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa dan Mahasiswi mampu memahami Ilmu
Tafsir dengan berbagai permasalahannya dalam studi Al
Qur’an.
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menjelaskan makna-maknanya, dan mengeluarkan hukum-
hukum dan hikmah-hikmahnya
Definisi di atas mengkolaborasikan pendapat az-
Zarkashi tentang tafsir dalam al-Burha<n fi Ulu <m Al Qur'a>n
adalah;4
 َﻜْﺣَأ ُجَاﺮْﺨِﺘْﺳ اَو ِنآْﺮُﻘْﻟا ِﱐﺎَﻌَﻣ ُنﺎَﻴَـﺑ ِﻪِﻤَﻜِﺣَو ِﻪِﻣﺎ
penjelasan makna-makna al-Qur'an dan mengeluarkan
hukum-hukum dan hikmah-hikmahnya
dengan pendapat az-Zarqa>niy tentang tafsir dalam Mana<hil al-
Irfa<n adalah;
 َﻠَﻋ ِﻪَِﺘﻟَﻻِد ُﺚْﻴَﺣ ْﻦِﻣ ِِْﱘﺮَﻜْﻟا ِنآْﺮُﻘْﻟا ِﻦَﻋ ِﻪْﻴِﻓ ُﺚَﺤْﺒُـﻳ ٌﻢْﻠِﻋ ِﷲا ِدَاﺮُﻣ ﻰ
 ِﺔﱠِﻳﺮَﺸَﺒْﻟا ِﺔَﻗﺎﱠﻄﻟا ِرْﺪَِﻘﺑ َﱃﺎَﻌَـﺗ
Ilmu yang membahas tentang al-Qur'an yang mulia dari sisi
petunjuknya untuk mengetahui yang dimaksud oleh Allah
Ta’ala sesuai ke mampuan manusia.
Tafsi>r menurut as-Sa’id al-Jurja>ny:
 ُﺢْﻴِﺿْﻮَـﺗ
ًاﺮْﻬَﻇ ٌﺔَﻟَﻻِد ِﻪْﻴَﻠَﻋ
Tafsir pada asalnya bermakna menyingkap dan melahirkan,
sedang dalam istilah syar’i, tafsir ialah penjelasan makna ayat,





Brainstorming, reading book dan diskusi
Uraian Materi
A. Tafsi>r, Ta’wi>l dan Tarjamah
1. Pengertian Tafsi>r
Secara etimologi, tafsir berarti menjelaskan dan
mengungkapkan, meski agak sedikit sama, Ibnu Mandhu>r
mencoba mendefinisikan dalam Lisa>n al-Arab, yang merujuk
pada Q.S. al-Furqa>n ayat 33 menjelaskan term “kashf al-
mughat}t }a > ” yaitu membuka sesuatu yang tertutup, hal inilah
yang melatar belakangi timbulnya definisi tafsir dari Ibn
Mandhu>r.Tafsi>r menurut disiplin ulumul Qur’an adalah
membuka dan menjelaskan maksud yang sukar dari suatu
lafal}.1 Dari sini lahir berbagai pendapat dari para pakar ilmu
tafsir yang melahirkan term “al-i>d}a >h} wa at-tabyi >n” (menjelaskan
dan menerangkan),2 sebagaimana terminologi yang dibuat
oleh M.Ali as{-S{a<buniy, yaitu antara lain;3
ﻰَﻠَﻋ ِلﱠز◌َُْﻦﳌا ِﷲا ِبﺎَﺘِﻛ ُﻢْﻬَـﻓ ِِﻪﺑ ُفَﺮْﻌُـﻳ ٌﻢْﻠِﻋﻰﱠﻠَﺻٍﺪﱠﻤَُﳏ ِﻪﱢﻴَِﺒﻧ ُﷲا ِﻪْﻴَﻠَﻋ
ﻢﱠﻠَﺳَو ُنﺎَﻴَـﺑَو ِﻪِْﻴﻧﺎَﻌَﻣ ِﻪِﻤَﻜِﺣَو ِﻪِﻣﺎَﻜْﺣَأ ُجَاﺮْﺨِﺘْﺳاَو
Ilmu yang digunakan untuk memahami Kitab Allah yang
diturunkan kepada Nabi-Nya Muhammad saw dan
1 Ibnu Mandhu>r, Lisa>n al-'Arab, (Beirut: Dar Shadir), t.t. , 55.
2 Nasirudin Baidan, Metode Penafsiran Al Qur'an, ( Yogyakarta : Pustaka
Pelajar Offeset, 2002), 39.
3 M.Ali as{-S{a<buni, at-Tibya<n fi< Ulu<m Al Qur'an , (Beirut: Da<r al-Irsya<d,
1970), 73

























menjelaskan makna-maknanya, dan mengeluarkan hukum-
hukum dan hikmah-hikmahnya
Definisi di atas mengkolaborasikan pendapat az-
Zarkashi tentang tafsir dalam al-Burha<n fi Ulu <m Al Qur'a>n
adalah;4
 َﻜْﺣَأ ُجَاﺮْﺨِﺘْﺳ اَو ِنآْﺮُﻘْﻟا ِﱐﺎَﻌَﻣ ُنﺎَﻴَـﺑ ِﻪِﻤَﻜِﺣَو ِﻪِﻣﺎ
penjelasan makna-makna al-Qur'an dan mengeluarkan
hukum-hukum dan hikmah-hikmahnya
dengan pendapat az-Zarqa>niy tentang tafsir dalam Mana<hil al-
Irfa<n adalah;
 َﻠَﻋ ِﻪَِﺘﻟَﻻِد ُﺚْﻴَﺣ ْﻦِﻣ ِِْﱘﺮَﻜْﻟا ِنآْﺮُﻘْﻟا ِﻦَﻋ ِﻪْﻴِﻓ ُﺚَﺤْﺒُـﻳ ٌﻢْﻠِﻋ ِﷲا ِدَاﺮُﻣ ﻰ
 ِﺔﱠِﻳﺮَﺸَﺒْﻟا ِﺔَﻗﺎﱠﻄﻟا ِرْﺪَِﻘﺑ َﱃﺎَﻌَـﺗ
Ilmu yang membahas tentang al-Qur'an yang mulia dari sisi
petunjuknya untuk mengetahui yang dimaksud oleh Allah
Ta’ala sesuai ke mampuan manusia.
Tafsi>r menurut as-Sa’id al-Jurja>ny:
 ُﺢْﻴِﺿْﻮَـﺗ
ًاﺮْﻬَﻇ ٌﺔَﻟَﻻِد ِﻪْﻴَﻠَﻋ
Tafsir pada asalnya bermakna menyingkap dan melahirkan,
sedang dalam istilah syar’i, tafsir ialah penjelasan makna ayat,





Brainstorming, reading book dan diskusi
Uraian Materi
A. Tafsi>r, Ta’wi>l dan Tarjamah
1. Pengertian Tafsi>r
Secara etimologi, tafsir berarti menjelaskan dan
mengungkapkan, meski agak sedikit sama, Ibnu Mandhu>r
mencoba mendefinisikan dalam Lisa>n al-Arab, yang merujuk
pada Q.S. al-Furqa>n ayat 33 menjelaskan term “kashf al-
mughat}t }a > ” yaitu membuka sesuatu yang tertutup, hal inilah
yang melatar belakangi timbulnya definisi tafsir dari Ibn
Mandhu>r.Tafsi>r menurut disiplin ulumul Qur’an adalah
membuka dan menjelaskan maksud yang sukar dari suatu
lafal}.1 Dari sini lahir berbagai pendapat dari para pakar ilmu
tafsir yang melahirkan term “al-i>d}a >h} wa at-tabyi >n” (menjelaskan
dan menerangkan),2 sebagaimana terminologi yang dibuat
oleh M.Ali as{-S{a<buniy, yaitu antara lain;3
ﻰَﻠَﻋ ِلﱠز◌َُْﻦﳌا ِﷲا ِبﺎَﺘِﻛ ُﻢْﻬَـﻓ ِِﻪﺑ ُفَﺮْﻌُـﻳ ٌﻢْﻠِﻋﻰﱠﻠَﺻٍﺪﱠﻤَُﳏ ِﻪﱢﻴَِﺒﻧ ُﷲا ِﻪْﻴَﻠَﻋ
ﻢﱠﻠَﺳَو ُنﺎَﻴَـﺑَو ِﻪِْﻴﻧﺎَﻌَﻣ ِﻪِﻤَﻜِﺣَو ِﻪِﻣﺎَﻜْﺣَأ ُجَاﺮْﺨِﺘْﺳاَو
Ilmu yang digunakan untuk memahami Kitab Allah yang
diturunkan kepada Nabi-Nya Muhammad saw dan
1 Ibnu Mandhu>r, Lisa>n al-'Arab, (Beirut: Dar Shadir), t.t. , 55.
2 Nasirudin Baidan, Metode Penafsiran Al Qur'an, ( Yogyakarta : Pustaka
Pelajar Offeset, 2002), 39.
3 M.Ali as{-S{a<buni, at-Tibya<n fi< Ulu<m Al Qur'an , (Beirut: Da<r al-Irsya<d,
1970), 73

























Berbagai definisi tafsi>r di atas dapat disimpul- kan,
bahwa tafsi>r adalah berbagai aktifitas yang berupaya
menyingkap makna yang paling jelas dan tepat diantara
makna yang dimuat oleh teks lafal ayat Al Qur'an, sehingga
berfungsi sebagai penjelas pesan Allah. Karena itu selama ini
tafsi>r biasanya digunakan untuk menyingkap makna ayat-ayat
yang muh{kam, dan bersifat tekstualis.
2. Pengertian Ta’wil
Ta’wi>l menurut bahasa berasal dari “awwala” yang
mempunyai arti kembali dan berpaling. 8
Ta’wi>l menurut istilah antara lain;
 ِﺔَﻔ ْـﻴِﻄﱠﻟا ِﺔﱠِﻴﻧﺎﱠﺑﱠﺮﻟا ِرَاﺮْﺳَْﻷاَو ِﺔَﻴَِﻔْﳋا ِﱏﺎَﻌَﻤْﻟا َﻦِﻣ َنْﻮُـِﻓرﺎَﻌْﻟا ُءﺂﻤَﻠُﻌْﻟا َُﻪﻄَﺒْﻨَـﺘْﺳاﺎَﻣ
 ِﺮَﻜْﻟا َُﺔﻳْﻵا ﺎَﻬُﻠِﻤَْﲢ ِﱴﱠﻟا َُﺔْﳝ
Makna-makna tersembunyi dan terselubung yang bersifat
spritual yang dimuat oleh ayat al-Qur'an yang mulia, yang
diistinbatkan oleh para Ulama’ dan para Arif
Sebagian ulama’ berpendapat;9
 ِﻆْﻔﱠﻟا ِتَﻼِﻤَﺘُْﳏ ِﺪَﺣَأ ُنﺎَﻴَـﺑ ُﻞْﻳِوْﺄﱠﺘَﻟأ
Ta’wi>l ialah penjelasan salah satu makna yang dimuat oleh
lafal
Menurut as-Said al-Jurjany10;
8 M.Ali as{-S{a<buni, at-Tibya<n ., 74
9 M.Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur'an ., 172
10 Ditemukan dalam Ibid.
Studi Al Qur’an
488
eksistensinya, kisahnya, dan latar belakang turunnya dengan
lafal} yang menunjuk kepadanya secara jelas dan pasti.5
Tafsir menurut Ali Hasan Arid} adalah disiplin ilmu
yang membahas tentang cara mengucapkan lafal-lafal Al
Qur’an, makna-makna yang ditunjukkannya dan hukum-
hukumnya, baik ketika berdiri sendiri maupun tersusun, serta
makna-makna yang dimungkinkannya ketika dalam keadaan
tersusun6.
Berbagai definisi di atas mendeskripsikan tiga aktifitas
penting dalam penafsiran Al Qur'an, yakni; memahami (al-
fahmu, verstehen, to understand), menjelaskan   (al-baya>n,
erklaeren,   to  explain),   dan
mengeluarkan (istikhra>j, extrahieren, to extract)7
Pemahaman lebih bersifat psikologis dan personal yakni
‘kemampuan kognitif seorang penafsir’ sebelum
mengungkapkannya secara publik, baik dalam bentuk lisan,
maupun tulisan. Penjelasan merupakan hasil pemahaman
tersebut, yakni ‘kemampuan mengungkapkan’ sebagai
aktifitas yang bersifat afektif seorang penafsir. Kemudian dari
kedua aktifitas tersebut, seorang penafsir mampu melakukan
analisis yang menghasilkan sebuah makna yang tepat dari
teks tafal yang dimaksud.
5 Ditemukan dalam M.Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu
Al Qur'an dan Tafsir, (Semarang: PT.Pustaka Rizki Putra, 2000), 171
6Ali Hasan Aridl, Sejarah dan Metodologi tafsir, ahli bahasa Ahmad
Arkom (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), 3.
7 Sahiron Syamsuddin,Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur'an
(Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2009), 79
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(bat}i >ni>yah/isha>ri>y), baik yang bersumber dari rasio (ra’y),
maupun intuitif (kashf).
3. Perkembangan Tafsi>r dan Ta’wi>l
Fenomena penafsiran bir ra’y (ijtiha<diy) tidak dapat
dihindari karena ada dua jenis teks shari’ah; teks yang sejalan
dengan tuntutan (ketentuan) rasio, dan teks yang kontras
dengan rasio. Bila menemukan jenis teks kedua, maka harus
menggunakan ta’wi<l.13 Kebutuhan tersebut juga diakui oleh al-
Qurtubi14, yang juga didasarkan atas kenyataan adanya
pertimbangan-pertimbangan linguistik, hukum dan
sebagainya. Karena dalam kenyataan, bahwa Al Qur’an
diturunkan dalam dialek Quraysh, yang berarti bahwa orang-
orang Arab lain mengalami kesulitan dalam memahami ayat-
ayat yang menggunakan kata-kata dan frasa khas Quraish.
Kompleksitas yang terkait dengan makna sering membuat
sulit untuk sampai pada makna universal yang dapat
diterima.15
Karena itu term tafsi<r dan ta’wi<l bagi kedua tipe
penafsiran tekstualis dan kontekstualis untuk periode
kemudian memiliki pengembangan makna yang cukup
signifikan.
Term ta’wi<l memiliki makna lebih teknis dari term tafsi<r.
Tafsi<r lebih berkonotasi kepada riwa<yah (narasi, tradisi, teks),
sementara ta’wi<l lebih berkonotasi kepada dira<yah
(pemahaman, rasional, ijtihad).
13Abdullah Saeed, Interpreting the Qur'a<n (London and New York:





 ُﻩﺎَﻨْﻌَﻣ ْﻦَﻋ ِﻆْﻔﱠﻟا ُفْﺮَﺻ ُﻞْﻳِوْﺄﱠﺘَﻟأ َﱃِإﺮِﻫﺎﱠﻈﻟا َنﺎَﻛاَذِإ ُﻪُﻠِﻤَﺘَْﳛ ًﲎْﻌَﻣ
 ِﺔﱠﻨﱡﺴﻟاَو ِبﺎَﺘِﻜِْﻠﻟ ﺎًﻘِﻓاَﻮُﻣ ُﻩَاﺮَـﻳ ىِﺬﱠﻟا ِﻞِﻤَﺘْﺤُﻤِﻠﻟ
Ta’wi>l ialah mengalihkan makna teks lafal kepada salah satu
makna konteks lafal yang sesuai dan tidak bertentangan
dengan al-Kitab dan al-Sunnah
Menurut versi Hasby ash-Siddieqy ta’wi>l adalah
menerangkan salah satu makna yang dapat diterima oleh
lafal.11
Dari berbagai termonologi tersebut di atas, maka
pengertian ta’wi>l adalah memalingkan lafal dari makna yang
z}ahir kepada lafal yang muh}tamil, yang maknanya tidak
bertentangan dengan Al Qur’an dan as- Sunnah, contoh
aplikasi ta’wi >l dan tafsi>r dalam memahami makna “yukhrijul
h}ayya minal mayyiti ”, bila yang dikehendaki itu mengeluarkan
burung dari telur, maka yang seperti ini adalah cara
pemaknaan tafsi>r, akan tetapi bila yang dikehendaki itu
mengeluarkan orang mukmin dari orang kafir atau
mengeluarkan orang yang pandai dari orang yang bodoh,
maka ini adalah cara pemaknaan ta’wi >l. 12
Jadi ta’wi>l adalah makna yang diambil dari konteks lafal
yang dimuat oleh banyak makna yang terkandung dalam teks
ayat al Qur'an. Ta’wi>l biasanya digunakan untuk menyingkap
makna ayat-ayat yang mutasya<bih, dan penafsiran yang
bersifat kontekstual ataupun bersifat esoterik
11 Hasby ash Siddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Tafsir ., 175.
12 Mashuri Sirojudin Iqbal, A.Fudhali, Pengantar Ilmu tafsir, (Bandung :
PT.Angkasa, 1993), 90.
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11 Hasby ash Siddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Tafsir ., 175.
12 Mashuri Sirojudin Iqbal, A.Fudhali, Pengantar Ilmu tafsir, (Bandung :
PT.Angkasa, 1993), 90.

























bahasa lain.18 Sedang menurut termininologinya sebagaimana
pendapat adh-Dhahabiy, adalah pengalihan bahasa terhadap
ayat-ayat Al Qur'an dengan bahasa lain berdasarkan susunan
kalimatnya secara benar dan tepat, agar bisa difahami artinya
secara benar dan tepat pula. Aktifitas tarjamah atau terjemah
sesungguhnya bukanlah tafsir. 19
Untuk mengidentifikasi aktifitas tarjamah tersebut, maka
menurut adh-Dhahabiy20, dan juga Qat}t}a>n 21, tarjamah dalam
istilah disiplin ilmu ulumul Qur’an itu ada dua jenis, yaitu;
a. Terjemahan h}arfiyah, yaitu mengalihkan lafal-lafal dari
satu bahasa kedalam lafal-lafal yang serupa dari bahasa
lain dengan sedemikian rupa, sehingga susunan dan
tertib bahasa kedua sesuai dengan susunan dan tertib
bahasa yang yang pertama.
b. Terjemahan tafsi>riyah atau maknawiyah, yaitu,
menjelaskan makna pembicaraan dengan bahasa lain
tanpa terikat dengan tertib kata-kata bahasa asal atau
memperhatikan susunan kalimatnya.
5. Jenis Tafsir
Ada empat jenis penafsiran yang didasarkan pada tradisi
tafsir; (1) penafsiran Al Qur’an oleh Al Qur’an, (2) penafsiran
Al Qur’an oleh Nabi, (3) penafsiran Al Qur’an oleh para
18 Muh}ammad H{usayn adh-Dhahabi>y,at-Tafsi>r wa al-Penafsiru>n: Bah}thun
Tafsi>li>yun’an Nash’ah at-Tafsi>r Tat}awwarahu> wa Alwa>nihi> wa
Madha>hibihi> (Ttp.:Tnp.,1397H/1976 M), I:23
19 Ibid., I: 24
20 Ibid., I: 23-30
21 Manna’ Qat}t}a>n, Maba>hith Fi< Ulu>mil Qur'a>n, alih bahsa Mudzakir AS
(Bogor : PT. Pustaka Litera Antarnusa, 2002 ), 445.
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Jadi tafsi<r mewariskan pengetahuan dari waktu ke
waktu (tradition, tura<s), sementara ta’wi<l terlibat memberikan
pilihan untuk satu makna atas makna lainnya, baik didukung
atau tidak oleh bukti tekstual atau linguistik. Ini terbukti,
keberadaannya sangat bergantung pada ijtihad, bahkan
dengan menggunakan analisis linguistik, semantik dan
pengetahuan kontekstual.
Kegiatan tafsi <r lebih bergantung pada laporan-laporan
atau periwayatan yang bersumber dari Nabi saw dan para
sahabat, sedang ta’wi<l mengimplikasikan adanya upaya
istinba<t. 16
4. Pengertian Tarjamah
Keberhasilan dakwah sangat erat dengan kedekatan da’i
dengan umatnya. Seorang da’i yang lahir dari sebuah
lingkungan tertentu, akan memahami dengan sempurna
permasalahan-permasalahan yang dialami oleh kaumnya
dalam lingkungan tersebut, sehingga dalam menjelaskan
pesan yang terdapat dalam Al Qur’an, maka solusi dapat
mudah diterima dan difahami, dengan salah satu aktifitasnya,
yaitu dengan memahami kebahasaan yang erat dengan
terjemah.
Dalam perspektif bahasa, tarjamah (terjemah) merupakan
proses memindahkan dari satu bahasa ke bahasa yang lain
“naqala min lughatin ila > ukhra> ”,17 yakni menerangkan dengan
16 Ibid., 59
17 Atabik Ali, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, (Yogyakarta : Yayasan
Ali Maksum Ponpes Krapyak, 1996), 456.
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dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta
kepada orang secara mendesak”
Contoh interpretasi praktis atau tidak langsung adalah
tatacara s{alat. Al Qur’an memerintahkan umat Islam untuk
melakukan s{alat tetapi tidak memberikan rincian tentang
bagaimana melaksanakannya. Nabi saw mengajarkan
pengikutnya bagaimana melakukan s{alat dengan melakukan
sendiri (melalui sikap/H{adith| fi’liy). Demikian juga tentang
perintah untuk membayar zakat, Nabi saw. menempatkan
pengajarannya dalam praktek dengan menerapkan sistem
zakat melalui instruksi.25
Apa yang terlihat dalam penafsiran Nabi saw
(sebagaimana dilaporkan dalam H {adith) adalah bahwa
biasanya tidak ada analisis sistematis (linguistik atau lainnya)
dari teks yang diuraikan. Nabi saw lebih tertarik dalam
menyampaikan implikasi praktis dari Al Qur’an itu
diterapkan pada suatu keadaan tertentu.26
Hubungan antara Nabi saw dan Al Qur’an intim dan
timbal balik. Firman Allah telah diberikan dalam bahasa
manusia, yaitu bahasa Arab, melalui media Nabi, yang adalah
dirinya sendiri. Di sinilah letak keunikan penafsiran Nabi saw
karena beliau mendapatkan pengalaman dan keterlibatan







Sahabat Nabi, dan (4) penafsiran Al Qur’an oleh para Tabi’in.22
Dalam hirarki sumber otoritatif Sunni, dua yang pertama
dianggap paling tinggi otoritasnya, karena ke wenangannya
berasal langsung dari pernyataan Al Qur’an dan as-Sunnah.
Meskipun keakraban para sahabat dengan Nabi, dan
bimbingan yang mereka terima langsung dari Nabi saw,
namun skala kewenangan interpretasi mereka lebih rendah.23
B. Ciri Interpretasi Nabi saw dalam Memahami Al Qur’an
Ada dua jenis interpretasi oleh Nabi saw; praktis dan
ekspositoris.
Interpretasi praktis adalah bentuk interpretasi di mana
Nabi saw mempraktekkan instruksi Al Qur’an. Sedangkan
interpretasi ekspositoris adalah interpretasi di mana Nabi saw
menjelaskan apa yang dimaksud ayat tertentu. Interpretasi
'praktis' dapat disebut 'tidak langsung', sedang interpretasi
'ekspositoris' bisa disebut 'langsung'. Dan sebagian besar
penafsiran Nabi saw kepada para pengikutnya adalah jenis
interpretasi praktis.24
Contoh interpretasi ‘ekspositori’ atau langsung adalah
definisi Nabi saw tentang kata miski<n (miskin) yang
mengambil referensi dari Q.S. al-Baqarah: 273;
“orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan
Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang
tidak tahu menyangka mereka orang Kaya karena
memelihara diri dari minta-minta. kamu kenal mereka
22 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur'a<n., 42-43
23 Ibid., 43
24 Ibid., 45
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teks dimengerti untuk Muslim generasi baru, yang banyak di
antaranya tidak mengetahui dialek Quraysh Arab.30
Dalam periode ekspansi yang cepat dari pengetahuan
dan pemikiran di dunia Islam pada awal abad kedua Hijriyah/
kedelapan Masehi, penafsiran Al Qur’an dapat digambarkan
'mencair'. Perubahan tersebut disebab kan oleh empat alasan
utama: (1) daerah dengan berbagai perbedaan, campuran
budaya dan perbedaan tingkat interaksi antara Muslim,
Yahudi, Kristen dan Zoroastrian, (2) pendekatan individual
dari sahabat dan tabi’in dengan penafsiran dan penerapan
teks-teks kunci Al Qur’an dan H}adith, dan tingkat
pengaplikasian yang kaku (3) berbagai teks, khususnya teks
H}adith yang tersedia hanya pada hal-hal tertentu, dan (4)
perbedaan dalam memahami teks.31
Dalam konteks yang lebih luas pendekatan terhadap Al
Qur’an oleh para sahabat terdapat dua kubu; kubu
kontektualis yang populer dengan sebutan ahl al-qiya>s (ahl ar-
ra’y) dan kubu tekstualis yang dikenal dengan ahl  al-Madi<nah|
(ahl  al-h}adi>th)  yang  membatasi fleksibilitas pemahaman Al
Qur’an.32
Para tekstualis mengandalkan tiga prinsip dalam
pendekatan tafsir mereka, yang mendasari pemahaman,
interpretasi, dan aplikasi aturan Al Qur’an pada kehidupan
sehari-hari bagi individu dan masyarakat. Pertama, bahwa teks
dianggap sebuah ketetapan, dan tujuan dasar untuk






C. Ciri Interpretasi Sahabat r.a dalam memahami Al Qur’an
Beberapa sahabat Nabi saw mengalami kesulitan
memahami ayat-ayat tertentu. Salah satu alasan bagi kesulitan
ini mungkin adalah bahwa Al Qur’an itu dibaca dan
diucapkan dalam dialek Quraysh, yang diucapkan di Makkah
dan daerah sekitarnya. Kesulitan kedua para sahabat dalam
memahami beberapa referensi historis dari Al Qur’an,
khususnya kisah-kisah para nabi (qas{as al-anbiya<’) dan bangsa
di masa lalu.28
Penafsiran para sahabat 'sering agak pribadi', mereka
menyatakan apa yang mereka pikir adalah arti yang paling
sesuai untuk teks.29 Dengan perluasan hegemoni Muslim yang
dibangun sejak penaklukan abad  pertama Hijriyah/ ketujuh
Masehi, konversi ke Islam dari agama lain mulai terjadi dalam
skala besar. Wafatnya Nabi saw berarti bahwa umat Islam
baru harus bergantung pada sahabat terkemuka untuk
pemahaman mereka tentang agama dan Al Qur’an. Sahabat
yang menetap di tempat-tempat seperti Irak, Suriah, Mesir
dan Yaman, atau tetap di Makkah dan Madinah, menjadi
eksponen otoritatif makna dari teks Al Qur’an.
Tidak diragukan lagi Al Qur’an adalah sumber
fundamental bagi agama baru, tetapi bagi pemeluk baru
banyak yang tidak mengalami zaman Nabi saw, dan yang
datang dari latar belakang bahasa dan agama lain, sehingga
sulit mengakses makna Al Qur’an secara langsung. Karena itu,
sahabat memainkan peran utama dalam memastikan bahwa
28 Ibid.
29 Ibid., 47
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telah terjadi penafsiran bi ar-ra’yi tetapi harus memiliki
prasyarat (kode etik) sebagai berikut;36
1. Mengenal tata bahasa Arab.
2. Mengenal budaya dan karakter Arab.
3. Mengenal keberadaan kaum Yahudi dan Nasrani di
Jazirah Arab pada waktu turunnya Al Qur'an.
4. Penguasaannya terhadap Al Qur'an termasuk asba>b an-
nuzu>l .
Yang menjadi pemicu lemahnya penafsiran bi ar-riwa>yah
antara lain;
1. Banyaknya H}adith palsu dalam penafsiran Al Qur'an,
penyebabnya antara lain; Fanatik madhhab/ aliran.
2. Masuknya atau merembesnya cerita (riwayat) israili>ya>t.
3. Membuang sanad dalam periwayatan.
D. Cerita (riwayat) Israiliyat dalam Penafsiran Al Qur’an
1. Pengertian Cerita (riwayat) Israiliyat
Isra>ili>ya >t merupakan cerita yang dikisahkan dari sumber
Israiliy. Israiliyah dinisbatkan kepada Israil, yaitu Ya’qub dan
Ish}a>q bin Ibrahim, yang mempunyai 12 keturunan. Bani Israil
adalah juga disebut dengan Yahudi.37
36 Ibid., 58
37Muh}ammad H{usayn adh-Dhahabi>y,Israiliat dalam Tafsir dan Hadis,
tjm.Didin Hafidhuddin dari al-Isra<ili>ya>t fi at-Tafsi>r wa al-H}adi>th (Jakarta:
Pustaka Litera Antar Nusa, 1989),7
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Qur’an maupun h{adith yang menunjukkan, bahwa agama
Islam telah sempurna, dalam arti, bahwa Al Qur’an maupun
h{adith telah menyinggung semua aturan, baik yang bersifat
individu, maupun sosial; ketiga, tidak diperlukan lagi adanya
penelusuran lebih lanjut,  klarifikasi, atau justifikasi murni
berdasarkan rasio. Maka sejak saat itu, peran akal sedikit demi
sedikit terbatasi dalam memahami dan mengaplikasikan teks-
teks suci, khususnya di wilayah Islam Sunni.33
Pendekatan kubu kontekstual berupaya untuk
menciptakan keharmonisan antara teks dan ra’yu (aql).
Tujuannya adalah untuk sistematisasi hukum dan kesatuan
titik-utama dalam komunitas Muslim. Sementara tidak ada
perselisihan antara dua trend pada Al Qur’an sebagai sumber
hukum yang paling penting, namun ada perbedaan tingkat
fleksibilitas yang harus ada dalam penggunaan rasio (ra'y)
dalam interpretasi (tafsi<r) dan hukum. Sebuah media penting
yang dianggap berguna dalam hal ini adalah qiya <s (analogi).
Qiyas adalah produk sampingan dari ra'y yang bertugas
untuk memperluas lingkup teks dan hukum, juga membantu
menafsirkan dan menerapkan teks ke dalam kehidupan
masyarakat.34
Dengan demikian, maka sumber penafsiran Al Qur'an
pada masa sahabat antara lain; Al Qur'an, H}adith, ijtihad, dan
Ahl al-Kita>b. 35 Penafsiran Al Qur'an pada masa Sahabat ini
33 Ibid., 55
34 Ibid., 54
35 adh-Dhahabi>y,at-Tafsi>r wa al-Mufasiru>n., I: 37
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36 Ibid., 58
37Muh}ammad H{usayn adh-Dhahabi>y,Israiliat dalam Tafsir dan Hadis,
tjm.Didin Hafidhuddin dari al-Isra<ili>ya>t fi at-Tafsi>r wa al-H}adi>th (Jakarta:
Pustaka Litera Antar Nusa, 1989),7
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Qur’an maupun h{adith yang menunjukkan, bahwa agama
Islam telah sempurna, dalam arti, bahwa Al Qur’an maupun
h{adith telah menyinggung semua aturan, baik yang bersifat
individu, maupun sosial; ketiga, tidak diperlukan lagi adanya
penelusuran lebih lanjut,  klarifikasi, atau justifikasi murni
berdasarkan rasio. Maka sejak saat itu, peran akal sedikit demi
sedikit terbatasi dalam memahami dan mengaplikasikan teks-
teks suci, khususnya di wilayah Islam Sunni.33
Pendekatan kubu kontekstual berupaya untuk
menciptakan keharmonisan antara teks dan ra’yu (aql).
Tujuannya adalah untuk sistematisasi hukum dan kesatuan
titik-utama dalam komunitas Muslim. Sementara tidak ada
perselisihan antara dua trend pada Al Qur’an sebagai sumber
hukum yang paling penting, namun ada perbedaan tingkat
fleksibilitas yang harus ada dalam penggunaan rasio (ra'y)
dalam interpretasi (tafsi<r) dan hukum. Sebuah media penting
yang dianggap berguna dalam hal ini adalah qiya <s (analogi).
Qiyas adalah produk sampingan dari ra'y yang bertugas
untuk memperluas lingkup teks dan hukum, juga membantu
menafsirkan dan menerapkan teks ke dalam kehidupan
masyarakat.34
Dengan demikian, maka sumber penafsiran Al Qur'an
pada masa sahabat antara lain; Al Qur'an, H}adith, ijtihad, dan
Ahl al-Kita>b. 35 Penafsiran Al Qur'an pada masa Sahabat ini
33 Ibid., 55
34 Ibid., 54
35 adh-Dhahabi>y,at-Tafsi>r wa al-Mufasiru>n., I: 37

























3. Hukum meriwayatkan Cerita (riwayat) israiliat
Dasar hukum tentang isra >ili>ya >t antara lain;
a. Q.S.Yu>suf:111;
          
       
     
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al
Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi
membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan
rahmat bagi kaum yang beriman.
b. H}adith Riwayat Bukha>riy, Turmudhiy, Ah}mad, dan
Ad-Darimi;
 ﱢﲏَﻋ اﻮُﻐﱢﻠَـﺑ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﱠنَأ ٍوﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ
 اًﺪ ﱢﻤَﻌَـﺘُﻣ ﱠﻲَﻠَﻋ َبَﺬَﻛ ْﻦَﻣَو ََجﺮَﺣ َﻻَو َﻞِﻴﺋَاﺮْﺳِإ ِﲏَﺑ ْﻦَﻋ اُﻮﺛ ﱢﺪَﺣَو ًَﺔﻳآ ْﻮَﻟَو
 ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ ْأﱠﻮَـﺒَﺘَﻴْﻠَـﻓ
Hadis bersumber dari Abdullah bin Umar r.a. bahwa Nabi
sawbersabda:” sampaikan apa yang kalian peroleh dariku
walau satu ayat, dan ceritakan riwayat yang kalian peroleh
dari Bani Israil, dan jangan kuatir, tetapi siapapun yang
menulis tentang aku secara sengaja, maka bersiaplah ia
mengambil tempat di neraka”
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Meski pada mulanya cerita ini menunjukkan kisah-kisah
yang bersumber dari orang-orang Yahudi, tetapi kemudian
masuk ke dalam istilah ini semua cerita lama, baik yang
bersumber dari Yahudi maupun Nasrani atau semua agama
di luar Islam yang merembes pada penafsiran Al Qur'an dan
H}adith.38
2. Macam-macam Cerita (riwayat) Israiliyat
a. Dari segi sah atau tidaknya, maka terbagi menjadi dua;
1) Cerita yang s}ahih, maka boleh meriwayatkan.
2) Cerita yang tidak s}ahih, maka tidak boleh
meriwayatkan.
b. Dari segi sesuai atau tidaknya, maka terbagai menjadi
dua;
1) Cerita yang sesuai dengan shara’, maka boleh
meriwayatkan dan mengambilnya.
2) Cerita yang tidak sesuai dengan shara’, maka tidak
boleh meriwayatkan.
c. Dari segi materi :
1) Berhubungan dengan aqidah.
2) Berhubungan dengan shari’ah (hukum).
3) Berhubungan dengan nasehat atau peristiwa
atau kejadian yang tidak berkaitan dengan
akidah maupun hukum.
38 Ibid., 8
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b. Tafsir Ibn Kathi >r
1) pengarang menuangkannya dengan meriwayatkan
sanad-sanadnya.
2) pengarang memberikan komentar tentang cerita
tersebut dengan menjelaskan hakekat dan
pertimbangannya.
3) pengarang menyeleksi periwayatannya dengan ketat.
c. Tafsir Muqat>il bin Sulaeman
1) pengarang menuangkannya dengan tanpa
memberikan sanad sama sekali.
2) pengarang menuangkannya dengan tanpa
memberikan komentar.
3) pengarang menuangkannya dengan tanpa
memberikan penyeleksian.
d. Tafsir Kha>zin Lubab at-Ta’wi<l fi ma < ’an at-tanzi<l
1) pengarang menuangkannya dengan tanpa mem-
berikan sanad sama sekali.
2) pengarang terkadang menunjukkkan kelemahan
riwayatnya dengan menggunakan s}igat (bentuk
kata) yang kurang sehat (qi >la).
3) pengarang terkadang meriwayatkan riwayatnya
tanpa dituntaskan, karena di dalamnya terdapat
kebatilan yang mengarah kepada penyimpangan
aqidah, misalnya merusak citra ke-is}mahan
/kema’s}uman (terpeliharanya) pribadi seorang Rasul
Allah dari perbuatan dosa.
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Atas dasar dalil-dalil tersebut, maka isra>ili>ya>t
yang sesuai atau tidak menyimpang dari aqidah dan
shariat boleh meriwayatkannya. 39
4. Perawi yang termasyhur
Para sahabat yang banyak meriwayatkanya antara lain;
Abu Hurairah, Ibn Abbas, Abdullah bin Amr bin ‘As}.40
Para sahabat yang berasal dari Ahl al-Kitab yang paling
menonjol dalam menghilangkan cerita israiliat yang merusak
dan mengganggu aqidah dan identitas kaum Muslimin adalah
Abdullah bin Sala>m dan Tami >m ad-Da>ri.41
5. Kitab-kitab Tafsir yang Melibatkannya
Dari segi periwayatan isra>ili>ya>t dengan cara
mendiamkan dan mengkritisinya antara lain;42
a. Tafsir Ibn Jarir at}-T}aba>ri >y;
1) pengarang menuangkannya dengan menjelaskan
segala hal yang berkaitan dengan bisa diterima atau
tidaknya cerita tersebut.
2) Pengarang menyertakan sanad dengan sempurna.
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membantu mendialogkan Al Qur'an kepada masyarakatnya
sesuai kebutuhan mereka dalam menyelesaikan problem
hidupnya.
Larangan H}adith yang berkualitas h}asan
(H.R.Turmudhiy yang didapat dari Ibn Abbas r.a.), tentang
seseorang yang hanya boleh memahami al Qur'an secara
ma’thu>r dalam memahami makna Al Qur'an itu tidak benar,
menurut al-Ghaza>li > bahkan tidak sesuai dengan fakta sejarah.
Begitu juga syarat pentakwilan Al Qur'an yang harus melalui
periwayatan. Karena menurutnya setiap orang berhak
memahami Al Qur'an sesuai kemampuannya. Larangan Nabi
saw dalam H}adith tersebut hanya menyangkut dua hal; 43
1. Bila bersifat subyektif dan emosional, yang menggiring
pada penakwilan Al Qur'an disesuaikan dengan
keinginannya, atau untuk kepentingan pribadinya.
Terjadinya sikap tersebut karena tiga kemungkinan;
a. Penafsir mengerti makna Al Qur'an tetapi sengaja
mengambil ayat-ayatnya untuk mendukung
penyelewengan yang dilakukan. Padahal dia tahu
bahwa yang dimaksud Al Qur'an bukan itu, tetapi
hanya untuk mengelabuhi lawannya.
b. Penafsir tidak mengerti makna Al Qur'an, tetapi bila
ayat tersebut memuat berbagai makna, maka ia
cenderung memihak makna yang sesuai dengan tujuan
pribadinya.




1) pengarang menuangkannya dengan tanpa
memberikan sanad sama sekali.
2) pengarang menuangkannya dengan tujuan
mengkritisi cerita dengan tajam.
3) pengarang menuangkannya dengan tujuan memberi
peringatan kepada pembaca agar tidak larut dalam
cerita israiliat.
E. Kode Etik Penafsiran Al Qur’an
Kode etik Penafsiran Al Qur'an adalah suatu aturan
moral yang ditetapkan dalam upaya menjaga autentisitas
spirit Al Qur'an. Aturan dan etika penafsiran Al Qur'an
tersebut dimaksudkan sebagai salah satu sarana penyaring
atau seleksi terhadap pola, kerangka berpikir, dan metode
penafsiran yang tidak sejalan dengan spirit pesan Allah dalam
Al Qur'an, demi menjaga validitas hasil pemikiran,
pemahaman, dan penafsiran Al Qur'an.
Penafsiran Al Qur'an yang paling ideal adalah
melibatkan seluruh unsur ilmu-ilmu Al Qur'an untuk
menyingkap makna dan memahami pesan Allah dalam Al
Qur'an. Dan mendasarkan pola penafsiran yang
komprehensip, dengan melibatkan pola penafsiran yang
bersumber dari riwayat (ma’thur) dan dirayah (ra’yu) untuk
memahami dan menjelaskan makna ayat Al Qur'an
sebagaimana juga telah menjadi tradisi penafsiran sejak masa
sahabat. Karena itu tradisi penafsiran tersebut akan sangat
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sekarang terus bergerak dan tumbuh berkembang mengikuti
kebutuhan zaman, maka yang perlu dipertimbangkan
adalah;45
1. Kebebasan dalam Menafsirkan Al Qur'an
Q.S. S}a>d:29;
                
Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan
supaya men-dapat pelajaran orang-orang yang mempunyai
pikiran.
Ayat di atas memberikan tuntutan kepada semua
umat Islam untuk memahami Al Qur'an, sebagaimana
tuntutan yang pernah ditujukan kepada masyarakat yang
menyaksikan turunnya Al Qur'an. Namun bila disadari
bahwa hasil pemikiran seseorang sangat dipengaruhi
bukan saja oleh tingkat kecerdasannya, namun juga oleh
disiplin ilmu yang ditekuninya, oleh pengalaman,
penemuan-penemuan ilmiah, kondisi sosial politik, dan
lain sebagainya, maka tentunya hasil pemikiran seseorang
akan berbeda satu dengan yang lain.
Kenyataan di atas adalah sebagai konsekuensi logis
dari perintah ayat-ayat Al Qur'an di atas, selama
pemahaman dan penafsiran tersebut dilakukan secara
sadar dan penuh tanggung jawab. Dalam kebebasan yang
45M.Quraish Shihab, Membumikan al Quran: Fungsi dan Peran Wahyu
dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung:Penerbit Mizan, 1992), 75-79
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c. Adanya tuntutan mencari dalil (legitimasi) dari Al
Qur'an demi mendukung/ membenarkan tujuannya.
2. Bila memperluas penafsiran tekstual hanya berdasarkan
bahasa Arab, yakni dengan mengenyampingkan penjelasan
yang diperoleh secara ma’thur terhadap ayat yang
mengandung ghara>ib Al Qur'a >n, lafal yang mubha >m, lafal
yang mubda>l dan sebagainya.
Sejalan dengan penjelasan al-Ghaza>li > tersebut, al-
Ah}wadhi> juga menegaskan, bahwa larangan yang dimaksud
oleh hadith tersebut menyangkut dua hal. Pertama; seorang
penafsir dilarang memiliki pendapat sendiri, sesuai dengan
keinginan dan ambisinya (min t}ab’ihi > wa hawa >hu). Kedua;
penafsir dilarang tergesa-gesa menafsirkan secara literal (bi
z }a >hir al-‘arabi>yah), tanpa menelusuri penjelasan ayat secara
riwa>yah (ma’thu>r) tentang hal-hal yang terkait dengan ghara>ib
Al Qur'a>n, lafal yang mubha >m, dan sebagainya.44
Dengan demikian, maka larangan H}adith tersebut
sesungguhnya adalah sebagai warning bagi para pengkaji dan
penafsir Al Qur’an untuk bersikap hati-hati jangan sampai
terperangkap ke dalam prapemahaman  (dugaan) yang salah,
atau tidak didasarkan pada ilmu pengetahuan yang
dibutuhkan dalam memahami ayat-ayat yang sedang dikaji
atau ditafsirkan. Berdasarkan pada spirit H}adith tersebut,
maka fenomena penafsiran Al Qur’an sampai dengan
44Muh}ammad ‘Abd ar-Rah}ma>n ibn ‘Abd ar-Rah}i>m a-Muba>rakfu>ri>, Tuh}fat
al-Ah}wadhi> bi Sharkh Ja>mi' at-Turmudhi> (Beirut: Da>r al-Fikr,t.t), VIII:
281
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Dari klasifikasi tersebut, maka ditemukan dua
kategori batasan dalam aktifitas penafsiran, yaitu materi
ayat yang tidak mampu dijangkau oleh rasio, dan
menyangkut ketentuan yang harus diikuti oleh seorang
penafsir. Karena itu ayat yang memuat materi metafisika
dan h{arf al-muqat{t{a’ah, tidak boleh ditafsirkan. Sedang
menyangkut syarat atau kapabelitas seorang penafsir,
maka seseorang tidak boleh menafsirkan ayat Al Qur’an,
kecuali harus memenuhi kriteria sebagai berikut;47
a. Memiliki pengetahuan tentang bahasa Arab dalam
berbagai bidangnya.
b. Memiliki pengetahuan tentang ilmu-ilmu Al Qur’an,
sejarah turunnya Al Qur’an, dan lain sebagainya,
H}adith-H}adith Nabi, dan us }u>l fiqh.
c. Memiliki pengetahuan tentang prinsip-prinsip pokok
keagamaan.
d. Memiliki pengetahuan tentang disiplin ilmu yang
menjadi materi bahasan ayat.
Faktor-faktor di atas telah mengakibatkan adanya
pembatasan dalam penafsiran Al Qur'an, menyangkut
perincian penafsiran, khususnya dalam tiga bidang;
bidang sosial, ilmu pengetahuan, dan bidang bahasa.
Karena itu, maka demi mendukung eksistensi validitas




bertanggung jawab inilah timbul pembatasan-pembatasan
yang dikemukakan dalam setiap disiplin ilmu.
Mengabaikan pembatasan tersebut dapat menimbulkan
polusi dalam pemikiran, bahkan malapetaka dalam
kehidupan.
2. Pembatasan dalam Menafsirkan Al Qur'an
Sejarah penafsiran Al Qur'an telah membuktikan
bahwa para sahabat sendiri seringkali tidak mengetahui,
atau berbeda pendapat, bahkan keliru dalam memahami
maksud firman-firman Allah. Realita ini disebabkan oleh
kapasitas Al Qur’an sebagai Kala>m Allah yang memiliki
muatan yang sangat komplek. Karena itu sejak awal
aktifitas penafsiran telah dilakukan pembatasan. Misalnya
Ibn Abba>s r.a salah seorang sahabat yang dinilai paling
paham mengenai penafsiran Al Qur’an, membuat
klasifikasi ayat-ayat Al Qur’an ke dalam empat kategori;
a. Ayat yang dapat dimengerti secara umum oleh orang-
orang Arab berdasarkan pengetahuan bahasa mereka.
b. Ayat yang tidak ada alasan bagi seseorang untuk tidak
mengetahuinya.
c. Ayat yang tidak diketahui kecuali oleh ulama atau
pakar (menyangkut syarat-syarat penafsiran dan
bidang keahlian sesuai kompetensinya).
d. Ayat yang tidak diketahui kecuali oleh Allah
(menyangkut materi ayat metafisika, h{arf al-
muqat{t {a’ah). 46
46 Ibid., 77
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d. Sesuai dengan makna Kalam dan maksud syara’
Disamping itu kriteria penafsiran yang valid yang
didasarkan atas ra’y (ta’wi<l) harus menghindari empat
kategori;52
a. Interpretasi dari teks hanya dengan mengandalkan
pendapat pribadi dan tanpa memperhatikan bukti-
bukti linguistik, sejarah atau kontekstual.
b. Ketika makna ditetapkan pada teks untuk alasan atau
tujuan pribadi. Yaitu jika penafsir mencari
pembenaran untuk pandangan tertentu, maka ia dapat
memberikan teks arti yang sesuai dengan tujuan
pribadi.
c. Ketika teks mungkinkan untuk memiliki makna dua
atau lebih dan penafsir memilih satu tanpa
memperhatikan konteks dan teks lain yang tersedia
dalam Al Qur’an
d. Ketika seorang individu memiliki gagasan sebelumnya
dan bermaksud untuk mendukung dan memperkuat
ide tersebut, maka ia memilih teks Al Qur’an. Dalam
kasus seperti ini, ia berarti memaksakan makna
tertentu pada teks, bukan mencari arti yang paling sah
Kode etik tafsir bil al-isha >ry antara lain53;
a. Tidak menyimpang dari makna z}a >hir (teks) ayat Al
Qur'an.
52 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur'a<n., 66-67
53 M.Ali al-S}abu>ny,At-Tibya>n fi>.,197
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dalam menafsirkan ayat-ayat Al Qur'an dalam sebuah
karya penafsiran Al Qur’an.48
Disamping ketentuan tersebut di atas, perlu
diperhatikan juga asas dan kode etik penafsiran
sebagaimana yang ditulis oleh Ali as }-S}a>buny49 mengenai
kriteria pola penafsiran yang berkembang sampai saat ini.
Karena pada intinya, pola penafsiran  sejak masa sahabat
Nabi hingga kini antara lain adalah tafsi>r bi ar-riwa>yah
(tafsi>r bi al-ma’thu>r), tafsir bi ad-dira>yah (tafsi >r bi ar-ra’yi), dan
tafsir bi al-isha>rah.
Kode etik tafsir bil al-ma’thu<r antara lain50;
a. Menghindari hadith dan riwayat yang d}a’i>f dan
maud}u>’.
b. Selektif terhadap riwayat yang bersumber dari
Israili>ya >t.
Kode etik tafsir bil ar-ra’yi antara lain51;
a. Menukil dari Sunnah Nabi saw. dengan menghindari
yang da’if dan maudu’.
b. Merujuk pendapat Sahabat Nabi yang memiliki
otoritas marfu’.
c. Merujuk pada makna bahasa Arab yang umum
(tekstual).
48 Ibid., 79
49 M.Ali al-S}a>bu>ni>y, Al-Tibya>n fi> Ulu>m Al Qur'a>n, cet.1 (Beirut: Da>r al-
Irsha>d, 1970),197
50 Al-Sayu >t}i>y, al-Itqa>n fi> Ulu>m Al Qur'a>n (Bairut: Da>r al-Fikr, 1979), 576
51 Ibid., II:178-9
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keterangan dan penjelas maksud dari ayat Allah, atau
bisa dikatakan satu pola penafsiran Al Qur’an dengan
as-Sunnah an-Nabawi>yah.54
b. Tafsir bir ra’yu
Menurut ulama’ tafsir, tafsir dira>yah, ra’yu atau
tafsir dengan akal, atau berdasar pada ijtihad adalah
tafsir yang dalam menjelaskan maknanya, mufassirnya
hanya berpegang pada pemahaman sendiri dan
penyimpulan yang didasarkan pada ra’yu, disamping
berdasar pada dasar-dasar yang s}ah }ih}, kaidah yang
murni dan tepat.55
c. Tafsir bil iqtira >niy.
Pola penafsiran bil iqtira>niy, adalah pola penafsiran
integratif yang menggabungkan tafsir bil ma’thu >r dan
tafsir bir ra’yu. Tafsir yang mengguna-kan pola
penafsiran bil iqtira>niy ini antara lain;
1) Tafsi>r al-Manna>r, karya Syekh M. Abduh & Rasyid
Ridla
2) Al-Jawa>hir fi> Tafsi>r Al Qur’a>n, karya T}ant}awi Al-
Jauhari (w.1358 H)
3) Tafsi>r al Mara>ghi, karya Syekh Mus}t}afa> al-Mara>ghi (w.
1371 H/1952 M).
54Mohammad Ali as}-S}a>buniy, Pengantar Study Al Qur'an, alih bahasa




b. Tidak berpendapat, bahwa yang dimaksud Al Qur'an
hanya makna esoterik (ba >t}iniyah).
c. Pentakwilan maknanya tidak jauh dari yang
dikandung lafal.
d. Tidak bertentangan dengan syara’(agama) dan akal
(logika).
e. Tidak menimbulkan kekacauan terhadap pemaham-an
umat beragama.
F. Macam Tafsir Dalam Berbagai Dimensinya
Perkembangan tafsir Al Qur’an sejak masa Nabi saw,
para sahabat r.a, sampai dengan zaman kini, dapat
diklasifikasikan ke dalam dua kategori; metodologis (manhaj),
dan karakteristik/corak (law>n/naz’ah/ittija>h). Secara
metodologis, aktifitas penafsiran ditinjau dari sisi sumber
penafsirannya, cara penjelasannya, cara menentukan sasaran
dan susunan ayat-ayat yang ditafsirkannya, serta keluasan
penafsirannya. Sedang karakteristik penafsiran dapat
ditelusuri dari sisi kecenderungan penafsir dalam menyajikan
karya penafsirannya.
1. Tafsir Berdasarkan Sumbernya
Tafsir bila ditinjau dari sumber penafsirannya, maka ia
terbagi menjadi;
a. Tafsir bil ma’thu>r
Rangkaian keterangan yang terdapat dalam Al
Qur’an, as-Sunnah atau kata-kata sahabat sebagai
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2) Al-Jawa>hir fi> Tafsi>r Al Qur’a>n, karya T}ant}awi Al-
Jauhari (w.1358 H)
3) Tafsi>r al Mara>ghi, karya Syekh Mus}t}afa> al-Mara>ghi (w.
1371 H/1952 M).
54Mohammad Ali as}-S}a>buniy, Pengantar Study Al Qur'an, alih bahasa




b. Tidak berpendapat, bahwa yang dimaksud Al Qur'an
hanya makna esoterik (ba >t}iniyah).
c. Pentakwilan maknanya tidak jauh dari yang
dikandung lafal.
d. Tidak bertentangan dengan syara’(agama) dan akal
(logika).
e. Tidak menimbulkan kekacauan terhadap pemaham-an
umat beragama.
F. Macam Tafsir Dalam Berbagai Dimensinya
Perkembangan tafsir Al Qur’an sejak masa Nabi saw,
para sahabat r.a, sampai dengan zaman kini, dapat
diklasifikasikan ke dalam dua kategori; metodologis (manhaj),
dan karakteristik/corak (law>n/naz’ah/ittija>h). Secara
metodologis, aktifitas penafsiran ditinjau dari sisi sumber
penafsirannya, cara penjelasannya, cara menentukan sasaran
dan susunan ayat-ayat yang ditafsirkannya, serta keluasan
penafsirannya. Sedang karakteristik penafsiran dapat
ditelusuri dari sisi kecenderungan penafsir dalam menyajikan
karya penafsirannya.
1. Tafsir Berdasarkan Sumbernya
Tafsir bila ditinjau dari sumber penafsirannya, maka ia
terbagi menjadi;
a. Tafsir bil ma’thu>r
Rangkaian keterangan yang terdapat dalam Al
Qur’an, as-Sunnah atau kata-kata sahabat sebagai


























Metode tah}li>li>y (analitis) ini adalah me-nafsirkan
ayat-ayat Al Qur'an sesuai urutan yang tersusun dalam
Mus}h}af Uthma>ni dengan memaparkan segala aspek yang
terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan, serta
menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya
sesuai keahlian dan kecenderungan penafsir.
Ciri pola penafsiran ini adalah para penafsir
berusaha menjelaskan makna yang termuat di dalam
ayat-ayat Al Qur'an secara komprehensif dan
menyeluruh, baik yang berbentuk ma’tsur maupun
ra’yu. Ayat Al Qur'an ditafsirkan ayat demi ayat dan
surah demi surah secara berurutan sesuai urutan Mus}h}af
Uthma>ni, dengan melibatkan asbab al-nuzul dan kadang
juga korelasi ayat (muna>sabah) dan surah. Pola
penafsiran ini juga terkadang diwarnai oleh
kecenderungan dan keahlian sang penafsir, sehingga
lahirlah corak penasiran fiqhi>y, sufi>y, falsafi >y, ilmi>y, adab
al-ijtima>’i>y dan sebagainya.
Cara Kerja Tafsir Tah }li >li>y
1) Menguraikan kosa kata dan lafat, menjelaskan arti
yang dikehendaki, sasaran yang akan dituju
kandungan ayat (ija>z, balaghah, keindahan susunan
kalimat), menjelaskan apa yang dapat di
istimbatkan dari ayat (ranah fiqh, dalil shar’i, arti
secara bahasa , norma-norma ahlaq, akidah, atau




2. Tafsir Berdasarkan Cara Penjelasannya
Tafsir ditinjau dari sisi cara penyajian dan pejelasannya
antara lain;
a. Tafsir Ijma>lIi (global)
Menafsirkan Al Qur’an dengan cara singkat dan
global, tanpa uraian panjang lebar. Misalnya;
1) Tafsi>r al Qur’a>ni al-Kari>m, karya M. Farid Wajdi.
2) Tafsi>r Wasi>t }, karya Majma’ul Buh}u>th al-Isla>mi >yah.
b. Tafsir It}na >bi> (Tafs }i>li>) / Detail
Menafsirkan Al Qur’an dengan cara penguraian
secara panjang lebar, detai dan rinci, karya penafsiran
dengan cara ini antara lain;
1) Tafsi>r Al Manna>r, karya Syekh M. Abduh & M.
Rashid Rid}a> (w. 314 H).
2) Tafsi>r Al Mara>ghi >, karya A. Mus}t}afa> al- Mara<ghi>
(w.1952 M).
3) Tafsi>r fi > Dhilal al Qur’a >n, karya Sayid Qut }ub (w. 166
M).
3. Tafsir Berdasarkan Sasaran dan Tertib Ayat
Menafsirkan Al Qur’an bila ditinjau dari cara
menentukan topik atau menentukan ayat sesuai turun ayat,
atau sesuai tertib ayat yang tersusun/tertuang di dalam Mus}h}af
Uthma>ni>, mak pola penafsiran ini terbagi menjadi tiga pola;
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Karya penafsiran yang menggunakan pola
penafsiran tah}li>li>y (analitis) sangat banyak, antara lain;
Ja>mi’ul Baya>n Fi > Tafsi>ril Qur’an, karya Ibnu Jari>r at}-
T}abari>y (w. 310H.), Tafsi >rul Qur’a>nil Az}i >m, karya Imam
Abul Fida>’ Isma>’il Ibnu Kathi>r (774 H), Durrul Manthu>r fi>
Tafsi>r bil Mat’thu>r, karya Jala>luddin as-Suyu>ti >y (911 H),
Tafsir al-Mishba>h}: Pesan, Kesan dan Keserasian Al Qur’an,
karya M. Quraish Shihab, dan lain sebagainya.
b. Nuzuli>y;
Pola menafsirkan ayat-ayat Al Qur'an sesuai
dengan kronologi turunnya dengan memaparkan segala
aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang
ditafsirkan, serta menerangkan makna-makna yang
tercakup di dalamnya sesuai keahlian dan
kecenderungan penafsir.
Karya tafsir yang masuk kategori pola ini antara
lain ;
1) At-Tafsi>r al-Baya>n Lil Qur’a>nil Karim, karya Bintu
ash-Sha>t}i’.
2) Su>rah ar-Rahma>n wa Suwaru Qis}as}, karya Shauqy
D}a>f Muh. Mutawalli Ash- Sha’rawi
3) Tafsi>r al-Qur’a>nil Kari>m, karya Prof. Dr. H. Quraish
Shihab.
c. Maud}u>’i>y;
Metode yang digunakan oleh mufasir dalam
menafsirkan ayat-ayat Al Qur’an dengan cara
menghimpun seluruh ayat-ayat yang berbicara tentang
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2) Memaparkan kaitan antara ayat-ayat dan
relevensinya dengan surat sebelum dan sesudah,
yang merujuk pada asbabul nuzul, H}adith-H }adith
rasul dan riwayat daiiri pada sahabat dan tabi’in.
3) Menjelaskannya dengan cara yang mudah
difahami dan dalam ungkapan balaghah yang
menarik berdasarkan sha’ir (puisi-puisi), ahli
balagoh terdahulu, ucapan-acapan  ahli hikmah
yang arif, teori teori ilmiah modern yang benar,
kajian kajian bahasa, atau pemahamannya, dan
hal-hal lain yang dapat membantu untuk
mamahami ayat-ayat Al Qur’an.
Contoh Tafsir Tah}li >li >y.
Aplikasi dalam tafsir tah}lili>, terdapat tiga bagian;
1) It}na >b (panjang lebar).
Contoh Tafsir tah }lili yang seperti ini biasa dijumpai
dalam karangan al-Alusy, ar-Ra>zi>y, at}-T}abari>y.
2) Ija>z (ringkas).
Contohnya dapat ditemukan dalam karya
Jalaludin as-Suyu>t}iy, dan Mah}alli>y atau lebih
terkenal dengan Jala >lain.
3) Mutawassit} (pertengahan/sedang).
Contohnya dapat ditemukan dalam karya al-
Baid}a>wi>y, Muh}ammad Abduh, an-Naisa>bu>ri, dan
lain sebagainya.
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sosial, metode ini disebut juga dengan
penafsiran min an-nas} ila > al-waqi >’.59
Cara kerja tafsir mawd}u>’iy;
1) Memilih atau menetapkan masalah Al Qur’an
yang akan dikaji secara mawd }u>’i, seperti contoh
ri’a>yah aita>m fil qur’a>nil kari>m..
2) Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang
berkaitan dengan masalah yang telah ditetap-
kan, ayat Makkiyah atau Madaniyah.
3) Menyusun ayat-ayat tersebut secara berurutan
menurut kronologi masa turunnya, di sertai
pengetahuan mengenai latar belakang turunnya
ayat atau asba>b an-nuzu>lnya
4) Mengetahui hubungan ayat-ayat tersebut dalam
masing-masing suratnya.
5) Menyusun tema bahasan di dalam kerangka
yang tepat, sistematis, sempurna dan utuh dalam
outline.
6) Melengkapi pembahasan dan uraian dengan
H}adith, bila dipandang perlu, sehingga pem-
bahasan semakin jelas dan sempurna.
7) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik
dan menyeluruh (shumu>liyah), dengan cara
menghimpun ayat-ayat yang mengandung
59 Lilik Umi Kulsum, “Studi Kritis Atas Metode Tafsir Tematis Al
Qur’an”, Islamica, Vol. 5, No. 2 (Maret , 2011), 159-160.
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satu qod}iyah (masalah) atau mawd }u>’ (tema), serta
mengarah pada satu pengertian dan satu tujuan
berdasar kronologis dan melihat asba>b an-nuzu>lnya.56
Pola penafsiran maud}u>’i >y ini dilakukan dalam
rangka memberikan konsep Al Qur’an terkait dengan
tema-tema kehidupan secara komprehensif, yang akan
mempermudah masyarakat menemukan pandangan Al
Qur’an, tanpa penjelasan-penjelasan yang tidak mereka
perlukan.57
Macam tafsir mawd}u>’iy;
1) Induktif; penafsiran terhadap ayat-ayat Al
Qur’an dimulai dari problem sosial,
dengan tujuan menemukan solusi dan
jawaban dari prinsip ayat-ayat Al Qur’an,
metode ini disebut juga dengan
penafsiran min al-waqi>’ ila > an-nas}.58
2) Deduktif; penafsiran dimulai dari ayat-ayat Al
Qur’an, untuk menganalisis problem
56Abd al-H}ayy al-Farma>wai, Metode Tafsir Mawd}u>'i,  alih bahasa Jamarah
Suryana, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1994), 36.
57Abd al-H}ayy al-Farma>wai,al-Bida>yah fit Tafsi>r al-Maud}u'i>: Dira>sah
manhajiyyah Maud}u>'iyah (t.t.: Mat}ba’ah al-H}ad}a.rah al-’Arabi>yah, 1977),
5. Fath} Alla>h Sa’i>d Abdus Satta>r, al-Madkhal ilat Tafsi>r al- Maud}u'i>
(Kairo: ad-Da>rut Tawzi>’ wan Nas}r al-Isla>mi>yah, 1991), cet.ke-2, 25
58 Muh}ammad Ba>qir al-S{adr, al-Madrasa>t al-Qur'a>ni>yah, (Qum: Markaz al-
Abh}a>th wa al-Dira>sa>t al-Takhas}s}us}i>yah li al-Shah}i>d al-S}adr, 1979),30.
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Qur’an, untuk menganalisis problem
56Abd al-H}ayy al-Farma>wai, Metode Tafsir Mawd}u>'i,  alih bahasa Jamarah
Suryana, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1994), 36.
57Abd al-H}ayy al-Farma>wai,al-Bida>yah fit Tafsi>r al-Maud}u'i>: Dira>sah
manhajiyyah Maud}u>'iyah (t.t.: Mat}ba’ah al-H}ad}a.rah al-’Arabi>yah, 1977),
5. Fath} Alla>h Sa’i>d Abdus Satta>r, al-Madkhal ilat Tafsi>r al- Maud}u'i>
(Kairo: ad-Da>rut Tawzi>’ wan Nas}r al-Isla>mi>yah, 1991), cet.ke-2, 25
58 Muh}ammad Ba>qir al-S{adr, al-Madrasa>t al-Qur'a>ni>yah, (Qum: Markaz al-
Abh}a>th wa al-Dira>sa>t al-Takhas}s}us}i>yah li al-Shah}i>d al-S}adr, 1979),30.

























H}usain Ibn Mas’u>d Al-Baghawi>y (516 H) dan lain
sebagainya
b. Muqa>ran (komparatif)
Pola penafsiran dengan cara memperbanding-kan
ayat dengan ayat yang tidak hanya terbatas pada
analisis redaksional (maba>h}ith lafz}i>yah), tetapi juga
mencakup perbandingan kandungan makna dari
masing-masing ayat, perbandingan kasus yang dimuat
ayat, seperti asbab nuzulnya tidak sama.
Pola penafsiran ini menuntut penafsir melakukan
analisis terjadinya perbedaan dari berbagai aspek,
termasuk konteks masing-masing ayat-ayat, serta situasi
dan kondisi masyarakat ketika ayat tersebut turun dan
lain lain yang melahirkan perbedaan tersebut.
Metode ini sangat dibutuhkan, terutama karena
banyaknya faham yang jauh keluar dari paham yang
benar. Karena metode ini akan mengungkapkan
berbagai faktor yang menyebab-kan munculnya
penafsiran yang menyimpang dan bahkan yang
menimbulkan sikap ekstrim.
Metode ini mencakup 3 aspek kemungkinan;61
1) Membandingkan teks (redaksi) ayat yang memiliki
persamaan atau kemiripan redaksi dalam dua kasus
atau lebih atau memiliki perbedaan redaksi dalam
satu kasus yang sama
61Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al Qur'an (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar Offset, 1998), 65-146
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pengertian serupa, mengkompromikan antara
yang ’amm dan khas}, antara mut}laq dan muqayyad,
mengsinkronkan ayat-ayat yang berduansa
kontradiktif, menjelaskan ayat mansyuh dan
nasih, sehingga semua ayat tersebut bertemu
pada satu muara, tanpa ada perbedaan dan
kontradiksi dan meminimalisir pemaksaan
terhadap sebagian ayat kepada makna-makna
yang sebenarnya tidak tepat.60
Karya penafsiran yang menggunakan pola
penafsiran maud }u>’i>y ini antara lain;
1) Al-Mar’ah Fil Qur’a >nil Kari>m, karya Abbas al-
Aqqa>d.
2) Ar-Riba> Fil Qur’a>nil Kari >m, karya Abul A’la >Al
Maudu>diy.
3) A>yatil Kauni >yah, karya Dr. Abdullah Syahatah.
4. Berdasarkan Cara Penjelasannya
Tafsir bila ditinjau dari sisi cara penyajian dan
penjelasannya, maka ada dua cara, antara lain;
a. Baya>ni> (Deskriptif)
Pola penafsiran yang menyajikan dengan cara
deskriptif. Karya penafsiran yang menggunakan pola
sajian ini, antara lain; Ma’a>limut Tanzi >l, karya Ima >m al-
60Abd al-H}ayy al Farmawi, Metode Tafsir Mawd}u>'i, alih bahasa Suryan.A.
Jamaroh, (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 1994), 46.
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Metode ini sangat dibutuhkan, terutama karena
banyaknya faham yang jauh keluar dari paham yang
benar. Karena metode ini akan mengungkapkan
berbagai faktor yang menyebab-kan munculnya
penafsiran yang menyimpang dan bahkan yang
menimbulkan sikap ekstrim.
Metode ini mencakup 3 aspek kemungkinan;61
1) Membandingkan teks (redaksi) ayat yang memiliki
persamaan atau kemiripan redaksi dalam dua kasus
atau lebih atau memiliki perbedaan redaksi dalam
satu kasus yang sama
61Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al Qur'an (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar Offset, 1998), 65-146
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pengertian serupa, mengkompromikan antara
yang ’amm dan khas}, antara mut}laq dan muqayyad,
mengsinkronkan ayat-ayat yang berduansa
kontradiktif, menjelaskan ayat mansyuh dan
nasih, sehingga semua ayat tersebut bertemu
pada satu muara, tanpa ada perbedaan dan
kontradiksi dan meminimalisir pemaksaan
terhadap sebagian ayat kepada makna-makna
yang sebenarnya tidak tepat.60
Karya penafsiran yang menggunakan pola
penafsiran maud }u>’i>y ini antara lain;
1) Al-Mar’ah Fil Qur’a >nil Kari>m, karya Abbas al-
Aqqa>d.
2) Ar-Riba> Fil Qur’a>nil Kari >m, karya Abul A’la >Al
Maudu>diy.
3) A>yatil Kauni >yah, karya Dr. Abdullah Syahatah.
4. Berdasarkan Cara Penjelasannya
Tafsir bila ditinjau dari sisi cara penyajian dan
penjelasannya, maka ada dua cara, antara lain;
a. Baya>ni> (Deskriptif)
Pola penafsiran yang menyajikan dengan cara
deskriptif. Karya penafsiran yang menggunakan pola
sajian ini, antara lain; Ma’a>limut Tanzi >l, karya Ima >m al-
60Abd al-H}ayy al Farmawi, Metode Tafsir Mawd}u>'i, alih bahasa Suryan.A.
Jamaroh, (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 1994), 46.

























(3) Analisis redaksi yang mirip.
(4) Perbandingan pendapat para penafsir.
Contoh; penafsiran Q.S.al-Ka>firu>n.
2) Membandingkan ayat Al Qur'an dengan H}adith.
a) Menghimpun teks ayat dan H}adith.
b) Perbandingan antara kedua teks ayat dan
H}adith.
c) Perbandingan antar berbagai pendapat para
penafsir.




Karya penafsiran yang menggunakan pola sajian
ini, antara lain; al-Ja>mi’ li ah }ka>mil Qur’a>n, karya Imam al-
Qurt}ubi>y (w. 671 H) dengan porsi lebih pada madhhab
fiqhnya, al-Tafsir al-Kabi>r wa Mafa>tih} al-Ghai>b, karya ar-
Raziy (w. 606 H) dengan corak penafsiran filsafatnya.62
5. Berdasarkan Coraknya
Penafsiran Al Qur’an juga berkembang sesuai
kecenderungan para penafsirnya, hal ini sangat erat dengan
kondisi dan situasi alam berpikir, dan problem yang dihadapi
oleh para penafsir sebagai respon terhadap zamannya. Karena
62 Ali Hasan.,Sejarah, 76.
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2) Membandingkan ayat Al Qur'an dengan Hadith
yang pada lahirnya terlihat bertentangan
3) Membandingkan berbagai pendapat para ulama
tafsir dalam menafsirkan Al Qur'an. Contoh karya
tafsirnya al-Biqa’i dalam Naz }m al-Durar fi Tana>sub al-
Aya >t wa al-Suwar.
4) Jadi meski yang diperbandingkan ayat dengan ayat
atau ayat dengan Hadith dalam proses
penafsirannya, penafsir perlu pula meninjau
pendapat yang telah dikemukakan berkaitan dengan
ayat tersebut. Aspek ketiga dari metode ini
mencakup ruang lingkup yang sangat luas karena
uraiannya membicarakan berbagai aspek, baik
menyakut kandungan (makna) ayat, maupun
korelasi (munasabat) antar ayat atau antar surah.
Langkah-langkah dan ruang lingkup metode ini
antara lain;
1) Perbandingan ayat dengan ayat.
a) Redaksi yang berlebih dan berkurang.
(1) Menghimpun redaksi yang mirip.
(2) Perbandingan redaksi yang mirip.
(3) Analisis redaksi yang mirip.
b) Perbedaan ungkapan.
(1) Menghimpun redaksi yang mirip.
(2) Perbandingan redaksi yang mirip.
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Khawa>rizmi >y, yang terkenal dengan az-
Zamakhshari>y (467H-538H) representatif dari
kelompok Mu’tazilah.
c. Tafsir bercorak S}u>fi>y.
Corak penafsiran ini diakibatkan oleh ke-
cenderungan penafsir yang menfokuskan penafsiran-
nya pada masalah-masalah sufistik. Ada dua jenis corak
penafsiran s}u>fi>y ini;63
1) Tafsi>r S}u>fi>y Fayd }i>y / Isha >ri>y (esoterik/ iluminatif); buah
penafsiran yang dihasilkan dari upaya spiritual
seorang penafsir yang telah mencapai tingkat kashf,
berupa isharat-isharat suci yang diekspresikan dalam
memahami makna ayat-ayat Al Qur’an. Karena itu
corak penafsirannya lebih menekankan pada sisi
esoterisnya (bat}i>ni >yah/isha >riy), misalnya;
a) H{aqa>iq at-Tafsi>r, karya Abu> Abd ar-Rah}ma >n as-
Sulami >y (330 H-412H).
b) Tafsi>r al Qur’a>n al-‘Az}i >m, karya Abu Muh}ammad
Sahal at-Tustari>y (200H-283 H).
2) Tafsi>r S}u>fi>y Naz}ari>y (teoritis/filosofis); buah
penafsiran yang dibangun berdasarkan pada premis-
premis ilmiah, kemudian digunakan untuk
memahami ayat-ayat Al Qur’an. Para penafsirnya
berasumsi, bahwa setiap makna dimuat oleh ayat,
63Muh}ammad H{usayn adh-Dhahabi>y,at-Tafsi>r wa al-Penafsiru>n: Bah}thun
Tafsi>li>yun’an Nash’ah at-Tafsi>r Tat}awwarahu> wa Alwa>nihi> wa
Madha>hibihi> (T.t.:Tnp.,1397H/1976 M), II: 339-352
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itu sejak pertumbuhan awal penafsiran sampai dengan saat ini
kita dapat menyaksikan perkembangan tafsir sebagai berikut;
a. Tafsir bercorak Fiqhi>y/Ah}ka>m
Corak penafsiran ini diakibatkan oleh
kecenderungan penafsir yang menfokuskan
penafsirannya pada ayat-ayat hukum saja, dan
cenderung bersifat tekstualis dan formalis (z}ahiri>y/lafz}i>y).
Misalnya;
1) Ah}ka >m Al Qur’a >n, karya Abu bakar Ah}mad bin ‘Ali>
ar-Ra>zi>y yang dikenal dengan al-Jas}s}a>s} (305 H-370H)
representatif dari kelompok madhhab H}anafi>y.
2) Ah}ka >m al Qur’a>n, karya ‘Ima>duddin Abu> al-H}asan
‘Ali> bin Muh}ammad bin ‘Ali> at}-T}abari>y yang dikenal
dengan Kiya> al-Hirashi >y (450 H-504 H), representatif
dari kelompok madhhab Sha>fi’i>y.
3) Al-Ja.mi’ li al-Ah}ka >m al Qur’a>n, karya Abu Abdullah
al-Qurt}ubi>y (w.671H) representatif dari kelompok
madhhab Ma >liki>y.
b. Tafsir bercorak I’tiqa>di>y;
Corak penafsiran ini diakibatkan oleh ke-
cenderungan penafsir yang menfokuskan penafsiran-
nya pada masalah-masalah teologis, dan cenderung
bersifat rasional (ra’yu). Misalnya;
1) al-Tafsir al-Kabi>r wa Mafa >tih} al-Ghai >b, karya ar-Raziy
(544H-606H), representatif dari kelompok Asy’ariyah.
2) Uyu>n al-Aqa>wi >l fi> Wuju>h at-Ta’wi>l, karya Abul Qa>sim
Mah}mu>d bin ‘Umr bin Muh }ammda bin Umar al-
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f. Tafsir bercorak Ilmi>y
Corak penafsiran yang menekankan pe-
nafsirannya pada masalah-masalah yang berkaitan
dengan ilmu pengetahuan. Misalnya karya penafsir-an;
1) Al-Jawa>hir fi> Tafsi>r Al Qur’a>n al-Kari>m, karya T}ant}awi >
Jawhari>y (w.1358H/1940M).
2) Kashf al-Asra>r an-Nu>ra >ni>yah al-Qur’a>ni >yah fi >ma>
yata’allaqu bi al-Ajra>m as-Sama>wi>yah, wa al-Ard}i >yah, wa
al-H}ayawa>na >t wa an-Naba>ta >t wa al-Jawa>hir al-
Ma’dani>yah karya Dr. Muh}ammad bin Ah }mad al-
Iskandara>ni>y.
g. Tafsir bercorak adab al-ijtima >’i
Corak penafsiran yang mengungkap makna-
makna Al Qur’an dengan sentuhan bahasa yang indah
dan menarik yang dihubungkan dengan fenomana
sosial dan budaya yang ada64. Misalnya;
1) Tafsi>r al-Manna>r, karya Muh}ammad Abduh-Rashid
Rid}a>.
2) Fi> Z}ila>l al Qur’a>n, karya Sayyid Qutu>b.
3) Tafsi>r al-Mara>ghi>y, karya Muh }ammad Mus }t}afa> al-
Mara>ghi>y (1945M).
h. Tafsir Mu’a>s }ir (kontemporer bercorak Hermeneu-tik)
Penafsirn kontemporer cenderung meng-gunakan
pendekatan hermeneutik, dalam rangka menjawab
64 Ali Hasan.,Sejarah,  28.
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sehingga mereka berpendapat, bahwa tidak ada
makna di luar ayat, dan cakupan makna yang
dimuat sesuai kemampuan penafsir. Corak
penafsiran ini lebih bersifat filosofis dan lebih
menekankan pada sumber penafsiran rasional
(ra’yu). Corak Tafsi>r S}u>fi>y Naz}ari>y ini dirintis oleh Ibn
‘Arabi<y (w.638H) melalui berbagai karyanya antara
lain; Tafsi>r Ibn ‘Arabi>y, Futu>h}a>t al-Makki >yah.
d. Tafsir bercorak Falsafi>y
Corak penafsiran ini diakibatkan oleh ke-
cenderungan penafsir yang mendasarkan pe-
nafsirannya pada pola pemikiran filsafat. Penafsiran ini
lebih menekankan pada sumber penafsiran rasional
(ra’yu), misalnya karya penafsiran;
1) Fus }u>s } al-H {ikam karya al-Farabi (w.339H).
2) Rasa>il Ikhwa>n as }-S}afa>, karyatafsi<r Ikhwa>n as }-S}afa>.
e. Tafsir bercorak Lughawi>yah/Adabi>y
Corak penafsiran ini diakibatkan oleh ke-
cenderungan penafsir yang mendasarkan pe-
nafsirannya pada sisi simantiknya. Misalnya karya
penafsiran;
1) Uyu>n al-Aqa>wi >l fi > Wuju>h at-Ta’wi>l, karya Abul Qa>sim
Mah}mu>d bin ‘Umr bin Muh }ammda bin Umar al-
Khawa>rizmi >y, yang terkenal dengan az-
Zamakhshari>y (467H-538H).
2) Al- Bah}ru al-Muh}i >t }, karya al-Andalu>siy.

























f. Tafsir bercorak Ilmi>y
Corak penafsiran yang menekankan pe-
nafsirannya pada masalah-masalah yang berkaitan
dengan ilmu pengetahuan. Misalnya karya penafsir-an;
1) Al-Jawa>hir fi> Tafsi>r Al Qur’a>n al-Kari>m, karya T}ant}awi >
Jawhari>y (w.1358H/1940M).
2) Kashf al-Asra>r an-Nu>ra >ni>yah al-Qur’a>ni >yah fi >ma>
yata’allaqu bi al-Ajra>m as-Sama>wi>yah, wa al-Ard}i >yah, wa
al-H}ayawa>na >t wa an-Naba>ta >t wa al-Jawa>hir al-
Ma’dani>yah karya Dr. Muh}ammad bin Ah }mad al-
Iskandara>ni>y.
g. Tafsir bercorak adab al-ijtima >’i
Corak penafsiran yang mengungkap makna-
makna Al Qur’an dengan sentuhan bahasa yang indah
dan menarik yang dihubungkan dengan fenomana
sosial dan budaya yang ada64. Misalnya;
1) Tafsi>r al-Manna>r, karya Muh}ammad Abduh-Rashid
Rid}a>.
2) Fi> Z}ila>l al Qur’a>n, karya Sayyid Qutu>b.
3) Tafsi>r al-Mara>ghi>y, karya Muh }ammad Mus }t}afa> al-
Mara>ghi>y (1945M).
h. Tafsir Mu’a>s }ir (kontemporer bercorak Hermeneu-tik)
Penafsirn kontemporer cenderung meng-gunakan
pendekatan hermeneutik, dalam rangka menjawab
64 Ali Hasan.,Sejarah,  28.
Studi Al Qur’an
526
sehingga mereka berpendapat, bahwa tidak ada
makna di luar ayat, dan cakupan makna yang
dimuat sesuai kemampuan penafsir. Corak
penafsiran ini lebih bersifat filosofis dan lebih
menekankan pada sumber penafsiran rasional
(ra’yu). Corak Tafsi>r S}u>fi>y Naz}ari>y ini dirintis oleh Ibn
‘Arabi<y (w.638H) melalui berbagai karyanya antara
lain; Tafsi>r Ibn ‘Arabi>y, Futu>h}a>t al-Makki >yah.
d. Tafsir bercorak Falsafi>y
Corak penafsiran ini diakibatkan oleh ke-
cenderungan penafsir yang mendasarkan pe-
nafsirannya pada pola pemikiran filsafat. Penafsiran ini
lebih menekankan pada sumber penafsiran rasional
(ra’yu), misalnya karya penafsiran;
1) Fus }u>s } al-H {ikam karya al-Farabi (w.339H).
2) Rasa>il Ikhwa>n as }-S}afa>, karyatafsi<r Ikhwa>n as }-S}afa>.
e. Tafsir bercorak Lughawi>yah/Adabi>y
Corak penafsiran ini diakibatkan oleh ke-
cenderungan penafsir yang mendasarkan pe-
nafsirannya pada sisi simantiknya. Misalnya karya
penafsiran;
1) Uyu>n al-Aqa>wi >l fi > Wuju>h at-Ta’wi>l, karya Abul Qa>sim
Mah}mu>d bin ‘Umr bin Muh }ammda bin Umar al-
Khawa>rizmi >y, yang terkenal dengan az-
Zamakhshari>y (467H-538H).
2) Al- Bah}ru al-Muh}i >t }, karya al-Andalu>siy.

























3) Tafsir klasik selalu ditampilkan dan dimasuk-kan ke
dalam kategori-kategori tertentu, misalnya; tafsir
Shi’ah, Mu’tazilah, ah}ka>m, mistik, filsafat dan lain
sebagainya. Hal ini mengindikasikan adanya
kesadaran tentang adanya kelompok-kelompok
tertentu, ideologi-ideologi tertentu, periode-periode
tertentu, horison-horison sosial tertentu dari tafsir.
Ketiga hal tersebut membuktikan adanya
kesadaran akan historisitas pemahaman yang
berimplikasi kepada pluralitas penafsiran, karena itu
corak hermeneutik yang berasumsi dasar pluralitas
pemahaman ini sebenarnya telah memiliki unsur-
unsurnya dalam ulumul al Qur'an klasik.
Pemahaman terhadap Al Qur'an dengan
pendekatan hermeneutika seperti yang telah dilakukan
oleh Fazlur Rahman melalui double movement,
Mohammed Arkoun, Nas }r H{amid Abu> Zayd teori
maghza>, dan lain sebagainya merupakan metode
penafsiran yang berangkat dari analisis bahasa,
kemudian melangkah pada analisis konteks, yang
selanjutnya menarik makna yang termuat ke dalam
ruang dan waktu saat pemahaman dan penafsiran
tersebut dilakukan.
Pendekatan tersebut mempertemukan kajian teks
Al Qur'an dengan persoalan dan tema pokok yang
dihadapi oleh masyarakat, yakni berupaya
menghadirkan dan membangun teks Al Qur'an di
tengah masyarakat, lalu difahami, ditafsirkan,
Studi Al Qur’an
528
problem globalisasi dunia, demi meng-hadirkan
pemahaman Al Qur’an yang aplikabel, dan mampu
menyelesaikan problem global.
Menurut H}assan H}anafi dalam Religious Dialogue
and Revolution bahwa hermeneutik adalah ilmu
interpretasi atau teori pemahaman yang melibatkan
berbagai proses wahyu dari huruf sampai kenyataan,
dari logos sampai praksis dan juga transformasi wahyu
dari pikiran Tuhan kepada kehidupan manusia.65
Pendapat H }assan H{anafi tersebut di atas
menunjukkan bahwa hermeneutik dalam wacana
keilmuan Islam adalah ilmu Tafsir yang digunakan
secara teknis dalam pengertian penafsiran di kalangan
tokoh muslim dari abad ke-5 sampai sekarang,
sebagaimana pendapat Farid Esack dalam karyanya
Qur’a>n: Pluralism and Liberation66, ia menunjukkan bukti
antara lain;
1) Adanya studi asba<b an-Nuzu<l, Makki-Madani, Naskh-
Mansukh dan lain sebagainya.
2) Adanya perbedaan pendapat dalam menafsirkan
masalah-masalah yang aktual terhadap ayat al
Qur'an sesuai aturan, teori, dan metode pe-nafsiran
al Qur'an sejak lahirnya literatur-literatur tafsir yang
disusun dalam bentuk ilmu Tafsir.
65 Dikutip dari Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al Qur'an: Tema-tema
Kontroversial, Yogyakarta: eLSAQ, 2005, 12
66 Ibid., 13
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historis saat teks itu turun, dan saat teks itu
ditafsirkan69
3) Tidak ada teks yang menjadi wilayah bagi dirinya
sendiri
Nuansa sosio historis dan linguistik dalam
pewahyuan Al Qur'an terlihat dalam isi, bentuk,
tujuan, dan bahasa yang digunakan oleh Al Qur'an.
Hal ini sebagaimana terlihat dalam perbedaan antara
ayat-ayat Makkiyah, dan ayat-ayat Madaniyah, dalam
hubungannya dengan proses pewahyuan, bahasa,
dan isi di satu sisi, dan dengan komunitas
masyarakat yang menerimanya di sisi yang lain.
Karena itu Al Qur'an sebagai wahyu harus dipahami
sebagai respon Tuhan terhadap kondisi masyarakat
tertentu dimana ia diturunkan.
Karya penafsiran corak hermeneutika ini dapat
ditemukan misalnya melalui karya Nas}r H}amid Abu>
Zayd70 yang secara jelas menggunakan
“hermeneutika” sebagai metode utamanya. Demikian
juga Muhammad Shah}rur71 yang melakukan riset
serius selama 20 tahun untuk menuntaskan karyanya,
yang telah diterjemahkan oleh Sahiron Syamsuddin
menjadi 3(tiga) buku dengan judul: Prinsip dan Dasar
Hermeneutika Al Qur’an Kontemporer dan Prinsip
69 Farid Esack dalam Ibid.
70 Nas}r H}mid Abu Zaid, Kritik Wacana Agama (terj.), Yogyakarta: LkiS,
2003.
71Muh}ammad Shahru>r, al-Kitab wa Al Qur'an: Qira'ah Muashirah (terj.),
Yogyakarta: eLSAQ Press, 2004.
Studi Al Qur’an
530
diterjemahkan dan didialogkan dengan dinamika
realitas historisnya.
Pendekatan hermeneutika modern terhadap Al
Qur'an harus memperhatikan tiga hal yang menjadi
asumsi dasar dalam penafsirannya, yaitu;67
1) Para Penafsir adalah manusia
Para penafsir adalah manusia dengan segala
potensi-nya, yang tidak bisa lepas dari historis
kehidupan dan pengalamannya yang sangat
mempengaruhi pola pikir penafsirannya. Karena itu
setiap generasi muslim sejak masa diturunkannya al
Qur'an telah membawa potensi tersebut dan telah
melahirkan pendapat-pendapat mereka sendiri
terhadap Al Qur'an, yang pada akhirnya melahirkan
beragam interpretasi dari setiap generasi. 68
2) Penafsiran itu tidak dapat lepas dari bahasa, sejarah,
dan tradisi
Segala aktifitas penafsiran pada dasarnya
merupakan suatu partisipasi dalam proses historis
linguistik dan tradisi yang berlaku. Ini artinya,
bahwa seseorang tidak mungkin bisa melepaskan
diri dari bahasa, budaya, dan tradisi dimana ia
hidup. Karena itu suatu penafsiran tidak bisa
sepenuhnya mandiri berdasarkan teks, tetapi pasti
terkait dengan muatan historisnya, baik muatan
67 Ibid.,16-17
68 Farid Esack dalam Ibid.
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lain yakni menerangkan dengan bahasa lain. Sedang
menurut termininologinya sebagaimana pendapat adh-
Dhahabiy, adalah pengalihan bahasa terhadap ayat-ayat
Al Qur'an dengan bahasa lain berdasarkan susunan
kalimatnya secara benar dan tepat, agar bisa difahami
artinya secara benar dan tepat pula. Aktifitas tarjamah
atau terjemah sesungguhnya bukanlah tafsir.
5. Tarjamah dalam istilah disiplin ilmu ulumul Qur’an itu
ada dua jenis, yaitu;
a. Terjemahan h}arfiyah,
b. Terjemahan tafsi>riyah atau maknawiyah,
6. Ada empat jenis penafsiran yang didasarkan pada tradisi
tafsir; (1) penafsiran Al Qur’an oleh Al Qur’an, (2)
penafsiran Al Qur’an oleh Nabi, (3) penafsiran Al Qur’an
oleh para Sahabat Nabi, dan (4) penafsiran Al Qur’an oleh
para Tabi’in.
7. Ada dua jenis interpretasi oleh Nabi saw; praktis dan
ekspositoris. Interpretasi praktis adalah bentuk
interpretasi di mana Nabi saw mempraktekkan instruksi
Al Qur’an. Sedangkan interpretasi ekspositoris adalah
interpretasi di mana Nabi saw menjelaskan apa yang
dimaksud ayat tertentu. Interpretasi 'praktis' dapat
disebut 'tidak langsung', sedang interpretasi 'ekspositoris'
bisa disebut 'langsung'.
8. Penafsiran para sahabat 'sering agak pribadi', mereka
menyatakan apa yang mereka pikir adalah arti yang paling
sesuai untuk teks. Pendekatan terhadap Al Qur’an oleh
para sahabat terdapat dua kubu; kubu kontektualis yang
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dan Dasar Hermeneutika Hukum Islam Kontemporer,
yang secara tegas menjadikan “hermeneutika” sebagai
metode utamanya.
Rangkuman
1. Tafsi>r adalah berbagai aktifitas yang berupaya
menyingkap makna yang paling jelas dan tepat diantara
makna yang dimuat oleh teks lafal ayat Al Qur'an,
sehingga berfungsi sebagai penjelas pesan Allah. Karena
itu selama ini tafsi >r biasanya digunakan untuk
menyingkap makna ayat-ayat yang muh{kam, dan bersifat
tekstualis.
2. Ta’wi>l adalah makna yang diambil dari konteks lafal yang
dimuat oleh banyak makna yang terkandung dalam teks
ayat Al Qur'an. Ta’wi >l biasanya digunakan untuk
menyingkap makna ayat-ayat yang mutasya<bih, dan
penafsiran yang bersifat kontekstual ataupun bersifat
esoterik (bat}i>ni >yah/isha>ri>y), baik yang bersumber dari rasio
(ra’y), maupun intuitif (kashf).
3. Term ta’wi<l memiliki makna lebih teknis dari term tafsi<r.
Tafsi<r lebih berkonotasi kepada riwa<yah (narasi, tradisi,
teks), sementara ta’wi<l lebih berkonotasi kepada dira<yah
(pemahaman, rasional, ijtihad). Kegiatan tafsi<r lebih
bergantung pada laporan-laporan atau periwayatan yang
bersumber dari Nabi saw dan para sahabat, sedang ta’wi <l
mengimplikasikan adanya upaya istinba<t.
4. Dalam perspektif bahasa, tarjamah (terjemah) merupakan
proses memindahkan dari satu bahasa ke bahasa yang
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agama di luar Islam yang merembes pada penafsiran Al
Qur'an dan H}adith.
12. Isra>ili>ya >t dari segi sah atau tidaknya, maka terbagi
menjadi dua;
a. Cerita yang s}ahih, maka boleh meriwayatkan.
b. Cerita yang tidak s }ahih, maka tidak boleh
meriwayatkan.
13. Isra>ili>ya >t dari segi sesuai atau tidaknya, maka terbagai
menjadi dua;
1. Cerita yang sesuai dengan shara’, maka boleh
meriwayatkan dan mengambilnya.
2. Cerita yang tidak sesuai dengan shara’, maka tidak
boleh meriwayatkan.
14. Isra>ili>ya >t dari segi materi maka terbagai menjadi tiga;
a. Berhubungan dengan aqidah.
b. Berhubungan dengan shari’ah (hukum).
c. Berhubungan dengan nasehat atau peristiwa atau
kejadian yang tidak berkaitan dengan akidah maupun
hukum.
15. Isra>ili>ya >t yang sesuai atau tidak menyimpang dari aqidah
dan shariat boleh meriwayatkannya.
16. Para sahabat yang banyak meriwayatkanya antara lain;
Abu Hurairah, Ibn Abbas, Abdullah bin Amr bin ‘As }.
Sedang para sahabat yang berasal dari Ahl al-Kitab yang
paling menonjol dalam menghilangkan cerita israiliat
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populer dengan sebutan ahl al-qiya>s (ahl ar-ra’y) dan kubu
tekstualis yang dikenal dengan ahl  al-Madi<nah| (ahl  al-
h }adi>th)  yang  membatasi fleksibilitas pemahaman Al
Qur’an.
9. Sumber penafsiran Al Qur'an pada masa sahabat antara
lain; Al Qur'an, H}adith, ijtihad, dan Ahl al-Kita>b. 72
Penafsiran Al Qur'an pada masa Sahabat ini telah terjadi
penafsiran bi ar-ra’yi tetapi harus memiliki prasyarat
(kode etik) sebagai berikut;73
a. Mengenal tata bahasa Arab.
b. Mengenal budaya dan karakter Arab.
c. Mengenal keberadaan kaum Yahudi dan Nasrani di
Jazirah Arab pada waktu turunnya Al Qur'an.
d. Penguasaannya terhadap Al Qur'an termasuk asba>b an-
nuzu>l .
10. Yang menjadi pemicu lemahnya penafsiran bi ar-riwa>yah
antara lain;
a. Banyaknya H}adith palsu dalam penafsiran Al Qur'an,
penyebabnya antara lain; Fanatik madhhab/ aliran.
b. Masuknya atau merembesnya cerita (riwayat) israili>ya>t.
c. Membuang sanad dalam periwayatan.
11. Isra>ili>ya >t adalah cerita yang dikisahkan dari sumber
Israiliy, dalam istilah ini semua cerita lama, baik yang
bersumber dari Yahudi maupun Nasrani atau semua
72 adh-Dhahabi>y,at-Tafsi>r wa al-Mufasiru>n., I: 37
73 Ibid., 58
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Karena itu ayat yang memuat materi metafisika dan h{arf
al-muqat{t{a’ah, tidak boleh ditafsirkan. Sedang
menyangkut syarat atau kapabelitas seorang penafsir,
maka seseorang tidak boleh menafsirkan ayat Al Qur’an,
kecuali harus memenuhi kriteria sebagai berikut;
a. Memiliki pengetahuan tentang bahasa Arab dalam
berbagai bidangnya.
b. Memiliki pengetahuan tentang ilmu-ilmu Al Qur’an,
sejarah turunnya Al Qur’an, dan lain sebagainya,
H}adith-H}adith Nabi, dan us }u>l fiqh.
c. Memiliki pengetahuan tentang prinsip-prinsip pokok
keagamaan.
d. Memiliki pengetahuan tentang disiplin ilmu yang
menjadi materi bahasan ayat.
20. Perkembangan tafsir Al Qur’an sejak masa Nabi saw,
para sahabat r.a, sampai dengan zaman kini, dapat
diklasifikasikan ke dalam dua kategori; metodologis
(manhaj), dan karakteristik/corak (law>n/naz’ah/ittija>h).
Secara metodologis, aktifitas penafsiran ditinjau dari sisi
sumber penafsirannya, cara penjelasannya, cara
menentukan sasaran dan susunan ayat-ayat yang
ditafsirkannya, serta keluasan penafsirannya. Sedang
karakteristik penafsiran dapat ditelusuri dari sisi




yang merusak dan mengganggu aqidah dan identitas
kaum Muslimin adalah Abdullah bin Sala>m dan Tami>m
ad-Da>ri.
17. Kode etik Penafsiran Al Qur'an adalah suatu aturan
moral yang ditetapkan dalam upaya menjaga autentisitas
spirit Al Qur'an. Aturan dan etika penafsiran Al Qur'an
tersebut dimaksudkan sebagai salah satu sarana
penyaring atau seleksi terhadap pola, kerangka berpikir,
dan metode penafsiran yang tidak sejalan dengan spirit
pesan Allah dalam Al Qur'an, demi menjaga validitas
hasil pemikiran, pemahaman, dan penafsiran Al Qur'an.
18. Ayat-ayat Al Qur’an dapat diklasifikasi ke dalam empat
kategori;
a. Ayat yang dapat dimengerti secara umum oleh orang-
orang Arab berdasarkan pengetahuan bahasa mereka.
b. Ayat yang tidak ada alasan bagi seseorang untuk tidak
mengetahuinya.
c. Ayat yang tidak diketahui kecuali oleh ulama atau
pakar (menyangkut syarat-syarat penafsiran dan
bidang keahlian sesuai kompetensinya).
d. Ayat yang tidak diketahui kecuali oleh Allah
(menyangkut materi ayat metafisika, h{arf al-
muqat{t {a’ah).
19. Dari klasifikasi tersebut, maka ditemukan dua kategori
batasan dalam aktifitas penafsiran, yaitu materi ayat yang
tidak mampu dijangkau oleh rasio, dan menyangkut
ketentuan yang harus diikuti oleh seorang penafsir.
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1. Jelaskan perbedaan tafsi>r, ta’wi<l dan tarjamah !
2. Sebutkan keunikan penafsiran Nabi saw!
3. Jelaskan perkembangan Penafsiran pada masa Sahabat!
4. Mengapa perlu ada kode etik dalam penafsiran Al Qur’an?
5. Jelaskan posisi dan faktor merembesnya cerita israiliyat
dalam penafsiran Al Qur’an !
6. Sebutkan macam metodologi penafsiran sampai dengan
saat ini!
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A. Proses Penilaian Perkuliahan 
Pengambilan nilai dalam mata kuliah Studi Al Qur’an ini 
menggunakan Sistem Evaluasi Penilaian sebagaimana dalam 
Buku Panduan Penyelenggaraan Pendidikan UIN Sunan 
Ampel Surabaya yang terdiri atas 4 macam penilaian: 
1. Ujian Tengah Semester (UTS)  
UTS dapat dilaksanakan setelah mahasiswa menguasai 
minimal 6 paket I bahan perkuliahan (paket 1–6) . Materi 
UTS diambil dari pencapaian indikator pada tiap-tiap 
paket. Bentuk soal dapat berupa pilihan ganda, essay, 
atau perpaduan antara keduanya. Waktu ujian 1 jam 
perkuliahan (100 menit). Komponen dan jumlah soal 
diserahkan kepada Dosen pengampu matakuliah dengan 
skor maksimal 100. 
2. Tugas 
Tugas merupakan produk (hasil kreatifitas) mahasiswa 
dari keunggulan potensi utama yang ada dalam dirinya. 
Hasil kreatifitas dapat disusun secara individual atau 
kelompok yang bersifat futuristik dan memberi manfaat 
bagi orang lain (bangsa dan negara). Petunjuk cara 
mengerjakan tugas secara lebih rinci diserahkan kepada 
Dosen pengampu. Skor tugas mahasiswa maksimal 100. 
3. Ujian Akhir Semester (UAS) 
PENUTUP 
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B. Nilai Matakuliah Akhir Semester  
Nilai matakuliah akhir semester adalah perpaduan 
antara Ujian Tengah Semester (UTS) 20%, Tugas 30 %, 
Ujian Akhir Semester (UAS) 40 %, dan Performance 10 %.  
Nilai matakuliah akhir semester dinyatakan dengan 
angka yang mempunyai status tertentu, sebagaimana 
dalam tabel berikut: 
 
Angka Interval 
Skor (skala 100) 
Skor (skala 4) Huruf Keterangan 
91 – 100 4,00 A+ Lulus 
86 – 90 3,75 A Lulus 
81 – 85 3,50 A- Lulus 
76 – 80 3,25 B+ Lulus 
71 – 75 3,00 B Lulus 
66 – 70 2,75 B- Lulus 
61 – 65 2,50 C+ Lulus 
56 – 60 2,25 C Lulus 
51 – 55 2,00 C- Tidak Lulus 
40 – 50 1,75 D Tidak Lulus 
< 39 0 E Tidak Lulus 
  
Keterangan: 
a. Nilai huruf C- dan D pada matakuliah akhir semester 






UAS dapat dilaksanakan setelah mahasiswa menguasai 
minimal 6 paket II bahan perkuliahan (paket 7–12). Materi 
UAS diambil dari pencapaian indikator pada tiap-tiap 
paket. Bentuk soal dapat berupa pilihan ganda, essay, 
atau perpaduan antara keduanya. Waktu ujian 1 jam 
perkuliahan (100 menit). Komponen dan jumlah soal 
diserahkan kepada Dosen pengampu matakuliah dengan 
skor maksimal 100. 
4. Performance 
Performance, merupakan catatan-catatan keaktifan 
mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan mulai 
pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir antara 14–
16 pertemuan. Dosen dapat memberi catatan pada setiap 
proses perkuliahan kepada masing-masing mahasiswa 
dengan mengamati: (1) ketepatan waktu kehadiran dalam 
perkuliahan, (2) penguasaan materi (3) kualitas ide/respon 
terhadap materi yang dikaji, dan lain-lain (Dosen dapat 
menambah hal-hal lain yang perlu diamati). 
Dosen merekap seluruh catatan selama perkuliahan, dan 
memberi penilaian performance pada masing-masing 
mahasiswa dengan skor maksimal 100. 
Dosen dapat mengcopy absen perkuliahan, untuk 
memberi catatan-catatan penilaian performance atau 
membuat format sendiri. Catatan penilaian performance 
tidak diperkenankan langsung di dalam absen 
perkuliahan mahasiswa. 
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b. Nilai huruf C dan C+ boleh diperbaiki dengan 
ketentuan harus memprogram ulang dan nilai huruf 
semula dinyatakan hangus/gugur 
c. Rumus menghitung nilai matakuliah (NMK) akhir 
semester: 
NMK  =     (NUTSx20)+(NTx30)+(NUASx40)+(NPx10) 
    100 
NMK = Nilai Matakuliah 
NUTS = Nilai Ujian Tengah Semester 
NT = Nilai Tugas 
NUAS = Nilai Ujian Akhir Semester 
NP = Nilai Performance 
 
d. NMK bisa dihitung apabila terdiri dari empat 
komponen SKS, yaitu: UTS, Tugas, UAS, dan 
performance. Apabila salah satu kosong (tidak diikuti 
oleh mahasiswa), maka nilai akhir tidak bisa diperoleh, 
kecuali salah satunya mendapat nol (mahasiswa 
mengikuti proses penilaian akan tetapi nilainya nol), 
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Kegiatan Lain-lain yang pernah diikuti antara lain; 
Pendidikan Kader Ulama angkatan Pertama, Majelis Ulama 
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Workshop Curriculum Devlopment bagi Dosen IAIN Sunan 
Ampel Surabaya 2011/2012 di University of Canberra 
Australia (2011). 
Karya Penelitiannya antara lain; Peran al-Ghazali 
Dalam Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur'an, 1990 (Skripsi). 
Jawahir al-Qur'an al-Ghazali: Upaya Penafsiran 
Komprehensip Dalam Penafsira al-Qur'an (1995/Thesis). 
Konsep Amar Ma’ruf  Nahi Munkar Dalam al-Qur'an (1999). 
Penyimpangan Penafsiran Teologi Jabariyah Dan 
Konsekuensinya Bagi Eksistensi Syari’ah (2004). Dialektika al-
Qur'an dalam Membangun Wacana Hukum Islam di 
Indonesia (2006). Epistemologi Al-Qur’an dalam Pemetaan 
Keilmuan Islam di Indonesia (2007). Pola Pengelolaan Usaha 
Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Berbasis Syariah pada Pondok 
Pesantren Sidogiri Pasuruan Jawa Timur (2010). Rekonstruksi 
Hukum Kewarisan Islam di Indonesia (Studi Kontekstual 
Ayat-ayat Waris) (2013). Kewarisan Bilateral dan 
mawa<<<<<<<liy (Studi Penafsiran Induktif Adaptif Hazairin 
Terhadap Ayat Hukum Waris) (2014/Disertasi). Negara Tanpa 
Penjara (Studi Penafsiran Hazairin Terhadap Ayat-ayat 
Pidana). (dalam Proses). 
Tulisan dalam Jurnal, Majalah dan Tabloid antara lain; 
Jawahir al-Qur'an al-Ghazali:Upaya Penafsiran Komprehensip 
Dalam Penafsira al-Qur'an. Qualita Ahsana, 1999. Teologi 
Jabariyah Dan Eksistensi Syari’ah. Al-Qanun: Jurnal 
Pemikiran dan Pembaharuan Hukum Islam. Vol.7, No.1 Juni 
2004. Epistemologi Al-Qur’an dalam Pemetaan Keilmuan 
Islam di Indonesia. Paramedia: Journal of Islamic Thought and 
Bibliography.Vol.VIII. No.3 Juli 2007. Inklusifitas Hukum 
Islam (Kajian atas Ayat-ayat Hukum Bisnis). Al-Qanun: Jurnal 
Pemikiran dan Pembaharuan Hukum Islam. Vol.11, No.1 Juni 
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Indonesia Pusat di Jakarta, selama empat semester tahun 1989-
1990. Penyuluh Agama Utama, Propinsi Kalimantan Tengah, 
tahun 1998-2000. Koordinator Dai Pembangunan Propinsi 
Kalimantan Tengah, tahun 1992-2000. Dosen Ma’had Ali 
Masjid al-Akbar Surabaya; Dosen Pascasarjana UMSIDA 






DR.SUQIYAH MUSAFA’AH, M.Ag., lahir di Sidoarjo 
27 Maret 1963. Dosen Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN 
Sunan Ampel Surabaya sejak tahun 1999 sampai sekarang. 
Pengampu matakuliah Studi al Qur’an Tafsir ayat Hukum 
Ekonomi, Tafsir Ayat-ayat Ekonomi, dan Hukum Kewarisan 
Islam. 
Pendidikan dasar diselesaikan di MI Nurul Huda desa 
Kalanganyar, Sidoarjo (1976), pendidikan menengah 
ditempuh di Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah “Bahrul 
Ulum” Tambakberas Jombang (1983). Pendidikan tinggi S-1 
ditempuh di Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta (1990), S-2 di Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta (1995). Lulus Program Doktor  Pascasarjana UIN 
Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2014. Pernah mengikuti 
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Tambakrejo Jombang Jawa Timur. Alamat email: 
alidoktaf@gmail.com. Riwayat Pendidikannya adalah Sekolah 
Dasar SD. Bangil Pasuruan (1978). SMP Negeri I Bangil 
Pasuruan (1981). SMA Negeri Bangil Pasuruan (1984). 
Program S1Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin IAIN 
Sunan Ampel Surabaya (1993). Program Pasca Sarjana IAIN 
Sunan Ampel Surabaya 2000.  Program Doktor IAIN Sunan 
Ampel Surabaya 2012. Bidang Keahlian Ulum al-Qur’an dan 
Tafsir.  
Pengalaman Pengabdiannya antara lain; Guru 
Madrasah Tsanawiyah al-Khoziny Buduran Sidoarjo (1989–
1995). Wakil  Kepala  Kurikulum Madrasah Tsanawiyah al-
Khoziny Buduran Sidoarjo (1993–1995). Guru Madrasah 
Aliyah al-Khoziny Buduran Sidoarjo (1993–1996).Dosen 
Sekolah Tinggi Aagama Islam al-Khoziny Buduran Sidoarjo 
(1998–2002). Dosen tetap Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan 
Ampel Surabaya (1997–Sekarang). Ketua Sekolah Tinggi 
Agama Islam Bahrul Ulum Tambakberas Jombang (2001–
2009).Dosen DLB Sekolah Tinggi Agama Islam Bahrul Ulum 
Tambakberas Jombang (2002 - sekarang).Pembina Pondok 
Pesantren Putri al-Lathifiyah I Bahrul Ulum Tambakberas 
Jombang (1998 – Sekarang).  Koordinator Litbang Yayasan PP. 
Bahrul Ulum Tambakberas Jombang (2002 – 2006). Sekretaris 
Jurusan Tafsir hadits Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel 
Surabaya (2005 – 2009). Pengasuh Pondok Pesantren Putri AS-
SALMA Bahrul Ulum Tambakberas Jombang (2009 – 
Sekarang). Ketua Program Khusus Jurusan Tafsir Hadis (2009 
– 2011). Pembantu Rektor I (Bidang Akademik) UNWAHA 
Jombang 2012 – sekarang. 
Karya Ilmiah dalam bentuk Penelitian antara lain; 
Kwalitas Tafsir Ibnu Abbas (skripsi) tahun 1993. Pemikiran 
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2008. Pondok Pesantren Salafi Pencetak Mesin Bisnis 
Pesantren: Pola Pengelolaan Usaha Bayt al-Maal wa al-Tamwil 
(BMT) berbasis Syariah pada Pondok Pesantren Sidogiri 
Pasuruan Jawa Timur.Masyarakat Berdaya: Jurnal Kajian 
Islam dan Pemberdayaan Masyarakat. Vol.1. No.1 Mei 2011. 
“Hikmah Qurban” Majalah an-Nur, mencerdaskan dan 
memberdayakan umat, edisi N0. 19/V/Oktober 2012. Menulis 
artikel dengan judul “Refleksi Peringatan Nuzulul Qur’an” di 
Harian Duta Masyarakat.2012. “Donor Asi”. Tabloid Nurani, 
inspirasi Keluarga Muslim, edisi 630, Minggu IV Februari 2013. 
“Cara Islami Jual Beli Online”. Tabloid Nurani, inspirasi 
Keluarga Muslim, edisi 644, Minggu I Juni 2013. 
Tulisan dalam bentuk Buku antara lain; Studi al-
Qur’an Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya 
(2011). Epistemologi al-Qur’an dalam Pemetaan Keilmuan 






Nama Lengkap Dr. H. Abd. Kholid, M.Ag. Lahir di 
Jombang pada 02 Pebruari 1965. 
Dosen Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Ampel 
Surabaya. Saat ini tinggal di Dsn. Gedang RT. 02 RW. 05 
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Jombang pada 02 Pebruari 1965. 
Dosen Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Ampel 
Surabaya. Saat ini tinggal di Dsn. Gedang RT. 02 RW. 05 

























Tentang Kewajiban Ta’at Kepada Pemimpin). Manusia Dan 
Proses Penciptaanya  Dalam Al-Qur’an. Paradigma Memahami 
Ayat-Ayat Kauniyah. Peranan Islam  Dalam Pengembangan 
Sains Dan Pengaruhnya Terhadap Dunia Barat (Telaah Historis 
Peranan Daulah Abbasiyah Dalam Pengembangan Sains). 
Peranan Wanita Dalam  Keluarga Perspektif Al-Qur’an Dan 
Hukum Positif. Perkawinan Beda Agama Dalam Perspektif Al-
Qur’an. Poligami Dalam Pandangan Al-Qur’an. Problematika 
Ijtihad Dan Istimbath Dalam Hukum Islam (Sebuah Telaah 
Epistimologis). Relevansi Hukum  Islam Dan Hukum Adat 
(Telaah Terhadap Perpautan Hukum Islam Dan Hukum Adat Di 
Indonesia). 
Tulisan Dalam Jurnal antara lain; Kepribadian Muslim 
Ideal Perspektif Al-Qur’an: Telaah Konsep Hamka Tentang 
Kepribadian Muslim Dalam Tafsir Al-Azhar (PARAMEDIA, 
Jurnal LEMLIT IAIN Sunan Ampel Surabaya, vol  5  nomor  3  
Juli  2004, Terakreditasi SK Dikti Diknas Nomor: 
34/DIKTI/Kep./2003). Pemikiran Teologi Ibnu Qayyim Al-
Jauziyah: Analisis Penafsiran Ibnu Qayyim Terhadap Ayat-Ayat 
Al-Qur’an Terkait Masalah Teologi (PARAMEDIA, Jurnal 
LEMLIT IAIN Sunan Ampel Surabaya, vol  7  nomor  3 Juli 2006, 
Terakreditasi SK Dikti Diknas Nomor: 34/DIKTI/Kep./2006). 
Kebebasan Beragama Dalam Konsepsi Al-Qur’an (DINAMIKA, 
Jurnal Kajian Keislaman STAI-BU Tambakberas Jombang, vol 1 
Nomor 1 April 2008, ISSN 1979-7664). Kepribadian Muslim 
Dalam Konsepsi Tafsir Al-Azhar (QUALITA AHSANA, Journal 
of Indonesia Islamic Community research LEMLIT IAIN Sunan 
Ampel. vol X. Nomor 3 Desember 2008, ISSN 1411-1373). 
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengelolahan Lingkungan 
Hidup Dalam Undang-Undang No/ 4 Tahun 1982. (Jurnal 
Hukum Islam  Kopertais Wilayah IV Surabaya. Vol. 01 Nomor 01 
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Teologi Ibnu Qayyim Al-Jauziyah” (Analisis Penafsiran Ibnu 
Qayyim al-Jauziyah Terhadap Ayat-Ayat al-Qur’an Terkait Masalah 
Teologi )  (Thesis) tahun 2000. Peran Politik Nahdlatul Ulama’ 
(NU) Masa Kepemimpinan Gus Dur tahun 2002. Kepribadian 
Muslim Menurut Al-Qur’an” (Pembinaan Kepribadian Muslim 
Dalam Konsepsi Tafsir Al-Azhar) tahun 2004. Studi Tentang 
Lembaga Tahfidh Al-Qur’an Di  Propinsi  Jawa Timur 
(penelitian kolektif) tahun 2006. Pemberdayaan Mutu 
Madrasah Aliyah Al-I’dadiyah Bahrul  Ulum Tahun I 
(Penelitian PAR Depag Pusat) tahun 2006. Pemberdayaan 
Mutu Madrasah Aliyah Al-I’dadiyah Bahrul Ulum Tahun II 
(Penelitian PAR Depag Pusat) tahun 2008. Kualitas Penafsiran 
Ibnu Abbas (Penelitian individual tahun 2009). Konsep 
Hermeneutik Al-Qur’an Nasr Hamid Abu Zayd (penelitian 
individual tahun 2010). Tafsir Transformatif-Humanistik: 
Telaah Pemikiran Tafsir Hassan Hanafi (Penelitian individual 
tahun 2011). Implikasi Teologis Dan Sosiologis Perbedaan 
Penafsiran Islam Kaffah Dalam Al-Qur’an (Penelitian 
individual tahun 2011). Penafsiran Al-Shawkani Terhadap 
Ayat-Ayat Teologi Dalam Kitab  “Fath Al-Qadir” (Diserasi 
2012). Konsep Pemikiran Tafsir Hassan Hanafi (Telaah Kritis 
Terhadap Corak dan Metodologi Tafsir Kontemporer) 
(LEMLIT UINSA Surabaya 2013). Konsep Pendidikan Moral 
Perpsektif Al-Qur’an (Penelitian individual 2014). 
Makalah Seminar yang pernah ditulis antara lain; Ahl 
Al-Sunnah Wa Al-Jam’ah, Nu Dan Pondok Pesantren. 
Implementasi Sunnah Dan Bid’ah Terhadap Kehidupan Kaum 
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Ajar Tafsir Ayat Hukum Keluarga 1 (th. 2013), dan artikel 
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Pengabdian  masyarakat di desa Temayang Kec. Temayang 
Kab. Bojonegoro: Pemberdayaan Pupuk Organik dari sampah 
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